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38. Mändi Ketika Hcndak Masuk Makkah 
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1573. Dari Naff, dia berkata, “Apabila Ibnu Ümar memasuki 
daerah paling dekat ke wilayah Haram dia berhenti mengucapkan 
talbiyah. Kemudian bermalam di Dzu Thuwa, laiu shalat Subuh di 
sana dan mändi. Dia menceritakan bahwa Nabi SAW telah melakukan 
seperti itu.” 


Ketcrangan Hadits : 

Ibnu Mundzir berkata, “Mändi ketika hendak masuk Makkah 
hukumnya mustahab (disukai) menurut seluruh ulama, tetapi apabila 
ditinggalkan tidak perlu membayar fidyah (tebusan). Sebagian besar 
mereka berpendapat bahwa wudhu cukup untuk menggantikan mändi. 
Dalam kitab Al Muwaththa disebutkan bahwa Ibnu Ümar tidak 
membasuh kepalanya saat ihram kecuali apabila dia mändi wajib 
karena mimpi. Secara zhahir, mändi yang dilakukan Ibnu Ümar ketika 
akan masuk Makkah adalah menyiram badan tanpa membasahi 
kepalanya. Para ulama madzhab Syafri berpendapat, bahwa apabila 
seseorang tidak mampu mändi, maka hendaklah ia bertayamum.” 
Sementara Ibnu At-Tin berkata, "Para sahabat kami tidak 
menyebutkan tentang mändi ketika akan masuk Makkah, bahkan 
mereka hanya menyebutkan mändi untuk thawaf, karena pada 
hakikatnya mändi ketika hendak masuk Makkah adalah untuk 
thawaf’. 

/ * o / / 

dJJi Jjtfj olT (Nabi SAW telah melakukan seperti itu). 

Kemungkinan yang dimaksud adalah mändi. Ini merupakan maksud 
judul bab. Namun ada pula kemungkinan bahwa secara lahiriah yang 
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dimaksud adalah seluruh perbuatan yang disebutkan sebelumnya. dan 
indikasi lafazh tersebut menunjukkan kemungkinan ke arah ini jauh 
lebih kuat. Pada bab berikutnya hanya disebutkan tentang “bermalam” 
seraya menisbatkan langsung kepada Nabi SAW, yakni rivvayat lain 
dari Ibnu Ümar. Adapun hadits di atas telah disebutkan dengan lafazh 
lebih lengkap pada bab “Ihram Menghadap Kiblat”. 


39. Masuk Makkah pada Waktu Siang atau Maiani Hari 


.äSC* J>o ?>• l $j <&' LS 0> oIj 
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Nabi SAW bermalam di Dzu Thuwa hingga subuh kemudian 
masuk Makkah. dan Ibnu Ümar RA biasa melakukannya. 
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1574. Dari Ubaidillah, dia berkata: Nafi’ telah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Ümar RA. dia berkata. “Nabi SAW bermalam di 
Dzu Thuwa hingga subuh kemudian masuk Makkah. dan Ibnu Ümar 
biasa melakukannya.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang bermalam di 
Dzu Thuwa hingga subuh. Ini menerangkan tentang masuk Makkah 
pada waktu siang hari. Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Ayyub dari Nafr dengan lafazh, J»- <sj» *5lS ^ ^ 
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'Jk-Ld (Tidaklah beliau mendatangi Makkah 

melainkan bermalam di Dzn Thuwa hingga subuh dun mändi 
kemudian musuk Makkah pada siang hari). Adapun masuk Makkah 
pada malam hari tidak dilakukan oleh beliau kecuali pada saat 
melakukan umrah Ji'ranah. dimana beliau berihram dari .!i'ranah laiu 
masuk Makkah pada malam hari, dan beliau menyelesaikan manasik 
umrah di malam hari dan kembali ke Ji’ranah seperti orang yang 
bermalam di sana, sebagaimana diriwayatkan oleh tiga penulis kitab 
Sumin dari hadits Mahrasy Al Ka'bi. 


Imam An-Nasa'i memberinya judul; “Masuk Makkah di Malam 
Hari”. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i, dia 
berkata, bQ 'jkgi tšJ> o' \°y\š ( Mereka 

menyukai untuk masuk Makkah di siang hari dan keluar darinya di 

* - f - OO 

malam hari). Sementara dari Atha' diriwayatkan, tbCi ijAiõli jj 

Ä UUI Ot£T Aj\ <Ull J yi£ 

lr>lÄ (Apabila kalian mau masuklah di malam hari, karena 


sesungguhnya kalian tidak sama seperti Rasul uil ah SAW. 
Sesungguhnya beliau adalah imam (pemimpin), oleh karena itu beliau 
suka memasuki Makkah di siang hari agar manusia melihatnya). 
Konsekuensi pernyataan ini bahwa orang yang menjadi Imam atau 
pemimpin yang diikuti dianjurkan untuk memasuki Makkah pada 
waktu siang hari. 


40. Dari Arah Mana Masuk Makkah 


aWI ÄI J yj OlT : Jli U g ° P ÄI Jj' *ili °JS- 
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1575. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA. dia berkata. “Rasulullah 
SAW biasa masuk (Makkah) dari Ats-Tsaniyah Al Ulya dan keluar 
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dari Ats-Tsaniyah As-Sufla.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Malik dari Nafi', dari Ibnu 
Ümar, dia berkata, “ Rasulullah saw biasa masuk (Makkah) dari Ats- 
Tsaniyah Al Ulya dan keluar dari Ats-Tsaniyah As-Sufla .” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui jalur Ibrahim bin Al 
Mundzir dari Ma’an bin Isa, dari Malik. Namun, hadits ini tidak 
terdapat dalam kitab Al Muwaththa' dan saya tidak melihatnya dalam 
kitab GhanTib milik Imam Malik. Bahkan, saya hanya melihat jalur 
periwayatannya melalui Ma’an bin Isa. Di samping Ibrahim bin Al 
Mundzir, hadits itu diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Ja‘far Al 
Barmaki dari Ma’an bin Isa yang sama seperti di atas. Adapun jalur 
periwayatan Abdullah bin Ja’far disebutkan oleh Imam Bukhari pada 
bab sesudahnya melalui jalur lain dari Nafi’ dengan lafazh yang lebih 
jelas daripada lafazh riwayat Imam Malik. 


41. Dari Arah Mana Keluar Makkah? 


A\)^ J J lM j 0^" 0^* 

✓ /- ^ 
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st 0 
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1576. Dari Nati, dari lbnu Ümar RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW masuk Makkali dari Kada' di Ats-Tsaniyah 1 Al Ulya yang 
terdapat di Bathha’, dan keluardari Ats-Tsaniyah As-Sufla. 

Abu Abdillah berkata, “Musaddad bin Mursahad (perawi hadits 
ini) disebut juga Musaddad seperti namanya." Abu Abdillah (Imam 
Bukhari) berkata. ‘Aku mendengar Yahva bin Ma'in berkata, “Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata, 'Seandainya Musaddad aku 
datangi di rumahnya laiu aku menceritakan hadits kepadanya, niscaya 
ia berhak mendapat perlakuan seperti itu. Aku tidak peduli, apakah 
kitab-kitabku ada padaku atau pada Musaddad’." 


4^-* £.L?r L<*J Aüt vl)t l ^J lj* 

y y " / " y y 


>' | .“ f : “ ' ' s s I " 1 1 0 f 9 ' ' 


1577. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW ketika datang ke 
Makkah masuk dari arah bagian atasnya dan keluar dari bagian 
bawahnya. 


o'' ^ ^ q ^ *V ^ ^ ^ ^ A ^ ^ 
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1578. Dari Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW pada tahun 
penaklukan kota Makkah masuk dari arah Kada' dan keluar dari arah 
Kuda di bagian atas Makkah. 


i* I y ** *'tl • f I y °y **».*” y — y . \ y o y t O y ~ y O J 0 y * O y 

aüi ^jj> 0' aü * j A-^o Lp ^p a-u! ^p oj^p 
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1 Ats-Tsaniyah adalah jalan yang ada di pegunungan. 


6 — FATHUL BAARI 



Ap Jl 

1579. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA 
bahwasanya Nabi SAW pada tahun penaklukan kota Makkah masuk 
dari arah Kada' di bagian atas Makkah. Hisyam berkata. “Urwah 
biasanya keluar dari arah keduanya —dari Kada' dan Kuda— namun 
dia lebih banyak masuk dari arah Kada', dimana itu merupakan jalur 
yang paling dekat ke rumahnya.” 


s.laif y» >\s- pll*j aJs- aSjI ^^1 J>o ä °j£- °j£- 

j\ ui; oi, oi > ji-jj u X' oi, & JM i 



1580. Dari Hisyam, dari Urwah, “Nabi SAW masuk pada tahun 
penaklukan kota Makkah dari arah Kada' di bagian atas Makkah.” 
Urwah lebih sering masuk dari arah Kada’, yang merupakan jalur 
paling dekat di antara keduanya ke rumahnya. 
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1581. Dari Hisyam, dari bapaknya, “Nabi SAW masuk pada 
tahun penaklukan kota Makkah dari arah Kada', dan Urwah biasa 
masuk dari keduanya. Namun, dia lebih sering masuk dari arah Kada', 
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dimana ilu merupakan jalur paling dekat di antara keduanya ke 
rumahnya.” 

Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Kada' dan Kuda adalah 
nama tempat.” 


Keterangan Hadits : 

tiJiT 'ja (,dari arah Kada'). Ini adalah jalan pegunungan yang 

dilewati untuk turun ke Ma'la. yaitu pekuburan Makkah dan biasa 
dinamakan Al Hajun. Jalan ini tergolong sulit dan menanjak. laiu 
diratakan oleh Muawiyah. kemudian Abdul Malik dan Al Mahdi, 
seperti disebutkan oleh Al Arzuqi. Setelah itu. salah satu bagiannya 
telah diratakan pada tahun 811 H. Adapun perataan secara 
keseluruhan terjadi pada masa Sultan Mesir, sekitar tahun 820 H. 
Sentua jalan di pegunungan atau jalan yang mendaki dan menanjak 
dinamakan Ats-Tsaniyah. 

Jüiiji äldt (Ats-Tsaniyah As-Sufla [hagian hawah]). Pada hadits 

f 

kedua di bab ini disebutkan, ja ( keluar dari arah Kuda). 

Tempat ini terdapat pada pintu Syubaikah, dekat jalan orang-orang 
Syam dari arah Qaiqa’an. Pembuatan pintu di tempat tersebut 
berlangsung pada abad ke-7 H. 

°ja ( dari bagiart atas Makkah). Dentikian yang 

diriwayatkan oleh Abu Usamah. Adapun yang benar adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Amr dan Hatim dari Hisyam. ja «■'aS' ja 

äie. (Beliau masuk dari Kada' di bagian atas Makkah). Menurut saya, 

kekeliruan tersebut bersumber dari para perawi setelah Abu Usamah, 
sebab Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Abu Usamah sesuai 
dengan versi yang sebenarnya. 

<dy!i J>\ cJtS"j ( dan itu merupakan jalur paling dekat di 

antara keduanya ke rumahnya). Ini adalah legitimasi dari Hisyam atas 
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perbuatan bapaknya, dimana ia meriwayatkan hadits tersebut dan 
menyelisihinya, sebab Urwah berpandangan bahwa perbuatan Nabi 
SAW masuk dari arah Kada' bukanlah suatu keharusan. Terkadang 
dia melakukan seperti apa yang dilakukan Nabi SAW, tetapi dia lebih 
sering melakukan yang lainnya untuk mempermudah. 

Para ulama berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang hikmah 
mengapa Nabi SAW keluar dari Makkah melalui jalan yang berbeda 
dengan jalan pada saat beliau masuk. Sebagian mengatakan, agar 
orang-orang di kedua jalan tersebut dapat mengambil berkah darinya. 
Laiu disebutkan beberapa pendapat yang menerangkan bahwa Nabi 
SAW melewati jalan yang berbeda ketika pergi dan pulang dari shalat 
hari raya. Sebagian lagi mengatakan. bahwa hikmahnya adalah untuk 
penyesuaian, yakni masuk dari arah atas untuk menghormati tempat 
yang didatangi. Sebaliknya, ketika keluar dari arah yang berlawanan 
dan ini sebagai isyarat perpisahan. Sedangkan pendapat lain 
mengatakan. bahwa hai itu dikarenakan Nabi Ibrahim AS ketika 
masuk Makkah masuk dari arah tersebut.” Ulama lainnya berkata, 
“Sebab beliau SAW keluar dari Makkah dengan sembunyi-sembunyi 
saat hijrah, maka beliau bermaksud memasukinya dengan terang- 
terangan dan dari arah yang tinggi.” 

Ada pula yang mengatakan, bahwa barangsiapa datang dari arah 
tersebut, maka ia menghadap kiblat. Ada pula kemungkinan beliau 
masuk Makkah dari arah tersebut pada tahun penaklukannya, maka 
beliau terus-menerus melakukannya. Adapun sebab beliau SAW 
masuk dari arah Kada' pada saat penaklukan kota Makkah adalah 
berdasarkan perkataan Abu Sufyan bin Harb kepada Al Abbas, “Aku 
tidak akan masuk Islam hingga melihat pasukan berkuda muncul dari 
arah Kada'. Apakah maknanya ini?” Abu Sufyan berkata. “Sesuatu 
ditampakkan dalam hatiku bahwa Allah SWT tidak akan 
memunculkan pasukan berkuda dari arah itu selamanya.” Aku (Al 
Abbas) berkata, “Aku mengingatkan Abu Sufyan akan perkataannya 
itu ketika masuk.” Sementara dalam riwayat Al Baihaqi melalui hadits 
Ibnu Ümar disebutkan bahwa dia berkata, “Nabi SAW bertanya 
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kepada Abu Bakar, ‘ Bagaimanakah yang dikatakan oleh HassanT' 
Abu Bakar melantunkannya: 

Hancurlah ragaku meski kalian tidak melihatnya 

menerbangkan debu muncul dari arah Kada'. 

Nabi SAW tersenyum laiu bersabda, “ Masukluh dari arah yang 
dikatakan oleh Hassan. ” 


Catatan 

Pertama , Al Humaidi meriwayatkan dari Ibnu Al Abbas Al 
Udzari bahwa di Makkah terdapat satu tempat lagi yang dinamakan 
Kuday. Tempat ini biasa digunakan untuk keluar dari Makkah ke arah 
Yaman. Al Muhibb Ath-Thabari berkata. "Hai itu diketahui oleh Al 
Udzari dari para pakar tentang kota Makkah.” Dia berkata pula, “Di 
tempat ini telah dibangun pintu gerbang Makkah untuk masuknya 
penduduk Yaman.” 

Kedua, terjadi perbedaan pendapat pada Hisyam bin Urwah 
dalam hai; apakah ia menukil hadits ini melalui sanad maushul atau 
mursal ? Imam Bukhari menyebutkan kedua jalur itu untuk 
mengisyaratkan bahwa riwayat mursal tidak mempengaruhi 
keabsahan riwayat yang maushul, sebab yang menukil sanad yang 
maushul dari beliau adalah seorang pakar hadits, yakni Ibnu Uyainah 
serta didukung oleh dua perawi tsiqah lainnya. Seakan-akan maksud 
Imam Bukhari menyebutkan kedua jalur mursal tersebut untuk 
menjelaskan kekeliruan Abu Usamah seperti yang telah saya 
terangkan. 

Ketiga , dalam riwayat Al Mustamli di bagian akhir hadits 
disebutkan, “Abu Abdillah berkata, ‘Kada' dan Kuda adalah nama dua 
tempat (yang berbeda)’.” 
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42. Keutamaan Makkah dan Pembangunannya 
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Firman Allah, “Da/j (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah 
ilu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempot yang 
aman. Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan 
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, i ’tikaf ruku dan sujud ’. 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, ‘Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini negeri yang aman sentosa. Dan berikanlah rezeki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka 
kepada Allah dan hari kemudian Allah berfirman, ‘Dan kepada 
orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara. Kemudian Aku 
poksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali’. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membangun) 
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), ‘Ya Tuhan 
kami, terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkau 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, 
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan 
(jadikanlah) di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patuh 
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
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lempal ihaeiuh hetji kurni, elan lerimalah lauhat kurni. Sesungguhnyu 
Enykuuluh Yung Muhu Penerima tembul lagi Muhu Penyeiyung (Qs. 
Al Baqarah (2): 125-128) 
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1582. Dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Ketika Ka’bah dibangun (direnovasi), 
maka Nabi bersama Abbas pergi mengangkut batu. Abbas berkata 
kepada Nabi SAW, ‘Letakkanlah sarungmu di pundakmu!’ Maka 
beliau SAW jatuh tersungkur ke tanah, sementara kedua matanya 
menatap ke langit. Beliau mengatakan, 'Berikan kepadaku sarungku!’ 
Laiu diikatkan kepadanya.” 
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1583. Dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Bakar mengabarkan kepada Abdullah bin Ümar 
(suatu riwayat) dari Aisyah RA —istri Nabi SAW— bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “ Apakah engkau belum 
mengetahui bahwa kaummu ketika membangun Ka’bah mengurangi 
dasar-dasar Ibrahim .” Aku berkata, “Wahai Rasulullah. tidakkah 
engkau mengembalikannya kepada dasar-dasar Ibrahim?'’ Beliau 
bersabda, "Jika bukan karena dekatnya kaummu dengan masa 
kekufuran, niscaya aku akan melakukan 


Abu Abdillah RA berkata, “Apabila Aisyah mendengar hai ini 
dari Rasulullah SAW, maka aku berpendapat bahwa tidaklah 
Rasulullah meninggalkan untuk menyentuh kedua sudut Ka"bah yang 
berdekatan dengan Al Hijr melainkan karena Baitullah tidak dibangun 
di atas dasar-dasar Ibrahim.” 
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1584. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang tembok, apakah ia termasuk Baitullah atau tidak?” 
Beliau bersabda, “Ya.” Aku berkata, “Mengapa mereka tidak 
memasukkannya kedalam Baitullah?” Beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya kaummu telah kekurangan biaya." Aku berkata, 
“Mengapa pintunya dibuat tinggi?” Beliau bersabda, '"Hai ilu sengaja 
dilakukan oleh kaummu agar mereka masukkan orang yartg disukai 
dan melarang orang yang tidak mereka sukai. Jika hukun kurena 
kaummu masih sangat dekat dengan masa jahiliyah dimana aku 
khawatir hila hali mereka mengingkari, niscaya aku akan masukkan 
tembok kedalam Baitullah dan aku akan membuat pintunya menempel 
dengan tanah. ” 
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1585. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, \Jika bukan karena dekatnya kaummu dengan masa 
kekafiran niscaya aku akan memugar Baitullah dan menempatkan 
bangunannya di atas dasar Ibrahim alaihissalam. Karena 
sesungguhnya orang-orang Quraisy telah mengurangi konstruksi 
bangunannya, dan aku akan membuatkan untuknya khalf. ” Abu 
Muawiyah berkata, “Hisyam telah menceritakan kepada kami, "Khalf, 
artinya pintu.” 
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1586. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
kepadanya, "Wahai Aisyah, jika bukan karena kaummu masih sangat 
dekat dengan masa jahiliyah niscaya aku akan memerintahkan untuk 
meruntuhkan Baitullah. Laiu aku memasukkan ke dalamnya apa vang 
telah dikeluarkan darinya, dan aku akan menempelkannya dengan 
tanah. Setelah itu, membuat untuknya dua pintu; pintu timur dan 
pintu barat. Dengan demikian, aku telah mengembalikannya kepada 
dasar (fondasi) bangungan Ibrahim.” Hai itulah yang mendorong Ibnu 
Az-Zubair RA untuk meruntuhkan Baitullah. Yazid berkata. “Aku 
menyaksikan Ibnu Az-Zubair ketika meruntuhkan Baitullah laiu 
membangunnya kembali, dan dia memasukkan Al Hijr di dalamnya. 
Aku telah melihat pula fondasi Ibrahim yang terdiri dari batu bagaikan 
punuk unta.” Jarir berkata, “Aku bertanya kepadanya, ‘Di manakah 
tempatnya?’ Dia menjawab, 'Aku akan memperlihatkannya kepadamu 
sekarang’. Laiu aku masuk bersamanya ke Al Hijr dan dia 
mengisyaratkan ke suatu tempat seraya berkata, ‘Tempatnya di sini’.” 
Jarir berkata, “Aku memperkirakan jauhnya dari Al Hijr enam hasta 
atau sekitar itu.” 


Keterangan Hadits : 

Demikian yang terdapat dalam riwayat Karimah. Sementara 
para perawi lainnya hanya menyebutkan sebagian dari ayat pertama. 
Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan ayat pertama secara lengkap laiu 
dikatakan, “Hingga firman-Nya ‘Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang '.” 


FATHUL BAARI — 15 



Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
pembangunan Ka’bah dan hadits Aisyah melalui empat jalur 
periwayatan. Namun dalam ayat maupun haditsnya tidak ditemukan 
keterangan tentang pembangunan Makkah. Akan tetapi pembangunan 
Ka'bah merupakan sebab pembangunan kota Makkah serta 
kemakmurannya, maka dia cukup menyebutkan pembangunan 
Ka"bah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang pertama kali 
membangun Ka'bah. seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang Ahadils Al Anbiyaa' (cerita-cerita para nabi) ketika membahas 
hadits Abu Dzar. yakni masjid mana yang pertama kali dibangun di 
muka bumi. Begitu juga kisah pembangunan Ka bah oleh Ibrahim dan 
Ismail vang akan diterangkan pada pembahasan tersebut. Di sini 
hanya dijelaskan tentang renovasi Ka'bah yang dilakukan oleh kaum 
Quraisy serta kisah pemugaran Ka‘bah yang dilakukan oleh Ibnu Az- 
Zubair, dan perubahan yang dilakukan oleh Al Hajjaj setelah masa 
Ibnu Az-Zubair, karena persoalan ini berhubungan dengan dua hadits 
di atas. 

Adapun Baitullah adalah nama yang umum bagi Ka'bah, 
sebagaimana lafazh najm (bintang) yang digunakan untuk nama 
bintang timur (soraya). Firman Allah SWT, ( sebagai tempat 

berkumpul ), maknanya adalah tempat berkumpulnya orang-orang 
yang menunaikan haji dan umrah. Dari sini mereka berpencar ke 
berbagai belahan dunia kemudian kembali ke tempat itu. 

Abd bin Humaid telah meriwayatkan dengan semud yang jayyid 
dari Mujahid. dia berkata. Jjij* jU ( Mereka menunaikan haji 

laiu kembali). Sedangkan firman-Nya. (yang aman ), yakni tempat 

yang aman. sama seperti firman-Nya, “ Apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan fnegeri 
mereka) tanah suci yang aman." (Qs. Al Ankabuut (29): 67) 
Maksudnya, tidak boleh berperang seperti yang akan dijelaskan. 
Firman-Nya, “ Dan jadikanlah maqam Ibrahim sebagai mushalla". 
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yakni kami mengatakan; jadikanlah ia sebagai tempat untuk shalat. 
Menurut kesepakatan ulama, perintah ini berindikasi istihbab 
(disukai). 

Maqam Ibrahim menurut pendapat yang paling kuat adalah; batu 
yang ada bekas kedua telapak käki beliau. Hai ini akan disebutkan 
pada kisah Ibrahim dalam pembahasan tentang Ahadits Al Ankiya' 
(cerita-cerita para nabi). 

Diriwayatkan dari Atha' bahwa maqam Ibrahim adalah Arafah 
serta tempat-tempat lainnya yang termasuk dalam manasik haji, sebab 
Ibrahim pernah berdiri di tempat-tempat tersebut untuk berdoa. 
Sementara An-Nakha’i berpendapat bahwa maqam Ibrahim adalah 
seluruh tanah Haram. Pendapat serupa diriwayatkan oleh Al Kalbi dari 
Abu Shalih. dari Ibnu Abbas. Sebagian masalah ini telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan tentang shalat. Laiu firman Allah SWT, 
“ Orang-orang yang ruku dan sujud ”, (Qs. Al Hajj (22): 26) telah 
dijadikan dalil diperbolehkannya shalat fardhu dan sunah di dalam 
Ka’bah. Namun Imam Malik tidak sependapat dalam masalah shalat 
fardhu. 

/ / 9 

llot lal) tai Ji*-i {jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 
sentosa). Hai ini akan diterangkan pada hadits, (*Iaiy°! oi 

(Sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Makkah...), dimana 
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hadits ini tidak bertentangan dengan hadits, fji üdi iii ^ <&i oi 

' B 

j o'y<Õ~Ji {sesungguhnya Allah mengharamkan negeri ini pada 

saat menciptakan langit dan bumi ), sebab makna ayat yang pertama 
adalah bahwa Ibrahim merupakan manusia yang paling mengetahui 
tentang hai itu. Sedangkan makna yang kedua berdasarkan ketetapan 
Allah SWT. 

Makna tirman-Nya Siapa di antara mereka yang beriman ”, 
yakni berikanlah rezeki khusus kepada orang-orang beriman di antara 
penduduknya. Dikatakan, Ibrahim mengqiyaskan rezeki dengan 
kekuasaan, laiu beliau mengetahui perbedaan keduanya dimana rezeki 
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terkadang diberikan hanya untuk mempedayakan hingga akhirnya 
seseorang telah berada di hadapan siksaan. Adapun lafazh “ Qcnvald' 
(dasar-dasar) akan diterangkan pada tafsir surah Al Baqarah, dimana 
maksudnya adalah fondasi. Secara lahiriah, dasar Baitullah telah 
diletakkan sebelum Ibrahim. Ada pula kemungkinan maksud 
meninggikan adalah memindahkannya dari tempatnya ke Baitullah, 
sebagaimana yang akan disebutkan. 

uSL-l_o Ujij (dan perlihalkan kepada kurni manasik [ibudahJ 

kurni). Abd bin Humaid berkata: Yazid bin Harun telah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah menceritakan kepada kami dari 
Abu Mijlaz. dia berkata. "Ketika Ibrahim selesai membangun 
Baitullah. beliau didatangi oleh Jibril laiu diperlihatkan thawaf di 
Ka'bah tujuh kali. Dia berkata (dan aku kira beliau mengatakan pula), 
"Serta antara Shafa dan Marwah.” Kemudian Jibril membawa Ibrahim 
ke Arafah dan dikatakan kepadanya, “Apakah engkau telah 
mengetahui?” Beliau menjawab. “Ya.” Atas dasar inilah maka tempat 
tersebut dinamakan Arafat (yang diketahui). Kemudian Jibril 
membawa Ibrahim ke Al Jani' (Mudzdalifah) dan dikatakan, “Di sini 
manusia akan menjamak (mengumpulkan) shalat.” Laiu Jibril 
membawa Ibrahim mendatangi Mina dan di sana beliau dihadang oleh 
syetan, maka Jibril mengambil tujuh batu kerikil seraya berkata 
kepada Ibrahim, “Lemparlah ia dengan batu-batu ini dan bertakbirlah 
setiap kali melemparkan satu batu." 

Ülip Lij ( dun terimalah taubat kurni). Dikatakan, “Sesungguh- 

nya keduanya bermaksud meminta keteguhan iman, sebab keduanya 
telah maksum (terpelihara) dari dosa." Dikatakan pula bahwa beliau 
bermaksud memberitahukan kepada manusia bahwa tempat itu adalah 
tempat diterimanya taubat. Sebagian mengatakan, “Maknanya adalah, 
terimalah taubat orang-orang yang mengikuti kami.” 

t ✓ o y ^ 

id&>\ C-4 UJ {ketika Kabah dibangun). Riwayat ini tergolong 
mursal shahabi , sebab Jabir tidak menyaksikan kisah tersebut secara 
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langsung, maka ada kemungkinan dia mendengarnya dari Nabi SAW 
atau dari orang-orang yang terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. 

Ath-Thabrani dan Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad- 
Dala'il melalui jalur Ibnu Lahi’ah dari Abu Az-Zubair, dia berkata, 
“Aku bertanva kepada Jabir, ‘Apakah seseorang boleh berdiri dalam 
keadaan telanjang?’” Dia berkata, “Nabi SAW telah mengabarkan 
kepadaku bahwa ketika Ka’bah runtuh, maka setiap orang Quraisy 
turut berpartisipasi dan Nabi SAW bersama Abbas ikut serta 
mengangkut hatu. Mereka meletakkan pakaian di atas pundak untuk 
membantu mereka —yakni dalam memikul batu— laiu Nabi SAW 
bersabda, 'Kakiku tersandung, maka aku lersungkur dan pakaianku 
terjatuh. Aku katakan kepada Abbas; berikan pakaianku. Setelah ilu, 
aku tidak pernah telanjang kecuali untuk mändi Akan tetapi Ibnu 
Lahi’ah adalah perawi yang lemah. Abdul Aziz bin Sulaiman juga 
menukil riwavat ini dari Abu Az-Zubair seperti dikutip oleh Abu 
Nu’aim. Apabila riwavat Abdul Aziz ini akurat. maka dapat dijadikan 
pegangan. Namun bila tidak. maka kisah tädi telah disaksikan oleh Al 
Abbas, dan kemungkinan Jabir mendengar darinya. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan, begitu pula Al Baihaqi dalam 
kitab Ad-Dala'il melalui jalur Amr bin Abu Qais. Ath-Thabari 
meriwayatkan dalam kitab At-Tahdzib melalui jalur Harun bin Al 
Mughirah, Abu Nu’aim dalam kitab Al Marifah melalui jalur Qais 
bin Ar-Rabi’. dan dalam kitab Ad-Dala'il melalui jalur Syu’aib bin 
Khalid, semuanya dari Simak bin Harb dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 
Telah menceritakan kepadaku bapakku —Al Abbas bin Abdul 

- f f - / * s s o f s 

Muthalib— dia berkata, jSJ c-li £j 


^ o ^ S i * ? 0 " i ' * - 0 


Li 


3! ^a Uilo cüjjl ij* lijji täjlÄÄil 


.ÜbjP 01 :uuu«* 


— -v - v — ^ ^ o * j — 

üjj a ^' (Ketika orang-orang Quraisy membangu, 


Ka’bah kembali, maka orang-orang berpasang-pasangan dalam 
mengangkut batu , saal itu aku berpasangan dengan anak saudaraku. 


FATHUL BAARI — 19 



Kami pun mengamhil sarung-sarung kami dan melapisi bahu-bahu 
kurni dengunnya kilu melelakkan halu di alasnya. Apabila telah dekul 
kepada muumia, maka kami pun memakai sarung-sarung kami. 
Ketika beliau berada di hadapanku tiba-tiba beliau terjatuh dan aku 
segera menghampirinya. Kedua matunya melotot memandang ke 
langil, maka aku berkata kepada anak saudaraku, "Ada upa 
denganmu?" Beliau mengatakan, "Aku dilarang untuk berjalan 
dalam keadaan telanjang. ” Abbas berkata. "Aku telap merahasiakan 
hai ilu hingga Allah menampakkan kenabiannya. "). 


Al Hakam bin Aban menukil riwayat vang serupa dari Ikrimah 
vang juga dikutip oleh Abu Nu'aim. Laiu kisah itu diriwayatkan 
melalui jalur An-Nadhr Abu Ümar dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas 
tanpa menyebutkan Abbas, dan di bagian akhirnya disebutkan, 


j* Jj' (huiah hai pertarna yang beliau lihal di antara 

' ' * 

tanda-tanda kenabian). Akan tetapi An-Nadhr adalah perawi yang 
lemah. Di samping itu, riwayatnya mengalami kerancuan baik dari 
segi sanad maupun materinya (matari). Dari segi materi, dia 
mengatakan bahwa kejadian itu berlangsung saat penggalian kembali 
sumur Zamzam atas perintah Abu Thalib ketika Nabi SAW masih 
kanak-kanak. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq 
dalam kitab As-Sirah dari bapaknya. dari orang yang menceritakan 

kepadanya, dari Nabi SAW, beliau bersabda. °di jj» OUIp 

' * ' ' 


dilip iXi': jj ölbJLi i! && Ujji ui*r 

(Sesungguhnya aku bersama anak-anak yang sebaya denganku, 


kami meletakkan sarung-sarung kami di atas pundak-pundak kami 
untuk mengangkut batu. Tiba-tiba aku ditampar oleh sesuatu dengan 
tamparan yang sangat keras, kemudian ia mengatakan, "Lilitkan 
sarungmu ke badanmu. ”). Sepertinya ini adalah kejadian lain. 


Riwayat ini telah mempedayakan Al Azruqi, dimana dia 

- , > , *, o' s \ *, * * 

meriwayatkan pernyataan, olT ÄjiSot uJ ^j 

/ j 

(Sesungguhnya Nabi SA W ketika Ka ’bah dibangun beliau masih 
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kanak-kanak). Barangkali patokan dia dalam hai itu adalah riwayat 
yang akan disebutkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhri. Hadits Ma’mar 
memiliki jalur pendukung dari hadits Thufail yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq. dan dari jalur ini pula Al Hakim dan Ath-Thabrani 
meriwayatkan. dia berkata, “Sesungguhnya Ka’bah pada masa 
jahiliyah dibangun dengan batu-batuan, tidak menggunakan tanah liat 
sebagai perekat. Ukurannya sekedar bisa dimasuki oleh unta betina. 
dan kain Ka'bah diletakkan di atasnya dengan menjulur ke tanah. Laiu 
datanglah kapal Romawi. Ketika mendekati Jeddah kapal tersebut 
pecah. Kaum Quraisy pergi untuk mengambil kayunya dan mereka 
mendapati orang Romawi yang menjadi tukang kayu, maka orang- 
orang Quraisy membawa orang itu beserta kayu-kavu pecahan kapal 
untuk digunakan membangun Baitullah. Setiap kali mereka mendekati 
Ka’bah untuk meruntuhkannya, tiba-tiba muncul seekor ular dengan 
mulut menganga. Laiu Allah SWT mengutus seekor burung yang 
lebih besar daripada burung Nasar, burung itu menancapkan cakarnya 
pada ular laiu melemparkannya ke arah Ajyad. Akhimya kaum 
Quraisy meruntuhkan Ka’bah dan membangunnya kembali dengan 
batu-batu dari lembah. Mereka membangunnya setinggi dua puluh 
hasta. Nabi SAW membawa batu dari Ajyad sambil mengenakan kain 
bergaris hitam dan putih. Laiu kain ini terasa sempit baginya. maka 
beliau meletakkan di atas bahunya hingga tampaklah sebagian 
auratnya karena kecilnya kain itu. Saat itu terdengar suara berseru, 
‘Wahai Muhammad, tutuplah auratmu!’ Sejak saat itu beliau tidak 
pernah tampak dalam keadaan telanjang. Jarak antara kejadian itu 
dengan diutusnya sebagai rasul sekitar lima tahun.” 

Ma'mar mengatakan; adapun Az-Zuhri berkata, ‘"Ketika 
Rasulullah SAW mencapai usia baligh. seorang wanita membuat 
pedupaan di sekitar Ka'bah. Laiu percikan apinya diterbangkan oleh 
angin hingga membakar kain penutup Ka’bah. Para pemuka Quraisy 
bermusyawarah untuk meruntuhkan Ka'bah. tetapi mereka segan 
melakukannya. Maka Al Walid berkata, ‘Sesungguhnya Allah SWT 
tidak akan membinasakan orang-orang yang ingin membuat 
perbaikanL Kemudian ia bersama Abbas naik ke atas Ka'bah seraya 
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berkata, ‘Ya Allah, kärni tidak menginginkan kecuaii kebaikan’. Laiu 
ia meruntuhkannya. Ketika mereka melihat Al Walid tidak mengalami 
apa-apa, mereka pun mengikutinya.” 

Abdurrazzaq berkata: Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, dia berkata, “Mujahid berkata, 'Kejadian itu berlangsung sekitar 
15 tahun sebelum beliau diangkat sebagai rasul'.” Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr melalui jalur Muhammad bin 
Jubair bin Muth’im. 

Musa bin Uqbah menetapkan pendapat tersebut dalam kitabnya 
Al Maghazi. Namun pendapat pertama jauh lebih masyhur, dan 
dibenarkan oleh Ibnu Ishaq. Tapi kedua versi itu mungkin 
dikompromikan dengan mengatakan bahwa kebakaran telah terjadi 
jauh sebelum dimulainya pemugaran. 

Ibnu Ishaq menyebutkan, “Pernah terjadi banjir yang merusak 
kontruksi bangunan Ka’bah yang terbuat dari batu. Laiu orang-orang 
Quraisy bermaksud meninggikannya dan memberinya atap. Hai ini 
dilakukan karena sebagian orang telah mencuri perbendaharaan atau 
barang-barang Ka’bah.” 

Kemudian disebutkan kisah panjang mengenai pembangunan 
Ka’bah serta perbedaan pendapat tentang siapa yang berhak 
meletakkan Hajar Aswad. hingga akhirnya mereka sepakat untuk 
menyerahkan kepada orang pertama yang masuk (ke Baitullah). 
Ternyata Nabi SAW orang yang pertama kali masuk dan mereka 
menyerahkan keputusan kepada beliau. maka beliau pun meletakkan 
dengan tangannya. Ibnu Ishaq berkata. “Ka'bah pada masa Nabi SAW 
berukuran 18 hasta.” 

Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur lain dari Ibnu 
Khutsaim, dari Abu Thufail, disebutkan bahwa nama tukang kayu dari 
bangsa Romawi itu adalah Baqum. Dalam riwayat Al Fakihani 
melalui jalur Ibnu Juraij sama seperti itu. ia berkata, “Orang itu biasa 
berdagang ke Bandar di seberang tepi laut Aden, laiu perahunya 
pecah. Kemudian ia berkata kepada orang-orang Quraisy, "Apabila 
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kalian mengutus rombongan bersama rombonganku ke Syam, niscaya 
aku akan memberi kayu kepada kalian’.” Orang-orang Quraisy pun 
melakukannya. Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitab Al 
Jami’ dari Amr bin Dinar bahwa ia mendengar Ubaid bin Umair 
berkata. “Nama orang yang membangun Ka’bah untuk orang-orang 
Quraisy adalah Baqum yang berkebangsaan Romawi.” 

Sementara Al Azruqi berkata, “Panjang Ka’bah adalah 27 hasta, 
tetapi orang-orang Quraisy menguranginya hingga menjadi 18 hasta, 
sedangkan lebarnya telah mereka kurangi beberapa hasta dan 
memasukkannya ke dalam Al Hijr.” 

j! (jatuh tersungkur ke tanah). Dalam riwayat 

Zakariya bin Ishaq dari Amr bin Dinar —seperti disebutkan pada bab 
“Tidak Disukai Telanjang” di bagian awal pembahasan tentang 
shalat - disebutkan, <uit k i lj i ( Beliau meletakkan 

kainnya di aias pundaknya, maka beliau jatuh pingsan). 

aülfr c-äJpj (kedua matanya melotot). Maksudnya, beliau SAW 

melihat ke atas. Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij di bagian 
awal pembahasan tentang sirah Nabawiyah disebutkan, Jua jtil li 
(Kemudian beliau sadar dan berkata). 

s?j’j! (perlihatkan kepadaku sarungku), yakni berikan 

kepadaku. Dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan, 

{Sarungku... sarungku...) yakni mengulang-ulang kata sarung. 

auus ( laiu melilitkan (mengikatkan) ke badannya). Zakariya 
bin Ishaq menambahkan, Ub\p illi Ui {Maka setelah itu beliau 

tidak pernah tampak telanjang). 

Hadits kedua di bab ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari 
melalui empat jalur periwayatan. Jalur pertama berasal dari Salim bin 
Abdullah bin Ümar. 
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# J J> xd/d» jJ iili jlp o' (bahwasanya Abdullah bin 

Muhammad bin Abu Bakar ), yakni Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dalam 
riwayat imam Muslim disebutkan, “Abu Bakar bin Abi Quhafah”. 
Sedangkan Abdullah yang dimaksud adalah saudara laki-laki Al 
Qasim bin Muhammad. 

yj, iil jlp 'jjA (mengabarkan kepada Abdullah bin Ümar). 

Secara zhahir Salim hadir dalam kejadian itu, maka ini termasuk 
riwayatnya dari Abdullah bin Muhammad. Asumsi demikian 
dinyatakan dengan tegas oleh Abu Uwais dari Ibnu Syihab, akan 
tetapi ia melakukan kekeliruan ketika menvebutkan Abdurrahman bin 
Muhammad. 

Riwayat ini dikutip oleh Imam Ahmad. Ibrahim bin Thahman 
mengeluarkan pendapat yang terkesan janggal, dimana dia 
meriwayatkan dari Malik, dari Ibnu Syihab dari Urwah, dari Aisyah, 
seperti dikutip oleh Ad-Daruquthni dalam kitab Ghara'ib Malik , tetapi 
yang akurat adalah versi pertama. Riwayat serupa dinukil pula oleh 
Ma’mar dari Ibnu Syihab, dari Salim secara ringkas. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Nafi’ dari Abdullah bin Muhammad bin 
Abu Bakar, dari Aisyah. Jalur ini telah mendukung riwayat Salim, 
hanya saja terdapat tambahan matan, yš (Dan aku akan 

menafkahkan perbendaharaan Ka’bah). Tapi saya tidak melihat 
tambahan lafazh demikian kecuali dari jalur ini. Kemudian 
diriwayatkan melalui jalur lain yang dikutip oleh Abu Awanah 
melalui jalur Al Qasim bin Muhammad dari Abdullah bin Az-Zubair 
dari Aisyah, sebagaimana yang akan diterangkan dalam bab “Kain 
Penutup Ka’bah (Kiswah)’\ 

dUji (kaummu ), yakni orang-orang Quraisy. 

apiji °js- (mengurangi dasar-dasar [konstruksi] 

Ibrahim). Penjelasan mengenai hai ini akan diterangkan pada jalur 
periwayatan berikutnya. 
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(niscaya aku akan melakukannya). yakni aku akan 
mengembalikannya pada dasar-dasar konstruksi bangunan Ibrahim. 

c-ilS" jd (jika benar). Ini bukan berarti Ibnu Ümar meragukan 

kejujuran Aisyah dalam menukil riwayat, tetapi dalam bahasa Arab 
seringkali digunakan ungkapan yang menunjukkan keraguan dengan 
maksud untuk mengakui atau meyakini. 

t* (aku tidak melihat ), yakni aku menduga. Ini adalah 

riwayat Ma'mar. Di bagian akhir ditambahkan, j* 

y * o 

iUäJ *ij (Tidaklah manusia thawaf di luar lingkimgan Al Hijr 

melainkan karena hai Uu). Pemyataan serupa terdapat pula dalam 
riwayat Abu Uwais. 

(menyentuh ). yakni menyentuh sudut Ka’bah; baik dengan 
mencium ataupun menyentuh dengan tangan. 

üOj (yang berdekatan dengan Al Hijr). Al Hijr adalah 

tempat yang telah dikenal, berbentuk setengah lingkaran dengan luas 
sekitar 37 hasta. Adapun luas tempat ini yang dikeluarkan dari Ka’bah 
akan dibahas berikutnya. 

Jt- (tentang tembok). Demikian yang dinukil oleh 

kebanyakan perawi serta yang terdapat dalam Musnad Musaddad, 
syaikh (guru)nya Imam Bukhari dalam riwayat ini. Sementara dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan dengan lafazh 'jidaar". 

Al Khalil berkata, “ Judr merupakan salah satu bentuk 
pengucapan lafazh 'jidaar' Adapun mereka yang membacanya 
dengan lafazh "judur” sungguh telah melakukan kekeliruan, karena 
yang dimaksud adalah Al Hijr. Pada riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam Musnad- nya dari Abu Al Ahwash (guru Musaddad dalam 
riwayat ini) disebutkan dengan lafazh "Al Judr ” atau "Al Hijr ”, yakni 
disertai unsur keraguan. Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur 
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Syaiban dari Asy’ats disebutkan dengan lalazh ‘7///V”, tanpa ada unsur 
keraguan. 

: Jü fja c3 (apakah ia lermasuk bagian dari Baitullah? 

Beliau menjawab. “Ya. ”). Secara zhahir bahwa seluruh Hijr masuk 
bagian Baitullah. Demikian pula asumsi lafazh pada jalur periwayatan 
kedua, cXl' J jldJi J>°ii ji (Aku akan memasukkan tembok [Al Judr] 

ke dalam Baitullah). Pendapat demikian yang biasa difatwakan oleh 
Ibnu Abbas. seperti dirivvayatkan oleh Abdurrazzaq dari bapaknya, 
dari Martsad bin Svurahbil. dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata. ‘\Jika aku mendapatkan kekuasaan atas Baitullah seperti yang 
dimiliki oleh Ibnu Az-Zubair. niscaya aku akan memasukkan seluruh 
Al Hijr ke dalam Baitullah. Mengapa ia masuk bagian yang dithawafi 
kalau bukan karena ia termasuk Baitullah (Ka ! bah)?’ 


Imam At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur 

* i ° t i { * 

Alqamah dari ibunya, dari Aisyah, dia berkata, ^ di ^_-?-i 

Uib X : JUö üii üii Jj->j X-ü ‘ 

ejiryt-ii 1 l^i jX ojj-oä-jI diijš “d-Jl j» *jÄo3 jä (zlftw 


pernah ingin shalat di dalam Baitullah , ma ka Rasulullah SA JV 
memegang tanganku dan memasukkanku ke dalam Al Hijr seraya 
bersabda, “Shalatlah di dalamnya, karena sesungguhnya ia adalah 
bagian Baitullah. Akan tetapi kaummu telah mengurangi konstruksi 
bangunannya ketika mereka memugar Ka’bah, dimana mereka 
mengeluarkannya dari Baitullah. ”). 


Riwayat serupa dikutip pula oleh Abu Daud melalui jalur 
Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah. Begitu pula dalam riwayat Abu 
Awanah melalui jalur Qatadah dari Urwah, dari Aisyah. dan dalam 
riwayat Imam Ahmad melalui jalur Sa’id bin Jubair dari Aisyah, yang 
mana disebutkan padanya, U :Jü* gfkj 4X J\ cX-ji 


JX *ij älXX J XX (Aisyah mengirim utusan kepada Syaibah 
untuk membukakan Baitullah untuknya di malam hari. maka Syaibah 
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berkitta, "Kurni tidak pernah membukanya di malam hari, huik pada 
masa Jahiliyah maupim Islam. ”). 


Semua riwayat yang telah dikemukakan terdahulu bersifat 
mutlaq (tanpa batasan). Tapi telah dinukil sejumlah riwayat yang 
bersifat muqayyad (memiliki batasan) dengan status yang lebih akurat 
daripada riwayat sebelumnya, di antaranya riwayat Imam Muslim 
melalui jalur Abu Quza’ah dari Al Harits bin Abdullah, dari Aisyah, 
j* “C* (Hingga aku menambahkan kepada Baitullah dari 


Al Hijr). Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Al 
Harits. dari Aisyah, U düjV oi dl/jä) ijj olä 

ji' j* Q} t»t (Apabila tampak bagi kaummu untuk memugar 


Kabah sepeninggalku , maka marilah akan aku perlihatkan bagian 
Ka’bah yang telah mereka tinggalkan. Laiu beliau memperlihatkan 
kepada Aisyah kira-kira sepanjang tujuh hasta). 


Masih dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Sa’id bin Mina 
dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah, berkenaan dengan hadits 

i ' i o ° a 

ini, £_ji' j* Oijj (Aku akan menambahkan Baitullah 

* ' ' ' ' ' 

enam hasta dari Al Hijr). Kemudian akan disebutkan pada bagian 
akhir jalur periwayatan keempat perkataan Yazid bin Ruman (yakni 
perawi hadits ini dari Urwah), bahwa ia telah memperlihatkan kepada 
Jarir bin Hazim dan diperkirakan sekitar enam hasta. 


Dalam riwayat Sufyan bin Uyainah dalam kitabnya Al Jami’ 
dari Daud bin Syabur, dari Mujahid bahwa Ibnu Az-Zubair menambah 
bagian Baitullah sepanjang enam hasta di arah yang berhadapan 
dengan Al Hijr. Dia meriwayatkan pula dari jalur Ubaidillah bin Abi 
Yazid dari Ibnu Az-Zubair, “Enam hasta dan satu jengkal.” Demikian 
pula Imam SyafTi menyebutkan dari sejumlah ahli ilmu yang beliau 
temui di kalangan Quraisy seperti dikutip oleh Al Baihaqi dalam kitab 
Al Ma ’rifah dari Imam Syafi’i. 


Semua riwayat ini sepakat bahwa luas Al Hijr yang termasuk 
Baitullah adalah lebih dari enam hasta dan kurang dari tujuh hasta. 
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Adapun riwayal Atha' yang disebutkan oleh Imam Muslim dari 
Aisyah, dari Nabi SAW, disebutkan, 'ja 

(Niscaya aku akan memasukkan Al Hijr ke Jalam Bail uil ah sehanyak 
lima hasta) merupakan riwayat yang syadz. Sementara riwayat- 
riwayat telah disebutkan lebih shahih, karena terdapat tambahan dari 
para perawi yang tsiqah (terpercaya). Kemudian saya melihat sisi 
pembenaran bagi riwayat Atha", yakni apa yang disebutkan dalam 
riwayat itu adalah selain ruang yang terdapat di antara sudut Ka’bah 
dengan Al Hijr. Dengan demikian, dapat dipadukan dengan riwayat- 
riwayat lainnya. Karena Al Hijr yang masuk bagian Baitullah selain 
ruang yang terdapat antara sudut Ka'bah dengan Al Hijr adalah empat 
hasta lebih. Oleh sebab itu. dalam riw-ayat Al Fakihi dari hadits Abu 
Amr bin Adi bin Al Hamra bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Aisyah dalam kisah ini, kk, j J* ^ ( Niscaya aku 

akan memasukkan Al Hijr ke Baitullah sejumlah empat hasta). Yakni, 
tanpa menyebutkan angka pecahannya. Sedangkan dalam riwayat 
Atha' menggenapkan angka peeahan. Laiu seluruh riwayat yang ada 
dipahami demikian, dan saya tidak melihat ulama yang berpendapat 
seperti ini sebelumnya. 

iäilh OjIaš (mereka kekurangan hiaya), yakni biaya yang 


berasal dari harta halal yang mereka keluarkan khusus untuk 
pembangunan Ka’bah, sebagaimana ditandaskan oleh Al Azruqi dan 
ulama lainnya. Hai ini diperjelas oleh keterangan yang disebutkan 
oleh Ibnu Ishaq dalam kitab As-Sirah dari Abdullah bin Abu Najih, ia 
mengabarkan dari Abdullah bin Shafwan bin Umayah, bahwasanya 
Abu Wahab bin Abid bin Imran bin Makhzum —dia adalah kakek 
dari Ja’dah bin Hubairah bin Abi Wahab Al Makhzumi— berkata 


9 * & t - * / 

kepada kaum Quraisy, <0 Yj 'Il Yj 

y-u Ji ja Yj Uj Yj (Janganlah kalian menyumbangkan 


dalam pembangunan Ka ’bah sesuatu dari hasil usaha kalian kecuali 
yang halal , janganlah kalian menyumbangkan upah pezina, hasil jual- 
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heli ribu, Jun hasil kezhuliman lerhadap salah seorang di antara 
manusia). 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitabnya Al Jami ' dari 
Ubaidillah bin Abu Yazid, dari bapaknya, bahwasanya ia 
menyaksikan Ümar bin Khaththab mengirim utusan kepada seorang 
syaikh di kalangan bani Zahrah yang sempat terlibat dalam pemugaran 
Ka’bah. Laiu Ümar bertanya kepadanya mengenai hai itu, maka orang 
itu berkata. Jaju ^ /3 oykü —Xl kll ü£lb ^1— «.Lü c.OJ 

: ’yJ- Jtfi c-ld' (Sesungguhnya orang-orang Quraisy 

menyumbang untuk pemugaran Ka ’bah dalam rangka mendekatkan 
diri kepada-Nya -yakni dengan mengeluarkan harta yang halal- laiu 
mereka tidak mampu. maka mereka meninggalkan sebagian dari 
Baitullah di Al Hijr ". Ümar berkata, “Engkau telah berkata benar. ”). 

f 

{agar mereka memasukkan). Dalam riwayat Al Mustamli 
* 

disebutkan dengan lafazh, ( mereka memasukkan). Kemudian 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya melalui jalur Al 
Harits bin Abdullah dari Aisyah, Ajjf-lu o' ji lij JOiSo 

JaL~i a°j*33 oi OlŠ" tij ( Maka apabila seseorang hendak 

masuk Ka ’bah, mereka memanggil orang itu laiu menaikkannya, dan 
ketika hendak masuk mereka mendorongnya hingga terjatuh). 

{dengan kejahiliyahan). Pada riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, “5/7 jahiliyah Dalam pembahasan tentang 

Of f 

ilmu melalui jalur Al Aswad disebutkan, -4* ObJjb- {Masih dekat 

dengan masa kekufuran). Sementara dalam riwayat Abu Awanah 

> 

melalui jalur Qatadah dari Urwah, dari Aisyah disebutkan. -4* 

(Masih dekat dengan masa kesyirikan). 

* ' ' 

ff « / // 

jdi {aku khawatir hati mereka akan 

mengingkari). Dalam riwayat Syaiban dari Asy’ats disebutkan dengan 
lafazh, 'j£> (menjauh). 
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jlurüi 0' (bila aku memasukkan lembok). Demikian yang 

tercantum di tempat ini, dan maknanya adalah; aku khawatir atas 
pengingkaran mereka terhadap sikapku yang memasukkan Al Hijr ke 
dalam Ka’bah. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Sa'id bin Manshur. dari Abu 

/ * o , f o ' ' o f fo ** 9 e f i' 

Al Ahwash dengan lafazh. oi j*#jJi oi {Aku 


khawatir bila hati mereka mengingkari, maka aku pun mengundurkan 
untuk memasukkannya). 


Pada jalur periwayatan kedua disebutkan, ÄdJlP °Jt- (dari Aisyah). 

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Abu 
Muawiyah, An-Nasa'i melalui jalur Abdah bin Sulaiman, Abu 
Awanah melalui jalur Ali bin Mishar, dan Ahmad melalui jalur 
Abdullah bin Numair, semuanya dari Hisyam. Namun, riwayat 
mereka diselisihi oleh Al Qasim bin Ma’an yang meriwayatkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari saudara laki-lakinya (Abdullah bin Az- 
Zubair), dari Aisyah seperti diriwayatkan oleh Abu Awanah. Akan 

tetapi riwayat mayoritas lebih berdasar. 

* 0 

Ulj Ju {lafazh “ khalf ” bermakna pintu). Penafsiran ini 

adalah perkataan Hisyam, seperti dijelaskan oleh Abu Awanah dalam 
riwayatnya melalui jalur Ali bin Mishar dari Hisyam. Ia berkata. “Al 
Khalf adalah pintu.” Riwayat yang dinukil melalui jalur Abu 
Muawiyah telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim dan An-Nasa'i. Namun pada riwayat keduanya tidak 
ditemukan penafsiran tersebut. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari 
Abu Kuraib, dari Abu Usamah. seraya menyisipkan penafsiran dengan 
lafazh. L$I c-Urj {dan aku membuatkan “khalf” untuknya 


[Ka’bah]), yakni pintu lain dari arah belakang yang berhadapan 
dengan pintu depan. 

4 it fd,f>\ jjj J-J- diiai (itulah yang 

mendorong Ibnu Az-Zubair untuk meruntuhkan Ka'bah). Wahb bin 
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Jarir menambahkan dalam riwayatnya, (Dan membangimnya 

kembuli). 


Jj^il ..djä Jj alLj JJ- jj) JJi (o/av 


menyaksikan Ibnu Az-Zubair ketika meruntuhkan Ka Kah dan 
membangunnya kemhali -hingga perkataannya- sama seperti punuk 
unta). Demikian Yazid bin Ruman menyebutkannya dengan ringkas. 
Imam Muslim dan selainnya menyebutkan riwayat yang serupa 
disertai keterangan yang sangat jelas. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui jalur Atha' bin Abi Rabah, dia berkata, aJjJ Jij cC3l l}'y\ Ci 

ulT U oJt\ Ja Jii s\'j£. JJ- ijjüi J (Ketika Baitullah terbakar 


pada zaman Yazid bin Muawiyah, saat diserang oleh penduduk Syam, 
terjadilah apa yang telah terjadi). Kemudian dalam riwayat Al Fakihi 
melalui jalur Abu Uwais dari Yazid bin Ruman dan selainnya 
disebutkan, ijxii c-ij jJjtUb ^CžJl Jii CJ tyii 


(Mereka berkata ketika penduduk Syam membakar Ka’bah serta 
melemparinya dengan ketapel, maka Ka Kah mengalami rusak berat). 


Dalam riwayat Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat melalui 
jalur Abu Al Harits bin Zam’ah, dia berkata, JJ JJ ’JJj~ Jkjji 

J>. Jy. j»-» 1 *' Ci ÄjjUi j jJjj JJ J» jjjlt JJ JjiäJ öist 'jjy\ 

oy ^ jijJt JJ :JiS JJLj äL> j ^ 

CJ jj ja j il&jzA — £ Jw; JaÄä iudClt liV9 iCSOl 

° , a # ö fj * * i 

^ «-Cdlt yy (Hushain bin Numair -yakni 


pemimpin yang memerangi Ibnu Az-Zubair dari pihak Yazid bin 
Muawiyah- berangkat ketika sampai kepadanya berita kematian 
Yazid bin Muawiyah pada bulan Rabi ui Akhir tahun 64 H. Dia 
berkata pula, ‘Maka Ibnu Az-Zubair memerintahkan untuk memotong 
pohon-pohon kurma di sekitar Ka’bah, laiu Ka’bah diruntuhkan. 
Ternyata Ka’bah bergerak runtuh, dimulai dengan goncangan dari 
atas hingga ke bawah. Padanya terdapat seperti kantong-kantong 
wanita berupa bekas lemparan hatu ketapel. ”). 
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Sementara dalam riwayat Al Fakihi melalui jalur Utsman bin Saj 
disebutkan, >- r , k ^ f&J' J*' \ <3y>~\ Jdd ^ jU isxh jdd >r il! iii 

j liibib l^ai c«Lh ^ j»lL* ii» jj .x?LL*«J' ^j ^ 

s s s , s * * of ' > ' 

AJjbrw?- jiö <uli c-lh *Lj Liii»j tOjxJli jLgli (lelah 


sampai kepadaku ketika pasukun Al Hushain bin Numair datang, 
meika sebagian pendnduk Syam membakar pintu bani Jamb. Di masjid 
saal ilu terdapat sebuah kemah, api menjalar hingga sampai ke 
Baitullah, maka kedua pihak yang berperang menduga bahwa mere ka 
akan hinasa. Bangunan Ka 'bah menjadi rapuh hingga seekor burung 
hinggap di sana, laiu batu-batunya akan berjatuhari). 


Dalam riwayat Abdurrazzaq dari bapaknya, dari Martsad bin 
Syurahbil, bahwa ia menghadiri peristiwa itu, dia berkata, iji&i cJlT 

?al > Xj&\ 0\ ^ ’j\ :Jli fliJ» Jii ** 

^ :Jl3 ^>ll' liii JJd L' jj^j (►—ijLh ^llh 

4_»SLi (Aa 'bah lelah rapuh akibat dibakar oleh pendnduk Syam. la 


melanjutkan, “Maka lbnu Az-Zubair meruntuhkannya laiu 
membiarkannya demikian hingga tiba musim haji dan manusia lelah 
berdatangan. Tujuannya adalah memobilisasi kekualan untuk 
menyerang pendnduk Syam. Ketika manusia telah berkumpul dia 
berkata , 'Berikanlah pendapat kalian kepadaku tentang Ka bah '. ”). 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan melalui jalur lbnu Abu Mulaikah, dia 
berkata. “Ibnu Az-Zubair tidak merenovasi Ka’bah hingga manusia 
menunaikan haji pada tahun 64 H. Kemudian ia merenovasinya pada 
tahun 65 H.” 


Selanjutnya diriwayatkan dari Al Waqidi bahwa ia menolak 
pendapat tersebut seraya berkata, “Riwayat paling akurat menurut 
pendapat saya adalah Ibnu Az-Zubair memulai renovasi terhadap 
Ka’bah 70 hari setelah pasukan penyerang ditarik mundur. 

Al Azruqi memastikan bahwa peristiwa itu terjadi pada 
pertengahan bulan Jumadil Akhir tahun 64 H. saya (Ibnu Hajar) 
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katakan, kedua versi riwayat itu mungkin dikompromikan bahwa 
pemugaran Ka'bah dimulai pada masa tersebut dan terus berlangsung 
hingga musini haji agar dilihat oleh orang-orang dari berbagai belahan 
bumi sehingga mereka mengecam tindakan bani Umayah. Faktor yang 
memperkuat pendapat ini adalah bahwa dalam kitab tarikh (sejarah), 
karya Al Musabbahi dikatakan bahwa pemugaran Ka’bah selesai pada 
tahun 65 H, dan Al Muhibb Ath-Thabari menambahkan bahwa 
pekerjaan itu selesai pada bulan Rajab. 

Apabila upaya untuk mengompromikan riwayat-riwayat yang 
ada seperti yang kanti kemukakan tidak dapat diterima, maka 
keterangan yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari lebih 
dikedepankan daripada yang lainnya. 

Imam Muslim menyebutkan dalam riwayat Atha', isyarat dari 
Ibnu Abbas kepada Ibnu Az-Zubair agar tidak melakukan pemugaran. 
Laiu disebutkan perkataan Ibnu Az-Zubair, “Seandainya rumah salah 
seorang di antara kalian terbakar, niscaya ia akan membangun dan 
memperbaharuinya.” Di samping itu, Ibnu Az-Zubair telah melakukan 
istikharah (meminta keputusan dari Allah) sebanyak tiga kali, 
kemudian tekadnya menjadi mantap untuk membongkar Ka'bah. 
Maka, orang-orang merasa segan melakukannya hingga seorang läki¬ 
läki naik ke atasnya dan menjatuhkan satu batu. Ketika manusia 
melihat orang itu tidak mengalami apa-apa, maka mereka pun ikut 
membongkar dinding Ka'bah. Kemudian Ibnu Az-Zubair 
menancapkan beberapa tiang dan membuatkan penutup untuk 
menutupi Ka’bah hingga bangunannya menjadi tinggi. 

Ibnu Uyainah berkata dalam kitabnya Al Jami' dari Daud bin 
Sabur dari Mujahid, dia berkata, “Kami keluar ke Mina dan tinggal di 
sana selama tiga hari menunggu turunnya adzab, dan Ibnu Az-Zubair 
menaiki dinding Ka’bah laiu membongkamya sendiri.” 

Dalam riwayat Abu Uwais disebutkan, “Kemudian dia 
memisahkan apa-apa yang masih dapat dipakai untuk membangun 
Ka'bah kembali, sedangkan bahan yang sudah tidak dapat dipakai 
ditimbun di bawah Ka’bah. Laiu mereka menelusuri dasar-dasar 
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konstruksi bangunan Ibrahim di sekitar Al lii jr, tetapi tidak ditemukan 
petunjuk apapun. Akan tetapi, setelah itu mereka menemukannya. 
Ibnu Az-Zubair turun laiu menyingkapkan kepada mereka dasar-dasar 
bangunan Ibrahim yang terdiri dari batu seperti punuk unta. Orang- 
orang menggerakkan batu itu, maka bergeraklah seluruh dasar-dasar 
Baitullah, dan mereka melihat batu-batu itu saling berkaitan satu sama 
lain. Akhirnya, mereka memuji Allah SWT dan bertakbir. Kemudian 
Ibnu Az-Zubair menghadirkan orang-orang laiu memerintahkan 
pemuka-pemuka mereka untuk turun dan menyaksikan apa yang ia 
saksikan. Para tokoh tersebut melihat suatu bangunan yang saling 
menempel, maka Ibnu Az-Zubair menjadikan mereka sebagai saksi.” 

Dalam riwayat Atha' disebutkan, “Panjang Ka'bah adalah 18 
hasta laiu Ibnu Ümar menambahkan 10 hasta.” Bahkan disebutkan 
melalui jalur lain bahwa panjang Ka’bah adalah 20 hasta. Ada 
kemungkinan perawi yang menukil lafazh ini menggenapkan 18 hasta 
menjadi 20 hasta. 

Laiu Al Azruqi memastikan bahwa tambahan yang dilakukan 
oleh Ibnu Az-Zubair adalah sepanjang 9 hasta, maka ada 
kemungkinan riwayat Atha' juga menggenapkannya menjadi 10 hasta. 

Abdurrazzaq meriwayatkan melalui jalur Ibnu Sabith dari Zaid, 
“Sesungguhnya mereka membuka dasar-dasar Ka’bah yang dibangun 
Ibrahim dan mereka mendapatkan batu-batuan seperti punuk unta, 
dimana satu sama lain saling menempel.” 

Dalam riwayat Al Fakihi melalui jalur dari Atha', dia berkata, 
“Aku ada bersama orang-orang yang dipercaya untuk menggalinya, 
laiu kami menggali sedalam satu setengah tinggi orang dan mendapati 
batu-batuan yang saling menempel. Mereka memukulinya, maka 
bergoncang seluruh dasar Baitullah, manusia pun bertakbir karenanya. 
Kemudian bangunan Ka’bah didirikan di atas dasar tersebut.” 

Sementara dalam riwayat Martsad bin Abdurrazzaq disebutkan, 
“Mereka menemukan fondasi yang terbuat dari batu-batuan yang 
saling menempel satu sama lain. Fondasi tersebut dibiarkan seperti itu 
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selama 8 hari untuk disaksikan oleh manusia. Aku melihat fondasi itu 
seperti punuk unta. Permukaan satu batu ditutupi oleh dua batu lain. 
Aku melihat seseorang mengambil martil laiu memukuli salah satu 
bagiannya. maka bergoncanglah bagian yang lain.” 

Imam Muslim berkata dalam riwayat Atha', “Ibnu Az-Zubair 
membuatkan dua pintu untuk Ka’bah, salah satunya digunakan untuk 
masuk sedang yang lainnya untuk keluar.” 

Sedangkan dalam riwayat Al Aswad yang tercantum pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, “Maka hai itu dilakukan oleh 
Abdullah bin Az-Zubair.” 

Dalam riwayat Ismail bin Ja’far yang dikutip oleh Al Ismaili 
disebutkan. "Ibnu Az-Zubair meruntuhkannya dan membuat dua pintu 
yang menempel dengan tanah”. 

At-Tirmidzi meriwayatkan yang serupa melalui jalur Syu'bah 
dari Abu Ishaq. Dalam riwayat Al Fakihi melalui jalur Abu Uwais dari 
Musa bin Maisarah disebutkan, “Sesungguhnya ia masuk ke dalam 
Ka’bah setelah dipugar oleh Ibnu Az-Zubair, dan orang-orang tidak 
lagi berdesakan di dalamnya, karena mereka masuk dari satu pintu dan 
keluar dari pintu yang lain.” 


Catatan 

Imam Bukhari tidak menyebutkan kisah renovasi Ka’bah yang 
dilakukan oleh Al Hajjaj setelah Ibnu Az-Zubair. Masalah itu telah 
disebutkan oleh Imam Muslim dalam riwayat Atha', dia berkata, 
Ketika Ibnu Az-Zubair terbunuh, maka Al Hajjaj menulis surat 
kepada Abdul Malik bin Marwan mengabarkannya bahwa Ibnu Az- 
Zubair telah membangun konstruksi Ka’bah atas usul penduduk 
Makkah. Maka Abdul Malik menulis surat kepadanya, "Kita tidak 
memiliki sangkut paut sedikitpun dengan kekotoran yang dilakukan 
oleh Ibnu Az-Zubair. Adapun tinggi bangunan yang dia tambahkan, 
maka biarkanlah seperti itu, sedangkan bagian Al Hijr yang ia 
masukkan ke Ka'bah supaya dikembalikan seperti semula dan 
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tutuplah pintu yang telah dia buat'. Al Hajjaj merombak Ka’bah dan 
mengembalikan kepada bangunan sebelum dipugar oleh Ibnu Az- 
Zubair.” 

Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Abu Uwais dari Hisyam 
bin Urwah, “Maka dengan segera —Al Hajjaj— meruntuhkan Ka'bah 
dan membangun sudutnya yang berada di arah Al Hijr, serta 
meninggikan pintunya laiu menutup pintu yang berada di arah barat.” 

Abu Uwais berkata, “Sejumlah ulama mengabarkan kepadaku 
bahwa Abdul Malik menyesali sikapnya yang telah memberi izin 
kepada Al Hajjaj untuk meruntuhkan Ka'bah. dan dia melaknat Al 
Hajjaj.” 

Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Daud bin Sabur dari Mujahid 
disebutkan, “Dia mengembalikan bagian Al Hijr yang tadinya 
dimasukkan oleh Ibnu Az-Zubair ke dalam Ka'bah.” 

Mujahid berkata, Abdul Malik berkata, ‘Kami sangat 
menginginkan seandainya membiarkan Abu Khubaib atas pemugaran 
yang ia lakukan terhadap Ka’bah\” Kisah penyesalan Abdul Malik 
atas perbuatannya itu telah diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
melalui jalur lain. Pada riwayat Imam Muslim melalui jalur Al Walid 
bin Atha' disebutkan, bahwa Al Harits bin Abdullah bin Abi Rabi'ah 
menemui Abdul Malik pada masa pemerintahannya. Abdul Malik 
berkata. “Aku menduga bahwa Abu Khubaib -yakni Ibnu Az-Zubair- 
tidak pernah mendengar dari Aisyah riwayat seperti yang ia katakan.” 
Maka Al Harits bin Abdullah berkata, “Bahkan ia benar, aku telah 
mendengar riwayat itu dari Aisyah.” 

Abdurrazzaq menambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Juraij, 
“Al Harits adalah seorang yang diakui kejujurannya dan tidak dikenal 
sebagai pendusta.” 

Abdul Malik berkata, “Apakah engkau mendengar Aisyah 
mengatakan hai itu?” Al Harits menjawab, “Benar.” Abdul Malik 
mengetukkan tongkatnya beberapa saat laiu berkata, “Aku sangat 
ingin membiarkannya atas perbuatannya itu." 
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Telah diriwayatkan pula melalui jalur Abu Qaza’ah, dia berkata. 
"Ketika Abdul Malik thawaf di Baitullah, tiba-tiba dia berkata, 
‘Semoga Allah membinasakan Ibnu Az-Zubair yang telah berdusta 
atas nama Uinrnul Mukminin (laiu ia menyebutkan hadits Aisyah)’. 
Maka Al Harits berkata kepadanya, ‘Janganlah berkata demikian, 
wahai Amirul mukminin, sesungguhnya aku telah mendengar umrnul 
mukminin menceritakan hai itu’. Abdul Malik berkata, ‘Seandainya 
aku mendengar sebelum merombaknya, niscaya aku akan 
membiarkannya sebagaimana konstruksi Ibnu Az-Zubair’.” 

, Semua riwayat yang saya kumpulkan sehubungan dengan kisah 
ini sepakat menyatakan bahwa Ibnu Az-Zubair membuat pintu Ka'bah 
rata dengan tanah, konsekuensinya pintu yang ia tambahkan juga rata 
dengan tanah. Al Azruqi menyebutkan bahwa perombakan yang 
dilakukan oleh Al Hajjaj mencakup; tembok di arah Al Hijr, pintu 
mati yang terdapat di arah barat pada bagian kanan sisi Ka’bah arah 
Yaman, serta apa yang terdapat di bawah pintu setinggi empat hasta 
satu jengkal. Ini sesuai dengan riwayat-riwayat yang telah disebutkan. 
Akan tetapi yang kita saksikan saat ini di belakang Ka'bah terdapat 
pintu mati yang berhadapan dengan pintu utama, dan tingginya sama 
dengan tinggi pintu utama. Artinya, pintu yang dibuat pada masa Ibnu 
Az-Zubair tidak rata dengan tanah. Namun ada kemungkinan pintu 
yang dibuat oleh Ibnu Az-Zubair rata dengan tanah seperti yang 
ditegaskan dalam berbagai riwayat, akan tetapi pintu itu diubah oleh 
Al Hajjaj saat perombakan Ka’bah dan dibuatnya menjadi tinggi. Laiu 
ia meninggikan pula pintu yang berhadapan dengan pintu utama, 
namum kemudian timbul dalam pikirannya untuk menutup pintu yang 
ditambahkan oleh Ibnu Az-Zubair. Akan tetapi saya tidak menemukan 
seorang pun yang menukil keterangan seperti ini. 

Al Fakihi menyebutkan dalam kitab Akhbar Makkah 
bahwasanya ia pernah menyaksikan pintu yang ditutup mati itu dari 
dalam Ka’bah pada tahun 263 H, dimana posisinya berhadapan 
langsung dengan pintu utama Ka’bah, dan ukuran keduanya sama baik 
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tinggi maupun lebarnya. Pada bagian atasnya terdapat tiga pengait, 
sama seperti yang terdapat pada pintu utama. 

übyu ji (enam hasla aiau sepertinya). Keterangan 

serupa telah dinukil langsung dari Nabi SAW seperti pada jalur 
periwayatan kedua hadits Aisyah, yang merupakan riwayat paling 
kuat. Adapun riwayat-riwayat yang berbeda dengannya mungkin 
dipahami seperti ini. Sementara perbedaan versi pada riwayat di atas 
masih dapat dikompromikan. Oleh sebab itu, yang harus dilakukan 
adalah memahami riwayat yang bersifat mntlaq (tanpa batasan) di 
bawah konteks riwayat muqayyad (memiliki batasan) sebagaimana 
dasar pemikiran madzhab kedua ulama itu. 

Hai ini didukung oleh kenyataan. baik hadits yang bersifat 
mntlaq maupun muqayyad, semuanva menyebutkan tentang satu 
sebab; yaitu kaum Quraisy telah mengurangi dasar konstruksi Ka’bah 
yang dibangun Nabi Ibrahim alaihissalam. Kemudian Ibnu Az-Zubair 
mengembalikannya sebagaimana yang dibangun Ibrahim AS. laiu Al 
Hajjaj mengembalikannya sebagaimana yang dibangun oleh orang- 
orang Quraisy. Bahkan tidak dinukil satu keterangan pun bahwa 
seluruh Al Hijr masuk dalam bagian Ka'bah yang dibangun oleh Nabi 
Ibrahim. 

Al Muhibb Ath-Thabari berkata dalam kitabnya Syarh At- 
Tanbih , “Pendapat yang paling benar adalah bahwa Al Hijr yang 
masuk dalam bagian Ka’bah sepanjang tujuh hasta, sedangkan 
riwayat-riwayat yang menyebutkan secara mutlak bahwa seluruh Al 
Hijr masuk bagian Ka’bah harus dipahami di bawah konteks riwayat 
yang muqayyad.” Hanya saja Imam An-Nawawi mengeluarkan 
pendapat seperti di atas untuk mendukung pendapatnya yang 
mengatakan bahwa seluruh Al Hijr masuk bagian Ka’bah. Adapun 
landasan An-Nawawi dalam masalah itu adalah pemyataan tekstual 
Imam Syafri yang mewajibkan thawaf di luar Al Hijr. dan Ibnu Abdul 
Barr justeru menukil kesepakatan mengenai hai itu. Laiu para ulama 
selainnya menyebutkan bahwa tidak dikenal dalam hadits-hadits 
marfu’ dan tidak pula dinukil dari seorang sahabat serta generasi 
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sesudah mereka bahwa dia thawaf di dalam Al Hijr. Konsekuensi dari 
kenyataan ini adalah bahwa seluruh Al Hijr termasuk bagian Ka'bah. 
Tapi pendapat ini mendapat kritik bahwa tidak ada konsekuensi antara 
keharusan thawaf di luar Al Hijr dengan keberadaan seluruh Al Hijr 
termasuk bagian Ka'bah. 


Imam Asy-Syaffi menyebutkan secara tekstual seperti dikutip 
oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Ma'rifah bahwa Al Hijr yang masuk 
bagian Ka’bah kurang lebih 6 hasta, hai itu dia nukil dari sejumlah 
ahli ilmu di kalangan kaum Quraisy. Atas dasar ini, barangkali 
pendapat yang mewajibkan thawaf di luar Al Hijr hanya untuk 
berhati-hati. Adapun praktik yang berlaku tidak dapat dijadikan 
landasan untuk mewajibkan sesuatu. Barangkali Nabi SAW dan 
generasi sesudahnya thawaf di luar Al Hijr supaya tidak menyulitkan 
diri dengan menaiki dinding Al Hijr, khususnya kaum laki-laki dan 
wanita yang thawaf bersamaan, sehingga dikhawatirkan aurat kaum 
wanita akan terbuka. Seakan-akan mereka bermaksud untuk 
menghindari dampak negatif ini. 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Al Muhallab dari Ibnu Abi 
Zaid yang menyatakan bahwa tembok Al Hijr belum dibangun pada 
zaman Nabi SAW dan Abu Bakar, hingga kemudian Ümar 
membangun dan meluaskannya untuk menghilangkan keraguan, 
sedangkan thawaf sebelum itu dilakukan di sekitar Ka'bah. perlu 
dicermati lebih lanjut. Al Muhallab telah mengisyaratkan bahwa 
landasan beliau dalam hai itu adalah keterangan yang akan disebutkan 
pada bab “Bangunan Ka’bah” di bagian awal pembahasan tentang 
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tembok di sekitar Ka'bah , mereka biasa melakukan shalat di sekitar 
Ka 'bah hingga pada masa Ümar dimana dia membangun tembok 
pendek di sekitar Ka 'bah, dan tembok itu dibangun kembali oleh Ibnu 
Az-Zubair). 
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Riwayat ini berhubungan dengan tembok masjid, bukan lembok 
Al Hijr. Dari sinilah awal kekeliruan orang yang berpendapat seperti 
yang dikemukakan õieli Al Muhallab. Adapun Al Hijr telah ada pada 
masa Nabi SAW. seperti ditegaskan dalam sejumlah hadits shahih. 
Untuk itu, hukum yang menyatakan rusaknya thawal di dalam Al Hijr 
dengan meninggalkan jarak sejauh tujuh hasta perlu dikaji kembali. 
Bahkan sejumlah ulama madzhab SyafiM telah mengatakan sah, 
seperti Imarn Al Haramain; begitu juga dari ulama madzhab Maliki, 
seperti Abu Al Hasan Al-Lakhmi. Al Azruqi menyebutkan antara 
mizab (talang saluran air) dengan akhir Al Hijr sepanjang 17 1/3 hasta, 
termasuk dinding Al Hijr setebal 2 1/3 hasta. Sebenarnya Al Hijr 
sendiri adalah 15 hasta. Atas dasar ini maka setengah Al Hijr bukan 
termasuk Baitullah. dan thawaf yang dilakukan padanya tidak batal. 

Sedangkan perkataan Al Muhallab. “Sesungguhnya tanah yang 
terhampar tidaklah dinamakan bait (rumah), bahkan bait adalah 
bangunan. Sebab apabila seseorang bersumpah tidak masuk rumah 
laiu rumah itu roboh dan orang itu memasukinya, maka ia tidak 
dianggap melanggar sumpah”, merupakan pernyataan yang kurang 
jelas, karena apa yang disyariatkan pada thawaf adalah apa yang 
disyariatkan kepada Nabi SAW menurut kesepakatan ulama. Oleh 
karena itu, hendaknya thawaf dilakukan seperti yang dilakukan Nabi 
dan kewajiban ini tidak terhapus dengan runtuhnya Baitullah, sebab 
ibadah yang masih mampu dilakukan tidak dinyatakan gugur karena 
adanya ibadah yang tidak dapat dilakukan. Kehormatan Baitullah 
tetap eksis meski temboknya telah runtuh. 

Pendapat yang kami kemukakan diperkuat bahwa apabila suatu 
masjid runtuh laiu batu-batunya dipindahkan ke tempat lain, maka 
kehormatan masjid tetap ada pada tempat dimana ia berada, tidak 
demikian halnya dengan batu-batuan yang dipindahkan ke masjid 
yang lain. Maka, tempat dalam hai ini manjadi dasar atau pondasi 
tembok yang dibangun di atasnya, bukan sebaliknya. Pernyataan 
seperti ni telah disinyalir oleh Ibnu Al Manayyar. 


40 — FATHUL BAARI 


Pelajaran vang dapat diambil : 

Pada hadits tentang pembangunan Ka’bah terdapat sejumlah 

pelajaran berharga selain yang telah disebutkan, di antaranya: 

1. Judul hadits ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang ilmu, yakni bolehnya meninggalkan 
perbuatan sunah jika dikhawatirkan tidak dipahami oleh 
manusia. 

2. Hendaknya imam (pemimpin) menjauhi perkara yang dengan 
cepat diingkari oleh manusia, serta menjauhi hal-hal yang dapat 
melahirkan kemudharatan bagi mereka dalam agama maupun 
kehidupan dunia, dan bolehnya menyenangkan hati mereka 
selama tidak menyebabkan ditinggalkannya perkara wajib. 

3. Mendahulukan yang lebih utama daripada yang utama dalam 
menghindari kerusakan dan meraih kemaslahatan. 

4. Apabila kerusakan dan maslahat saling berbenturan, maka yang 
lebih didahulukan adalah upaya untuk menghindari kerusakan. 

5. Apabila tidak lagi dikhawatirkan akan terjadinya kerusakan, 
maka yang harus dilakukan adalah sisi kemaslahatannya. 

6. Seorang suami boleh berbicara dengan istrinya tentang urusan 
masyarakat umum. 

7. Antusias sahabat untuk melakukan perintah-perintah Nabi SAW. 


Catatan 

Ibnu Abdul Barr dan lainnya meriwayatkan dari Ar-Rasyid, Al 
Mahdi atau Al Manshur, bahwa ia ingin mengembalikan Ka'bah 
sebagaimana pada masa Ibnu Az-Zubair. Maka, Malik meminta 
kepadanya dengan sungguh-sungguh (agar tidak melakukannya) 
seraya berkata, “Aku khawatir bila Ka’bah menjadi permainan para 
raja.” Maka, raja tersebut mengurungkan niatnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini pula yang menjadi kekhawatiran 
Abdullah bin Abbas RA ketika mengisyaratkan kepada Ibnu Az- 
Zubair saat akan membongkar Ka'bah dan memperbaharui 
bangunannya, supaya tidak membuang sesuatu yang masuk bagian 
Ka'bah dan tidak pula melakukan tambahan ataupun pengurangan. 
Dia berkata, “Aku khawatir bila datang sesudahnya penguasa yang 
mengubah apa yang engkau lakukan”. 

Riwayat ini dikutip oleh Al Fakihi melalui jalur Atha' dari Ibnu 
Abbas. Laiu Al Azruqi meriwayatkan bahwa Sulaiman bin Abdul 
Malik bermaksud mengubah apa yang dilakukan oleh Al Hajjaj, tetapi 
dia mengurungkan niatnya setelah menyadari bahwa Al Hajjaj 
melakukan perbuatan itu atas perintah bapaknya. Abdul Malik. 

Aku tidak menemukan dalam kitab-kitab sejarah adanya seorang 
khalifah maupun penguasa yang melakukan perubahan terhadap 
Ka'bah setelah dibangun oleh Al Hajjaj hingga saat ini, kecuali 
perubahan pada mizab (talang saluran air), pintu serta daun pintu. 
Begitu pula dengan beberapa kali perbaikan dinding, atap serta tangga 
untuk naik ke atap. Kemudian Ka’bah diperbarui dengan 
menggunakan marmer. Al Azruqi menyebutkan. “Orang yang pertama 
kali menggunakan marmer untuk Ka’bah adalah Al Walid bin Abdul 
Malik”. Kemudian terjadi perbaikan pada dindingnya di arah Yaman 
(rukun yamani) beberapa bulan pada tahun 270 H, tahun 542 H, tahun 
619 H, tahun 680 H, dan tahun 814 H. Berita-berita telah datang silih 
berganti pada saat ini, yakni tahun 822 H, bahwa sisi Ka’bah di arah 
mizab perlu diperbaiki. Masalah ini mendapat perhatian serius dari 
penguasa. Kemudian aku menunaikan haji pada tahun 824 H dan aku 
perhatikan tempat yang perlu diperbaiki, namun aku tidak menemukan 
kerusakan yang berarti. Terjadi pula perbaikan dinding yang retak 
sekitar tahun 825 H hingga akhimya diadakan renovasi total pada 
tahun 827 H, dan dibuat atap baru yang dilapisi marmer. Pada tahun 
843 H, apabila hujan turun, maka airnya masuk ke dalam Ka’bah. 
Akhirnya, pikiran picik sang raja menuntunnya untuk merenovasi atap 
Ka’bah sekali lagi serta menutup lubang pada atap yang menjadi 
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tcmpat masuknya cahaya ke dalam Ka'bah. Akibatnya, Kabah telah 
direniehkan, bahkan para pekerja naik-turun Ka'bah tanpa adab. 
Melihat kejadian itu, orang-orang yang tinggal di sekitar Ka’bah 
merasa cemburu dan mereka menüüs surat ke Kairo guna 
mengadukan apa yang terjadi. Berita tersebut sampai kepada Sultan 
Azh-Zhahir, maka dia mengingkari telah mengeluarkan perintah 
seperti itu. Kemudian dia menyiapkan sebagian tentara untuk meneliti 
kejadian yang sebenarnya. Namun sebagian orang yang tinggal di 
sekitar Ka bah justeru memihak para bawahan raja, sementara sisanya 
tidak lama turut bergabung dengan mereka. Akhimya, mereka menulis 
bahwa bawahan raja tidak pemah melakukan sesuatu melainkan atas 
persetujuan mayoritas mereka, dan tidak ada tindakan yang dia ambil 
melainkan untuk kemaslahatan (kebaikan). Berita ini meredam 
kemarahan Sultan dan dia menganggap persoalan ini telah selesai. 


Telah diriwayatkan dari Ayyasy bin Abi Rabi'ah Al Makhzumi 
dari Nabi SAW, — «diSCli ü^Ji aäi ijlbc U Jiy; *2 oJLa Oj 

lits ji- (Sesungguhnya umat ini senantiasa 


berada dalam kebaikan selama mereka mengagnngkan kehormatan 
ini -yakni Ka 'bah- dengan pengagungan yang sebenarnya. Apabila 
mereka telah melalaikan hai itu. niscaya akan binasa). Riwayat ini 
dikutip oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Ümar bin Abi Syaibah 
dalam pembahasan tentang Makkah dengan sanad yang hasan. 


Satu hai yang cukup menakjubkan. Belum ada suatu kondisi 
yang mengharuskan merenovasi Ka’bah secara total kecuali apa yang 
telah dilakukan oleh Al Hajjaj, baik dinding yang ia bangun di arah 
Syam maupun tangga yang ia buat untuk naik ke atap ataupun ke 
dasar pintu. Adapun selain itu, sesungguhnya hanya bersifat 
penambahan semata seperti melapisi dengan marmer atau 
memperindah pintu dan talang saluran air. Demikian pula apa yang 
diriwayatkan Al Fakihi dari Al Hasan bin Makram. dari Abdullah bin 
Bakar As-Sahmi. dari bapaknya, “Aku pemah tinggal di Makkah, laiu 
salah satu tiang Ka’bah mengalami kerusakan, maka tiang itu diganti 
dengan tiang baru, tapi temyata tiang yang baru lebih panjang dari 
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ukuran seharusnya. Saat itu mcnjelang malam sedangkan Ka bah tidak 
dibuka pada malam hari, akhirnya mereka meninggalkannya untuk 
kembali keesokan harinya guna memperbaiki tiang tersebut. Keesokan 
harinya mereka kembali dan mendapati tiang itu lebih pendek dari 
anak panah.” Seinad riwayat ini cukup berdasar, dan para perawinya 
tergolong tsiqah (terpercaya). Bakar adalah Ibnu Hubaib, salah 
seorang senior generasi setelah tabi in. Sepertinya kisah itu terjadi 
pada awal berdirinya daulah Abbasiyah. dan tiang yang dimaksud 
terbuat dari kayu. 


43, Keutamaan Tanah Haram 
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Firman Allah Ta 'ala, “Aku hanya diperintahkan untuk 
menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah menjadikannya 
suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri. (Qs. An-Naml 
(27): 91) Firman-Nya pula, “Dan apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman. 
Didatangkan ke tempat itu buah-buahan dan segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui (Qs. Al Qashash (28): 57) 
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1587. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda pada hari penaklukan kota Makkah, ‘ Sesungguhnya negeri 
ini telah diharamkan oleh Allah, tidak boleh ditebcmg pepohonannya, 
lidak boleh menakut-nakuti hinatang buruannya dan tidak boleh 
dipunggut barang temuannya, kecuali bagi siapa yang ingin 
mengumumkannya 


Keterangan Hadits : 


{Bab keutamaan tanah Haram), yakni wilayah Makkah yang 
batasannya akan disebutkan pada bab “Tidak Boleh Menebang 
Pepohonan di Tanah Haram”. 


äüjbl ai 
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untuk menyembah Juhan negeri ini [Makkah] yang telah 
menjadikannya suci). Hubungan ayat ini dengan judul bab terletak 
pada penisbatan rububiyah (sifat kepemilikan) negeri tersebut, dimana 
hai itu merupakan kemuliaan bagi negeri itu sebagai tanah Haram. 


Ui 
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u > <4 jw {apakah Kami tidak meneguhkan 


kedudukan mere ka dalam daerah haram [tanah suci] yang amari). 
An-Nasa'i meriwayatkan bahwa Al Harits bin Murr 2 bin Naufal 
berkata kepada Nabi SAW, “Apabila kami mengikuti hidayah 
bersamamu niscaya kami akan diculik dari negeri kami.” Maka Allah 
SWT menurunkan ayat tersebut sebagai bantahan atas mereka, “ Dan 
apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
haram (tanah suci) yang amari\ Yakni, sesungguhnya Allah 
menjadikan mereka berada di negeri yang aman dan berada dalam 


Pada salah satu naskah tertulis 'Amir. 


FATHUL BAARI— 45 



kondisi aman saat masih kafir. Laiu, bagaimana jika negcri itu tidak 
menjadi tempat aman bagi mereka setelah masuk Islam dan mengikuti 
kebenaran. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
secara ringkas, “ Sesungguhnya negeri ini diharamkan oleh Allah 
Laiu pada pembahasan berikut akan disebutkan dengan penyajian 
lebih sempurna dalam bab “Tidak Halal Berperang di Makkah”. 


44. Mewarisi Tanah Pemukiman di Makkah, Menjual serta 
Membelinya. Sesungguhnya Manusia di Masjidil Haram Adalah 

Sama 


HJlj <dll J-1» °J£> üjlUäJj ljjiS” jjill ö\) 

aJ i "Jaj idlj aJ LäTIäIi obivr 

.il jr*-* lkst(_£jljaJl («Il ^ja 43 JJ ^ Ua; 


Berdasarkan firman Allah, “ Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram 
yang telah kami jadikan untuk semua manusia secara sama, baikyang 
bermukim di sana (berdomisili/tetap) maupun yang di padang pasir 
dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih." (Qs. Al Hajj (22): 25) 

Lafazh “Al Baad' artinya penghuni padang pasir, sedangkan 
lafazh “ ma 'kuuf artinya yang tertahan. 
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1588. Dari Usamah bin Zaid RA bahwasanya dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, di manakah engkau menginap di rumahmu di 
Makkah?” Beliau bersabda, “ Apakah Aqil masih meninggalkan tempat 
tinggal atau rumah? ” Aqil mewarisi Abu Thalib. bersama-sama 
dengan Thalib. Sementara Ja’far dan Ali tidak mewarisi harta itu 
sedikitpun, sebab keduanya saat itu telah masuk Islam sedangkan Aqil 
dan Thalib masih kafir. Ümar bin Khaththab RA berkata, “Orang 
mukmin tidak mewarisi orang kafir.” Ibnu Syihab berkata, ‘'Mereka 
menakwilkan firman Allah, ‘ Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada 
jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 
sebagiannya menjadi pelindung bagi sebagian yang lain (Qs. Al 
Anfaal (8): 72) 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari akan lemahnya 
hadits Alqamah bin Nadhlah, dia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 
Bakar dan Ümar wafat, tidak ada yang mengklaim kepemilikan atas 
tanah di Makkah kecuali para budak yang dimerdekakan tanpa ada 
hubungan perwalian dengan orang yang membebaskannya, dan ia 
butuh tempat tinggal.” Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Majah, namun 
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sanad-nya munquthi' (terputus) dan mursal. Makna lahiriah hadits ini 
telah menjadi pendapat Ibnu Ümar, Mujahid dan Atha'. Abdurrazzaq 
berkata dari ibnu Juraij, “Atha' melarang menyewakan rumah di tanah 
Haram.” Telah dikabarkan kepadaku bahwa Ümar melarang untuk 
membuatkan pintu rumah-rumah di Makkah, sebab orang-orang yang 
menunaikan haji tinggal di rumah-rumah mereka. Adapun orang yang 
pertama kali membuat pintu rumah adalah Suhail bin Amr, dan dia 
meminta maaf atas hai itu kepada Ümar. 

Ath-Thahawi meriwayatkan meialui jalur Ibrahim bin Muhajir 
dari Mujahid, dia berkata, “Makkah itu mubah. tidak dihalalkan 
menjual pemukimannya dan menyewakan rumah-rumahnya.” 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Ibrahim bin Muhajir, dari 
Mujahid, dari Ibnu Ümar, “Tidak halal menjual dan menyewakan 
rumah-rumah di Makkah.” 

Pendapat demikian juga menjadi pendapat Ats-Tsauri dan Abu 
Hanifah. Namun murid senior Abu Hanifah (yakni Abu Yusuf) tidak 
sependapat dengan gurunya, sedangkan pendapat Muhammad dinukil 
dengan versi yang berbeda-beda. 

Adapun jumhur ulama telah membolehkan menjual rumah dan 
pemukiman di tanah Haram. Pendapat ini juga menjadi pendapat 
pribadi Ath-Thahawi. Laiu hadits Alqamah —jika terbukti akurat— 
harus dipahami sebagai hasil penggabungan berbagai versi riwayat 
yang dinukil dari Ümar mengenai hai itu. Imam SyafTi mendukung 
pendapatnya dengan hadits Usamah yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari di tempat ini. Imam SyafTi berkata, “Kepemilikan tanah 
Haram telah dinisbatkan kepada-Nya dan kepada orang yang 
membelinya.” Demikian juga dengan sabda beliau pada tahun 
penaklukan kota Makkah, 'j& düL- p p °p (Barcmgsiapa 

memasuki rumah Abu Sufyan, maka ia aman). Tampak bagaimana 
“rumah” dinisbatkan kepada Abu Sufyan. Sementara Ibnu Khuzaimah 
berhujjah dengan firman Allah, “(Juga) hagi orang-orang fakir yang 
hijrah, yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda 
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mereka (Qs. Al Hasyr(59): 8) Allah SWT telah menisbatkan 
"negeri” kepada mereka, sebagaimana Dia menisbatkan harta kepada 
mereka. Seandainya negeri itu bukan milik mereka, tentu mereka tidak 
dikatakan teraniava saat diusir darinya. Ibnu Khuzaimah berkata pula, 
“Apabila rumah yang dijual oleh Aqil tidak menjadi hak milik 
siapapun, tentu Ja'tar dan Aü lebih berhak terhadap rumah itu, karena 
keduanya adalah muslim.” 

Kemudian dalam pembahasan tentang jual-beli akan disebutkan 
alsar Ibnu Ümar yang menerangkan bahwa dia membeü tanah di 
Makkah untuk membangun penjara. Hai ini tidak bertentangan dengan 
riwayat yang dinukil dari Nafi\ dari Ibnu Ümar bahwa Ümar 
melarang menutup pintu-pintu rumah di Makkah pada musim haji, 
seperti diriwayatkan oleh Abd bin Humaid. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Manshur, dari 
Mujahid bahwa Ümar berkata, “Wahai penduduk Makkah, janganlah 
kaüan membuatkan penutup pintu rumah-rumah kalian agar orang- 
orang yang datang dari jauh dapat singgah di mana saja ia mau.” 

Riwayat seperti ini telah dinukil pula melalui jalur lain dari 
Ümar. Berdasarkan semua riwayat ini dapat disimpulkan bahwa 
maksud larangan untuk menyewakan tempat tinggal adalah supaya 
dapat memberi pelayanan yang baik kepada mereka yang datang dari 
jauh, tetapi tidak berarti tidak boleh memperjualbelikan tanah dan 
rumah di Makkah. sebagaimana pendapat Imam Ahmad dan sejumlah 
ulama lainnya. Sementara pendapat Imam Maük tentang hai itu 
dinukil dengan versi yang berbeda-beda. 

Al Qadhi Ismail berkata, “Makna lahiriah Al Qur'an 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah masjid yang menjadi 
tempat melakukan ibadah dan shalat, bukan seluruh rumah di 
Makkah.” 

Sedangkan Al Abhari berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat 
dari Imam Malik serta ulama yang sepaham dengannya bahwa 
Makkah ditaklukkan dengan kekerasan, hanya saja mereka berbeda 
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pendapat mengenai apakah tanah di Makkah diserahkan sebagai 
bentuk kemurahan kepada penduduknya karena kesucian tanah itu 
atankah Nabi SAW menetapkan negeri itu sebagai milik kaum 
muslimin?” Berawal dari sini terjadi perbedaan pendapat mengenai 
menjual rumah di Makkah dan menyewakannya. 

Pendapat yang paling benar bagi mereka yang mengatakan 
Makkah ditaklukkan dengan kekerasan adalah bahwa Nabi SAW telah 
memberikan tanah Makkah kepada penduduknya. Maka, hukum 
Makkah berbeda dengan hukum negeri-negeri yang lainnya. 
Pernyataan ini disebutkan oleh As-Suhaili serta ulama lainnya. 
Namun. perbedaan pendapat dalam masalah menjual dan menyewakan 
tanah di Makkah tidak lahir dari perbedaan pendapat, apakah Makkah 
ditaklukkan dengan kekerasan atau secara damai? Bahkan para ahli 
tafsir berbeda pendapat dalam memahami makna yang dimaksud oleh 
lafazh “Masjidil Haram”, apakah tanah Haram (tanah suci) secara 
keseluruhan ataukah khusus tempat shalat? Mereka juga berbeda 
pendapat dalam memahami maksud lafazh “secara sama", apakah 
dalam hai keamanan dan penghormatan ataukah lebih luas dari itu? 
Berangkat dari persoalan ini, maka lahir perbedaan pendapat seperti di 
atas. 

Ibnu Khuzaimah berkata. “Apabila yang dimaksud dengan 
firman Allah ‘Secara sama haik yang bermukim di situ maupun di 
padang pasir ’ adalah seluruh wilayah Haram, dan Masjidil Haram 
merupakan nama bagi seluruh wilayah tanah Haram, niscaya tidak 
boleh menggali sumur. menggali kuburan. buang hajat besar, kencing, 
membuang bangkai maupun kotoran." Dia melanjutkan, “Dan kami 
tidak mengenai seorang ulama pun yang melarang perbuatan tersebut 
dilakukan di tanah Haram, tidak pula memakruhkan wanita yang 
sedang haid maupun orang yang sedang junub untuk masuk tanah 
Haram serta melakukan hubungan suami-istri. Seandainya yang 
dimaksud dengan lafazh ‘Masjidil Haram’ adalah seluruh wilayah 
tanah Haram, niscaya tidak dilarang melakukan i’tikaf di dalam 
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rumah-rumah di Makkah maupun kedai-kedai minuman di sana. 
padahal tidak ada seorang pun ulama yang memperbolehkannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pendapat yang mengatakan 
maksud “Masjidil Haram” adalah seluruh wilayah tanah suci telah 
dinukil dari Ibnu Abbas, Atha' dan Mujahid. Riwayat demikian telah 
dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dan selainnya dari mereka. Namun, 
semua sanad riwayat mengenai hai itu adalah lemah. Kami akan 
menyebutkan pada bab “Penaklukan Makkah” dalam pembahasan 
tentang Maghazi (peperangan) pendapat yang benar mengenai 
penaklukan kota Makkah, apakah secara damai atau melalui 

kekerasan? 

* 0 

tJ jVlaJ' : (Al Baadi adalah orang yang tinggal di padang 

pasir). Ini adalah penafsiran dari segi makna, dan ini adalah makna 
yang diindikasikan oleh riwayat dari Ibnu Abbas dan selainnya, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan selainnya. Al 
Ismaili berkata, ‘‘Lafazh Al Baadi maknanya adalah orang yang 
tinggal di pedusunan, demikian juga orang yang tinggal di luar kota. 
Adapun makna ayat bahwa orang yang mukim tetap dan mukim 
sementara memiliki hak yang sama.” 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata tentang firman-Nya, “Secara sama , haik yang bermukim di 
sana maupun yang di padang pasir ”, sama saja antara penduduk 
Makkah dan yang lainnya. 

( ma'kuuf maknanya tertahan). Demikian yang 

tercantum di tempat ini. Lafazh ini tidak terdapat dalam ayat di atas, 
tetapi terdapat pada salah satu ayat dalam surah Al Fath. Akan tetapi, 
kesesuaian penyebutannya di tempat ini adalah karena adanya lafazh 
“Al Aakif ’ pada ayat itu. Penafsiran yang disebutkan oleh Imam 
Bukhari dikemukakan oleh Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz, 
sedangkan yang dimaksud dengan lafazh “Al Aakif ” adalah orang 
yang mukim (berdomisili tetap). 
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Alh-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Sufyan dari Abu 
I lushain, dia berkata. “Aku ingin beri'tikaf sedang aku berada di 
Makkah, laiu aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair, maka dia berkata, 
'Engkau sedang i’tikaf. Laiu dia membaca ayat di atas.” 

iijli p JyL" jJt (di manakah engkau singgah, di rumuhmu). 

Kalimat tanya dihapus dari lafazh “/?/ daarika ” (di rumahmu). Hai ini 
diketahui berdasarkan hadits Ibnu Khuzaimah dan Ath-Thahawi dari 
Yunus, dari Abdul Ada, dari Ibnu Wahab dengan lafazh, “Apakah 
engkau akun singgah di rumahmuT' Dentikian pula yang diriwayatkan 
oleh Al Jauzaqi melalui jalur lain dari Ashbagh (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini). Imam Bukhari meriwayatkan pula dalam 
pembahasan tentang peperangan melalui jalur Muhammad bin Abi 
Hafshah dari Az-Zuhri, “Di manakah engkau akan singgah besok?” 
Seakan-akan pertama kali ia menanyakan tempat singgah Nabi SAW, 
kemudian timbul dugaannya bahwa beliau akan singgah di rumahnya, 
maka hai itu ia tanyakan langsung kepada beliau. 

Secara zhahir kisah ini terjadi ketika akan masuk Makkah. Hai 
ini diperjelas oleh riwayat Zanvah bin Shalih dari Zuhri dengan 



fpip J (Pada hari penaklukan Makkah sehelum Nabi SAW masuk 

Makkah, dikatakan kepadanya, “Di manakah engkau singgah, apakah 
di antara rumah-rumah kamuT ’). 


Ali bin Al Madini meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dari 
Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Ali bin Husain, dia berkata, p 


JJ? d jij : Jli ?J p J} p- Jj ps- At Ju? 


(.Dikatakan kepada Nabi SA W ketika datang ke Makkah “Di manakah 
Anda akan singgah? ” Beliau bersabda. “Apakah Aqil meninggalkan 
satu rumah untuk kitaT'). 


Ali bin Al Madini berkata, “Aku tidak rägu bahwa Muhammad 
bin Ali bin Al Husain telah menerima hadits ini dari bapaknya. Akan 
tetapi pada hadits Abu Hurairah disebutkan bahwa ia mengatakan hai 
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itu ketika hendak meninggalkan Mina, maka mesti dipahami bahwa 
kisah ini terjadi lebih dari satu kali.” 

j* j* (tempal tinggal atau rumah). Dikatakan bahwa 

lafazh " Ar-Ribaa ” adalah bentuk jamak dari lafazh “Ar-Rab”, yaitu 
tempat tinggal (pemukiman) yang terdiri dari sejumlah rumah. Namun 
sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah rumah. Berdasarkan 
pendapat terakhir ini maka lafazh “atau rumah” mungkin bersifat 
penekanan atau sekedar keraguan dari perawi. Dalam riwayat 
Muhammad bin Abi Hafsh disebutkan dengan lafazh. “min manzilin ” 
(tempat singgah). 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Fakihi melalui jalur 
Muhammad bin Abi Hafsh, dimana pada bagian akhirnya dia berkata, 
“Dikatakan bahwa tempat tinggal yang dimaksud adalah rumah 
Hasyim bin Abdi Manaf, kemudian menjadi milik Abdul Muthalib 
(anak dari Abdi Manaf). Laiu Abdul Muthalib membagikannya 
kepada anak-anaknya di saat ia telah tua. Oleh karena itu. Nabi SAW 
memiliki hak dari jalur bapaknya, yaitu Abdullah. Di tempat itu pula 
Nabi SAW dilahirkan.” 

t* / /■ 

dlS”} (. Aqil ... dan seterusnyd). Ringkasnya, ketika Nabi 

SAW hijrah, Aqil dan Thalib menguasai seluruh tempat tinggal itu, 
karena tempat tinggal itu adalah warisan dari orang tua mereka, —dan 
keduanya belum memeluk Islam— juga karena Nabi SAW 
meninggalkan haknya dengan melakukan hijrah. Kemudian Thalib 
hilang saat terjadi perang Badar, maka Aqil menjual semua tempat 
tinggal tersebut. 

Al Fakihi meriwayatkan bahwa tempat tinggal yang dimaksud 
tetap menjadi milik anak-anak Aqil hingga akhirnya mereka 
menjualnya kepada Muhammad bin Yusuf (saudara Hajjaj bin Yusuf) 
seharga 100 ribu Dinar. Laiu dia menambahkan dalam riwayatnya 
melalui jalur Muhammad bin Abi Hafshah, “Hai inilah yang 
menyebabkan Ali bin Al Husain biasa mengatakan ‘Kami telah 
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meninggalkan hak kami di lembah', yakni bagian kakeknya (Aii) dari 
bapaknya (Abu Thalib).” 

Ad-Dawudi dan selainnya berkata. “Siapa di antara orang 
mukmin yang hijrah, maka rumahnya dijual oleh kerabatnya yang 
masih kafir, dan Nabi SAW tidak menggugat perbuatan kaum 
jahiliyah tersebut demi melunakkan hati mereka agar memeluk 
Islam'’. Masalah ini akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
jihad. 

Al Khaththabi berkata, “Menurut saya, apabila tempat tinggal 
tersebut masih berada dalam kepemilikan Aqil, maka Nabi SAW tetap 
tidak akan singgah di sana, sebab itu adalah tempat yang telah mereka 
tinggalkan saat melakukan hijrah di jalan Allah SWT, dan mereka 
tidak akan kembali kepada apa yang telah mereka tinggalkan.” 
Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa konteks hadits menyatakan 
bahwa Aqil telah menjual tempat tinggal yang dimaksud. Secara 
implisit jika Aqil meninggalkan tempat untuk Nabi SAW, niscaya 
beliau akan singgah di sana. 

’yjt- (maka biasanya Ilmar). Dalam riwayat Ahmad bin 

Shalih dari Ibnu Wahab yang dikutip oleh Al Ismaili disebutkan, 
“Oleh sebab itu, maka ümar biasa berkata Pernyataan yang 
dinukil dari Ümar telah diriwayatkan pula melalui jalur marfu’ 
(langsung dari Nabi SAW) dengan sanad yang sama. 

Imam Bukhari menyebutkannya dalam pembahasan tentang 
peperangan melalui jalur Muhammad bin Abi Hafshah dan Ma’mar 
dari Az-Zuhri. laiu Imam Bukhari menyebutkannya dari salah seorang 
mereka pada pembahasan tentang fara'idh (pembagian harta warisan) 
melalui jalur Ibnu Juraij dari Ümar. Terbetik dalam pikiranku bahwa 
yang mengucapkan “dan biasanya ümar... dan seterusnya” adalah 
Ibnu Syihab, dengan demikian riwayat itu adalah munqathi'. 

■M... OjJjlsj ijftTj jj' Jü (Ibnu Syihab berkata, “dan 

mereka menakwilkan... ” dan seterusnya), yakni mereka biasa 
menafsirkan firman-Nya, “Sebagian mereka adalah wali atas 
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sebagian vang lain\ yaitu perwalian dalam hai warisan. Yakni, 
sebagian mereka menguasai sebagian yang lain dalam hai warisan dan 
lainnya. 


45. Singgahnya Nabi SAW di Makkah 


Ju ijli Ajjl iji jj* lU tji JJ \ ^LjJlU- : JlŠ <jJ y> ^ 

«•Ui j| l-iU iDj^» ;aSU« ^»jjj Cfp~ JUj 4JU «oi JU? aüI Jj-^j 

' ' - ' , 

. JŽj°t Ju IJU-üU äjUT j: Äi 


1589. Dari Az-Zuhri, dia berkata. Abu Salamah telah 
menceritakan kepadaku bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda ketika hendak mendatangi Makkah, ‘ Tempot singgah 
kita besok insya Allah — di Khaif bani Kinanah, dimcina mereka 
mengikat perjanjian di aias kekufuran' 
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1590. Dari Abu Murairah RA. dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
pada kcesokan hari dari hari raya kurban dan beliau berada di Mina, 
'Kurni hesok akan singgah di Khaif hani Kinanah, dimema mere ka 
mengikat perjanjian di alas kekufuran —yang beliau maksudkan 
adalah Al Muhashab— yang demikian ilu hahwa Quraisy dan 
Kinanah mengikat perjanjian terhadap hani Hasyim dan hani Ahdul 
Muthalib —atau bani Muthalib— untuk tidak melakukan hubungan 
pernikahan dan tidak melakukan jual-beli hingga mereka 
menyerahkan Nabi SA W .” 

Salamah meriwayatkan dari Aqil. dan Yahya bin Adh-Dhahhak 
meriwayatkan dari Al Auza’i. "Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku. Keduanya berkata. 'Bani Hasyim dan bani Muthalib’." Abu 
Abdillah berkata, “Bani Muthalib lebih mendekati keberanan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab singgahnya Nabi SA IV di Makkah), yakni tempat singgah 
beliau SAW. Tercantum dalam naskah Ash-Shaghani, "Abu Abdillah 
berkata. 'Rumah dinisbatkan kepada Aqil dan rumah diwariskan, serta 
diperjualbelikan’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa tambahan ini lebih sesuai 
untuk diletakkan pada bab sebelumnya. 

fjJJ ilji j&- (ketika hendak mendatangi Makkah). Riwayat 

kedua menjelaskan bahwa yang demikian terjadi ketika kembali dari 
Mina. 

dJii (yang beliau maksudkan adalah Al Muhashab). 

Terbetik dalam pikiranku bahwa seluruh kalimat setelah lafazh “ yakni 
Al Muhashab" hingga akhir hadits berasal dari perkataan Az-Zuhri 
yang disisipkan kedalam hadits. Syu’aib telah meriwayatkan seperti 
pada bab ini. dan Ibrahim bin Sa‘ad seperti akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang sirah (sejarah Rasul), serta Yunus seperti akan 
disebutkan dalam tauhid, semuanya dari Ibnu Syihab yang hanya 


56 —FATHUL BAARI 



mcnyebutkan sampai pada lafazh “a/a/ kufri” (di atas kekafiran). Dari 
sini maka Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazh tambahan tersebut. 

iiUTj üJy ji iJJij {vang demikian itu bahwa kaum Quraisy dan 

Kinanah). Lafazh ini memberi asumsi bahwa di kalangan kaum 
Kinanah terdapat orang-orang yang tidak termasuk kaum Quraisy, 
sebab penggunaan kata penghubung menunjukkan perbedaan kalimat 
sebelum dan sesudahnya. Maka, pendapat yang mengatakan Quraisy 
berasal dari keturunan Fihr bin Fahd lebih kuat dibandingkan 
pendapat yang mengatakan mereka berasal dari Kinanah. Flanya saja 
tidak dapat dipungkiri bahwa An-Nadhr tidak memiliki keturunan 
selain Malik, dan Malik tidak memiliki keturunan selain Fihr, maka 
kaum Quraisy adalah keturunan An-Nadhr bin Kinanah. Adapun 
Kinanah memiliki keturunan selain An-Nadhr. Oleh sebab itu, terjadi 
perbedaan dalam hai ini. 

*6 * S O ' ' ' 

k_JikU' ^ ji jlp c-alui {mengikat 

perjanjian terhadap hani Hasyim dan bani Abdul Muthalib alau hani 
Muthalib). Demikian yang tercantum dalam riwayat beliau, yang 
disertai unsur keraguan. Dalam riwayat Al Baihaqi melalui jalur lain 
dari Al Walid disebutkan “dan bani Al Muthalib” tanpa ada keraguan. 
Adapun penjelasannya akan disebutkan pada akhir bab ini. 

j-ayLQ j Sl o' (untuk tidak melakukan hubungan 

pernikahan dan jual-beli) Dalam riwayat Muhammad bin Mush’ab 
dari Al Auza'i yang dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, “Untuk 
tidak melakukan hubungan pernikahan dan tidak pula bergaul dengan 
mereka”. Sementara dalam riwayat Daud bin Rasyid dari Al Walid 
yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili disebutkan, “Tidak terjadi di 
antara mereka hubungan apapun”. Lafazh ini lebih luas cakupannya. 
Inilah maksud dari lafazh “Di atas kekufuran”. 
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46. Firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata ‘Ya 
Tulianku, jadikanlah negeri ini (Makkali) negeri yang anum, dan 
jaultkanlah aku beserta anak-cucuku dari menyembah berhala- 
berhala. Ya Tulianku, sesungguhnya berhala-berliala itu telah 
menyesatkan kebanyakan manusia. Barangsiapa mengikutiku, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku; dan 
barangsiapa mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun Lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kanti, sesungguhnya 
aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka’.''' (Qs. Ibraahiim (14): 35-37) 


Keterangan 

Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun dalam bab ini. 
Seakan-akan dia mensinyalir hadits Ibnu Abbas tentang kisah Ibrahim 
yang menempatkan Hajar beserta putranya di tempat yang bernama 
Makkah saat ini. Kisah yang dimaksud akan disebutkan panjang lebar 
pada pembahasan tentang cerita-cerita para nabi. Kemudian dalam 
syarah Ibnu Baththal bab ini digabungkan dengan bab sesudahnya, 
maka setelah lafazh “ yasykuruun ” beliau berkata. “Dan firman Allah, 
‘Allah telah menjadikan Ka'bah. rumah suci itu...' dan seterusnya.” 
Kemudian dia berkata, “Sehubungan dengan ini dinukil riwayat dari 
Abu Hurairah...”, maka dia menyebutkan hadits-hadits di bab kedua. 


47. Firman Allah, “Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu 
sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan 
(demikian pula) bulan haram, hadya, dan qala id. (Allah 
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
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yang adu di bumi dan bahwa sesungguhnya Allalt Maha 
Mengetahui segala sesuatu (Qs. Al Maa'idah (5): 97) 


^ , N * il. - ^ 9 \ 9 ' * I. 0 ^ 9 ' 
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1591. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “ Kabah akan diruntuhkan oleh Dzu 
Suwakjatain ' (pemilik dua betis kecil) dari Habasyah." 
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1592. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Mereka dahulu melakukan 
puasa Asyura' sebelum ditetapkan kewajiban puasa Ramadhan. dan 
itu adalah hari dimana Ka’bah diberi kain penutup. Ketika Allah 
mewajibkan puasa Ramadhan, maka Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa ingin berpuasa padanya (hari Asyura'), hendaklah ia 
berpuasa: dan barangsiapa ingin meninggalkannya (tidak berpuasa), 
maka hendaklah ia meninggalkannya'.' 1 '’ 
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1593. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Sungguh akan ada yang melaksanakan haji dan umrah ke 
Baitullah setelah keluarnya Yajuj dan Majujd 

Riwayat ini dinukil pula oleh Aban dan Imran dari Qatadah. 
Abdurrahman meriwayatkan dari Syu‘bah, “Hari Kiamat tidak akan 
terjadi hingga tidak ada lagi yang menunaikan haji ke Baitullah." 
Namun versi pertama lebih banyak. Qatadah telah mendengar 
Abdullah, dan Abdullah mendengar Abu Sa'id. 


Keterangan Hadits: 

Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa 
makna lafazh “ qiyaaman ” adalah “ cjawaaman ” (pengayom), dan 
selama ia ada, maka agama akan tegak. Berdasarkan alasan inilah 
beliau menyebutkan kisalt kehancuran Ka"bah di akhir zaman. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Al Hasan Al Bashri bahwasanya ia membaca ayat ini laiu berkata, 
“Manusia akan senantiasa berada dalam agama selama mereka 
melakukan haji ke Baitullah serta menghadap kiblat." 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama , 
adalah hadits Abu Hurairah “ Ka’bah akan diruntuhkan oleh ‘Dzu 
Suwaiqatain dari Habasyahtj dan pentbicaraannya akan diterangkan 
pada bab berikutnya. Kedua, adalah hadits Aisyah tentang puasa 
Asyura' sebelum turun kewajiban puasa Ramadhan, yang akan 
dijelaskan di akhir pembahasan tentang shiyam (puasa). Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah lafazh, JLj 'fy olS"j ( dan ia 

adalah hari dimana Ka ’bah diberi kain penutup). Hai ini 
mengindikasikan bahwa orang-orang Jahiliyah biasa mengagungkan 
Ka’bah seperti memberi kain penutup. Dari sini diketahui jawaban 
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terhadap Al lsmaili atas perkataannya, “Hadits Aisyah tidak memiliki 
hubungan dengan judul bab selain penjelasan tentang nama Ka’bah 
yang disebutkan dalam ayat”. Dalam hadits Aisyah juga dapat 
diketahui kapan Ka’bah diberi kain penutup setiap tahunnya, yaitu 
pada hari Asyura'. Demikian pula yang disebutkan oleh Al Waqidi 
dengan semud -nya dari Abu Ja’far Al Baqir bahwa hai itu tetap 
berlangsung hingga zaman mereka. Setelah itu terjadi perubahan, 
dimana Ka'bah diberi kain penutup pada setiap hari raya Kurban. 
Pada bulan Dzulqa’dah mereka menggantungkan setengah kain 
penutup Ka'bah tersebut, setelah itu mereka memotongnya dan jadilah 
Ka’bah seperti orang yang ihram. Apabila orang-orang telah tahallul 
pada hari raya Kurban, maka mereka menutupi Ka'bah dengan kain 
yang baru. 

Žilsi jp oli' (riwayat ini dinukil pula oleh Aban dan 

lmran dari Qaiadah). Yakni, matan (materi) hadits. Adapun riwayat 
Aban —yakni Ibnu Yazid Al Aththar— telah disebutkan dengan 
sanad yang lengkap ( maushul) seperti di atas oleh Imam Ahmad dari 
Affan, Suwaid bin Amr Al Kalbi, dan Abdushamad bin Abdul Warits, 
ketiganya dari Aban. 


Sedangkan riwayat lmran —yakni Al Qaththan— telah 
disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Imam Ahmad dari 
Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi, dari lmran. Ibnu Khuzaimah dan 
Abu Ya’la juga meriwayatkannya melalui jalur Ath-Thayalisi. 
Riwayat mereka itu telah dinukil pula oleh Sa’id bin Abi Arubah dari 
Qatadah seperti dikutip oleh Abd bin Humaid dari Rauh, dari Ubadah, 
darinya dengan lafazh, -du JKUi JjLjuj Syv *J oj 

(Sesungguhnya manusia akan menunaikan haji dan 


berumrah serta menanam kurma setelah keluarnya Yajuj dan 
Majuj). 


Sl f jÄi Sl (hari Kiamat tidak akan terjadi 


hingga tidak ada lagi yang menunaikan haji ke Baitullah). Riwayat ini 
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disebutkan dengan sauad yang maushul oleh Al Hakim melalui jalur 
Ahmad bin Hambal. 

Imam Bukhari berkata, “Namun versi pertama lebih banyak.” 
Yakni, karena adanya kesepakatan para ulama dalam menukil lafazh 
ini. Hanya saja Imam Bukhari berkata demikian dikarenakan secara 
lahirnya kedua riwayat itu kontradiksi. Akan tetapi ada kemungkinan 
keduanya untuk dipadukan, karena adanya manusia yang melakukan 
haji setelah keluarnya Ya’juj dan Ma‘juj. Tidak menjadi keharusan 
bahwa hai ini akan berlangsung hingga Kiamat, bahkan bisa saja 
terjadi tidak ada lagi ada orang yang menunaikan haji setelah Kiamat 
semakin dekat. Nampaknya, yang dimaksud dengan lafazh “akan 
menunaikan haji ke BailullaK' adalah tempat Baitullah, berdasarkan 
keterangan bahwa ketika Ka’bah dihancurkan oleh orang Habasyah, 
tidak lagi dibangun sesudahnya. 


48. Kain Penutup Ka’bah (Kiswah) 


ai) :JUi äISÜi J O ^ :Jli Js\j 

I4J N j' jlSJ :JUš ilp <eo' J**" 

^ y 0 0 ' 0 ^ ' 0 ' s 0 

D»_a :Jli .'dvdu J üj «.Uaj Nj «•' ja# 

s s * 

o £ 0 

. L»_gj 


1594. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Aku duduk bersama Syaibah 
di atas kursi di Ka’bah. Laiu dia berkata, “Sungguh telah duduk di 
tempat ini Ümar RA dan berkata, ‘Sungguh terbetik dalam niatku 
untuk tidak membiarkan padanya yang kuning maupun yang putih 
melainkan aku membagikannya'. Aku berkata, ‘Sesungguhnya kedua 
sahabatmu (Rasulullah dan Abu Bakar -ed) tidak melakukan hai itu’. 
Ümar berkata, ‘Mereka adalah dua orang yang aku ikuti (sebagai 
panutan)’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab kain penutup Ka'bah ), yakni hukumnya dalam 
memperlakukannya serta yang seperti itu. 

O 1 c-Uir (aku duduk bersama Syaibah). Dia adalah Syaibah 

bin Utsman bin Thalhah bin Abdul Uzza bin Utsman bin Abdullah bin 
Abdu Dar bin Qushay Al Abdari Al Hajabi. Nama panggilannya 
adalah Abu Utsman. 


* # 

^jSJi Jš- (di alas kursi). Dalam riwayat Abdurrahman bin 

Muhammad Al Muharibi dari Asy-Syaibani yang dikutip oleh Ibnu 
Majah dan Ath-Thabrani melalui sanad seperti di atas disebutkan, 
3 jS* ^S- C-J| iC...J' Äj-Iä vOju 

lüš dUi ciš 0! Ui :JÜ OJUT jj \ cJlT tSl .ciži coJla dJÜ :Jü 3 lil*) 

* < ' / -• / 
J * *0 y 

<0 cJl cS>d' OJ—Oäj ^üakji jJ yi. JJU» (Seorang laki-laki mengirim 


hadiah bersamaku untuk Baitullah, aku masuk ke Ka’bah dan 
kudapati Syaibah sedang duduk di atas kursi, maka aku pun 
memberikan hadiah itu kepadanya. Dia bertanya, “Apakah ini 
milikmu?” Aku menjawab, “Tidak! Seandainya itu milikku, niscaya 
aku tidak membawakannya untukmu. ” Dia berkata, “Adapun karena 
engkau berkata demikian, sungguh Ümar bin Khaththab telah duduk 
di tempat engkau duduk sekarang. ”). Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. 


«.UäO s.\jLp (yang kuning maupun yang putih ), yakni emas dan 


perak. Al Qurthubi mengatakan, merekalah yang menduga bahwa 
maksudnya adalah hiasan Ka’bah. Ini merupakan anggapan yang 
keliru, karena maksud yang sebenamya adalah perbendaharaan yang 
ada dalam Ka’bah. Perbendaharaan tersebut berasal dari hadiah- 
hadiah yang diberikan untuk Baitullah. Adapun status semua 
perhiasan Ka’bah adalah wakaf, seperti lampu dan lainnya, maka tidak 
boleh dialihkan kepada kepentingan lain. 
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Ibnu Al Jauzi berkata, “Pada masa jahiliyah mereka biasa 
mengagungkan Ka’bah dengan menghadiahkan harta, sehingga harta 
itu terkumpul dan tersimpan di dalam Ka'bah.” 


(melainkan aku membagikannya), yakni membagikan 


harta tersebut. Dalam riwayat Ümar bin Syabah dalam pembahasan 
tentang Makkah dari Qabishah (guru imam Bukhari dalam riwayat 
itu) disebutkan dengan lafazh “illaa qasamtuhd ". Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan yang dikutip oleh Imam Bukhari 
disebutkan, jLo^' jj *il! (Melainkan aku akan 


membagikannya di anlara kaurn muslimin). Sedangkan dalam riwayat 
Ismaili disebutkan, jlXJd' jj JU ^ (saya 


tidak akan keluar sehingga membagikan harta Ka'bah di antara 
orang-orang miskin kaum muslimin). 


s O s * % of 

jj dllU-ü? jj :cJJ (Aku berkata , “Sesungguhnya kedua 

sahabatmu tidak melakukannya. ”). Dalam riwayat Al Mahdi 
disebutkan, “Aku berkata, ‘Tidak ada alasan bagimu untuk 
melakukannya’.” Dia bertanya, “Mengapa?” Aku katakan, ‘Itu tidak 
dilakukan oleh kedua sahabatmu.” 


Dalam riwayat Al Ismaili dan Al Muharibi melalui jalur ini 
disebutkan, “Dia bertanya, ‘Mengapa demikian?’” Aku berkata, 
“Karena Rasulullah SAW telah melihat tempatnya, demikian pula 
Abu Bakar. Sementara keduanya lebih membutuhkan harta daripada 
engkau, tetapi keduanya tidak mengambil atau merubahnya." 

U# (aku mengikuti keduanya [sebagai panutan]). Dalam 

riwayat Ümar bin Syabah terdapat pengulangan kalimat “dua manusia 
yang aku ikuti”. Dalam riwayat Ibnu Mahdi disebutkan dengan lafazh, 
“Yuqtadaa bihimaa (yang keduanya dijadikan panutan)”, yakni dalam 
bentuk kata kerja pasif. Laiu dalam riwayat Al Ismaili dan Al 
Muharibi disebutkan, “Dia berdiri sebagaimana keadaannya laiu 
keluar”. 
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Kisah yang mirip dengan ini terjadi pula antara Ümar dengan 
Ubay bin K.a’ab, seperti diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dan Ümar bin 
Syabah melalui jalur Al Hasan, “Sesungguhnya Ümar bermaksud 
mengambil perbendaharaan Ka’bah untuk dinafkahkan di jalan Allah, 
maka Ubay bin Ka’ab berkata kepadanya, ‘Engkau telah didahului 
oleh kedua sahabatmu. Apabila ini merupakan keutamaan. niscaya 
keduanya telah melakukannyaY’ Sementara dalam riwayat 
Abdurrazzaq dikatakan. ‘‘Ubay bin Ka’ab berkata kepadanya. Demi 
Allah, hai itu tidak dapat engkau lakukan’.” Dia bertanya, 
“Mengapa?” Dia berkata, “Rasulullah SAW telah menyetujui (harta 
itu disimpan)?” 

Ibnu Baththal berkata, “Oleh karena harta tersebut terkumpul 
dengan jumlah yang sangat besar, maka Ümar bin Khaththab 
bermaksud menafkahkannya untuk hal-hal yang bermanfaat bagi 
kaum muslimin. Kemudian ketika diingatkan bahwa Nabi SAW tidak 
mengutik harta tersebut. maka Ümar pun menahan kemauannya.” 
Hanya saja Rasulullah SAW dan Abu Bakar tidak mengutik harta 
yang ada di Ka’bah, sebab apa yang diberikan untuk Ka'bah sama 
dengan harta wakaf. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun alasan yang pertama tidak 
jelas diindikasikan oleh hadits itu, bahkan ada kemungkinan Nabi 
SAW tidak mengutik harta tersebut adalah untuk melunakkan hati 
orang-orang Quraisy, sebagaimana beliau tidak melakukan 
pembangunan Ka’bah di atas dasar-dasar konstruksi Ibrahim 
alaihissalam. Pendapat ini diperkuat oleh keterangan yang tercantum 
dalam riwayat Imam Bukhari di sebagian jalur periwayatan hadits 
Aisyah tentang pembangunan Ka’bah, “Niscaya aku akan 

}■ * s , 

membelanjakan perbendaharaan Ka’bah”. Adapun lafazhnya, 0? 'J j! 




(Kalau bukan karena kaummu masih sangat dekat dengan masa 
kekujuran, niscaya aku akan membelanjakan perbendaharaan Ka ’bah 
di jalan Allah. dan aku akan membuat pintunya rata dengan tanah). 
Alasan inilah yang menjadi pegangan. 
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Al Fakihi meriwayatkan bahwa Nabi SAW menemukan di 
dalam Ka’bah pada hari penaklukan kota Makkah sejumlah 60 uqiyah, 
maka dikatakan kepada beliau, “Alangkah baiknya jika engkau 
memanfaatkan harta itu untuk biaya peperangan.” Namun beliau tidak 
melakukannya. Atas dasar irti. membelanjakan perbendaharaan 
Ka'bah diperbolehkan sebagaimana diperbolehkannya Ibnu Az-Zubair 
untuk memugar Ka’bah karena faktor yang menghalangi dilakukannya 
perbuatan itu sudah tidak ada. Jika bukan karena lafazh pada hadits itu 
"di jalan Allahi '\ niscaya mungkin dipahami bahwa tujuan 
membelanjakan harta perbendaharaan tersebut adalah untuk 
kepentingan yang berhubungan dengan Ka’bah, sehingga hukumnya 
kembali kepada hukum wakaf. Bahkan lafazh "di jalan Allahi' 
mungkin pula dipahami seperti tädi. sebab membangun Ka'bah dapat 
pula dikatakan "di jalan Allah”. 

Hadits di atas telah dijadikan dalil oleh As-Subki untuk 
membolehkan menggantung lampu-Iampu yang terbuat dari emas dan 
perak di Ka’bah serta di masjid Madinah. Dia berkata, u Hadits ini 
merupakan landasan tentang harta Ka’bah, yaitu harta yang 
dihadiahkan untuk Baitullah atau karena nadzar.” Dia melanjutkan, 
“Adapun perkataan Ar-Rafi’i yang tidak membolehkan menghiasi 
Ka’bah dengan emas dan perak dan tidak boleh pula menggantungkan 
lampu-Iampu yang terbuat dari keduanya di dalam Ka'bah, dalam hai 
ini telah dinukil dua pendapat. Pertama. hai itu diperbolehkan untuk 
mengagungkan Ka’bah seperti halnya pada mushaf. Kedua , tidak 
diperbolehkan karena tidak pernah dinukil dari generasi terdahulu 
(salaf).” 

Pendapat kedua ini cukup musykil, sebab Ka’bah berhak 
mendapatkan pengagungan yang tidak ditemukan pada masjid-masjid 
yang lain. Buktinya Ka’bah boleh ditutup dengan menggunakan kain 
yang terbuat dari sutera. Sedangkan mengenai boleh tidaknya masjid- 
masjid lain ditutupi dengan kain tersebut masih diperselisihkan oleh 
para ulama. Kemudian golongan yang membolehkan berpegang 
dengan kejadikan pada masa Al Walid bin Abdul Malik yang melapisi 


66 — FATHUL BAARI 


atap masjid Nabawi dengan emas, dan perbuatan ini tidak diingkari 
oleh Ümar bin Abdul Aziz dan ia tidak menghilangkannya pada masa 
pemerintahannya. 

Dalil lain yang membolehkan adalah; sesungguhnya haramnya 
menggunakan emas dan perak hanya pada bejana yang disiapkan 
untuk makan dan minum, serta keperluan yang serupa dengan 
keduanya. Laiu dia berkata, “Menghiasi masjid dengan lampu-lampu 
yang terbuat dari emas tidaklah masuk dalam kategori itu." 

Sementara Imam Al Ghazali mengatakan, “Barangsiapa menüüs 
Al Qur'an dengan emas, sungguh ia telah melakukan kebaikan. Maka 
hukumnya kembali kepada hukum dasar, yakni boleh digunakan 
selama tidak mengarah pada pemborosan.” 

Pandangan di atas ditanggapi bahwa bolehnya menutup Ka’bah 
dengan sutera merupakan ijma’ ulama. Adapun menghiasi Ka’bah 
dengan emas dan perak tidak pemah dinukil bahwa hai itu dilakukan 
oleh seseorang yang pantas menjadi panutan. Sementara Al Walid 
bukanlah orang yang perbuatannya dapat dijadikan dasar hukum. 
Adapun sikap Ümar bin Abdul Aziz yang tidak mengingkari kejadian 
itu serta tidak menghilangkannya pada masa pemerintahannya, 
mengandung sejumlah alasan, di antaranya: 

Pertama , barangkali dia tidak mampu untuk melakukannya. 

Kedua, mungkin karena hai itu tidak memberi dampak yang 
nyata, khususnya apabila Al Walid membuat lempengan emas di 
Ka’bah. Barangkali ia berpendapat bahwa membiarkannya adalah 
lebih utama, sebab harta tersebut masuk dalam hukum wakaf, 
sehingga hai ini lebih menjaga harta tersebut. 

Ketiga, barangkali menghilangkannya dapat meretakkan 
bangunan Ka’bah. Oleh sebab itu, dia membiarkannya. Dengan 
adanya kemungkinan-kemungkinan ini, maka kejadian tersebut tidak 
dapat dijadikan sebagai dalil bolehnya menggunakan emas di masjid. 

Sedangkan perkataan As-Subki, “Sesungguhnya yang 
diharamkan dari emas adalah menggunakannya (sebagai wadah) 
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dalam makan dan minum...” dan seterusnya, hai itu dapat ditanggapi 
dengan mengatakan bahwa penggunaan segala sesuatu adalah sesuai 
dengan fungsinya. Penggunaan lentera vang terbuat dari emas adalah 
dengan menggantungkannya sebagai hiasan. Adapun 
menggunakannya untuk penerangan merupakan hai vang mungkin, 
tetapi menyalahi kebiasaan yang lazim. 

Laiu sikap As-Subki yang berpegang dengan perkataan Imam Al 
Ghazali dapat ditanggapi oleh pernyataan Imam Al Ghazali sendiri, 
dimana dia membolehkan selama tidak mengarah pada pemborosan. 
Padahal satu lentera yang terbuat dari emas dapat digunakan menulis 
beberapa mushaf. Selanjutnya As-Subki mengkritik sikap Ar-RafLi 
yang melarang menggunakan emas di masjid dengan alasan tidak 
pernah dinukil dari kaum salaf. Jawaban terhadap kritik yang 
dilontarkan oleh As-Subki adalah dengan mengatakan, sesungguhnya 
As-Subki berpegang pada alasan itu seraya menggabungkan sesuatu 
yang lain, yaitu larangan menggunakan sutera dan emas. Ketika kaum 
salaf menggunakan sutera untuk menyelimuti Ka’bah dan tidak 
menggunakan emas —meski perhatian mereka terhadap Ka’bah 
demikian besar— maka hai itu menunjukkan bahwa menggunakan 
emas tetap masuk dalam larangan secara umum. Laiu Syaikh Al 
Muwaffiq telah menukil kesepakatan ulama yang mengharamkan 
penggunaan bejana-bejana emas, sementara tidak diragukan lagi 
bahwa lentera (lampu) termasuk dalam kategori bejana. 


Catatan 

Al Ismaili berkata, “Dalam hadits di bab ini tidak ada 
keterangan tentang kain penutup Ka’bah.“ Maksudnya, kandungan 
hadits tidak sesuai dengan judul bab. Sementara Ibnu Baththal 
berkata, “Makna judul bab adalah shahih, dan penjelasannya adalah; 
telah diketahui bahwa para raja di setiap zaman saling membanggakan 
kain penutup Ka’bah dengan menyediakan kain yang ditenun dari 
emas dan bahan lainnya, sebagaimana mereka bangga memberikan 
harta untuk Ka’bah. Dari sini Imam Bukhari bermaksud menjelaskan 
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bahwa ketika Ümar bin Khaththab berpendapat membagikan emas dan 
perak (yang terdapat di Ka’bah) merupakan tindakan yang dapat 
dibenarkan, maka hukum kain penutup Ka’bah sama dengan hukum 
harta yang boleh dibagikan. Bahkan, kelebihan kain penutupnya lebih 
utama untuk dibagikan.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Ada kemungkinan Imam Bukhari 
bermaksud mengingatkan bahwa menyelimuti Ka'bah adalah 
perbuatan yang disyariatkan. Alasannya karena Ka'bah senantiasa 
mendapatkan pemberian berupa harta untuk diletakkan sebagai 
perhiasaan. sementara kain penutup Ka’bah masuk dalam kategori 
ini.” 

Dia juga berkata, “Barangkali maksudnya adalah lafazh yang 
terdapat pada sebagian jalur periwayatan hadits ini, dan di sana 
terdapat lafazh yang sesuai dengan judul bab di atas. Ada 
kemungkinan riwayat itu tidak disebutkan dikarenakan tidak 
memenuhi kriteria hadits shahih- nya, atau untuk mengasah daya pikir 
para pembaca. Setelah semuanya jelas, maka ada kemungkinan judul 
bab ini disimpulkan dari perkataan Ümar, ‘Aku tidak akan keluar 
hingga membagikan harta Ka’bah\ Lafazh ‘harta’ digunakan untuk 
segala sesuatu termasuk kain penutup Ka’bah. Dalam hadits 
disebutkan, cJLü U oJLJU °ja di) ^-3 (Tidak ada hagi mu dari 

hartamu kecuali yang engkau pakai hingga menjadi rusak ).” 

Laiu Ibnu Al Manayyar menyebutkan seperti perkataan Ibnu 
Baththal, seraya menambahkan, “Dia hendak mengingatkan bahwa ini 
merupakan ruang ijtihad, dan Ümar memperbolehkan membelanjakan 
harta Ka’bah untuk kemaslahatan umum. Sedangkan alasan yang 
dikemukakan oleh Syaibah untuk melarang maksud Ümar bin 
Khaththab tidaklah tegas menyatakan larangan. 

Adapun yang nampak adalah bolehnya membagikan kain 
penutup Ka’bah yang telah lama, sebab bila disimpan akan rusak.” 

Dia berkata, “Dari pendapat Ümar dapat disimpulkan bahwa 
membelanjakan harta untuk kepentingan umum lebih ditekankan 
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daripada membelanjakannya untuk kain penutup Ka'bah, akan tetapi 
kain penutup Ka’bah pada masa-masa kini jauh lebih utama.” Dia 
berkata pula, “Pandangan Ibnu Baththal yang menjadikan sikap Ibnu 
Ümar yang tidak membagikan harta Ka’bah sebagai dalil wajibnya 
wakaf tidaklah sempurna kecuali apabila harta Ka’bah itu 
dimaksudkan untuk merawat serta memelihara Ka’bah, padahal ada 
pula kemungkinan harta Ka’bah dimaksudkan untuk dimanfaatkan 
oleh pengurus Ka’bah atau disiapkan untuk kemaslahatan tanah suci 
maupun yang lebih luas lagi. Apapun kemungkinan yang benar 
sesungguhnya ia adalah harta wakaf, sehingga tidak dapat diqiyaskan 
dengan yang lain.” 


Namun saya tidak pernah melihat pada salah satu jalur 
periwayatan hadits Syaibah adanya keterangan yang berkaitan dengan 
kain penutup Ka'bah. Hanya saja Al Fakihi meriwayatkan jalur 
Alqamah bin Abi Alqamah dari ibunya. dari Aisyah RA. dia berkata, 

, Ju , q J 0 ' c ' ' ' ° * O ' ' 

IjjP yši j&J ÜJLP OjO Oi jd li : Jlü ^Lf- J>i 
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Al Hajabi masuk menemuiku dan berkata, “Wahai ummul mukminin, 
sesungguhnya kain Ka ’bah terkumpul pada kami dan telah 
menumpuk. Maka kami melepaskannya laiu menggalikan lubang yang 
dalam kemudian menimbunnya di sana agar tidak dipakai oleh orang 
yang junub dan wanita haid. ” Aisyah berkata , "Alangkah buruknya 
perbuatan yang engkau lakukan, akan tetapi juallah laiu jadikan 
harganya untuk keperluan di jalan All ah serta untuk orang-orang 
miskin. Karena apabila telah dilepas dari Ka’bah, maka tidak 
dilarang bagi orang yang junub dan wanita haid untuk memakainya. 
Maka, Syaibah mengirim kain tersebut ke Yaman laiu dijual dan 
memanfaatkannya sesuai yang diperintahkan oleh Aisyah). 
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Riwayat ini juga dikutip oleh Al Baihaqi melalui jaiur yang 
sama, akan tetapi sanad-nya lemah, sedangkan sunad riwayat Al 
Fakihi terbebas dari cacat yang dimaksud. 


Al Fakihi meriwayatkan pula melalui jaiur Ibnu Khaitsam, 
“Seorang laki-laki dari bani Syaibah telah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, ‘Aku melihat Syaibah bin Utsman membagikan kain penutup 
Ka’bah yang terjatuh kepada orang-orang miskin’.” 


Laiu diriwayatkan melalui jaiur Ibnu Abi Najih dari bapaknya, 

•jj ® ^ * V ' tl * O s s s 3 * 

L-i JS* c4-i' ifS DlS” ^ ui ( Bahwasanya Ümar 


biasa melepaskan kain penutup Baitullah setiap tahun laiu 
memhagikannya kepada jamaah haji ). Barangkali Imam Bukhari 
hendak mengisyaratkan kepada riwayat ini. 


Awal Mula Kain Penutup Ka’bah (Kiswahl 

Al Fakihi meriwayatkan melalui jaiur Abdushamad bin Ma’qil 
dari Wahab bin Munabbih bahwa ia mendengamya berkata, “Mereka 
mengaku bahwa Nabi SAW melarang mencela As’ad, dan ia adalah 
orang pertama yang menyelimuti Ka’bah dengan kain katun buatan 
Yaman.” 

Al Waqidi meriwayatkan dari Ma'mar, dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang dikutip oleh Al 
Harits bin Abi Usamah dalam Musnad- nya, dan melalui jaiur lain dari 
Ümar dengan sanad yang mauquf. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Telah 
sampai kepada kami bahwa Tabi’an merupakan orang yang pertama 
kali memberi kain penutup Ka’bah.” Dia berkata, “Sebagian ulama 
kami mengaku bahwa yang pertama kali memberi kain penutup 
Ka’bah adalah Ismail alaihissalam 

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa 
Adnan adalah orang pertama yang menempatkan berhala di Al Haram, 
dan orang pertama yang memberi kain penutup pada Ka’bah pada 
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waktu itu. Sementara Al Baladzari meriwayatkan bahwa orang 
pertama yang menutupi Ka’bah dengan kulit adalah Adnan bin Udd. 
Al Waqidi meriwayatkan dari lbrahim bin Abi Rabiah, dia berkata, 
'‘Baitullah pada masa jahiliyah ditutupi dengan kulit, kemudian 
Rasul ui lah SAW menyelimutinya dengan kain buatan Yaman. Laiu 
Ümar dan Utsman menyelimutinya dengan kain buatan Qibti. Setelah 
itu, Al Hajjaj menyelimutinya dengan kain sutera.” 

Al Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang hasart dari Sa’id 
bin Musayyab, dia berkata, “Pada hari penaklukan kota Makkah, 
seorang wanita datang membakar dupa, akibatnya kain penutup 
Kab’ah yang dibuat oorang-orang musyrik terbakar. Maka sejak itu, 
kaum muslimin menutupinya dengan kain.’’ Abu Bakar bin Abi 
Syaibah berkata, “Waki’ telah menceritakan kepada kami dari Hasan 
bin Shalih, dari Laits bin Abu Sulaim. dia berkata. ‘Penutup Ka’bah 
pada masa Rasulullah SAW terbuat dari kain putih dan kulit’.” Akan 
tetapi Laits adalah perawi yang lemah dan sanad hadits itu mu 'dhal 
(hilang darinya dua perawi secara berturut-turut atau lebih). Abu 
Bakar berkata pula, “Abdul Ada telah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishaq, dari seorang wanita tua di antara penduduk 
Makkah, dia berkata, Tbnu Affan dibunuh sedang aku baru berusia 14 
tahun’.” Dia melanjutkan, “Dan aku telah melihat Baitullah tidak 
ditutupi dengan kain kecuali kain merah dan kain putih yang 
dilemparkan oleh orang-orang.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa pada 
masa Abu Bakar dan ümar, Ka’bah tidak ditutupi dengan kain yang 
baru.” Al Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Ümar bahwa ia memakaikan hewan kurbannya kain buatan Qibti. 
Keti ka hari raya Kurban tiba, Ibnu Ümar melepaskan kain tersebut 
dan mengirimkannya kepada Syaibah bin Utsman, laiu dia 
memakainya untuk menutupi Ka’bah. 

Dalam riwayat yang shahih ditambahkan, “Ketika para 
penguasa memberi kain penutup pada Ka’bah, maka kain buatan Qibti 
itu dilepas, kemudian dibagi-bagikan sebagai sedekah.” Hai ini 
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menunjukkan bahwa menyelimuti atau menutupi Ka'bah boleh 
dilakukan oleh siapapun. Pandangan ini diperkuat oleh riwayat 
Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Alqamah. bin Abi Alqamah dari 
ibunya, dia berkata. "Aku bertanya kepada Aisyah, 'Bolehkah kita 
memberi kain penutup pada Ka’bah?’ Dia berkata, ‘Para penguasa 
telah cukup sebagai bukati bagi kalian’.” 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Al Aslami Ibrahim bin Abi 
Yahya, dari Hisyam bin Urwah bahwa orang yang pertama kali 
menyelimuti Ka'bah dengan kain sutera ( dibaj ) adalah Abdullah bin 
Az-Zubair. Namun Ibrahim adalah perawi yang riwayatnya dianggap 
cacat. Laiu riwayat yang dia sebutkan telah dinukil pula oleh 
Muhammad bin Al Hasan bin Zabalah, tapi ia juga perawi yang 
lemah, riwayatnya dikutip oleh Az-Zubair darinya dari Hisyam. 

Al Waqidi meriwayatkan dari Ishaq bin Abdullah, dari Abu 
Ja'far Al Baqir, dia berkata, “Yazid bin Muawdyah menutupi Ka'bah 
dengan kain sutera/’ Hanya saja Ishaq bin Abi Farwah adalah perawi 
yang lemah. Laiu Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij. "Telah 
dikabarkan kepadaku bahwa Ümar menyelimuti Ka’bah dengan kain 
buatan Qibti. Bahkan, sejumlah orang mengabarkan kepadaku bahwa 
Nabi SAW menyelimuti Ka’bah dengan kain buatan Qibti serta kain 
habarah (kain yang sangat halus). Demikian pula yang dilakukan oleh 
Abu Bakar, Ümar dan Utsman. Sedangkan yang pertama kali 
menyelimutinya dengan kain sutera adalah Abdul Malik bin Marwan, 
sementara para ulama yang hidup pada masa itu mengatakan, Ta 
benar, kami tidak mengenal kain penutup lain yang lebih sesuai bagi 
Ka’bah daripada kain tersebut’.” 

Kemudian Abu Arubah meriwayatkan dalam kitabnya Al Awa 'il 
dari Al Hasan, dia berkata, “Yang pertama menyelimuti Ka’bah 
dengan kain buatan Qibti adalah Nabi SAW.” Sementara Al Fakihi 
meriwayatkan melalui jalur Mis’ar, dari Jisrah, dia berkata. “Khalid 
bin Ja’far bin Kilab mendapatkan sebuah wadah —pada masa 
jahiliyah— yang di dalamnya ada kain sutera. Maka, ia 
mengirimkannya ke Ka’bah untuk diselimutkannya. Berdasarkan 
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riwayat ini, maka dia adalah orang pertama yang menyelimuti Ka’bah 
dengan kain sutera.” 

Sedangkan Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Al 
Mu 7 «/«/bahwa yang pertama menyelimuti Ka'bah dengan kain sutera 
adalah Natilah binti Hibban, ibu dari Al Abbas bin Abdul Muthalib. 
Hai itu dikarenakan ia kehilangan Abbas saat masih kecil, laiu ia 
bernadzar apabila anaknya ditemukan. maka ia akan menyelimuti 
Ka’bah dengan kain sutera. Sementara Az-Zubair bin Bakkar 
menyebutkan bahwa yang hilang adalah Dhirar bin Abdul Muthalib 
(saudara laki-laki Abbas). maka ibunya bernadzar bila 
menemukannya, niscaya akan memberi kain penutup pada Ka'bah. 
Laiu anaknya itu dikembalikan oleh seorang laki-laki dari Juzam, 
maka ia pun menyelimuti Ka'bah dengan kain putih. Dari sini 
dipahami bahwa peristiwa seperti itu terjadi lebih dari sekali. 

Al Azruqi meriwayatkan bahwa Muawiyah menyelimuti 
Ka'bah dengan kain sutera, kain buatan Qibti dan kain habarat 
(sejenis kain yang sangat halus). Beliau memasang kain sutera pada 
hari Asyura', dan kain buatan Qibti pada akhir Ramadhan. Akhirnya, 
pendapat tentang siapa yang pertama kali menyelimuti Ka’bah dapat 
diringkas kepada tiga versi; Ismail, Adnan serta Tab\ yaitu As’ad 
yang disebutkan pada riwayat pertama. Adapun riwayat yang 
mengatakan bahwa dia menyelimuti Ka'bah dengan kulit, tidak 
bertentangan dengan riwayat yang menyebutkan bahwa dia 
menyelimuti Ka’bah dengan kain katun buatan Yaman. Sebab Al 
Azruqi menyebutkan dalam pembahasan tentang Makkah bahwa Tab’ 
bermimpi menyelimuti Ka’bah, maka dia menyelimutinya dengan 
kulit. Setelah itu, ia bermimpi lagi, maka ia menyelimutinya dengan 
kain katun buatan Yaman. Kemudian sepeninggalnya pada masa 
jahiliyah orang-orang tetap menyelimuti Ka’bah. 

Akan tetapi ketiga versi itu mungkin dipadukan dengan 
mengatakan bahwa Ismail adalah orang pertama yang memberi kain 
penutup pada Ka’bah secara mutlak, adapun Tab’ (As’ad) mungkin 
adalah orang pertama yang menutupi Ka’bah dengan menggunakan 
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kain seperti tersebut di atas. Sedangkan Adnan mungkin orang 
pertama yang menyelimuti Ka’bah setelah Ismail. Pada awal 
pembahasan tentang penaklukan kota Makkah akan disebutkan bahwa 
Ka’bah biasa diberi kain penutup pada bulan Ramadhan. 

Adapun mengenai orang pertama yang menutupi Ka'bah dengan 
kain sutera ada enam pendapat; yaitu Khalid, Natilah, Muawiyah, 
Yazid, Ibnu Zubair, atau Al Hajjaj. Akan tetapi berbagai versi riwayat 
ini mungkin dipadukan dengan mengatakan, kain penutup yang 
diberikan Khalid dan Natilah tidak semuanya terdiri dari sutera, tetapi 
pada kain tersebut ada suteranya. Sedangkan Muawiyah, ada 
kemungkinan ia menyelimuti Ka’bah dengan sutera pada akhir 
pemerintahannya dan bertepatan dengan awal kekuasaan anaknya, 
yaitu Yazid. Sedangkan Ibnu Zubair, ada kemungkinan ia 
menyelimuti Ka'bah dengan sutera setelah melakukan pemugaran, 
maka ia dianggap sebagai orang pertama dari sisi ini. Akan tetapi 
menyelimuti Ka’bah dengan sutera tidak berlangsung setiap tahun. 
Setelah Ka’bah diselimuti dengan sutera oleh Al Hajjaj atas perintah 
Abdul Malik, maka hai itu dilakukan terus-menerus, seakan-akan dia 
adalah orang pertama yang memerintahkan untuk menyelimuti Ka’bah 
dengan sutera setiap tahun. 

Menurut Ibnu Juraij, Abdul Malik adalah orang pertama yang 
menyelimuti Ka’bah dengan sutera, sebab Al Hajjaj melakukannya 
atas perintah Abdul Malik. Sedangkan perkataan Ibnu Ishaq bahwa 
Abu Bakar dan Ümar tidak menyelimuti Ka’bah perlu dicermati, 
karena hai ini menyalahi keterangan yang dikemukakan dari Ibnu Abi 
Najih dari bapaknya bahwa Ümar biasa melepaskan kain penutup 
Ka’bah setiap tahun. Hanya saja hai ini bertentangan dengan riwayat 
yang dikutip oleh Al Fakihi dari sebagian penduduk Makkah bahwa 
Syaibah bin Utsman meminta izin kepada Muawiyah untuk 
melepaskan seluruh kain penutup Ka’bah dan Muawiyah 
mengabulkan permohonannya, maka dia adalah khalifah pertama yang 
melepaskan seluruh kain penutup Ka’bah. Adapun sebelum itu, kain 
penutup yang baru dilapiskan langsung pada kain yang lama. Hai itu 
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telah disebutkan dalam penjeiasan tentang pertanyaan Syaibah kepada 
Aisyah bahwa kain Kabah terkumpul hingga menjadi banyak. 

Al Azruqi menyebutkan bahwa orang pertama yang 
menampakkan Ka’bah di antara dua kain penutupnya adalah Utsman 
bin Affan. Sedangkan Al Fakihi menvebutkan bahwa orang pertama 
yang menyelimuti Ka bah dengan sutera putih adalah Ma mun bin 
Rasyid, laiu hai itu terus dilakukan sesudahnya. Pada masa daulah 
Fatimiyah, Ka’bah juga diselimuti dengan kain sutera putih. Laiu 
Muhammad bin Sabaktakin menyelimutinya dengan kain sutera 
kuning. Setelah itu, An-Nashir Al Abbasi menyelimutinya dengan 
kain sutera hijau, kemudian beliau menyelimutinya dengan kain sutera 
hitam dan terus berlangsung hingga sekarang. Para raja bergantian 
memberi kain penutup Ka bah hingga Ash-Shalih Ismail bin An- 
Nashir mewakafkan untuk Ka’bah pada tahun 743 H sebuah desa 
Baisus di pinggiran Kairo, ia membeli 2/3 desa itu laiu mewakafkan 
semuanya ke Ka’bah. Setelah itu, kain penutup Ka’bah di ambil dari 
hasil wakaf tersebut. Hai ini terus berlangsung hingga masa kekuasaan 
raja Al Muayyid Syaikh Sultan Al Ashr, dimana ia memberi kain 
penutup Ka’bah atas biayanya sendiri. karena hasil wakaf sudah 
sangat rninirn. Kemudian ia menyerahkan urusan itu kepada salah 
seorang kepercayaannya, yaitu Al Qadhi Zainuddin Abdul Basith, 
yang menghasilkan kain penutup terindah. Semoga Allah SW1 
membalas perbuatannya itu dengan balasan yang baik. 

Setelah itu, raja timur yang bernama Syah Rukh berusaha 
mendapatkan izin menviapkan kain penutup Ka’bah dari Sultan Al 
Asyraf, tetapi sultan tidak mengabulkan permintaannya. Laiu ia 
kembali mengirim utusan agar mengizinkan kepadanya menyiapkan 
kain penutup bagian dalam saja. tapi sultan masih enggan 
menyetujuinya. Akhirnya, ia kembali mengirim utusan agar kain 
penutup Ka’bah dikirim kepadanya, laiu ia mengirimkannya untuk 
diselimutkan ke Ka’bah meski hanya satu hari. Dia beralasan telah 
bemadzar untuk memberi kain penutup pada Ka'bah dan ingin 
melaksanakan nadzamya itu. Sultan Al Asyraf meminta fatwa kepada 
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para ulama di masa itu, tetapi saya menahan diri untuk mengeluarkan 
tatwa dan hanya mengisyaratkan apabila dikhawatirkan menimbulkan 
fitnah, maka hendaknya permintaan raja tersebut disetujui demi 
menghindari dampak negatif. Sebagian ulama terburu-buru 
mengeluarkan fatwa untuk tidak mengabulkan permintaannya tanpa 
melandasi pendapat mereka dengan dalil, bahkan sekedar mendukung 
keinginan sultan. Akhirnya, Sultan Al Asyraf meninggal dunia dalam 
kondisi demikian. 


49. Hancurnya Ka’bah 


^ •4-^' cJli 




Aisyar RA berkata. “Nabi SAW bersabda, ‘ Sekelompok tentara 
menyerang Ka ’bah, maka mereka ditenggelamkan ke dalam bumr 


:jii jij 4^ asi jc. iijip asi ^3 ^4 4 0* 



.5j^l 4j 


1595. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Seakan-akan aku (melihat)nya, hitam dan kedua betis berjauhan 
mencabut hatu Ka’bah satu-persatu. ” 


j ^ l 4 5 J:Jli <up asi 


^ j* 



FATHUL BAARI 


77 


1596. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Kabah akan dirunluhkan oleh Dzu Suwaiqatain (pemilik 
duu helis kecil) dari Hahasyah '.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab hancurnya Ka ’hah), yakni pada akhir zaman. 
b citf (Aisyah herkala). Ini adalah penggalan hadits yang 

disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada 
permulaan pembahasan tentang jual-beli melalui jalur Nafi bin 
Jubair, dari Aisyah dengan lafazh, 'j* tjAT 'jt J*- jj*i 

s S % ) * j ® 

^"0 Jd- Sy kj p ; y-Tj (Sepasukan tea tara 

menyerang Ka ’bah, hingga ketika mereka berada di lanah yang luas 
di permukaan bumi, mereka dibenamkan dari yang pertama hingga 
yang terakhir, kemudian mereka dibangkitkan sesuai niat mereka). 

Hai ini akan disebutkan pada pembahasan tersebut. Adapun 
maksud disebutkannya di sini adalah karena di dalam hadits tersebut 
terdapat isyarat bahwa penyerangan terhadap Ka’bah akan terjadi. 
Suatu ketika Allah SWT menghancurkan mereka sebelum sampai ke 
Ka’bah, dan pada kali lain Allah SWT membiarkan mereka 
menghancurkannya. Secara zhahir, penyerangan mereka yang berhasil 
menghancurkan Ka’bah lebih akhir daripada penyerangan mereka 
yang dibinasakan. 


<u Jš ( seakan-akan aku [melihatj-nya). Demikian yang terdapat 


pada semua riwayat Ibnu Abbas, dan nampaknya pada hadits itu 
terdapat sebagian lafazh yang tidak disebutkan. Kemungkinan yang 
dimaksud adalah lafazh yang tercantum dalam hadits Ali yang dikutip 
oleh Abu Ubaid dalam kitab Gharib Al Hadits melalui jalur Abu 


Aliyah dari Ali, '■% j* 

^: Jti j! ^ 


(Perbanyaklah melakukan thawaf di rumah ini [Baitullah] sebelum 
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terhalang antara kamu dengannya. Seakan-akan aku [melihal] 
seoraug laki-laki dari Habasyah dengan kepala botak serla helis ketil 
duduk di alas Ka bah dan dihancurkan). 

j* (dari Habasyah), yakni laki-laki dari Habasyah. 
Hadits ini tercantum dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Sa’id 
bin Sarrfan dari Abu Hurairah dengan materi yang lebih lengkap, g Lj 

JUo *>Ü tilä >.4-Laf *j|l C—Jl ila 4$ t^ÜuJlj ^I j^j 

OjT jj-ÜI J al*< Sl Llji 4 i°yj& Üjadl lOyiiI dXii 

oylT (Dibaiat untuk seorang laki-laki di antara sudul Ka'bah dan 

maqam, dan tidak ada yang menghalalkan (keharaman) rumah ini 
[baitullah] kecuali pemiliknya. Apabila mereka telah 
menghalalkannya , jangan tanyakan kehancuran bangsa Arab. 

Kemudian orang-orang Habasyah datang dan menghancurkunnya 
dengan sehancur-hancurnya dan tidak pernah dibangun lagi sesudah 
itu. Merekalah yang akan mengeluarkan perbendaharaannya). 

Dalam riwayat Abu Qurrah pada kitab As-Sunan melalui jalur 
lain dari Abu Hurairah dari Nabi SAW disebutkan, U£h ylT S 

'ja jä *j|j (Tidak ada yang mengeluarkan 

perbendaharaan Ka’bah kecuali Dzu Suwaiqatain dari Habasyah). 
Riwayat serupa dikutip oleh Abu Daud dari hadits Abdullah bin Amr 
bin Ash. Kemudian Imam Ahmad dan Thabrani memberi tambahan 
pada jalur Mujahid dari Abu Hurairah, ifyyS °ja i^-dU 

Ltjgaj {Axj\ dI3i jal\ jfc (la akan merampas 

hiasannya serta melepaskan seluruh kain penutupnya, seakan-akan 
aku melihal kepadanya berambut botak dan tangan yang bengkok, 
memukul Ka ’bah dengan martil atau cangkulnya). 

Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Mujahid dengan riwayat 
lain sama seperti itu, hanya saja ditambahkan, jJi yx* Ciü iialgi Jli 

Uji jui jj** j in li jti ^Ji aün ji 4 34 14 44 
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{Mujahid herkala, “Ketika Ihnu Zubair menghancurkan (merenovasi) 
Ka ’hah, aku dalang dan melihatnya apakah kulemukan padanya sifat- 
sifal seperti yang dikatakan oleh Ahdulhih hin Amr, letapi aku tidak 
menemukannya. ”). 

Ada yang berpendapat bahwa hadits ini menyalahi firman Allah, 
"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Kami telah menjadikan (negeri Makkah) tanah suci yang aman. ” (Qs. 
Al Ankabuut (29): 67) Allah SWT telah menahan tentara gajah tanpa 
memperkenankan mereka menghancurkan Ka’bah, padahal saat itu 
Ka'bah belum dijadikan kiblat. Maka. bagaimana mungkin Allah 
SWT membiarkan orang Habasyah menghancurkan Ka’bah setelah 
dijadikan sebagai kiblat bagi kaum muslimin? 

Sebagai jawabannya, hadits di atas harus dipahami bahwa hai itu 
akan terjadi menjelang hari Kiamat. ketika tidak ada di atas 
permukaan bumi seorang pun yang mengucapkan “Allah... Allah...” 
seperti yang disebutkan dalam Shahih Muslim , Jt* V J*- 'fys 

A e ž o 

4»i 4iii jp j^[t ^ {Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga tidak dikatakan 

lagi di permukaan bumi “Allah... Allah...'”). Oleh sebab itu, dalam 
riwayat Sa’id bin Sam‘an dikatakan, 'i {Tidak dibangun 

setelah itu selama-lamanya). Bahkan sebelumnya telah terjadi 
peperangan dan penyerangan terhadap Makkah oleh penduduk Syam 
pada masa Yazid bin Muawiyah. kemudian orang-orang sesudahnya, 
dalam berbagai peristiwa dan yang paling masyhur di antaranya 
adalah peristiwa Qaramithah yang terjadi 300 tahun setelah hijrah. 
Mereka membunuh kaum muslimin di tempat thawaf dalam jumlah 
yang tidak dapat dihitung, laiu mereka mengambil Hajar Aswad dan 
membawanya ke negeri mereka, kemudian mereka 
mengembalikannya setelah berlalu masa yang sangat lama. Sesudah 
kejadian ini, masih terjadi lagi sejumlah penyerangan terhadap kota 
Makkah. Namun semua itu tidak bertentangan dengan firman Allah 
SWT, “£>a/7 apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya kami telah menjadikan (negeri Makkah) tanah suci 
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yang anum sebab semua peristiwa penyerangan maupun peperangan 
itu dilakukan oleh kaum muslimin sendiri. Hai ini sesuai dengan sabda 
beliau SAW. "Tidak ada yang menghalalkcm (keharaman)nya kecuali 
pemiliknya. " Maka, terjadilah apa yang diberitakan oleh Nabi SAW, 
sehingga hai ini termasuk di antara tanda-tanda kenabiannya. Pada 
ayat itu tidak terdapat indikasi bahwa keamanan yang dimaksud 
berlangsung terus-menerus di sana. 


50. Apa yang Disebutkan tentang Hajar Aswad 


jJJn : J Ui aLU i j—N' «.li- Z\ Z .p od ^ 

/ ■" * ' * 

& ^ A ^ 

* * ° i^ * i■" ^ . -* r.® ^ 1 ' r. ^^ ^ 


.«il£Ls L« jJJLaj 


1597. Dari Ümar RA bahwasanya ia datang ke Hajar Aswad laiu 
menciumnya seraya berkata, “Sungguh aku mengetahui engkau adalah 
batu yang tidak mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak pula 
memberi manfaat. Seandainya aku tidak melihat Nabi SAW 
menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.” 


Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ümar yang mencium Hajar 
Aswad serta perkataannya, “ Tidak mendatangkan mudharat (bahaya) 
dan tidak pula memberi mamfaat Seakan-akan tidak ada hadits lain 
mengenai persoalan ini yang memenuhi kriteria hadits shahih menurut 
Imam Bukhari. Sehubungan dengan pembahasan ini telah dinukil 
sejumlah hadits, di antaranya; 


Pertama , hadits Abdullah bin Amr bin Ash dari Nabi SAW, 
li «iiii jlj tlÜAjjj üll <U?Jl OjŠL OlijŽL ^ÜtiJlj j?t?i Jl 0J 
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sp& (Sesungguhnya Hajar Aswatl dan maqum adalah dua 

yakul (berlian) duri yakut surgu. All ah SWT tel ah memadamkan 
cahaya keduanya. Jika hukun karana ilu. niscaya keduanya akan 
menyinari apa yang adu di antara limur dan haral). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi serta digolongkan 
sebagai hadits shahih oleh Ibnu Hibban. Akan tetapi dalam sanad- nya 
terdapat Raja' Abu Yahya. dimana dia dikenal sebagai perawi yang 
lemah. Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits itu adalah hadits 
gharib. Hai serupa diriwayatkan pula dari Abdullah bin Amr melalui 
jalur mauquf. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, bahwa 
sanad- nya yang mauquf lebih akurat. sedangkan sanad- nya yang 
marju' tidak kuat. 


Kedua , hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW. ja Jj* 

jJJi 'ja CfiC (Hajar Aswad turun dari 


surga. ia lebih putih daripada susu. laiu dosa-dosa anak keturunan 
Adam menjadikannya hilam). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam At- 
Tirmidzi dan digolongkannya sebagai hadits shahih. Namun dalam 
sanad-nya terdapat Atha' bin Sa'ib yang termasuk perawi yang dapat 
diterima riwayatnya, hanya saja ia mengalami kerancuan hafalan. 
Sedangkan Jarir termasuk perawi yang menukil riwayat ini dari Atha' 
bin Sa'ib setelah hafalannya menjadi rancu. Akan tetapi hadits itu 
dinukil pula melalui jalur periwayatan yang lain dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah, maka statusnya menjadi lebih kuat. 


An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur Hammad bin 
Salamah dari Atha' dengan ringkas. j» (Hajar 

AsM’ad berasal dari surga). Hammad termasuk perawi yang menukil 
riwayat dari Atha' sebelum mengalami kerancuan hafalan. 


Ketiga . disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah dari Ibnu 



üüdl (Sesungguhnya batu ini memiliki lisan [lidah] dan dua bibir 
yang bersaksi pada hari Kiamat bagi orang yang menyenluhnya 


82 —FATHUL BAARI 





dengan benar). Hadits ini dinyatakan pula sebagai hadits shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim. Hadits ini memiliki riwayat pendukung 
yang dinukil dari Anas, yang juga dikutip oleh Al Hakim. 

(tidak mendatangkan mudharat [bahuya] dan lidak 

pula memberi manfaat ), yakni kecuali dengan izin Allah SWT. Al 
Hakim meriwayatkan melalui hadits Abu Sa’id bahwa ketika Ümar 
mengatakan hai ini, maka Ali berkata kepadanya, “Sesungguhnya ia 
mendatangkan mudharat dan memberi manfaat”. Laiu disebutkan 
ketika Allah SWT mengambil peijanjian dengan anak keturunan 
Adam hai itu dituliskan di atas kertas putih laiu masukkan ke dalam 
mulut Hajar Aswad. Ali berkata, “Sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, jJi jCJ üQh Jfy 

°jd> (Akan didatangkan Hajar Aswad pada hari Kiamat, 

ia memiliki lidah yang tajam dan menjadi saksi untuk mereka yang 
menyentuhnya dengan tauhid). Namun dalam sanad riwayat ini 
terdapat Abu Harun Al Abdi yang dikenal sebagai perawi yang sangat 
lemah. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur lain bahwa Ümar 
menisbatkan perkataannya itu langsung kepada Nabi SAW. Dia 
meriwayatkan melalui jalur Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, cJ'j 


<»»' poa 'J : Jii J-i 

Jiä o jIj : Jli pj .viLLi li dlLi <uit 

dJJi Ji* (Aku melihat IJmar mencium Hajar Aswad tiga kali kemudian 


berkata, “Sesungguhnya engkau adalah batu yang tidak 
mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak pula memberi manfaat. 
Jika bukan karena aku melihat Rasulullah SA W menciummu. niscaya 
aku tidak akan menciummu.'” Kemudian dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SA W melakukan hai yang sama seperti itu. ”). 


Ath-Thabari berkata, “Ümar berkata demikian dikarenakan 
keadaan manusia masih dekat dengan masa penyembahan berhala. 
Ümar merasa khawatir apabila orang-orang awam mengira bahwa 
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menyentuh Hajar Aswad termasuk mengagungkan sebagian batu, 
seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab pada masa jahiliyah. Oleh 
karena itu. Ümar bermaksud mengajari manusia bahwa menyentuh 
Hajar Aswad adalah untuk mengikuti perbuatan Rasulullah SAW, 
bukan berarti batu itu sendiri dapat memberikan manfaat atau 
mendatangkan mudharat (bahaya). sebagaimana keyakinan 
masyarakat jahiliyah.” 

Al Muhallab berkata, "Hadits Ümar ini membantah mereka yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Hajar Aswad adalah tangan kanan 
Allah di bumi, Dia menjabat tangan hamba-hamba-Nya dengannya. 
Kita berlindung kepada Allah dari ucapan bahwa Dia memiliki 
anggota badan yang kasat. Bahkan hukum mencium Hajar Aswad 
adalah sunah, dan maksudnya adalah untuk mengetahui secara nyata 
ketaatan orang-orang yang taat. Hai itu mirip dengan kisah iblis ketika 
diperintahkan sujud kepada Adam.” 

Al Khaththabi berkata, “Makna perkataan ‘Hajar Aswad adalah 
tangan Allah di muka bumi', maksudnya barangsiapa menyentuhnya 
di bumi, niscaya ia memiliki perjanjian dengan Allah SWT. 
Sementara biasanya perjanjian yang diadakan raja adalah dengan 
menjabat tangan orang yang dikehendakinya untuk dijadikan sebagai 
pelindung ataupun orang khusus. Maka, hadits tersebut hendak 
berbicara kepada mereka dengan apa yang mereka kenal.” 

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Maknanya bahwa setiap raja 
apabila didatangi oleh utusan, maka utusan itu akan mencium tangan 
kanannya. Oleh karena orang yang menunaikan haji ketika pertama kali 
datang disunahkan mencium Hajar Aswad, maka kedudukannya sama 
seperti tangan raja, namun bagi Allah ini perumpaman yang tinggi. ’ 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Perkataan Ümar di atas mengajarkan beberapa pelajaran 
berharga, di antaranya: 

1. Menyerahkan semua urusan agama kepada ketetapan syara’. 


84 


FATHUL BAARI 


2. Mengikuti dengan baik semua ajaran agama meski belum 
diketahui makna yang sebenarnya. Ini merupakan dasar dalam 
mengikuti perbuatan Nabi SAW meskipun belum diketahui 
hikmahnya. 

3. Bantahan bagi sebagian orang awam yang beranggapan bahwa 
keistimewaan Hajar Aswad itu adalah pada dzatnya. 

4. Penjelasan Sunnah melalui perbuatan dan perkataan. 

5. Jika seorang imam atau pemimpin merasa khawatir 
perbuatannya akan menimbulkan keyakinan yang tidak benar 
pada seseorang, maka hendaklah ia segera menjelaskan maksud 
perbuatan yang dilakukannya. 

Penjelasan selanjutnya mengenai mencium dan menyentuh 
Ka'bah akan disebutkan enam bab kemudian. Syaikh kami berkata 
dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Pada hadits ini terdapat dalil tidak 
disukainya mencium sesuatu yang tidak diterangkan dalam syariat. 
Adapun perkataan Imam Syafi ‘Bagian Ka’bah mana saja yang 
dicium, maka itu dianggap baik’, tidak dinukil suatu keterangan yang 
menjelaskan bahwa hai itu termasuk mustahab (disukai). karena 
perkara mubah (boleh) termasuk hai yang baik menurut para ulama 
ushul fikih.” 


Catatan 

Sebagian kaum Ateis mengkritik hadits yang telah disebutkan, 
mereka berkata, “Bagaimana batu tersebut menjadi hitam oleh dosa- 
dosa kaum musyrikin tetapi tidak menjadi putih oleh ketaatan orang- 
orang yang bertauhid?” Kritikan ini dijawab dengan perkataan Ibnu 
Qutaibah. “Apabila Allah menghendaki niscaya hai itu akan terjadi. 
hanya saja Allah SWT memberlakukan kebiasaan bahwa yang hitam 
dapat mewamai yang putih dan tidak sebaliknya.” Al Muhibb Ath- 
Thabari mengatakan, “Keberadaan batu itu yang tetap hitam 
merupakan pelajaran berharga bagi yang memiliki pemahaman, 
karena apabila dosa-dosa dapat memberi pengaruh pada batu yang 
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keras, maka pengaruhnya terhadap hali bisa lebih dari ilu.” Laiu dia 
berkata, ‘Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Hanya saja 
batu itu diubah menjadi hitam agar penduduk dunia lidak melihat 
perhiasan surga’.” Apabila riwayat ini benar, maka ini merupakan 
jawaban yang sebenarnya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa riwayat itu dikutip oleh Al 
Humaidi dalam pembahasan tentang keutamaan Makkah, melalui 
seinad yang üha ’// (lemah). 


§1. Menutup Ka’bah dan Shalat di Dalam Ka’bah, di Bagian 
Mana Saja yang Dikehendaki 


O^ 0 *s * 4 " A * \ * J ' y y * Q s B 

0.13' pl-j aIIp «iii Jh\ J J>-S :JlS 4ji ojI jjll. ^p 

x” / / / ^ / 

'pOS liii .jj$lip IjilpU ’y jlljPj Jbj J 

Jpp Jj' c .-dT ' 

y / y y y 

.pp Jipii ji; p : jii p 


1598. Dari Salim, dari bapaknya, bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW masuk ke Ka : bah. beliau bersama Usamah bin 
Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah. Laiu mereka menutup pintu 
Ka‘bah. Ketika mereka membukanya. maka aku orang pertama yang 
masuk. Aku mendapati Bilal dan bertanya kepadanya, ‘Apakah 
Rasulullah SAW shalat di dalamnya?’ Dia menjawab, ‘Benar, di 
antara dua tiang yang berada di arah Yaman’.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar dari Bilal tentang 
shalat Nabi SAW di dalam Ka’bah di antara dua tiang. Namun ini 
telah dikritik, sebab hadits yang disebutkan berbeda dengan judul bab. 
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Kandungan judul bab menyatakan bolehnya seseorang memilih shalat 
di dalam Ka'bah, di bagian mana saja yang dia sukai. Sementara 
hadits Ibnu Ümar seakan-akan menentukan tempat di mana seseorang 
harus shalat di dalamnya. Tapi kritikan ini dapat dijawab. bahwa 
Imam Bukhari memahami shalat Nabi SAW di tempat tersebut hanya 
sekedar kebetulan, bukan berarti sengaja memilih tempat tersebut 
karena memiliki keutamaan dibandingkan tempat yang lain di dalam 
Ka’bah. Ada kemungkinan pula bahwa maksud Imam Bukhari adalah 
untuk menjelaskan bahwa shalat di tempat tersebut bukan suatu 
keharusan, meskipun shalat di tempat yang dipilih Nabi SAW untuk 
melaksanakan shalat adalah lebih utama. Jawaban ini didukung oleh 
keterangan di bab berikutnya tentang penegasan Ibnu Ümar seperti 
judul bab di atas, meskipun Ibnu Ümar sendiri sengaja shalat di 
tempat Nabi SAW shalat untuk mendapatkan keutamaannya. Seakan- 
akan judul bab ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari akan hikmah 
ditutupnya Ka’bah saat itu. Hai ini lebih tepat daripada klaim Ibnu 
Baththal bahwa hikmahnya adalah agar manusia tidak menyangkanya 
sebagai Sunnah. Adapun pembahasan masalah ini secara mendetail 
telah disebutkan pada bab “Menutup Ka’bah” di awal pembahasan 
tentang shalat. 

Makna lahiriah judul bab menyatakan bahwa ketika shalat di 
bagian-bagian Ka’bah disyaratkan menutup pintu Ka’bah, supaya 
ketika shalat dapat menghadap ke selain hamparan tanah. Adapun 
madzhab Hanafi membolehkannya meskipun tidak menutup pintu. 
Sedangkan pandangan dalam madzhab Syaffi hampir sama 
dengannya, hanya saja disyaratkan pintu tersebut memiliki penutup di 
bagian bawahnya meskipun hanya beberapa centi tingginya. Namun 
salah satu pendapat dalam madzhab ini mengatakan bahwa tinggi 
penutup tersebut adalah setinggi orang yang sedang shalat atau 
setinggi pelana unta, dan ini merupakan pandangan yang shahih di 
kalangan ulama madzhab tersebut. Sedangkan mengenai shalat di atas 
Ka’bah, para ulama berbeda pendapat. 
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e • * a ' *1 *' \ * ^ ' 

o-J' jjü/y isi lS )u< 5 4Št Jj~J J>3 (Rusulullah SAW masiik 

Baitulluh). Sesungguhnya yang demikian terjadi pada tahun 
penaklukan kota Makkah, seperti tercantum dengan jelas dalam 
riwayat Yunus bin Yazid dari Naff yang dikutip oleh lmam Bukhari 
dalam pembahasan tentang jihad, ja J' jjüj Qs. Äüt l ^J\ JJ' 

, , , i / >• 

Ju- ^ipi (Nabi SAW dalang pada saal penaklukan kota 


Makkah dari bagian alas Makkah di alas kendaraannya). Dalam 
riwayat Fulaih dari Naff berikut, dalam pembahasan tentang 
peperangan disebutkan. UuJ' jj aih -jj'j Jj' äiUd Liiji Ja) 

Jj OUipj Jbb j (dan beliau membonceng 


Usamah -yakni Ibnu Zaid- di atas Al Qashwa' [unta beliau], 
kemudian keduanya sepakal bersama Bilal dan Utsman bin Thalhah 
hingga akhirnya turun di depan masjid). Sementara dalam riwayat 
Fulaih disebutkan, J ^üLJu tall :õUliJ Jtj) tcJJ' jup 

J>ai L> Ü' (di sisi Ka f hah. laiu beliau bersabda kepada Utsman, 


"Bawakan kunci (Ka bah) kepada kami. " Laiu Utsman membawa 
kunci dan membukakan pintu Ka ’bah untuk beliau.). 


Dalam riwayat lmam Muslim dan Abdurrazzaq melalui jalur 
Ayyub dari Naff disebutkan, i»' ^1 JJui c£_üuJb i*ii> jj oüšp üo jj 

tÜLpl" di !3 o'j uis j» JJj' ' NA o aA isij : Jbii t <üa*J ui õ>lj 

OÜl ^»iaä jJÜij <üIp <ujt 1>S U iil JJ-J <u s.l*i (Kemudian beliau SAW 


memanggil Utsman bin Thalhah untuk membawakan kunci. Utsman 
pergi menemui ibunya, namun ia tidak mau menyerahkan kunci itu. 
Utsman berkata, “Demi Allah, hendaklah engkau memberikannya 
atau aku akan mengeluarkan pedang ini dari pinggangku. ” Ketika 
sang ibu melihat hai itu, ia pun memberikannya. Laiu Utsman datang 
kepada Nabi SAW dan membukakan pintu). 


Dari riwayat Fulaih diketahui bahwa yang membuka pintu 
adalah Utsman bin Thalhah. Akan tetapi Al Fakihi meriwayatkan 
-melalui jalur yang lemah- dari Ibnu Ümar, dia berkata, X otT 
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4#t <0!' Jj«p tLÄ^Jl £«ä jid ^,ja,7.«J *l| 4ji t)JrffcpjJ ÄäJJp 

^ ✓ oo * 

^biji j*il»j (Bani Abu Thalhah mengaku tidak seorang pirn 


mampu membuka Ka 'bah selain mereka, maka Rasulullah SA W 
mengambil kunci dan membuka Ka'bah dengan tangannya). Utsman 
yang disebutkan pada hadits ini adalah Utsman bin Thalhah bin Abi 
Thalhah bin Abdu Uzza bin Abdu Ad-Dar bin Qushai bin Kilab. Dia 
dinamakan Al Hajabi (tukang kunci), sedangkan keluarganya 
dinamakan Al Hajabah, sebab mereka yang bertugas membuka dan 
mengunci Ka'bah. Saat ini mereka dikenal dengan sebutan 
“Syaibiyin’\ dinisbatkan kepada Syaibah bin Utsman bin Abi Thalhah, 
yakni anak paman dari Utsman bin Abi Thalhah yang disebutkan pada 
hadits di atas, bukan anaknya sendiri. Syaibah juga termasuk sahabat 
Nabi SAW dan memiliki riwayat yang dinukil langsung dari beliau. 
Sedangkan nama ibu Utsman adalah Sulafah. 


OUiPj j -Zj jj ji> (beliau bersama Usamah bin Zaid, 

- * 

Bilal dan Utsman). Imam Muslim menambahkan melalui jalur lain, 
j*J j (Dan tidak seorang pun diperkenankan masuk 


bersama mereka). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ibnu ‘Aun 
dari NafT disebutkan, OUiPj J^Lp iü) (Dan 

' 4 

bersama mereka Al Fadhl bin Abbas, Usamah bin Zaid, Bilal dan 
Utsman). Pada riwayat ini ditambahkan Al Fadhl. Laiu dalam riwayat 
Imam Ahmad dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, - JjaiJl 

J-aj ifl ~4^ 'JU- iü otfj (saudaraku Al Fadhl -dan ia 


bersama beliau SAW ketika memasuki Ka’bah- menceritakan 
kepadaku bahwa beliau SAW tidak shalat di dalam Ka’bah). 
Pembahasan mengenai hai ini akan diterangkan setelah dua bab. 

(*4lip IjäIpü (maka mereka menutup pintu Ka 'bah atas mereka). 


Dalam riwayat Hassan bin Athiyah dari NafT yang diriwayatkan oleh 
Abu Awanah disebutkan, J» (dari dalam). Laiu Yunus 

menambahkan, ' Jd CŠdj (Dia tinggal pada siang hari dengan 
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lama). Dalam riwayat Fulaih disebutkan. btij (äiu tinggal 

Jalam waktu yang lama). Sementara dalam riwayat Juwairiyah dari 
Nati’ di awal pembahasan shalat disebutkan, jdü (bei utu 

memperlama). Dalam riwayat lbnu ‘Aun dari Nati disebutkan, 

Õu> \£ (Beliau tinggal di dalamnya beberapa waktu lamanya). Imam 
' ' , * ** 
Muslim meriwayatkan melalui jalur Ubaidillah dari Naff, 

L>Ül (Mereka mengunci pintu alas mereka dalam waktu yang 

lama). Kemudian dalam riwayat Ayyub dari Nati’ disebutkan, 

ii.Ci l^Is (Dia tinggal di dalamnya sesaat). Dalam riwayat An-Nasa'i 

melalui jalur lbnu Abi Mulaikah disebutkan. bbOsryš 

t$l» isrj\>- j £& <üii ^111 W/- {Aku mendapati sesuatu, 

maka aku pergi kemudian kembali dengan cepat dan aku dapati Nabi 
SAW keluar dari Ka bah). Dalam kitab Al Muwaththa disebutkan, 
“Keduanya mengunci pintu atas beliau". Yakni, Utsman dan Bilal. 
Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lbnu ‘Aun dari Nati’ 
disebutkan, OÜl oüii 3br\i (Maka Utsman merapatkan pintu 

atas mereka). 


Berbagai riwayat ini dapat dikompromikan bahwa Utsman yang 
melakukannya langsung karena ini merupakan tugasnya, laiu Bilal 
membantunya. Adapun riwayat yang menggunakan lafazh jamak 
(yakni mereka) termasuk orang yang memerintahkan serta yang ridha 
akan hai itu. 


Jji ciS" t ydi liii (ketika mereka membuka , maka aku 
orang yang pertama kali masuk). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, pS 
jluii (Kemudian beliau keluar, maka manusia 
berebutan masuk dan aku mendahului mereka). Dalam riwayat Ayyub 


, , J / J * J t o* 

disebutkan, bjiü b j bU 'Nr) Nfj (Aku seorang läki¬ 


läki yang masih muda lagi kuat, maka aku berusaha mendahului 
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manusia hingga aku berhasil mendahului mereka). Sementara dalam 
riwayat Juwairiyah disebutkan, oj\ Ji Jj' cJff (Aku aJalah 

manusia yang pertama masuk setelah beliau). Laiu dalam riwayat 
Ibnu ‘Aun juga disebutkan, cJJ' Äi-jah (Aku menaiki 

tangga Jan masuk ke Jalam Ka’hah). Kemudian dalam riwayat 
Mujahid di awal pembahasan tentang shalat dari Ibnu Ümar 
disebutkan. jJJJ' JJ Uiti *i%. Jjt'j (Dan aku menJapati Bilal berJiri 

Ji antara Jua pintu). Azruqi menyebutkan dalam pembahasan tentang 
Makkah bahwa Kimlid bin Al Walid berada di pintu untuk 
menjauhkan orang-orang dari beliau SAW. Seakan-akan Ibnu Ümar 
datang setelah Nabi SAW masuk dan menutup pintu. 

išJüi cJUi (aku menJapati Bilal, maka aku bertanya 

kepaJanya). Dalam riwayat Malik dari Nati’ di awal pembahasan 
shalat ditambahkan. u (Apa yang beliau lakukan). Dalam riwayat 

Juwairiyah. Yunus dan mayoritas sahabat Nafi’ disebutkan. cit—i 
* * 

Ji' (Aku bertanya kepaJa Bilal , Jimana beliau [Nabi] shalat?). 


Hadits ini tercantum dalam riwayat Mujahid dan Ibnu Abi 

- ^ » o 

Mulaikah dari Ibnu Ümar, JJü : JlS Ji ( Apakah beliau SAW 


shalat Ji Jalamnya? ” Dia menjawab, “ Benar .”). Demikian pula yang 
terdapat dalam riwayat Mujahid dan Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu 


# ^ o 'O * ^ ' a », ii, *, * f 

Ümar, : Jt* ?ÄJ&i' ^ jjuj <uil* ii' ( Ju> :cJUŠ (aku berkata. 


"Apakah Nabi SAW shalat Ji Jalam Ka'bah?’’ Dia menjawab, 
“Benar 


Tampak jelas bahwa Ibnu Ümar yang pertama kali memastikan 
apakah Nabi SAW shalat di dalam Ka’bah atau tidak. Kemudian dia 
menanyakan di bagian mana beliau SAW shalat di dalam Ka’bah. 
Dalam riwayat Yunus dari Ibnu Syihab, yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, “Bilal atau Utsman bin Thalhah memberitahukan 
kepadaku”, yakni disertai keraguan. Akan tetapi riwayat yang kuat 
adalah bahwa beliau bertanya kepada Bilal. 


FATHUL BAARI 


91 


Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Alla' bin 
Abdurrahman dari Ibnu Ümar bahwa dia bertanya kepada Bilal dan 
Usamah bin Zaid ketika keduanya keluar, “Di bagian manakah Nabi 
SAW shalat dalam Ka'bah?” Keduanya berkata, “Pada arahnya.” Hai 
serupa juga diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Dalam riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thabrani melalui jalur 
lain disebutkan, “Aku berkata, 'Di bagian manakah Nabi SAW 
shalat?' Mereka menjawab...” Apabila riwayat ini akurat, maka harus 
dipahami bahwa pertama kali Ibnu Ümar bertanya kepada Bilal seperti 
yang telah diterangkan, kemudian dia ingin lebih meyakinkan tempat 
Nabi SAW shalat, maka dia bertanya kepada Utsman dan Usamah. 
Keterangan ini diperkuat oleh lafazh dalam riwayat Ibnu ‘Aun yang 
dinukil oleh Imam Muslim, di (Dan aku lupa 

bertanya kepada mereka berapa [rakaat] beliau shalat). 


Pemahaman yang kami kemukakan ini lebih tepat daripada 
pemyataan Iyadh yang menganggap salah riwayat Imam Muslim yang 
telah kami sitir. Seakan-akan dia belum meneliti riwayat-riwayat yang 
lainnya. Laiu kisah Ibnu Ümar bersama Usamah tidak bertentangan 
dengan riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim dari hadits Ibnu 
Abbas, bahwa Usamah bin Zaid mengabarkan kepada Ibnu Ümar; 
sesungguhnya Nabi SAW tidak shalat di dalam Ka’bah, akan tetapi 
beliau hanya bertakbir di sudut-sudut Ka’bah. Kedua versi ini 
mungkin dapat dipadukan, bahwa ketika Usamah mengatakan Nabi 
SAW shalat di dalam Ka’bah hanya berdasarkan keterangan Bilal dan 
Utsman, sedangkan saat menafikan hai itu berdasarkan apa yang dia 
ketahui sendiri, karena dia tidak melihat Nabi SAW melakukan shalat. 


e j e 

. jliUJt jj)jjj (di antara dua tiang yang berada di arah 
Yamari). Dalam riwayat Juwairiyah disebutkan, 'Ja (Di 


antara dua tiang yang berada di depan). Dalam riwayat Malik dari 
Nari’ disebutkan, «jU-j j* 'ijipj j* J**- (Beliau 


menempatkan satu tiang di sebelah kanannya dan satu tiang di 
sebelah kirinya). Sementara dalam salah satu riwayat dari beliau 
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disebutkan, <ul*j jt- Jjsyjz (Dua Hang di bagian kanannya). 

Pembahasan mengenai hai itu telah dijelaskan dengan panjang lebar 
pada bab “Shalat di Antara Tiang-tiang”. Akan tetapi, di sini kami 
hanya akan menjelaskan apa yang belum disebutkan. 


Riwayat Fulaih dalam pembahasan tentang peperangan 
menyebutkan, <.jtjeL> älupf SL. J* cZJl jtSTj lJJZx iü”t 'dJš jj 

°J& C-I?' JaU' j* jj (Di cmi ara 


kedua Hang ini yang berada di bagian depan dan Ka bah memiliki 
enam Hang di kedua bagiannya. Beliau SAW shalat di anlara dua 
Hang yang berada di bagian depan. dan beliau menempatkan Ka 'bah 
di belakangnya). Laiu di bagian akhir riwayat itu dikatakan, õl£Ji alt j 

* , o , t' * o * 0 . *, . * 

jj*?- l y>y> <uä J-p joJi (Dan di tempat beliau SAW shalat padanya 


terdapat manner tnerah ). 


Semua keterangan di atas menggambarkan keadaan Ka’bah 
sebelum dilakukan pemugaran pada zaman Ibnu Zubair. Adapun 
keadaannya saat ini telah diterangkan dalam riwayat Musa bin Uqbah 
dari Nafi’ seperti tertera pada bab berikutnya. dimana jarak antara 
tempat Nabi SAW berdiri dengan tembok yang berhadapan dengan 
beliau saat itu sekitar tiga hasta. Keterangan tambahan ini 
diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi’, seperti dikutip oleh Abu 
Daud melalui jalur Abdurrahman Al Mahdi dan Ad-Daruquthni dalam 
kitab Al Gharalb melalui jalumya dan jalur Abdullah bin Wahab 
serta selain keduanya dari Malik, dengan lafazh; ÄiliJi Jjj J^pj 

j • t 

(beliau shalat , dan antara beliau dengan kiblat terdapat tiga 

hasta). Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Awanah melalui jalur 
Hisyam bin Sa’ad dari Nafi. Pada versi riwayat ini dinyatakan dengan 
tegas bahwa jarak tersebut adalah tiga hasta. Akan tetapi An-Nasa'i 
meriwayatkan melalui jalur Ibnu Al Qasim dari Malik dengan lafazh, 
cZAj ja jkj (Sekitar tiga hasta). Keterangan ini sesuai dengan 
riwayat Musa bin Uqbah. 
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Dalam pembahasan tentang Makkah, Al Azruqi dan Al Fakihi 
meriwayatkan melalui jalur lain bahwa Muawiyah bertanya kepada 
Ibnu Ümar, jjj dJiL' J**-' : Jlä Q* <&' jj' 

i&j j' jlptjj (Di mana Rasul uilah SA W s halal?" Dia menjawab, 

"Jadikanlah anlara engkau dengan tembok dua atau liga hasta”). 
Berdasarkan keterangan ini, maka bagi siapa yang ingin mengikuti 
Nabi SAW dalam masalah ini, hendaknya ia membuat jarak dengan 
tembok sekitar tiga hasta. Dengan demikian, kedua kakinya akan 
menginjak tempat kedua käki beliau SAW. Ini apabila jaraknya persis 
tiga hasta. Begitu pula kedua lutut, kedua tangan maupun wajahnya 
akan menyentuh langsung ke tempat kedua lutut, tangan dan wajah 
beliau SAW apabila jaraknya kurang dari tiga hasta. 

Adapun jumlah rakaat shalat beliau SAW saat itu telah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. Di tempat itu 
saya mengisyaratkan cara mengompromikan antara riwayat Mujahid 
dari Ibnu Ümar yang menyebutkan bahwa beliau shalat dua rakaat 
dengan riwayat dari Nafi’ bahwa Ibnu Ümar berkata, “Aku lupa untuk 
bertanya kepadanya berapa (rakaat) beliau SAW shalat Saya juga 
telah mengemukakan bantahan yang cukup bagi mereka yang 
mengklaim bahwa riwayat Mujahid mengalami kekeliruan. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Penjelasan tentang riwayat sahabat dari sahabat, serta bolehnya 
bertanya kepada yang utama meski ada yang lebih utama, dan 
merasa cukup dengan jawaban dari orang yang utama tersebut. 

2. Boleh berhujjah dengan khabar ahad. 

3. Kekhususan bagi yang lebih dahulu untuk menempati tempat 
yang utama. 

4. Bertanya tentang ilmu dan antusias untuk mendapatkannya. 

5. Keutamaan Ibnu Ümar karena kesungguhannya dalam 
menelusuri atsar-atsar Nabi SAW untuk diamalkannya. 
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6. Orang yang utama di kalangan sahabal terkadang tidak hadir 
bersama Nabi SAW pada sebagian peristiwa penting, laiu 
peristiwa itu dihadiri oleh sahabat lain yang kedudukannya lebih 
rendah darinya sehingga sahabat yang hadir melihat apa yang 
tidak dilihat oleh sahabat yang utama tersebut. Abu Bakar. Ümar 
dan selain keduanya dari kalangan sahabat lebih utama 
dibandingkan Bilal serta sahabat yang bersamanya. 


Pada pembahasan sebelumnya, Imam Bukhari telah menjadikan 

hadits ini sebagai dalil bagi persoalan-persoalan berikut: 

1. Shalat menghadap maqam Ibrahim hukumnya tidak wajib. 

2. Boleh shalat di antara tiang selain shalat berjamaah. 

3. Adanya syariat pembuatan pintu dan menutup pintu-pintu 
masjid. 

4. Sutrah (pembatas) shalat disyariatkan hanya pada saat 
dikhawatirkan akan ada yang lewat di hadapannya saat shalat, 
sebab Nabi SAW shalat di antara dua tiang dan tidak 
menghadap ke salah satu dari keduanya. Akan tetapi nampaknya 
Nabi SAW tidak menghadap ke salah satu tiang, karena beliau 
merasa cukup dengan posisinya yang dekat dengan tembok. 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa tempat beliau berdiri 
dengan tembok berjarak tiga hasta. Demikian judul bab yang 
disebutkan oleh An-Nasa'i bagi hadits ini. yaitu jarak dengan 
sutrah hendaknya tidak lebih dari tiga hasta. 


Dari riwayat ini dapat diketahui perkataan para ulama bahwa 
tahiyat Masjidil Haram (yakni thawaf) khusus bagi mereka yang tidak 
akan masuk Ka'bah. Hai ini berdasarkan perbuatan Nabi SAW yang 
datang laiu menghentikan hewan tunggangannya di dekat Ka’bah, 
kemudian memasukinya dan shalat di dalamnya dua rakaat. Shalat ini 
mungkin dilakukan atas dasar bahwa Ka’bah merupakan masjid 
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terscndiri, atau shalat tersebut sebagai tahiyat (penghormatan) bagi 
seluruh bagian Masjidil Haram. Riwayat ini juga menerangkan 
disukainya masuk ke dalam Ka’bah. 

Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, aJ ijj/iü £_ j oldi 

(Barangsiapa masuk Ka’bah, moka ia masuk dalam kebaikan dan 
keluar dalam keadaan diampuni dosanya). Al Baihaqi berkata, 
“Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mu'ammal, 
sementara dia termasuk perawi yang lemah.” 


Perihal disukainya masuk Ka‘bah berlaku apabila tidak 
menyakiti orang lain saat memasukinya. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari perkataan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya masuk 
Ka'bah tidak termasuk sedikitpun dalam bagian haji.” Sementara Al 
Qurthubi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa masuk Ka’bah 
termasuk rangkaian manasik haji. Tapi pendapat ini dibantah bahwa 
Nabi SAW memasuki Ka’bah pada saat penaklukan kota Makkah, 
padahal saat itu beliau tidak dalam keadaan ihram. 


Mengenai riwayat yang dinukil oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari Aisyah, y.J j* ^ 

oäü2> J' Ü&Ü Aj^jl :Jlä3 LÖT £srj pj jlkJl 


(.Bahwasanya beliau SAW keluar dari sisinya dengan wajah ceria, 
kemudian kembali dengan wajah kusut seraya bersabda, “Aku masuk 
ke Ka ’bah, maka aku khawatir telah memberatkan atas umatku. ’’) 
telah dijadikan alasan oleh mereka yang mengatakan bahwa masuk 
Ka’bah termasuk rangkaian manasik haji, sebab Aisyah tidak turut 
bersama Nabi SAW pada tahun penaklukan kota Makkah dan tidak 
pula saat beliau umrah. Bahkan. setelah dua bab akan disebutkan 
bahwa beliau SAW tidak masuk Ka : bah ketika mengerjakan umrah. 
Maka. jelaslah bahwa kisah yang dimaksud terjadi saat melakukan 
haji. Hanya saja Nabi SAW tidak masuk Ka’bah saat melakukan 
umrah. karena di dalam Ka'bah saat itu terdapat banyak patung dan 
gambar —seperti akan dijelaskan— dan beliau tidak 
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menghilangkannya, berbeda ketika penaklukan kota Makkah. Namun 
ada kemungkinan Aisyah mengucapkan perkataannya itu di Madinah 
ketika Nabi SAW kembali. Dalam hadits tersebut tidak ada indikasi 
yang menafikan kemungkinan ini. Laiu akan disebutkan pula nukilan 
dari sebagian ahli ilmu bahwa beliau tidak masuk ke dalam Ka"bah 
saat melakukan haji. 

Faidah lain dari hadits ini adalah disukainya shalat di dalam 
Ka’bah dan ini merupakan makna lahiriah dari riwayat tädi. Laiu 
dimasukkan pula di dalamnya shalat-shalat fardhu, sebab tidak ada 
perbedaan antara shalat sunah dan shalat fardhu dalam masalah 
menghadap kiblat bagi yang bermukim (tidak bepergian), dan ini 
merupakan pendapat jumhur ulama. 

Sementara dari Ibnu Abbas dinukil pendapat yang mengatakan 
bahwa hukum shalat di dalam Ka’bah adalah tidak sah karena 
membelakangi sebagian Ka’bah, padahal shalat diperintahkan untuk 
menghadap Ka’bah. Perintah ini dipahami dalam arti menghadap ke 
seluruh Ka’bah. Pandangan Ibnu Abbas tersebut menjadi pendapat 
sebagian ulama madzhab Maliki, Azh-Zhahiriyah serta Ath-Thabari. 

Al Maziri berkata, “Pendapat yang masyhur dalam madzhab 
kami telah melarang melakukan shalat fardhu di dalam Ka’bah. serta 
wajib mengganti apabila shalat fardhu yang dimaksud terlanjur 
dilakukan di dalam Ka’bah.” Kemudian dari Ibnu Abdul Hakam 
dikatakan bahwa shalat fardhu di dalam Ka’bah dianggap sah, 
pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Al Arabi. 
Sementara Ibnu Hubaib mengatakan bahwa orang yang shalat fardhu 
di dalam Ka’bah harus mengulangi shalatnya tanpa kecuali, dan dari 
Asbagh dikatakan bahwa shalat tersebut diulangi apabila dengan 
sengaja dilakukan di dalam Ka’bah. 

Imam At-Tirmidzi membolehkan shalat sunah di dalam Ka’bah 
secara mutlak, tetapi sebagian ulama madzhab Hanafi membatasinya 
pada selain shalat sunah rawatib serta shalat sunah yang disyariatkan 
dilakukan secara berjamaah. Kemudian dalam kitab Syarh Al Umdah 
oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id disebutkan, “Malik tidak menyukai atau 
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melarang melakukan shalat fardhu dalam Ka’bah , seakan-akan Ibnu 
Daqiq hendak mengisyaratkan perbedaan versi riwayat yang dinukil 
dari Imam Malik mengenai hai itu. 

Masalah lain yang masuk dalam perbedaan pendapat seperti di 
atas adalah shalat di Hajar Aswad, perbedaan pendapat tentangnya 
sama seperti perbedaan terdahulu pada bagian awal pembahasan 
tentang shalat menghadap ke arah pintu. Adapun jika seseorang 
membelakangi Ka’bah dan menghadap Hajar Aswad, maka shalatnya 
tidak sah menurut pendapat yang mengatakan bahwa arah tersebut 
tidak termasuk bagian Ka'bah. Laiu di antara perkara musykil dalam 
masalah ini adalah apa yang dinukil oleh Imam An-Nawawi di dalam 
kitab Zcrwa id Ar-Raudhah dari para ulama madzhab Syafi i, 
bahwasanya shalat fardhu di dalam Ka bah —bila tidak dikaitkan 
dengan jama'ah— lebih utama daripada shalat di luar Ka bah. Sisi 
kemusykilan bagi pendapat ini adalah: bahwa shalat fardhu di luar 
Ka’bah keabsahannya telah disepakati. sedangkan keabsahan shalat 
fardhu di dalam Ka’bah masih diperselisihkan. Maka, bagaimana 
mungkin shalat yang statusnya masih diperselisihkan dinyatakan lebih 
utama daripada shalat yang telah disepakati keabsahannya? 


52. Shalat di Dalam Ka’bah 


Jlž >S bl jlT 4jl j* ^ j* 

JriJ aI Z J? OÜl JiOj jUlh Or'j\ 

OlSÜJl JüO ja Cjf J J? 

O 00 (JüJ OÜ Õl 'Ü' Jj-*" J t^ÜI 

.{.ü C-lJl J^ljj ^ ^ t/0 


1599. Dari Nafi, dari Ibnu Ümar RA bahwasanya apabila dia masuk 
ke Ka’bah, maka dia beijalan ke arah depan dari posisi masuk, dan 
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menempatkan pintu di bagian belakangnya. Dia berjalan hingga 
jaraknya dengan tembok yang ada di hadapannya sekitar tiga hasta, 
laiu melakukan shalat. Dia menelusuri tempat yang dikabarkan 
kepadanya oleh Bilal bahwa Nabi SAW pemah shalat di situ. 
Seseorang tidak dilarang untuk shalat di bagian Ka’bah mana saja 
sesuai yang dia kehendaki. 


Keterangan Hadits : 

5 * " " 

j*\j Jj (dan tidak mengapa bagi seseorang... dan 

seterusnya). Secara zhahir ini adalah perkataan Ibnu Ümar. Namun 
ada pula kemungkinan bahwa kalimat tersebut diucapkan oleh orang 
lain, sebagaimana hadits marfu' yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang shalat pada bab “Shalat di antara Tiang-tiang”. 


53. Orang yang Tidak Masuk Ka’bah 


Ibnu Ümar RA sering melaksanakan haji namun tidak masuk ke 
dalam Ka’bah. 


<uip J, asi xs- 

^uJl J fLiuJl OlL>- O-IJb 

.Sf : Jli fLjA&l l Jt* &\ Sj^j :JUj Ü Ju l 


1600. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melakukan umrah, maka beliau thawaf di sekitar Ka’bah. Laiu 
dia (Ibnu Ümar) shalat di belakang maqam dua rakaat dan bersamanya 
ada orang-orang yang menutupinya.” Seorang laki-Iaki bertanya 
kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW masuk Ka’bah?” Dia 
menjawab, “Tidak.” 
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Keterangan Hadits : 

Sepcrtinya Imam Bukhari memasukkan judul bab ini sebagai 
bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa masuk ke dalam 
Ka'bah termasuk manasik haji, sebagaimana yang dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Laiu Imam Bukhari cukup menyebutkan aisar dari Ibnu 
Ümar RA, sebab dia perawi paling masyhur yang menukil keterangan 
bahwa Nabi SAW masuk ke dalam Ka’bah. Seandainya masuk 
Ka'bah menurutnya termasuk rangkaian manasik haji, tentu Ibnu 
Ümar tidak pemah meninggalkannya, karena dia yang sangat serius 
mengikuti jejak Nabi SAW. 


(Ibnu ümar... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam kitabnya Al Jami' 
melalui riwayat Abdullah bin Al Walid Al Adani dari Sufyan, dari 
Hanzhalah, dari Thawus, dia berkata, yj* ’J>) OtS" 

(Ibnu ümar berkali-kali menunaikan haji dan tidak masuk ke dalam 
Ka’bah). Riwayat ini disebutkan oleh Al Fakihi melalui jalur yang 
sama. 


(JL.j aIü- JLo <6i' (apakah Rasulullah SAW 


masuk Ka’bah). Yakni. pada saat melaksanakan umrah tersebut. 


: Jü (dia menjawab, "Tidak 1 ')■ An-Nawawi berkata, “Para 


ulama mengatakan bahwa alasan mengapa Nabi SAW tidak masuk 
Ka’bah saat itu adalah karena di dalam Ka’bah terdapat patung-patung 
dan gambar, dan kaum musyrikin tidak akan membiarkan beliau untuk 
mengubahnya. Pada saat penaklukan kota Makkah, beliau 
memerintahkan agar gambar-gambar tersebut dihilangkan, laiu beliau 
memasukinya sebagaimana yang tercantum dalam hadits Ibnu Abbas 
yang disebutkan setelah ini. Ada pula kemungkinan bahwa masuk ke 
dalam Ka’bah tidak tercantum dalam perjanjian Hudaibiyah, sehingga 
apabila Nabi SAW bermaksud memasukinya, niscaya orang-orang 
musyrik akan mencegah beliau sebagaimana mereka mencegah beliau 
untuk tinggal di Makkah lebih dari tiga hari. Oleh sebab itu, beliau 
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lidak bermaksud memasuki Ka’bah agar tidak mendapat hambatan 
dari kaum musyrikin. 

Dalam kitab sirah diriwayatkan dari Ali bahwa Nabi SAW 
pernah memasuki Ka ? bah sebelum hijrah, laiu menghilangkan 
sebagian patung yang ada. Sementara dalam kitab Ath-Thabctqat 
diriwayatkan dari Utsman bin Thalhah seperti itu. Meskipun 
keterangan ini akurat, namun tetap tidak menggoyahkan pendapat 
pertama, sebab masuknya Nabi SAW saat itu adalah untuk 
menghilangkan sebagian kemungkaran di dalam Ka'bah. bukan 
sekedar melakukan ibadah. Sementara menghilangkan patung pada 
masa gencatan senjata tidaklah memungkinkan. berbeda dengan saat 
penaklukan kota Makkah. 


Catatan 

Al Muhibb Ath-Thabari menjadikan riwayat-rivvayat yang telah 
disebutkan untuk menyatakan bahwa Nabi SAW masuk Ka'bah pada 
saat menunaikan haji dan penaklukan kota Makkah, tapi tidak ada 
indikasi ke arah itu, sebab keterangan bahwa beliau tidak masuk 
Ka’bah saat umrah tidak berarti beliau masuk Ka’bah dalam semua 
perjalanannya ke Makkah. 


54. Orang yang Bertakbir di Sudut-sudut Ka’bah 


^ ^ ^ A & ^ \ ' $ f, * ' " j 0 A $ 0 

j üj õl [* . g «p ^ 2*0j ^p 

' " " ~ ^ * ' ' 

. <' 2' 'y } 0 0 -< . 0 ; f ✓ 

0 J yO ?, 0 y 0 ► . y ^ /• j“ . O t y y 0^» | 0 " • f y* y „ * i 

y *LgJ y >li (J1 uü 

Aüi J yyj JlÜ CfNjN' Jt JIpCJMj jvIa' j>\ «J 

^ yy”yyyyy 

& y ^ ^ ° sQ y Q ' y f ) Q ' ' ' £ A ^ 
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1601. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasul ui lah SAW ketika datang enggan memasuki Ka’bah, karena di 
dalamnya terdapat sembahan-sembahan. Beliau memerintahkan agar 
sembahan-sembahan tersebut dikeluarkan. Laiu mereka mengeluarkan 
gambar Ibrahim dan Ismail. di tangan keduanya ada undian. 
Rasulullah SAW bersabda. ‘Semuga Allah membinasakan mereka. 
Sungguh, demi Allah , mereka lelah mengetahui hahwa keduanya tidak 
pernah melakukan undian . Laiu beliau masuk ke dalam Ka bah, 
kemudian takbir di sudut-sudutnya dan tidak shalat di dalamnya.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas, j»Jj c-ld' ^ <di 

(Sesungguhnya beliau SAW takbir di Ka bah dan tidak shalat 

di dalamnya). Imam Bukhari memasukkannya sebagai hadits shahih 
laiu berhujjah dengannya meskipun dia berpendapat untuk 
mengedepankan hadits Bilal yang menvebutkan bahwa Nabi SAW 
shalat di dalam Ka’bah. Akan tetapi tidak ada kontradiksi dalam hai 
itu apabila ditinjau dari kandungan judul bab, sebab Ibnu Abbas 
menerangkan adanya takbir dan Bilal tidak. Sementara Bilal 
menetapkan adanya shalat dan Ibnu Abbas menafikannya, maka Imam 
Bukhari berhujjah dengan keterangan tambahan dari Ibnu Abbas. 
Sedangkan keterangan Bilal yang menetapkan Nabi SAW shalat di 
dalam Ka’bah harus lebih dikedepankan daripada keterangan Ibnu 
Abbas yang menafikannya, ini dikarenakan dua hai: 

Pertama , waktu itu Ibnu Abbas tidak bersama Nabi SAW, 
bahkan keterangan yang menafikan Nabi SAW shalat di dalam 
Ka’bah terkadang dinisbatkan kepada Usamah dan terkadang pula 
kepada saudaranya, Al Fadhl, padahal tidak ada keterangan bahwa Al 
Fadhl turut serta masuk ke Ka'bah saat itu kecuali melalui riwayat 
yang syadz. 
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Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abbas dari 
saudaranya, Al Fadhl, bahwa Nabi SAW tidak shalat di dalam Ka’bah. 
Maka, ada kemungkinan keterangan tersebul dia nukil dari Usamah, 
karena Usamah turut serta masuk ke dalam Ka'bah bersama 
Rasulullah SAW saat itu seperti yang telah dijelaskan. Dalam 
pembahasan tentang Shalat diterangkan bahwa Ibnu Abbas telah 
meriwayatkan keterangan yang menafikan shalatnya Nabi SAW di 
dalam Ka'bah, sebagaimana yang dikutip oleh Imam Muslim. Bahkan, 
telah disebutkan pula keterangan yang menetapkan bahwa Nabi SAW 
shalat di dalam Ka’bah dari Usamah melalui riwayat Ibnu Ümar yang 
disebutkan oleh Imam Ahmad dan selainnya. Dengan demikian, 
terjadi kontradiksi riwayat yang dinukil dari Usamah mengenai hai itu. 

Kedua. riwayat Bilal lebih unggul dikarenakan menetapkan 
perbuatan ( itsbat X sedangkan riwayat yang lainnya menafikan hai itu. 
Dari sisi lain riwayat Bilal tidak bertentangan dalam menetapkan 
shalatnya Nabi SAW di dalam Ka’bah, sedangkan riwayat mereka 
yang menafikannya bertentangan, karena telah diriwayatkan dari 
mereka keterangan yang menetapkan bahwa Nabi SAW shalat di 
dalam Ka’bah. 

Imam An-Nawawi serta ulama lainnya berkata, "Riwayat 
Usamah yang menetapkan bahwa Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah 
dan riwayat Usamah yang menafikan hai itu, mungkin dapat 
dikompromikan dengan mengatakan; ketika mereka masuk ke dalam 
Ka’bah, mereka pun menyibukkan diri dengan berdoa. Saat Usamah 
melihat Nabi SAW berdoa, maka dia juga menyibukkan diri dengan 
berdoa di salah satu sudut Ka’bah, sementara Nabi SAW berdoa pada 
sudut yang lainnya. Kemudian Nabi SAW melakukan shalat dan Bilal 
melihatnya karena posisinya yang dekat dengan Nabi SAW, tetapi 
Usamah tidak melihat beliau karena posisinya cukup jauh dari beliau, 
selain dia juga sedang sibuk berdoa. Di samping itu, setelah pintu 
Ka’bah ditutup, maka keadaan di dalamnya menjadi gelap, meskipun 
ada kemungkinan bahwa penglihatan Usamah terhalang sebagian 
tiang Ka’bah. Oleh sebab itu, Usamah menafikan bahwa Nabi SAW 
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shalat di daiam Ka'bah berdasarkan dugaannya.” Sementara Al 
Muhibb Ath-Thabari berkata, “Ada kemungkinan Usamah tidak 
berada di dekat Nabi SAW karena suatu kebutuhan, sehingga tidak 
sempat melihat beliau melakukan shalat." 


Kemungkinan yang disebutkan ini diperkuat oleh riwayat Abu 
Daud Ath-Thayalisi daiam Musnad-nya dari Ibnu Abi Dzi’b, dari 
Abdurrahman bin Mihran. dari Umair (mantan budak Ibnu Abbas), 
dari Usamah. dia berkata, ^ aAs- &\ J-e <&' Jj-»y Js> 

aj aj Asjü 4 U jj» masuk menemui 


Rasulullah SA W di daiam Ka ‘bah. kemudian beliau melihat gambar 
laiu minia dibawakan seember air. Aku piin membawakan kepadanya, 
maka beliau menyiram gambar dengan air tersebut). 


Sanad riwayat ini jayyid. Al Qurthubi berkata, “Seakan-akan 
Usamah menafikan shalat Nabi SAW di daiam Ka’bah, karena waktu 
dia pergi mengambil air itu tidak begitu lama.” 

Semua penjelasan di atas berdasarkan bahwa kisah tersebut 
terjadi pada saat penaklukan kota Makkah. Apabila tidak demikian 
(maka tidak ada dilema), sebab Ümar bin Syabah telah meriwayatkan 
daiam pembahasan tentang Makkah melalui jalur Ali bin Badzimah 
(seorang tabi’in), ia berkata, aü Ä_*Sdi j*Lij a ‘Ai- «ui JL* 

* , ,, s * > y // Q s > £ s * , 

Ajj^xj äi-U ai iiCii jAtj U-13 'üi ^s- ÄiUa ^jA^y tJbV 

(Nabi SA W masuk Ka 'bah bersama Bilal, dan Usamah duduk di pintu. 
Ketika beliau keluar, didapatinya Usamah telah duduk dengan cara 
menempelkan pantat ke tanah dan melipat lutut serta mengikatnya 
dengan kain , maka beliau melepaskan kain itu). Barangkali Usamah 
duduk istirahat kemudian tertidur sejenak hingga tidak menyaksikan 
Nabi SAW melakukan shalat. Ketika ditanya. dia menafikannya, 
sebab waktu yang dia gunakan duduk di tempat itu sangat singkat. 
Sesungguhnya semua keterangan dari Usamah hanyalah menafikan 
bahwa ia melihat langsung, bukan menafikan inti persoalannya. 
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Sebagian ulama ada yang mengompromikan kedua versi riwayat 
itu tanpa mengunggulkan salah satunya daripada yang lain. Adapun 
cara mengompromikannya ada beberapa cara: 

Pertama, memahami lafazh "shalat” pada riwayat yang 
menetapkan makna shalat dalam tinjauan bahasa (berdoa), sedangkan 
makna shalat dalam riwayat yang menafikan dipahami dalam makna 
syar'i. Ini merupakan cara yang ditempuh oleh mereka yang 
memakruhkan shalat di dalam Ka’bah, baik shalat fardhu maupun 
sunah. Tapi pendapat ini dibantah oleh keterangan yang terdapat pada 
sebagian jalur periwayatan yang menyebutkan jumlah rakaatnya. 
Maka, shalat yang dimaksud adalah shalat dalam makna syari. bukan 
sekedar berdoa. 

Kedua , Al Qurthubi berkata. “Mungkin shalat yang dikerjakan 
Nabi SAW didalam Ka’bah adalah shalat sunah, sedangkan shalat 
yang dinatikan adalah shalat fardhu. sebagaimana yang dinukil dari 
Imam Malik.” 

Ketiga , Al Mühallab berkata dalam kitab Syarh AI Bukhari, 
"Ada kemungkinan Nabi SAW masuk Ka'bah dua kali, salah satunya 
dengan melakukan shalat dan yang lain tidak.” Ibnu Hibban berkata, 
“Cara paling tepat menurut pendapat saya dalam mengompromikan 
riwayat yang ada adalah menempatkan kedua riwayat pada dua waktu 
yang berbeda. Dikatakan, bahwa ketika Nabi SAW masuk Ka’bah saat 
penaklukan kota Makkah, beliau shalat di dalamnya sesuai riwayat 
yang dinukil oleh Ibnu Ümar dari Bilal. Sedangkan penafian Ibnu 
Abbas akan shalat Nabi SAW di dalam Ka’bah adalah ketika beliau 
masuk ke dalamnya saat haji, sebab Ibnu Abbas menisbatkan 
riwayatnya itu kepada Usamah, sedangkan Ibnu Ümar menetapkannya 
laiu menisbatkannya kepada Bilal dan Usamah. Apabila kedua hadits 
itu dipahami sebagaimana yang kami jelaskan, niscaya tidak ada lagi 
pertentangan antara keduanya.” 

Apa yang dikemukakannya merupakan cara kompromi yang 
baik. Akan tetapi menurut Imam An-Nawawi, tidak ada perbedaan 
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pendapat bahwa Nabi SAW masuk Ka'bah pada saat penaklukan kota 
Makkah, bukan pada waktu menunaikan haji wada . Tanggapan An- 
Nawawi didukung oleh riwayat Al Azruqi dari Sufyan, dari sejumlah 
ulama, bahwa Nabi SAW masuk Ka’bah hanya satu kali saat 
penaklukan kota Makkah. Kemudian beliau menunaikan haji dan tidak 
memasukinya. Bila persoalannya demikian, tidak ada halangan jika 
beliau memasuki Ka bah dua kali saat penaklukan kota Makkah; dan 
maksud “satu kali” dalam riwayat Sufyan adalah satu kali safar, bukan 
satu kali masuk. Laiu disebutkan dalam riwayat Ad-Daruquthni 
melalui jalur yang lemah keterangan. vang memperkuat pandangan 
ini. 

Adapun cara kompromi pertama diperkuat oleh riwayat yang 
dinukil oleh Ümar bin Syabah dalam pembahasan tentang Makkah 
melalui jalur Hammad dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Aku berkata kepadanya, ‘Bagaimana aku shalat di Ka’bah?’ 
Dia menjawab, ‘Sebagaimana engkau shalat jenazah, engkau bertasbih 
dan bertakbir, tidak ruku' dan sujud. Kemudian ketika berada di dekat 
sudut- sudut Ka’bah, engkau bertasbih, bertakbir, tadharru’ 
(merendahkan diri) serta istighfar (memohon ampunan), dan tidak 
ruku' maupun sujud’.” Sanad hadits ini shahih. 

(dan di dalamnya ada sembahan-sembahan). Yakni 

patung-patung. Dikatakan “ aalihah ” (Tuhan-tuhan) berdasarkan apa 
yang mereka yakini. Bentuk patung-patung yang ada di dalam Ka bah 
berbeda-beda, maka Nabi SAW tidak mau memasuki Ka’bah selama 
patung-patung tersebut masih ada di dalamnya, sebab beliau tidak mau 
menyetujui kebatilan. Di samping itu. Nabi SAW' tidak ingin 
ditinggalkan oleh para malaikat, dimana mereka tidak mau masuk ke 
tempat yang ada patung atau gambamya. 

(:undian ). Hai ini akan diterangkan Imam Bukhari dalam 
tafsir surah Al Maa'idah. 
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i°jUp lüJ (sungguh mere ka lelah mengeluhui). Ada pendapat 

yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah; sesungguhnya 
rnereka telah mengetahui orang yang pertama kali melakukan undian 
dengan anak panah, yakni Amr bin Luhay. Penisbatan undian kepada 
Ibrahim dan Ismail merupakan suatu kebohongan, karena keduanya 
hidup lebih dahulu daripada Amr bin Luhay. 


55. Bagaimana Awal Mula Lari-lari Kecil? 
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1602. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
datang bersama para sahabatnya, maka kaum musyrikin berkata, 
“Sesungguhnya (rnereka) akan datang kepada kalian. sementara 
kondisi rnereka telah lemah oleh demam Yastrib (Madinah)’. Maka 
Nabi SAW memerintahkan kepada rnereka untuk berlari-lari kecil 
pada tiga putaran (thawaf) dan berjalan di antara dua sudut Ka'bah. 
Tidak ada yang menghalangi beliau untuk memerintahkan rnereka 
agar berlari pada semua putaran (thawaf), kecuali karena sifat kasihan 
beliau terhadap sahabatnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bagaimana crwal-mula lari-lari kecil). Yakni, awal mula 
penetapan syariatnya. Lafazh “ Ar-Raml ” berarti segera. Ibnu Duraid 
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berkata, “Maknanya hampir sama dengan lari-!ari kccil. Adapun 
makna dasarnya adalah. sescorang menggerakkan kedua bahunya saat 
berjalan. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang kisah 
lari-lari kecil saat umrah qadha'. sebagaimana akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun hukum berlari-lari kecil saat 
thawaf akan diterangkan satu bab kemudian. 

Dalam hadits ini diterangkan bolehnya menamakan 'thawaf 
dengan lafazh “syauth" (putaran), sementara dinukil dari Imam Syaffi 
bahwa hukumnya adalah makruh. Dari riwayat itu dapat disimpulkan 
bolehnya memamerkan kekuatan. baik fisik dan persenjataan serta 
yang serupa dengannya. di hadapan orang-orang kafir untuk menakut- 
nakuti mereka. Hai ini tidak termasuk pamer (riya') yang dilarang. 
Faidah lainnya dari hadits ini adalah bolehnya menyatakan ta 'ridh 1 
dengan perbuatan sebagaimana perkataan, bahkan mungkin dengan 
perbuatan itu lebih baik. 


56. Menycntuh Hajar Aswad Ketika Datang ke Makkah Saat 
Thawaf Pertama Kali dan Berlari-lari Kecil Tiga Kali 


p ä' J *? äi ** äi j * (J'— 
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1603. Dari Salim. dari bapaknya RA. dia berkata. “Aku melihat 
Rasulullah SAW ketika datang ke Makkah apabila menyentuh sudut 
Hajar Aswad pada permulaan thawaf. beliau berlari kecil tiga kali 
putaran dari tujuh (putaran).” 


Yang dimaksud dengan ta ridh adalah menampakkan sesuatu yang dapat dipahami oleh orang laiu. 
bcrheda dengan apa yang dimaksudkan oieh pelakunya Wallahu a lam. -penerj. 
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Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang sesuai dengan 
j udul bab tanpa ada tambahan keterangan. Secara zhahir. berlari-lari 
kecil mencakup satu kali putaran penuh, dan ini menyalahi keterangan 
dalam hadits Ibnu Abbas sebelumnya yang menerangkan bahwa 
berlari kecil tidak mencakup satu putaran penuh. Hai ini akan 
disebutkan pada bab berikutnya ketika membahas hadits Ümar. 


57. Berlari-lari Kecil Saat Haji dan Umrah 
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1604. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata. "‘Nabi SAW berlari-lari 
kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali (putaran) pada saat haji 
dan umrah.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Al-Laits, dia berkata. ‘‘Katsir bin 
Farqad telah menceritakan kepadaku dari Naff, dari Ibnu Ümar RA, 
dari Nabi SAW.” 


: Jryj j ii su äi ^ j( J\ ^ j&f j 4'j > 

yit j J Yjj Vj dJbl Ji äi} d 

Q Ui :Jii jU UiiUti .UlUiU-t U jJUiU-t (UUj UU Uit ^JU? 
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1605. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, bahwasanya Ümar 
bin Khaththab RA berkata kepada sudul (Hajar Aswad), “Sungguh, 
demi Allah, bahwasanya aku mengetahui engkau adalah batu yang 
tidak mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak pula memberi 
manfaat. Kalau bukan karena aku melihat Nabi SAW menyentuhmu, 
niscaya aku tidak akan menyentuhmu.” Laiu dia menyentuhnya 
kemudian berkata. "Apa urusan kita dengan berlari-lari kecil? 
Sesungguhnya kanti dahulu hanya panter dengannya kepada kauni 
musyrikin, dan Allah SWT telah mentbinasakan mereka.” Kentudian 
dia berkata. “Sesuatu yang dilakukan oleh Nabi SAW. maka kami 
tidak suka untuk meninggalkannya.” 


c-i "') C* :Jli ^ -ü- 

** " ' ' ' 

4^i J4 yji iii sli j ^)\ jii 

:jii <l4t> 4; 31* iir» ^ .141111: ±.3 

/• - / ?■/ >■ ✓ 

^ e. ' * y ' S 

9 . s s 9' 0 / ^ Ji 

^ I 1 dil-5 LajI 


1606. Dari Ubaidillah. dari Nafi‘. dari Ibnu Ümar RA, dia 
berkata. “Aku tidak pemah meninggalkan menyentuh kedua sudut 
(Ka’bah) ini, baik dalam keadaan berdesak-desakan maupun lapang, 
sejak aku melihat Nabi SAW menyentuh keduanya.” Aku berkata 
kepada Nafi’, “Apakah Ibnu Untar biasa berjalan di antara kedua 
rukun?” Dia berkata. “Hanya saja dia berjalan agar lebih mudah 
menyentuhnya.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab berlari-lari kecil saal haji dan umrah ), yakni pada 
sebagian thawaf. Bab ini dimaksudkan untuk menerangkan bahwa 
syariat ini masih terus berlangsung, sebagaimana pendapat jumhur 
ulama. Sementara Ibnu Abbas berkata, ‘ia tidak termasuk Sunnah. 
Barangsiapa ingin berlari-lari kecil atau tidak melakukannya. maka 
hai itu diperbolehkan.” 


i (berlari-lari kecil), yakni berjalan dengan cepat pada tiga 


thawaf yang pertama. Kalimat “Pada saat haji dan umrah". yakni 
ketika haji Wada' dan umrah qadha', sebab pada peristiwa Hudaibiyah 
mereka tidak sempat melakukan thawaf. Adapun pada umrah JLranah, 
Ibnu Ümar tidak ikut sehingga dia mengingkarinya. Sedangkan umrah 
yang dilakukan bersama haji, dimana amalan-amalan umrah telah 
masuk dalam amalan haji, maka tidak ada kemungkinan lain kecuali 
bahwa umrah yang dimaksud adalah umrah qadha'. Al Hakim 
menyebutkan dari hadits Abu Sa’id, ^ <uIp *»' Jj-j 


tlaiklij 'y&j jj lj o yd-'j (Rasulullah SA W berlari-lari kecil 


pada semua haji dan umrahnya, demikian pula Abu Bakar, Ümar 
serta para khalifah). 


■kl... ASj) jj :Jtš cJJ' (riwayat ini dinukil pula 


oleh Al Laits, ia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Katsir bin 
Farqad... ” dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sauad 
yang maushul oleh An-Nasa'i melalui jalur Syu’aib bin Al-Laits dari 
bapaknya, serta Al Baihaqi melalui jalur Yahya bin Bukair dari Al- 
Laits, dia berkata, “Telah menceritakan kepadaku...”. Laiu dia 
menyebutkannya dengan lafazh, ^ LJ*j OtS' jj>_ <üi' Ilp o' 


* o y A k 1 ■» * a J ^ ** / / 4 p i p tss o f o * # S t ^ 
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v t a 

dib Jiiij (sesungguhnya Abdullah bin Ümar berlari-lari kecil 


sebanyak tiga kali dan berjalan empat kali [putaran] dalam haji atau 
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umrah. Laiu äia berkata, “Rasulullah SAW juga melakukan 
clemikian. " ). 

jT jU JÜ Üp 4»l t-jlksüt jj j»* 0' (bahwasanya Ilmar bin 

Khalhlhab berkata kepada rukun ), yakni sudut Hajar Aswad. Secara 
lahirnya Ümar berbicara kepada sudut tersebut dengan kalimat di atas. 
Hai itu dia lakukan supaya didengar oleh orang-orang yang hadir. 

Ul Ui (apa perlunya kila berlari-lari kecil?). Abu Daud 

menambahkan melalui jalur Hisyam bin Sa’ad dari Zaid bin Aslam, 

a -- o % 

y-TUJi jš- LiliiÜij jVjh (*Ii (Untuk apa berlari-lari kecil dan 

menyingkap kain dari bahu). Maksudnva adalah memasukkan kain 
dari bawah ketiak kanan laiu menyelimpangkannya ke atas bahu kiri, 
sehingga bahu kanan terbuka dan bahu kiri tertutup. Perbuatan ini 
disukai ( mustahab ) menurut jumhur ulama selain Malik, seperti 
dikatakan oleh Ibnu Mundzir. 

j Uil (sesimgguhnya kärni hanya panter). Yakni, hai itu 

kami perlihatkan kepada mereka untuk menunjukkan bahwa kami 
masih dalam kondisi kuat. Ini menurut Iyadh. Sedangkan Ibnu Malik 
berkata, “Lafazh 'ra'aina' berasal dari kata riya\ artinya kami 
menampakkan kekuatan kepada mereka padahal kami lemah.” 

Kesimpulannya, Ümar bin Khaththab RA bermaksud 
meninggalkan berlari-lari kecil saat thawaf, sebab dia mengetahui 
faktor yang melatarbelakangi perbuatan itu dan faktor tersebut sudah 
tidak ada lagi, sehingga dia ingin meninggalkan perbuatan tersebut, 
Namun kemudian dia meralat maksudnva itu, sebab mungkin saja ada 
hikmah lain yang tidak diketahui. maka dia melihat bahwa mengikuti 
Nabi SAW adalah lebih utama dari segi makna. Di samping itu, orang 
yang melakukan perbuatan tersebut akan mengingat faktor yang 
melatarbelakangi perintah Nabi SAW untuk berlari-lari kecil, 
sehingga ia akan mengingat nikmat Allah yang telah memuliakan 
Islam dan pengikutnya. 
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iffyJ Oi L~*J 'ki (komi tidak suka meninggalkannya). Ya'qub bin 

Sufyan menambahkan dari Sa’id (guru Imam Bukhari daiam riwayat 
ini) pada bagian akhirnya, (Kemudian beliau herlari-lari ketil). 

Pendapat bahwa mempercepat langkah untuk diperlihatkan kepada 
kaum musyrikin didukung oleh kenyataan bahwa mereka 
melakukannya apabila berada pada kedua sisi Ka'bah di arah Syam, 
sebab kaum musyrikin berada di bagian tersebut. Laiu bila melewati 
dua sisi Ka'bah di arah Yaman, mereka berjalan seperti biasa, 
sebagaimana dijelaskan daiam hadits Ibnu Abbas. 

Kemudian ketika haji Wada’, mereka berlari-lari kecil satu 
putaran penuh sehingga menjadi Sunnah tersendiri. Faktor inilah yang 
mendorong Ubaidillah bin Ümar bertanya kepada Nafi', "Apakah 
Abdullah bin Ümar berjalan di antara dua sudut Yamani (sudut 
Ka’bah yang berada di arah Yaman)?” Nafi memberitahukan 
kepadanya bahwa Ibnu Ümar berjalan di antara kedua rukun itu agar 
lebih mudah menyentuhnya saat berdesak-desakan. Perkataan Nafi’ 
ini bila hanya berdasarkan pemahamannya, maka tidaklah membantah 
kemungkinan bahwa Ibnu Ümar melakukan hai itu untuk mengikuti 
cara berlari-lari kecil yang pertama, berdasarkan madzhabnya yang 
mengikuti apa yang dilakukan Nabi SAW. 


Catatan 

Tidak disyariatkan menutupi kekurangan daiam berlari-lari 
kecil. Apabila seseorang tidak berlari-lari kecil pada thawaf ketiga, 
maka dia tidak disyariatkan untuk menggantinya pada thawaf 
keempat. Syariat berlari-lari kecil ini khusus bagi kaum laki-laki, tidak 
untuk kaum wanita. Perbuatan ini juga khusus bagi thawaf yang 
dilanjutkan dengan sa’i, menurut pendapat yang masyhur. Hai ini 
disukai bagi orang yang berjalan käki maupun berkendaraan. Namun 
bila perbuatan ini ditinggalkan, maka tidak dikenakan sanksi berupa 
menyembelih hewan menurut jumhur ulama. Sedangkan daiam 
madzhab Maliki terdapat perbedaan pendapat mengenai hai itu. 
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Ath-Thabari berkata, "Telah terbukti bahwa Nabi SAW berlari- 
lari kecil, padahal tidak ada lagi orang musyrik saat itu di Makkah — 
yakni ketika haji Wada'— maka ia termasuk rangkaian manasik haji. 
Hanya saja orang vang tidak melakukannya tidak dianggap 
meninggalkan amalan haji. Sama seperti mengeraskan suara dalam 
mengucapkan talbiyah. barangsiapa mengucapkannya dengan suara 
pelan, ia tidak dianggap meninggalkan talbiyah dan tidak mendapat 
sanksi apapun.” 

Al Ismaili berkata setelah menukil hadits ketiga di bab ini 
dengan mencukupkan pada lafazhnya yang marju' (langsung dari 
Nabi SAW) seraya ditambahkan, “Nafi berkata, ~ y* J>) 

Jš- (A/cu melihat Abdullah —yakni Ibnu Ümar — 
berdesakkan untuk menyenluh Hajar Aswud hingga dia berdarah). 

Al Ismaili berkata. “Hadits ini tidak ada sangkut-pautnya dengan 
permasalahan (yakni berlari-lari kecil)." Tapi perkataannya ini 
mungkin dijawab dengan mengatakan bahwa bagian yang berkaitan 
dengan judul bab tercantum dalam riwayat Imam Bukhari. 
Penjelasannya bahwa makna perkataannya, “Biasanya Ibnu Ümar 
berjalan di antara dua rukun". yakni tidak berjalan pada selain 
keduanya, artinya dia berlari-lari kecil. Oleh karena itu, perawi hadits 
ini bertanya kepada Naff tentang alasan mengapa Ibnu Ümar berjalan 
pada sebagian rukun dan tidak demikian pada rukun lainnya. 

Ada kemusykilan pada perkataan Ümar “kami pamer", padahal 
riya' (pamer) dengan amalan termasuk hai yang tercela. Namun. hai 
ini dijawab bahwa meski gambarannya sama seperti riya’ namun ia 
tidak tercela, sebab yang tercela adalah menampakkan amalan agar 
dikatakan ia mengerjakan amalan itu. padahal ia tidak 
mengerjakannya apabila tidak ada orang yang melihatnya. Adapun 
yang terjadi pada kisah ini termasuk tipu muslihat dalam peperangan, 
sebab mereka memberi gambaran yang keliru kepada kaum musyrikin 
bahwa mereka memiliki kekuatan agar tidak terbetik dalam pikiran 
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mereka untuk mengganggu kaum muslimin. Telah dinukil melalui 
jalur shahih dari beliau SAW bahwa perang adalah tipu muslihat. 


58. Menyentuh Sudut (Hajar Aswad) dengan Tongkat Kecil 


^ X- :Jüš U-glp jJi jp 

" ' X ^ ^ y / 

(XJ >: f IS> 

0^ £ f O O s i Ossi. } s s s 

j* ‘^ lJ 


<UP 


1607. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW thawaf 
pada haji Wada' di atas unta, beliau menyentuh sudut (Hajar Aswad) 
dengan tongkat kecil.” Riwayat ini dinukil pula oleh Ad-Darawardi 
dari putra saudara Az-Zuhri, dari pamannya. 


Keterangan Hadits : 


{Bab menyentuh sadul [Hajar Aswad] dengan tongkat kecil). 
Imam Muslim menambahkan dari hadits Abu Ath-Thufail, Xj 

{dan mencium tongkat tersebut). Imam Muslim meriwayatkan pula 
dari hadits Ibnu Ümar, <di eol j^Ji ( bahwasanya beliau 


menyentuh Hajar Aswad dengan tangannya laiu menciumnya). dan 
dia menisbatkan perbuatan ini kepada Nabi SAW. Pada riwayat Sa’id 
bin Manshur melalui jalur Atha', dia berkata, (jXj iyjjA dj XX~> d cJi) 


<jdj lji-3 _^iixJl \ydL*i\ lil l^l?-j yo£- 

'J~š J li (Aku melihat Abu Sa 'id. Abu Hurairah. Ibnu Ümar dan Jabir 


apabila menyentuh Hajar Aswad. mereka mencium tangan-tangan 
mereka." Dikatakan, “dan Ibnu Abbas?” Dia berkata, “Dan Ibnu 
Abbas juga. Aku kira beliau mengatakan, "Seringkali”.). 
Berdasarkan hai ini jumhur ulama mengatakan bahwa menyentuh 
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sudut (Hajar Aswad) laiu mencium tangan adalah sunah. Apabila tidak 
mampu untuk menyentuh dengan tangan. boleh dengan sesuatu yang 
ada di tangannya laiu menciumnya. Adapun jika tidak mampu pula, 
maka cukup dengan mengisyaratkan ke arahnya. Sementara salah satu 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik mengatakan bahwa 
tidak perlu mencium tangan, demikian pula yang dikatakan oleh Al 
Qasim. Laiu salah satu riwayat dalam madzhab Maliki menyebutkan, 
hendaknya meletakkan tangan di atas mulut tanpa menciumnya. 


59. Orang yang Tidak Menyentuh Kecuali Dua Sudut Yamani 


A -i- 4 m 1 


1 / ✓ ✓ ^ ■" * x 

oi'ü ikJ Si :l4i^ h ’j>\ il ju* cõir^i 

^ ^ * 

<&' ^’j Jj' 015 "j õJ' j* -Ju* . 


1608. Dari Abu Sya’tsa\ bahwa dia berkata, “Siapakah yang 
melarang (menyentuh) bagian Baitullah?" Muawiyah biasa menyentuh 
seluruh sudut (Ka’bah), maka Ibnu Abbas berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya kedua sudut ini tidaklah disentuh.” Dia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun dari Baitullah (Ka’bah) yang terlarang untuk 
disentuh. Biasanya Ibnu Az-Zubair RA menyentuh semuanya. 


äi ^ÜJi j\ JJ : Jü ^4^- ^ ü* Cri D* 

.^di k od» j- JX4 jx-i 4* 


1609. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, dia berkata, 
“Aku tidak melihat Nabi SAW menyentuh Ka’bah kecuali dua sudut 
Yamani.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang tidak menyentuh kecuali duu sudul Varnani). 
Yakni, tidak menyentuh dua rukun yang berada di arah Syam. 


' - o % ^ , 

õlT> Äjjüi OtS”} (dan Muawiyah biasanya menyentuh 


sudul-sudul). Imam Ahmad, At-Tirmidzi dan Al Hakim menyebutkan 
riwayat ini dengan sanad- nya melalui jalur Abdullah bin Utsman bin 
Khaitsam dari Abu Thufail, dia berkata, Otixi iSjjU*} ^0- J>. ] 


^ J0J £• JUi Ml ^ y. y*t M 

o 1 » , » , , , 0 o f 

ijjkgl c42' j* täjjlii J lii yvJ' M) (/lA// pernah 


bersama Ibnu Abbas dan Muawiyah. maka Muawiyah tidak melewati 
salah salu sudul (Ka 'bah) pun melainkan menyentuhnya. Ibnu Abbas 
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak menyentuh kecuali 
Hajar Aswad dan sudut Yamani.” Muawiyah berkata , "Tidak ada 
sesuatu dari Ka 'bah yang diabaikan."). 


Imam Muslim hanya meriwayatkan lafazh yang marfu ' melalui 
jalur lain dari Ibnu Abbas. Imam Ahmad juga meriwayatkan melalui 
jalur Syu’bah dari Qatadah, dari Abu Thufail, dia berkata. äQUi 


«iili J j-jj Ui) J Ui slglS” dtS”jSn pKs- ; j*'£š’ jjlj 

" " ' * * 

tyjp* P* jjl J Ui Jjäi jJLlJ dlU Ül 


(Muawiyah dan Ibnu Abbas menunaikan haji. Laiu Ibnu Abbas 


menyentuh seluruh sudut Ka 'bah. Maka Muawiyah berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW hanya menyentuh dua sudut 
Yamani. ” Ibnu Abbas berkata. ‘‘Tidak ada sesualupun dari sudut 
Baitullah (Ka 'bah) yang diabaikan. ”). 


Abdullah bin Ahmad berkata dalam kitab Al Ilal, “Aku bertanya 
kepada bapakku mengenai hai itu, maka dia berkata, ‘Syu’bah telah 
memutarbalikkan hadits. Sementara Syu’bah biasa berkata, ‘Manusia 
menyelisihiku dalam masalah ini, tetapi aku telah mendengarnya dari 
Qatadah seperti itu’.” 
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Riwayat tersebut juga dinukil oleh Sa’id bin Abi Arubah dari 
Qatadah menurut versi yang benar melalui jalur Muhammad bin 
Ka’ab Al Qurazhi, jj' d\Š"j jTjS' o\f j*>L £• jj' 0' 

Jji) y& ’J>\ Jyž-3 c3 J* ^ ^4 :J>3 jÖ> 

.(XLS- l'y»\ 4»' Sy>) ^ j*>J otf - (Sesimgguhnya lbnu Abbas biasa 


menyenluh sudul Yamani dan Hajar Aswad, sedartgkan lbnu Az- 
Zubair menyenluh selunihnya seraya herkata, "Tidak ada sesuatupun 
(bagian) dari Baitullah (Ka ’bah) yang diabaikan. " Maka lbnu Abbas 
berkata (dengan mengutip firman-Nya). “Sungguh telah ada hagi 
kamu pada diri Rasulullah conloh lauladan yang haik (Qs. Al 


Ahzaab (33): 21) 


Sedangkan lafazh riwayat Mujahid dari lbnu Abbas adalah, <u' 

JÜÜ) J?' il Jt«i C-13' J* 'j- -ji 

* ' ' ' ' 

O > s s , v< + ^ £ s ^ J o > ' * - 

ciJU» Jläs ( iLS- õ^loi üll ^ õiS' (Dia thawaf bersama 


Muawiyah, laiu Muawiyah berkata, “Tidak ada sesuatu pun (bagian) 
dari Baitullah (Ka’bah) yang diabaikan. ” Maka lbnu Abbas berkata 
kepadanya, “Sungguh telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah 
contoh tauladan yang baik. ” Muawiyah berkata, “Engkau benar."). 
Dari sini tampak j elas kelemahan pendapat yang mengatakan bahwa 
kejadian ini berlangsung lebih dari satu kali. Karena sumber kedua 
hadits ini hanya Qatadah dari Abu Ath-Thufail. Sementara Imam 
Ahmad telah memastikan bahwa Syu'bah telah memutarbalikkan 
hadits tersebut. 

ouT^i 0 'Aa jUslJ Sl il J (sesungguhnya kedua sudul ini tidak 

disentuh ). Demikian yang terdapat dalam kebanyakan perawi, yakni 
disebutkan dalam bentuk kata kerja pasif. Sementara dalam riwayat Al 
Hamawi dan Al Mustamli disebutkan, ji-i* pLj 'i (Kami tidak 


menyentuh kedua sudut ini). 


Ä' yj p jl' jj' JlTj (dan biasanya lbnu Az- 


Zubair menyentuh seluruhnya). lbnu Abi Syaibah menyebutkan 
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riwayat ini dengan sanad -nya melalui jalur Abbad bin Abdullah bin 
Az-Zubair bahwa ia melihat bapaknya menyentuh seluruh sudut 
Ka’bah, dan dia berkata, 4» 4 (Sesungguhnya tidak 

ada sesuatu pun [bagian] dari Baitullah [Ka ’bah] yang diahaikan). 

Imam Syaffi meriwayatkan, sepertinya melalui jalur lain. 
Kemudian dalam kitab Al Muwaththa' diriwayatkan dari Hisyam bin 
Urwah bin Az-Zubair bahwa bapaknya apabila thawaf di Ka'bah. dia 
menyentuh semua sudutnya. Laiu Sa’id bin Manshur meriwayatkan 
dari Ad-Darawardi, dari Hisyam, dengan lafazh, “Apabila memulai 
thawaf, dia menyentuh seluruh sudut. demikian pula apabila 
mengakhirinya’\ 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar, dia 
berkata, j3” 4 *51 ! c4h j* 44 <ü>i J>-*> ^I j j*J (Aku 

tidak melihat Nabi SAiV menyentuh Baitullah (Ka’bah) kecuali dua 
sudut Yamani). Telah disebutkan perkataan Ibnu Ümar, 4 jJ 


< 4**4 


<Ü)I 


(Hanya saja Rasulullah SA W tidak menyentuh kedua rukun yang 
berada di arah Syam, sebab Baitullah (Ka ’bah) tidak dibangun di 
atas dasar-dasar Ibrahim), Berdasarkan makna ini Ibnu At-Tin 
mengikuti Ibnu Al Qishar, yaitu bahwa perbuatan Ibnu Az-Zubair 
yang menyentuh kedua sudut Ka’bah yang berada di arah Syam, sebab 
ketika Ibnu Az-Zubair memugar Ka’bah, dia membangunnya seperti 
pada masa Ibrahim AS. Tapi pendapat ini dikritik oleh sebagian pen- 
syarah Shahih Bukhari , karena tidak ditemukan riwayat yang 
menyebutkan bahwa Ibnu Az-Zubair thawaf bersama Muawiyah laiu 
menyentuh seluruh sudut Ka ? bah. Bahkan. peristiwa tersebut terjadi 
antara Muawiyah dan Ibnu Abbas. Adapun peristiwa Ibnu Az-Zubair 
telah diriwayatkan oleh Al Azruqi, dia berkata, “Sesungguhnya ketika 
Ibnu Az-Zubair selesai membangun Ka’bah. dia memasukkan 
sebagian Al Hijr ke c/a/amnya dan mengembafikan kedua rukun (sudut 
Ka’bah) di atas dasar-dasar konstruksi Ibrahim. laiu dia keluar ke 
Tan’im laiu ihram untuk umrah dan thawaf di Ka’bah seraya 
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menyentuh seluruh (empat) sudutnya. Ka’bah senantiasa berada 
sebagaimana konstruksi Ibnu Az-Zubair. Apabila seseorang thawaf, ia 
akan menyentuh seluruh sudut Ka’bah hingga Ibnu Az-Zubair 
terbunuh. 

Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Ishaq, dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku berita bahwa Adam AS ketika menunaikan haji, dia 
menyentuh seluruh sudut Ka'bah. Ketika Ibrahim dan Ismail selesai 
membangun Ka'bah, keduanya thawaf tujuh kali seraya menyentuh 
seluruh sudutnya.” 

Ad-Dawudi berkata, “Muawiyah menyangka keduanya 
termasuk sudut Ka'bah yang diletakkan sejak awal pembangunannya, 
padahal kenyataannya tidak demikian berdasarkan keterangan dari 
hadits Aisyah.” 

Jumhur ulama berpendapat seperti yang diindikasikan oleh 
hadits Ibnu Ümar, dan diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta 
selainnya bahwa Jabir. Anas, Al Hasan dan Al Husain dari kalangan 
sahabat serta Suwaid bin Ghaflah dari kalangan tabrin juga 
menyentuh seluruh sudut Ka’bah. 

Di awal pembahasan tentang thaharah (bersuci) dari hadits 
Ubaid bin Juraij disebutkan bahwa dia berkata kepada Ibnu Ümar, 
“Aku melihat engkau mengerjakan empat perkara yang aku tidak 
melihat seorang pun di antara sahabatmu yang melakukannya.” Laiu 
disebutkan di antaranya, “Aku melihatmu tidak menyentuh sudut 
Ka’hah kecuali dua sudut Yamani". Ini memberi asumsi bahwa 
mereka yang dilihat oleh Ubaid bin Juraij. baik dari kalangan sahabat 
maupun tabi’in, tidak hanya menyentuh dua sudut Yamani. 

Sebagian ulama berkata, “Menyentuh kedua sudut Yamani 
adalah berdasarkan Sunnah, sedangkan menyentuh seluruh rukun 
(sudut) Ka’bah adalah berdasarkan qiyas (analogi) 

Para ulama mazhab Syaffi menjawab perkataan “Tidak ada 
sudut Ka’bah yang diabaikan”, bahwa tidak menyentuh keduanya 
bukan berarti mengabaikan Baitullah, sebab bagaimana seseorang 
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dikatakan mengabaikan sementara dia thawaf di Ka’bah? Namun, hai 
itu kami lakukan untuk mengikuti Sunnah. Seandainya tidak 
menyentuh kedua rukun Ka’bah merupakan bentuk sikap pengabaian 
maka tidak menyentuh apa yang ada di antara sudut-sudut tersebut 
juga merupakan pengabaian, padahal tidak ada yang berpendapat 
demikian. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Ka’bah memiliki empat sudut, dua di antaranya memiliki 
keutamaan, yaitu —sudut pertama— karena ada Hajar Aswad 
dan sesuai dasar-dasar (fondasi yang dibuat) Ibrahim, sedangkan 
keutamaan sudut kedua karena berada pada dasar-dasar (fondasi 
yang dibuat) Ibrahim. Sementara dua sisi lainnya tidak seperti 
itu. Oleh sebab itu, sudut pertama dicium dan disentuh 
sementara sudut kedua hanya disentuh, laiu dua sudut lainnya 
tidak dicium dan tidak pula disentuh. Ini menurut pendapat 
jumhur ulama. Namun sebagian ulama juga menyukai mencium 
rukun Yamani. 

2. Sebagian ulama menyimpulkan dari syariat mencium sudut 
Ka’bah untuk menyatakan bolehnya mencium manusia dan 
lainnya yang berhak dihormati atau dimuliakan. Adapun 
mencium tangan manusia akan disebutkan pada pembahasan 
tentang adab (tata krama). Sedangkan mencium yang lainnya 
telah dinukil dari Imam Ahmad bahwa beliau ditanya tentang 
mencium mimbar, dan kuburan beliau SAW. maka Imam 
Ahmad berpendapat bahwa hai itu tidak dilarang. Laiu dinukil 
dari Ibnu Abu Ash-Shaif Al Yamani (salah seorang ulama 
madzhab Syafi’i) tentang bolehnya mencium mushaf, kitab- 
kitab hadits serta kuburan orang-orang shalih. 4 


4 

Hukum-hukum yang dinisbatkan kepada agama seharusnya ditetapkan berdasarkan nash-nash syar'i.. 
Semua persoalan yang tidak ada pada zaman penetapan syariat dan tidak pula tercantum dalam nash- 
nash syar i harus ditolak dan dikembalikan kepada pencetusnya. Telah disebutkan perkataan Imam 
Asy-Syafi i, "Akan tetapi kita hanya mengikuti Sunnah, baik dalam melakukan maupun 
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60. Mencium Hajar Aswad (Batu Hitam) 


Li <UP <0)1 J?J V C-o' J IJV3 4 -jI Jp JJ -Lj jP 

Ci Jjd!i iLj 4lp <&* aü) 4J'j j? y°J :J 15j 4 ^' 

* X •>• 

.dJCCs 


1610. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
melihat Ümar bin Khaththab RA mencium Hajar Aswad dan berkata, 
‘Seandainya bukan karena aku melihat Rasulullah SAW menciummu, 
maka aku tidak akan menciummu'.” 


jt- A«' ^Pj fS' Jj) JPrj JC- .Ju JJ Jjy' J* 

:Jl5 .aUjj iuJcLo J <*&' J V --~JJ • J^Ü 1 ywJJ' 

j£.l :Jli 01 01 :Lii 
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1611. Dari Az-Zubair bin Arabi. ia berkata, “Seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Ümar RA tentang menyentuh Hajar Aswad, 
maka dia berkata, ‘Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya’.” Ia berkata, “Aku berkata, “Bagaimana pendapatmu 
bila aku desak-desakan, bagaimana pendapatmu bila aku kalah dalam 
berdesak-desakan?’ Dia berkata, ‘Jadikanlah kata (bagaimana 
pendapatmu) di Yaman, aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya’.” 


meninggalkan suatu perbuatan lni juga yang merupakan indikasi ucapan ümar bin Khaththab 
tentang Hajar Aswad seperti pada hadits no. 1597 dan 1610. dan inilah nash tentang persoalan di atas. 
Kemudian akan disebutkan perkataan Al Hafizh dari lbnu Ümar ketika menjawab pertanyaan 
mengenai menyentuh Hajar Aswad. "Persoalannya apabila ia mendengar hadits. hendaknva ia 
mengamalkan hadits itu dan menjauhi pendapatnya sendiri.” Adapun keluar dari cara ini berarti 
mengubah agama dan keluar dari apa yang dikehendaki Allah. 
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Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ümar secara ringkas. 
sebagaimana yang telah diterangkan pada beberapa bab sebelumnya. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar, '"Aku 
melihat Rasulullah SAW menyentuh (dengan längun) dan 
menciumnya” 


Dalam riwayat Ibnu Mundzir melalui jalur Abu Khalid dari 
Ubaidillah dari Naff disebutkan, :Jl lj siu Jj} jj. 'J>\ cJi} 

«diflj iii CjIj aL» <tŠT y li (Aku melihat Ibnu Ümar menyentuh 


Hajar Aswad dan mencium tangannya, laiu berkata, “Aku tidak 
pernah meninggalkannya sejak aku melihat Rasulullah 
melakukannya. ”). 


Riwayat ini menyebutkan tentang disukainya menyentuh dan 
mencium Hajar Aswad, berbeda dengan sudut Yamani yang hanya 
disukai untuk disentuh saja. Imam SyafTi meriwayatkan melalui jalur 


lain dari Ibnu Ümar, dia berkata, yvJl pL} Ai 

ilip 4£-*>} “Uii-ii (Afo6z menghadap Hajar Aswad 


laiu menyentuhnya, kemudian beliau meletakkan bibirnya di hatu itu 
dalam waktu yang cukup lama). Hajar Aswad khusus mendapat 
perlakuan seperti ini, karena ia mempunyai dua keutamaan seperti 
yang telah disebutkan. 


^ (seorang laki-laki bertanyd). Dia adalah Az-Zubair, 

perawi hadits ini. Demikian pula disebutkan dalam riwayat Abu Daud 
Ath-Thayalisi dari Hammad, Az-Zubair telah menceritakan kepada 
kami, “Aku bertanya kepada Ibnu Ümar.” 

j o| cJji (bagaimana pendapatmu jika aku berdesak- 

desakan). Yakni, beritahukan apa yang harus aku lakukan apabila aku 
berdesak-desakan. 


FATHUL BAARI — 123 



J^\t . (cJiji) jjcri (jadikanlah —kala [bagaimana 

pendapatmu ]— di Yamart). Hai ini memberi asumsi bahwa orang yang 
bertanya berasal dari Yaman. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 
“Jadikanlah kalimat 'Bagaimana pendapatmu’ pada bintang itu”. 
Hanya saja Ibnu Ümar mengucapkan kalimat ini kepadanya, karena 
dia menangkap maksud orang tersebut vang hendak menentang hadits 
dengan akal, maka Ibnu Ümar mengingkari sikapnya itu dan 
memerintahkannya untuk menerima hadits dan menjauhkan akalnya. 
Secara zhahir, Ibnu Ümar berpendapat bahwa keadaan berdesak- 
desakkan bukan menjadi alasan untuk tidak menyentuh sudut Ka’bah 
(Hajar Aswad). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Al Qasim bin 
Muhammad. dia berkata, J*- jT)'' j* ^ s 'y. (Aku 


melihat Ibnu ümar berdesak-desakkan untuk mencapai sudut Ka ’bah 
hingga dia berdarah). Kemudian diriwayatkan melalui jalur lain 
bahwa Ibnu Ümar ditanya tentang perbuatannya itu, maka dia berkata. 
4 ^ ji õjSy oi Jüjiä -Oi Oja (Hati orang-orang telah terpaut 

dengannya, maka aku ingin agar katiku bersama mereka). Al Fakihi 
meriwayatkan melalui beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Abbas 
tentang tidak disukainya berdesak-desakkan, dia berkata, tSijd 'i 


(Tidak menyakiti dan tidak disakiti). 


Catatan 

Cara mencium Hajar Aswad yang disukai adalah dengan tidak 

mengeluarkan suara. Al Fakihi meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, 

' *' ' ' ' 0 $ 0 ' 

dia berkata, *CJji ÄiliT jjy ‘rti J )\ cJ j üt (Apabila engkau 

mencium sudut [Hajar Aswad], maka janganlah mengeraskan 
suaramu seperti mencium wanita). 

Abu Ali Al Jiyani mengatakan. disebutkan dalam riwayat Al 
Ashili dari Abu Ahmad Al Jurjani, “Ibrahim bin Adi”. Tapi ini adalah 
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kekeliruan, adapun yang benar adalah Ibrahim bin Arabi. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh semua perawi dari Al Firabri. Seakan-akan 
Imam Bukhari menyadari timbulnya kekeliruan ini, maka dia pun 
mengisyaratkannya. Al Firabri meriwayatkan bahwa ia menemukan di 
dalam kitab Abu Ja’far -yakni Muhammad bin Abi Hatim. sekertaris 
Imam Bukhari- dia berkata, “Abu Abdillah (yakni Imam Bukhari) 
berkata, ‘Az-Zubair bin Arabi ini berasal dari Bashrah, sedangkan Az- 
Zubair bin Adi berasal dari Kufah’.” Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar dari para syaikhnya, dari Al Firabri, serta dalam 
riwayat At-Tirmidzi dari selain riwayat Al Kurkhi. Laiu dia 
menyebutkan setelah hadits ini, “Az-Zubair ini adalah Ibnu Arabi, 
adapun Az-Zubair bin Adi berasal dari Kufah”. Perkataan ini 
diperkuat oleh riwayat Abu Daud yang telah disebutkan, "Az-Zubair 
bin Al Arabi”, yakni dengan tambahan lafazh “Al”. 


61. Orang yang Memberi Isyarat Kepada Sudut (Hajar Aswad) 
Apabila Datang kepadanya 


aIIp Aili Liii :Jli L_gJp <üs! jj' jp 

•4i jO* Jf* LS 7 ' 1 J*°- ^4^4 

/ / x * ✓ 


1612. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW thawaf di 
Ka’bah di atas unta. Setiap kali beliau datang kepada sudut (Hajar 
Aswad) beliau memberi isyarat kepadanya.” 


Keterangan Hadits : 

Disebutkan hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW thawaf di Ka ’bah, di 
atas unta. Setiap kali beliau datang kepada sudut (Hajar Aswad), 
beliau mengisyaratkan kepadanya ”. Masalah ini telah dijelaskan pada 
dua bab sebelumnya. Ibnu At-Tin mengatakan, sebelumnya telah 
disebutkan bahwa Nabi SAW menyentuhnya dengan menggunakan 
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tongkat kecil, hai ini menunjukkan posisi beliau yang sangat dekat 
dengan Ka’bah. Akan tetapi, barangsiapa thawaf sambil menunggang 
hewan, maka disukai untuk mengambil jarak yang agak jauh dari 
Ka’bah jika khawatir akan menyakiti orang lain. Dari sini, dipahami 
bahwa perbuatan Nabi SAW tersebut tidak menyakiti seorang pun. 
Namun ada pula kemungkinan bahwa pada saat menyentuh sudut 
Ka’bah, beliau berada dekat dengan Ka’bah, karena tidak khawatir 
akan menyakiti orang lain. Sedangkan ketika beliau menyentuhnya 
dengan menggunakan isyarat, maka posisi beliau jauh dari Ka’bah, 
karena khawatir akan menyakiti orang lain. 


62. Takbir Ketika Berada di Sudut (Hajar Aswad) 


(Uij <ulp -utt LjÜ? :JlS cfa j») j*- 

ojlp jlT j 4 j&' jO' ls 7 ' 1 j** ‘J* 

* ' ' ' * ' ' 

-Oli- 4äjIj 


1613. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW thawaf di 
Ka’bah di atas unta. Setiap kali beliau mendatangi sudut (Hajar 
Aswad), beliau mengisyaratkan kepadanya dengan sesuatu yang ada 
padanya (di tangannya) seraya bertakbir." 

Riwayat ini dinukil pula oleh Ibrahim bin Thahman dari Khalid 
Al Hadzdza'. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya disertai tambahan, -Oli j lii 

oalp ÕVŠT {Beliau mengisyaratkan kepadanya dengan sesuatu 

yang ada padanya [di tangannya) seraya bertakbir ). Yang dimaksud 
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dengan "sesuatu" adalah tongkat kecil sebagaimana yang disebutkan 
pada dua bab sebelumnya. Pada hadits ini terdapat keterangan 
disukainya bertakbir ketika berada di sudut (Hajar Aswad) pada setiap 

kali putaran. 

* • * * 

jJip jp j* a*4j (riwayat ini dinakil pula oleh 

' * ' * - 

Ibrahim bin Thahman dari Khalid Al Hadzdza'), yakni dalam menukil 
masalah takbir. Hai ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari bahwa 
riwayat Abdul Wahhab dari Khalid yang tersebut pada bab 
sebelumnya, yang tidak mencantumkan masalah takbir, tidak menjadi 
cacat bagi tambahan keterangan pada riwayat Khalid bin Abdullah, 
sebab masalah itu diriwayatkan pula oleh Ibrahim. Jalur periwayatan 
Ibrahim telah disebutkan Imam Bukhari dengan sanad yang maushul 
dalam pembahasan tentang thalak. 


63. Orang yang Thawaf di Ka’bah Apabila Datang ke Makkah 
Sebelum Kembali ke Rumahnya, Kemudian Shalat Dua Rakaat 

laiu Keluar ke Shafa 


* i " -‘".-1" l' f • |* i J 0 ' 9 i. 9 * ' * 9 " 

AÜ* Oj A^olP ^J JU ^ s Cf- 

* 4 f 4 . " i ■'ff " f- ' V \ I f- ^ 4 |. - ^ • f' o » '\i f * f . - »' 

J*j \dpy <jl p-L-j Ajp aMI Aj I-Aj {■ l ^ J Jj' J' 

" i. A. j . <■ . - > * > * /• - A* S - s l .'» > ° \ \ \ 

j*-> AÜ! J jaP-j jjl .a jaS- j>j jj j*j i-JU? 

^ • y j j. i £ f. J ® ^ . a a i ' ' A 

j*j .c-JijbJI Aj Uj JjÜ tA^P <ÕJI (d' <*-* 

** " / / ” / ^ 

- 0 ?' f I - ff A f l' '• f • 'i' ' ■!' 

(_$■* CUtPI Lgjt ^*1 ^Jjj .Ajji*jSJ jlsAJ ytj JJJAr-lfjJl C-j'J 

.1 jJJ- jS" ^J' I LjLs ,i jaju j Mi J OMi J J 


1614-1615. Dari Muhammad bin Abdurrahman. dia berkata, 
“Aku menceritakan kepada Urwah, dia berkata, ‘Aisyah RA telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya yang pertama kali dilakukan 
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Nabi SAW ketika datang adalah berwudhu kemudian thawaf, dan ia 
bukanlah umrah. Laiu Abu Bakar dan Ümar RA menunaikan haji 
sama seperti itu. Kemudian aku menunaikan haji bersama bapakku, 
Az-Zubair RA. maka vang pertama kali dia lakukan adalah thawaf. 
Kemudian aku melihat orang-orang Muhajirin dan Anshar melakukan 
hai itu. Ibuku telah mengabarkan kepadaku bahwa dia melakukan 
ihram untuk umrah bersama saudara perempuannya, Az-Zubair, dan 
fulan serta fulan. Ketika mereka menyentuh sudut (Hajar Aswad), 
mereka pun tahallul (keluar dari ihram)'." 


\ f, i \ * - - - > • 1< . 0 ' ■ i? ° ' 

4»1 JLä> Aili J J' Aiil j~S- Jt AiJl -LP J* J* 

Aj^u li J *\ äjl ^ Liii3 jli 

“ ' ti' li ' f ■ { ' i i 8 ' ' ' ' i i " ■ i" I f 

.ojj-»Jlj uL*2jl j~j i Jjiaj /»-J > lAxjj 1 —* 

/ / ^ 


1616. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa 
Rasulullah SAW apabila thawaf untuk haji atau umrah, maka pertama 
kali (yang beliau lakukan) ketika datang adalah beliau berlari kecil 
tiga putaran dan berjalan empat (putaran). Kemudian shalat dua 
rakaat, laiu melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah. 


Liii lil jlif jjij <uii- Li' j' aüI ^■>j jbS- j^I je- 

JjL L jiif iii j cäLj' L>i^Li JjS/i Lii^jili cLJl 

lüii 'j^ Liii Iil JLLJI jL 


1617. Dari Ibnu Ümar RA bahwasanya apabila Nabi SAW 
thawaf di Ka’bah pada thawaf pertama. beliau berlari-lari kecil 
sebanyak tiga putaran dan berjalan empat (putaran). Beliau biasa 
berlari-lari kecil di tempat aliran air apabila melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwah. 
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Ibnu Baththal berkata, “Judul bab ini dimaksudkan untuk 
membantah mereka yang berpendapat bahwa orang yang melakukan 
umrah dan telah melaksanakan thawaf, maka ia dianggap telah 
tuhallul meski belum melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah. Imam 


Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa makna perkataan Urwah, Uü 

i o ^ 

(Ketika mereka menyenluh rukun, maka mereka piin 


tahallul), adalah ketika mereka menyentuh Hajar Aswad laiu 
melakukan thawaf dan sa’i, maka mereka telah tahallul (yakni 
dihalalkan kembali apa-apa yang terlarang saat ihram). berdasarkan 
hadits Ibnu Ümar (hadits kedua di bab ini).” 


Ibnu At-Tin mengklaim bahwa makna perkataan Urwah 
“Mereka menyentuh sudut” yakni sudut Marwah, yaitu ketika 
mengakhiri sa'i. Tapi pernyataan ini terbantah oleh riwayat Ibnu Al 


Aswad dari Abdullah (mantan budak Asma'), dari Asma'. dia berkata, 
liLU-i c.;T iili o*>tij <uijllii (Aku melakukan 


umrah hersama Aisyah. Az-Zubair dan fulan serta fulan Ketika kami 
menyentuh Ka ’hah maka kami pun tahallul). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan akan disebutkan pada bab-bab tentang umrah. 


Imam An-Nawawi mengatakan bahwa lafazh "Mereka 
menyentuh sudut” membutuhkan penakwilan, sebab yang dimaksud 
dengan sudut di sini adalah “Hajar Aswad”, dan menyentuhnya adalah 
pada awal thawaf, sementara seseorang belum dianggap tahallul jika 
baru menyentuh Hajar Aswad menurut ijma ! ulama. Oleh sebab itu, 
makna yang seharusnya adalah; ketika mereka menyentuh Hajar 
Aswad dan menyempurnakan thawaf serta sa’i laiu mencukur rambut, 
maka mereka telah tahallul. Semua keterangan ini tidak disebutkan 
secara tekstual karena sudah diketahui dan dipahami secara umum. 


Ulama sepakat bahwa seseorang tidak tahallul sebelum selesai 
melakukan thawaf, bahkan mayoritas mereka mengharuskan untuk 
lebih dahulu menyelesaikan sa’i kemudian mencukur rambut. Tapi 
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pcrkataan Imam An-Nawawi ditanggapi bahwa yang dimaksud 
dengan "menyentuh sudut" dalam riwayat tersebut adalah kiasan 
tentang selesainya thawaf khususnya bahwa menyentuh sudut (Hajar 
Aswad) dilakukan setiap kali putaran thawaf. Maka, makna yang 
sebenarnya adalah; ketika mereka selesai thawaf. maka mereka telah 
luhallul. Adapun mengenai sa'i dan mencukur rambut masih 
diperselisihkan,^ seperti yang dikatakan sendiri oleh Imam An- 
Nawawi. Akan tetapi ada juga kemungkinan maknanya; ketika 
mereka selesai thawaf dan semua amalan sesudahnya, maka mereka 
telah tahallul. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud '‘menyentuh sudut” pada 
riwayat ini adalah menyentuhnya setelah selesai thawaf dan shalat dua 
rakaat. seperti tercantum dalam hadits Jabir. Dengan demikian, tidak 
ada kemungkinan lain kecuali pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah; setelah mereka selesai sa’i. Sebab, Sa’i merupakan 
syarat tahallul menurut pendapat Urwah, berbeda dengan pendapat 
yang dinukil dari Ibnu Abbas. Adapun pendapat yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah; dan setelah selesai mencukur rambut, maka 
perlu mencermati pandangan Urwah dalam masalah itu. Apabila 
mencukur rambut menurutnya termasuk manasik, maka perkara ini 
harus dimasukkan dalam perkataannya. 


ÜLiilP ^3jž-\3 :Jü »Jjd o^S”i (aku menceritakan kepada Urwah, 


dia herkata, “Aisyah telah menceritakan kepadaku...”). Imam 
Bukhari tidak menyebutkan bentuk pertanyaan serta jawabannya, 
tetapi hanya menukil lafazh yang marfu ’ (langsung dari Nabi SAW). 
Imam Muslim menyebutkan riwayat ini melalui jalur yang sama, 
bahwa seorang laki-laki dari penduduk Irak berkata kepadanya (yakni 
kepada Muhammad bin Abdurrahman), “Tanyakan untukku kepada 
Urwah bin Az-Zubair tentang seseorang yang ihram untuk haji, 
apabila telah thawaf apakah ia dianggap telah tahallul atau belum? 


Yakni para ulama berbeda pendapat dalam menentukan apakah sa'i dan mencukur rambut merupakan 
syarat tahallul, ataukah tidak -penerj. 
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Apabila ia mengatakan tidak, maka katakan sesungguhnya ada 
seseorang yang mengatakan bahwa ia dianggap telah lahallul .” la 
(Muhammad bin Abdurrahman) berkata, “Aku menanyakan hai itu 
kepadanya.” Maka dia menjawab, “Seseorang yang ihram untuk haji 
tidak lahallul kecuali setelah selesai mengerjakan manasik haji'.” Ia 
(Muhammad bin Abdurrahman) berkata, “Laki-laki tersebut datang 
kepadaku dan aku menceritakan jawaban Urwah kepadanya." Maka 
laki-laki itu berkata, “Katakan kepadanya bahwa ada orang yang 
mengabarkan bahwa Rasulullah SAW telah melakukan hai itu. dan 
bagaimana halnya dengan Asma' dan Zubair yang telah 
melakukannya?" Ia (Muhammad bin Abdurrahman) berkata. "Aku 
mendatanginya -yakni kepada Urwah- dan menceritakan hai itu 
kepadanya, maka dia bertanya, “Siapakah dia?” Aku berkata. “Aku 
tidak tahu namanya”. Urwah berkata, “Apa urusannya sehingga tidak 
datang sendiri dan bertanya kepadaku? Aku mengira dia berasal dari 
Irak.” Yakni. karena mereka itu sangat berlebihan dalam berbagai 
persoalan. Ia (Urwah) berkata, “Rasulullah SAW menunaikan haji, 
maka Aisyah menceritakan kepadaku bahwa yang pertama kali beliau 
lakukan ketika datang ke Makkah adalah berwudhu.” Laiu disebutkan 
hadits seperti di atas. 

Saya belum mendapatkan nama laki-laki yang bertanya itu. 
Sedangkan perkataannya “Bahwasanya seseorang mengabarkan”, 
maksudnya adalah Ibnu Abbas, dimana dia berpendapat bahwa siapa 
yang tidak membawa hewan kurban laiu ihram untuk haji. maka 
apabila selesai thawaf, ia dianggap telah keluar (lahallul) dari hajinya. 
Laiu bagi siapa yang ingin terus berada dalam hajinya (yakni tidak 
tahallul), maka ia tidak boleh mendekati Ka’bah hingga kembali dari 
Arafah. Pendapat ini berdasarkan perintah Nabi SAW bagi siapa yang 
tidak membawa serta hewan kurban agar menjadikannya sebagai 
umrah. 

Imam Bukhari telah menukil riwayat itu pada bab “Haji Wada” 
di bagian akhir pembahasan tentang peperangan melalui jalur Ibnu 
Juraij; Atha' telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia 
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berkata, “Apabila telah thawaf di Ka’bah. maka ia telah / ahallul .” Aku 
berkata. “Dari manakah sumbernya?” Ia berkata, “Ibnu Abbas berkata, 
•Dari firman Allah SWT; Kemudian tempat wajib (serla akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiiq (Ka hah) . (Qs. 
Al Hajj(22): 33) serta dari perintah beliau SAW kepada para 
sahabatnya untuk tahallul saat haji wada.’ Aku berkata, 
“Sesungguhnya yang demikian itu berlaku setelah melakukan apa 
yang telah diketahu ” Ia berkata, “Menurut ibnu Abbas, baik sebelum 
maupun sesudahnya.” 

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Juraij, 
‘‘Ibnu Abbas biasa mengatakan, “Tidaklah seorang yang menunaikan 
haji dan thawaf di Ka bah melainkan ia telah tahallul. Aku berkata 
kepada Atha'. "Dari mana engkau mengatakan hai itu?” laiu 
disebutkan seperti di atas. 

Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Qatadah, "Aku 
mendengar Abu Hassan Al A’raj mengatakan bahwa seorang laki-laki 
berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Apakah fatwa yang engkau katakan, jika 
seseorang telah thawaf di Ka'bah, maka ia dianggap telah tahallul?” 
Ia berkata, ‘Itu adalah Sunnah Nabi meskipun kamu tidak senang’.” 

Masih dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Wabrah bin 
Abdurrahman, dia berkata, “Aku sedang duduk di sisi Ibnu Ümar, laiu 
dia didatangi oleh seorang laki-laki dan berkata, ‘Bolehkah aku thawaf 
di Ka’bah sebelum mendatangi tempat wukuf?’ Dia berkata, ‘Boleh’. 
Laki-laki itu berkata, ‘Sesungguhnya Ibnu Abbas mengatakan, jangan 
thawaf di Ka’bah hingga engkau mendatangi tempat wukuf ” Ibnu 
Urnar berkata, “Sungguh Rasulullah SAW telah melakukan haji, laiu 
beliau thawaf di Ka’bah sebelum mendatangi tempat wukuf. Apakah 
sabda Rasulullah yang lebih pantas untuk kita jadikan pedoman atau 
perkataan Ibnu Abbas apabila engkau berkata jujur?” Apabila semua 
itu telah jelas, maka makna lafazh yang ada pada Abu Al Aswad, 
“Sungguh Rasulullah SAW telah melakukan hai itu”, yakni 
memerintahkannya. 
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Madzhab Ibnu Abbas dalam masalah ini tidak disepakati oleh 
mayoritas ulama, tapi hanya didukung oleh sebagian kecil ulama, di 
antaranya Ishaq bin Rahawaih. Jumhur ulama mengatakan bahwa 
Nabi SAW memerintahkan para sahabatnya untuk memutuskan haji 
dan mengerjakan manasik umrah. Dalam hai ini ulama berbeda 
pendapat, dan kebanyakan mereka mengatakan bahwa yang demikian 
khusus bagi mereka (sahabat), laiu sebagian lagi mengatakan bahwa 
hai itu juga berlaku bagi orang-orang sesudah mereka. Semua ulama 
sepakat bagi siapa yang ihram untuk haji Ifrad, maka dia boleh 
melakukan thawaf di Ka’bah, Inilah hujjah yang dikemukakan oleh 
Urwah pada hadits di atas. bahwa sesungguhnya Nabi SAW memulai 
dengan melakukan thawaf, namun tidak keluar ( tahallul) dari hajinya 
dan tidak pula menjadikannya sebagai umrah, demikian juga Abu 
Bakar dan Ümar. 

^ JU (kemudian aku menunaikan haji bersama 

bapakku Az-Zubair). Demikian yang dinukil oleh mayoritas perawi. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dikatakan, “Bersama Ibnu 
Az-Zubair”, yakni saudaranya yang bemama Abdullah bin Az-Zubair. 
Al Qadhi Iyadh berkata, “Riwayat ini mengalami perubahan” Pada 
jalur periwayatan setelah empat belas bab kemudian disebutkan, 
“Bersama bapakku, Az-Zubair bin Awwam”. Seakan-akan sebab 
terjadinya kesalahan ini adalah, pada jalur periwayatan tersebut 
setelah menyebutkan, “Abu Bakar dan Ümar”, ditambahkan dengan 
menyebutkan, “Utsman kemudian Muawiyah dan Abdullah bin 
Ümar”, dia berkata, “Kemudian aku menunaikan haji bersama 
bapakku, Az-Zubair” laiu disebutkan hadits selengkapnya. 

Sementara telah diketahui bahwa Az-Zubair terbunuh sebelum 
Muawiyah dan Ibnu Ümar. Akan tetapi tidak ada halangan jika 
keduanya menunaikan haji sebelum Az-Zubair terbunuh, maka Urwah 
melihat keduanya. Atau lafazh “ tsumma ” (kemudian) tidak bermaksud 
untuk menyebutkan urutan kejadian, sebab pada riwayat itu 
disebutkan pula, “Kemudian yang terakhir aku lihat melakukan hai itu 
adalah Ibnu Ümar”. Dia menyebutkan kembali nama Ibnu Ümar. 
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Sementara itu, sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengemukakan 
pendapat yang terkesan ganjil. dimana mereka lebih mengunggulkan 
riwayat Al Kasymihani dengan alasan seperti yang telah saya katakan, 
tetapi saya telah menjelaskan jawabannya. 

ai j (ibuku telah mengabarkan kepadaku). Beliau 

adalah Asma' binti Abu Bakar. sedangkan saudara perempuannya 
adalah Aisyah. Laiu pernyataan ini dianggap musykil, sebab Aisyah 
pada pelaksanaan haji tersebut tidak turut thawaf karena sedang 
mengalami haid. Tapi kemusykilan ini dapat dijelaskan bahwa yang 
dimaksud adalah haji selain haji Wada'. Sepeninggal Nabi SAW, 
Aisyah melakukan haji berkali-kali. Hai itu akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang “umrah”. 

ijJb- i jkUi UAi (ketika mereka menyentuh sudul , ma ka 

mereka pan tahallul). Yakni dihalalkan kembali bagi mereka apa yang 
dilarang saat ihram. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan disukainya memulai 
thawaf bagi yang datang ke Makkah, sebab thawaf merupakan bentuk 
penghormatan terhadap Masjidil Haram. Namun, sebagian ulama 
madzhab SyafTi dan yang sependapat dengan mereka mengecualikan 
perempuan yang cantik atau bangsawan yang biasa dipingit untuk 
mengakhirkan thawaf sampai menjelang maiani. Demikian pula bagi 
yang khawatir akan terlewatkan shalat fardhunya. atau shalat fardhu 
berjamaah atau jamaah shalat sunah rmrakkad, atau shalat yang telah 
luput. Semua ini harus dilakukan terlebih dahulu daripada thawaf. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa siapa yang meninggalkan 
thawaf qudum (thawaf ketika datang). maka ia tidak mendapatkan 
sanksi apapun. Sedangkan menurut Imam Malik dan Abu Tsaur (salah 
seorang ulama madzhab SyafTi) bahwa orang itu harus membayar 
dam (denda) dengan menyembelih hewan. Namun apakah orang yang 
sengaja mengakhirkannya tanpa alasan syar’i diperbolehkan untuk 
melakukannya kemudian? Dalam hai ini ada dua pendapat seperti 
masalah shalat Tahiyatul Masjid. 
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Pada hadits ini terdapat pula keterangan tentang keutamaan 
thawaf, vang akan dijelaskan setelah empat belas bab. 

Hadits kedua adalah hadits Ibnu Ümar yang ia nukil melalui dua 
jalur periwayatan melalui Nafi’ dari Ibnu Ümar. Jalur periwayatannya 
yang pertama dinukil melalui riwayat Musa bin Uqbah, sedangkan 
jalur periwayatan yang lain dinukil melalui riwayat Ubaidillah. 
Namun. perawi yang menerima dari keduanya hanya satu, yakni Abu 
Dhamrah Anas bin Iyadh. Laiu dalam riwayat Musa diberi tambahan, 
“Kemudian shalat dua rakaat —maksudnya dua rakaat thawaf— laiu 
sa 7 di antara Shafa dan Marwah ”. Kemudian pada riwayat Ubaidillah 
terdapat tambahan keterangan bahwa ia berjalan di tengah bekas aliran 
air. Pembahasan yang berkaitan dengan berlari-lari kecil saat thawaf 
telah dijelaskan lima bab sebelumnya, sedangkan masalah sa’i antara 
Shata dan Marwah akan dijelaskan lima belas bab kemudian. Adapun 
yang dimaksud dengan bekas jalur air adalah Al Wadi (lembah), 
karena ia merupakan jalur air saat banjir. 


64. Wanita Thawaf Bersama Laki-laki 


il— fllaP j *>-1 : Jli gtj y>r yjl yP 

iXJ JJ- ii Jj J!)i Ic, Lill J3j 'Jk :Jli -JU> 
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1618. Dari Ibnu Juraij dia berkata, Atha' telah mengabarkan 
kepadaku —ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita thawaf 
bersama laki-laki— dia berkata, “Bagaimana dia melarang mereka 
sementara para istri Nabi SAW telah thawaf bersama kaum laki-laki? 

Aku berkata. "Apakah setelah (ada kewajiban) hijab atau 

sebelumnya?” Dia berkata, "Benar, aku telah mendapatinya setelah — 
diturunkannya kewajiban— hijab.” Aku berkata, “Bagaimana mereka 
bercampur-baur dengan laki-laki?” Dia berkata, “Mereka tidak 

bercampur-baur dengan laki-laki. Suatu ketika Aisyah RA thawaf 
tersendiri tanpa bercampur-baur dengan laki-laki, laiu seorang wanita 
berkata, ‘Marilah, wahai ummul mukminin, kita menyentuh (Hajar 
Aswad)!’ Aisyah berkata, 'Pergilah engkau!’ Sementara Aisyah 
sendiri enggan untuk menyentuhnya. Kaum wanita keluar (dengan 
penampilan) yang tidak dikenal pada malam hari laiu thawaf bersama 
laki-laki. Akan tetapi apabila hendak masuk Ka’bah, mereka berdiri 
hingga mereka masuk dan kaum lelaki dikeluarkan. Aku biasa 

mendatangi Aisyah, aku bersama Ubaid bin Umair sedang beliau 
tinggal di Jauf Tsabir.” Aku berkata. "Apakah hijab beliau?” Dia 
berkata, “Beliau berada dalam kubah (kemah) buatan Türki yang 
memiliki penutup, dan tidak ada antara kami dengan beliau selain itu. 
Aku melihat beliau mengenakan baju yang diberi warna dengan Al 
Ward.” 


:oJli j-fj f' 0* 

j* Js :JUi ^ l(_J i 
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1619. Dari Ummu Salamah RA —istri Nabi SAW— dia 
berkata, “Aku mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa aku 
menderita sakit, maka beliau bersabda, ‘ Thawa/lah di be/akang 
manusia sedang engkau menunggang kendaraari’. Aku pun 
melakukan thawaf dan Rasulullah SAW ketika itu shalat menghadap 
sisi Ka'bah sementara beliau membaca, ‘Waththuur wa Kitaabin 
Masthuur ( Demi bukit Thuur, dan demi kitab yang di tülis)." (Qs. 
Ath-Thuur (52): 1-2) 


Keterangan Hadits : 

(Bab wanita thawaf bersama laki-laki). Yakni, apakah mereka 
bercampur-baur dengan kaum laki-laki ataukah kaum wanita thawaf 
bersama kaum laki-laki tanpa bercampur-baur, ataukah mereka thawaf 
dengan menyendiri. 

f 0 o 

(ketika Ibnu Hisyam melarang). Ibnu Hisyam yang 

dimaksud adalah Ibrahim —atau saudaranya yang bemama 
Muhammad— bin Hisyam bin Ismail bin Hisyam bin Al Walid bin Al 
Mughirah bin Abdullah bin Ümar bin Makhzum Al Makhzumi, ia 
adalah paman Hisyam bin Abdul Malik. Laiu Hisyam bin Abdul 
Malik mengangkat Muhammad sebagai wali kota Makkah dan 
mengangkat saudaranya (Ibrahim bin Hisyam) sebagai wali kota 
Madinah, laiu Hisyam bin Abdul Malik menyerahkan urusan haji pada 
masa pemerintahannya kepada Ibrahim. Oleh sebab itu, saya katakan 
ada kemungkinan yang dimaksud adalah Ibrahim. Kemudian 
keduanya disiksa oleh Yusuf bin Ümar Ats-Tsaqafi hingga meninggal 
dunia di awal pemerintahan Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik, atas 
perintah Al Walid sendiri. Peristiwa itu terjadi pada tahun 125 H. 
Demikian dikatakan Khalifah bin Khayyath dalam kitabnya At-Tarikh. 

Secara lahiriah, Ibnu Hisyam merupakan orang pertama yang 
melarang perbuatan itu. Akan tetapi Al Fakihi meriwayatkan melalui 
jalur Za idah dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Ümar telah 
melarang laki-laki thawaf bersama wanita.” Kemudian dia berkata. 
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“Laiu Ümar melihat seorang laki-laki bersama kaum wanita, maka dia 
memukul laki-laki tersebut dengan cambuk.” Seandainya riwayat ini 
akurat, tetap tidak bertentangan dengan riwayat pertama, sebab Ibnu 
Hisyam melarang mereka (perempuan) untuk thawaf apabila kaum 
laki-laki sedang melaksanakan thawaf. Oleh sebab itu. perbuatannya 
diingkari oleh Atha' berdasarkan apa yang dilakukan Aisyah. 

Al Fakihi berkata, “Disebutkan dari Ibnu Uyainah bahwa yang 
pertama kali memisahkan (mengkhususkan waktu tertentu bagi 
masing-masing) antara laki-laki dan wanita dalam thawaf adalah 
Khalid bin Abdullah Al Qusari.” Riwayat ini juga meski terbukti 
akurat, ada kemungkinan beliau melarangnya pada waktu tertentu 
kemudian meninggalkannya, sebab ia adalah wali kota Makkah pada 
masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, dan itu sebelum Ibnu 
Hisyam. 

aIIp 4Šl JLp «.t-j i-Jtk ožj (sementara istri-istri 

Nabi SAW telah thawaf bersama kaum laki-laki), yakni tanpa 
bercampur-baur dengan laki-laki. 

jJu iifjÜ jÜ (sungguh aku telah mendapalinya sesudah 

hijab). Atha' menyebutkan hai ini untuk menghilangkan dugaan 
bahwa dia menukil hai tersebut dari orang lain. Maka, pemyataannya 
di atas menunjukkan bahwa dia telah melihat sendiri apa yang 
dilakukan wanita pada masa itu. Adapun yang dimaksud dengan hijab 
pada riwayat di atas adalah turunnya ayat tentang hijab, yakni firman 
Allah SWT, “Apabila kamu meminta (suatu keperluan) kepada 
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari balik tabir” (Qs. Al 
Ahzaab (33): 53) Yang demikian terjadi pada saat pemikahan Nabi 
SAW dengan Zainab binti Jahsy. Tentunya Atha' tidak mendapati 
masa tersebut. 

cJlži (seorang wanita berkata). Saya belum menemukan 
nama wanita yang dimaksud, tetapi ada kemungkinan dia adalah 
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Diqrah, (limana Yahya bin Katsir telah meriwayatkan darinya bahwa 

dia thawaf bersama Aisyah pada malam hari. 

* 

(lanpa dikenal). Dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan 

dengan lafazh, ( sambil menutup diri). Dari lafazh ini. Ad- 

Dawudi menyimpulkan bahwa wanita boleh menggunakan niqab 
(cadar) saat ihram, tapi kesimpulan ini sangat jauh dari vang 
semestinya. 

j&M 'J~r (ketika mereka masuk). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, ( hingga mereka masuk), demikian pula dalam 

riwayat Al Fakihi. Masudnya, apabila kaum wanita hendak masuk 
Ka’bah, maka mereka berdiri menunggu sampai kaum laki-laki keluar 
dari Ka’bah. 

ji* 6, j>. ciT j (dan aku biasa mendalangi Aisyah , 

aku bersama Ubaid bin Umair ), yakni Al-Laitsi. Adapun vang 
mengucapkan perkataan itu adalah Atha'. Pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah disebutkan melalui jalur Al Auza"i dari 
Atha', dia berkata, J> oli ^ Üijtp ojj (Aku mengunjungi Aisyah 
bersama Ubaid bin Umair). 

/ i» 

Jsž ^ (dan beliau tinggal di Jauf Tsabir). 

Melalui riwayat ini Ibnu Baththal menyimpulkan bolehnya Ptikaf di 
selain masjid, sebab Tsabir berada di luar Makkah. tepatnya di jalan 
menuju Mina. Pendapat ini berdasarkan bahwa maksud Tsabir di sini 
adalah gunung yang masyhur di kalangan penduduk Makkah. Tsabir 
adalah gunung Muzdalifah. Akan tetapi di Makkah terdapat lima 
gunung yang semuanya bernama Tsabir, seperti disebutkan oleh Abu 
Ubaid Al Bakri dan Yaqut serta selain mereka. Sehingga 
kemungkinan yang dimaksud adalah salah satu di antara kelima 
gunung itu. Dalam hai ini tidak mesti menetapnya Aisyah di tempat 
tersebut berarti melakukan i 'tikaf. Seandainya kita menerima bahwa 
beliau melakukan i’tikaf, masih ada kemungkinan beliau memilih 
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tempat yang ada masjidnya, seakan-akan tidak ada lagi tempat untuk 
i’tikaf di Masjidil Haram sehingga beliau pun melakukan i tikaf di 
tempat tersebut. 

tjjli-jj (haju yang diheri warna Ward). Yakni baju yang 

warnanya sama seperti warna Ward (tumbuhan yang digunakan untuk 
mewarnai pakaian). Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq 
disebutkan, ^ - Ulj ji />»» ( Baju yang dihcri warna kuning, dan 

aku saal ilu masih kecil). Pada riwayat ini dijelaskan mengapa dia 
melihat Aisyah. Ada pula kemungkinan beliau melihatnya secara 
kebetulan. Laiu Al Fakihi menambahkan pada bagian akhirnya, 
“Atha' berkata. -Telah sampai kepadaku bahwa Nabi SAW 
memerintahkan Ummu Salamah untuk thawaf sambil menaiki 
kendaraan dengan mengenakan pakaian yang menutupi wajahnya di 
belakang orang-orang shalat di tengah masjid’. ’ Abdurrazzaq 
menyebutkan hai ini secara tersendiri. seakan-akan Imam Bukhari 
menghapusnya karena sanad- nya mursal. Laiu dia menukilnya 
melalui jalur Malik yang memiliki sanad yang maushul, kemudian 
menyebutkannya setelah hadits Aisyah seperti di atas. 

& J\ {aku menderita sakit). Yakni, kondisi beliau sedang 

lemah. Imam Bukhari telah menjelaskan melalui jalur Hisyam bin 
Urwah dari bapaknya tentang sebab thawafnya Ummu Salamah. yaitu 
thawaf Wada’ yang akan disebutkan setelah enam bab. 

JLj 4* *>' (dan Nabi SAW shalat). Dalam 

- i 

riwayat Hisyam disebutkan, (dan manusia juga sedang 

shalat). Laiu dalam riwayat Hisyam ini dijelaskan pula bahwa shalat 
yang dikerjakan saat itu adalah shalat Subuh, sebagaimana dijelaskan 
pada pembahasan tentang sifat shalat. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya thawaf dengan 
berkendaraan apabila terdapat alasan yang dibenarkan oleh syariat. 
Hanya saja Nabi SAW memerintahkannya untuk thawaf di belakang 
manusia agar lebih tertutup bagi dirinya serta tidak memutuskan shal 
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orang shalat dan hewan tunggangannya tidak mengganggu mereka. 
Adapun hukuni thawaf sambil menunggang kendaraan tanpa alasan 
yang dibenarkan syariat akan diterangkan beberapa bab kemudian. 

Iermasuk dalam hai ini adalah orang yang thawaf dengan 
dipanggul di atas tandu. Namun apakah thawaf tersebut telah 
mencukupi bagi yang memanggul dan yang dipanggul? Hai ini 
membutuhkan pembahasan yang lebih mendalam. Laiu kisah ini 
dijadikan dalil oleh para ulama madzhab Maliki untuk menyatakan 
bahwa air kencing hewan yang dimakan dagingnya adalah suci, 
sebagaimana yang diterangkan pada bab “Memasukkan Unta ke 
Dalam Masjid Karena Sebab Tertentu”. 


65. Berbicara Saat Thawaf 


jA Jl-j Jp iil JJ j!)l jl üjj iil J>^ J( y, 

ž ' ' „ ^ ' 

j' Jl S Jj Jsji Õ L) «J\JL J Jj 

* * - e , w „ L , ’ ^ J 

.oaIj oJi :Ju aj JJj Jp iil Jj —JUi Jp 


1620. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW saat thawaf di 
Ka bah melewati orang yang telah mengikat tangannya dengan yang 
lain dengan menggunakan tali dari kulit -atau benang atau sesuatu 
yang seperti itu- maka Nabi SAW memutusnya dengan tangannya 
kemudian bersabda, "luntunlah dia dengan (memegang) tangannya 


Keterangan Hadits : 

{Bab berbicara saat thawaf). Yakni, bolehnya berbicara saat 
thawaf. Hanya saja Imam Bukhari tidak menyebutkannya dengan 
tegas, karena hadits yang ada berbicara tentang perkataan yang 
berkaitan dengan amar maruf. Barangkali Imam Bukhari hendak 
mensinyalir hadits masyhur dari Ibnu Abbas melalui jalur yang 
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muuijuj maupun marfu \ jü <4* £$ t5 ^-* c ^ lj ; 

pu *ij jkU *Aš jki (Thawafdi Ka ’bah adalah shalat. hanya saja Allah 


memperbolehkan berhicara. Barangsiapa berbicara saaI thawqf, 
maka hendaklah ia lidak berbicara kecuali yang baik). Hadits ini 
diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan dan dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban. 


Berdasarkan riwayat ini Ibnu Abdussalam menyimpulkan bahwa 
thawaf merupakan amalan haji yang paling utama. sebab shalat lebih 
utama daripada haji, sehingga amalan yang mengandung unsur shalat 
di dalamnya mempunyai kedudukan yang lebih utama. 

Dia mengatakan bahwa hadits. gfJ' (haji adalah Arafah) 

bisa saja maknanya adalah; sebagian besar amalan haji adalah wukuf 
di Arafah. Bahkan, mungkin diartikan; haji didapatkan dengan 
melakukan wukuf di Arafah. Namun pendapat ini perlu dianalisa. 


oCJj J\ ajj hjj üCJu (melewuti seseorang yang telah mengikat 

tangannya kepada yang lairi). Imam Ahmad menambahkan dalam 
riwayatnya dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, 'f-~\ oCJ; ( kepada 

urang lain). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Hajjaj dari Ibnu 
Juraij disebutkan, oüJu ax> ii jj ai OUJb ( seseorang telah mengikat 

tangannya dengan seseorang). 


ih j Jj* ji (atau dengan sesuatu selain itu). Seakan-akan 

perawi tidak menghafal dengan baik apa yang digunakan untuk 
mengikat. Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Amr bin Syu’aib dari 
bapaknya, dari kakeknya, OÜUi) jliij U' 

tJLa> cUisUiSi Uii?i : Jt ii tii&l [yb jj Üjii üj ?OI)ii' JU U : Jlži 


&\ Ü-) Jcll U jJl}\ Uh \jjS (bahwasanya Nabi SAW mendapati dua 

y J/ * 

orang laki-laki saling bergandengan. Maka beliau bersabda, “Ada 
apa dengan gandengan ini?” Keduanya berkata, “Sesungguhnya 
kami bernadzar untuk (mengikat diri) saling bergandengan hingga 
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kurni mendatangi Ku'bah. ” Nuhi SAW hersahda, “Lepaskunlah diri 
kuliun berdua. ini bukanluh nadzar. Sesungguhnya nadzar haina Uih 
sesualu yang diharapkan dengannya keridhaan Allah. ”). 

Sauad riwayat ini hingga Amr memiliki derajat husan. Saya 
tidak menemukan keterangan tegas mengenai nama kedua orang yang 
dimaksud, tetapi dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Fathimah 
binti musliin disebutkan; Khalifah bin Bisr telah menceritakan 
kepadaku dari bapaknya bahwasanya ia masuk Islam, maka Nabi 
SAW mengembalikan harta dan anaknya kepadanya. Kemudian beliau 
mendapatinya bersama anaknya (Thalq bin Bisyr) berjalan 
bergandengan dengan diikat tali. Maka Nabi SAW bertanya. "Apakah 
ini?" Ia berkata, "Aku bersumpah apabila Allah SWT mengembalikan 
harta dan anakku. niscaya aku akan melaksanakan haji ke Ka'bah 
dalam keadaan terikat kepada orang lain.” Nabi SAW mengambil tali 
dan memutuskannya laiu bersabda kepada keduanya, "Laksanakanlah 
haji, sesungguhnya ini termasuk amalan syetan. ” 

Ada kemungkinan Bisyr dan anaknya (Thalq) merupakan pelaku 
kisah pada hadits di bab ini. Sementara Al Karmani mengemukakan 
pandangan yang terkesan ganjil, dimana dia berkata, "Nama laki-laki 
yang dituntun adalah 'Tsawab’’ (pahala). lawan dari 'iqab' (siksaan).” 
Aku tidak menemukan pendapat serupa dari ulama selainnya. dan aku 
tidak tahu pula darimana dia mendapatkan pendapat seperti itu. 

j 

(tuntunlah ). Dalam riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa’i 

disebutkan dengan lafazh, «jj ( tuntunlah dia). Imam An-Nawawi 

berpendapat. bahwa perbuatan Nabi SAW yang memutus tali tersebut 
mengisyaratkan bahwa kemungkaran itu hanya dapat dihilangkan 
dengan memutus talinya. Atau, Nabi SAW menyerahkan kepada para 
sahabatnya untuk mengambil tindakan sendiri. 

Ulama lainnya berkata, “Biasanya orang-orang jahiliyah 
melakukan taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan 
melakukan perbuatan seperti ini.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa hai itu tampak jelas pada 
hadits Amr bin Syifaib dan hadits Khalitah bin Bisyr. 

Ibnu Baththal berkata, "Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa orang yang sedang thawaf boleh melakukan pekerjaan ringan 
dan mengubah kemungkaran yang dilihatnya, bahkan boleh berbicara 
tentang perkara-perkara wajib, mustahab dan mubah." 

Laiu Ibnu Mundzir berkata, “Dzikir kepada Allah dan membaca 
Al Qur'an adalah perkata yang paling utama untuk dilakukan saat 
thawaf, meskipun mengucapkan perkataan yang mubah juga tidak 
dilarang.” Kemudian Ibnu At-Tin menukil perbedaan pendapat 
tentang tidak disukainya mengucapkan perkataan yang mubah saat 
thawaf Sementara Imam Malik membatasi bahwa yang tidak disukai 
hanyalah berbicara saat thawaf wajib. 

Ibnu Mundzir berkata, ‘Tara ulama berbeda pendapat tentang 
membaca Al Qur'an saat thawaf. Ibnu Mubarak berpendapat bahwa 
membaca Al Quran adalah perbuatan yang paling utama dilakukan 
saat thawaf. Hai itu telah dilakukan oleh Mujahid serta dinyatakan 
mustahab (disukai) oleh Imam Syaff i dan Abu Tsaur. Hanya saja para 
ulama Kufah membatasinya agar dibaca secara perlahan. Sementara 
itu, diriwayatkan dari Urwah dan Al Hasan bahwa membaca Al 
Qur an saat thawaf adalah makruh hukumnya. Diriwayatkan dari 
Imam Malik bahwa membaca Al Qur’an dengan pelan dan tidak 
banyak waktu thawaf adalah tidak dilarang.” 

Ibnu Mundzir juga berkata. "Barangsiapa membolehkan 
membaca Al Qur an saat berada di lubuk lembah dan jalan-jalan laiu 
tidak memperbolehkannya saat thawaf. maka tidak ada hujjah baginya 
dalam hai itu.” 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa pada hadits ini 
terdapat keterangan bagi orang yang bemadzar melakukan sesuatu 
yang tidak bemilai ketaatan terhadap Allah, maka nadzar itu tidak 
wajib dilaksanakan. Kemudian Ibnu At-Tin menanggapi, “Dalam 
hadits itu tidak ada keterangan demikian, bahkan makna lahiriah 
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hadits menyatakan bahwa orang tersebut buta, oleh karena itu Nabi 
SAW menyuruh untuk menuntun tangannya.” Akan tetapi perintah 
beliau untuk menuntun tangannya tidak mesti orang tersebut tidak 
dapat melihat, bahkan bisa saja karena sebab lain. Adapun 
pengingkarannya bahwa hai itu bukan nadzar, dibantah oleh riwayal 
An-Nasa'i melalui jalur Khalid bin Al Harits dari Ibnu Juraij 
-mengenai hadits ini— bahwa orang itu mengatakan sesungguhnya ia 
telah bemadzar. Untuk itu, Imam Bukhari menyebutkannya pada 
pembahasan tentang nadzar. 


66. Apabila Seseorang Melihat Tali atau Sesuatu yang Tidak 
Disukai dalam thawaf ma ka Dia Memutusnya 


ii ^ s & / A, ^ ^ 

J Aili 
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1621. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW melihat seorang 
laki-laki thawaf di Ka’bah dengan terikat tali atau yang lainnya, maka 
beliau memutusnya. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas melalui jalur lain 

/ ^ ^ i * / 

dari Ibnu Juraij dengan lafazh, i*k ii tfš- f»U >y X&\j, Js^aj c£'j 

{beliau [Nabi SAW] melihat seorang laki-laki thawaf di Ka bah 
sambil terikat tali atau yang lainnya, maka beliau memutusnya). Ini 
merupakan ringkasan hadits pada bab sebelumnya. Ibnu Baththal 
berkata, “Nabi SAW memutus talinya, karena menuntun dengan 
menggunakan tali itu khusus dilakukan terhadap hewan.” 
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67. Tidak Melakukan Thawaf di Baituilah (Ka’bah) dengan 
Telanjang dan Orang Musyrik Tidak Boleh Menunaikan Haji 


ö 0' * o 
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4_Jp aü! ^j]Laü! (J 1 ^ .lp a^*1 ^gd! ^3 Ai*j 4ÜP aü! 

ojj Uo Si Si' ^ ^ oi); j**, ^ >Jii >y ^i ^ 

,oir> odt L*'jL; y'j u>i r uii 


1622. Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddiq RA 
mengutusnya —pada saat haji yang beliau diangkat oleh Rasulullah 
SAW untuk memimpinnya, sebelum haji wada’— pada hari raya 
kurban bersama sekelompok orang untuk mengumumkan kepada 
manusia, “ Ketahuilah bahwa orang musyrik tidak boleh menunaikan 
haji setelah tahun ini dan orang yang telanjang tidak boleh thawaf di 
Baituilah (Ka 'bah j.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah. Hadits ini menjadi dalil bahwa menutup aurat adalah syarat 
thawaf. sebagaimana menutup aurat juga menjadi syarat shalat. 
Sebagian masalah itu telah diterangkan pada bagian awal pembahasan 
tentang shalat. Ulama madzhab Hanafi tidak sependapat dalam 
masalah ini, mereka berkata, “Menutup aurat saat thawaf bukan 
merupakan syarat, dan orang yang melakukannya harus mengulangi 
selama masih berada di Makkah, namun apabila dia telah keluar 
Makkah maka ia harus membayar dam (denda). 

Ibnu Ishaq telah menyebutkan sebab adanya hadits ini, yaitu 
kauni Quraisy membuat aturan baru sebelum peristiwa gajah atau 
sesudahnya, bahwasanya tidak ada seorang pun yang boleh thawaf di 
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Ka’bah di antara pengunjung yang bukan penduduk Makkah, dan 
pertama kali thawaf harus menggunakan pakaian penduduk Makkah. 
Jika ia tidak mendapatkannya, maka ia harus thawaf dalam keadaan 
telanjang. Barangsiapa menyelisihi ketentuan ini dan thawaf 
mengenakan bajunya sendiri, maka setelah thawaf ia harus 
menanggalkan bajunya dan tidak boleh mengambilnya lagi. Akhirnya, 
Islam datang dan menghapus semua aturan tersebut. 

* f , ' * Ž 

Oi (untuk tidak thawaf). Dalam riwayat Shalih bin Kaisan 

dari Az-Zuhri yang disebutkan oleh Imam Bukhari di bagian tafsir, oi 

(Tidak boleh sama sekali menunaikan haji). Riwayat ini 

memastikan bahwa hadits di atas mengandung larangan. Selanjutnya, 
pembahasan hadits ini akan diterangkan pada tafsir surah Al Baraa ah 
(At-Taubah). 


68. Apabila Berhenti Saat Thawaf 


lJ> jb j flLp Jl s^ 
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Atha' berkata tentang orang yang sedang thawaf laiu iqamat 
untuk shalat dikumandangkan, atau ia didorong dari tempatnya, 
“Apabila telah selesai salam, hendaknya ia kembali ke tempat dimana 
ia menghentikan thawaf —laiu ia memulai lagi—.” Perkataan serupa 
di nukil pula dari Ibnu Ümar dan Abdurrahman bin Abu Bakar RA. 


Keterangan 

{Bab Apabila berhenti saat thawaf). Yakni, apakah thawafnya 
dianggap terputus (dan harus diulangi dari awal) atau tidak. Seakan- 
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akan hai ini merupakan isyarat dari beliau terhadap riwayat yang 
dinukil dari Al Hasan bahwa barangsiapa sedang melaksanakan 
thawaf kemudian iqamat shalat dikumandangkan, laiu ia 
menghentikan thawafnya maka ia harus memulai lagi dari awal dan 
tidak boleh meneruskan thawaf yang sebelumnya. Namun mayoritas 
ulama berpendapat, bahwa ia boleh meneruskan thawafnya tanpa 
mengulangi dari awal. Imam Malik membatasi hai ini pada shalat 
fardhu, dan ini juga yang menjadi pendapat Imam Syaffi. Apabila 
shalat yang dilaksanakan itu selain shalat fardhu, maka lebih utama ia 
meneruskan thawafnya. Namun apabila ia menghentikannya, maka ia 
harus memulainya dari awal. Abu Hanifah berkata, “Hendaknya ia 
menghentikan thawaf (baik shalat fardhu maupun shalat sunah) laiu 
meneruskannya kembali tanpa harus mengulangi dari awal.” 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa thawaf boleh dihentikan untuk 
suatu kebutuhan. Bahkan, Nafi’ mengatakan bahwa terlalu lama 
berdiri saat thawaf termasuk bid’ah. 

1< / X X 

jM... süii- J li j ( Atha ' berkata... dan seterusnya). Abdurrazzaq 

meriwayatkan yang serupa dengan sanad yang maushul dari Ibnu 
Juraij, “Aku berkata kepada Atha', ‘Thawaf yang aku hentikan karena 
shalat laiu aku menghitungnya, apakah itu mencukupi (sah)?’ Dia 
berkata, ‘Ya, namun aku lebih suka apabila tidak dihitung’.” Ia (Ibnu 
Juraij) berkata, “Aku ingin shalat sebelum menyelesaikan putaran 
ketujuh.” Atha' berkata, “Tidak, selesaikan terlebih dahulu kemudian 
shalat, kecuali jika engkau terhalang untuk thawaf.” 

Sa’id bin Manshur berkata, “Husyaim telah menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik telah menceritakan kepada kami dari Atha' 
bahwasanya ia biasa mengatakan tentang seseorang yang telah 
melakukan sebagian thawaf kemudian didatangkan jenazah, 
‘Hendaknya ia memutuskan thawafnya laiu shalat jenazah dan 
kembali menyelesaikan thawafnya yang tersisa’.” 


148 — FATHUL BAARI 


S S * e. / %> o S * 

JV J* 


(hai serupa disebutkan dari Ihnu Ümar). 


Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa’id bin 
Manshur, “Ismail bin Zakariya dari Jamil bin Zaid, dia berkata, cJij 


o , ' 2 * O ' ° * o * o° > o 

J> U Js- JIJ ^13 õ*>Lah c4dl> Litt 'Js- jj°i 

(aku melihat lbnu Ümar melakukan thawaf di Ka ’bah, laiu 


dikumandangkan iqamat shalat, kemudian dia melakukan shalat dan 
meneruskan thoM’afnya yang telah dilaksanakan). 

Jn J JLpj (Jö« Abdurrahman bin Abu Bakar). 

* ' ' - ' 

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Abdurrazzaq 
dari lbnu Juraij, dari Atha', “Sesungguhnya Abdurrahman bin Abu 
Bakar Thawaf pada masa pemerintahan Amr bin Sa’id di Makkah — 
yakni pada masa khilafah Muawiyah— laiu Amr memutuskan 
thawafnya untuk shalat, maka Abdurrahman berkata kepadanya, 
'Tunggulah aku hingga berhenti pada putaran yang ganjil’. Laiu dia 
berhenti pada putaran ketiga —laiu shalat— kemudian menyelesaikan 
thawaf yang tersisa.” 


Abdurrazzaq meriwayatkan melalui jalur lain dari lbnu Abbas, 
dia berkata, “Barangsiapa mempunyai kebutuhan atau keperluan laiu 
ia keluar untuk memenuhinya, maka hendaklah memutus thawafnya 
pada putaran ganjil dan shalat dua rakaat.” Sebagian ulama memahami 
perkataannya ini, bahwa yang demikian itu telah mencukupi dan tidak 
perlu menyelesaikan yang tersisa. Pemahaman ini didukung oleh 
riwayat Abdurrazzaq dari lbnu Juraij, dari Atha', U- J* olS' dl 

isjd ihä Jj j J (Apabila thawaf yang dilakukan adalah 

sunah laiu orang yang melakukannya keluar (memutuskan) pada 
putaran yang ganjil , maka hai itu telah mencukupi ). Sementara 
diriwayatkan melalui jalur Abu Sya'tsa' bahwasanya iqamat shalat 
telah dikumandangkan dan ia telah menyelesaikan thawaf sebanyak 
lima putaran, maka ia tidak lagi menyelesaikan yang tersisa. 
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Catatan 


Dalam bab ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu pun 
hadits yang marju' (langsung dari Nabi SAW). Hai itu sebagai isyarat 
bahwa dia tidak menemukan satu pun hadits yang sesuai dengan 
kriterianya dalam masalah ini, Dalam naskah Ibnu Baththal tidak 
dicantumkan bab sesudah ini, maka hadits-haditsnya masuk pada 
judul bab di atas. Kemudian tirnbul kemusykilan mengenai 
penyebutan hadits bahwa Nabi SAW thawaf tujuh kali dan shalat dua 
rakaat setelah judul bab ini. Namun hai itu dijawab bahwa faidah 
penyebutan hadits itu adalah untuk menjelaskan bahwa beliau SAW 
tidak berhenti dan tidak pula duduk saat thawaf, maka disunahkan 
dalam thawaf untuk melakukan secara berkesinambungan. 


69. Nabi SAW Shalat (Dua Rakaat) Setelah Thawaf Tujuh Kali 


a • >> o > \ a *.i . * t * > ;! \ r 
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Aili ^Ljl :JUi . cJijJaj' Jfjš J j* 

✓ - ✓ " ~ " 


Nafi’ berkata, “Ibnu Ümar RA shalat untuk setiap (selesai) tujuh 
putaran thawaf sebanyak dua rakaat.” Ismail bin Umayah berkata, 
“Aku berkata kepada Az-Zuhri, ‘Sesungguhnya Atha' mengatakan 
bahwa shalat yang wajib telah mencukupi daripada shalat dua rakaat 
thawaf. Dia berkata, ‘Sunnah itu lebih utama. Nabi SAW tidak 
pernah thawaf sebanyak tujuh putaran melainkan shalat dua rakaat 
[sesudahnya] ’ 
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1623. Dari Amr, dia berkata, “Kami bertanya kepada Ibnu Ümar 
RA, ‘Apakah boleh bagi seseorang melakukan hubungan intim dengan 
istrinya saat ia umrah sebelum melakukan sa’i antara Shafa dan 
Marwah?’ Dia berkata, ‘Rasulullah SAW datang dan thawaf di 
Ka’bah sebanyak tujuh kali, laiu shalat dua rakaat di belakang Maqam 
(Ibrahim), kemudian sa’i antara Shafa dan Marwah'. Laiu beliau 
berkata (membacakan agar), ‘ Sungguh telah ada bagi kumu pada diri 
Rasulullah contoh tauladanyang haik (Qs. Al Ahzaab (33): 21) 


L>'£ N :JU3 iil ^ iil y ylpr *JLj :Jü 
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1624. Dia berkata, “Dan aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
RA tentang keduanya, maka dia berkata, ‘la tidak boleh mendekati 
istrinya hingga melaksanakan sa’i antara Shafa dan Marwah'.” 


Keterangan Hadits : 

£j... :jütf J li j ( Nafi berkata... dan seterusnya). Abdurrazzaq 

menyebutkannya secara maushul dari Ats-Tsauri, dari Musa bin 
Uqbah, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Ümar, bahwasanya ia biasa 
shalat dua rakaat setelah selesai thawaf tujuh putaran di Ka'bah. 

Diriwayatkan dari Ma’mar, dari Ayyub, dari Nafi' bahwasanya 
Ibnu Ümar tidak menyukai menggabungkan thawaf dan berkata, 
“Pada setiap tujuh putaran (dilakukan) shalat dua rakaat." 
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2u>' ’J>. Jüj (Ismail bin Umayah berkata). Ibnu Abi 

Syaibah menyebutkannya dengan semud yang muushul seeara ringkas, 
dia berkata. “Yahya bin Sulaim telah meneeritakan kepada kami dari 
Ismail bin Umayah, dari Az-Zuhri, dia berkata, ‘Setiap tujuh kali 
(putaran) dilaksanakan shalat dua rakaat’.” Abdurrazzaq 
menyebutkannya seeara lengkap dari Ma'mar dari Az-Zuhri. 

Az-Zuhri hendak berdalil bahwa shalat wajib tidak meneukupi 
shalat dua rakaat thawaf, berdasarkan keterangan bahwa Nabi SAW 
tidak pernah thawaf sebanyak tujuh putaran melainkan — 
melaksanakan— shalat dua rakaat. Akan tetapi menjadikan riwayat itu 
sebagai landasan pernyataannya perlu ditinjau kembali, sebab lafazh 
“melainkan shalat dua rakaat ” bersifat umum; mencakup shalat sunah 
maupun shalat fardhu. Adapun shalat Subuh yang terdiri dari dua 
rakaat termasuk juga di dalamnya. Imam Az-Zuhri bukan tidak 
mengetahui hai ini, maka dia memahami lafazh “melainkan shalat dua 
rakaat”, yakni selain shalat fardhu. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar, dia 



(Rasulullah SAW datang dan thawaf di Ka 'bah sebanyak tujuh 

kali laiu shalat dua rakaat di belakang Maqam). Hai ini akan 
dijelaskan seeara mendetail pada bab-bab tentang umrah. 

eJUj :Jlš ( Dia berkata "dan aku bertanya..."). Orang yang 

mengueapkan perkataan ini adalah Amr bin Dinar, perawi hadits ini 
dari Ibnu Ümar. Adapun dalil terhadap maksud judul bab adalah 
bahwa menggabungkan thawaf (tujuh putaran) dengan thawaf yang 
lain tanpa diselingi dengan shalat sunah 2 rakaat telah menyalahi 
perbuatan yang lebih utama, karena Nabi SAW tidak melakukannya. 
Sementara beliau telah bersabda, j* 'j*» (Ambillah dariku 

manasik [tata cara] haji kalian). Demikian perkataan kebanyakan 
ulama madzhab Syafri dan Abu Yusuf. Laiu diriwayatkan dari Abu 


152 — FATHUL BAARI 


Hanifah dan Muhammad bahwa hukum perbuatan tersebut adalah 
makruh. Namun, mayoritas ulama memperbolehkannya. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari 
Al Miswar bin Al Makhramah, bahwasanya dia biasa menggabungkan 
antara setiap tujuh putaran thawaf (tanpa diselingi shalat sunah 2 
rakaat) setelah shalat Subuh dan Ashar. Apabila matahari telah terbit 
atau terbenam, dia shalat dua rakaat untuk setiap tujuh putaran 
thawaf.” Sebagian ulama madzhab Syaffi mengatakan, “Apabila kita 
mengatakan bahwa shalat dua rakaat setelah thawaf hukumnya wajib 
seperti pendapat Abu Hanifah dan para ulama madzhab Maliki, maka 
harus dilakukan shalat dua rakaat untuk setiap kali selesai tujuh 
putaran thawaf” Sementara Ar-Raffi berkata. “Shalat dua rakaat 
thawaf meski dikatakan wajib, namun tidak menjadi syarat sahnya 
thawaf Akan tetapi pada alasan yang dikemukakan oleh sebagian 
ulama madzhab kami terkandung indikasi keduanya adalah syarat 
sahnya thawaf Apabila kita mengatakan wajib, apakah keduanya 
boleh dilakukan sambil duduk meskipun mampu berdiri? Dalam hai 
ini ada dua pendapat; yang paling benar di antara keduanya adalah 
tidak boleh, dan kedua rakaat ini tidak gugur dengan sebab seseorang 
melakukan shalat fardhu seperti shalat Zhuhur jika kita mengatakan 
bahwa dua rakaat tersebut adalah wajib hukumnya. Namun pendapat 
yang paling benar adalah bahwa keduanya itu hukumnya sunah seperti 
pendapat mayoritas ulama. 


70. Orang yang Tidak Mendekati Ka’bah dan Tidak Thawaf 
Hingga Keluar ke Arafah dan Kembali Setelah Thawaf Pertama 


<uü- <5)1 :Ju L_gjp <5)1 “tli- ‘J& 

AŠl^L <Ljisjl yu pij utajl ^ J Liiki j 
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1625. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata. "Nabi SAW 
datang ke Makkah laiu thawaf serta sa'i antara Shafa dan Marwah, 
kemudian beliau tidak mendekati Ka'bah setelah thawaf hingga 
kembali dari Arafah." 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang tidak mendekati Ka'bah dan tidak thawaf 
hingga keluar ke Arafah). Yakni. tidak melakukan thawaf sunah. 
Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas, dimana hubungannya 
dengan judul bab sangat jelas, tapi hai ini tidak berarti orang yang 
menunaikan haji dilarang melakukan thawaf sebelum wukuf. 
Barangkali Nabi SAW meninggalkannya karena khawatir jika orang- 
orang mengira bahwa perbuatan itu wajib hukumnya, sementara 
beliau senang memberi keringanan kepada umatnya. Bahkan, beliau 
cukup menganjurkannya dengan berita yang telah beliau sampaikan 
tentang keutamaan thawaf di Ka’bah. 

Telah dinukil dari Imam Malik bahwa orang yang menunaikan 
haji tidak boleh melakukan thawaf sunah hingga menyempurnakan 
hajinya. Diriwayatkan pula darinya bahwa thawaf di Ka‘bah lebih 
utama daripada shalat sunah bagi orang yang datang dari negeri yang 
j auh. 


Catatan 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa thawaf yang 
dilakukan Nabi SAW ketika datang ke Makkah termasuk amalan 
fardhu dalam ibadah haji, dan yang demikian harus diikuti dengan 
sa’i. Kemudian dia menyebutkan hal-hal yang berhubungan dengan 
haji Tamattu’. Ibnu At-Tin berkata, “Lafazh 'termasuk amalan fardhu 
dalam ibadah haji ’ tidak benar, sebab beliau SAW melakukan haji 
Ifrad, dan orang yang melakukan haji Ifrad tidak wajib melakukan 
thawaf qudum saat datang. Thawaf qudum bukan untuk haji dan tidak 
pula termasuk salah satu fardhu haji.” 
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71. Orang yang Shalat Dua Rakaat di Luar Masjid setelah 
Thawaf dan limar RA Shalat di Luar Wilayah Haram 
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1626. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, 
Malik telah mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Urwah, dari Zainab, dari Ummu Salamah RA, 
“Aku mengadu kepada Rasulullah SAW...”; dan Muhammad bin 
Harb telah menceritakan kepadaku, Abu Marwah Yahya bin Abi 
Zakariya Al Ghassani telah menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
dari Urwah, dari Ummu Salamah RA (istri Nabi SAW), “Bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda saat berada di Makkah dan hendak keluar 
—dan Ummu Salamah belum thawaf di Ka’bah laiu hendak keluar— 
maka beliau SAW bersabda kepadanya, ‘‘Apabila iqamat untuk shalat 
Suhuh telah dilakukan , maka thawaflah di atas untamu saat manusia 
shalat'” Ummu Salamah melakukan hai itu, dan tidak shalat hingga 
keluar. 
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Keterangan Hadits : 


Judul bab ini menjelaskan bolehnya seseorang melakukan shalat 
dua rakaat (setelah) thavvaf di mana saja dia sukai. meskipun 
melakukannya di belakang maqam adalah lebih utama. Hai itu telah 
disepakati para ulama kecuali apabila dilakukan di dalam Ka bah atau 
di lokasi Al Hijr. Oleh sebab itu Imam Bukhari menyebutkan 
sesudahnya bab “Orang yang Shalat Dua Rakaat 1 hawai di Belakang 
Maqam". 


Adapun tentang Ümar shalat di luar wilayah haram, akan 


disebutkan pada bab berikutnya. 


üll üll Jylj üll UJU ^1 

, s 

f jj (dari Ummu Salamah RA, “Aku 


mengadu kepada Rasuhdlah SAW ...”; dun telah menceritakan 
kepadaku Muhammad hin Harb... dan seterusnya). Demikian kalimat 
ini dihubungkan dengan kata sebelumnya, laiu dia menyebutkan 
lafazh riwayat yang kedua. Hai ini diperbolehkan, sebab latazh kedua 
riwayat itu berbeda. Adapun lafazh riwayat pertama telah disebutkan 
pada bab “Thawaf Wanita Bersama Kaum Laki-laki”, sebagaimana 


akan disebutkan lagi setelah dua bab. 


Pembicaraan mengenai hadits Ummu Salamah telah dijelaskan 
pada bab “Wanita Thawaf Bersama Laki-laki”. Adapun yang 
dibutuhkan di sini adalah lafazh “ Beliau tidak shalat hingga keluar”, 
yakni keluar dari masjid atau dari Makkah. Maka, hai ini 
menunjukkan bolehnya melakukan shalat thawaf di luar masjid, sebab 
bila pelaksanaan shalat thawaf di masjid merupakan syarat yang harus 
dilakukan, tentu Nabi SAW tidak akan menyetujui perbuatan Ummu 
Salamah tersebut. 


Dalam riwayat Hassan yang dikutip oleh Al Ismaili, lii 

J-^l jj) düi ciiüš :cilS .ifjU J y-ü)l 5.1 jj J* £^al' 

Jsr (Apabila iqamat untuk shalat Subuh telah dilakukan , maka 


thawaflah di belakang manusia di saat mereka shalat. ” Ummu 
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Salumah berkata, “Aku melakukan hai ilu, laiu aku tidak shalat 
hingga keluar. ”), yakni melakukan shalat di tempat lain. Berdasarkan 
penjelasan ini terjadi keserasian antara hadits dengan judul bab. 

Pada riwayat ini terdapat pula bantahan bagi mereka yang 
berpendapat bahwa; ada kemungkinan ummu Salamah menyelesaikan 
thawafnya sebelum shalat Subuh selesai. Kemudian ia mendapati 
mereka masih shalat, maka ia pun shalat Subuh bersama mereka. dan 
ia menganggap shalat tersebut telah mencukupi (sebagai ganti) shalat 
thawaf. Hanya saja Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum 
persoalan ini secara transparan, karena ada kemungkinan yang 
demikian itu khusus bagi orang yang memiliki udzur (alasan syar’i), 
sebab Ummu Salamah saat itu sedang sakit. Sedangkan Ümar 
melakukannya karena alasan hukum, yakni ia thawaf setelah shalat 
Subuh, sementara ia tidak membolehkan shalat sunah apapun setelah 
shalat Subuh hingga matahari terbit, seperti yang akan dijelaskan 
setelah satu bab. 

Hadits Ummu Salamah telah dijadikan pula sebagai dalil bahwa 
barangsiapa lupa mengerjakan shalat dua rakaat thawaf, maka ia boleh 
menggantinya ketika ingat. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa 
apabila seseorang tidak mengerjakan shalat dua rakaat setelah thawaf 
hingga berada j auh dari Masjidil Haram dan kembali ke negerinya, 
maka ia harus membayar dam (menyembelih hewan). Ibnu Mundzir 
berkata, “Derajat shalat dua rakaat setelah thawaf tidak lebih tinggi 
daripada shalat fardhu, sementara tidak ada bagi orang yang 
meninggalkan shalat fardhu kecuali menggantinya di saat ia ingat.” 


72. Orang yang Shalat Dua Rakaat di Belakang Maqam Setelah 

Thawaf 




j** 


: J li 


jlLj 


ü>- J* 
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✓ ^ ✓ -' ^ 

Jj~oj ^ j\£f JjitJ) ^Jl*j aSjI J15 Jij cl< Cg )l ^y>- j*-! j 
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1627. Dari Amr bin Dinar. dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
ümar RA berkata, 'Nabi SAW datang laiu thawaf di Ka'bah dan 
shalat dua rakaat di belakang maqam. kemudian keluar ke ShafaV’ 
Allah SWT telah berfirman, “ Sungguh lelah ada bagi kamu pada diri 
Rasulullah contoh tauladanyang haik" (Qs. Al Ahzaab (33): 21) 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang terdapat pada 
dua bab sebelumnya. dan akan diterangkan pada bab-bab tentang 
umrah. Hubungan hadits ini dengan judul bab sangat jelas. Sementara 
dalam hadits Jabir yang panjang mengenai sifat haji Wada’ yang 
dikutip oleh Imam Muslim disebutkan. ftü j» 0-^'j) ^ 

flÜJt alt JJii (Beliau thawaf kemudian membaca “ dan 

jadikanlah maqam Ibrahim sebagai mushalla”, laiu beliau shalat 
dua rakaat di sisi maqam). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Ayat yang beliau baca mengandung 
kemungkinan bahwa hukum shalat di belakang maqam adalah wajib. 
Akan tetapi ulama sepakat bahwa orang yang thawaf dan melakukan 
shalat dua rakaat di mana saja ia kehendaki, maka hai itu telah 
mencukupi. Tetapi pendapat dari Imam Malik mengatakan bahwa 
apabila seseorang melakukan shalat dua rakaat thawaf di Hijr, maka ia 
wajib mengulangi shalat tersebut. Hai ini telah dibahas di bagian awal 
pembahasan tentang shalat pada bab tentang, firman Allah, “ Dan 
jadikanlah maqam Ibrahim sebagai mushalla'' 1 
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73. Thawaf Setelah Shalat Subuh dan Ashar 


p C> j j U4 Ip aSjI j ^lp ’J1\ jlSTj 

c£Äj _/ £tXaJl õ^Co jr a»P LilL j 

% 

Jy* 


Ibnu Ümar RA biasa shalat dua rakaat thawaf sebelum matahari 
terbit. Ümar thawaf setelah shalat Subuh laiu menaiki kendaraannya 
hingga melakukan shalat dua rakaat thawaf di Dzu Thuwa. 


' * * o S 0° * ' * * t A - , 

Jl*j 0~JL ' jjü? lj ji I g°c. <Ull ^ 3}> > 

- j, ' ' 

. Ü^Ly2j Ij^IS jj-wo^xJl C~*1L> lil ^j>- t ^S^-LJl IjJjtS ( *r..Ml 

®,3^' ÄpllJ' s^Jl5" lil Ijjiš :L$1 p <ül SJJlp cJUi 

;s 

ijj l.^j Ili n*y \.s>\ \ I g .4 


1628. Dari Urwah, dari Aisyah RA, bahwasanya beberapa orang 
melakukan thawaf di Ka’bah setelah shalat Subuh, laiu mereka duduk 
di sekitar orang yang sedang memberi wejangan (nasihat). hingga 
setelah matahari terbit mereka berdiri dan shalat. Aisyah berkata, 
“Mereka duduk, hingga ketika waktu yang dimakruhkan untuk 
mengerjakan shalat mereka berdiri dan shalat.” 


0 "^ A^ $ Z > <a ' ' A \ s> , 

aIIs- aüI ,_5r^l :Jli aIp <&> JLP JI xilj 

~ ' - - y-y 

^ oä « . ' , * 

y I ^ jll? «JaP ^p t ^g -1 ^ 

* * * V / , , 


1629. Dari Nafi’ bahwa Abdullah RA berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW melarang shalat ketika matahari terbit dan ketika 
terbenam.” 
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1630. Dari Abdul Aziz bin Rufai\ dia berkata. “Aku melihat 
Abdullah bin Az-Zubair RA thawaf setelah shalat Fajar dan shalat dua 
rakaat.” 


Jud jddšj ( _ s iW j> ÄI :>>p' aIp 

x ^ ' 

jj jJJ J aIp ÄI JlP j' 4-i- ÄI ^ J 4AjIp j' yrSiJ 

^ 44 j44 


1631. Abdul Aziz berkata, “Aku melihat Abdullah bin Az- 
Zubair shalat dua rakaat setelah Ashar dan mengabarkan bahwa 
Aisyah RA menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW tidak masuk 
ke rumahnya kecuali melakukan shalat dua rakaat tersebut.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab thawaf setelah Suhuh dan Ashar). Yakni, apakah 
hukum shalat dua rakaat thawaf pada waktu tersebut? Imam Bukhari 
telah menyebutkan beberapa atsar yang berbeda, tapi dari sikapnya 
nampak ia cenderung mengambil pandangan yang lebih luwes. 
Seakan-akan ia mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Imam Syafi i 
dan para penulis kitab Sunan serta dinyatakan sebagai hadits shahih 
oleh Imam At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan selain keduanya. Riwayat 
yang dimaksud berasal dari hadits Jubair bin MuthMm, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, 4* y^i y>\ p J* p b - 

j' (p p *■& ü-L J4>j cp' '4* ( Wahai bani Abdu 

Manaf. barangsiapa di antara kalian memegang urusan mamma 
(yakni menjadi pemimpin), maka janganlah kalian melarang 
seseorang thawaf di Baitullah ini dan shalat pada waktu kapan pun ia 
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kehendaki, haik di malam maupun siang hari). Hanya saja Irnam 
Bukhari tidak mengutip hadits ini, karena tidak memenuhi kriteria 
hadits shahih-nya. 

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan 
dengan shalat setelah thawaf, dan kaitan hadits-hadits tersebut dengan 
judul bab mungkin ditinjau dari sisi bahwa shalat dua rakaat setelah 
thawaf juga termasuk salah satu shalat, maka hukumnya sama dengan 
shalat-shalat yang lain. Atau mungkin ditinjau dari sisi bahwa thawaf 
berkonsekuensi pada pelaksanaan shalat yang disyariatkan untuk 
dilakukan sesudahnya, dan kemungkinan ini nampaknya yang lebih 
berdasar. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut untuk 
mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat yang sangat masyhur 
dalam masalah ini. Ibnu Abdil Barr berkata, “Imam Ats-Tsauri serta 
para ulama Kufah tidak menyukai thawaf setelah shalat Ashar dan 
shalat Subuh. Mereka berkata, “Apabila seseorang tetap 
melakukannya, maka hendaklah ia mengakhirkan pelaksanaan shalat 
sunah setelah thawaf.” Barangkali ini hanyalah pendapat sebagian 
ulama Kufah, sebab pendapat yang masyhur di kalangan ulama 
madzhab Hanafi bahwa yang tidak disukai (dikerjakan pada waktu 
tersebut) adalah shalat sunah bukan thawaf. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Golongan yang memberi keringanan 
pelaksanaan shalat setelah thawaf pada setiap waktu adalah mayoritas 
sahabat serta generasi sesudah mereka. Di antara mereka ada pula 
yang tidak menyukai pelaksanaan shalat sunah setelah thawaf sesudah 
shalat Subuh dan shalat Ashar berdasarkan makna umum yang 
terkandung dalam larangan untuk shalat sesudah shalat Subuh dan 
Ashar. Ini adalah pendapat Ümar, Ats-Tsauri dan segolongan ulama. 
Pendapat ini pula yang menjadi madzhab Imam Malik dan Abu 
Hanifah.” 

Abu Az-Zubair berkata. “Aku melihat Ka’bah kosong setelah 
kedua waktu ini (setelah shalat Subuh dan Ashar), tidak ada seorang 
pun yang thawaf di sana.” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanud yang hasart dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, 'Sfai 

: JÜ Jä- Jiii S? J ^ '•&. 

JlklliJl ^ r °j3 jj £ÜaJ :Jjäi **" J>"j 


(Kami hiasa thawaf laiu menyentuh sudul (Hajar Aswad) pada awal 
dan akhir thawaf. Dan kami tidak pernah thawaf setelah shalat Suhuh 
hingga matahari terbit dan tidak pula setelah shalat Ashar hingga 
matahari terbenam Dia berkata, “Dan aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Matahari terbit di antara dua tanduk syetan ’.”)• 


’ d V& jy U ^l*f j 4»l OlTj (dan 


//?«;/ Ümar biasa mengerjakan shalat dua rakaat setelah thawaf 
sebelum matahari terbit). Riwayat ini disebutkan dengan sauad yang 
maushul oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur Atha', 


t Cip <uip ji frUlJi jj' cisil jU 1*1-) a*j jj' Ülkj 

^ j ^ * £. jkJ' ^ 3 - iäufli : J\i (Bahwasanya mereka shalat 


Subuh saal hari masih gelap. kemudian Ibnu ümar thawaf setelah 
shalat Subuh sebanyak tujuh putaran laiu melihat ke ufuk langit, dia 
melihat di saua masih gelap. Atha' berkata, “Aku mengikutinya 
hingga aku bisa melihat apa yang ia lakukan, ternyata ia shalat dua 
rakaat."). 


Dia berkata, “Daud Al Athar menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Dinar dengan sanad yang shahih, jt*j fs- jj' cj'j 

^üuil pjj jIi*Tj JLtfj y ui)' (^A:w melihat Ibnu Ümar thawaf tujuh 

putaran setelah shalat fajar dan ia shalat dua rakaat di belakang 
maqam)." 


Semua ini sesuai madzhab Ibnu Ümar yang mengkhususkan 
larangan untuk shalat setelah Subuh dan Ashar hanya saat matahari 
terbit dan akan terbenam. Pemyataannya yang secara tegas 
menyatakan demikian telah disebutkan pada pembahasan tentang 
waktu-waktu shalat. Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur 
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Mujahid. dia berkata, “Ibnu Ümar biasa thawaf setelah shalat Ashar 
laiu shalat saat cahaya matahari masih putih dan terang. Apabila 
cahaya matahari telah menguning, maka ia thawaf satu kali hingga 
shalat Maghrib, kemudian ia shalat dua rakaat. Demikian pula pada 
shalat Subuh.” 


1 elah disebutkan dari Ibnu Ümar bahwa ia tidak thawaf setelah 
kedua shalat tersebut. 


Sa id bin Abi Arubah berkata dalam pembahasan tentang 
Manasik Haji, “Diriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi\ S õlS* 'ffe- f>\ Oi 

jIäJi -du Slj feuA\ ä%^> ai; 3‘Jaj (bahwasanya Ibnu Ümar tidak 

thawaf setelah shalat Ashar dan tidak thawaf pula setelah shalat 
Subuh). 


Riwayat serupa dinukil pula oleh Ibnu Mundzir melalui jalur 
Hammad dari Ayyub. Laiu diriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi’, 
*ii jIäüi ai; it üjj jiL- j^aji äi; üi ffš, õis' 

Jr (.Apabila Ibnu Ümar thawaf setelah shalat 


Subuh, ia tidak shalat hingga matahari terbit; dan apabila thawaf 
setelah shalat Ashar, ia tidak shalat hingga matahari terbenam). 
Riwayat-riwayat yang berbeda mengenai hai itu dapat dipadukan 
bahwa yang demikian itu adalah sebagian besar (kecenderungan) yang 
dia lakukan. 


õyk J* LSj} p^aJl äi; ÜÜ?) (Dan 


Ümar thawaf setelah shalat Subuh laiu menunggang kendaraannya 
hingga melakukan shalat dua rakaat setelah thawaf di Dzu Thuwa). 
Imam Malik menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abdurrahman bin 
Abdul Qari, dari Ümar. Atsram meriwayatkan dari Ahmad, dari 
Sufyan, dari Az-Zuhn sama seperti itu, hanya saja Humaid diganti 
dengan Urwah. Imam Ahmad berkata, “Sufyan melakukan kekeliruan 
dalam hai itu." Sementara Al Atsram berkata, “Riwayat tersebut telah 
diceritakan kepadaku oleh Nuh bin Yazid dari sumbemya, dari 
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Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri sama seperti 
yang dikatakan Sufyan.” Laiu kami telah meriwayatkannya dengan 
semud yang singkat dalam kitab Amaali Ibnu Manduh melalui jalur 
Sufyan dengan lafazh, CJi lälkult jIaJ' Jm ^ o' 

O * * * * ' ' 

j ’ U -\W \ c-iÜ>j tS-jj olS" (Bahwasanya Ümar thawaf 

setelah shalat Subuh kemudian keluar menuju Madinah. Ketika telah 
berada di Dzu Thuwa dan malahari telah terbit, ia shalat dua rakaal). 


o * % ^ 

žsCäJ' l$J ifž ii-C Jt (waktu yang dimakruhkan padanya 


untuk mengerjakan shalat). Yakni. ketika matahari terbit. Seakan-akan 
orang-orang yang disebutkan pada hadits ini memilih untuk shalat 
pada saat matahari terbit, maka mereka dengan sengaja mengakhirkan 
shalat hingga waktu tersebut. Oleh sebab itu, perbuatan mereka 
diingkari oleh Aisyah RA, jika Aisyah berpandangan bahwa thawaf 
merupakan sebab yang membolehkan seseorang untuk shalat di 
waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat. Tapi ada pula 
kemungkinan Aisyah memahaminya sebagai larangan sebagaimana 
cakupannya yang umum. Kemungkinan ini diindikasikan oleh riwayat 
yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dari Muhammad bin Fudhail, dari 

» t # j / 

Abdul Malik, dari Atha', dari Aisyah, dia berkata, LšiykJi 'cdsy tij 


JJäŠ J*- jl Sjiiai ji J*ti\ 

t * t 

i j (Apabila engkau hendak thawaf di Ka ’bah setelah 


shalat Subuh dan Ashar, maka thawaflah laiu akhirkan shalat 
[thawaf], Hingga ketika matahari terbenam atau ketika matahari 
telah terbit , maka shalatlah untuk setiap tujuh putaran dua rakaat). 


jjjiJi jlp J li {Abdul Aziz berkata ), yakni melalui sauad yang 

disebutkan sebelumnya dan ia bukan hadits mu 'allaq. Seakan-akan 
Abdullah bin Az-Zubair melandasi kesimpulannya yang 
membolehkan shalat setelah shalat Subuh dengan bolehnya 
melakukan shalat setelah shalat Ashar. Maka, ia melakukan hai itu 
atas dasar keyakinannya bahwa yang demikian itu berlaku umum. Hai 
ini telah dibahas pada bagian akhir pembahasan tentang waktu-waktu 
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shaiat sebelum pembahasan tentang adzan. Aisyah mengabarkan 
bahwa Nabi SAW tidak pemah meninggalkan shaiat dua rakaat 
setelah shaiat Ashar, tapi yang demikian termasuk kekhususan bagi 
beliau SAW. Maksudnya, perbuatan beliau SAW yang terus-menerus 
melakukan shalat-shalat sunah yang bukan rawatib pada waktu-waktu 
dimakruhkannya mengerjakan shaiat. Adapun yang nampak bagi saya 
bahwa shaiat dua rakaat thawaf termasuk dalam hukum shaiat sunah 
rawatib. 


74. Orang yang Sakit Thawaf dengan Naik Kendaraan 


" " ^ * ' ' 

4l Z UIT . ^ ,Js- c4^1j 


1632. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah SAW thawaf 
di Ka’bah sementara beliau menunggang di atas unta. Setiap kali 
datang kepada sudut (Hajar Aswad), beliau mengisyaratkan 
kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangannya dan bertakbir. 


0 |. .. ^ * f 0 " l' ' t ~'°l ' °" 3 -* ® ^ 

J* j 4^1 <ü)l J y** j ^ 

^ ^ ^ A * v J ^ ^ O J ^ *» _ > £ 

4-Ap aw! ^11^ J y^ j y ^ ^ j-g $ c-j! j 

(>' cdi ^ Ji 


1633. Dari Urwah, dari Zainab —putri Ummu Salamah— dari 
Ummu Salamah RA, dia berkata, “Aku mengadu kepada Rasulullah 
SAW bahwa aku menderita sakit, maka beliau bersabda, 'Thawuflah 
di belakang manusia dengan menaiki kendaraan ’. Aku pun thawaf. 
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sementara Rasulullah SAW shalat di samping Ka’bah seraya 
membaca surah Ath-Thuur, wakitaabin masthuur (Demi bukit 
Thuur. dan demi kitab vang ditulis)’.'' 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas dan hadits 
Ummu Salamah. Hadits kedua memiliki hubungan dengan judul bab 
karena adanya lafazh “ Sesungguhnya aku menderita sakit". Kedua 
hadits ini telah dijelaskan pada bab "Memasukkan Unta ke Dalam 
Masjid Karena Sebab Tertentu” di akhir bab-bab tentang masjid. 

Imam Bukhari memahami bahwa penyebab beliau thawaf 
sambil menaiki kendaraan adalah karena kondisinya yang sedang 
sakit. Pemahaman ini sebagai isyarat dari beliau terhadap riwayat 
yang dinukil oleh Abu Daud dari hadits Ibnu Abbas dengan lafazh, f-ü 

J* J&J p&j 4^ *>" J-* ^4' (Nabi SAWdatang 

ke Makkah dan beliau dalam keadaan sakit. Maka beliau thawaf di 
atas kendaraannya). 


Dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, 
^4)1 oijJ \lf\j Jäüs (JL) aIc- Äüt Jü> ' oi ( Bahwasanya Nabi 


SAW thawaf sambil menaiki kendaraan untuk dilihat oleh manusia 
agar mereka bertanya kepadanya). Ada kemungkinan bahwa beliau 
SAW melakukan hai itu karena kedua maksud tädi. Dengan demikian, 
tidak ada keterangan yang mengindikasikan bolehnya thawaf dengan 
menaiki kendaraan tanpa adanya udzur (alasan syar’i). Sementara 
pendapat para fuqaha (ahli fikih) mengindikasikan bolehnya thawaf 
sambil menaiki kendaraan (meski tanpa udzur), hanya saja thawaf 
sambil berjalan lebih utama. Sedangkan thawaf sambil menaiki 
kendaraan hukumnya makruh. Namun pendapat yang lebih kuat 
adalah tidak memperbolehkannya, sebab thawafnya beliau SAW serta 
Ummu Salamah berlangsung saat Ka’bah belum dikelilingi masjid. 
Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan. “ Thawaflah di belakang 


166 — FATHUL BAARI 



manusia". Konsekuensinya adalah tidak boleh thawaf sambil menaiki 
kendaraan di tempat yang biasa digunakan untuk thawaf. Apabila 
telah dikelilingi masjid, maka dilarang thawaf di dalamnya sambil 
menaiki kendaraan, karena thawaf sambil menaiki kendaraan sangat 
rawan menimbulkan pencemaran, sehingga tidak boleh dilakukan 
setelah masjid dibangun di sekitar Ka’bah. Berbeda dengan keadaan 
sebelum Ka'bah dikelilingi masjid. 

Atas dasar ini tidak ada perbedaan dalam menunggang — 
apabila diperbolehkan— unta, kuda maupun keledai. Adapun 
perbuatan Nabi SAW melakukan thawaf sambil menaiki kendaraan itu 
karena adanya keperluan, yakni agar manusia mencontoh manasik 
(tata cara) haji beliau. Oleh sebab itu, sebagian ulama memasukkan 
hai ini sebagai kekhususan beliau. Ada pula kemungkinan hewan yang 
ditungganginya telah dijamin tidak akan membuang kotoran, sehingga 
ini termasuk kemuliaan bagi beliau dan orang lain tidak boleh 
dianalogikan kepada kondisi beliau. Adapun orang yang 
menjadikannya sebagai dalil yang menunjukkan kesucian kencing 
unta dan kotorannya, sungguh telah menyimpang jauh dari substansi 
persoalan. 

Mengenai hadits Ibnu Abbas telah diterangkan beberapa bab 
yang laiu. Abu Daud memberi tambahan pada bagian akhir haditsnya, 
<üijjlp °ja CUi (Ketika selesai melakukan thawaf 

beliau SAW menghentikan kendaraannya laiu shalat dua rakaat ). 
Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil disyariatkannya takbir ketika 
sampai di sudut Hajar Aswad. Sedangkan hadits Ummu Salamah telah 
diterangkan pula pada pembahasan sebelumnya. 


75. Memberi Minum Jamaah Haji 


oiE-i : Jli Äi > £»lJ ^ 
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1634. Dari Nafi\ dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Abbas bin 
Abdul Muthalib meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk 
bermalam di Makkah pada malam-malam (menginap di) Mina untuk 
mengurus air minuni, maka beliau memberi izin kepadanya." 
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1635. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW datang ke 
tempat pemberian minuman, laiu beliau minta minum. Abbas berkata, 
“Wahai Fadhl, pergilah kepada ibumu laiu bawakan untuk Rasulullah 
SAW minuman darinya!” Beliau bersabda, “ Berilah aku minumV ’ 
Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka 
memasukkan tangan-tangan mereka ke dalamnya.” Beliau bersabda, 
“Berilah aku minum !” Laiu beliau meminum air tersebut kemudian 
mendatangi sumur Zamzam, sementara mereka sedang memberi 
minum dan bekerja (melayani) di sana. Beliau bersabda, “ Beramallah , 
karena sesungguhnya kalian berada dalam amalan yang shalih .” 
Kemudian beliau bersabda, “ Jika bukan karena kalian akan 
kewalahan, niscaya aku akan turun hingga meletakkan tali di atas 
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ini. .. ” Yakni pundaknya. dan beliau mengisyaratkan kepada 
pundaknya. 


Keterangan Hadits : 

Al Fakihi berkata; Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Atha', dia berkata. 
“Air minum jamaah haji adalah Zamzam.” Al Azruqi berkata, 
“Dahulu Abdu Manaf membawa air dalam wadah-wadah air di atas 
unta menuju Makkah, laiu menuangkannya di wadah dari kulit yang 
terletak di halaman Ka'bah untuk minum orang-orang yang 
menunaikan haji. Kemudian perbuatan itu diteruskan oleh anaknya, 
Hasyim, laiu Abdul Muthalib. Ketika sumur Zamzam digali, ia 
membeli anggur laiu merendamnya dalam air Zamzam untuk diminum 
oleh jamaah haji.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Ketika Qushay bin Kilab memegang 
kekuasaan atas Ka’bah. maka ia mengurus Al Hijabah (pemegang 
kunci Ka’bah), As-Siqayah (suplai minuman bagi orang yang 
menunaikan haji), Al-Liwa (panji perang), Ar-Rifadah (urusan logistik 
bagi jamaah haji), dan Daar An-Nadwah (lembaga permusyavvaratan). 
Kemudian anak-anaknya membuat kesepakatan bahwa Abdu Manaf 
bertanggung jawab pada urusan As-Siqayah , sedangkan Rifadah dan 
yang lainnya diurus oleh dua saudaranya.” 

Kemudian Ibnu Ishak menyebutkan pemyataan yang mirip 
dengan keterangan terdahulu seraya menambahkan. “Kemudian yang 
memegang urusan As-Siqayah setelah Abdul Muthalib adalah 
anaknya, Abbas (yang mana pada saat itu ia merupakan anak paling 
muda di antara saudara-saudaranya). Urusan ini tetap berada dalam 
tanggung jawabnya hingga Islam datang dan ia masih tetap memegang 
pekerjaan itu, kemudian Rasulullah SAW mengukuhkan 
kedudukannya tersebut. Maka, kepengurusannya saat ini berada di 
tangan bani Al Abbas.” 
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Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Asy-Sya'bi, dia berkata, 
“Abbas dan Ali serta Syaibah bin Utsman berdiskusi tentang As- 
Siqayah dan Al Hijabah. Maka Allah SWT menurunkan ayat, 
"Apakah kalian menjadikan urusan memberi minum kepada orang- 
orang yang menunaikan haji. ..” Hingga firman-Nya “.. .sumpai Allah 
mendaiangkan keputusan-Nya (Qs. At-Taubah(9): 19-24) Beliau 
berkata, “Hingga Makkah ditaklukkan." 

Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ketika Abbas meninggal dunia, Ali hendak mengambil 
alih urusan As-Siqayah. Thalhah berkata kepadanya, “Aku bersaksi 
bahwa aku melihat bapaknya memegang urusan itu, dan 
sesungguhnya bapakmu —Abu Thalib— tinggal di tempat untanya di 
Arafah.” Dia berkata, “Ali mengurungkan niatnya untuk mengambil 
alih urusan As-Siqayah 


Laiu dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata, “Al Abbas berkata, 
‘Wahai Rasulullah, alangkah baiknya jika engkau mengumpulkan 
pada kami urusan As-Siqayah dan Al Hijabah’.'" Beliau SAW 


bersabda, ojj j‘J U ^ ! ( Sesungguhnya aku 


hanya memberi kepada kalian apa yang menuntut pengorbanan dari 
kalian, dan aku tidak akan memberikan apa yang kalian gunakan 
untuk mengorbankan orang lain). 


Kemudian Ath-Thabrani dan Al Fakihi meriwayatkan hadits As- 
Sa'ib Al Makhzumi bahwasanya dia berkata, 'j* j* 'j *^ 

jLJi (Minumlah dari air minum yang disediakan oleh Abbas, karena 
sesungguhnya ia termasuk sunnah). 

Kemudian di bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; 
pertama, adalah hadits Ibnu Ümar tentang pemberian izin Rasulullah 
kepada Abbas untuk bermalam di Makkah pada malam-malam mabit 
(bermalam) di Mina. Pembicaraan mengenai masalah ini akan 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan haji. Kedua, adalah hadits 
Ibnu Abbas tentang kisah Nabi SAW yang meminum air yang 
disediakan untuk orang-orang yang melaksanakan haji. 
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*** (►$*•**' (Sesungguhnya mere ka menempatkan 

tangan-tangan mereka di dalamnya). Dalam riwayat Ath-Thabrani 
melalui jalur Yazid bin Abi Ziyad dari Ikrimah disebutkan, “Abbas 
berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya air ini telah tercemar, tidakkah aku 
memberimu minum air dari rumah kärni?’ Beliau bersabda. ‘ Tidak, 
akan telapi berilah aku minum airyang diminum oleh manusia 

(beliau minum darinya). Dalam riwayat Yazid 

disebutkan, "Maka diberikan kepadanya dan beliau mencicipinya, laiu 
mukanya nampak berkerut (karena rasanya yang agak masam), 
kemudian beliau minta dibawakan air lain dan mencampurkan 
kepadanya (agar terasa lebih segar).” 

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Bakar bin Abdullah 
Al Muzani, dia berkata: Aku sedang duduk bersama Ibnu Abbas, laiu 
dia berkata, "Rasulullah SAW datang dan di belakangnya ada 
Usamah, laiu beliau minta minum. Kami berikan kepada beliau bejana 
berisi nabidz (minuman manis yang biasa diambil dari (rendaman) 
kurma), beliau meminumnya laiu memberikan sisanya kepada 
Usamah seraya bersabda, 'Kalian telah melakukannya dengan baik, 
demikianlah hendaknya kalian mengerjakannya 

ijlUi oi ( Jika bukan karena kalian akan kewalahan). Ad- 

Dawudi berkata, “Maksudnya, sesungguhnya kalian tidak akan 
membiarkanku memberi minum, dan aku tidak suka melakukan 
kepada kalian apa yang tidak kalian sukai sehingga kalian akan 
kewalahan.” Sementara ulama lainnya berkata, “Maknanya adalah, 
jika bukan karena kalian akan kewalahan dengan diwajibkannya atas 
kalian pekerjaan itu dengan sebab perbuatanku.” Sebagian lagi 
berkata, “Maknanya adalah, jika bukan karena adanya kekhawatiran 
urusan ini akan diambil alih oleh penguasa dari tangan kalian atas 
dorongan keinginan mereka mendapatkan kemuliaan ini.” Akan tetapi 
makna yang lebih nampak adalah; jika bukan karena manusia akan 
mendominasi atas kalian terhadap pekerjaan ini dengan sebab 
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keeintaan mereka untuk mengikutiku, niscaya aku akan turut memberi 
minuni. 

Pandangan yang terakhir didukung oleh riwayat yang dikutip 
oleh Imam Muslim dari hadits Jabir, alp Zds- «än J>\ 



* s > 

° ! S^ > cJ-yJ p (Nabi SAW mendatangi hani Ahdul Muthalib 

saal mereka sedang memberi minuni di sumur Zamzam. Beliau 
bersabda , “ Timbalah , wahai hani Abdul Muthalib! Jika bukan karena 
manusia akan mendominasi kalian lerhadap perbuatan ini, niscaya 
aku akan menimba bersama kalian. ”). 

Riwayat ini dijadikan dalil bahwa urusan As-Siqayah khusus 
bagi bani Al Abbas. Adapun tentang keringanan bermalam di Makkah 
pada malam-malam mabit di Mina. ada beberapa pendapat ulama yang 
juga merupakan pendapat madzhab Svafri. Pendapat paling benar 
adalah bahwa urusan itu tidak khusus bagi mereka. 

Ibnu Bazizah berkata. "Maksud lafazh 'Jika bukan karena 
kalian akan didominasi ’ adalah pembatasan urusan As-Siqayah bagi 
mereka dan tidak ada yang bersekutu dengan mereka dalam hai itu.” 
Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa apa yang disiapkan 
untuk kesejahteraan umum tidak haram bagi Nabi SAW dan 
keluarganya untuk memanfaatkannya, karena Abbas menyiapkan air 
minum Zamzam untuk keperluan itu, dan Nabi SAW telah 
meminumnya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Persoalan seperti ini dipahami 
untuk kepentingan umum. Jika hai itu dilakukan oleh orang kaya, 
maka sama dengan hadiah. Sedangkan jika dilakukan oleh orang 
miskin. maka menjadi sedekah.” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Tidak makruhnya meminta minum dari orang lain. 
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2. Bolehnya menolak kemuliaan apabila bertentangan dengan 
maslahat yang lebih utama, berdasarkan perbuatan Nabi SAW 
yang menolak tawaran Abbas untuk minum air dari rumahnya 
demi maslahat tawadhu' (merendahkan diri). Hai itu nampak 
dari sikap beliau yang meminum air yang diminum oleh orang 
lain. 

3. Anjuran untuk memberi minum, khususnya air Zamzam. 

4. Sikap tawadhu' Nabi SAW serta kesungguhan para sahabat 
untuk mengikuti perbuatannya. 

5. Tidak disukai mencemari atau mengotori makanan dan 
minuman. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa hukum dasar segala sesuatu adalah suci, berdasarkan perbuatan 
Nabi SAW yang meminum air yang telah disentuh oleh tangan-tangan 
manusia.” 


76. Tentang Air Zamzam 
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1636. Dari Anas bin Malik, Abu Dzar RA menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Atap rumahku dibuka dan saat itu aku 
berada di Makkah. Jibril AS turun dan membelah dadaku, kemudian 
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ia mencucinya dengan air Zamzam, laiu ia dalang membawa bejana 
yang terhuat dari emas yang dipemihi hikmah dan iman. la 
menuangkannya ke dadaku kemudian menutupnya kembali. Kemudian 
ia memegang tunganku dan naik ke langit dunia. .Jibril berkata 
kepuda penjaga langit dunia, Bukalah! Ia berkata , ‘Siapa ini? la 
berkata, ‘Jibril 
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1637. Dari Asy-Sya’bi bahwa Ibnu Abbas RA menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Aku memberi minum Rasulullah SAW air 
Zamzam, laiu beliau minum sambil berdiri.'’ Ashim berkata, “Ikrimah 
bersumpah tidaklah beliau saat itu melainkan berada di atas unta.'’ 


Keterangan Hadits : 

{Bab Tentang Air Zamzam). Seakan-akan Imam Bukhari tidak 
menemukan hadits yang memenuhi kriteria hadits shahih dalam 
kitabnya yang dengan tegas menyatakan keutamaan air Zamzam. 

Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Dzar 
disebutkan, {Sesungguhnya air Zamzam adalah makanan 

yang mengenyangkan). Abu Daud Ath-Thayalisi menambahkan 
melalui jalur yang sama seperti dalam riwayat Imam Muslim, 

{Dan penyembuh penyakit). Laiu dalam kitab Al Mustadrak dari 

* y f 

hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW disebutkan, aJ Oji 0J (Air 

Zamzam sesuai tujuan meminumnyd). Para perawinya tergolong tsiqah 
(terpercaya). Hanya saja terjadi perbedaan dalam memastikan apakah 
termasuk hadits maushul atau mursal, dan pandangan yang 
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menyatakan sanad- nya mursal lebih tepat. Namun hadits ini memiliki 
riwayat pendukung yang dinukil dari Jabir. Riwayat Jabir ini lebih 
masyhur dan telah dikutip oleh Imam SyafTi dan Ibnu Majah dengan 
para perawi yang tsiqah (terpercaya), kecuali Abdullah bin Al 
Mifammal Al Makki. Menurut Al Uqaili, Abdullah menyendiri dalam 
menukil riwayat ini. Akan tetapi riwayat yang serupa telah dinukil 
melalui perawi selainnya, seperti dikutip oleh Al Baihaqi melalui jalur 
Ibrahim bin Thahman dan Hamzah Az-Ziyat, keduanya dari Abu Az- 
Zubair bin Sa’id dari Jabir. Kemudian disebutkan dalam kitab 
Fawa'id Ibnu Al Muqri melalui jalur Suwaid bin Sa’id dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ibnu Abi Al Mawali, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 
Laiu Ad-Dimyati mengklaim sanad riwayat itu setaraf dengan sanad- 
sanad hadits yang tercantum dalam kitab Shahih Bukhari. Pemyataan 
Ad-Dimyati dapat dibenarkan bila ditinjau dari sisi perawi. Hanya saja 
meski riwayat Suwaid tercatat dalam Shahih Muslim, tapi ia 
mengalami kerancuan hafalan serta mendapat kritik dari para pakar 
hadits, sementara sanad yang dinukil melalui jalumya di tempat ini 
tergolong syadz. Adapun sanad yang akurat adalah dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ibnu Al Mu’ammal. Laiu saya menulis satu bahasan 
tersendiri yang mengumpulkan berbagai persoalan seputar hadits 
tersebut. 

Dinamakan “Zamzam” karena aimya yang banyak. Dikatakan 
“ma'a zamzam” (air zamzam), yakni air yang banyak. Sebagian 
mengatakan, dinamakan demikian dikarenakan ia berkumpul. 
Pendapat ini dinukil dari Ibnu Hisyam. Abu Zaid berkata, “Apabila 
kata “Zamzam” disebutkan dalam konteks manusia, maka maknanya 
adalah perkumpulan yang berjumlah 50 orang atau sekitar itu.” 
Sedangkan Mujahid berkata, “Hanya saja dinamakan Zamzam karena 
berasal dari kata ‘ hazmah\ yang artinya menguak dengan tumit ke 
tanah.” Pendapat ini dikutip oleh Al Fakihi dengan sanad yang shahih 
dari Mujahid. Ada pula yang mengatakan dinamakan demikian karena 
gerakannya, pendapat ini dikemukakan oleh Al Harbi. Ada juga yang 
berpendapat bahwa dinamakan seperti itu karena ia sangat seimbang 
dalam timbangan, tidak condong ke kanan atau ke kiri. Kemudian 
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kisah Zamzam bersama Ismail dan Hajar (ibunya) akan diterangkan 
pada bab tentang kisah-kisah para nabi. Demikian pula dengan kisah 
penggalian kembali sumur Zamzam oleh Abdul Muthalib pada masa 
jahi liyah. 

Ibnu Baththal dan selainnya berkata, “Imam Bukhari bermaksud 
menjelaskan bahwa meminum air Zamzam termasuk sunah haji.” 


Dalam kitab Al Mushannaf diriwayatkan sebuah hadits dari 
Thawus, dia berkata, fUi y 2 j\ä Ui iii Ujl ( Meminum nabidz 

yang disiapkan sehagai minuman jamciah haji termasuk 
kesempurnaan haji). Dari Atha' disebutkan, 

üper °y al=ü. (Sungguh aku telah mendapati dimana seseorang 

meminumnya hingga kedua bibirnya merekat satu sama lain karena 
sangal manis). 

t , » / 

Sedangkan dari Ibnu Juraij, dari Nafi’ dikatakan, y-> y) oi 


jv*jl illil y L>'pd (Sesungguhnya Ibnu Ümar tidak pernah minum 

nabidz saat menunaikan haji). Seakan-akan ia belum mendapat 
keterangan yang jelas bahwa Nabi SAW meminumnya, mengingat 
sikapnya yang sangat serius mengikuti perbuatan Nabi SAW, atau ia 
khawatir bila manusia mengira bahwa perbuatan itu termasuk 

kesempurnaan haji seperti pendapat yang dinukil dari Thawus. 

, * ' ' * ° ' ' 

jjj 'ji iiij; otT U ij>ys- Üd*i (Ikrimah bersumpah, tidaklah 

* ' ' * ' ' 

beliau saat itu melainkan berada di atas unta). Dalam riwayat Ibnu 
Majah melalui jalur yang sama disebutkan, Ashim berkata, “Aku 
menyebutkan hai itu kepada Ikrimah, maka ia bersumpah, ‘Demi 
Allah, Nabi SAW tidak melakukannya —yakni minum sambil 
berdiri— karena beliau saat itu sedang menaiki kendaraan’.” Telah 
disebutkan bahwa dalam riwayat Abu Daud dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi SAW menghentikan untanya (laiu turun) dan 
shalat dua rakaat. Ada kemungkinan Nabi SAW minum air Zamzam 
setelah turun dari untanya. Seakan-akan Ikrimah mengingkari bahwa 
Nabi SAW minum sambil berdiri, karena telah dinukil larangan dari 
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beliau niengenai hai itu, Akan tetapi telah dinukil dari Ali yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Uitž «_j 'Jžj dJs- iii ih 

(Sesungguhnya beliau SAW minum sambil berdiri), maka hai ini perlu 
dipahami dalam rangka menjelaskan bolehnya perbuatan tersebut. 


77. Thawafnya Orang yang Mengerjakan Haji Qiran 
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1638. Dari Aisyah RA, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
dalam pelaksanaan haji Wada’, maka kami ihram untuk umrah, 
kemudian beliau bersabda, ‘ Barangsiapa membawa hewan kurban 
hendaklah ia ihram untuk haji dan umrah, kemudian tidak halal 
(baginya apa-apa yang diharamkan saat ihram) hingga selesai 
mengerjakan keduanya Aku datang ke Makkah dalam keadaan haid. 
Ketika kami telah menyelesaikan haji, beliau mengirimku bersama 
Abdurrahman ke Tamim dan aku melakukan umrah. Beliau bersabda, 
'Ini adalah tempat umrahmu'. Orang-orang yang ihram untuk umrah 
melakukan thawaf kemudian tahallul (keluar dari ihram), laiu mereka 
melakukan thawaf yang lain setelah kembali dari Mina. Adapun 
orang-orang yang mengumpulkan antara haji dan umrah (Qiran), 
sesungguhnya mereka hanya melakukan satu thawaf.” 
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1639. Dari Nafi’ bahwa datang menemui Ibnu Ümar RA 
Abdullah bin Abdullah —anaknya— sementara punggungnya 
menyandar ke dinding rumah. Dia (Abdullah bin Abdullah) berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak merasa aman bahwasanya suatu saat terjadi 
peperangan menyeluruh di antara manusia dan mereka 
menghalangimu untuk sampai ke Ka’bah, jika engkau masih diberi 
umur yang panjang.” Dia (Ibnu Ümar) berkata, “Rasulullah SAW 
telah keluar, laiu dihalangi oleh orang-orang kafir Quraisy antara 
beliau dengan Ka : bah. Apabila dihalangi antara aku dengan Ka’bah, 
maka aku akan melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW. ‘Sungguh telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah contoh 
tauladan yang baik (Qs. Al Ahzaab(33): 21) Kemudian dia (Ibnu 
Ümar) berkata, “Aku menjadikan kalian sebagai saksi, sesungguhnya 
aku telah mewajibkan (pelaksanaan) haji bersama umrahku.” Dia 
(Abdullah bin Abdullah) berkata. “Kemudian dia (Ibnu Ümar) datang 
dan thawaf untuk keduanya (yakni haji dan umrah) dengan satu 
thawaf.” 
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1640. Dari Naff bahwasanya Ibnu Ümar RA hendak 
menunaikan haji pada tahun Hajjaj menyerang Ibnu Az-Zubair. 
Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya telah berkobar peperangan di 
antara manusia, dan kami khawatir mereka akan menghalangimu.” 
Ibnu Ümar berkata, “(Sungguh telah ada bagi kamu pada diri 
Rasulullah contoh tauladan yang baik). Jika demikian aku akan 
melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Sungguh 
aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku telah mewajibkan atas 
diriku (menunaikan) umrah.” Kemudian dia keluar, hingga ketika 
sampai di Al Baida dia berkata, “Tidaklah urusan haji dan umrah 
melainkan satu, aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku telah 
mewajibkan haji bersama umrahku.” Laiu dia menyembelih hewan 
kurban yang dibeli di Qudaid, tanpa melebihkan daripada itu. Dia 
tidak menyembelih dan tidak pula halal melakukan sesuatu yang 
diharamkan atasnya (selama ihram), tidak mencukur rambut dan tidak 
memendekkannya; hingga hari kurban. barulah dia menyembelih dan 
mencukur. Dia beranggapan telah menyelesaikan thawaf haji dan 
umrah dengan thawafnya yang pertama. Ibnu Ümar RA berkata, 
“Demikian yang dilakukan Rasulullah SAW.” 
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Keterangan Hadits: 


[Bab ihawqfnya orang yang mengerjakan haji Oiran). Yakni, 
apakah cukup dengan satu kali thawaf atau harus dua kali thawaf. 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang haji Wada'. pada 
bab ini, (jäüs uJli ž jj jjjJ' vii j {Adapun 

orung-orung yang mengumpulkan anlara haji dan umrah (qiran) 
sesungguhnva mereka hanya melakukan satu thawaf). 

Disebutkan juga hadits Ibnu Ümar ketika menunaikan haji pada 
tahun Al Hajjaj melakukan penyerangan terhadap Ibnu Az-Zubair. Dia 
menyebutkannya melalui dua jalur periwayatan. Masing-masing 
menyebutkan bahwa dia mengumpulkan antara haji dan umrah. 
Pertama-tama ihram untuk umrah kemudian memasukkan haji ke 
dalamnya, laiu thawaf untuk keduanya dengan satu thawaf, seperti 
pada jalur periwayatan pertama. Sedangkan pada jalur periwayatan 
kedua disebutkan, “Dan dia beranggapan telah menyelesaikan thawaf 
haji dan umrah dengan thawaf pertama.” Riwayat ini menghapus 
kemungkinan yang bisa saja timbul dari riwayat pertama, yakni bahwa 
maksud lafazh “thawaafan waahidan ” (satu thawaf) adalah; dia 
thawaf untuk masing-masing dari keduanya (haji dan umrah) satu 
thawaf yang saling menyerupai. 

Kedua hadits ini sangat jelas menyatakan bahwa orang yang 
mengerjakan haji Qiran tidak wajib kecuali satu kali thawaf. sama 
seperti orang yang melakukan haji Ifrad. Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dengan 
pernyataan yang lebih tegas daripada konteks kedua hadits di bab ini 
dalam menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW. Adapun 
lafazhnya, “Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, jj ^ 

Ui SUS* (Barangsiapa mengumpulkan 

antara haji dan umrah. maka ia cukup melaksanakan satu thawaj' dan 
satu sa 7 untuk kedua ibadah itu). 

Namun riwayat ini dinyatakan cacat oleh Ath-Thahawi bahwa 
Ad-Darawardi telah keliru dan yang benar sanad -nya mauquf (tidak 


180 — FATHUL BAARI 



sampai kepada Nabi SAW). Pedomannya dalam mengemukakan kritik 
tersebut adalah riwayat yang dinukil oleh Ayyub, Al-Laits, Musa bin 
Uqbah dan selain mereka dari Nafi’ yang sama seperti konteks hadits 
di bab ini, yakni perbuatan itu hanya dilakukan oleh Ibnu Ümar, dia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW melakukan hai itu.” Bukan berarti 
dia menukil seperti ini langsung dari Nabi SAW. Akan tetapi 
argumentasi yang di kemukakannya tidak dapat diterima, sebab Ad- 
Darawardi adalah perawi yang memiliki peringkat shaduq (riwayatnya 
dapat diterima), sementara apa yang diriwayatkannya tidak menyalahi 
riwayat yang dinukil oleh perawi lainnya. Maka, tidak ada halangan 
bila Nafi’ menukil riwayat ini melalui dua jalur. 


Para ulama madzhab Hanafi berhujjah dengan riwayat dari Ali 
bahwasanya dia mengumpulkan haji dan umrah laiu thawaf untuk 
keduanya dengan dua kali thawaf dan dua kali sa’i, kemudian dia 


berkata, J*š '^Laj «eit iii JUö <üii (Demikiun aku melihat 


Rasulullah SAW melakukannya). Jalur-jalur periwayatan hadits ini 
dari Ali yang dikutip oleh Abdurrazzaq dan Ad-Daruquthni serta 
selain keduanya, dan semuanya dha ’if (lemah). 


Demikian juga diriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud dengan 
sanad yang lemah, yang sama seperti di atas. Laiu diriwayatkan dari 
hadits Ibnu Ümar yang juga sama seperti itu, di dalam sanad- nya 
terdapat Al Hasan bin Umarah yang ia dikenal sebagai perawi matruk 
(ditinggalkan). Adapun yang disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim serta dalam kitab-kitab sunan dari Ibnu Ümar 
adalah satu kali thawaf. 


Imam An-Nasa'i berkata, “Apabila riwayat yang menyatakan ia 
thawaf dua kali terbukti akurat, maka ini dipahami sebagai thawaf 
qudum dan thawaf ifadhah. Adapun keterangan dua kali sa’i tidak 
dapat dibuktikan kebenarannya.” 

Sementara Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada keterangan yang 
shahih dari Nabi SAW dan tidak pula dari salah seorang sahabatnya 
mengenai hai itu.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi dan selainnya melalui jalur marju' (langsung dari Nabi 
SAW), melalui Ali dan Ibnu Mas"ud dengan sanad-sanad yang 
apabila dikumpulkan. maka dapat dijadikan pegangan. Namun saya 
tidak melihat dalam masalah ini riwayat yang lebih akurat daripada 
hadits Ibnu Ümar dan Aisyah di bab ini. 

Ath-Thahawi mengemukakan jawaban terhadap hadits Ibnu 
Ümar, dimana telah terjadi perbedaan versi riwayat yang dinukil 
darinya sehubungan dengan cara ihram Nabi SAW. dan bahwasanya 
yang nampak dari keseluruhan riwayat yang dinukil darinya mengenai 
hai itu adalah. sesungguhnya Nabi SAW pertama-tama melakukan 
ihram untuk haji kemudian beliau memutusnya, sehingga menjadi 
umrah. Kemudian beliau melakukan tamattu' sampai tiba pelaksanaan 
haji. Demikian dikatakan oleh Ath-Thahawi meski sebelumnya ia 
telah menegaskan bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran. Meskipun 
kita menerima bahwa demikian yang dikatakan oleh Ibnu Ümar, maka 
mengapa perkataan Ibnu Ümar “Demikian yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW’’ tidak diartikan bahwa beliau memerintahkan orang 
yang mengerjakan haji Qiran untuk melakukan satu kali thawaf saja. 

Hadits Ibnu Ümar yang tersebut di bab ini meyebutkan bahwa 
Nabi SAW mengerjakan haji Qiran. Sebab meski Ibnu Ümar 
mengatakan, “Rasulullah SAW mengerjakan haji Tamattu’”, tapi 
beliau menyebutkan sifat haji Qiran dengan menyebutkan, “Beliau 
memulai berihram untuk umrah kemudian ihram untuk haji”, dan ini 
termasuk gambaran haji Qiran. Maksimal yang dapat dikatakan, Ibnu 
Ümar menamakan perbuatan Nabi SAW 7 sebagai haji Tamattu’, karena 
ihram untuk umrah di bulan-bulan haji bagaimana pun bentuknya — 
menurutnya— tetap dinamakan haji Tamattu’. 

Kemudian Ath-Thahawi menjawab bahwa maksud kalimat 
hadits Aisyah, “ Adapun orang-orang yang mengumpulkan antara haji 
dan umrah sesungguhnya mereka hanya melakukan satu thawaf untuk 
keduanya ”, yakni mereka yang melakukan haji Tamattu ’, sebab haji 
mereka dimulai dari Makkah, dan haji yang dimulai dari Makkah 
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hanya melakukan thawaf setelah wukuf di Arafah. Laiu dia berkata, 
“Adapun maksud perkataannya ‘ mengumpulkan uni ara haji elan 
umrah ’ yakni mengumpulkan dalam rangka haji Tamattu. bukan 
untuk haji Qiran. Saya sangat heran atas pandangannya dalam masalah 
ini, bagaimana ia sampai pada penakwilan-penakwilan seperti ini. 


Hadits Aisyah menjelaskan dua keadaan sekaligus, yaitu 
perbuatan orang-orang yang melakukan haji Tamattu kemudian 
perbuatan mereka yang mengerjakan haji Qiran. Aisyah berkata, 




ö t ° t o ' o ^ i * % ° o ^ * e 9 

ja ij&rj oi jJu titjl» ' i'JJi Ju tjJLat jjJüi ( Maka thawaflah 


orang-orang yang ihram untuk umrah kemudian tahallul, laiu mereka 
melakukan thawaf yang lain setelah kembali dari Mina). Mereka ini 
adalah orang-orang yang mengerjakan haji Tamattu. Kemudian 
Aisyah berkata, ...tji**- "J* Utj (Adapun orang-orang yang 


mengumpulkan... dan seterusnya), mereka adalah orang-orang yang 
mengerjakan haji Qiran. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zubair 
bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, u&u 



para sahahatnya lidak melakukan thawaf [sa ’i] antara Shafa dan 
Marwah melainkan satu kali thawaf [sa 7/).” 

Diriwayatkan melalui jalur Thawus dari Aisyah bahwa Nabi 
SAW bersabda kepadanya, viiQU-j viii \'fe jii-o (Cukuplah 

bagimu thawafmu untuk haji dan umrahmu). Riwayat ini sangat tegas 
menyatakan bahwa satu kali thawaf telah meneukupi untuk haji dan 
umrah sekaligus, meski para ulama berbeda pendapat mengenai 
maksud ihramnya Aisyah RA. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Salamah bin Kuhail, dia berkata, J o£w>t °ja IM Übt u 

to^-tj *j|t tiy&j 4it Lj Ju? .ült (Thawus bersumpah 
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tidak seorang pun di anlara sahabal Rasululluh SA W yang ihawaf 
antiik haji dun umrahnya melainkan satu kali ihawaf). 

Sanad riwayat ini tergolong shahih. Pada riwayat ini terdapat 
penjelasan mengenai kelemahan riwayat yang dinukii dari Ali dan 
Ibnu Mas’ud berkenaan dengan ha] itu. 

Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq meriwayatkan dari bapaknya 
bahwa ia menghafal dari Ali, 1^-ij jjUJJ (Bagi orang yang 

mengerjakan haji Qiran satu kali ihawaf). Berbeda dengan apa yang 
dikatakan oleh para ulama Irak. Di antara faktor yang melemahkan 
riwayat dari Ali mengenai hai itu. yakni bahwasanya jalur periwayatan 
paling baik dari beliau adalah riwayat Abdurrahman bin Udzainah 
yang menyebutkan, 0'j oi °j» Js- 

Jijiaj jjUii (bagi orang yang memulai ihram untuk 

haji dilarang memasukkan umrah ke dalamnya. Dan orang yang 
mengerjakan haji Qiran melakukan thawaf dua kali dan sa 7 dua kali). 
Padahal orang-orang yang berpegang pada haditsnya tidak melarang 
memasukkan umrah ke dalam haji. Apabila jalur periwayatan hadits 
itu shahih, maka mereka harus mengamalkannya, dan jika tidak 
shahih, maka tidak dapat dijadikan hujjah. 

Ibnu Mundzir berkata, "‘Abu Ayyub berhujjah dengan riwayat 
yang dinukii melalui An-Nadhr, bahwa kita semua membolehkan 
melakukan haji dan umrah dengan satu kali safar, satu ihram dan satu 
talbiyah. Maka, demikian pula bagi keduanya dengan cukup satu 
thawaf dan sa’i, sebab keduanya berbeda -dalam masalah ini- dengan 
seluruh ibadah yang lain.” Analogi yang dikemukakannya 
mengandung sejumlah pembahasan. namun kita tidak akan 
membahasnya lebih lanjut. Ulama selainnya berhujjah dengan sabda 
Nabi SAW, ÄiUih J' ( umrah telah masuk 

dalam haji hingga hari Kiamat). Hadits ini shahih , maka hai ini 
menunjukkan bahwa setelah umrah dimasukkan dalam haji maka tidak 
perlu lagi amalan lain selain amalan haji. Akan tetapi yang benar dan 
harus diikuti dalam masalah ini adalah sunnah yang shahih. 
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Pada jalur riwayat kedua, ä-ildi Aiijkj (dengan thaxvafnya yang 

pertama ), yakni thawaf ifadhah yang dia lakukan pada hari raya 
kurban. Sebagian ulama telah keliru, karena mengira bahwa yang 
dimaksud adalah thawaf qudum. Oleh sebab itu, mereka 
memahaminya sebagai sa’i. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Di sini terdapat hujjah bagi Imam 
Malik sehubungan dengan perkataannya, ‘Apabila thawaf qudum itu 
disambung dengan sa’i, maka telah mencukupi bagi orang yang 
meninggalkan thawaf ifadhah karena tidak tahu atau lupa hingga ia 
kembali ke negerinya, tapi ia wajib menyembelih hewan kurban’." 


Ibnu Abdil Barr menanggapi, “Akan tetapi aku tidak mengenal 
seorang pun —selain dia dan para muridnya— yang berpendapat 
seperti itu." Kemudian ia menanggapinya bahwa jika yang dimaksud 
adalah thawaf qudum, berarti ia telah mencukupi thawaf ifadhah 
secara mutlak meski ia meninggalkannya dengan sengaja. Tidak 
demikian halnya jika kita memahami lafazh “dengan thawafnya yang 
pertama ” adalah thawaf ifadhah pada hari raya kurban atau sa’i. 
Pengertian kedua didukung oleh hadits Jabir yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, *)!! Uuah jli Sl j J&i jj 

JjSl' ii'14'jk (Nabi SA W dan para sahabatnya tidak melakukan 


sa 7 antara Shafa dan Marwah kecuali satu thawaf [yakni] thawafnya 
yang pertama). Riwayat ini dipahami seperti pengertian pada hadits 
Ibnu Ümar. 


78. Thawaf dalam Keadaan Memiliki Wudhu 
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1641. Dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, “Nabi SAW telah 
menunaikan haji, maka Aisyah RA mengabarkan kepadaku bahwa 
yang pertama kali beliau lakukan ketika datang adalah berwudhu, 
kemudian thawaf di Ka’bah, kemudian tidak menjadi umrah. 
Kemudian Abu Bakar RA mengerjakan haji. maka yang pertama kali 
dilakukannya adalah thawaf, kemudian tidak menjadi umrah. 
Kemudian Ümar RA (juga melakukan hai yang) sama seperti itu. 
Kemudian Utsman RA mengerjakan haji. maka aku lihat yang 
pertama kali ia lakukan adalah thawaf di Ka’bah kemudian tidak 
menjadi umrah. Kemudian Muawiyah dan Abdullah bin Ümar. 
Kemudian aku mengerjakan haji bersama bapakku —Az-Zubair bin 
Awwam— maka yang pertama kali dia lakukan adalah thawaf di 
Ka’bah, kemudian tidak menjadi umrah. Laiu aku melihat kaum 
Muhajirin dan Anshar melakukan hai itu, kemudian tidak menjadi 
umrah. Kemudian yang terakhir aku lihat melakukan hai itu adalah 
Ibnu Ümar, laiu ia tidak menjadikannya sebagai umrah. Dan ini Ibnu 
Ümar di tengah-tengah mereka, namun mereka tidak bertanya 
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kepadanya dan tidak pula seorang pun yang telah terdahulu; apakah 
yang pertama kali mereka lakukan hingga 6 mereka meletakkan telapak 
käki mereka karena thawaf di Ka’bah, kemudian mereka tidak lahallul 
(keluar dari ihram)? Aku telah melihat ibuku dan bibiku ketika 
keduanya datang, mereka tidak melakukan sesuatupun (ketika) 
pertama tiba di Ka’bah, keduanya thawaf padanya kemudian tidak 
melakukan tahalhil (keluar dari ihram).” 


clis õ j yjsj ^ cJLai Qji ^ «j 


1642. Ibuku telah memberitahukanku, bahwa ia ihram untuk 
umrah bersama saudara perempuannya, Az-Zubair, fulan dan fulan. 
Ketika mereka menyentuh rukun (Hajar Aswad), mereka pun 
tahalluir 


Keterangan Hadits : 

{Bab thawaf dalam keadaan memiliki wudhu). Disebutkan hadits 
Aisyah, “Sesungguhnya yang pertama kali dilakukan oleh Nabi SA W 
ketika datang adalah beliau berwudhu Tapi tidak ada indikasi yang 
menyatakan hai ini sebagai syarat, kecuali bila digabungkan dengan 
sabda beliau SAW, j {Ambillah dariku manasik [tata 

cara] haji kallan). Jumhur ulama berpendapat bahwa wudhu adalah 
syarat sahnya thawaf. Sedangkan ulama Kufah tidak sependapat 
dengan jumhur. Di antara dalil yang menolak pendapat mereka adalah 
sabda Nabi SAW kepada Aisyah, ijJ»- S 0' 

(Selain engkau tidak boleh thawaf di Ka’bah hingga engkau suci). 
Indikasi hadits itu terhadap pendapat jumhur ulama akan disebutkan 
setelah dua bab. 


" Pada salah satu naskah tertulis, "Ketika mereka meletakkan.” 
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ObUii y O# (kemudian keduanya tidak tahullul). Yakni, sama 

saja apakah ihram mercka untuk haji saja ataukah untuk haji dan 
umrah sekaligus (Qiran), berbeda dengan pendapat yang menyatakan; 
apabila seseorang melakukan haji Ifrad, maka dia telah tahullul 
setelah selesai thawaf, seperti yang telah disebutkan dari Ibnu Abbas. 
Perkataannya “ibuku” maksudnya adalah Asma' binti Abu Bakar, 
sedangkan bibinya adalah Aisyah RA. 


Catatan 

Ad-Dawudi berkata, “Keterangan yang disebutkan tentang haji 
yang dilakukan Utsman termasuk perkataan Urwah, sedangkan yang 
sebelumnya termasuk perkataan Aisyah.” Sementara Abu Abdul 
Malik berkata, "Akhir dari hadits Aisyah adalah kalimat, t ^ 

(kemudian tidak menjadi umrah)." 

Dari lafazh “ kemudian Abu Bakar menunaikan haji..." dan 
seterusnya termasuk perkataan Urwah. Berdasarkan perkataan Abu 
Abdul Malik, maka sebagian lafazh yang ada memiliki sanad yang 
munqathi ’ (terputus), sebab Urwah tidak hidup semasa dengan Abu 
Bakar dan Ümar, tapi ia hanya sempat hidup pada masa Utsman. 
Sedangkan berdasarkan perkataan Ad-Dawudi, maka semuanya 
memiliki sanad yang maushul (tidak terputus), dan nampaknya 
pendapat ini yang lebih kuat. 


79. Kewajiban (Melakukan Sa’i antara) Shafa dan Marwah serta 
Dijadikannya Sa’i Sebagai Bagian Syiar-syiar Allah 

:LgJ cJJü 4 -ÜIp cJl^ 

^ ✓ ' ' 

^I y cdl «. ÄI ytö J* \šU\ üj) ÄI J> 
r ijW, ^ jj tiiir yy Äiy (U# L$ya) oi 
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iLT o-ilT / aii jl t L5 ^>-4 ü C-is li ( _ r ~^ ^cüli U i ta . i U 

c—/' l/rj j lp Lijla^j j! aLIp ^lL*- N o-ilT a/p l/ü/ 

* ✓ y ^ •- ^ ^ ' 

l/j jA-*J '/15" ^Ü' Ä/-ljai' ÖIÜJ 0/L$J 'j-»-L~J 0' J-S '/lT jl/aj^' 
CLU ,äj/J'j bi.taJb Li/ai j' Ji' ^ OliLs JilioJl -UP 

JU :'/li dJüi //j a/p aü' /l/ aü' Jj-^j '/L" 'j-*-L"' 
jl) ! /UL aü' J jj LŠ s J /J' J li/ai' Li /ai j' £■ y*Lli llT 10 aü' 

j 3'j :\/1p aü' [j-^'j üLjIp Luili .Äj^' (aü' j)\j£> /» ijyJ\j li-oi' 

“ ✓ / ^ y y >• 

j' jL*-*^ ^«/s LJŠ'/ü' /lLj a/p <ül' // aü' j < j-' j 

# " " 

jii 'ii Oi :JUi pp P Jl >y o>‘ ^ dpL Li'/Ü' 

^ ^ ^ ✓ 

jm . S / / . ^ a oo ✓ # . ^ ^ . . -J 

*^i ^vlül 0' Oj/Lb /*J' /*' ^ ^li-j -UäJj < c^T li 

Ui/aJU -»g lr 0 //aj 'jjIS^” alLL J^j OlT 0 ^®^* ^^^ o ^ 4 

x y y y ' 

s/pj up xl' jj j piu Lit/ü> Jüj aüi p ilu .r/p j 

JjJ' aJJ' Oij a j/J'j layaib ö/aj UT aü' JIj l'/li ,0^/J' ^ 

y y y / •* " ^ 

LilaJU ' Š/ai 0 ' y>~ UOp J/s UivaJ' / /s C.-./U *—?'/aJ' 

J li .ÄjN' (aü' yS*Jy fljjJlj lä/S' OJ) aü' Jjjli ?«j/J'j 

i^ilT ^J-üi' ^jš La-^/T ^Äjyü' ÄiV' aü-* ^o-^li -/y 

. i / > J » ^ o ^ - s s ^ » 0 -’ 0 

j ja/aj '^03'^ o j/j' J ' a ^i' i A/AlTtiU '//aj 0' 0 y>r jp^Sj 

ii s y & & y y y •* -* 3 ^ 9 y y s 

kjsl/aiU yi»' ( /i^ < -' AÜ' 0 ' Jä-' ^^Umj*^' ( / U»^j '^s/aj 0 ' 

y j -» y y y y ' ' 

.pl Li'/ü' /^i li wUj OÜi /o ^ü>- li/ü' /^-U /j 'ü- = JU 

j j ->• y y 

1643. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah RA, dan aku berkata kepadanya, bagaimana 
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pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala ‘Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Ma ka barangsiapa vang 
beribadah haji ke Baitullah alau herumrah, maka lidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa 7 antara keduanya '. (Qs. Al Baqarah(2): 158) 
Demi Allah, tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak sa'i antara 
Shafa dan Marwah.” Aisyah berkata, "Sangat buruk apa yang engkau 
katakan. wahai anak saudaraku! Sesungguhnya ayat ini jika seperti 
yang engkau pahami, niscaya tidak ada dosa bagi seseorang untuk 
tidak sa'i di antara keduanya. Akan tetapi ayat ini turun berkenaan 
dengan kaum Anshar. Mereka sebelum masuk Islam mengucapkan 
talbiyah untuk Manat (sesembahan) yang mereka sembah di 
Musyallal, maka siapa (di antara mereka) yang ihram merasa berdosa 
untuk sa'i di Shafa dan Marwah. Ketika masuk Islam, mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hai itu. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami dahulu merasa berdosa untuk 
sa’i di antara Shafa dan Marwah!’ Maka Allah SWT menurunkan 
firman-Nya. ‘Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari 
syiar Allah’." Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan 
Sunnah sa’i di antara keduanya, maka seseorang tidak boleh 
meninggalkan sa'i di antara keduanya." Kemudian aku mengabarkan 
kepada Abu Bakar bin Abdurrahman. maka dia berkata, “Sungguh ini 
adalah ilmu yang belum pernah aku dengar. Aku telah mendengar 
sejumlah ahli ilmu menyebutkan bahwa manusia -—kecuali orang- 
orang yang disebutkan oleh Aisyah yang dahulunya bertalbiyah untuk 
Manat— biasa melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah. Ketika 
Allah SWT menyebutkan thawaf di Ka'bah dan tidak menyebutkan 
sa’i antara Shafa dan Marwah dalam Al Qur'an. maka mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, kami dahulu sa’i di antara Shafa dan Marwah, dan 
sesungguhnya Allah telah menurunkan perintah thawaf di Ka’bah di 
dalam Al Qur an namun tidak menyebutkan Shafa. Maka, apakah 
kami berdosa jika kami thawaf di Shafa dan Marwah?’ Maka Allah 
SWT menurunkan firman-Nya. ‘Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
adalah sebagian dari syiar Allah Abu Bakar berkata, “Aku 
mendengar bahwa ayat ini turun untuk kedua golongan itu sekaligus; 
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kepada mereka yang dahulu merasa berdosa untuk sa'i di antara Shafa 
dan Marwah pada masa jahiliyah, dan kepada mereka yang biasa sa’i 
(di tempat itu) kemudian merasa berdosa untuk thawaf pada keduanya 
ketika masuk Islam, karena Allah SWT memerintahkan untuk thawaf 
di Ka’bah dan tidak menyebut Shafa hingga akhirnya hai ini 
disebutkan setelah menyebutkan thawaf di Ka’bah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kewajiban Shafa dan Marwah serta dijadikan di antara 
syiar-syiar Allah). Yakni, kewajiban sa’i antara Shafa dan Marwah 
ditetapkan sebagai syiar Allah SWT. Demikian dikatakan oleh Ibnu Al 
Manayyar. 

Di sini kami nukil penafsiran lafazh (syiar-syiar) menurut 
ahli bahasa Arab, di antaranya: 

Al Azhari berkata, il Asy-sya ’a ir adalah perkataan yang 
dianjurkan serta diperintahkan oleh Allah untuk dilaksanakan." 

Al Jauhari berkata, “ Asy-Sya’a'ir adalah amalan-amalan haji 
dan semua yang dijadikan sebagai lambang (simbol) ketaatan kepada 
Allah.” 


Ada pula kemungkinan kewajiban sa’i antara Shafa dan Marwah 

disimpulkan dari perkataan Aisyah, j gf “di' f U 

* ' 

o ^ ^ 

uIaIi (Allah tidak menyempurnakan haji seseorang dan tidak 

pula umrahnya bila tidak melakukan sa ’i antara Shafa dan Marwah). 
Lafazh ini terdapat pada sebagian jalur periwayatan hadits beliau di 
bab ini yang dikutip oleh Imam Muslim. 


Ibnu Mundzir melanda si pendapat yang mewajibkan sa'i antara 
Shafa dan Marwah dengan hadits Shafiyah binti Syaibah dari Habibah 
binti Abi Tijrah (yaitu salah seorang wanita bani Abdu Ad-Dar), dia 

x A * \ ' y y y % 0 

berkata, dfk c4'y f* Jr±} j* «yda 

' * ' ' * ' * ' 

^ r y y y\ & y f ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ O # & 

lyAjjs- jlä I: Jjjjj <Utu>rfj ^yuJl ÕJLi j* jjjJ Sjji* OJj j 


FATHÜL BAARI — 191 



^uJt (Aku masuk bersama wanita-wanita Quraisy ke rurnah keluarga 

Abu Ilusain, maka aku melihat Rasulullah SAW sedang sa'i dan 
sesungguhnya sarungnya berputar karena jalannya yang cepat, dan 
aku mendengar beliau mengucapkan. “ Lakukanlah sa 7, karena 
sesungguhnya Allah mewaj ihkan sa 7 alas kalian."). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaff i dan Ahmad serta selain 
keduanya. Dalam sanad hadits ini terdapat Abdullah bin Al 
Mu’ammal, seorang perawi yang tergolong dha’if (lemah). 
Berdasarkan hai ini maka ibnu Mundzir berkata, “Jika riwayat itu 
terbukti akurat, maka ia menjadi dalil tentang wajibnya sa’i antara 
Shafa dan Marwah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits itu memiliki jalur periwayatan 
yang lain dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah yang disebutkan 
dengan ringkas. Dalam riwayat Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas 
disebutkan seperti yang pertama; dan jika digabungkan dengan 
riwayat pertama. maka kedudukannya menjadi kuat. Laiu terjadi 
perbedaan pendapat pada Shafiyah binti Syaibah sehubungan dengan 
nama sahabat wanita yang menyampaikan riwayat itu kepadanya. Bisa 
saja ia menerimanya dari sejumlah orang. Dalam riwayat Ad- 
Daruquthni dari Shafiyah disebutkan. “Sejumlah wanita dari keluarga 
Abdu Ad-Dar telah menceritakan kepadaku”, maka perbedaan nama 
sahabat yang mengabarkan kepadanya tidak menjadi persoalan. 

Dalil yang menjadi pegangan untuk mewajibkan sa'i antara 
Shafa dan Marwah adalah sabda beliau SAW, 

(Amhillah dariku manasik [tata cara] haji kalian). Sebagian ulama 
berdalil dengan hadits Abu Musa tentang ihramnya, seperti telah 
disebutkan pada pembahasan tentang mawaqit (waktu-waktu shalat), 
õj^Jt j Ulab jLj oidu Lii» (Thawaflah di Ka ’bah dan sa 7 antara Shafa 

dan Marwah). Ulama berbeda pendapat mengenai kedudukannya. 
Mayoritas mereka mengatakan bahwa sa’i adalah rukun haji, dimana 
haji tidak sempuma tanpa melakukan sa’i. Sementara dari Abu 
Hanifah dikatakan, bahwa hukumnya adalah wajib, tetapi bisa diganti 
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dengan menyembelih hewan. Demikian juga pendapat Ats-Tsauri 
sehubungan dengan orang yang meninggalkannya karena lupa. 
Pendapat Ats-Tsauri disetujui pula oleh Atha\ Namun, dalam riwayat 
lain dari Atha' dikatakan, bahwa sa’i adalah sunah, maka apabila 
ditinggalkan tidak ada sanksi apapun. Pendapat serupa dikemukakan 
pula oleh Anas, seperti dinukil oleh Ibnu Al Mundzir. Sedangkan dari 
Imam Ahmad dinukil perbedaan pendapat, sama seperti ketiga 
pendapat yang telah disebutkan. 


Dalam madzhab Hanbali disebutkan secara mendetail, apabila 
sebagian amalan sa’i ditinggalkan, sebagaimana pendapat mereka 
tentang thawaf di Ka'bah. Sementara itu Ibnu Al Arabi melakukan 
sikap yang terkesan ganjil, dia meriwayatkan bahwa para ulama telah 
sepakat bahwa sa’i adalah rukun umrah, tetapi yang masih 
diperselisihkan adalah sa’i dalam haji. Keganjilan serupa 
dikemukakan oleh Ath-Thahawi, dia berkata saat membahas tentang 
masyaril haram. “Allah SWT telah menyebutkan berbagai hai 
tentang haji yang tidak disebutkan kewajibannya dalam perkataan 
seorang pun di antara umat ini, di antaranya adalah firman Allah 
SWT, ‘ Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syiar Allah’. 
Semua sepakat bahwa apabila seseorang melaksanakan haji dan tidak 
thawaf (Sa’i) di antara Shafa dan Marwah, maka hajinya telah 
sempuma namun harus membayar dam (denda dengan menyembelih 
hewan).” 


0* U 4Üfjä (demi Allah, 


tidak ada dosa hagi seseorang untuk tidak thawaf di Shafa dan 
Marwah... dan seterusnya). Ringkasnya, Urwah berdalil bolehnya 
meninggalkan sa’i berdasarkan konteks ayat yang menyatakan “Tidak 
ada dosa". Apabila hukum sa’i itu wajib, tentu tidak akan dikatakan 
demikian, sebab tidak adanya dosa dalam suatu perbuatan 
menunjukkan bahwa hukumnya adalah mubah (boleh). Laiu perbuatan 
itu akan menjadi wajib bila ditetapkan untuknya pahala tertentu. dan 
disiapkan siksaan bagi yang meninggalkannya. Adapun inti jawaban 
Aisyah adalah bahwa ayat tersebut tidak berbicara mengenai wajib 
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tidaknya sa i. scbab ia menyalakan liduk udu do.su bagi yang 
mclakukan. Jika yang dimaksud adalah mubah (boleh), niscaya akan 
dikatakan “tidak udu dosu ” bagi yang meninggalkannya. Adapun 
hikmah digunakannya lafazh tersebut dalam ayat adalah untuk 
menyesuaikan bentuk jawaban dengan pertanyaan, sebab mereka 
menduga bahwa mereka telah melakukannya pada masa jahiliyah, dan 
mereka akan dilarang untuk melakukannya pada masa Islam. 
Akhirnya, keluarlah jawaban sesuai dengan pertanyaan yang ada. 

Sedangkan mengenai kewajiban sa’i dapat disimpulkan dari 
dalil lain, dan tidak mustahil bila suatu amalan berstatus wajib, tetapi 
seseorang berkevakinan bahwa perbuatan itu tidak boleh dilakukan 
menurut cara tertentu. maka dikatakan kepadanya, “Tidak ada dosa 
bagimu pada perbuatan yang demikian . dan ini tidak berkonsekuensi 
menafikan wajibnya perbuatan itu. Begitu pula menafikan dosa dari 
orang yang mengerjakan, tidak berarti menafikan pula dosa dari orang 
yang meninggalkan. Seandainya yang dimaksud oleh ayat itu adalah 
membolehkan secara mutlak, niscaya akan dinafikan juga dosa dari 
orang yang meninggalkannya. 

Telah disebutkan pada sebagian riwayat syadz dengan lafazh 
seperti yang dikatakan Aisyah. yaitu apabila maksudnya untuk 
menerangkan hukum mubah (boleh). maka masalahnya seperti yang 
telah disinggung. Riwayat ini dikutip oleh Ath-Thabari. Ibnu Abu 
Daud dalam kilab Al Mashahif Ibnu Mundzir dan selain mereka dari 
Ubay bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud serta Ibnu Abbas. Kemudian Imam 
Ath-Thabari memberi jawaban bahwa riwayat syadz ini dipahami 
menurut bacaan yang masyhur bagi ayat di atas. dan lafazh laa pada 
ayat itu berkedudukan sebagai pelengkap, bukan untuk menafikan. 
Ulama selainnya berkata, “Tidak ada hujjah dalam riwayat syadz jika 
menyalahi riwayat yang masyhur.’' 

Ath-Thahawi berkata, “Tidak ada hujjah bagi yang mengatakan 
bahwa sa’i adalah amalan yang must uhab (disukai) berdasarkan 
firman Allah, ' id uru ngs iuj) (i dengan suka neiu melakukun 

kebaikan ), sebab konteks ayat ini kembali kepada asal hukum haji dan 
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umrah, dan tidak berkaitan khusus dengan sa’i, berdasarkan ijma’ 
kaum muslimin bahwa melakukan sa’i tathawwu’ (sunah) bagi yang 
tidak sedang melaksanakan haji dan umrah adalah tidak disyariatkan.” 

älU (imtuk Manal), yakni nama salah satu patung (berhala 

sesembahan mereka) pada masa jahiliyah. Ibnu Al Kalbi berkata, 
“Manal adalah batu sembahan yang dibuat oleh Amr bin Luhay untuk 
suku Hudzail, dan mereka biasa menyembahnya. Sedangkan 
1 Thaghut adalah sifat yang diberikan Islam untuk sesembahan itu.” 

s ^ o 

^ (di Musyallal), yaitu nama gunung dekat Qudaid. Sufyan 

memberi tambahan dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, -blii ja JLijJl. 

(Di musyallal dekat Qudaid). Riwayat ini dikutip oleh Imam Muslim 
dan yang aslinya terdapat dalam Shahih Bukhari, seperti yang akan 
disebutkan dalam tafsir surah An-Najm. 


Imam Bukhari meriwayatkan pula dalam tafsir surah Al Baqarah 
melalui jalur Malik dari Hisyam bin Urwah. dari bapaknya, dia 
berkata, ijftT -aj) '/jy- JLji tfij ajul cjj 

0 * o > , ' ' ' * ' ' ' 

oJaj õLo CJtfj ižUJ (Aku berkata kepada Aisyah, dan aku saat itu 


masih kecil —laiu disebutkan hadits dan di dalamnya dikatakan — 
mereka biasa mengucapkan talbiyah untuk Manat , dan Manat 
berhadapan dengan Qudaid). Adapun Qudaid adalah nama sebuah 
kampung yang berada di jalur Makkah dan Madinah, serta memiliki 
air yang banyak. Demikian menurut Ubaid Al Bakri. 


UIaJU jf Ja' ja jlio (maka orang yang 


berihram merasa berdosa untuk sa 7 di antara Shafa dan Marwah). 
Adapun kalimat setelah itu, U&aJ' jj jf r \!\ 


(sesungguhnya kami merasa berdosa untuk sa 7 di antara Shafa dan 
Marwah ), secara zhahir mereka tidak melakukan sa’i di antara Shafa 
dan Marwah pada masa jahiliyah, dan mereka hanya melakukan 
thawaf di Manat, maka mereka bertanya tentang bagaimana hukum 
Islam mengenai hai itu. Ini ditegaskan oleh riwayat Sufyan dengan 
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lafazh, \Jla 1' jj Ojijk j Sl jluju i-PÜa3i äiu; jii j* J\ST Ujj 


(sesungguhnya orang-orang yang thawaf di Manal yang berada di 
Musyullal , mereka lidak melakukan sa 7 J/ anlara Shafa dan 
Marwah). 


Dalam riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri disebutkan, Ü^kj *j| 
žlkJ ulkii Uusi' jj (Sesungguhnya dahulu kami tidak thawaf 


antara Shafa dan Marwah sehagai pengagungan untuk Manal). 
Riwayat ini disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad yang 
mu 'allaq. dan disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Ahmad dan selainnya. Sementara dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhri 
yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan. 'o' JJi tyuf jCaJSl' 0J 


ipAi b' aIj kiili OliTj ižjjkilj bCall jj \tpfeu OI õilkd 0_ji^j 

O - 4 „ s O * o , 

i'jf* J'j Uiud' jj Liial äüJ ji (Sesungguhnya orang-orang 


Anshar sehelum masuk Islam , mereka bersama Ghassan berihram 
untuk Manal, maka mereka merasa berdosa melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwah, dan yang demikian merupakan warisan leluhur 
mereka. Barangsiapa ihram untuk Manal, maka ia tidak sa 7 di antara 
Shafa dan Marwah ). Semua jalur periwayatan dari Az-Zuhri memberi 
keterangan yang sama. 


Akan tetapi terjadi perbedaan mengenai hadits itu pada Hisyam 
bin Urwah dari bapaknya. Imam Malik meriwayatkan dari Hisyam 
dan sama seperti riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri. Abu Usamah 
meriwayatkan dari Hisyam sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Muslim dengan lafazh, «LJ ijiii 'i| 'yitS' jLalTI' j* j»lh ^ '-u L>' JjJi Uh 

Uiud' jll \f£fcu o' ^ bü (sesungguhnya ayat ini 

diiurunkan Allah SWT berkenaan dengan sekelompok manusia di 
kalangan Anshar, mereka apabila telah ihram untuk Manal pada 
masa Jahiliyah. maka mereka tidak halal untuk melakukan sa 7 antara 
shafa dan Marwah ). Makna lahiriah riwayat ini sesuai dengan riwayat 
Az-Zuhri. Demikian yang ditegaskan oleh Muhammad bin Ishaq, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al Fakihi melalui jalur Utsman bin 
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Saj dari Hisyam, cJjj ^ U» J*2\ J?-L> Jjs žUi jj jjü. ji 

^s“* J - 4 j - 4 'yUslj cJJL Ijili li] L^jjsriÄj oOcj J—<Sf' 

õLa CJlTj - JU— ULaJl jj JaSsj jj l$J JaI j«i I^aU äü> ijjji 

Vr 4 J*' Jr 4 (*4^ 3 ^ j 4 j ^Op °>“ (Bahwasanya Amr bin 


Luhay menempatkan Manal di daerah pesisir yang dekat dengan 
Qudaid. Maka kabilah Azd dan Ghassan mennnaikan haji kepadanya 
dan mengagungkannya. Ketika telah thawqf di Ka ’bah dan kembali 
dari Arafah serta menyelesaikan urusan di Mina , mereka mendalangi 
Manat laiu ihram untuknya. Barangsiapa ihram untuknya, maka ia 
lidak thawqf antara Shafa dan Marwah. Dia berkata, "Manal adalah 
(sembahan) bagi suku Aus, Khazraj, Ghassan serta penduduk Yastrib 
yang memiliki kepercayaan yang sama dengan mereka). 


Keterangan ini sesuai dengan riwayat Az-Zuhri. Laiu Imam 
Muslim meriwayatkan hadits melalui jalur Abu Muawiyah dari 


Hisyam dengan kandungan yang menyalahi semua riwayat 
sebelumnya, yaitu dengan lafazh, J Jj\°y\š JCafti jH JdJj oli" tji 


(J äj^l j lilajl jj J°j 3 jkj ÄiJUJ JiLiJ UgJ J \ÄJ J*J\ Kii jIaÜäJ äJLabJl 

äJlaUd 1 j® JpLai 1 \'y\s ijijkj jt \°yt^ «-tsr Oi t jjljnJ 


(sesungguhnya yang demikian itu karena orang-orang Anshar dahulu 
ihram pada masa jahiliyah untuk dua berhala yang berada di tepi laut 
(pantai), keduanya bernama Isaf dan Na ilah. Mereka thawaf di 
antara Shafa dan Marwah laiu melakukan tahallul. Ketika Islam 
datang, mereka tidak suka untuk thawaf di antara keduanya karena 
apa yang dahulu mereka lakukan pada masa jahiliyah). 


Riwayat ini menyatakan keengganan mereka untuk melakukan 
thawaf di antara Shafa dan Marwah adalah agar mereka tidak 
melakukan dalam Islam sesuatu yang mereka keijakan pada masa 
jahiliyah, sebab Islam telah membatalkan perbuatan-perbuatan 
jahiliyah kecuali apa yang disetujui oleh pembuat syariat. Timbul 
kekhawatiran jika sa’i antara Shafa dan Marwah termasuk perbuatan 
jahiliyah yang telah dibatalkan oleh syara’. Riwayat ini dan 
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penjelasannya sangat jelas, berbeda dengan riwayat Abu Usamah yang 
memberi keterangan bahwa penycbab perasaan berdosa untuk thawaf 
di antara Shafa dan Marwah adalah karena mereka tidak 
melakukannya pada masa jahiliyah. Tidak ada kemestian apabila 
mereka meninggalkan suatu perbuatan pada masa jahiliyah, maka 
mereka merasa berdosa melakukannya dalam Islam. Jika bukan 
karena keterangan tambahan yang tercantum dalam jalur periwayatan 
Yunus. " Yang demikian itu merupakan warisan leluhur mereka ”, 
niscaya kedua versi tersebut masih dapat dipadukan dengan 
mengatakan; bahwa dalam riwayat Az-Zuhri ada kalimat yang 
dihapus, dimana seharusnya dikatakan "Sesungguhnya mereka biasa 
ihram pada masa jahiliyah untuk Manat, kemudian mereka sa'i di 
antara Shafa dan Marwah. maka orang yang ihram -yakni setelah 
masuk Islam- merasa berdosa untuk sa‘i di antara Shafa dan Marwah 
agar tidak menyamai perbuatan mereka pada masa jahiliyah”. 

Tidak tertutup kemungkinan dalam riwayat Usamah ada kalimat 
yang tidak disebutkan secara lengkap. dimana seharusnya dikatakan, 
"Apabila mereka ihram, maka mereka akan ihram untuk Manat pada 
masa jahiliyah. Ketika Islam datang, mereka mengira Islam 
membatalkan perbuatan itu dan tidak halal lagi dilakukan”. 


Keterangan ini diperjelas oleh riwayat Abu Muawiyah yang 

/ ■» f t O s ' s a s s s 

telah disebutkan, ^ iSyeiat Wi 

(Ketika Islam datang mereka tidak suka untuk sa ’i di antara 


keduanya [Shafa dan Marwah] karena apa yang mereka lakukan 
pada masa jahiliyah). Hanya saja terjadi kekeliruan seperti disinyalir 
oleh Iyadh, dia berkata. “Perkataannya ‘ untuk dua herhala di tepi 
pantai' adalah salah. sebab kedua berhala itu tidak pernah berada di 
tepi laut (pantai), bahkan keduanya berada di Shafa dan Marwah. 
Hanya saja Manat berada di arah yang dekat dengan pantai.” Laiu 
riwayat ini (riwayat Abu Muawiyah) tidak mencantumkan pula 
keterangan ihram mereka yang pertama kali untuk Manat. Seakan- 
akan mereka pertama-tama memulai ihram untuk Manat, kemudian 
melakukan sa : i di antara Shafa dan Marwah untuk Isaf dan Na'ilah. 
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Oleh sebab itu. mereka merasa berdosa untuk melakukan sari di antara 
Shafa dan Marwah ketika telah masuk Islam. 


Keterangan yang telah kami sebutkan diperkuat oleh hadits 

, O J / 

Anas yang tercantum pada bab berikut, dengan lafazh, 

yUi jj» LitS" J* (Apakuh 

dahulu kalian tidak menyukai sa’i di antara Shafa dan Marwah?” 
Dia herkata, Benar. kurena ia termasuk syiar jahiliyah. ”). 


An-Nasari meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari Zaid bin 

Haritsah. dia berkata, 3C»i U 4 ! Jt* jNrd [y OUi-o ajyhy tjuali itT 

^ * * * * 
t * * * t Oss ts 

U# 1 jšü? lj) cf yJji olT t Siili j (Di antara Shafa dan Marwah 


terdapat dua berhala yang terbuat dari tembaga, keduanya bernama 
Isaf dan Na 'ilah. Kaum musyrikin bila melakukan sa 7. maka mereka 
menyentuh keduanya). 


Ath-Thabrani serta Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad 
yang hasan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 1 *äJi JJ o) : jColSl' cJli 

iil j\jd* ijfAf li^all tll : Jirj fy <*' JjJli yii jj> 


(Orang-orang Anshar berkata, “Sesungguhnya sa’i di antara Shafa 
dan Marwah termasuk urusan jahiliyah", maka Allah Azza wa Jalla 
menurunkan firman~Nya, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk syiar Allah."). 


Al Fakihi dan Ismail Al Qadhi dalam pembahasan tentang 
hukum-hukum telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata, täJUti Jt* ijfJlt 'fjj üUi läjalu jlS" 

s s s J ts ^ ✓ O s ^ s s J s ^ O t s^ s s * 

J ii' JjTlä : jli U'j£i~j»tš ijJjitiji J^-i jj» žJLal^dl JÄI aKIoj 
(iil jtej j* ä jjoJij uCaJi oj) (Dahulu terdapat patung di Shafa yang 


bernama Isaf dan berhala di Marwah yang bernama Na 'ilah. Kaum 
jahiliyah melakukan sa'i di antara keduanya. Ketika Islam datang 
keduanya dilemparkan dan mereka berkata, “Sesungguhnya yang 


FATHUL BAARI — 199 


demikian (yukrti sa'i) dilakukcm oleh orang-orang jahiliyah demi 
berhala-berhala mereka, moka berhentilah melakukan sa 7 di antara 
keduanya (yakni Shqfd dan Marwah). " Asy-Sya ’bi berkata, "Maka 
Allah menurunkan finnan-Nya 'Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
lermasuk syiar Al lah 

Al Wahidi menyebutkan dalam kitabnya Al Asbab dari lbnu 
Abbas sama seperti di atas seraya menambahkan, “Para ahli kitab 
mengatakan bahwa keduanya berzina di Ka’bah, maka Allah 
mengubah mereka menjadi batu laiu diletakkan di Shafa dan Marwah 
untuk dijadikan sebagai pelajaran. Ketika berlalu waktu yang lama, 
keduanya pun disembah.” 

Al Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang shahih hingga Abu 
Miljaz, sama seperti itu. Dalam pembahasan tentang Makkah. Ümar 
bin Syabah meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari Mujahid 
sehubungan dengan ayat ini. Kaum Anshar berkata. “Sesungguhnya 
sa’i di antara kedua batu ini termasuk perbuatan jahiliyah”, maka 
turunlah ayat tersebut. 

Diriwayatkan pula melalui jalur Al Kalbi, dia berkata, “Manusia 
pada masa-masa awal Islam tidak suka melakukan sa’i antara Shafa 
dan Marwah sebab di sana ada patung, maka turunlah ayat tersebut.” 

Semua riwayat ini mengukuhkan akurasi riwayat Abu 
Muawiyah serta mengedepankannya daripada riwayat yang lainnya. 

Ada pula kemungkinan kaum Anshar pada masa jahiliyah 
terbagi menjadi dua golongan. di antara mereka ada yang thawaf di 
antara Shafa dan Marwah seperti yang diindikasikan oleh riwayat Abu 
Muawiyah, dan di antara mereka ada yang tidak mendekati keduanya 
seperti yang diindikasikan oleh riwayat Az-Zuhri. Laiu kedua 
golongan ini dalam Islam sama-sama menahan diri untuk saM di antara 
Shafa dan Marwah. karena menurut mereka semua ini termasuk 
perbuatan jahiliyah, sehingga kedua versi di atas dapat dipadukan 
dengan cara ini. Al Baihaqi juga mengisyaratkan cara seperti ini. 
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Catatan 


Perkataan Aisyah, U&all jL' jJL) <Qp iil ijji V, 

{RasuluUuh SAW menelapkan sunah sa’i anlara Shafa Jan 


Marwah ), maksudnya mewajibkan sa’i berdasarkan Sunnahnva. dan 
bukan menafikan kewajiban sa’i. Kesimpulan ini didukung oleh 
perkatannya, U$ 1 j wüaj li S? j 411 {Allah lidak 


menyempurnakan haji dan umrah salah seorang di anlara kumu 
selama ia lidak melakukan sa 7 di anlara Shafa dan Marwah). 




JlS- 


J 


Ijt 


sM 


(kemudian aku mengabarkan 


kepada Abu Bakar hin Abdurrahman). Yang mengucapkan adalah Az- 
Zuhri. Dalam riwayat Sufyan dari Az-Zuhri yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, “Az-Zuhri berkata, ‘Aku menyebutkan hai itu 
kepada Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dan 
dia merasa takjub dengannya’.” 


Üiolp °jj> ^llll jl (sesungguhnya manusia selain yang 

disebutkan oleh Aisyah). Bolehnya menyebutkan pengecualian 
padahal orang-orang yang mengabarkannya telah menyampaikan 
secara mutlak adalah untuk menjelaskan riwayat dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah. Kesimpulan informasi yang disampaikan oleh 
Abu Bakar bin Abdurrahman adalah bahwa alasan yang mencegah 
mereka melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah adalah karena 
mereka melakukan thawaf di Ka’bah laiu sa’i di antara keduanya pada 
masa jahiliyah. Ketika Allah SWT menurunkan ayat tentang thawaf di 
Ka bah dan tidak menyebutkan sa’i antara Shafa dan Marwah. mereka 
mengira bahwa hukum perbuatan itu telah dihapus. Maka. mereka 
bertanya apakah mereka berdosa jika melakukan sa’i antara Shafa dan 
Marwah? Rasa ingin tahu ini lahir dari anggapan mereka bahwa sa’i di 
antara keduanya termasuk perbuatan jahiliyah. Kemudian dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, “Hanya saja orang-orang Arab yang tidak 
sa i di antara Shafa dan Marwah mengatakan, ‘Sesungguhnya sa’i 
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yang kita lakukan di antara kedua hatu ini termasuk perbuatan 
jahiliyah'.” Keterangan ini menguatkan apa yang telah kami jelaskan. 

jläjyjh cJ«Ju (aku mendengar ayal ini lunin 

unluk kedua golongan). Demikian yang terdapat pada kebanyakan 
riwayat. Sementara pada riwayat Ad-Dimyati dalam naskahnya 
disebutkan, “Dengarlah”, yakni dalam bentuk kalimat perintah. 
Namun versi pertama lebih benar, sebab disebutkan dalam riwayat 
Sufyan. "Aku mengira ia turun....” Kesimpulannya, sebab turunnya 
ayat itu menurut versi riwayat ini adalah untuk membantah kedua 
golongan tersebut sekaligus; yaitu orang-orang yang merasa berdosa 
untuk sa‘i di antara Shafa dan Marwah karena menurut mereka ini 
termasuk perbuatan jahiliyah, dan orang-orang yang tidak mau sa'i di 
antara keduanya karena tidak disebutkan di dalam Al Qur'an. 

9 # x -■ x xx ^ 

'—Idu ÜIjUi jTi U dUi 'fs Jsr (hingga hai itu disebutkan 

setelah menyebutkan thawaf di Ka’bah). Yakni, ayat dalam surah Al 
Baqarah tentang Shafa dan Marwah lebih akhir turun daripada ayat 
tentang haji, yakni firman-Nya, jlsih c-Pk ( Dan hendaklah 

mereka thawaf di Baitul Atiq [Ka bahj). Dalam riwayat Al Mustamli 
dan selainnya disebutkan, “ Hingga disebutkan setelah itu apa-apa 
yang disebutkan tentang thawaf di Ka'bah .” Untuk mencari solusi 
penyesuaian riwayat ini dengan makna vang umum nampaknya cukup 
rumit, Seakan-akan lafazh 7 hawaaf bil bait ” (thawaf di Ka'bah) 
merupakan badal (kalimat pengganti) bagi lafazh '"maa dzukira ” (apa- 
apa yang disebutkan). Berdasarkan keterangan ini mereka menahan 
diri melakukan sa‘i antara Shafa dan Marwah, sebab firman-Nya, 
“ Hendaklah mereka thawaf di Baitul Atiiq (Ka’bahf ’ (Qs. Al Hajj 
(22): 29) menunjukkan bahwa thawaf dilakukan di Ka’bah tanpa 
menyinggung masalah sa’i di Shafa dan Marwah, hingga akhirnya 
turun ayat, “ Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk bagian 
daripada syiar Allah" (Qs. Al Baqarah(2): 158) setelah turunnya ayat, 
“Hendaklah thawaf di Baitul Atiq (Ka'bahf\ 
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Kemungkinan yang kedua, bahwa lafazh “maa" berkedudukan 
sebagai mashdar, sehingga maknanya; setelah keterangan tentang 
thawaf di Ka'bah, disebutkan penjelasan tentang sa’i di antara Shafa 
dan Marwah. 


80. Sa’i di Antara Shafa dan Marwah 


j'" 5 y <0)1 y>s- Jj' Jl ij 


9 , * | 


Ibnu Ümar RA berkata, “Sa’i dari rumah (perkampungan) bani 
Abbad sampai lorong bani Abu Husain.” 


jl5" : J15 U»$Ip <3)1 j p jj°i jp xitj ^p p J, <5)1 ujp °j* 

Ü*)C Jj')/' JjijLj' Liii lil jiixj Lii- <0)1 ^JlL. <0)1 JjLj 

õj^Jlj UtaJ' J^J Liii lil J-^Jl jJäj ülij l)Jjl ^^i^j 

0' i :Jii Jü jT^ji ii; lil <ai JL. üisri *iL Liii 

* ' 0 " ^ J " V f *• i ^ * ?! •” tl r" ' ' i' * 

4_PJj Oo 4 jI$ ^3 


1644. Dari Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi\ dari Ibnu Ümar RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW apabila melakukan thawaf pertama, 
beliau berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran dan berjalan sebanyak 
empat putaran. Beliau berlari kecil di tengah jalur air apabila 
melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah.” Aku berkata kepada Nafi\ 
“Apakah Abdullah berjalan apabila sampai sudut Yamani?” Dia 
berkata, “Tidak, kecuali bila terjadi desak-desakan di sudut (Hajar 
Aswad), karena sesungguhnya ia tidak meninggalkannya hingga 
menyentuhnya.” 
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y y y y ^ y 9< 0 ^ Q O O ' 0 } 0 ° 

^jüj : JlÜ Vaj x}\ jva -i/sJij u^ji 'j: LoW Jjj ^ Ji 

^lilvjl ,_jdL>- J ljl-1* C—-Jl) LiliiS < eii- LS^' 

^ y y y ~ y 

> > y y y y y ' Q y , y y 0 

<Ü)1 *JJ~**J ^3 AŽJ) . l*_L» s1i-yaJl jv i—iUai tj-l*S"j 

y y y y * 

1> »* ^ 

~ -'>' «" ^ ^ 0 f 

. 0 jv»l 


1645. Dari Amr bin Dinar. dia berkata. “Kami bertanya kepada 
Ibnu IJmar RA tentang seorang laki-laki vang thawaf di Ka’bah pada 
saat umrah dan tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
apakah ia —boleh— mendatangi istrinya?” Dia berkata. "Nabi SAW 
datang dan thawaf di Ka’bah sebanyak tujuh kali. laiu shalat dua 
rakaat di belakang maqam. dan sa’i antara Shafa dan Marwah 
sebanyak tujuh kali. "Dan sungguh telah ada hagi komu pada diri 
Rasulullah contoh taidadanyang haik" (Qs. Al Ahzaab (33): 21) 




j^iaj ,jj>- V iJUü 1.a.g,:p aA)1 j a\\I xds- jj y^r 

0 0 £ 0 
o j vJl « liyaJl -yj 


1646. Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah RA, maka dia 
berkata, “Janganlah ia mendekatinya (istrinya) hingga melaksanakan 
sa'i di antara Shafa dan Marwah.” 


3 ä|, ' ^ I I - I ' * 1 - * 0 - . I i - ° 0 ' 0 ' 

^»Aä :JÜ U-^LP aHI j jaS' jj' .Jli jUj^ jj jy>-£ jP 

y y “ / * # y y y 

, } 0 S , > 0 y y y 2 * y \ & 

y Qy yy y j, 9yy ^yy .y y j. °''\\ / ’ il * ~ ^ ' X' ' ° 1 ^ i j ^ 

j . v —O s-a p_L4 -wLp 4Üi 

9<üll JOli* jJü) 2 Aj j*j caj^Jlj l ivs . i l 
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1647. Dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Ümar RA berkata, “Nabi SAW datang ke Makkah dan thawaf di 
Ka’bah kemudian shalat dua rakaat, laiu sa’i antara Shala dan 
Marwah. Kemudian beliau membaca firman-Nya, Dan sungguh telah 
ada hagi kumu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang haik 
(Qs. Al Ahzaab(33): 21) 


aü! c-is aü' xs- j£- 

J\jlX cJlS"” LgjN Ij*jõ :Jli ^õj^Ulj lätaJl y~> Oy *JžX 

* s s ' 

c4~J' <0>ll y\H$t °ja Õj^iJl j 01) I^1 J fA ä!UÜ*J| 

^ / / / / <* x 

(U# üfe bi üs, W >£' Jl 


1648. Dari Abdullah, Ashim telah mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Aku berkata kepada Anas bin Malik RA, “Apakah kalian 
dahulu tidak menyukai saa antara Shafa dan Marwah?" Dia 
menjawab. “Benar, karena ia termasuk syi’ar jahiliyah. Hingga Allah 
menurunkan firman-Nya, ' Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk sehahagian daripada syiar Allah. Barangsiapa menunaikan 
haji ke Baitullah (Ka ’hah) atau umrah, maka tidak ada dosa haginya 
untuk sa 7 di antara keduanya (Qs. Al Baqarah (2): 158) 


S. y ^ ^ ^ o o -- ^ / o ^ 

Aül Jl-O) I Jü aMI j Lp yf- f.UaP yf- 

/• * * * & 

.Joy >131 If J} £aJl 'JZj odl* jij 4^ il 

dJjA ^1 «.iXai- C...« jyoS- liiJL j- jlliL- 1 jlj 


1649. Dari Atha', dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Sesunguhnya Rasulullah SAW sa’i di Ka'bah serta di antara Shafa 
dan Marwah untuk memperlihatkan kekuatannya kepada kaum 
musyrikin." 
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Al Humaidi menambahkan, “Amr lelah menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Atha' dari Ibnu Abbas... sama sepertinya." 


Ketcrangan Hadits : 

Maksud bab tersebut adalah menjelaskan tentang tata cara sa’i 
antara Shafa dan Marwah. 

...U4Ip iil' yff jj' Jlij (Ümar RA berkata... dan 

seterusnya). Al Fakihi menyebutkan riwayat ini dengan semud yang 
muushul melalui jalur Ibnu Juraij, bahvva Nafr telah mengabarkan 
kepadaku. dia berkata. "Ibnu Ümar turun di Shafa hingga ketika telah 
sejajar dengan pintu rumah bani Abbad. dia melakukan sa’i sampai ke 
lorong di antara rumah bani Abu Husain dan rumah binti Qurzhah.” 

Adapun dari jalur Ubaidillah bin Abi Yazid, dia berkata, "Aku 
melihat Ibnu Ümar sa'i dari pintu gerbang Abu Abbad hingga lorong 
Ibnu Abi Husain.” Sufyan berkata "Sa'i dilakukan di antara kedua 
tanda ini.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Utsman bin Al 
Aswad dari Mujahid, dari Atha', dia berkata, "Aku melihat keduanya 
melakukan sa'i dari pintu gerbang bani Abbad sampai lorong bani 
Abu Husain.” Ia berkata, "Aku berkata kepada Mujahid, maka dia 
berkata, ‘Ini adalah bagian tengah jalur air yang pertama’.” 


Kedua tanda yang diisyaratkan di atas dikenal hingga saat ini. 
Ibnu Khuzaimah dan Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur Abu Ath- 
Thufail, dia berkata, üJ :Jlž3 jp j)' 

0' <&' jj <Ü Jpjf- Aj 

.aZj CütSO jj' J li (Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang sa 7, 


maka dia berkata, “Ketika Allah mengutus Jibril kepada Ibrahim 
untuk memperlihatkan kepadanya manasik (tata cara haji), maka ia 
dihadang oleh syetan di antara Shafa dan Marwah, laiu Allah 
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memerintahkcm agar mengambil jalan memolong lembah. ” Ibnu 
Abhas berkala, "Moka hai ilu menjadi Sunnah .”). 

Dalam pembahasan tentang cerita-cerita para nabi disebutkan 
bahwa awal mula sa’i ini adalah dari Siti Hajar. Al Fakihi 
meriwayatkan dengan sanad yang hasart dari Ibnu Abbas. dia berkata, 
"'Ini adalah warisan yang diturunkan kepada kalian oleh ibunya 
Ismail (Siti Hajar)." Adapun haditsnya akan disebutkan pada akhir 
bab ketika membahas tentang alasan Nabi SAW melakukannya. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan di bab ini empat hadits, yang 
pertama adalah hadits Ibnu Ümar. 

JjSh wJl^kli ÜÜs lil ülSf ( biasanya apabila melakukun thawaf 
pertama). Yakni. thawaf qudum. 

jiif (dan beliau biasa berlari-lari kecil di 

tengah jalur air). Yakni. tempat berkumpulnya arus air. Seakan-akan 
Imam Bukhari memulai bab ini dengan riwayat maucpif dari Ibnu 
Ümar, sebab di dalamnya disebutkan tentang penafsiran batasan sa'i. 

Hadits kedua di bab ini adalah hadits Ibnu Ümar tentang thawaf 
yang dilakukan Nabi SAW di Ka’bah serta sa’i di antara Shafa dan 
Marwah. Dia menyebutkannya melalui dua jalur periwayatan. Pada 
bab “Nabi SAW Shalat Dua Rakaat untuk Tujuh Kali Putaran 
Thawaf’ Syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin berkata. “Penulis kitab Al 
Muhith dari kalangan madzhab Hanafi berkata, ‘Apabila seseorang 
memulai sa'i dari Marwah dan mengakhirinya di Shafa, maka ia harus 
mengulang satu kali putaran, karena memulai dari Shafa adalah wajib 
hukumnya. Tidak ada sumber perkataan Al Karmani bahwa tertib 
(mengerjakan sesuai urutan) bukan menjadi syarat, hanya saja bila 
ditinggalkan hukumnya makruh karena tidak mengikuti sunnah, maka 
dianjurkan untuk mengulangi satu putaran’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Karmani yang dimaksud adalah 
seorang ulama di kalangan madzhab Hanafi, bukan Syamsuddin 
pensyarah kitab Shahih Bukhari. Hanya saja saya menyitir persoalan 
ini agar tidak menimbulkan kesalahan bahwa syaikh kami sempat 
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membaca syarahnya laiu menukil perkataannya. sebab perkataan tädi 
tidak terdapat dalam kitab Syarah Syamsuddin, dan Syamsuddin 
adalah pengikut madzhab Syaffi yang berpendapat bahwa tertib 
adalah syarat sahnya sa'i. 

Hadits ketiga adalah hadits Anas tentang turunnya firman Allah, 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk sebahagian daripada 
syi 'ar Allah.’’'’ yang telah diterangkan pada bab sebelumnya. 

Hadits keempat adalah hadits Ibnu Abbas, “ Sesungguhnya 
Rasulullah SA W melakukan sa 7 di Ka bah dan di antara Shafa dan 
Marwah untuk memperlihatkan keknatannya kepada orang-orang 
musyrik." Maksud sa'i dalam riwayat ini adalah berjalan dengan cepat 
(berlari-lari kecil). yang telah disebutkan pada bab "Permulaan 
Berlari-lari Kecil". 

ii j (Al Humaidi menambahkan... dan seterusnya). 

Yakni, dia menambahkan bahwa Amr telah menceritakannya langsung 
kepada Sufyan, dan Atha' telah menceritakannya langsung kepada 
Amr. Demikian yang kami riwayatkan dalam kitab Musnad Al 
Humaidi riwayat Bisyr bin Musa. Sementara Imam Muslim telah 
meriwayatkan hadits Jabir, “Bahwasanya Nabi SAW ketika selesai 
melakukan shalat dua rakaat setelah thawaf, beliau keluar menuju 

A t, , , O* 

Shafa seraya bersabda, <o <üsi ijü Uj ilu' (Aku mulai dengan apa yang 

Allah memulai dengannyd).’" Maka, riwayat ini dijadikan dalil 
disyaratkannya memulai sa'i dari Shafa. An-Nasa'i meriwayatkan 
dengan lafazh perintah, aj <ü)I ilu Uj IjjJjI (Mulailah oleh kalian 

dengan apa yang Allah telah memulai dengannya). 


Catatan 

Ibnu Abdussalam berkata, “Marwah lebih utama daripada Shafa, 
sebab ia didatangi untuk berdzikir dan berdoa sebanyak empat kali, 
berbeda dengan Shafa yang hanya didatangi untuk maksud tersebut 
sebanyak tiga kali.” Dia berkata. “Adapun memulai dari Shafa 
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tidaklah menjadi keutamaan, sebab hai itu hanya sebagai wasilah 
(sarana).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan ini perlu dicermati, sebab 
Shafa juga didatangi untuk maksud yang sama sebanyak empat kali, 
yang pertama adalah pada saat permulaan. Setiap salah satu dari 
keduanya didatangi dalam jumlah yang sama, namun Shafa memiliki 
keistimewaan sebagai tempat memulai sa’i. 


81. Wanita Haid Mengerjakan Seluruh Manasik Haji Kecuali 
Thawaf di Baitullah, dan Apabila Melaksanakan Sa’i di Antara 
Shafa dan Marwah Tanpa Wudhu 


(*-^J :cJli l^lp aü! J 4JJli 

Aili J y* j (dJJj .‘cJü Uy?ll 'jj C—Jl) 

'j 'Jš- ^IkJi :Jli j aIIp 


1650. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku datang ke Makkah 
sedang aku dalam keadaan haid. Aku tidak thawaf di Ka’bah dan tidak 
pula (sa’i) di antara Shafa dan Marwah.” Aisyah berkata, “Aku 
mengadukan hai itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
' Lakukanlah seperti yang dilakukan orang yang mengerjakan haji, 
tetapi janganlah engkau thawaf di Baitullah (Ka’hah) hingga engkau 
suciT 


<u!p am! Jil :Jli Aisl A-p jjlk- jp 

" x ^ ^ ^ ✓ / 

i' * f|. " » ■ * » " » * • - f ' ' - of- * ' U **. ' ° s 

A>-l ,j~^J Jp jJL-j 

: Jlii — <yJ_Ä ylJl ^ip .<>Jkj kLkj aJp 
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4j«_* J15" *^1 JjIäjj I j j» -1 ^ a Jt 4 jL>i^pI 

4-iP <011 .^JUa Jl]I A-Iis ^iaÄ; ÜJj>- 1 J”5j Jt jii=uj JjJlÜ ^-LgJt 

Jt SlJ} ciiJlut ü o/j^t L. c5>' > y :JUi jJLj 

jJL-lüJt uu^lvui L^ui- <oit j^söj <-üLp . olL>-N <j;-5gJ' l s* /4 

r “ / / “ / 

u :cJii .Jl °oiü. ai .Ji LõL s jj 4ff > ajr 

x 0 ✓oi. ✓ 0^ ✓ -JT * ^ >.t »*✓ ® ^ ' * ° - | l > . I -* ^ 

Vk>yl wX^P ^413 C7t>u ^jUslmj o4j>tj>xj JjaUüj 4 W 1 

✓ ^ ^ ✓ - ✓ 

.«jt ixL; c^t Jt 4 *; c >o jt /: ^t 


1651. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
ihram bersama para sahabatnya untuk haji. Tidak ada salah seorang di 
antara mereka yang membawa hewan kurban selain Nabi SAW dan 
Thalhah. Laiu Aü datang dari Yaman —dan membawa hewan 
kurban— dia (Ali) berkata, ‘Aku ihram seperti ihramnya Nabi SAW’. 
Nabi SAW memerintahkan para sahabatnya untuk menjadikannya 
sebagai umrah, dan hendaknya mereka thawaf kemudian 
memendekkan rambut laiu tahallul (keluar dari ihram), kecuali siapa 
yang membawa hewan kurban. Mereka berkata, ‘Kita berangkat ke 
Mina dan kemaluan salah seorang di antara kita meneteskan (mani)’. 
Berita itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
‘Seandainya aku mengetahui apa yang akan terjadi, niscaya aku tidak 
akan membawa hewan kurban. Jika bukan karena aku membawa 
hewan kurban, niscaya aku akan tahallul (keluar dari ihram) Aisyah 
RA mengalami haid. laiu dia mengerjakan seluruh manasik selain 
thawaf di Ka’bah. Ketika suci, dia thawaf di Ka'bah. Dia (Aisyah) 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kaüan akan berangkat dengan haji dan 
umrah dan aku berangkat dengan haji'. Nabi SAW memerintahkan 
Abdurrahman bin Abu Bakar untuk keluar bersamanya ke Tan’im, 
laiu dia (Aisyah) melaksanakan umrah setelah haii.” 
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1652. Dari Ayyub, dari Hafshah, dia berkata, “Kami dahulu 
melarang gadis-gadis pingitan untuk keluar. Laiu datang seorang 
wanita dan singgah di istana bani Khalaf. Wanita itu menceritakan 
bahwa saudara perempuannya sebagai istri salah seorang sahabat 
Rasulullah SAW, dan sahabat tersebut telah melakukan peperangan 
bersama Rasulullah sebanyak dua belas kali peperangan. Dan. saudara 
perempuanku ada bersamanya dalam enam kali peperangan. Dia 
berkata, 'Kami biasa mengobati orang yang terluka dan merawat 
orang yang sakit'. Saudaraku bertanya kepada Rasulullah SAW, dia 
berkata, ‘Apakah ada larangan bagi salah seorang di antara kami jika 
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ia tidak memiliki jilbab untuk tidak keluar?' Beliau bersabda, 
' Henduknya sahabalnya memakuikan kepadanya dari jilbabnya dan 
agar dia menyaksikan kebaikan dan dakwah kuum muslimin Ketika 
Ummu Athiyah datang. wanita-wanita itu bertanya kepadanya (atau 
dia berkata, "Kami bertanya kepadanya.”) Maka dia berkata, 'Dan 
tidaklah dia menyebut Rasulullah melainkan berkata; "demi bapakku’. 
Kami berkata. 'Apakah engkau mendengar Rasulullah SAW 
mengatakan ini dan ini?' Dia berkata, ‘Benar, demi bapakku'. Beliau 
SAW bersabda, 'Hendaklah para gadis yang dipingit -atau para 
gadis dan wanita-wanita pingitan- serta wanita-wanita haid keluar, 
dan hendaknya mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum 
muslimin, dan wanita-wanita yang haid menjauhi mushalla Aku 
berkata. 'Wanita haid?' Beliau bersabda, ' Bukankah ia turul hadir di 
Arafah dan hadir pada (kesempatan) ini dan itu?" 


Keterangan Hadits : 

(Bab wanita haid mengerjakan seluruh manasik kecuali thawaf 
di Baitullah, dan apabila sa'i tanpa wudhu di antara Shafa dan 
Marwah). Imam Bukhari menyebutkan dengan tegas hukum masalah 
pertama, karena hadits-hadits yang berhubungan dengannya sangat 
tegas menyatakan hukum yang dimaksud. Sementara masalah kedua 
ia sebutkan dalam bentuk pertanyaan karena adanya kemungkinan 
yang diindikasikan oleh dalil-dalil yang berkaitan dengannya. Seakan- 
akan ia mengisyaratkan kepada riwayat yang dinukil dari Imam Malik 
-yakni hadits di bab ini- disertai tambahan, Ulah 'J£ Sj ( Dan 

tidak pula di antara Shafa dan Marwah'). 

Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa riwayat tersebut hanya 
dinukil dari Imam Malik oleh Yahya bin Yahya At-Taimi An- 
Naisaburi. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa apabila Yahya menghafalnya 
dengan baik, maka tidak menunjukkan bahwa wudhu merupakan 
syarat sa’i, karena sa’i sangat tergantung dengan adanya thawaf 
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sebelumnya. Jika thawaf tidak dapat terlaksana, maka sa’i tidak dapat 
dilakukan, karena sebab ini bukan karena adanya persyaratan thaharah 
(bersuci). 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Ümar, dia berkata, 

° ' A 9 . * * ** • 

ulali jlj c-l-iu *il) dJL»£Ji (Wcmita huid mengerjakan 

seluruh manasik kecuali thawaf di Ka hah serta sa 7 antara Shafa dan 
Marwah). Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah melalui sunad 
yang shahih. Kemudian dia berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudhail dari Ashim, ‘Aku berkata kepada Abu Al Aliyah; 
apakah wanita haid boleh membaca Al Qur'an?’ Dia menjawab, 
‘Tidak, dan tidak boleh pula thawaf di Ka’bah serta saa di antara 
Shafa dan Marwah’.” 

Ibnu Mundzir tidak menyebutkan dari seorang pun di kalangan 
ulama salaf yang mensyaratkan wudhu dalam pelaksanaan sa’i kecuali 
dari Al Hasan Al Bashri. Sementara telah diriwayatkan oleh Al Majd 
bin Taimiyah dari para ulama madzhab Hanbali satu riwayat dalam 
madzhab mereka yang sama seperti pendapat Al Hasan Al Bashri. 
Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Ümar 
dengan sanad yang shahih adalah, oi Jj ciü? lij 

Oa O 

(Apahila seorang wanita telah thawaf kemudian haid 

sebelum melakukan sa 7 di antara Shafa dan Marwah, maka 
hendaklah ia mengerjakan sa ’;). 

Diriwayatkan pula dari Abdul A’la, dari Hisyam, dari Al Hasan 
dengan riwayat yang sama seperti itu. Nukilan ini memiliki sanad 
yang shahih hingga Al Hasan, maka ada kemungkinan ia 
membedakan antara hukum wanita haid dengan orang yang berhadats, 
seperti yang akan dijelaskan. 

Ibnu Baththal berkata, “Seakan-akan Imam Bukhari memahami 
bahwa sabda beliau SAW kepada Aisyah ‘Lakukanlah apa yang biasa 
dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji selain thawaf di 
Ka’bah\ adalah bahwa dia boleh melakukan sa’i. Oleh sebab itu. 
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Imam Bukhari berkata, ‘Dan apabila sa’i tanpa wudhu’. Ini 
merupakan penjelasan yang baik dan tidak bertentangan dengan 
penjelasan yang telah kami kemukakan. yang juga menjadi pendapat 


jumhur ulama. Sementara lbnu Mundzir telah meriwayatkan dari 
Atha' dua pendapat sehubungan dengan orang yang memulai sa'i 
sebelum thawaf di Ka’bah. Pendapat yang membolehkan 
dikemukakan oleh sebagian ahli hadits berdasarkan hadits Usamah bin 
Syarik, i Jde :Jü o' JJ i X t ’ ^ 


(Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepuda Nabi SA W 

seraya berkata, “Aku melakukan sai sebelum thawaf.’' Beliau 
bersabda, "Thawaflah dan tidak mengapa."). Namun jumhur ulama 
tidak membolehkannya, laiu mereka menakwilkan hadits Usamah 
khusus bagi yang sa’i setelah thawaf qudum sebelum thawaf ifadhah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Pertama, 



(.Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji 
selain janganlah engkau thawaf di Ka’bah hingga engkau suci). 
Lafazh ^ f&ä ( engkau suci ) berasal dari kata yang berarti 

engkau bersuci. Penafsiran ini diperkuat oleh sabda beliau dalam 
riwayat Imam Muslim, JX ( Hingga engkau mändi). 


Hadits ini sangat jelas melarang wanita haid melakukan thawaf 
hingga darahnya berhenti, laiu ia mändi untuk bersuci. Karena 
larangan dalam ibadah berkonsekuensi rusaknya ibadah tersebut. 
Maka, larangan thawaf berkonsekuensi batalnya thawaf apabila tetap 
dilakukan. Termasuk dalam hukum orang yang haid adalah orang 
yang junub dan berhadats, menurut pendapat jumhur ulama. Akan 
tetapi sejumlah ulama Kufah mengatakan bahwa hai itu bukan syarat. 
Ibnu Abi Syaibah berkata, “Ghundar telah menceritakan kepada kami, 
Syu’bah telah menceritakan kepada kami, ‘Aku bertanya kepada Al 
Hakam, Hammad, Manshur dan Sulaiman tentang seseorang yang 
thawaf di Ka’bah dalam keadaan tidak suci? Maka, mereka 
berpendapat bahwa hai itu tidak mengapa'.” 
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Diriwayatkan dari Atha\ “Apabila seorang wanita thavvaf tiga 
kali putaran atau lebih kemudian ia mengalami haid, maka thawafnya 
telah mencukupi baginya (sah).” 


Riwayat dari Atha' ini merupakan bantahan terhadap Imam An- 
Nawawi yang mengatakan dalam kitab Syarh Al Muhadzab bahwa 
Abu Hanifah telah menyendiri dalam mengatakan bahwa thaharah 
(bersuci) bukan syarat thawaf. Laiu para ulama madzhabnya berbeda 
pendapat dalam hai kewajiban thawaf serta keharusan untuk 
menutupinya dengan membayar dam jika seseorang thawaf tanpa 
bersuci. Padahal, mereka tidak sendiri dalam pendapat tersebut. 
Barangkali yang dimaksud oleh An-Nawawi adalah keberadaan 
mereka yang menyendiri di antara tiga imam lainnya. Akan tetapi 
dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan riwayat yang mengatakan 
bahwa thaharah (bersuci) bagi orang thawaf adalah wajib, tapi dapat 
ditutupi dengan membayar dam. Begitu pula dalam madzhab Maliki, 
terdapat pendapat yang serupa dengannya. 


Hadits kedua adalah hadits Jabir berkenaan dengan ihram untuk 
haji, yang mana di dalamnya terdapat kisah kedatangan Ali yang 
membawa hewan kurban. Demikian juga dengan kisah Aisyah. j 


• 0 * ^ 9 ' , , o". ** ^ ^ O a , ^ A * 

cÜa j 'Jš iLiUJi i$1p iii iOJlP (Aisyah RA 


mengalami haid dan melakukan seluruh manasik kecuali bahwa dia 
tidak thawaf di Ka ’bah). 


Hadits ini akan dijelaskan pada bab “Umrah Tan”im" di bagian 

pembahasan tentang umrah. Adapun yang dibutuhkan di sini adalah 
0 > - 

lafazh, Lak; jj 'fš- (selain bahwasanya ia tidak thawaf di 

Ka ’bah). 

Hadits ketiga adalah hadits Hafshah, tjšryv Oi Užji jP l 'k 

' / ^ ^ ii/ /, 

fo* cJjO c-oJÜ (kami biasa melarang para gadis kärni 
untuk keluar , maka datanglah seorang wanita dan tinggal di istuna 

* 0 B * 

bani Khalaf). Laiu pada hadits ini disebutkan, i _ f uslii UaJxJi jff j ( dan 
wanita-wanita haid menjauhi mushalla). Hadits yang sama telah 
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disebutkan pada pembahasan tentang haid dan Iduin (dua hari raya), 
dan dijelaskan pada pembahasan tentang haid. Adapun yang 
dibutuhkan adalah perkataannya di bagian akhir, 

lii" lõT (Bukankah ia liir nt hadir di Ara/ah dan hadir pada 


[kesempatan] ini dan ilu?). Hai ini sesuai dengan perkataan Jabir, 
cLdb Liisi jIp LJLiliüi c-C-i (t//o melakukan seluruh 


manasik kecuali dia tidak melakukan ihawaf di Ka ’bah). Demikian 

f j 0 f f 0 * 

pula kalimat, >£jt j>^> (Dan wanita haid menjauhi 

mushalla ), sesuai dengan lafazh riwayat Jabir, cJJU J J 


(Sesungguhnya wanita haid tidak thawaf di Ka’hah). Karena apabila 
ia diperintah untuk menjauhi mushalla. maka lebih ditekankan lagi 
untuk menjauhi masjid khususnya Masjidil Haram dan Ka’bah. 


82. Ihram dari Bathha' dan Selainnya bagi Penduduk Makkah 
serta Bagi Orang yang Mengerjakan Haji Apabila Keluar Menuju 

Mina 


4&I y>s- ^jjl :JU JP {.U 2 P Jju- j 

wtlp J li j ,4iL-lj ^laj' bj Äi 

4J1P aüI :<UP aJJI j li- j^P f-UaP /^P LÄLJi 
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Atha' ditanya tentang orang yang tinggal di Makkah dan 
melaksanakan ihram untuk haji. Dia berkata, “Biasanya Ibnu Ümar 
RA ihram pada hari Tarwiyah setelah shalat Zhuhur dan telah siap 
berada di atas kendaraannya.” Abdui Malik meriwayatkan dari Atha', 
dari Jabir RA, “Kami datang bersama Nabi SAW dan kami lahallul 
(keluar dari ihram) hingga hari Tarwiyah dan kami jadikan Makkah di 
belakang, maka kami pun mengucapkan talbiyah untuk haji." Abu Az- 
Zubair berkata dari Jabir, “Kami ihram dari Bathha'.” Ubaid bin Juraij 
berkata kepada Ibnu Ümar RA. “Aku melihatmu ketika di Makkah. 
dimana manusia ihram apabila melihat hilal, sementara engkau tidak 
ihram hingga hari Tarwiyah.” Dia berkata. “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW ihram hingga hewan tunggangannya telah berdiri 
membawanya.” 


Keterangan Hadits : 

Demikian judul bab yang terdapat dalam mayoritas riwayat. 
Sementara dalam naskah yang menjadi pegangan, diriwayatkan 
melalui jalur Abu Al Waqt dengan lafazh “ke Mina”. Demikian pula 
yang disebutkan oleh Ibnu Baththal dalam syarah-nya dan Al Ismaili 
dalam kitabnya Al Mustakhraj. Adapun menurut versi pertama (yakni 
lafazh “dari Mina”) ada kemungkinan Imam Bukhari mengisyaratkan 
perbedaan tentang miqat bagi penduduk Makkah. 

Imam An-Nawawi berkata, “Miqat orang yang ada di Makkah, 
baik penduduk asli maupun pendatang, adalah Makkah itu sendiri 
menurut pendapat yang benar. Ada juga yang berpendapat Makkah 
dan seluruh wilayah Haram.” 

Pendapat yang kedua adalah madzhab Abu Hanifah. Kemudian 
terjadi perbedaan pendapat dalam menentukan mana yang lebih 
utama, tetapi kedua madzhab tersebut sepakat bahwa yang lebih utama 
adalah dari pintu rumah orang yang bersangkutan. Sedangkan dalam 
pendapat Imam Syafi’i, bahwa yang lebih utama adalah dari Masjidil 
Haram. Dalil pendapat yang shahih adalah riwayat yang telah 
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disebutkan pada awal pembahasan tentang haji dari hadits Ibnu Abbas, 
ijp üjL Jii J*~ (Hingga penduduk Makkah ihnuri darinya 

[MakkahJ). Imam Malik, Ahmad dan Ishak berkata, “Hendaknya 
ihram dari dalam Makkah, dan tidak keluar dari tanah Haram kecuali 
dalam keadaan ihram." 


Kemudian terjadi perbedaan pendapat mengenai waktu ihram 
bagi orang-orang yang berada di Makkah. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa yang paling utama adalah pada hari Tarwiyah (tanggal 8 
Dzulhijjah). Namun diriwayatkan dari Imam Malik dan selainnya 
dengan sanad yang munqathi' (terputus), serta Ibnu Mundzir dengan 
semud yang muttashil (bersambung) dari Ümar bahwasanya ia berkata 


kepada penduduk Makkah. Qe U 

^9 & , y 0 y y Z 

I>iä ii) t (Mengapa orang-orang berdatangan 


kepada kalian dengan rambut kusut sementara kalian masih memakai 
wangi-wangian. Apabila kalian telah melihat hilal, maka ihramlah 
untuk haji). Ini adalah pendapat Ibnu Az-Zubair serta mereka yang 
disitir oleh Ubaid bin Juraij dalam perkataannya kepada Ibnu Ümar, 
“Manusia telah ihram apabila telah melihat hilal.” Dikatakan pula 
bahwa ihram apabila melihat hilal hukumnya mustahab , dan ini adalah 
pendapat Imam Malik dan Abu Tsaur. 


Ibnu Mundzir berkata, “Yang lebih utama adalah ihram pada 
hari Tarwiyah, kecuali bagi yang melaksanakan haji Tamattu’ dan 
tidak mendapatkan hewan kurban laiu ingin melakukan puasa, maka ia 
menjadikan masa ihram untuk berpuasa selama tiga hari setelah 
berihram.” Sementara mayoritas ulama berhujjah dengan hadits Abu 
Zubair dari Jabir, yakni riwayat yang disebutkan dengan jalur 
mu'allaq oleh Imam Bukhari di bab ini. Adapun kalimat pada judul 
bab “Bagi Penduduk Makkah”, yakni apabila ia bermaksud 
melaksanakan haji. Sedangkan kalimat “Orang yang mengerjakan 
haji”, yakni mereka yang datang dari berbagai belahan bumi apabila 
telah masuk Makkah dan melaksanakan haji Tamattu’. 
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£j...früap JJL-) (v4//7a' ditcmya... dan seterusnya). Riwayat ini 

disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Sa’id bin Manshur 
dengan lafazh. i-až /•&- (Jj aa :<d ^ jj' cu'j 

4j oji. j' äjjjsi' ^jj OlS" *iX— j» ii — l^ä (Aku 


melihat Ibnu Ümar di dalam masjid, maka dikatakan kepadanya. 
"Hiiul telah terlihat -laiu disebutkan kisab yang adu di dalamnya- ia 
tidak melakukan ihram hingga pada hari Tarwiyah, ia mendatungi 
Bathhadan ketika hewan tunggangannya telah berdiri tegak 
membawanya , ia piin ihram."). 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' bahwa 
Ibnu Ümar melakukan ihram setelah terlihat hilal bulan Dzulhijjah. 


jM...dUui' xš Jtij (Abdul Malik berkata... dan seterusnya). 


Secara zhahir Abdul Malik yang dimaksud adalah Ibnu Abi Sulaiman. 
Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad yang lengkap dari Atha’, 
dari Jabir, dia berkata, uiai uJj t^JJu *#' 41 ' Sy->) £? ddii 



Rasulullah SA JV untuk haji. Ketika kami mendatangi Makkah. beliau 
memerintahkan kepada kami untuk tahallul dan menjadikannya 
sebagai umrah. Maka , hai itu terasa berat bagi kami). 

Di dalamnya disebutkan pula, ’fy_ Olf Jy>- ^Üi l$ji 

HUaI l-U?) (Wahai sekalian manusia. tahalullah! 



Maka kami pun tahallul (keluar dari ihram) hingga sampai pada hari 
Tarwiyah dan kami menjadikan Makkah di belakang kami, kami pun 
ihram untuk haji). Abdul Malik bin Juraij juga meriwayatkan seperti 
kisah ini. 


tbxSa-li ja Uüa! : yM °jf. y\ Jlij (Abu Az-Zubair 

meriwayatkan dari Jabir, “Kami melakukan ihram dari Bathha '. ”). 


Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul melalui jalur Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
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berkata. :J19 .Jj* > b) f Jt uil?-' bj jJäj Qs- Äi j~e> ^jJi Üy>i 

^dajSl' ja uiiiii (Nabi SAW memerintahkan kurni ketika kurni selesai 


luhallul iinluk ihram apabila menuju ke Mina. Beliau berkata. "Moka 
kurni mulai ihram Juri Ablhah"). Begitu juga tentang kisah Aisyah 

o - * ^ f 

ketika mengalami haid. f y. bbi! ^ (Kemudian kurni ihram pada 

hari Tarwiyah). Laiu ditambahkan melalui jalur Zuhair dari Abu Az- 

2 O 9 ' t 

Zubair. uJUla' (Kami ihram imtuk haji). 


i...u4Ip äi yj- jj*! I gj \fr jj iup Jdj (Ubaid bin Juraij 

berkata kepada Ibnti Imar... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari di bagian awal 
pembahasan tentang thahurah (bersuci). dan akan disebutkan pula 
pada pembahasan tentang libas (pakaian) dengan lafazh yang lebih 
lengkap. 


Ibnu Bahthal dan selainnya berkata, “Dalil Ibnu ümar dalam 
pendapatnya adalah, dia melakukan ihram pada hari Tarwiyah apabila 
berada di Makkah seperti yang dilakukan Nabi SAW, padahal beliau 
melakukan ihram di Dzul Hulaifah ketika hewan tunggangannya telah 
berdiri tegak. Beliau tidak ihram di Makkah dan tidak pula pada hari 
Tarwiyah, karena beliau ihram dari miqat ketika memulai manasik 
haji, laiu tetap berada dalam keadaan ihram. Maka, demikian pula 
penduduk Makkah apabila telah ihram pada hari Tarwiyah. hendaknya 
melakukan amalan hajinya secara berkesinambungan. Berbeda apabila 
ia melakukan ihram dari awal bulan. Sementara Ibnu Abbas telah 
berkata. “Tidaklah seseorang melakukan ihram untuk haji dari 
Makkah hingga ia hendak keluar menuju Mina.” 
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83. Di Mana Shalat Zhuhur pada Hari Tarwiyah? 


: JÜ & iil ^ jUÜ LjL : Jli J> ip > 

- jS ^ ^ <" >• 

jj' *4^ ls^' j* 

: Jli ?> }y. jJli :oii : Jli 

. JjlJ jläj iJ-^ J*®' -Jl® j*-J 


1653. Dari Abdul Aziz bin Rufai’. dia berkala. "Aku bertanya 
kepada Anas RA. Aku berkata, ‘Beritahukan kepadaku sesuatu yang 
engkau ketahui dari Nabi SAW, dimana beliau shalat Zhuhur dan 
Ashar pada hari Tarwiyah?’ Dia berkata, ‘Di Mina’. Aku berkata, ‘Di 
manakah beliau shalat Ashar pada hari Nafar?' Dia berkata. ‘Di 
Abthah’. Kemudian dia berkata, 'Lakukan seperti apa yang dilakukan 
oleh para pemimpinmu'.” 


K 

<5)1 


>: ^ ^ n/> £ J* Jl :Jli x* > 

X / / /• / / / / <» 

^ ^ A z ^ 9 i > *>' s 

I^Lä *qJlA3 ^Lp 4J 

' ' ? * ' 

. jY a»f Jj Y- >'i :jLä yj 


>0' 

<UP 


1654. Dari Abdul Aziz. dia berkata, “Aku keluar menuju Mina 
para hari Tarwiyah dan aku bertemu Anas RA sedang pergi (ke Mina) 
—dengan menunggang— di atas keledai. Aku berkata, ‘Di mana Nabi 
SAW shalat Zhuhur pada hari ini?’ Dia berkata, ‘Perhatikan di mana 
para pemimpinmu shalat, maka shalatlahY’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab di mana shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah). Yakni. pada 
hari kedelapan bulan Zhulhijjah (8 Dzulhijjah). Dinamakan hari 
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Tarwiyah (memberi minum), karena pada hari itu mereka memberi 
minuni unta dan mengambii perbekalan air, sebab di tempat-tempat 
pelaksanaan manasik haji pada niasa itu belum ada sumber-sumber 
airnya. Adapun saat ini telah ditemukan sumber air yang sangat 
banyak sehingga seseorang tidak perlu membawa perbekalan air. Al 
Fakihi meriwayatkan dalam pembahasan tentang Makkah melalui 
jalur Mujahid. dia berkata, “Abdullah bin Ümar berkata, 'ij ü 

iJyb- jJii j&j *tüi cJijj jJjk. tUJ' cjIj (Wuhai Mujahid, 


apahila engkau melihat air di jahm Makkah, dan engkau melihat 
hangunannya melehihi linggi pepohonannya, maka lingkatkanlah 
kewaspadaanmu). " Dalam riwayat lain disebutkan, viüti ai y>Sl' oi 


(Ketahuilah, sesungguhnya persoalan telah menaangimu). 


Mengenai sebab penamaan Tarvviyah. ada sejumlah pendapat 

yang dianggap ganjil, di antaranya; 

1. Pada hari itu Adam melihat Hawa' dan keduanya kembali 
berkumpul. 

2. Pada malam hari itu, Ibrahim bermimpi menyembelih anaknya 
sehingga pagi harinya ia berpikir dengan seksama. 

3. Pada hari itu Jibril AS memperlihatkan manasik haji kepada 
Ibrahim. 

4. Pada hari itu sang imam (pemimpin) mengajarkan kepada 
manusia tentang manasik (tata cara) haji. 


Keganjilan pendapat-pendapat ini adalah; apabila yang 
dimaksud adalah makna pertama. maka akan dinamakan hari Ru ’yah. 
Jika makna kedua. maka dinamakan hari Tarawwi. Sedangkan makna 
ketiga, maka dinamakan hari Ruyaa. dan makna keempat akan 
dinamakan hari Ar-Rhvaayah. 

*'>%***•* 

J_Aä '£>Jüu, cJjjr ’Joj\ {perhatikan di mana para pemimpinmu 
shalat, maka shalatlah). Kalimat ini telah diringkas seperti dijelaskan 


222 — FATHUL BAARI 


oleh riwayat Sufyan, karena pada riwayat Sufyan dijelaskan tempal di 
mana Nabi SAW shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah -yakni di Mina- 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Kemudian Anas merasa khawatir 
apabila Abdul Aziz bertekad untuk shalat di tempat itu sehingga 
dikatakan menyelisihi (keadaan yang umum) atau dia tidak shalat 
berjamaah, maka dia berkata kepadanya, “Shalatlah bersama para 
pemimpin di mana mereka shalat”. Pernyataan Anas memberi asumsi 
bahwa para pemimpin saat itu tidak terus-menerus melakukan shalat 
Zhuhur di hari itu pada satu tempat tertentu, maka Anas 
mengisyaratkan bahwa apa yang mereka lakukan tidak dilarang 
meskipun mengikuti apa yang dilakukan Nabi SAW adalah lebih 
utama. 

Oleh karena riwayat Abu Bakar bin Ayyasy (hadits kedua di bab 
ini) tidak mencantumkan seluruh lafazh yang marfu\ maka terjadi 
kekeliruan pada sebagian jalur periwayatan darinva. Al Ismaili 
meriwayatkan dari Abdul Hamid bin Bayan, dari Abu Bakar bin 

' ' o * ' » * * •' * * l ' * o'e 

Ayyasy dengan lafazh. : J li lüi Uj a»i Ju? Ju> Jj 

J-0 J-? (Di mana Nabi SAW shalat Zhuhur pada hari ini? 

Dia menjawab, "Beliau shalat di mana para pemimpinmu shalat."). 

Al Ismaili berkata. “Lafazh ‘ shallaa ’ (beliau shalat) merupakan 
kekeliruan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ada kemungkinan tadinya 
menggunakan lafazh “ shalli ” (shalatlah), yakni dalam bentuk perintah 
sama seperti riwayat-riwayat lainnya. Kemudian penyalin naskah 
menambahkan huruf ya pada huruf lam dengan maksud memperindah 
penulisan. Laiu perawi hadits membacanya dengan memberi baris 
fathah pada huruf lam kata “ shalla ” (beliau shalat). 

Kemudian Al Humaidi melakukan kejanggalan dengan 
menghapus lafazh “ fashalli" (shalatlah) di bagian akhir riwayat Abu 
Bakar bin Ayyasy, sehingga secara lahimya riwayat tersebut berbunyi. 
«•'yS' Juu_ cdj J-p (Beliau SAW shalat di mana para pemimpin 

shalat). Padahal sebenarnya tidak demikian, bahkan hai ini sendiri 
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yang dinyalakan oleh Al Ismaili sebagai kekeliruan. Abu Mas'ud 
berkata dalam kitab Al AthraaJ “Ishaq telah meriwayatkan hadits ini 
dengan baik dari Sufyan, namun tidak demikian halnya dengan Abu 
Bakar bin Ayyasy.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apa yang dikatakannya adalah 
benar, dan saya telah menyebutkan alasan Imam Bukhari mengutip 
riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dalam kitabnya, yaitu hendak 
membantah mereka yang tidak menentukan pendapat tentang 
keabsahan hadits ini hanya karena dugaan bahwa Ishaq telah 
menyendiri dalam meriwayatkannya dari Sufyan. 


im 


Laiu dalam riwayat Abdullah bin Muhammad —dalam masalah 
terdapat tambahan lafazh yang tidak dinukil oleh perawi-perawi 
lain dari Ishaq, yakni kalimat, p&•) O* J** jd' 

(Di mana beliau SA W shalat Zhuhur dan Ashar?). 


Sesungguhnya lafazh "‘ashar” tidak disebutkan oleh para perawi 
selainnya. Namun, hai itu disebutkan pada bagian akhir sifat haji dari 
Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dari Abu Musa. Imam Ahmad meriwayatkan dalam 
Musnad-nya dari Ishaq dengan riwayat seperti itu. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Zuhair bin Harb, Abu Daud dari Ahmad bin 
Ibrahim, At-Tirmidzi dari Ahmad bin Al Mani’ dan Muhammad bin 
Al Wazir, An-Nasa'i dari Muhammad bin Ismail bin Aliyah dan 
Abdurrahman bin Muhammad bin Salaam. Ad-Darimi dari Ahmad bin 
Hanbal dan Muhammad bin Ahmad. Abu Awanah dalam kitab 
Shahih-nya dari Sa’dan bin Yazid, Ibnu Al Jarud dalam kitab Al 
Muntaqa dari Muhammad bin Wazir, Samuwaih dalam kitabnya Al 
Fawa'id dari Muhammad bin Basysyar Bundar. Kemudian Ibnu Al 
Mundzir serta Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Bundar, dan Al 
Ismaili menambahkan, “Zuhair bin Harb, Abdul Humaid bin Bayan 
dan Ahmad bin Mani’, semuanya —dengan jumlah sebelas orang— 
meriwayatkan dari Ishaq bin Al Azruq. Namun, tidak seorang pun di 
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antara mereka yang menyebutkan dalam riwayatnya dengan lalazh 
Ahm shalat Ashar'." 

Ad-Dawudi mengklaim bahwa penyebutan “shalat Ashar” di 
tempat ini merupakan kesalahan, bahkan penyebutan “shalat Ashar” 
hanya terdapat pada hadits yang berkaitan dengan “Nafar”. Pernyataan 
ini ditanggapi bahwa “shalat Ashar” pada riwayat ini disebutkan di 
dua tempat. Adapun pernyataan tegas mengenai hai itu telah 
disebutkan dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur dan Ashar, serta shalat-shalat 
sesudah itu hingga shalat Subuh di hari Arafah sedang beliau berada 
di Mina. Keterangan tambahan ini pada dasarnya adalah shahih, hanya 
saja Abdullah bin Muhammad menyendiri dalam menyebutkannya 
dari Ishaq tanpa dinukil oleh murid-murid Ishaq yang lain. 


Catatan 

Riwayat Abdul Aziz bin Rafi’ dari Anas tidak terdapat dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim kecuali hadits yang satu ini. 
Adapun riwayatnya dari selain Anas telah disebutkan sebagian dalam 
bab “Orang yang Thawaf Setelah Subuh”. Sedangkan yang dimaksud 
dengan “Nafar” adalah kembali dari Mina setelah selesai melakukan 
seluruh rangkaian ibadah haji. Laiu yang dimaksud dengan Abthah 
adalah Al Muhashshab, seperti yang akan dijelaskan. 

Pada hadits ini diterangkan bahwa termasuk hai yang menjadi 
sunnah Nabi adalah hendaknya orang yang menunaikan haji 
melakukan shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah di Mina. Ini merupakan 
pendapat jumhur ulama. Sementara Ats-Tsauri meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Jaiu, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Az-Zubair shalat Zhuhur di Makkah pada hari Tarwiyah.” 

Telah disebutkan riwayat Al Qasim dari Ibnu Az-Zubair bahwa 
termasuk sunnah adalah melakukan shalat Zhuhur pada hari itu di 
Mina. Maka, ada kemungkinan perbuatannya yang dinukil oleh Amr 
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dilakukan karcna kondisi yang niengharuskan atau untuk menjelaskan 
boiehnya hai itu. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Al Abbas, dia 
berkata, ^ j\ 'ij (Apabila matahari telah 

lergelincir meika herangkallah menujii Mina). Ibnu Mundzir berkata, 
“Dalam hadits Ibnu Az-Zubair dikatakan bahwa termasuk sunnah 
adalah hendaknya imam (pemimpin) melakukan shalat Zhuhur, Ashar. 
Maghrib, Isya' dan Subuh di Mina. Riwayat ini dijadikan dalil oleh 
para ulama di berbagai pelosok negeri." Dia berkata pula, “Aku tidak 
mengetahui dari seorang pun di antara ulama yang mewajibkan sanksi 
tertentu bagi orang yang tidak berada di Mina pada malam kesembilan 
bulan Dzulhijjah.” Kemudian Ibnu Mundzir menyebutkan riwayat dari 
Aisyah bahwa ia tidak keluar dari Makkah pada hari Tarwiyah hingga 
berlalu sepertiga malam. Dia melanjutkan, “Keluar ke Mina pada 
setiap waktu hukumnya mubah, hanya saja Al Hasan dan Atha' 
mengatakan bahwa seseorang boleh datang ke Mina satu atau dua hari 
sebelum hari Tarwiyah. Namun Imam Malik tidak menyukai hai ini, ia 
begitu pula tinggal di Makkah pada hari Tarwiyah kecuali datang pada 
hari JunTat, maka ia harus mengerjakan shalat JunTat terlebih dahulu 
kemudian keluar menuju Mina.” 

Dalam hadits ini terdapat petunjuk untuk mengikuti pemimpin 
serta menjaga agar tidak melakukan perbuatan yang menyalahi 
jamaah. 


84. Shalat di Mina 




' K 
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1655. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ubaidillah bin Abdillah 
bin Ümar telah mengabarkan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, 
‘Rasulullah SAW shalat di Mina dua rakaat; (begitu juga) Abu Bakar, 
IJmar, serta Utsman pada masa awal pemerintahannya".” 


^ "j^ A ^' ^ y>t]\ i_ -äj -,j 4jjl?- -j£- 

' ' ' ' * 

a £ ^ % yO * - 

J ur^ Jai L 5 L. p I jäj j ( 0 -.J Up 


1656. Dari Haritsah bin A! Khuza’i RA, dia berkata. "Nabi 
SAW shalat mengimami kami -sedang kami saat itu dalam jumlah 
yang belum pernah sebanyak itu serta lebih aman- di Mina dua 
rakaat.” 


(*^J 4^- O-Il v? :Jl5 Aili Aili JO °j£. 

K ' ' ' ' ' 

4JS- Aili J -UP Aili j j 

. j[ üfTj gj J JA oJ ü J >Jl oiyšj j»J 


1657. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku shalat dua rakaat 
bersama Nabi SAW, dua rakaat bersama Ümar, dan dua rakaat 
bersama Ümar. Kemudian jalan pun memisahkan kalian. Wahai, 
semoga aku mendapatkan dari empat rakaat dua rakaat yang 
diterima.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab shalat di Mina). Yakni, apakah shalat yang empat rakaat 
diringkas menjadi dua rakaat atau tetap dikerjakan empat rakaat? Hai 
ini telah dijelaskan pada bagian shalat Qashar dalam bab yang serupa 
dengan judul bab ini. Di sana Imam Bukhari menyebutkan ketiga 
hadits yang tercantum di atas, hanya saja ada perubahan pada sebagian 
sanad-nya. Pada bagian shalat Qashar, ia menukil hadits Ibnu Ümar 


FATHUL BAARI — 227 


melalui jalur Nafi\ sedangkan pada bab ini melalui jalur Ubaidillah 
(anaknya). 

ja (dan Utsman padu musu awal 

pemerintaharmya). Pada riwayat yang dinukil melalui jalur Nafi’ 
ditambahkan, ^ (kemudian dia melakukan denpan sempurna 

[empat rakaat]). Laiu pada pembahasan tentang shalat Qashar Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Haritsah bin Wahab Al Khuza’i melalui 
jalur Abu Al Walid. Sedangkan di tempat ini melalui jalur Adam, 
keduanya nrenukil dari Syu'bah. Sementara hadits Ibnu Mas’ud di 
tempat itu dinukil melalui jalur Abdul Wahid, dan di tempat ini 
melalui Sufyan. keduanya meriwayatkan dari Al A'masy. 

oLni" j £»ji ja M ( Wahai , seandainya aku mendapalkan 

dua rakaat dari empat rakaat itu). Ad-Dawudi berkata, U lbnu Mas’ud 
merasa khawatir bila shalat yang empat rakaat itu tidak dapat 
menggugurkan kewajiban. Namun dia tetap mengikuti Utsman karena 
tidak ingin menyelisihinya. Dia mengabarkan apa yang menjadi 
keyakinannya.” Ulama yang lainnya berkata, ‘‘Maksudnya, apabila dia 
shalat empat rakaat dengan memaksakan diri, maka semoga akan 
diterima darinya sebagaimana diterimanya shalat dua rakaat.” 
Nampaknya dia mengatakan hai itu untuk menyerahkan urusan kepada 
Allah SWT. karena dia tidak mengetahui (perkara yang gaib) apakah 
shalatnya diterima atau tidak? Maka, dia berharap semoga Allah 
menerima dua rakaat dari empat rakaat yang dikerjakannya, meski Dia 
tidak menerima dua rakaat yang lain. Hai ini memberi asumsi bahwa 
menurutnya seorang musafir boleh memilih antara mengerjakan shalat 
dengan sempurna (tanpa meringkas) atau meringkasnya, karena shalat 
dua rakaat pasti terdapat pada kedua praktik ini. Meski demikian, dia 
tetap khawatir apabila shalatnya tidak diterima. 

Kesimpulannya, Ibnu Mas’ud tidak meringkas shalat demi 
mengikuti apa yang dilakukan Utsman, dan semoga Allah menerima 
dua rakaat dari empat rakaat yang dia kerjakan. 
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Adapun tentang faidah hadits ini telah diterangkan pada bab-bab 
tentang Qashar (meringkas shalat) serta sebab mengapa Utsman tidak 
meringkas shalat di Mina. 


85. Puasa pada Hari Arafah 
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1658. Dari Az-Zuhri, Salim telah menceritakan kepada kärni, dia 
berkata, “Aku mendengar Umair (mantan budak Ummu Fadhl) 
meriwayatkan dari Ummu Fadhl, ‘Manusia merasa rägu pada hari 
Arafah mengenai puasa Nabi SAW. Maka, aku mengirim kepada Nabi 
SAW minuman dan beliau meminumnya’.” 


Keterangan : 

(Bab puasa pada hari Arafah). Yakni, saat di Arafah. Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Ummu Fadhl yang akan dijelaskan 
secara mendetail pada pembahasan tentang puasa. Di tempat itu Imam 
Bukhari juga menyebutkan j udul yang sama. 


86. Talbiyah dan Takbir Apabila Berangkat dari Mina Menuju 

Arafah 


o , . . * ) * \ \ \" ' o ' M i. / * f o Z y J <S s 
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1659. Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi. bahwa dia 
bertanya kepada Anas bin Malik —saat keduanya berangkat dari Mina 
menuju Arafah—. “Bagaimana yang biasa kalian lakukan pada hari ini 
bersama Rasulullah SAW?” Dia berkata. “Di antara kami ada yang 
mengucapkan talbiyah dan beliau tidak mengingkari (melarang)nya, 
dan di antara kami ada pula yang beilakbir dan beliau juga tidak 
mengingkarinya." 


Keterangan Hadits : 

(Bab talbiyah dan takbir apabila berangkat dari Mina menuju 
Arafah), yakni tentang pensyariatan keduanya. Judul bab ini 
dimaksudkan sebagai bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa 
orang yang ihram mulai menghentikan talbiyahnya ketika berangkat 
menuju Arafah. Pembahasan ini akan dijelaskan setelah empat belas 
bab. 

yZ* 'JŽ {bagaimana yang biasa kalian lakukan), yakni 

berupa dzikir. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Musa bin 

Uqbah dari Muhammad bin Abu Bakar disebutkan, fy ^JSl cdi 

" * 

iii ^ Osii ^ Jjäs U (aku berkata kepada Anas, "Apa 

yang kamu katakan [pendapatmu] tentang mengucapkan talbiyah 
pada hari ini?). 

a !yi (maka beliau tidak mengingkarinya). Dalam riwayat 
Musa bin Uqbah disebutkan, a-j-ü? jš- üld-i LZm Sl ( Salah seorang di 

antara kami tidak mencela temannya). Dalam hadits Ibnu Ümar yang 
disebutkan sebelumnya melalui jalur Abdullah bin Abu Salamah dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Ümar, dari bapaknya disebutkan, djop 


230 — FATHUL BAARI 



^ J\ J* J* < 0 * <*»' J~? *»' Sj^j (Kami 

berangkat bersama Rasulullah SAW dari Mina menuju Arufah, di 
anlara kami adu yang mengucapkan talhiyah dan di anlara kami adu 
yang mengucapkan iakbir). 



Dalam riwayat lain disebutkan, “Dia (yakni Abdullah bin Abu 
Salamah) berkata, kepadanya (yakni Ubaidillah), ‘Sangat 
mengherankan, mengapa kalian tidak menanyakan bagaimana engkau 
melihat Rasulullah SAW melakukannya’.” Maksud Abdullah bin Abu 
Salamah adalah memastikan mana yang lebih utama, karena hadits 
yang ada mengindikasikan bolehnya memilih antara mengucapkan 
takbir atau talbiyah berdasarkan persetujuan Rasulullah SAW atas hai 
itu. Maka. Abdullah bin Abu Salamah bermaksud mengetahui apa 
yang dilakukan oleh Nabi SAW agar dapat menentukan mana di 
antara kedua perbuatan itu yang lebih utama. Masalah ini akan 
dijelaskan pada hadits Ibnu Mas'ud. 


87. Menunggu Tengah Hari untuk Berangkat pada Hari Arafah 
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1660. Dari Sai im, dia berkala. "Abdul Malik mengirim surat 
kepada Hajjaj agar tidak menyelisihi perbuatan lbnu Ümar dalam 
masalah haji. Maka, datanglah lbnu Ümar RA dan aku bersamanya 
pada hari Äratab ketika matahari telah tergelincir. Laiu dia berseru di 
dekat kemah Al Hajjaj. Maka, Al Hajjaj keluar dengan mengenakan 
pakaian yang diberi pewarna ashfur seraya berkata, ‘Ada apa, wahai 
Abu Abdurrahman?' Dia berkata, 'Berangkat, jika engkau 
menginginkan Sunnah'. Al Hajjaj berkata, ‘Pada saat sekarang ini?' 
lbnu Ümar berkata. ‘Benar’. Al Hajjaj berkata, ‘Tungguhlah aku 
hingga menyiram air di kepalaku kemudian aku keluar'. lbnu Ümar 
menunggu hingga Al Hajjaj Keluar. laiu dia berjalan di antara aku 
dengan bapakku. Aku berkata. 'Apabila engkau menginginkan 
Sunnah. maka persingkat khutbah dan segeralah wukuf. Maka, dia 
melihat kepada Abdullah. Ketika Abdullah melihat hai itu, dia 
berkata, ‘la berkata benar’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab menunggu tengah hari unluk berangkat pada hari Arafah). 
Yakni berangkat dari Namirah ke Arafah, berdasarkan hadits lbnu 
Ümar yang lain. JLt> jf J* ‘j* '^j <0* JLp -»»' J'Jp 

'ij Jä- iijAf Aj J jj J jü Õj*Jj J jii Üjt- Ü jt- AP%~~P 

jlaiJlj jj £*?ii (*-L<j Zfs- <•»' dil J VjLp Ilp Otf 

'üüf ;*j J-uii yda> (Rasulullah SAW berangkat setelah shalat 


Subuh pada pagi hari Arafah hingga beliau sampai ke Arafah. Beliau 
singgah di Namirah —dan ini merupakan tempat persinggahan imam 
jika singgah di Arafah — hingga ketika waktu shalat Zhuhur 
Rasulullah SAW berangkat tengah hari laiu menjamak shalat Zhuhur 
dan Ashar. kemudian berkhutbah di hadapan manusia. Laiu beliau 
berangkat dan melakukan wukuf). Riwayat ini dikutip oleh Imam 
Ahmad dan Abu Daud. 
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Secara zhahir, Rasulullah SAW berangkat dari Mina setelah 
shalat Subuh. Akan tetapi dalam hadits Jabir, seperti yang 
diriwayatkan Imam Muslim, disebutkan bahwa beliau berangkat dari 
Mina setelah matahari terbit, c-c-'j tij 1$ Jyi äyd *3 ii Lidias 

jraiyh jiaj ^3 ijjüaäib 'y>\ (Z,a/z/ dihuatkan untuknya 

kemah di Namirah, lidu beliau singgah di sana; hingga kelika 
matahari telah tergelincir, beliau memerintahkan menyiapkan anta Al 
Oashwa. laiu beliau mendalangi lubuk lemhah). 


Namirah adalah tempat yang dekat dengan Arafah di luar 
wilayah Haram. tepatnya di antara wilayah Haram dan Arafah. 

(kepada Al Hajjaj), yakni Al Hajjaj bin Yusuf Ats- 

Tsaqafi ketika dia diutus oleh Abdul Malik bin Marwan untuk 
memerangi Ibnu Az-Zubair, seperti yang akan dijelaskan setelah satu 
bab. 


# 0 

^ (dalam masalah haji), yakni mengenai hukum-hukum 

haji. Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Asyhab dari Malik 
* * » * 

disebutkan, ^ (Tentang urusan haji). Saat itu Ibnu Az-Zubair 

tidak memperkenankan Al Hajjaj serta pasukannya untuk memasuki 
Makkah, maka mereka berhenti sebelum thawaf. 


iü üij ilp iii (Ibnu Ümar RA datang dan aku 


bersamanya). Yang mengucapkan kalimat ini adalah Salim. Laiu 
tercantum dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
Uji* j ^JLij '<p (Beliau menaiki kendaraan bersama Salim 


sedang aku bersama keduanya). Abdurrazzaq meriwayatkan dalam 
riwayat yang lain, Ibnu Syihab berkata, f & j* cZäii Cjü? j&y. c-ITj 


õli (Pada saat itu aku sedang berpuasa. maka aku merasa kepayahan 


akibat panasnya matahari). 


Para ahli hadits berbeda pendapat mengenai riwayat Ma ! mar ini. 
Yahya bin Ma’in berkata, “Ini merupakan kekeliruan, karena Ibnu 
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Syihab tidak pernah melihat Ibnu Ümar dan tidak pernah pula 
mendengar hadits secara langsung darinya.” 

Adz-Dhuhli berkata, “Aku tidak memungkiri Ma’mar. sebab 
Ibnu Wahab telah meriwayatkan dari Al Umari, dari Ibnu Syihab 
dengan riwayat yang sama seperti riwayat Ma’mar." 

Anbasah bin Khalid juga meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata, "Aku pergi menemui Marwan sedang aku telah 
mencapai usia baligh." Adz-Dzuhli berkata pula, “Marwan meninggal 
dunia pada tahun 65 H. sedangkan kisah di atas terjadi pada tahun 73 
H.” Ulama selainnya berkata, "Sesungguhnya riwayat Anbasah juga 
merupakan kekeliruan. bahkan yang dikatakan oleh Az-Zuhri (Ibnu 
Syihab) adalah. 'Aku pergi kepada Abdul Malik'. Seandainya Az- 
Zuhri bertemu dengan Marwan, niscaya ia akan sempat bertemu 
dengan sejumlah sahabat lainnya, yang ia tidak menukil riwayat dari 
mereka melainkan dengan perantara." Imam Malik dan Uqail telah 
menyebutkan di antara Az-Zuhri dan Ibnu Ümar terdapat seorang 
perawi lain, yakni Salim. Inilah yang menjadi pedoman. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini di kalangan ulama 
dikategorikan sebagai hadits yang langsung disandarkan kepada Nabi 
SAW, sebab yang dimaksud dengan ‘Sunnah' adalah Sunnah 
Rasulullah SAW selama tidak dikaitkan dengan sesuatu, seperti 
Sunnah Ümar dan lainnya/’ 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini merupakan masalah yang 
diperselisihkan di antara ahli hadits dan ushul, tetapi mayoritas 
mereka berpandangan seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr. 
Imam Bukhari dan Muslim juga berpendapat demikian. Pendapat ini 
diperkuat oleh perkataan Salim kepada Ibnu Syihab saat bertanya, 
“Apakah Rasulullah SAW melakukannya?” Dia berkata. “Dan apakah 
mereka mengikuti dalam hai itu selain Sunnah beliau SAW?" 

Ü jixpj (dan bersegeralah wukuf). Ibnu Abdil Barr berkata, 

“Demikian Al Qa’nabi dan Asyhab meriwayatkannya, dan menurutku 
ini merupakan kesalahan, sebab kebanvakan perawi yang menukil dari 
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Imam Malik mengatakan, »' >CaJi (dan bersegeralah shalat ).” Dia 

juga berkata. “Adapun riwayat Al Qa’nabi memiliki sisi untuk 
dibenarkan, sebab menyegerakan wukuf berkonsekuensi 
menyegerakan shalat' 1 . 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Al Qa’nabi telah dinukil 
pula oleh Abdullah bin Yusuf, sedangkart riwayat Asyhab yang dia 
sitir tersebut telah dikutip oleh An-Nasa'i. Maka, ketiga perawi itu 
telah menyebutkannya dengan lafazh seperti di atas (bersegeralah 
wukuf), sehingga nampak bahwa perbedaan itu berasal dari Imam 
Malik. Seakan-akan dia menyebutkan konsekuensi pernyataan. sebab 
maksud menyegerakan shalat saat itu adalah untuk segera melakukan 
wukuf. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
tentang mändi untuk wukuf di Arafah, berdasarkan perkataan Al 
Hajjaj ‘Tungguhlah aku 1 , laiu Ibnu Ümar menunggunya. Para ulama 
mengatakan bahwa hukum mändi itu adalah muslahab (disukai). 11 
Namun ada kemungkinan Ibnu Ümar menunggunya karena 
menganggap bahwa mändi tersebut merupakan kebutuhan. Benar, 
Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' meriwayatkan dari Nafi 1 , 
bahwasanya Ibnu Ümar biasa mändi untuk wukuf pada sõre hari 
Arafah. 

Ath-Thahawi berkata, “Pada hadits ini terdapat hujjah bagi yang 
membolehkan memakai pakaian yang diberi pewarna kuning saat 
ihram.” Tapi pernyataan ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar bahwa 
Al Hajjaj tidak menghindari perbuatan mungkar yang besar. seperti 
menumpahkan darah atau yang lainnya, bagaimana mungkin dia 
menghindari memakai kain yang diberi pewarna kuning. Hanya saja 
Ibnu Ümar tidak mengingkarinya, karena mengetahui bahwa orang itu 
sudah kebal dengan larangan, dan dia juga mengetahui bahwa manusia 
tidak akan menjadikan Al Hajjaj sebagai panutan. Tapi perkataan ini 
kurang tepat. sebab yang menjadi alasan di sini adalah sikap diam 
Ibnu Ümar. Ketika Ibnu Ümar tidak melarang dan mengingkari apa 
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yang dilakukan oleh Al Hajjaj, maka manusia berkeyakinan bahwa hai 
itu diperbolehkan. 

Al Muhallab berkata. "Dalam hadits tersebut terdapat 
keterangan bolehnya mengangkat orang yang memiliki keutamaan 
lebih rendah daripada orang yang dipimpinnya untuk menjadi 
pemimpin.” Narnun pernyataan ini kembali ditanggapi oleh Ibnu Al 
Manayyar bahwa yang mengeluarkan perintah saat itu adalah Abdul 
Malik, sementara perbuatannya tidak dapat dijadikan landasan hukum, 
khususnya dalam pengangkatan Al Hajjaj. Sedangkan Ibnu Ümar 
menaati hai itu untuk menghindari terjadinya fitnah. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Keterangan bahwa yang memegang kepengurusan haji adalah 
para khalifah (pemimpin). 

2. Pemimpin mengambil kebijakan dalam masalah agama 
berdasarkan pendapat ulama. 

3. Ulama boleh berdampingan dengan para penguasa dan ini bukan 
merupakan kekurangan bagi mereka. 

4. Seorang murid boleh memberi fatwa kepada para penguasa atau 
yang lainnya meski gurunya hadir di tempat itu. 

5. Orang yang berilmu boleh mengeluarkan fatwa sebelum ditanya. 
Namun pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar, 
bahwasanya Ibnu Ümar lebih dahulu mengeluarkan fatwa 
sebelum ditanya karena memenuhi permohonan Abdul Malik. 
Sebab secara lahiriah. Abdul Malik menulis surat kepada Ibnu 
Ümar mengenai hai itu, sebagaimana dia juga menulis kepada 
Al Hajjaj. 

6. Memahami sesuatu dari isyarat dan penglihatan, berdasarkan 
perkataan Salim, “Maka, Al Hajjaj melihat kepada Abdullah. 
Ketika melihat hai itu dia berkata. 'Ia berkata benar’.” 
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7. Anjuran untuk memperoleh ilmu melalui jalur vang lebih dekat 
dengan sumber utamanya, berdasarkan keinginan Al Hajjaj 
untuk mendengar langsung dari Ibnu Ümar mengenai apa vang 
dikatakan Salim dari bapaknya. Di samping itu, Ibnu Ümar tidak 
menyalahkan sikapnya. 

8. Bolehnya mengajarkan Sunnah kepada orang vang banyak 
berbuat maksiat demi mendatangkan manfaat bagi manusia. 

9. Mengambil resiko kerusakan (mqfsadat) yang kecil untuk 
memperoleh kemaslahatan yang besar. Hai ini disimpulkan dari 
sikap Ibnu Ümar yang menemui Al Hajjaj dan mengajarinya. 

10. Kesungguhan menyebarkan ilmu demi manfaat manusia. 

11. Shalat yang diimami oleh orang fasik hukumnya sah. 

12. Menuju ke masjid yang terdapat di Arafah ketika matahari 
tergelincir untuk melakukan shalat jamak antara Zhuhur dan 
Ashar hukumnya sunah. 

13. Bolehnya terlambat karena urusan-urusan yang berkaitan 
dengan shalat. seperti mändi dan sepertinya. 


88. Wukuf di Arafah di Atas Hewan Tunggangan 
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1661. Dari Umair (mantan budak Abdullah bin Abbas), dari 
Ummu Al Fadhl binti Al Harits bahwa manusia berbeda pendapat di 
sisinya pada hari Arafah tentang puasa Nabi SAW. Sebagian mereka 
berkata, “Beliau berpuasa”. Sebagian yang lain mengatakan. “Beliau 
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tidak berpuasa". Maka. aku mengirim segelas susu kepada Nabi SAW 
beliau sedang wukuf di atas untanya, laiu beliau pun meminumnya. 


Kcterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ummu Fadhl tentang keadaan 
Nabi SAW yang tidak berpuasa pada hari Arafah. Masalah ini telah 
dijelaskan, dan akan dibahas kembali pada pembahasan tentang puasa. 
Adapun yang dibutuhkan di tempat ini adalah lafazh, eJ m, ^ Laitj yij 

(dan beliau SA IV sedang wukuf di alas untanya). Lebih tegas lagi 

0 * % 

adalah hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim. jUi waiyJ' ^j 
iJt üj/ J*- Uit j J jj (Kemudian beliau menunggang [unta] 

hingga ke tempat wukuf, dan beliau tetap dalam keadaan wukuf 
hingga mata hari terbenam). 

Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
mana yang lebih utama, apakah wukuf di Arafah sambil naik 
kendaraan atau tidak? Mayoritas ulama mengatakan bahwa yang lebih 
utama adalah wukuf sambil menaiki kendaraan. Alasannya bahwa 
Nabi SAW wukuf sambil menunggang untanya. Dari sisi logika. 
sesungguhnya menaiki kendaraan lebih menunjang untuk melakukan 
doa serta merendahkan diri sebagaimana mestinya, seperti alasan yang 
dikemukakan oleh para ulama untuk tidak berpuasa pada hari itu. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa wukuf sambil menunggang 
kendaraan disukai secara khusus bagi orang yang dijadikan contoh 
oleh manusia. Diriwavatkan dari Imam Syaffi bahwa wukuf dengan 
menaiki kendaraan atau tidak adalah sama. Laiu ia beralasan bahwa 
wukuf di atas hewan hukumnya mubah. sedangkan larangan mengenai 
hai itu hanya berlaku apabila perbuatan tersebut dapat mengakibatkan 
hewan yang ditungganginya lelah dan mengalami kepayahan. 
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89. Menjamak Dua Shalat di Arafah 


.144 p- sSCaii b] ^ ^ jiTj 


Apabila Ibnu Ümar RA luput [tidak sempat] shalat bersama 
imam, maka dia menjamak keduanya. 
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1662. Al-Laits berkata, Uqail telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dia berkata, Salim telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Al Hajjaj bin Yusuf pada tahun penyerangannya terhadap Ibnu Az- 
Zubair RA bertanya kepada Abdullah RA, “Bagaimana yang engkau 
lakukan di tempat wukuf pada hari Arafah?” Salim berkata. “Apabila 
engkau menginginkan Sunnah, maka segera lakukan shalat di saat 
masih tengah hari pada hari Arafah’.” Abdullah bin Ümar berkata, “la 
berkata benar, sesungguhnya mereka dahulu biasa menjamak shalat 
Zhuhur dan Ashar dalam Sunnah.” Aku berkata kepada Salim, 
“Apakah Rasulullah SAW melakukan hai itu?” Salim berkata, 
“Adakah yang mereka ikuti dalam hai itu selain Sunnah beliau 
SAW?” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab menjamak dua shalat di Arafah). Imam Bukhari tidak 
menjelaskan hukum persoalan ini. Sementara mayoritas ulama 
mengatakan bahwa menjamak shalat yang dimaksud khusus bagi 
musafir dan yang memenuhi syarat-syarat untuk menjamak shalat. 
Diriwayatkan dari Imam Malik dan Al Auza’i, yang juga merupakan 
salah satu pendapat dalam madzhab Svaffi, bahwa mengerjakan dua 
shalat sekaligus saat di Arafah adalah diperbolehkan bagi siapa saja. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dengan seinad yang shahih dari 

• * . _ 0 _ . * > f I 

/ y ^ . &P Q B I Ö . g I s 0 P 0 * 

Al Qasim bin Muhammad, fb*?' jt J* °! jsty' jd 

^lilt Jjj «fcJai- ja Iili i^Üt C d agtJ ( _ r ~*-iJt cJtj tij fjjji 

üLJr >iJtj ( Aku mendengar Ibnu Az-Zubair berkata, "Sesimgguhnya 


di anlara sunah haji adalah hendaknya imam berangkat apabila 
malahari telah tergelincir, kemudian ia berkhulbah di hadapan 
orang-orang. Apabila selesai, maka ia turun laiu shalat Zhuhur dan 
Ashar sekaligus). Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang 
shalat sendirian seperti yang akan dijelaskan. 


■M.. jii 0 {dan biasanya Ibnu Ümar... dan seterusnya). 

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibrahim Al 
Harbi tentang manasik, dia berkata, “Al Haudhi telah meneeritakan 
kepada kami dari Hammam bahwa Nafi’ meneeritakan kepadanya, 
bahwasanya Ibnu Ümar biasa apabila ketinggalan shalat bersama 
Imam pada hari Arafah, ia mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar 
sekaligus di tempat tinggalnya.” 


Ats-Tsauri meriwayatkan dalam kitabnya, Al Jami\ riwayat 
Abdullah bin Al Walid Al Adani melalui jalur Abdul Aziz bin Abi 
Rawwad dari Nafi’ seperti di atas. Laiu Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan melalui jalur yang sama. Inilah yang menjadi pendapat 
jumhur ulama. Adapun para ulama yang tidak sependapat dengan 
jumhur dalam masalah ini adalah; An-Nakha’i, Ats-Tsauri dan Abu 
Hanifah, mereka berkata, “Mengerjakan dua shalat sekaligus (jamak) 
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di Arafah khusus bagi mereka yang melakukan shalat bersama imam.'' 
Pendapat Abu Hanifah dalam masalah itu tidak disepakati oleh 
muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad) serta Ath-Thahawi. 

Dalil paling kuat yang menjadi landasan pendapat jumhur 
(mayoritas) adalah perbuatan Ibnu Ümar pada riwayat di atas. 
Sementara Ibnu Ümar telah meriwayatkan hadits tentang Nabi SAW 
yang mengerjakan shalat jamak. Meski demikian. ia tetap menjamak 
kedua shalat itu sendirian. Hai ini menunjukkan bahwa Ibnu Ümar 
mengetahui bahwa menjamak shalat zhuhur dan Ashar tidak khusus 
bagi mereka yang shalat bersama imam. 

Adapun pelaksanaan shalat Maghrib, menurut Abu Hanifah. 
Zufar dan Muhammad, wajib diundur hingga masuk waktu Isya. 
Apabila seseorang melakukannya saat masih di perjalanan menuju 
Muzdalifah, maka ia harus mengulangi shalatnya. Imam Malik 
membolehkan untuk melaksanakan shalat Maghrib di perjalanan 
menuju Muzdalifah bagi siapa yang memiliki udzur pada dirinya atau 
hewan tunggangannya, akan tetapi waktunya adalah setelah hilangnya 
mega merah di ufuk. Namun dalam kitab Al Mudawwanah dikatakan 
bahwa orang yang shalat Maghrib harus mengulang shalatnya bila ia 
melakukannya sebelum tiba di Muzdalifah. Demikian juga orang yang 
menjamak shalat Maghrib dan Isya serta melaksanakannya setelah 
hilangnya mega merah, maka ia harus mengulang lagi shalat Isya'. 

Sementara Al Asyhab berkata, “Apabila ia sampai ke 
Muzdalifah sebelum hilang mega atau cahaya merah di ufuk. maka ia 
boleh melakukan shalat jamak.” Ibnu Al Qasim berkata. "Hingga 
hilang mega merah.” Dalam madzhab Syaffi serta mayoritas ulama 
berpendapat, “Apabila seseorang mengerjakan shalat Maghrib dan 
Isya' sekaligus, baik dilakukan pada waktu shalat Maghrib ataupun 
pada waktu shalat Isya', atau ia mengerjakannya sendiri-sendiri (tanpa 
menjamak) sebelum sampai di Muzdalifah atau setelah sampai di 
sana, maka hai itu telah mencukupi, tetapi ia tidak melaksanakan 
Sunnah Rasulullah.” Perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini 
adalah berdasarkan; apakah menjamak shalat di Arafah dan 
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Muzdalifah berkaitan dengan ibadah haji ataukah berkaitan dengan 
keadaan safar (bepergian)? 


iuJt ^ jj öjmtu tytšf jjgjt (Sesungguhnya dahulu 


mereka mengumpulkan antuni shalat Zhuhur dan Ashar dulum 
Sunnah), yakni Sunnah Nabi SAW. Seakan-akan Ibnu Ümar 
memahami dari perkataan anaknya, Salim, “Segerakanlah shalat di 
tengah hari”, yakni shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus. Maka, ia 
menjawab demikian untuk menyesuaikan dengan perkataan anaknya. 
Ath-Thaibi berkata, “Kalimat 'Dalam Sunnah ’ berkedudukan sebagai 
kalimat yang menerangkan keadaan, yakni mereka bersungguh- 
sungguh melaksanakan Sunnah. Kalimat ini diucapkan oleh Ibnu 
Ümar sebagai sindiran halus terhadap Al Hajjaj.” 


90. Mempersingkat Khutbah di Arafah 


p\: 01 J\ j. 01 iili J jJC > 

^ / x / / ^ * 9 1 ' i' * 9 ' '' \ ' tt * ' ' * 0 . 9 ' 

Ätt! 43jlS LsJ3 .^3 A\J' 

'J\ 4, ikJ jOp r U4 toJlj °j cil j 4. ufj 04 ^ 

: Jü ?0^» •./*"*' t*ül ^i-La 

'j . - . «• - - > * •. 1' |" 4 I' J ■ 

jL-J £_/* LS ^>- Aiil Ji’ ^ ^ 

°> ,, - . > f *• > * f - 

^aiü j»jJl <U~J1 i._ *v2j ji Ojy jt :c~us tjji ^ 

X X X X “ X 

. jj"4o 1 ^>-P Jrt' J ^-4 • 


1663. Dari Salim, bin Abdullah bahwa, "Abdul Malik bin Marwan 
mengirim surat kepada Al Hajjaj agar mengikuti perbuatan Ibnu Ümar 
dalam masalah haji. Ketika hari Arafah, datanglah Ibnu Ümar RA dan 
aku bersamanya saat matahari telah tergelincir. Ia berseru di dekat kemah 
Al Hajjaj, ‘Di manakah orang ini?’ Maka, Al Hajjaj keluar 
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menemuinya. Ibnu Ümar berkata, ‘Mari berangkat!’ Al Hajjaj berkata, 
‘Pada saat sekarang ini?’ Ibnu Ümar berkata, ‘Benar'. Al Hajjaj 
berkata, ‘Tungguhlah aku hingga menyiram air di kepalaku kemudian 
aku keluar’. Ibnu Ümar menunggu hingga Al Hajjaj Keluar, laiu ia 
berjalan di antara aku dengan bapakku. Aku berkata, ‘Apabila engkau 
menginginkan Sunnah pada hari ini, maka persingkat khutbah dan 
segeralah wukuf. Maka, ia melihat kepada Abdullah. Ketika 
Abdullah melihat hai itu dia berkata, ‘Ia berkata benar’.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar yang di dalamnya 
terdapat perkataan Salim, “ Apabila engkau menginginkan Sunnah 
pada hari ini, maka persingkatlah khutbah ”, yang telah dijelaskan. 
Imam Bukhari membatasi j udul bab dengan lafazh “Arafah” untuk 
menyesuaikan dengan lafazh hadits. Imam Muslim telah 
meriwayatkan perintah mempersingkat khutbah di sela-sela hadits 
Ammar, seperti yang disebutkan dalam pembahasan tentang shalat 
Jum’at. 

Ibnu At-Tin berkata, “Para ulama Irak menyatakan bahwa Imam 
tidak berkhutbah pada hari Arafah. Sementara para ulama Madinah 
serta Maghrib (Maroko) mengatakan bahwa imam berkhutbah pada 
hari Arafah dan ini menjadi pendapat jumhur ulama. Ada 
kemungkinan maksud pendapat ulama Irak adalah imam tidak 
menyampaikan khutbah yang berkaitan dengan shalat seperti khutbah 
Jum’at. Seakan-akan mereka menyimpulkannya dari perkataan Imam 
Malik, ‘Setiap shalat yang ada khutbahnya, maka bacaannya 
dikeraskan’. Dikatakan kepadanya, ‘Pada hari Arafah diadakan 
khutbah, tetapi bacaan shalatnya tidak dikeraskan’. Ia menjawab, 

‘Sesungguhnya tujuan khutbah tersebut adalah untuk memberi 
pelajaran’.” 
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Bab Bersegera ke Temnat Wukuf 


(Bab bersegera ke temput wukuf). Demikian yang terdapat pada 
mayoritas perawi, yaitu tanpa ada hadits yang dicantumkan. 
Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar. bab ini tidak dicantumkan. 
Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan. "Masuk dalam bab ini hadits 
Malik dari Ibnu Syihab —yakni yang ia riwayatkan dari Salim dan 
disebutkan pada bab sebelumnva— akan tetapi saya ingin 
menyebutkan hadits yang tidak terulang (sanad dan mälun- nya)." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa pernyataan ini menerangkan 
bahwa maksud utama Imam Bukhari adalah tidak menyebutkan hadits 
secara berulang. Dengan demikian. semua hadits yang disebutkan 
kembali dalam kitabnya pasti memiliki perbedaan, baik dari segi 
sanad maupun matan. Sehingga apabila dia menyebutkan satu hadits 
di dua tempat yang dinukil dari guru yang berbeda, dimana kedua 
guru itu sama-sama menerima hadits tersebut dari Imam Malik, maka 
menurutnya hai ini tidak dianggap pengulangan hadits. Demikian 
halnya apabila dia menyebutkan satu hadits di dua tempat dengan 
sanad yang sama. tetapi pada salah satunya disebutkan secara ringkas 
dari sisi matan (kandungan hadits), atau dia menyebutkan pada satu 
tempat dengan jalur maushul dan di tempat lain dengan jalur 
muallaq. Dia (Imam Bukhari) tidak menyimpang dari ketentuan ini 
kecuali dalam jumlah yang sangat sedikit. padahal pembahasan dalam 
kitabnya demikian panjang, dan pengulangan itu sendiri terjadi pada 
dua bab yang sangat berjauhan. 

Imam Al Karmani menukil bahwa ia melihat pada sebagian 
naskah setelah judul bab dikatakan. ‘'Disebutkan pula pada bab ini 
hadits Malik dari Ibnu Syihab, akan tetapi saya tidak ingin 
memasukkan hadits yang terulang di dalamnya”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan saat itu dia tidak ingat 
jalur lain hadits Malik selain kedua jalur yang telah dia sebutkan. Hai 
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ini menunjukkan bahwa dia tidak menyebutkan satu hadits pun 
kecuali karena suatu faidah, baik dari segi seinad maupun mälun. 


91. Wukuf di Arafah 
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1664. Ali bin Abdullah telah meneeritakan kepada kami. Sufyan 
telah meneeritakan kepada kami, Muhammad bin Jubair bin Mutlrim 
telah meneeritakan kepada kami dari bapaknya, “Suatu ketika aku 
sedang mencari unta milikku...”. 

Musaddad telah meneeritakan kepada kami, Sufyan telah 
meneeritakan kepada kami dari Amr, bahwa dia mendengar 
Muhammad bin Jubair dari bapaknya, Jubair bin Muth’im, dia 
berkata, “Aku kehilangan unta milikku, maka aku pergi mencarinya 
pada hari Arafah. Maka aku melihat Nabi SAW wukuf di Arafah. Aku 
berkata. ‘Demi Allah, orang ini dari Al Hums. mengapa dia berada di 
sini‘.” 
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1665. Dari Hisyam bin Urwah. dia berkata. Urwah berkata, 
“Dahulu manusia melakukan thawaf pada masa jahiliyah dalam 
keadaan telanjang kecuali Al Hums —Al Hums adalah orang-orang 
Quraisv serta keturunannya—Al Hums merasa memiliki kedudukan 
yang lebih di antara manusia. Seorang laki-laki memberikan pakaian 
kepada laki-laki lain laiu ia memakainva untuk thawaf. Dan. seorang 
wanita memberikan pakaian kepada wanita lain laiu ia memakainya 
untuk thawaf. Barangsiapa tidak diberi pakaian oleh Al Hums, maka 
ia thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang. Manusia umumnya 
bertolak dari Arafah. sementara Al Hums bertolak dari Muzdalifah.” 
Dia (Urwah) berkata. “Bapakku telah menceritakan kepadaku dari 
Aisyah RA bahwa ayat ini turun berkenaan dengan golongan Al 
Hums. ‘ Kemudian bertolaklcih kamu dari tempat bertolaknya orang- 
orang banyak (Arafah)'.''’ (Qs. Al Baqarah (2): 199). Dia berkata, 
‘•Mereka (Al Hums) biasa bertolak dari Muzdalifah, laiu mereka 
diperintahkan untuk pergi ke Arafah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab wukuf di Arafah). Yakni. tidak boleh melakukan wukuf 
selain di Arafah. baik sebelum atau sesudahnya. Laiu Imam Bukhari 
menyebutkan dua hadits. 

fy aJÜsi 000Oä (aku pergi mencarinya pada hari Arafah). 

Dalam riwayat Al Humaidi dalam Musnad- nya —dimana Abu Nu’aim 
mengutip dari jalurnya— disebutkan, 0 -*-fy 'j-** cA£i>\ 

Ä3yu (Aku kehilangan untaku pada hari Arafah , maka aku pergi 
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mencarinya di Arafah). Dengan demikian, perkataannya "Pada hari 
Arafah ’ berkaitan dengan lafazh ''Aku kehilangan", karena Jubair 
datang ke Arafah untuk mencari untanya dan bukan bermaksud 
melakukan wukuf. 

li 4ji_i Ui ( mengapa dia ada di sinil). Dalam riwayat Al 
Ismaili melalui jalur Utsman bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi Ümar. dari 
Sufyan disebutkan, j»yxh 'ja <d Ui ( Mengapa ia keluar dari 

wilayah tanah Haram). Setelah lafazh “ Mengapa dia ada di siniT 
Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Amr An-Naqid. 
dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Sufyan. ja jJc j:J'J cjiTj 

(Dan kaum Quraisy digolongkan sebagai Al Hams). Keterangan 
tambahan ini memberi asumsi bahwa ia termasuk bagian dari hadits, 
padahal tidak demikian. Bahkan ia termasuk perkataan Sufyan seperti 
dijelaskan oleh Al Humaidi dalam kitabnya Al Musnad. Adapun 
lafazh yang memiliki sauad yang muttashil (bersambung) hingga 
Jubair hanya sampai pada, df» iiu U ( Mengapa dia ada di sini?). 

Laiu Sufyan berkata, “Al Hums adalah mereka yang ekstrim dalam 
agamanya, dan Quraisy dinamakan Al Hums. Syetan telah 
mempedayakan mereka dengan membisikkan bahwa jika kalian 
mengagungkan selain tempat suci kalian, niscaya manusia akan 
meremehkan tempat suci kalian. Oleh sebab itu, mereka tidak keluar 
dari wilayah haram.’’ 

Kemudian dalam riwayat Al Ismaili melalui dua jalur 
periwayatan setelah lafazh “ Mengapa ia keluar dari -wilayah haram 
(tanah suci)" disebutkan. “Sufyan berkata bahwa maksud Al Hums 
adalah kaum Quraisy. Mereka dinamakan Al Hums dan tidak keluar 
dari wilayah haram seraya mengatakan, ‘Kami adalah orang-orang 
pilihan Allah. maka kami tidak keluar dari wilayah Haram (tanah 
suci)’. Sementara manusia selain mereka melakukan wukuf di Arafah, 
dan itulah firman-Nya, ‘ Kemudian bertolaklah dari mana manusia 
bertolak \” 
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Melalui dua kcterangan tambahan ini diketahui makna hadits 
Jubair. seakan-akan Imam Bukhari tidak mengutipnya karena merasa 
cukup dengan keterangan yang akan disebutkan dari hadits Urwah 
(yakni hadits kedua di bab ini). Akan tetapi dalam versi riwayat 
Sufyan terdapat sejumlah faidah yang tidak ditemukan pada jalur 
periwayatan lainnya. Sebagian iafazh riwayat Sufyan telah dinukil 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya 
dengan sanad yang lengkap ( maushul) melalui jalur Ibnu Ishaq, 
bahwa Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Abi Sulaiman dari pamannya Nafi’ bin Jubair, dari 
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(Dahulu kaum Ouraisy hanya berlolak dari 


Muzdalifah, dan mereka mengatakan, "Kami adalah Al Hums, kami 
tidak keluar dari wilayah Haram (tanah sitci). ” Mereka meninggalkan 
wukuf di Arafah. Dia (perawi) berkata, "Maka aku melihat Rasulullah 
SA JV pada masa jahiliyah wukuf bersama manusia lainnya di Arafah, 
di alas untanya, kemudian di keesokan harinya beliau telah berada 
bersama mereka di Muzdalifah, laiu berlolak apabila mereka 
bertolak. ”). 


Dalam Iafazh riwayat Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishaq, dalam 
pembahasan tentang peperangan, disebutkan secara ringkas, laiu 
disebutkan; ^ 'ja ii \£iy ( Sebagai tauftk dari Allah kepadanya). 


Telah diriwayatkan pula dari Al Fadhl bin Musa. dari Utsman 
bin Al Aswad, dari Atha' bahwa Jubair bin Mutlrim berkata, cJÜusi 
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i^dJi '^a (Aku kehilangan himar 


[keledai] milikku pada masa jahiliyah laiu aku menemukannya di 
Arafah, dan aku melihat Rasulullah SA JV wukuf di Arafah bersama 
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orang-orang. Ketika aku masuk Islam, aku mengelahui bahwa Allah 
telah memberi laiifik kepadanya akan hai ilu). 

Adapun penafsiran tentang “Al Hums” telah diriwayatkan oleh 
Ibrahim Al Harbi dalam kitab Gharib Al Hadits melalui jalur Ibnu 
Juraij. dari Mujahid, dia berkata, “Al Hums adalah Quraisy serta 
kabilah-kabilah yang seperti mereka; seperti Aus. Khazraj, Khuza'ah, 
Tsaqif. Ghazwan. bani Amir. bani Sha'sha’ah, dan bani Kinanah 
kecuali bani Bakar.” 

Sedangkan lafazh “Al Hums” dalam bahasa Arab bermakna 
ekstrim. Mereka dinamakan demikian karena telah berlaku ekstrim 
terhadap diri mereka sendiri. Konon jika ihram untuk haji dan umrah, 
mereka tidak mau makan daging dan tidak membuat kemah. Laiu jika 
mendatangi Ka*bah, mereka melepaskan pakaian yang dikenakan. 

Ibrahim meriwayatkan juga melalui jalur Abdul Aziz bin Imran 
Al Madani. dia berkata. “Mereka dinamakan Al Hums karena Ka’bah 
berwama 4 hums yakni putih yang agak kehitam-hitaman.” 

Pendapat pertama lebih masyhur dan didukung oleh kebanyakan 
ulama, yakni Al Hums berasal dari kata “ tahammus ” yang bermakna 
tasyaddud (keras atau ekstrim). Abu Ubaidah Ma’mar bin Al 
Mutsanna berkata, ‘‘‘‘Tahammus bermakna tasyaddud, seperti pada 
lafazh 'Hamasa Al Wagha (perang berkecamuk dengan keras)*, jika 
peperangan itu bertambah dahsyat.” 

Hadits ini menerangkan bahwa riwayat Jubair dalam hai ini 
berlangsung sebelum hijrah dan sebelum dia masuk Islam. Serupa 
dengan riwayatnya bahwa ia mendengar Nabi SAW membaca surah 
Ath-Thuur pada shalat Maghrib, dimana ia mendengamya sebelum 
masuk Islam seperti yang telah dijelaskan. Maka, riwayat ini 
mengandung kritikan terhadap As-Suhaili yang menduga bahwa 
riwayat Jubair mengenai hai itu berlangsung pada saat ia telah masuk 
Islam ketika haji Wada’. Oleh sebab itu, As-Suhaili berkata, 
“Perhatikan bagaimana Jubair mengingkari hai itu, sementara Nabi 
SAW telah menunaikan haji bersama orang-orang pada tahun ke-8 H, 
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dan Abu Bakar pada tahun ke-7 II.” Kemudian dia berkata, “Dengan 
dcmikian. mungkin keduanya melakukan wukuf di Muzdalifah seperti 
yang dilakukan oleh kauni Quraisy, atau mungkin Jubair tidak turut 
bersama keduanya pada musim ha j i tersebut." 

Al Karmani berkata. “Wukufnya Nabi SAW di Arafah terjadi 
pada tahun ke 10 H dan Jubair saat itu telah masuk Islam, sebab dia 
masuk Islam pada saat penaklukan kota Makkah. Apabila 
perkataannya itu dalam konteks pengingkaran atau ungkapan 
keheranan. maka barangkali belum sampai kepadanya firman Allah 
SWT, ‘ Kemudian bertolaklah dari mana manusia bertolak ’. Namun, 
apabila yang dimaksud adalah mempertanyakan hikmah menyelisihi 
kebiasaan yang dilakukan oleh golongan Al Hums, maka tidak ada 
persoalan. Ada pula kemungkinan Nabi SAW pernah melakukan 
wukuf di Arafah sebelum hijrah.'’ 

Kemungkinan terakhir ini menjadi pegangan dalam masalah ini. 
Seakan-akan Al Karmani mengikuti As-Suhaili dalam dugaannya 
bahwa peristiwa yang dikatakan oleh Jubair terjadi pada waktu haji 
Wada\ Atau, mungkin suatu kebetulan bahwa pendapat keduanya 
sama. 

Hadits Jubair menjelaskan bahwa maksud firman-Nya, 
“Kemudian bertolaklah dari mana manusia bertolak ”, yakni bertolak 
dari Arafah. Sementara konteks lahiriah ayat menyatakan bahwa 
bertolak ( ifadhah ) dilakukan dari Muzdalifah, sebab pada ayat itu 
digunakan lafazh '‘tsumma ” (kemudian) setelah menyebutkan perintah 
berdzikir di Masy’aril Haram (Mudzdalifah). 

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa perintah dzikir di 
Masy’aril Haram setelah bertolak dari Arafah —yang telah disebutkan 
dalam bentuk berita— mempunyai pengertian bahwa apabila kalian 
telah bertolak, maka berdzikirlah kepada Allah. Kemudian hendaklah 
tempat kalian bertolak itu dari tempat di mana orang-orang bertolak. 
bukan dari tempat golongan Al Hums bertolak. Atau dikatakan. bahwa 
apabila kalian telah bertolak dari Arafah ke Masy'aril Haram, maka 
berdzikirlah kepada Allah di Masy’aril Haram, dan hendaklah tempat 
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kalian bertolak dari tempat di mana orang-orang bertolak selain 
golongan Al Hums. 

ojJj Uj dij (Al Hums udulah kuum Quruisy dan 

kelurunannya). Ma’mar menambahkan, “Dan di antara keturunan 
Quraisy adalah; Khuza'ah, bani Kinanah, serta bani Arnir bin 
Sha'sha'ah.” 

Dalam Atsar Mujahid disebutkan bahwa termasuk juga di antara 
mereka adalah bani Qazwan dan lainnya. Ibrahim Al Harbi 
menyebutkan dalam kitabnya, Al Ghctrib , dari Abu Ubaidah Mahnar 
bin Al Mutsanna, dia berkata, “Kebiasaan kaum Quraisy apabila ada 
orang yang melamar, maka mereka mensyaratkan kepada pelamar 
agar anak-anaknya nanti mengikuti agama mereka. Maka, masuklah 
dalam golongan Al Hums selain suku Quraisy, yaitu; Tsaqif. Laits. 
Khuza ah. bani Amir bin Sha’sha’ah dan yang lainnya.” 

Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa yang masuk dalam 
kategori Al Hums di antara kabilah-kabilah tersebut adalah mereka 
yang ibunya berasal dari Quraisy, bukan seluruh kabilah tersebut. 

(Bapakku mengabarkun kepadaku). Yang 

mengucapkan perkataan ini adalah Hisyam bin Urwah. Adapun lafazh 
hadits yang mciushul adalah keterangan tentang sebab turunnya ayat di 
atas yang akan diterangkan pada tafsir surah Al Baqarah melalui jalur 
lain. 

Lafazh Jj tjÜÜ (maka mereka diperintahkan pergi ke 

Arqfah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh 
(mereka diangkat). Sementara dalam riwayat Imam Muslim 

melalui jalur Abu Usamah dari Hisyam disebutkan dengan lafazh, 
J\ (mereka kembali ke Arafah). Maksudnya, mereka 

diperintahkan untuk pergi ke Arafah dan wukuf di sana, kemudian 
bertolak darinya. 
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Tel ah disebutkan faktor yang menyebabkan mereka tidak mau 
melakukan perbuatan tersebut melalui jalur riwayat Jubair. 

Berdasarkan riwayat Aisyah diketahui bahwa perintah pada 
firman Allah SWT "Kemudian bertolaklah ” ditujukan kepada Nabi 
SAW, sementara yang menjadi objek pembicaraan adalah mereka 
yang tidak wukuf di Arafah, baik orang-orang Quraisy maupun 
lainnya. 

Ibnu Abi Hatim dan lainnya merivvayatkan dari Adh-Dhahhak 
bahwa yang dimaksud dengan kata " manusia ” pada ayat tersebut 
adalah Nabi Ibrahim AS. Laiu diriwayatkan pula pendapat lain 
darinya bahwa yang dimaksud adalah imam (pemimpin). Kemudian 
diriwayatkan dari ulama yang lain bahwa yang dimaksud adalah Nabi 
Adam AS. 


Memang benar, wukuf di Arafah merupakan warisan dari Nabi 
Ibrahim AS, seperti yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi dan 
selainnya melalui jalur Yazid bin Syaiban. Dia berkata. Äšyu tijij uS" 


1 ~ J j! j* ''ffi ‘^! Jj~*j g-j* jt 1 


õjj °jf (Kami sedang wukuf di Arafah laiu lbnu Al Mari’ 


datang kepada kami seraya berkata, "Sesungguhnya aku adalah 
utusan Rasulullah untuk kalian —beliau bersabda kepada kalian —, 
'Tetaplah kalian berada dalam amalan ibadah haji kalian, karena 
sesungguhnya kalian berada pada warisan Ibrahim 


Namun hai ini tidak berarti bahwa kata “ manusia ” dalam 
firman-Nya “dari mana manusia bertolak (ifadhahy’ maksudnya 
adalah Nabi Ibrahim secara khusus. bahkan cakupannya lebih umum 
daripada itu. Selain itu. sebab turunnya ayat tersebut adalah 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah RA. 
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92. Perjalanan Ketika Bertolak dari Arafah 


jlS" vJuS" ütj oC-l Jjo, :Jl_i 4j\ oi ^p äj^p ^p 

X x X X- xxx 

: Jli Oi 3- ^ «Jp- <5il lS^ 5 Jj-wj 

XX 0 S- Q ' £ xx »*x xx , * o X xx 0 ^ xx 

>j_^i ^aJij Jli .^^aj Õ-Xä-j Iili cjJ*Jl jir 

X x ✓ / 

** ® XX 1* x 0 . 1 * X . XXX 

- ■" C x*"' ''j | | • xX-x |X .X iP xx , X | X I» X ii »x®. 1 Ox te . 

J J .£b*_$j Id^?x3 JuP Jli 

•J»> > o4 .I&JJ 


1666. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, bahwasanya dia 
berkata, “Usamah ditanya dan saat itu aku sedang duduk, 
‘Bagaimanakah keadaan Rasulullah SAW dalam perjalanan pada haji 
Wada’ ketika bertolak dari Arafah?’ Dia berkata, ‘Beliau bertolak 
dengan kecepatan sedang. Apabila mendapati sela yang agak luas, 
maka beliau bergerak dengan cepat’.” Hisyam berkata, “ Nashsha 
adalah kecepatan yang melebihi kecepatan sedang (Al Anaq).” 

Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Lafazh ‘ fajwah ’ 
bermakna keluasan. Bentuk jamaknya adalah ‘ fajawaaf dan \fijaa" . 
Sama halnya dengan lafazh ‘ rakwah ’ dan ‘ rikaa". Lafazh ‘ manaasK 
bermakna bukan waktu melarikan diri.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perjalanan ketika bertolak dari Arafah). Yakni, tentang 
sifat perjalanan Nabi SAW ketika bertolak balik dari Arafah (menuju 
Muzdalifah -ed.). 

cr (Usamah ditanya dan aku sedang duduk). 
Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Abdurrahman bin Al Qasim 
dari Malik disebutkan, <ui JJU- bij (Dan aku duduk bersamanyä). 

Laiu dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Hammad bin Zaid 
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o< »• , r f . 

dari ilisyam, dari bapaknya disebutkan. cJÜ- laüi b'j ä*U' Jil> 

- f 

aj) jJ SiU (Usamah dilanya dan aku turul hadir, dan ia berkata. 
"Aku berlanya kepada Usamah hin Zaid"). 

jJüi (keeepalan sedang). Maksudnya adalah berjaian sedang 

antara cepat dan lambat. Pada kitab AI Masyariq dikatakan. “Al Anaq 
adalah berjaian dengan mudah namun agak cepat.” Sedangkan Al 
Qazzaz berkata. "Al Anaq adalah berjaian dengan cepat. dan dikatakan 
bahwa maksudnya adalah perjalanan vang leher hewan tunggangan 
bergerak karenanya.” Sementara dalam kitab Al Faiq disebutkan. “Al 
Anaq adalah langkah yang lebar." 

> (bergerak eepal). Abu Ubaid berkata, “Lafazh ' nashsha' 

adalah menggerakkan hewan tunggangan hingga ia mengeluarkan 
kecepatan yang dimilikinya. Makna dasar ‘ nashsha' adalah batas 
akhir perjalanan. kemudian digunakan untuk salah satu bentuk 
berjaian." 


Ibnu Khuzaimah berkata. "Pada hadits ini terdapat dalil bahwa 
hadits yang dirivvayatkan oleh lbnu Abbas dari Usamah, iäü cAjj ui 


J*- ülb (Aku tidak pernah melihal untanya mengangkal 

tangannya 7 hingga sampai ke Muzdalifah), dipahami pada kondisi 
berdesak-desakkan. Ia mengisyaratkan dengan hai itu pada keterangan 
yang diriwayatkan oleh Hafsh melalui jalur Al Hakam dari Miqsam. 
dari Ibnu Abbas. dari Usamah. j* j>\ š' 'J&- -tii j* äiu öi 

“üit! Ui :Jli i j»sJ jji Oti , pŠJs- i^lil :Jtšj 

J > IäÕj iütj (Sesungguhnya Nabi SAW memboncengnya 


ketika bertolak dari Arafah, laiu beliau SAW bersabda, ‘ Wahai 
sekalian manusia, hendaklah kalian berjaian dengan tenang. karena 
kebaikan (diperoleh) bukan dengan kekasaran\ Usamah berkata. 


7 Maksudnya melangkah dengan eepal. Ilal lahu a hm -penerj. 
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‘Aku tidak melihat untanya mengangkat tangannya hingga sampai ke 
Muzdalifah.'). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Setelah satu bab, Imam Bukhari akan meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Abbas tanpa menyebutkan Usamah. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui jalur Atha' dari Ibnu Abbas, dari Usamah, «uil* Jš- J 13 ui 

^ (Beliau SAW senantiasa berjalan dengan perkihan hingga 

sampai ke Muzdalifah). Hai ini memberi keterangan bahwa Ibnu 
Abbas mendapatkan hadits tersebut dari Usamah. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Pada hadits ini terdapat penjelasan 
tentang sifat perjalanan ketika bertolak dari Arafah ke Muzdalifah 
untuk segera melakukan shalat, sebab shalat Maghrib dilaksanakan 
dengan shalat Isya' di Muzdalifah. Maka, perlu diperhatikan dua 
kemaslahatan; bersikap tenang dan perlahan waktu dalam kondisi 
berdesakan, dan bergerak cepat apabila keadaan lapang atau lengang. 
Dalam hadits ini terdapat pula keterangan mengenai keadaan kaum 
salaf yang sangat antusias bertanya mengenai keadaan Nabi SAW, 
baik saat bergerak maupun diam, agar mereka dapat meneladaninya.” 

f f Jrp- (lafazh manaash hermakna bukan waktu 

* ' ' 

melarikan diri ). Maksudnya, penafsiran firman Allah SWT “ Walaata 
hiina manaash ” adalah; bukan waktu untuk melarikan diri. Hanya saja 
Imam Bukhari menyebutkan kalimat ini karena lafazh “ nashsha ” yang 
telah disebutkan sebelumnya. Padahal, kalimat yang ini tidak ada 
hubungannya dengan persoalan di bab ini kecuali sekedar 
menghindari kemungkinan timbulnya kekeliruan bahwa salah satu 
dari dua lafazh itu (yakni nashsha dan manaash) merupakan akar kata 
dari yang lain. Jika bukan karena maksud ini, niscaya tidak ada 
faidahnya, sebab akar kata “ nashsha ” berbeda dengan akar kata 
“manaash ”, Abu Ubaidah berkata dalam kitabnya Al Majaaz, “Al 
Manaash dibentuk dari kata naasha, yanuushu 
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93. Singgah di Antara Arafah dan Muzdalifah 


Jj}' j' j Aj y Ml—' y y^ y' 1 >Jy* y-t-r y 

Orl> < _p a Ü Jl JM Äi/- °y y>w dL~y (ij Mii- M' 

< }' s ' ' ' ^ , )Z J ' . > , ^ J 

.^MM' ä N - ->! ' ; J lii ? ^L_2J' Mi' jj— j V ;cJj> 3 Li> 4-s 


1667. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas). dari Usamah bin 
Zaid RA sesungguhnya Nabi SAW ketika bertolak dari Arafah. beliau 
menempuh jalan setapak laiu buang hajat. setelah itu berwudhu. Aku 
berkata. "Wahai Rasulullah. apakah engkau akan shalat? Beliau 
SAW bersabda. "Shalat di depanmu (rninii)." 


^j^JJi 'JS JlMJ 11*!! -3»' y- y *»i y JIS" :Jü y 

Mil Sh Jj* iii' oä^' ^ J* 

, * | < 4 / / /ä / //y > /9/^ ■* , / o / •" 

.j^sv ^ ^rij yi 


1668. Dari Naff, dia berkata. ”Abdullah bin ümar RA 
menjamak shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. Hanya saja dia 
melewati jalan setapak vang dilalui oleh Rasulullah SAW. dia masuk 
laiu beristinja' dengan menggunakan batu kemudian berwudhu. Dan. 
dia tidak shalat hingga shalat di Muzdalilah.' 


: Jli <0' U-JJ- *»' yp j Aj j y <v»l—' jS' yis- jj' yy y-ir y 

~ ' * *K * 

&\ Sy 1 J Mi lii* coUjp y> J—j Ml Ml' 

y ^ ' y \ Z 

lj cJCš J li' ÄiJS/J' j jS /J' 

^ y « * 9 * * > > *+ ' '' 0 ^ ^ h 0 I " - 51 9// • i " 
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1669. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), dari Usamah bin 
Zaid RA bahwasanya dia berkata, “Aku mengiringi Rasulullah SAW 
dari Arafah. Ketika Rasulullah SAW sampai di jalan setapak yang kiri 
sebelum Muzdalifah. beliau menghentikan kendaraannya laiu buang 
air kecil. Kemudian beliau datang dan aku menuangkan air wudhu 
untuknya, beliau berwudhu dengan ringan. Aku berkata, 'Apakah 
(mau) shalat, ya Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘ Shalat di depanmu 
(nanti)”. Rasulullah SAW menaiki (hewan tunggangannya) sampai 
Muzdalifah, laiu beliau shalat. Kemudian Rasulullah SAW 
membonceng Al Fadhl pada pagi hari dari Muzdalifah.” 


jl jläiJl J* llj!p iil 4’ ih xf J15 

.õ£l> Jjjj jj 4^ il' J j-*j 


1670. Kuraib berkata, “Abdullah bin Abbas RA mengabarkan 
kepadaku dari Al Fadhl bahwa Rasulullah SAW senantiasa 
mengucapkan talbiyah hingga sampai di (tempat melempar) Jumrah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab singgah antara Arafah dan Muzdalifah ). Yakni, untuk 
buang hajat atau keperluan lainnya, namun bukan termasuk manasik 
(rangkaian ibadah haji). 

j! Jl* (menyimpang ke jalan setapak). Muhammad bin 

Abu Harmalah menjelaskan dalam riwayatnya yang disebutkan 
setelah hadits ini bahwa letak jalan tersebut tidak jauh dari 
Muzdalifah. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
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bahwa dia mengikuti perbuatan Nabi SAW tersebut, yakni buang hajat 
dan berwudhu. tetapi tidak melakukan shalat kecuali setelah berada di 
Muzdalifah. 


Al Fakihi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Ümar, dari 
Sa’id bin Jubair. dia berkata. “Aku berangkat bersama Ibnu Ümar dari 
Arafah. Hingga ketika sampai di jalan setapak yang digunakan oleh 
para khalifah mengerjakan shalat Maghrib, Ibnu Ümar memasukinya 
dan beristinja' dengan menggunakan batu. Kemudian ia wudhu dan 
takbir. Setelah itu. ia berangkat hingga sampai ke Muzdalifah, maka 
iqamat dikumandangkan dan ia shalat Maghrib. Ketika selesai salam, 
ia berkata, 'Shalat’, kemudian ia shalat Isya'.” 


Dasar hadits ini. yang berkenaan dengan pelaksanaan shalat 
jamak, juga diriwayatkan oleh Imam Muslim serta para penulis kitab 
Sunan. Al Fakihi juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dia 
berkata: Atha' berkata, LJuiJi tb- Uli <0* äi ^i Üiji 

Ci>jJ p tuil ejijiü Juyüi frlÜidi JLäj ^Jjl (Nabi SAfV 


membonceng Usamah. Ketika sampai di jalan setapak yang biasa 
digunakan oleh para khalifah saat ini untuk melaksanakan shalat 
Maghrib, ia turun laiu buang air kecil kemudian berwudhu). 


Makna lahiriah kandungan hadits melalui kedua jalur 
periwayatan itu adalah bahwa para khalifah biasa mengerjakan shalat 
Maghrib ketika sampai di jalan setapak yang dimaksud, sebelum 
masuk waktu shalat Isya'. Hai ini menyelisihi Sunnah tentang 
mengumpulkan shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Muhammad bin 
Uqbah dari Kuraib, J yj tS-U' LXii' J' Ui (.Ketika beliau sampai 

ke jalan setapak yang dijadikan persinggahan para pemimpin ). 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Ibrahim bin 
Uqbah dari Kuraib, «-> 4* ^AÜi £44 {Jalan setapak yang 

menjadi tempat perhentian orang-orang untuk shalat Maghrib). 
Maksud dari para khalifah dan pemimpin pada hadits itu adalah para 
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penguasa dari bani Umayah, dan Ibnu Ümar tidak menyetujui 
perbuatan mereka itu. Laiu diriwayatkan dari Ikrimah tentang 
pengingkaran atas perbuatan mereka tersebut. 

Al Fakihi meriwayatkan pula melalui jalur Ibnu Abi Najih, 

* * - A ® y * 

“Aku mendengar Ikrimah berkata, MG j*JGj <Qp <oit <oii 

* t % t ' 

ij-** öyoiGüij (.Rasulullah SA JV menjadikannya sebagai tempat 

kencing, sedangkan kalian malah menjadikannya sebagai tempat 
shalat ).” Seakan-akan perkataan ini merupakan pengingkaran 
terhadap mereka yang tidak mengerjakan dua shalat sekaligus di 
Muzdalifah, sebab perbuatan itu menyelisihi Sunnah. Sementara Jabir 
biasa berkata, "Tidak ada shalat kecuali setelah sampai di 
Muzdalifah.’' Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Al Mundzir dengan sanad 
yang shahih. Kemudian dinukil dari para ulama Kufah serta Al Qasim 
(murid Imam Malik) pandangan yang mewajibkan mengulang shalat 
bila dilakukan sebelum sampai di Muzdalifah. Sedangkan dari Imam 
Ahmad dinukil pendapat bahwa apabila seseorang melakukannya 
sebelum sampai di Muzdalifah, maka hai itu telah mencukupi (sah), 
dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 

<£& <011 4 ii ciij {aku mengiringi di belakang 

Rasulullah SA JV). Pada lafazh ini terdapat keterangan bolehnya 
menaiki kendaraan saat bergerak dari Arafah serta bolehnya 
membonceng di atas hewan tunggangan. Namun, hai ini berlaku jika 
hewan tersebut mampu. Faidah lainnya adalah bolehnya membonceng 
di belakang orang-orang yang memiliki keutamaan, dan hai ini 
termasuk penghormatan kepada orang yang membonceng, bukan 
sebagai adab yang buruk. 

c4~a3 {aku menuangkan air wudhu kepadanya). Dari 

sini dapat disimpulkan bolehnya meminta bantuan dalam wudhu. 
Sementara ahli fikih merinci hukum persoalan ini secara mendetail, 
sebab membantu orang yang wudhu bisa saja berbentuk membawakan 
air, menuangkan kepadanya saat wudhu, atau menyiramkan langsung 
ke anggota wudhu. Bentuk yang pertama diperbolehkan, sedangkan 
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yang ketiga hukumnya makruh (tidak disukai) kecuali ada udzur. Laiu 
para ulama berheda pendapat mengenai hukum bagi bentuk kedua, 
dan yang benar hai ini tidak makruh. tetapi menyelisihi apa yang lebih 
utama. Adapun mengenai perbuatan ini dilakukan oleh Nabi SAW, 
mungkin sekedar menjelaskan bahwa yang demikian diperbolehkan 
-dan pada kondisi demikian ia lebih utama bagi beliau- atau karena 
keadaan darurat. 

{wudhu yang ringan). Yakni, ia memperingan wudhu 

tersebut dengan cara membasuh anggota-anggota wudhu satu kali-satu 
kali, dan menggunakan air yang lebih sedikit dibandingkan keadaan 
beliau yang umum. Inilah makna lafazh dalam riwayat Malik yang 
akan disebutkan berikut, yakni. "'Dan beliau tidak menyempurnakan 
wudhu \ Sehubungan dengan ini Ibnu Abdil Barr mengemukakan 
pandangan yang terkesan ganjil. la mengatakan bahwa makna lafazh 
“Beliau tidak menyempurnakan wudhu”, yakni air tersebut 
digunakannya untuk beristinja' (cebok). Adapun dinamakan sebagai 
wudhu adalah dilihat dari segi bahasa. sebab wudhu berasal dari kata 
“ wadha'ah ” yang bermakna kebersihan. Adapun makna lafazh 
“isbagh ” adalah menyempurnakan, yakni boleh tidak 
menyempurnakan wudhunya sehingga perlu wudhu lagi untuk 
melakukan shalat. Dia juga berkata, "Sebagian mengatakan bahwa 
beliau woidhu dengan ringan. Akan tetapi kaidah-kaidah dasar 
menolak pendapat ini. karena tidak disyariatkan berwudhu dua kali 
untuk satu shalat. Keterangan demikian tidak tercantum dalam riwayat 
Imam Malik. Kemudian dia berkata. “Ada pula yang mengatakan 
bahwa makna lafazh 'Tidak menyempurnakan wudhu 1 , yakni tidak 
membasuh seluruh anggota wudhu. Bahkan, beliau hanya membasuh 
sebagiannya. Namun. Ibnu Abdil Barr menyatakan bahwa pendapat 
ini lemah.” 

Ibnu Baththal meriwayatkan bahwa Isa bin Dinar telah 
mendahului Ibnu Abdil Barr dalam mengemukakan pandangan yang 
dipilih oleh Ibnu Abdil Barr sebagai pendapat pribadinya, tetapi, 
pendapat tersebut tertolak oleh riwayat dengan lafazh yang tegas 
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seperti di atas. Lafazh seperti yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Abu Harmalah telah dinukil pula oleh Muhammad bin Uqbah (saudara 
Musa) seperti dikutip oleh Imam Muslim. Laiu Ibrahim bin Uqbah 
(saudara Musa pula) turut meriwayatkan bersama keduanya, yang juga 
dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, jJü i ty&j ( Meika 

beliau melakukan wudhu dengan tidak berlebihan). Pada pembahasan 
tentang thaharah (bersuci) telah disebutkan riwayat melalui jalur 
Yazid bin Harun dari Yahya bin Sa’id, dari Musa bin Uqbah dengan 
lafazh, ( Maka aku menuangkan air kepada 

beliau dan beliau berwudhu). Sementara bukan kebiasaan beliau 
SAW apabila perbuatan seperti ini dilakukan oleh seseorang 
kepadanya saat beliau beristinja'. Masalah ini lebih diperjelas lagi 
oleh riwayat Imam Muslim melalui jalur Atha' (mantan budak Ibnu 
Siba') dari Usamah —tentang kisah ini— yang mana juga dikatakan 
kepadanya, j* <0^ Uü -kiu!' Jj Liõ ( Beliau pergi 

buang air besar, ketika kembali aku menuangkan air dari ember 
kepadanya). 

Imam Al Qurthubi berkata, “Para pensyarah hadits telah berbeda 
pendapat dalam memahami lafazh, gr-i. ( beliau tidak 

menyempurnakan wudhu), apakah yang dimaksud hanya membasuh 
sebagian anggota wudhu dan tidak membasuh yang lainnya sehingga 
hanya dinamakan wudhu dari segi bahasa, atau beliau hanya 
membasuh anggota wudhu satu kali-satu kali sehingga tetap termasuk 
wudhu dalam pengertian syariat? Dua kemungkinan ini sama-sama 
terkandung dalam hadits tersebut. Akan tetapi mereka yang 
berpendapat dengan kemungkinan kedua didukung oleh lafazh pada 
riwayat lain yang menyebutkan, {wudhu yang ringan), 

sebab wudhu yang kurang (hanya membasuh sebagian anggota 
wudhu) tidaklah dinamakan sebagai wudhu yang ringan. Faktor lain 
yang mendukung kemungkinan kedua adalah perkataan Usamah 
kepada beliau SAW, ö^Cah {[Apakah engkau akan melakukan] 

shalatl) Sebab, hai ini menunjukkan Usamah melihat beliau SAW 
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berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, maka dia bertanya, 
‘Apakah engkau akan shalat?' Akan tetapi pernyataannya ini masih 
perlu dianalisa kembali, karena mungkin saja Usamah bermaksud 
untuk bertanya kepada beliau, ‘Apakah engkau ingin melakukan 
shalat, ya Rasulullah? Laiu, mengapa engkau tidak berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat? Laiu Nabi SAW menjawab, ž*>Cah (Shalat 

di depanmu [nanti]) vang dapat dipahami bahwa shalat Maghrib tidak 
dikerjakan di tempat ini sehingga tidak perlu melakukan wudhu untuk 
shalat. Seakan-akan Usamah mengira Nabi SAW lupa shalat Maghrib 
sementara waktunya hampir häbis, maka beliau mengajarkan bahwa 
pada malam itu pelaksanaan shalat Maghrib disyariatkan untuk 
dijamak dengan shalat Isya di Muzdalifah, dan Usamah tidak 
mengenal Sunnah itu (menjamak shalat Maghrib dan Isya' di 
Muzdalifah) sebelumnya.” 

Adapun alasan Ibnu Abdil Barr tentang tidak disyariatkannya 
wudhu dua kali untuk satu shalat tidak dapat melemahkan keterangan 
yang telah dikemukakan, sebab ada kemungkinan wudhu yang kedua 
itu dilakukan karena hadats. Di samping itu, syarat yang mengatakan 
tidak bolehnya memperbarui wudhu kecuali bagi yang telah 
melakukan shalat fardhu maupun sunah, bukanlah syarat yang 
disepakati oleh seluruh ulama. Bahkan sejumlah ulama membolehkan 
memperbarui wudhu tanpa syarat tersebut, meski pendapat yang lebih 
benar adalah pendapat pertama. Hanya saja Nabi SAW melakukan 
wudhu pertama untuk menjaga agar tetap berada dalam keadaan suci, 
khususnya keadaan saat itu sangat memerlukan kondisi yang 
senantiasa suci karena banyaknya berdzikir kepada Allah SWT. Di 
samping itu, beliau SAW memperingan wudhu karena persediaan air 
yang relatif minim. 

Al Khaththabi berkata, “Alasan Nabi SAW tidak 
menyempumakan wudhu ketika singgah di jalan setapak tersebut, 
adalah agar beliau senantiasa dalam keadaan suci selama dalam 
peijalanan. Yang demikian diperbolehkan, sebab beliau tidak 
bermaksud wudhu untuk shalat. Ketika sampai dan ingin shalat, maka 
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beliau menyempurnakan wudhunya.” Dalam hadits ini terdapat 
keterangan tentang bolehnya bagi pengikut untuk mengingatkan 
amalan yang ditinggalkan agar orang yang diikuti dapat 
melakukannya. atau menjelaskan persoalan yang sebenarnya. 


JLai J\ J*- (hingga beliau mendatangi Muzdalifah laiu 

shalat). Yakni, beliau tidak melakukan kegiatan apapun sebelum 
shalat. Dalam riwayat Ibrahim bin Uqbah yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, L >jÜli J* (Kemudian 


beliau berjalan hingga sampai ke Muzdalifah, laiu beliau shalat 
Maghrib dan Isya'). Hai ini telah dijelaskan dalam riwayat Imam 
Malik pada bab berikutnya dengan lafazh, übyJ' d*: 


Iii y* ^ Jif 

J-a> jjj Juai õ*>Ca]i (Hingga beliau datang ke Muzdalifah laiu 


wudhu dan menyempurnakan wudhunya. Kemudian dilakukan iqamat 
dan beliau shalat Maghrib. Setelah itu, sedap orang mengistirahatkan 
untanya di tempat penginapannya, kemudian dilakukan iqamat untuk 
shalat laiu beliau shalat Isyadan beliau tidak melakukan shalat di 
antara kedua shalat itu). 


Imam Muslim memberi penjelasan melalui jalur lain dari 
Ibrahim bin Uqbah, dari Kuraib, bahwa mereka hanya 
mengistirahatkan unta di antara kedua shalat itu, flšti 

ljj£- p \’jLai tUijJi Jyr jj} (Maka dilaksanakanlah 


shalat Maghrib, laiu manusia mengistirahatkan unta. Mereka tidak 
sempat membuka ikatan [pelana] hingga melaksanakan shalat Isya'. 
Maka mereka melakukan shalat laiu membuka ikatan [pelana]). 
Seakan-akan mereka melakukan perbuatan itu sebagai wujud kasih 
sayang terhadap hewan, atau agar mereka aman dari gangguannya. 


Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa Nabi SAW 
mempersingkat bacaan pada kedua shalat itu. Begitu pula 
dibolehkannya melakukan pekerjaan-pekerjaan ringan di antara kedua 
shalat dan ini tidak memutuskan shalat jamak. Maksud lafazh dalam 


FATHUL BAARI — 263 


riwayat Imam Malik, "Dan beliau ticlak shalal di antara keduanya'\ 
yakni tidak melakukan shalat sunah di antara shalat Maghrib dan 
Isya'. Kemudian akan disebutkan hadits Ibnu Ümar mengenai masalah 
itu setelah dua bab. 

* ' ° . * 

J-üab Lii j (kemudian Al Fadhl membonceng), yakni dia naik 

di belakang Rasulullah SAW. Dia adalah Al Fadhl bin Abbas bin 
Abdul Muthalib. Tersebut dalam riwayat Ibrahim bin Uqbah yang 
dikutip oleh Imam Muslim, “Kuraib berkata kepada Usamah, ‘Apa 
yang kalian lakukan ketika berada di waktu pagi?’ Dia berkata. 
‘Beliau SAW membonceng Al Fadhl bin Al Abbas sedang aku 
berpacu dengan orang-orang Quraisy berjalan di atas kedua kakiku’, 
yakni menuju Mina.” Adapun pembicaraan mengenai talbiyah akan 
diterangkan setelah tujuh bab. 

Hadits ini telah dijadikan dalil tentang jamak takhir , 8 yakni 
perbuatan Rasulullah SAW yang mengerjakan dua shalat sekaligus 
(shalat jamak) di Muzdalifah. Akan tetapi menurut ulama madzhab 
SyafFi dan ulama lainnya, bahwa hai itu dilakukan karena dalam 
keadaan safar. Sedangkan menurut ulama madzhab Hanafi dan Maliki, 
sebabnya adalah pelaksanaan haji. Laiu Al Khaththabi mengemukakan 
pendapat yang terkesan janggal, dia berkata, “Ini merupakan dalil 
tidak bolehnya orang yang menunaikan haji untuk mengerjakan shalat 
Maghrib bila bertolak dari Arafah hingga sampai di Muzdalifah. 
Seandainya shalat Maghrib tersebut boleh dikerjakan di tempat lain, 
tentu Nabi SAW tidak akan mengakhirkannya dari waktunya.” 


Jamak ta'khir adalah mengumpulkan dua shalat dan mengerjakannya pada waktu shalat kedua.. 
seperti mengumpulkan shalat Maghrib dan Isya dan mengerjakan keduanya pada waktu shalat Isya’. 
Wallahu a'lam -penerj 
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94. Perintah Nabi SAW untuk Tenang Ketika Ifadhah dan Isyarat 
Beliau kepada Mereka dengan Menggunakan Cemeti 




^ j 1 - x ^“ j* 

“ S 0 " / “ ^ x- i5 -• ' ' 

44 4 ip <oii Di ^iS 41 
^ji t jj*>o i ž >j ir>j tloi i >3 ii'} ±4 4 ^ 

<• <■ /✓ / / y ✓ x- 

yi Oli 4_^4 JIj ^4)' 44 :Jlij 

. . X J .2 ^ ^ X X 

' / ®*' ./ / | k i , , > .X 0 / x-o X- , ,x Kl. / 0 / . ,0 ; / O f ,9 ^ of 


1671. Dari Sa’id bin Jubair (mantan budak Walibah Al Kufi) 
diriwayatkan. “Ibnu Abbas RA telah menceritakan kepadaku 
bahwasanya ia bergerak (bertolak) bersama Nabi SAW pada hari 
Arafah. Laiu Nabi SAW mendengar di belakangnya bentakan keras 
serta pukulan dan suara 9 bagi 10 unta. Maka Nabi SAW 
mengisyaratkan dengan cemetinya kepada mereka seraya bersabda, 
'Wahui sekalian manusia, hendaklah kalian bersikap tenang, kare na 
sesungguhnya kebaikan bukan didapatkan dengan terbnru-buru 
(idhaa 


Lafazh Audhauu bermakna berjalan dengan cepat. Kata 
Khilaalakum berasal dari kata takhallul yang bermakna ‘'di antara 
kalian”. Allah SWT berfirman, u Wa fajjarna khilaalahuma ( dan 
kami memancarkan di antara keduanya)." 


Keterangan Hadits : 

fjr j {bentakan), yakni seruan untuk memacu unta. 


Pada salah satu naskah. lafazh “suara" tidak dicantumkan. 
Pada salah satu naskah tertulis. JjYu (terhadap unta) 
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lTr*>j {dan pukulan ), ditambahkan dalam riwayat Karimah, 

(Jö/j suara), seakan-akan tambahan ini hanya kesalahan penulisan 
lafazh laiu sava mengira di antara keduanya terdapat kata 


penghubung. 

iLCJb jJCip (hendaklah kalian bersikap tenang) yakni dalam 
beijalan. Maksudnya berjalan dengan perlahan dan tidak berdesak- 
desakan. 


OÜ (kurena sesungguhnya kebaikan bukan 


didapatkan dengan terburu-burü). Lafazh Al lidhaa’ artinya berjalan 
dengan cepat. Ada pendapat yang mengatakan bahwa Al lidhaci' 
adalah cara berjalan seperti berlari-lari kecil. Maka, Nabi SAW 
menjelaskan bahwa memaksakan diri untuk berjalan dengan tergesa- 
gesa bukanlah suatu kebaikan dan bukan pula sarana untuk 
mendekatinya. Dari sini Ümar bin Abdil Aziz mendasari perkataannya 


ketika berkhutbah di Arafah, ja Ji "y&j j* ^-4 


il 




(Bukanlah dikatakan lebih dahulu [menang] orangyang unta 


dan kudanya [sampai] lebih dahulu, akan tetapi orang yang lebih 
dahulu adalah orangyang diampuni dosanya). Al Muhallab berkata, 
“Hanya saja Nabi SAW melarang mereka berjalan dengan cepat 
sebagai wujud belas kasih atas mereka agar tidak mengalami 
kepayahan karenajarak perjalanan yang cukup jauh.” 


(lafazh audha ’uu bermakna cepat-cepat). Kalimat 

ini berasal dari Imam Bukhari. dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
dalam kitabnya Al Majaz. 

'ja (lafazh khilaalakum berasal dari kata 

takhallul yang bermakna di antara kalian). Ini juga merupakan 
perkataan Abu Ubaidah. Adapun lafazhnya, “Dan firman-Nya Wala 
audha ’uu\ yakni sungguh mereka akan cepat-cepat. Firman-Nya 
‘ khilaalakum\ yakni di antara kamu dan asalnya adalah ‘ takhallul '.” 
Ulama selainnya berkata, “Maknanya adalah, sungguh kalian akan 
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menyebarkan An-Namimah di antara kalian.” Dikatakan; “ audha'a ai 
ba "nr ” bermakna mempercepat jalannya unta. Lafazh ini dikhususkan 
bagi yang menaiki kendaraan, sebab ia lebih cepat daripada orang 
yang berjalan käki. 

U4£ (dan Kami memancarkan di antara 

keduanya). Ini juga merupakan perkataan Abu Ubaidah, yang mana 
lafazhnya, "Ha fajjarnaa khilaalahuma , \ yakni di tengah keduanya 
atau di antara keduanya”. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan 
tafsiran ini karena adanya kesesuaian lafazh audha’uu dengan lafazh 
ai iidhaa’. Laiu oleh karena lafazh khilaal berkaitan dengan lafazh 
audha’uu, maka beliau menyebutkan pula tafsimya untuk memberi 
faidah yang lebih banyak. 


95. Mengumpulkan (Menjamak) Dua Shalat di Muzdalifah 


- > > , A ' t * 

" \ m* *+ + * ✓ . " . ^ ' I ° ^ 0 

Aaa-** Aj J l a g P J ^J^P V_^5 J^P 

•< " / ^ / jS 

Lj jj j»-> j aJp <üb) .ui' J 

<äJSj«JI ^1^*3 o*5Ca!I :JLü eidJü {.j^jJl 

^ o t j; ^ O* Z t Z * ' 0 t" tz ' 

oüL-oj J5" ^ä^>LviaJl jvJ 

jj j õ*>CaJ' 


1672. Dari Kuraib, dari Usamah bin Zaid RA, bahwa ia 
mendengar (Kuraib) berkata, “Rasulullah SAW bergerak (bertolak) 
dari Arafah laiu turun di jalan setapak dan buang air kecil. Kemudian 
beliau berwudhu tanpa menyempumakan wudhunya. Aku berkata 
kepadanya, ‘Shalat?’ Beliau SAW bersabda, ‘ Shalat di depanmu ’. 
Beliau mendatangi Muzdalifah laiu berwudhu seraya 
menyempumakan wudhunya, kemudian dilakukan iqamat untuk shalat 
dan beliau shalat Maghrib. Kemudian setiap orang mengistirahatkan 
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untanya di tempat menginapnya. kemudian dikumandangkan iqamat 
untuk shalat dan beliau pun melakukan shaiat [sunah] dan beliau 
tidak shalat di antara keduanya.” 


Keterangan : 

(Bab mengumpulkan [menjamak] dua shalat di Muzdalifah). 
Yakni, shalat Maghrib dan Isya'. Dalam bab ini disebutkan hadits 
Usamah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 


96. Orang yang Mengumpulkan (Menjamak) Antara Keduanya 
tanpa Melakukan Shalat Sunah 


y> yfJ y) j*' 

.s J sQs O J ° ^ ~. t ' * 0 ' I ,_' 9 ' l 9 * tl 

Yj cLog i.ij <L»lsu ' ~ ,*aäj f-Lioolj i_ j jl 

# ^ / ? / / y ^ 

,U^L> JT j\ Js- 


1673. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menjamak antara shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. Masing- 
masing dari keduanya (dilaksanakan) dengan satu iqamat dan beliau 
tidak melakukan shalat sunah di antara keduanya, dan tidak pula 
setelah melakukan masing-masing dari keduanya.” 


J° * ' . f * i' ?£ .. ' 9 u* ' ti- " t " i. ' 9 * i 0 ' 

L)1 (ijL 2j j' y. aü' -L-P ys> 

früJij ü jJ i j fLj 4^ ai iiii 


1674. Dari Abdullah bin Yazid Al Khathmi, dia berkata, “Abu 
Ayyub Al Anshari telah menceritakan kepadaku bahwasanya 
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Rasulullah SAW menjamak shalat Maghrib dan lsya' di Muzdalifah 
pada saat haji Wada'.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang ycmg menjamak antara keduanya ), yakni kedua 
shalat yang disebutkan pada bab terdahulu (Maghrib dan lsya'). 

(di Muzdalifah). Dinamakan Al Jam ’ (perkumpulan) karena 

di tempat itu Adam berkumpul kembali dengan Hawa, laiu Adam 
mendekati Hawa. Diriwayatkan dari Qatadah bahwasanya dinamakan 
Al Jam' karena di sana dilakukan dua shalat yang dijamak. Sebagian 
lagi mengatakan bahwa nama tempat itu diambil dari sifat para 
penghuninya, dimana mereka berkumpul dan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Adapun penamaan Muzdalifah bisa saja karena 
manusia berkumpul padanya, atau karena keberadaan mereka yang 
mendekati Mina, atau karena manusia di sana saling berdekatan, atau 
karena manusia singgah di sana pada setiap malam, atau karena ia 
merupakan tempat mendekatkan diri kepada Allah, atau karena ia 
merupakan tempat berkumpulnya Adam dan Hawa'. 

, f a _ * * O x , 

JS* j>\ "ij (dan tidak pula setelah melakukan 

masing-masing dari keduanya). Dari lafazh ini dapat diketahui bahwa 
Nabi SAW tidak mengerjakan shalat sunah setelah shalat Maghrib dan 
lsya . Oleh karena antara Maghrib dan lsya' tidak banyak waktu 
luang, maka dinyatakan dengan tegas bahwa beliau tidak mengerjakan 
shalat sunah di antara keduanya. Berbeda dengan shalat lsya', dimana 
ada kemungkinan beliau tidak mengerjakan shalat sunah sesaat setelah 
selesai shalat lsya , akan tetapi beliau melakukannya setelah larut 
malam. Berdasarkan kemungkinan ini, maka para ahli fikih 
mengatakan bahwa shalat sunah Maghrib dan lsya' dapat diakhirkan. 

Ibnu Mundzir telah menukil adanya ijma’ untuk tidak 
mengerjakan shalat sunah di antara shalat Maghrib dan lsya' saat di 
Muzdalifah, karena mereka (para ulama) sepakat bahwa yang 
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termasuk Sunnah adalah mengumpulkan antara shalat Maghrib dan 
Isya' di Muzdalifah. Barangsiapa mengerjakan shalat sunah di antara 
keduanya, tidak dapat dikatakan bahwa dia telah menjamak kedua 
shalat tersebut. Namun, nukilannya mengenai kesepakatan tersebut 
digoyahkan oleh perbuatan Ibnu Mas'ud seperti yang akan disebutkan 
pada bab berikutnya. 


ÜbyUb (di Muzdalifah). Hai ini dijelaskan oleh lafazh dalam 

riwayat Imam Malik dari Yahya bin Sa’id yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) 

q q ^ ^ A * \ 0 f ^ j ^ 

dengan lafazh, ^ Jj-*j J** 

y o > 

sUidJij (Bahwasanya ia mengerjakan shalat maghrib dan Isya 


sekaligus [jamak] bersama Rasulullah SA W pada haji Wadaj. Laiu 
dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Jabir Al Ju’fi dari Adi 
dengan sanad seperti di atas, üiS^» iWi yuJ' JCe 


iJ^\j (Beliau shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya' dua rakaat di 

* 

Muzdalifah dengan satu kali iqamat). Riwayat ini merupakan 
bantahan bagi pendapat Ibnu Hazm "Sesungguhnya dalam hadits Abu 
Ayyub tidak disebutkan tentang adzan maupun iqamat”, karena Jabir 
meski tergolong perawi lemah, tetapi pernyataannya tentang iqamat 
telah diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Abi Laila dari Adi yang 
juga dikutip oleh Ath-Thabrani. Maka, salah satu dari keduanya 
menguatkan yang lainnya. 


97. Orang yang Adzan dan Iqamah untuk Masing-masing Shalat 

(Maghrib dan Isya') 


x O/» J 0 s 

JLP V*, i --* 1 


y I ^ 9 /■ i* 0' J -'ii * I. <* * 0 J Q s . ' 

IJl3 j A3l>- /jj 

■jž>~ lljli <UP <0)1 <0)1 A-P :J yu Aj Jj ^jj 

ytÜI jw ^V51 j jili *)L>rj ^li dib Ly ji ÄliüL Db^l 
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Jli ^*Ulj jili <_£jl 4 jÜu*j Lfo l^jSjS' j IaJju 

JL liii .jŽj&j ^XJt j*J cN[ diij' lipi V Ij^p 

^ / # ' " 
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1675. Amr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, Zuhair 
telah menceritakan kepada kami, Abu Ishaq telah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Yazid 
berkata, “Abdullah RA menunaikan haji, laiu kami mendatangi 
Muzdalifah ketika (waktu) adzan untuk shalat Isya' atau mendekati 
waktu tersebut. Dia memerintahkan seseorang mengumandangkan 
adzan laiu iqamat. Kemudian ia shalat Maghrib, laiu shalat (sunah) 
sesudahnya dua rakaat. Kemudian ia minta dibawakan hidangan 
malam dan ia pun makan malam. Kemudian ia memerintahkan —aku 
kira seorang laki-laki— untuk adzan dan iqamat (Amr berkata, “Aku 
tidak mengetahui keraguan yang ada melainkan berasal dari Zuhair.”). 
Kemudian beliau shalat Isya' dua rakaat. Ketika fajar telah terbit, ia 
berkata, ‘Sesungguhnya Nabi SAW tidak mengerjakan pada waktu 
seperti sekarang kecuali shalat ini di tempat ini dan di hari ini’. 
Abdullah berkata, ‘Keduanya adalah dua shalat yang dipindahkan dari 
waktu keduanya; shalat Maghrib setelah manusia sampai di 
Muzdalifah dan shalat Fajar ketika fajar telah terbit’. Ia berkata, ‘Aku 
melihat Nabi SAW melakukannya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang adzan dan iqamah untuk masing-masing dari 
keduanya ), yakni untuk shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah. 
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<uii oli- jõ- (Abdullah mengerjakan haji). Dalam riwayat Ahmad 

dari Hasan bin Musa, dan dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur 
Husain bin Ayyasy, keduanya dari Zuhair sama seperti samul di atas 
disebutkan, “Abdullah bin Mas’ud mengerjakan haji, maka Alqamah 
memerintahkanku untuk mengiringinya dan aku pun senantiasa berada 
di dekatnya dan selalu bersamanya”. Sedangkan dalam riwayat Isra'il 
yang disebutkan pada bab berikut, p i£i ^5; üii xs. /■ 

(Aku keluar bersama Abdullah ke Makkah kemudian kurni mendatangi 
Muzdalifah). 

y»\i (la memerintahkan seseorang). Saya belum 


menemukan nama laki-laki yang dimaksud. Barangkali dia adalah 
Abdurrahman bin Yazid, sebab dalam riwayat Hasan dan Husain 
disebutkan, “Aku bersamanya, laiu kami mendatangi Muzdalifah. 
Ketika terbit fajar, ia berkata Berdirilah’. Aku berkata, 
‘Sesungguhnya saat ini aku tidak pemah melihatmu melakukan shalat 
padanya'.” 


jlij °ja * 51 ! Sl : tSj' y>' jU (kemudian ia 

memerintahkan -aku kira seorang laki-laki- untuk adzan dan qamat. 
Amr berkata, "Dan aku tidak mengetahui keraguan padanya kecuali 
berasal dari Zuhair"). Amr bin Khalid (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) telah menjelaskan bahwa keraguan tersebut berasal dari 
gurunya, yakni Zuhair. Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Al 
Hasan bin Musa dari Zuhair seperti yang dinukil darinya oleh Amr, 
tetapi ia tidak mengatakan seperti yang dikatakan oleh Amr. 
Kemudian diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalur Abdurrahman 
bin Amr dari Zuhair, yang mana dikatakan, “Kemudian dia 
memerintahkan... Zuhair berkata, “Aku kira adzan dan qamat.” Akan 
disebutkan setelah satu bab riwayat Isra'il dari Ishaq untuk 
mempertegas apa yang dikatakan oleh Zuhair, Jdai \jCdr Uioi p 

«.CiJüt j iilil j lioi-j »%fi JT (Kemudian kami mendatangi 

* ' * ' # 

Muzdalifah, maka ia mengerjakan dua shalat, sedap salah satu dari 
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keduanya dengan salu adzan dan iqamat dan makan malam di anlara 
keduanya). 


Ibnu Khuzaimah dan Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur 
Ibnu Abi Za'idah dari Abu Ishaq dengan lafazh, o j*Ji Jde jtiSi j OiU 

Oiis jšjuJi iii J&- oli pi *0*31 ^liij OiU 'pS ^Jidc ^ 


(la adzan dan qamat kemudian shalat Maghrib, laiu makan malam , 
kemudian adzan dan iqamat laiu shalat Isyakemudian bermalam di 
Muzdalifah. Hingga ketika fajar telah terbit, dikumandangkan adzan 
dan qamat). 


Imam Ahmad meriwayatkan pula melalui jalur Jarir bin Hazim 
dari Abu Ishaq, ašj p jU Jiiä *lou ipj 1 S t L> jj i u JLaž 


(la mengimami kami shalat Maghrib. kemudian minta dihidangkan 
makanan laiu ia pun makan malam. Kemudian ia berdiri dan 
melakukan shalat Isya ' laiu tidur). 

Dalam riwayat Al Ismaili melalui riwayat Syababah dari Ibnu 
Abi Dzi’b (mengenai hadits ini) disebutkan, U£L« SäH; JT jj ^^Lii 

laaki “ij (£kw /a tidak mengerjakan shalat sunah sebelum 

mengerjakan masing-masing dari keduanya dan tidak pula 
sesudahnya). 


Dalam riwayat Imam Ahmad dari Zuhair, U iJLa Oi ii ciiž 

l^Ii ^lLe> (Aku berkata kepadanya, "Sesungguhnya ini adalah 

waktu yang aku tidak pernah melihatmu mengerjakan shalat 
padanya. ”). 


Dalam hadits ini terdapat keterangan disyariatkannya adzan dan 
iqamat untuk masing-masing shalat yang dijamak. Ibnu Hazm berkata, 
“Kami tidak menemukan keterangan demikian diriwayatkan langsung 
dari Nabi SAW. Jika keterangan itu dapat dibuktikan berasal dari 
beliau, niscaya kami akan berpendapat seperti itu.” Kemudian ia 
meriwayatkan melalui jalur Abdurrazzaq dari Abu Bakar bin Ayyasy, 
dari Abu Ishaq (sehubungan dengan hadits ini), “Abu Ishaq 
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menyebutkan hai itu kepada Abu Ja'far Muhammad bin Ali, dia 
berkata, ‘Adapun kami ahlul bait, demikianlah yang kami lakukan’.” 
Ibnu Hazm berkata, "Dan telah diriwayatkan dari Ümar siapa saja 
yang melakukan hai itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ath-Thahawi 
telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ümar. 

Kemudian Ibnu Hazm menakwilkan riwayat dari Ümar bahwa 
saat itu para sahabatnya berpencar, maka ia melakukan adzan untuk 
mengumpulkan mereka. Akan tetapi cukup jelas bagaimana 
penakwilan ini tampak dipaksakan. Jika yang demikian mungkin 
berlaku pada Ümar —karena kedudukannya sebagai pemimpin yang 
menjadi penanggung jawab pelaksanaan haji— tapi tidak berlaku bagi 
Ibnu Mas'ud, sebab meski bersama beberapa sahabatnya, ia tidak 
membutuhkan orang yang diminta mengumandangkan adzan untuk 
mengumpulkan mereka. Makna lahir hadits ini dijadikan landasan 
oleh Imam Malik, yang juga merupakan pendapat yang dipilih oleh 
Imam Bukhari. 

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dari Ahmad bin Khalid bahwa ia 
merasa heran atas sikap Imam Malik yang berpegang dengan hadits 
Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan ulama Kufah, padahal hadits itu 
mauquf (tidak dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) serta tidak 
pula ia riwayatkan sendiri. Laiu dia meninggalkan hadits yang 
diriwayatkan ulama Madinah dengan jalur yang marfu ’ (langsung dari 
Nabi SAW). 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Aku merasa heran dengan sikap 
ulama-ulama Kufah yang berpegang dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh para ulama Madinah, yakni mengeijakan kedua shalat tersebut 
dengan satu adzan dan satu iqamat, laiu meninggalkan hadits yang 
mereka riwayatkan dari Ibnu Mas’ud.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, untuk menjawab semua itu dapat 
dikatakan, bahwa Imam Malik berpegang pada perbuatan Ümar, 
meskipun dia tidak meriwayatkannya dalam kitab Al Muwaththa . 
Sementara Ath-Thahawi berpegang dengan keterangan dari Jabir — 
yakni dalam haditsnya yang panjang— yang diriwayatkan oleh Imam 
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Muslim, bahwa ia menjamak shalat Maghrib dan Isya' dengan satu 
adzan dan dua iqamah, dan ini merupakan pendapat Imam Syaffi 
dalam madzhabnya yang lama (qaul qadim ) serta salah satu pendapat 
yang diriwayatkan dari Imam Ahmad dan pendapat yang dipegang 
oleh Ibnu Majisyun serta Ibnu Hazm. Laiu Ath-Thahawi menguatkan 
pendapat ini dengan menganalogikan kepada shalat j amak Zhuhur dan 
Ashar di Arafah. 


Imam Syaffi mengatakan dalam madzhabnya yang baru (qaul 
jadid) serta Ats-Tsauri dan salah satu pendapat yang dinukil dari 
Imam Ahmad, “Kedua shalat itu dikerjakan sekaligus dengan dua kali 
iqamah.” Ini merupakan makna zhahir hadits Usamah yang telah 
disebutkan, Jj- Jj ^ L>yLh (iqamahuntuk 


shalat Maghrib dilakukan, kemudian manusia mengistirahatkan [iinta 
mereka] dan belum sempat melepaskan ikatan [pelana] hingga 
dikumandangkan iqamah untukshalat Isya'). 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Ümar bahwa masing-masing sifat 
tersebut telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan selainnya. Seakan- 
akan Ibnu Ümar berpendapat bahwa masalah ini diserahkan kepada 
masing-masing individu untuk memilihnya. Ini adalah pendapat yang 
masyhur dari Imam Ahmad. 


Hadits Ibnu Mas’ud dijadikan sebagai dalil bolehnya melakukan 
shalat sunah di antara dua shalat yang dijamak, berdasarkan perbuatan 
Ibnu Mas’ud yang makan malam di antara kedua shalat tersebut. 
Namun, perbuatan Ibnu Mas’ud tidak dapat dijadikan hujjah (dalil) 
mendukung pendapat di atas, sebab ia tidak menisbatkannya langsung 
kepada Nabi SAW. Bahkan, barangkali ia tidak bermaksud menjamak 
kedua shalat tersebut. Tapi makna lahiriah perbuatannya mendukung 
hai ini, berdasarkan perkataannya, “Sesungguhnya Maghrib 
dipindahkan dari waktunya”. Dia beranggapan bahwa waktu tersebut 
adalah waktu khusus untuk shalat Maghrib, tetapi ada kemungkinan 
bahwa dia bermaksud menjamak dua shalat, hanya saja dia 
berpandangan bahwa melakukan perbuatan di antara kedua shalat 
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yang dijamak tidak memutuskannya apabila seseorang telah bemiat 
untuk menjamakkan keduanya. 

Ada pula kemungkinan makna perkataan beliau, “Dipindahkan 
dari waktunya”. yakni dari waktunya yang biasa. Sedangkan 
perkataannya sehubungan dengan shalat Subuh bahwa ia dipindahkan 
dari waktunya bukan berarti ia mengerjakan shalat Fajar sebelum 
terbit fajar, akan tetapi maksudnya dipindahkan dari waktu 
pelaksanaannya yang biasa jika tidak bepergian. Hai ini tidak dapat 
dijadikan hujjah (dalil) oleh mereka yang tidak memperbolehkan 
melakukan shalat Subuh ketika hari mulai terang, sebab mengerjakan 
shalat Subuh pada saat hari mulai terang telah dinukil dari Aisyah dan 
selainnya, seperti telah diterangkan dalam pembahasan tentang 
mawaqit (waktu-waktu shalat). Bahkan yang dimaksud di sini adalah, 
jika ia didatangi oleh orang yang memberitahukan tentang terbitnya 
fajar, maka ia shalat dua rakaat fajar di rumahnya, kemudian keluar 
untuk shalat Subuh pada saat hari mulai terang (remang-remang). 
Adapun di Muzdalifah, orang-orang telah berkumpul dan subuh 
berada di hadapan mereka, maka ia bersegera melakukan shalat Subuh 
pada awal munculnya fajar, hingga sebagian mereka belum melihat 
fajar dengan jelas. Hai ini tampak jelas pada riwayat Isra'il berikut, 
“Kemudian ia shalat fajar (Subuh) ketika fajar terbit.” Sebagian 
mengatakan “fajar telah terbit”. dan sebagian lagi mengatakan “fajar 
belum terbit”. 

Para ulama madzhab Hanafi telah menjadikan hadits Ibnu 
Mas’ud sebagai dalil untuk tidak menjamak dua shalat selain pada hari 
Arafah dan ketika berada di Muzdalifah, berdasarkan perkataan Ibnu 
Mas'ud, “Aku tidak pemah melihat Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat bukan pada waktunya kecuali dua shalat”. Adapun para ulama 
yang membolehkan menjawab, bahwa orang yang hafal menjadi 
alasan untuk menolak keterangan orang yang tidak hafal. Sementara 
menjamak dua shalat telah tercantum dalam hadits Ibnu Ümar, Anas, 
Ibnu Abbas dan selain mereka, seperti yang telah dijelaskan. Di 
samping itu, menetapkan dalil dari perkataan Ibnu Mas’ud hanya 


276 — FATHUL BAARI 


diambil dari makna implisit ( mufhum ), sementara mereka tidak 
mengakuinya sebagai salah satu metode menetapkan hukum. Adapun 
mereka yang mengatakan makna implisit sebagai salah satu metode 
penetapan hukum mempersyaratkan agar ia tidak bertentangan dengan 
pernyataan tekstual. Begitu pula pembatasan yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas’ud,' tidak dapat dipahami seperti makna lahiriahnya berdasarkan 
kesepakatan adanya syariat menjamak shalat Zhuhur dan Ashar ketika 
di Arafah. 


98. Orang yang Memberangkatkan Anggota Keluarganya yang 
Lemah Lebih Dahulu di Malam Hari. Mereka Wukuf di 
Muzdalifah dan Berdoa, Laiu Diberangkatkan Lebih Dahulu 
Apabila Bulan Telah Terbenam 


>9 > .te. 
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1676. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Salim berkata, “Abdullah bin 
Ümar RA memberangkatkan lebih dahulu anggota keluarganya yang 
lemah. Mereka wukuf di Masy’aril Haram di Muzdalifah pada malam 
hari dan berdzikir kepada Allah atas apa yang nampak bagi mereka. 
Kemudian mereka kembali sebelum imam wukuf dan bertolak. Di 
antara mereka ada yang sampai ke Mina pada saat shalat Subuh. dan di 
antara mereka ada yang sampai sebelum itu. Apabila sampai, mereka 


FATHUL BAARI — 277 


langsung melontar jumrah.” Ibnu Ümar berkata, “Rasulullah SAW teiah 
memberi rukhshah (keringanan) bagi mereka.” 

& 

* 

.jlL J* lil* J aIIp aL' 

1677. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberangkatkanku dari Muzdalifah pada malam 
hari.” 
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1678. Dari Ubaidullah bin Abi Yazid bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas RA berkata, “Aku termasuk di antara orang-orang yang 
diberangkatkan lebih dahulu oleh Rasulullah SAW pada malam 
Muzdalifah bersama rombongan anggota keluarganya yang lemah.” 
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1679. Dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Abdullah (mantan budak 
Asma ) telah menceritakan kepadaku dari Asma' bahwa dia (Asma') 
singgah pada malam Muzdalifah di Muzdalifah, maka dia berdiri 
untuk shalat. Dia shalat beberapa waktu lamanya kemudian berkata, 
‘Wahai anakku, apakah bulan telah terbenam?’ Aku berkata. ‘Belum’. 
Maka dia kembali shalat beberapa waktu lamanya laiu berkata, 
‘Apakah bulan telah terbenam?’ Aku berkata, ‘Sudah’. Dia berkata, 
‘Berangkatlah’. Kami pun berangkat dan berlalu hingga dia melempar 
jumrah, laiu kembali dan melakukan shalat Subuh di tempatnya. Aku 
berkata kepadanya, ‘Wahai fulanah, tidaklah aku mengira melainkan 
kita telah datang saat hari masih gelap!’ Asma' berkata. "Wahai 
anakku, sesungguhnya Rasulullah SAW mengizinkannya untuk 
wanita’.” 


aIIp c~obL<l :cJü l<5)1 Ä-idL p 
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1680. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saudah meminta izin 
(untuk berangkat lebih dahulu ke Mina) kepada Nabi SAW pada 
malam Muzdalifah —dan dia seorang yang gemuk serta lamban— 
maka Nabi SAW memberi izin kepadanya.” 
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1681. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami singgah di 
Muzdalifah. maka Saudah meminta izin kepada Nabi SAW untuk 
berangkat lebih dahulu sebelum rombongan orang-orang —dan 
Saudah adalah wanita yang lamban— maka Nabi SAW memberi izin 
kepadanya. Saudah berangkat sebelum rombongan orang-orang. 
Adapun kami tetap tinggal (di Muzdalifah) hingga subuh, kemudian 
kami berangkat bersama dengan Nabi. Sesungguhnya jika aku 
meminta izin (untuk berangkat lebih dahulu) seperti yang dilakukan 
oleh Saudah, itu lebih aku sukai daripada semua hai yang 
menggembirakan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang memberangkatkan lebih dahulu anggota 
keluarganya yang lemah), yakni baik dari kalangan wanita maupun 
lainnya. 

Kalimat, ’j*i 3' '^! ( apabila bulan telah terbenam) merupakan 

penjelasan maksud perkataan Imam Bukhari “di malam hari” pada 
judul bab. Di malam itu, bulan terbenam pada awal sepertiga malam 
yang akhir. Berdasarkan hai ini maka Imam SyafiM dan ulama yang 
sependapat dengannya berpendapat bahwa berangkat ke Mina dari 
Muzdalifah itu diperbolehkan setelah masuk dua pertiga malam. 
Penulis kitab Al Mughni berkata, “Kami tidak menemukan adanya 
perbedaan pendapat tentang bolehnya memberangkatkan orang-orang 
yang lemah lebih dahulu —pada malam hari— dari Muzdalifah ke 
Mina.” 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yang 
pertama adalah hadits Ibnu Ümar RA. 

d‘Jerj_ p (kemudian mereka kembali). Dalam riwayat Imam 
Muslim lebih jelas menyebutkan, OjAKu p ( Kemudian mereka 
bertolak). Adapun makna riwayat pertama adalah; mereka kembali 
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dari wukut dan bersiap-siap untuk berangkat, ke Muzdalifah menuju 
Mina. 


4)11 4)11 Jj kiüji : J jÄt U^Ip 4)ll jaP jj' OlTJ 

31 

.(«J—j (dan lbnu ümar berkala, “Rasulullah SAW memberi keringanan 


kepada mereka. Ibnu Mundzir menjadikan riwayat ini sebagai 
pendukung pendapat yang mewajibkan orang yang tidak lemah untuk 
bermalam ( mabit ) di Muzdalifah, sebab hukum mereka yang telah 
diberi dispensasi (rukhshah) tidak sama dengan mereka yang tidak 
diberi dispensasi. Dia berkata, “Barangsiapa berpendapat bahwa 
keduanya memiliki hukum yang sama, maka berarti ia membolehkan 
seluruh jamaah haji untuk tidak bermalam (mabit) di Mina. karena 
Nabi SAW telah memberi keringanan bagi pengurus air minum 
(siqayah) serta para penggembala untuk tidak menginap (mabit) di 
Mina.” 


Ibnu Mundzir juga berpendapat, “Jika dikatakan bahwa 
keringanan itu hanya terbatas pada mereka yang mendapat 
keringangan secara langsung, maka hanya orang yang diberi 
dispensasi (rukhshah) oleh Rasulullah SAW yang boleh berangkat 
lebih dahulu dari Muzdalifah.” 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Alqamah. An- 
Nakha’i dan Asy-Sya’bi berpendapat, “Barangsiapa tidak bermalam 
(mabit) di Muzdalifah, maka hajinya tidak sah.” Sementara Atha', Az- 
Zuhri, Qatadah, Asy-Syafi’i, para ulama Kufah dan Ishaq berkata, 
“Orang yang tidak bermalam (mabit) di Muzdalifah harus membayar 
dam (denda berupa menyembelih hewan).” 

Mereka juga berpendapat, “Barangsiapa bermalam di 
Muzdalifah, maka ia tidak boleh berangkat (menuju Mina -ed.) 
sebelum lewat tengah malam.” 

Imam Malik berkata, “Barangsiapa melewati Muzdalifah, tetapi 
tidak singgah, maka ia wajib membayar dam. Namun, jika ia singgah, 
maka tidak wajib membayar dam kapanpun ia berangkat dari sana.” 
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Hadits Ibnu Ümar mengandung dalil bolehnya melempar jumrah 
Aqabah sebelum matahari terbit. berdasarkan perkataannya, "Di 
antaranya ada yang sampai pada wakln shalat Subuh. Apabila telah 
sampai, ia melempar jumrah.'"' Keterangan mengenai masalah itu akan 
dijelaskan dengan tegas pada hadits Asma' binti Abu Bakar (yakni 
hadits ketiga di bab ini). 

Hadits kedua adalah hadits Ibnu Abbas, yang lebih spesifik 
menjelaskan siapa saja keluarga Nabi vang mendapat izin dari beliau 
untuk berangkat lebih dahulu. Imam Bukhari menyebutkan hadits ini 
melalui dua jalur periwayatan. Pada jalur periwayatan kedua 
dijelaskan bahwa izin untuk berangkat tidak khusus bagi Ibnu Abbas, 
sebab lafazh pada jalur pertama “ Nabi SAW memberangkatkanku ” 
memberi asumsi bahwa hai itu khusus baginya. Sedangkan lafazh 
pada jalur kedua, ‘J** üi (Aku di antara orang-orang yang 

diberangkatkan lebih dahulu) memberi keterangan bahwa yang 
diberangkatkan bukan hanya dia. 

Lafazh pada jalur periwayatan kedua, vddp ^ (di antara 

anggota keluarganya yang lemah) diriwayatkan juga oleh Imam 

Bukhari pada bab “Mengeijakan Haji bagi Anak-anak"’ melalui jalur 

- # 

Hammad dari Ubaidillah bin Abi Yazid dengan lafazh, Jädi ^ (dalam 

rombongan orang-orang yang berat [lemah]). Imam Muslim 
menambahkan melalui jalur yang sama, iüjaJi ^ :Jtš ji (Atau ia 

berkata bersama rombongan orang-orang yang lemah). 

Sufyan telah meriwayatkan hadits ini melalui jalur lain yang 
dikutip oleh Imam Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari 
Sufyan, dari Amr bin Dinar. dari Atha'. dari Ibnu Abbas yang sama 
seperti di atas. 

Jalur periwayatan hadits ini melalui Atha' telah dikutip oleh 
Ath-Thahawi dari Ismail bin Abdul Malik bin Abu Ash-Shafir, dari 
Atha', (ia berkata: Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abbas) dia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Abbas pada malam 
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O ^ s s , O ✓ 0 ^ ^ ^ ^ ^ ' ^ D ^ ® 

Muzdalifah, oi Joi 4 -ä*3i '‘‘j*j)j i ^-» j . £*»«h '^Ua-is üiCjj Üla »ogj v_«iii 

^\U) ä*ii ’,gA^ (Pergilah bersama orang-orang lemah dan wanita- 


wanita kami, hendaklah mereka shalat Sabuh di Mina dan melempar 
jumrah Aqabah sebelum bertemu dengan romhongan manusia ).” Ia 
berkata, “Atha' berbuat demikian setelah tua dan lemah.” 


Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Hubaib dari Atha'. dari 
Ibnu Abbas, pl-»j 4^* ^ äi oo 


(Rasulullah SAW memberangkatkan lehib dahulu orang-orang lemah 
di antara keluarganya saat hari masih gelap). Sementara dalam 
riwayat Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya melalui jalur Abu Az- 


Zubair, dari Ibnu Abbas disebutkan, f.»* <&' Sy>) otS" 


' » j 0 * ' ' ' & ' * 

j» JL« tUüoahj JL*Ji (Rasulullah SAW memberangkatkan 


lebih dahulu orang-orang yang menjadi tanggungan sertayang lemah 
ke Mina dari Mudzdalifah). 


Hadits ketiga adalah hadits Asma' binti Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Pada sanad hadits ini terdapat Abdullah (mantan budak Asma ). Nama 
lengkapnya adalah Abdullah bin Kaisan Al Madani yang bisa 
dipanggil dengan Abu Ümar. la tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini, dan satu hadits lain yang akan disebutkan 
pada bab-bab tentang umrah. 


Ibnu Juraij menegaskan bahwa dia telah mendengar langsung 
riwayat itu dari Abdullah, sebagaimana tercantum dalam riwayat 
Musaddad dari Yahya. Demikian juga Imam Muslim, ia meriwayatkan 
dari Muhammad bin Abu Bakar Al Miqdami dan Ibnu Khuzaimah 
dari Bundar. Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari 
Yahya. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Isa bin Yunus, Al 
Ismaili melalui jalur Daud Al Athar, Ath-Thabrani melalui jalur Ibnu 
Uyainah, Ath-Thahawi melalui jalur Sa’id bin Salim, Abu Nu’aim 
melalui jalur Muhammad bin Bukair, semuanya dari Ibnu Juraij. 
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Abu Daud meriwayatkan dari Muhammad bin Khallad, dari 
Yahya Al Qaththan, dari Ibnu Juraij, dari Atha', “Seseorang telah 
mengabarkan kepadaku dari Asma'.” 

Imam Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, dari Atha' 
bahwa mantan budak Asma' telah mengabarkan kepadanya. Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani melalui jalur Abu Khalid 
Al Ahmar, dari Yahya bin Sa" id. 


Secara zhahir bahwa Ibnu Juraij mendengamya dari Atha', 
kemudian ia bertemu Abdullah dan menerima hadits itu langsung 
darinya. Namun. ada kemungkinan mantan budak Asma' yang 
menjadi guru Atha' bukanlah Abdullah. 

f 

Uiji U (aku tidak mengira). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan dengan lafazh tegas, 'dLAA lxii oiäi (Aku berkata 


kepadanya, “Sungguh kila datang saal keadaan masih gelap. ”). 


Dalam riwayat Imam Malik disebutkan, J* õäJ 

+ ' ' > 

(Sungguh kila telah mendatangi Mina saal keadaan masih gelap). 

Dalam riwayat Daud Al Athar disebutkan, Jlh lüJ (Sungguh 

* ' 


kila telah berangkat pada waktu malam). Kemudian dalam riwayat 

0 0' * 0 ° • < | 

Abu Daud disebutkan, UULpj Jlh J' Ulij t<! :c~Ui (Aku berkata, 


"Sungguh kita telah melempar jumrah pada malam hari dan kita 
datang saal hari masih gelap. ”). 

* - j 

JM üit (beliau mengizinkan kepada wanita). Az-Zha’n 


merupakan bentuk jamak (plural) dari kata “zha iinah ” artinya wanita 
yang ada dalam tandu. Namun kata tersebut kemudian digunakan 
untuk wanita secara mutlak. Dalam riwayat Abu Daud yang telah 


disitir disebutkan. Õ* äi JLe äi Sjr*'j -4* J* & $ 


(Sesungguhnya kami dahulu melakukan perbuatan ini pada masa 
Rasulullah SA Pf 0- Sementara dalam riwayat Imam Malik disebutkan, 
dJü> 'yt> °J* £-9 Üb J jJ6 US" lüJ (Sungguh kami dahulu mengerjakan 
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hai ilu hersama orang yang lehih haik darimu). Maksudnya adalah 
Nabi SAW. 

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya melempar jumrah sctclah 
fajar sebelum matahari terbit. Adapun orang yang melempar jumrah 
sebelum fajar terbit, maka ia harus mengulanginya. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh lmam Ahmad. Ishaq dan jumhur 
ulama. Laiu Ishaq menambahkan, Jlä Yj (seseorang 

lidak holeh melempar jumrah sebelum matahari terbit). Pandangan ini 
merupakan pendapat An-Nakha’i, Mujahid, Ats-Tsauri dan Abu 
Tsaur. Adapun Atha', Asy-Sya'bi dan Asy-Syaffi membolehkan 
melempar jumrah sebelum fajar terbit. 

Jumhur ulama mendukung pendapat mereka dengan hadits Ibnu 
Ümar yang disebutkan sebelumnya. Sedangkan Ishaq berhujjah 
dengan hadits Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada 
para budak bani Abdul Muthalib, Jlä \"yj> ( Jangan 

kalictn melempar jumrah sebelum matahari terbit). Status hadits ini 
adalah hasart. Abu Daud. An-Nasa'i. Ath-Thahawi dan Ibnu Hibban 
meriwayatkannya melalui jalur Al Hasan Al Urani dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thahawi 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Al Hakam, dari Miqsam. dari 
Ibnu Abbas. Laiu Abu Daud meriwayatkannya dari jalur Hubaib. dari 
Atha'. 

Jalur-jalur periwayatan ini saling menguatkan. Oleh sebab itu, 
lmam At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menggolongkannya sebagai 
hadits shahih. Jika orang yang diberi keringanan untuk berangkat 
lebih dahulu dari Muzdalifah dilarang melempar jumrah sebelum fajar 
terbit, maka tentu mereka yang tidak diberi keringanan lebih dilarang 
untuk melakukannva. 

Adapun lmam Asy-Syaffi berdalil dengan hadits Asma' yang 
terdapat di bab ini. Hadits ini dikompromikan dengan hadits Ibnu 
Abbas dengan memahami bahwa perintah untuk melempar jumrah 
setelah terbit matahari berindikasi sunah. Pemahaman demikian 
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didukung oleh riwayat yang dinukil oleh Ath-Thahawi melalui jalur 
Syu’bah (mantan budak Ibnu Abbas) dari lbnu Abbas, dia berkata, 

' 0 ' 0 ' ' ' * ' A * s t & '' s 

^3 ^ pJüj a-Ip üll b.4 li 

mengutusku bersama keluarganya dan beliau memerintahkanku untuk 
melempar bersamaan Jengan [terbitnya] fajar). 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Sunnah dalam hai ini adalah tidak 
melempar jumrah sebelum matahari terbit seperti dilakukan oleh Nabi 
SAW, dan tidak boleh melempar sebelum fajar terbit. Barangsiapa 
melempar sebelum fajar terbit, maka ia tidak perlu mengulanginya, 
karena kami tidak mengetahui seorang ulama pun yang berpendapat 
bahwa melempar jumrah sebelum fajar terbit hukumnya tidak sah.” 

Hadits ini juga dijadikan dalil gugumya kewajiban wukuf di 
Masy’aril Haram bagi orang-orang yang lemah. Tapi sesungguhnya 
hadits tersebut tidak dapat dijadikan dalil untuk pendapat ini, karena 
riwayat Asma' tidak menyinggung masalah wukuf, dan hai itu 
dijelaskan oleh riwayat Ibnu Ümar sebelumnya. 

Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai masalah ini. 
Menurut sebagian mereka; barangsiapa lewat di Muzdalifah laiu tidak 
singgah di sana, maka ia wajib membayar dam (denda). Sedangkan 
orang yang singgah. laiu bertolak menuju Mina pada malam itu 
kapanpun waktunya, maka tidak ada sanksi baginya meskipun tidak 
berhenti bersama imam (di Masy'aril Haram). Sementara Mujahid, 
Qatadah, Az-Zuhri dan Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa tidak 
berhenti di muzdalifah, maka ia telah melalaikan salah satu manasik 
(rangkaian ibadah haji) dan wajib membayar dam." Ini juga yang 
menjadi pendapat Abu Hanifah, Ahmad. Ishaq dan Abu Tsaur. 

Laiu diriwayatkan dari Atha', dan juga merupakan pendapat Al 
Auza’i, bahwa orang yang tidak singgah di Muzdalifah tidak 
mendapatkan sanksi apapun. Muzdalifah hanyalah tempat; 
barangsiapa ingin singgah, maka hendaknya ia singgah, dan 
barangsiapa tidak ingin singgah, maka ia tidak perlu singgah. Ath- 
Thabari meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Abdullah bin 
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Amr dari Nabi SAW, ^«JaJ Jj_a Ui) (Sesungguhnya 

Muzdalifah hanyalah tempal persinggahan di awai maiani hagi kuum 
musi im in). 


Sementara itu Ibnu binti Syaffi dan Ibnu Khuzaimah 
berpendapat bahwa berhenti di Muzdalifah adalah rukun. dimana haji 
tidak sempuma biia tidak melakukannya. Laiu Ibnu Mundzir memberi 
isvarat vang menguatkan pendapat ini. Ibnu Mundzir menukil pula 
pendapat tersebut dari Alqamah dan An-Nakha'i. Namun, yang sangal 
mengherankan, mereka mengatakan bahwa barangsiapa tidak berhenti 
atau singgah di Muzdalifah, maka hajinya tidak sah dan hendaknya ia 
menjadikan amalannya itu sebagai umrah. Laiu Ath-Thahawi 
mendukung pendapatnya dengan alasan bahwa Allah SWT tidak 
menyebutkan tentang singgah di Muzdalifah. bahkan Allah SWT 
hanya mengatakan, “ Berdzikirlah kalian kepada Allah di Masyaril 
Haram." (Qs. Al Baqarah (2): 198) 


Para ulama sepakat bahwa barangsiapa berhenti di Muzdalifah 
tanpa mengucapkan dzikir, maka hajinya telah sempuma. Jika dzikir 
yang tersebut dalam Al Qur an tidak termasuk inti haji, maka lebih 
tepat jika berhenti di Muzdalifah itu tidak digolongkan sebagai fardhu. 


Dia juga berkata, “Adapun alasan yang mereka kemukakan dari 
hadits Urwah bin Mudharris, dari Nabi SAW adalah, beliau bersabda, 
(*■* j' ^0 j J-3 ciäj ai nyCp Uäa 

^ (Barangsipa turul serta bersama kami shalat Subuh di 


Muzdalifah dan sebelum itu telah melakukan wukuf di Arafah pada 
malam maupun siang hari, maka hajinya telah sempuma), karena 
ijma ulama mengatakan bahwa apabila seseorang bermalam ( mabit ) 
di Muzdalifah dan berhenti laiu tertidur hingga tidak sempat 
melakukan shalat Subuh bersama imam. maka hajinya dianggap 
sempuma.” 


Hadits Urwah telah diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan 
dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni dan Al 
Hakim. Adapun dalam riwayat yang dinukil oleh Abu Daud 
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disebutkan, Ij 4iš <C^ *#' *®' Jj^j 

oiij *S! ipr j* ci“y U Ätj ^s-Ai cJiiij ciÜTi cji J*- j* *»> J.J-J 

4*>CaJl cdi Uü iljÜ :jJL.j <Q* J J-* J J 1 ** ?£f- i>* ^ 

,, , , , y y * y y , - * { 

iü; v _ r üij «v J lai ijl^i j! *>G diii Jii oli^p ^'j (aku mendalangi 


Rusulullah SA W di tempat wukuf —vakni di Muzdalifah— aku 
berkata, “Wahai Rasul ui lah, aku datang dari gunung Thayyi', aku 
telah memhuat kurus hewan tungganganku dan memayahkan diriku. 
Demi Allah. aku lidak melewati salu gunung pun melainkan aku wukuf 
padanya, maka apakah ada haji bagiku?” Rasulullah SA W bersabda, 

" Barangsiapa turul serta bersama kaini melakukan shalal ini dan 
mendalangi Arafah sebelum ilu di mahun maupun siang hari, maka 
ha/inya telah sempurna dan ia telah menunaikan tanggungannya. ”). 


Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 

Sl/jJ jj* fUJtj y-Ül' SJj"4 jj JA J 


j>&f ^UtSl U °/t^r üJjii ja 

iijil jaJ jeui> j*- 


(Barangsiapa sempat mendalangi Muzdalifah bersama imam dan 
manusia {yang banyakj hingga mereka bertolak dari sana. maka ia 
telah mendapatkan haji. Dan barangsiapa lidak mendapati imam di 
Muzdalifah serta manusia {yang banyakj. maka ia tidak mendapatkan 
haji). 


Dalam riwayat Abu Ya’la disebutkan, Ü gf 'te &dr J j*j 


(Dan barangsiapa yang tidak mendapati {imam} di Muzdalifah, maka 
tidak ada haji baginya). 


Abu Ja’far Al Uqaili telah menulis untuk menolak riwayat- 
riwayat yang memuat keterangan-keterangan tambahan ini, seraya 
menjelaskan bahwa keterangan tambahan tersebut dinukil melalui 
riwayat Mutharrif dari Asy-Sya’bi, dari Urwah. Sedangkan Mutharrif 
adalah seorang perawi yang sering melakukan kekeliruan dalam 
menukil matan (materi) hadits. Sehubungan dengan permasalah ini, 
Ibnu Hazm telah mengklaim bahwa siapa yang tidak shalat Subuh di 
Muzdalifah bersama imam, maka ia tidak mendapatkan haji. Pendapat 
ini dia kemukakan sebagai komitmen atas pemyataan Al Khaththabi. 
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Namun, Ibnu Qudamah tidak menghiraukan pendapat Ibnu Hazm 
dalam masalah ini. Oleh sebab itu, dia menukil adanya ijma’ para 
ulama yang menyatakan haji seseorang tetap sah meski tidak shalat 
Subuh di Muzdalifah bersama imam. Pernyataan adanya ijma' dalam 
masalah tersebut telah dinukil pula oleh Ath-Thahawi. Sementara para 
ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa barangsiapa tidak berhenti 
atau singgah di Muzdalifah tanpa udzur, maka ia wajib membayar 
dam (denda). Di antara hai yang menjadi udzur menurut mereka 
adalah kondisi yang berdesak-desakan. 


Hadits keempat adalah hadits Aisyah yang dinukil melalui dua 
jalur periwayatan. Pada jalur pertama, Muhammad bin Katsir (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini) yang meriwayatkan dari Sufyan 
Ats-Tsauri tidak menyebutkan inti permohonan Saudah. Oleh sebab 
itu, Imam Bukhari menyebutkan jalur riwayat Aflah dari Al Qasim 
yang menjelaskan inti permohonan tersebut. Ibnu Majah 
meriwayatkan melalui jalur Waki’ dari Ats-Tsauri disertai penjelasan 
tentang hai itu, yaitu dengan lafazh, t&Ii cJlT cJy ji 



(Bahwasanya Saudah binti Zam’ah seorang wanita yang lamban. 
maka ia memohon izin kepada Rasulullah SA W untuk berangkat dari 
Muzdalifah sebelum keberangkatan rombongan orang-orang, dan 
Rasulullah SA Wpun mengizinkannyä). 


Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Qabishah dari Ats- 
Tsauri disebutkan, gdr äJÜ Vif»> jJLj <elp <oit JLp isi JjL) 


{Rasulullah SA W memberangkatkan Saudah lebih dahulu pada maiani 
Muzdalifah). Sementara Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Waki’ tanpa menyebutkan lafazhnya. Kemudian dinukil melalui jalur 
Ubaidillah bin Ümar Al Umari dari Abdurrahman bin Al Qasim, cõj) 


* i* > 


ur ii iii oÄfc-i cir j\ 

j ^ 0 i ' C. ' 0 '' 

0' J3 ä^AJl J*j (Aku sangat menginginkan meminta 


izin kepada Rasulullah SAW sebagaimana yang dilakukan Saudah. 
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maka aku shalal Suhuh di Mina dun melempar jumrah sebelum orang- 
orang berdatangan). lmam Muslim menukil pula riwayat yang serupa 
melalui jalur Ayyub dari Abdurrahman bin Al Qasim, dan di 

Of ' * y 

dalamnya terdapat tambahan, i jalas üjlp cJlTj (Dan 

Ai.syah iidak bertolak melainkan bersama imam). 


99. Kapan Melaksanakan Shalat Subuh di Muzdalifah 


Al JLA ^Di oJO ^ : Jü & Ai Al 'Js 

0 y St y 4 y & & y 

s--> l -J*>0’ V] tL$jlJL/* _L/? j*JLAj 4-Ip 

y ' ' o' y 9 ' * 5 

.L^pUL* JA ^ÄtjsJl ^Juoj tf.Li.xSlj 


1682. Dari Abdurrahman, dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Nabi SAW melakukan shalat bukan pada 
waktunya kecuali dua shalat; beliau menjamak antara (shalat) Maghrib 
dan Isya', dan beliau mengerjakan shalat Subuh sebelum waktunya.” 


» *Qy \ y ' y * 0/ ✓ ^ y0 yy , y y 9 y 9 £> . 9y 0 y 

4AP ^ -bP j>- Ijvi -b Jj ~bP J^P 

/■ " y y y y y y y 

y ' y ' £ y y 9 y " y & * j' y & " ^ y y f y S> 

t<L»lilj jlSb IaA>-J S*>1A? JS" L*Ji -J 

4 ' 4 ' f y y 

^osJl xlJä> .’J jJL JjUŠ— xli? flAxJlj 

A * \ ' J & y y y } y 9 fo y }} & y 

^AAj 4-1P aMI JA Al Jj-/jj <jl ;Jli .»-> — ^otil jAJäj j*J JjIŠj 

/ 0 y 0 9 ^ O ^ ^ ^ St y y 

^w\_Ä a$ J J^P l£j ^>- j' L& (J I | J 15 

y y ~ y y y y y y 

.AS- l—Ji oAä ^*tJäJl ö*AAsj IxoJ^r- ^Ljl ^JjL; CfLixJlj 

i_jC< 31 üNl ^jAlil J-aJl jl J ;Jli j*J yLvl (J)S j 
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J jj jUš c<up aSjI j üUIp ^šS ülS" ijy! l^i .4HJI 

o i. ^ O ✓ 0 >■ a'} 

.^Jl fji 0 ^ 


1683. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: Kami keluar 
bersama Abdullah RA ke Makkah. Kemudian kaini mendatangi 
Muzdalifah, maka ia mengerjakan dua shalat; masing-masing 
(dilaksanakan) dengan satu adzan dan satu qamat, serta makan malam 
di antara keduanya. Kemudian ia mengerjakan shalat Fajar (Subuh) 
ketika fajar terbit, dimana seseorang berkata, “Fajar telah terbit.” 
Seseorang berkata. “Fajar belum terbit.” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kedua 
shalat ini telah dipindahkan dari waktunya di tempat ini; Maghrib 
dan Isya. Tidaklah manusia sampai ke Muzdalifah melainkan setelah 
masuk waktu shalat lsya, dan shalat fajar (Subuh) pada saal ini. 
Kemudian ia singgah (berhenti) hingga keadaan terang, kemudian ia 
berkata, “Seandainya Amirul Mukminin bertolak saat ini. niscaya 
perbuatannya sesuai dengan Sunnah.” Aku tidak tahu apakah 
perkataannya (ibnu mas'ud) ia lebih cepat, atau keberangkatan 
Utsman RA. Ia senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar 
jumrah Aqabah pada hari raya kurban.” 


Keterangan Hadits : 

pu (bukan pada waktunya ), maksudnya bukan pada waktu 

biasanya. 

0*5l> je>\i 1 o' (seandainya Amirul Mukminin bertolak 

saat ini). Maksudnya adalah Utsman bin Affan, seperti dijelaskan 
pada bagian akhir hadits. Kata Ui (aku tidak tahu) adalah 

perkataan Abdurrahman bin Yazid, perawi yang menukil riwayat ini 
dari Ibnu Mas’ud. Oleh karena itu, kelirulah mereka yang 
menganggap bahwa kalimat tersebut adalah perkataan Ibnu Mas’ud. 
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Adapun yang dimaksud adalah bahwasanya Sunnah (yang 
dilakukan Nabi) dalam masalah ini adalah berangkat dari Masy’aril 
Haram saat hari mulai terang sebelum matahari terbit. Lain halnya 
ketika masa jahiliyah. seperti yang dijelaskan pada hadits IJmar yang 
akan disebutkan. 


Catatan 


Riwayat Jarir bin Hasyim dari Abu Ishaq yang dinukil oleh 
Imam Ahmad menyebutkan bahwa perkataan serupa dengan hadits ini 
juga diucapkan oleh Ibnu Mas'ud ketika hendak bertolak dari Arafah. 


Adapun lafazh riwayat itu adalah. Jlä cJU- Jtä ÜJ üišj Cj 

o * ' o ‘ ' ' ' ' f ' ' ' ' ~ ' * o o J ° * * * " 

:JlŠ i lii OtS" oi 'jj \}y***A 

** •" * 

O * * *****oi** * * 

Jt- i ^ Jj ^lih toejii IJÜ töUiP j! ?j -*>' CJliT äyu•*» 

' * ' * 

J\ JJ- ( Ketika kami wukuf di Arafah dan matahari telah 


terhenam, maka Ibnu Mas ’ud berkata, "Seandainya Amirul Mukminin 
bertolak saat ini, maka sungguh perbuatannya telah sesuai 
{Sunnah}. ” Aku tidak tahu apakah perkataan Ibnu Mas ’ud lebih cepat 
ataukah bertolaknya Utsman. Dia berkata, “Maka manusia pun 
berjalan {memacu untanya} dengan terburu-buru, tetapi Ibnu Mas ’ud 
tetap berjalan {memacu untanya} dengan kecepatan sedang hingga 
sampai ke Muzdalifah.'j. 


Imam Ahmad meriwayatkan pula melalui jalur Zakariya dari 
Abu Ishaq (berkenaan dengan hadits ini), Jt- J- J J J\3\ 

J\ JJ- o Jj JJoj *il tola (Ibnu Mas’ud bertolak dari Arafah 

dengan tenang, ia tidak memacu untanya hingga sampai ke 
Muzdalifah). Sa’id bin Manshur berkata. “Sufyan dan Abu Muawiyah 
telah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Yazid bahwa Ibnu Mas’ud 
mempercepat jalan untanya di lembah MuhassarA Keterangan 
tambahan ini dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dalam hadits 
Jabir tentang sifat haji yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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J&. JjJ J jj (ia senanliasa mengucapkan 

talhiyah hingga melempar jamrah Aqabah). Pembahasannya akan 
diterangkan pada bab berikutnya. 


100. Kapan Berangkat dari Muzdalifah 


■'y . . JJ 

^ ' 0 ^ ^ i , o J x o xo x J e ^ c 3 ^ 

^ ^5^ J C—*-»-X I jl --P 

õj-i-jL ^ lylir jl ;JUi <_JJj ^JLb <1 p 

4 s^’ ^ ^b • jr? J^bJiüi ^lLj 

yk oi jS >uf ^ 


1684. Dari Abu Ishaq, aku mendengar Amr bin Maimun 
berkata, “Aku bersama Ümar RA mengerjakan shalat Subuh di 
Muzdalifah. Kemudian ia berdiri dan berkata bahwa sesungguhnya 
orang-orang musyrik biasanya tidak bertolak (dari Muzdalifah) hingga 
matahari terbit, dan mereka mengatakan ‘Terbitlah Tsabir.’ 
Sesungguhnya Nabi SAW menyelisihi perbuatan mereka. Kemudian 
beliau bertolak sebelum matahari terbit.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kapan berangkat dari Muzdalifah). Yakni, setelah singgah 
(berhenti) di Masy’aril Haram. 

üyia-ad 'i (mereka tidak bertolak). Yahya Al Qaththan 

menambahkan dalam riwayatnya dari Syu’bah, °y> (dari 

Muzdalifah). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang hari-hari jahiliyah dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Abu Ishaq. Laiu Ath-Thabrani memberi tambahan dalam 
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riwayatnya dari Ubaidillah bin Musa. dari Sufyan, ^ JJ J&- 

J-j (Ihnega rnereka melihat mutuhuti di ulus Tsahir). 

JU 3Jäi õ (dan rnereka mengatakan "Terbitlah Tsahir"). 

Maksudnya adalah, "Terbitlah matahari di atasmu, wahai Tsabir'. 
Namun ada pula yang mengatakan, "Berilah cahaya terang. wahai 
Tsabir.” Akan tetapi makna ini kurang berdasar. 


Tsahir adalah nama salah satu gunung di tempat itu yang 
terletak di sebelah kanan seseorang vang hendak pergi ke Mina. 
Tsahir adalah gunung terbesar di Makkah. Nama tersebut dikenal 
karena ada seorang laki-laki dari suku Hudzail bernama Tsabir yang 
dimakamkan di tempat itu. Kemudian dalam riwayat Abu Al Walid 
dari Syu’bah, yang diriwayatkan oleh Al Ismaili. diberi tambahan. UIS" 


J* (supaya kurni herjalan dengan ceput). Ibnu Majah meriwayatkan 


riwayat yang serupa melalui jalur Hajjaj bin Artha'ah dari Abu Ishaq, 
dan oleh Ath-Thabari melalui jalur Isra'il dari Abu Ishaq, Uil JU 3 JU 

JUi ( Terbitlah , wahai Tsahir. agar kami dapal herjalan dengun 

cepat). Ath-Thabari berkata, "Maknanva agar kami dapat bertolak 
untuk menyembelih hewan.” 


f 9 * ^ j0 , 0 t ' 0 ~ ; £ $ f 

üi Jj jp\i\ U (kemudian heliau bertolak sebelum 


matahari terhit ). Ada kemungkinan vang bertolak adalah Ümar, 
sehingga haditsnya berakhir sebelum kalimat ini. Akan tetapi ada pula 
kemungkinan yang bertolak adalah Nabi SAW, sebab kalimat ini 
dihubungkan dengan lafazh, (heliau menyelisihi rnereka ), dan 


kemungkinan terakhir inilah yang menjadi pegangan. 


Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Syu’bah yang 
dikutip oleh At-Tirmidzi disebutkan dengan lafazh, ( maka 

heliau bertolak). 
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Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan, Äi ^ ^1*3 
pLtj (Moka Nabi SAW menyelisihi mereka laiu beliau bertolak). 


Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Zakariya dari 
Abu Ishaq disebutkan, otj tcr JLiJi Sjju 

J3 jjui CUIi i/ jJLj äi JL? iii (kuum musyrikin 


bisanya tidak bertolak [dari Muzdalifah] melainkan selelah matahari 
terbit, dan sesungguhnya Rasulullah SA W tidak menyukai hai ilu. 
maka beliau bertolak sebelum matahari terbit). 


ÕIJLmJi 


Ath-Thabrani meriwayatkan pula melalui jalur Isra il, jJLäJ 
õ^LaI jjylwji ^jiJl ä“>0> (Beliau SAW berangkat seperti saal 


selesainya shalat orang-orang yang kesiangan dalam shalat Subuh). 
Hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim lebih jelas menerangkan 
hai ini, s jš j äi \s-jj ailaJ' J, tlj^äh ^i> 

^iJai ji Jli ^illä ila?- jiuA Vajlj Jjj j^jj iiiij (Kemudian 


beliau mengandarai Al Qashwa' (untanyaj hingga mendatangi 
Masy’aril Haram, beliau menghadap kiblat laiu berdoa kepada Allah 
Ta’ala, bertakbir, bertahlil serta mengesakan-Nya. Beliau tetap 
berdiri di sana hingga keadaan benar-benar terang, laiu beliau 
berangkat sebelum matahari terbit). Pada pembahasan sebelumnya 
telah disebutkan hadits Ibnu Mas’ud tentang hai itu, serta perbuatan 
Utsman yang selaras dengannya. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Ats-Tsauri dari Abu 
Ishaq; aku bertanya kepada Abdurrahman bin Yazid, “Kapan 
Abdullah berangkat dari Muzdalifah?” Dia berkata, fjii\ jij-ahS' 

õiluli i%*> ja (Seperti berangkatnya orang-orang yang 

kesiangan melaksanakan shalat Subuh). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali, dia berkata, äi CJ 

l-La : Jli pj J . ° JaA l l 3ijlj pjj s- \Jš- iilijxib «üi <&l 
JL\ iii Jf> djš°y iü'*y J' ( Ketika pagi hari Rasulullah SAW 
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beracla di Muzdalifah. beliau berangkat laiu wukuf di tempat yang 
agak tinggi. laiu beliau membonceng Al Fadhl seraya bersabda, "Ini 
adalah tempat wukuf dan seluruh Muzdalifah ada/ah tempat wukuf." 
Hingga ketika keadaan telah terang. beliau SA W berangkat).'" 


Dasar hadits ini terdapat dalam riwayat Imam At-Tirmidzi tanpa 
lafazh “ hingga ketika keadaan telah terang ”, Laiu dalam riwayat Ibnu 
Khuzaimah dan Ath-Thabari melalui jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
disebutkan, iJi cdils ti] j yüu OaIäI' Jäi d\S” 

<üi41' 41' £äJi jJ jj Jl*J' jj jj 

^JLkj d' Jli ffj y jiLi (orang-orangjahiliyah biasa 


wukuf di Muzdalifah. Hingga ketika matahari terbit dan berada di 
balik-balik gunung bagaikan serban di alas kepala para laki-laki. 
maka mereka pun berangkat. Rasuhtllah SAW juga berangkat 
meninggalkan Muzdalifah setelah segala sesuatu tampak jelas 
(terangj sebelum matahari terbit ). Al Baihaqi meriwayatkan dari 
hadits Al Miswar bin Makhramah sama seperti itu. 


Hadits ini menerangkan tentang keutamaan berangkat dari 
Muzdalifah ketika hari sudah terang, begitu juga tentang perbedaan 
pendapat mengenai orang yang berangkat sebelum fajar. Sementara 
Ath-Thabari telah menukil ijma" bahwa orang yang tidak singgah dan 
berhenti di Muzdalifah hingga matahari terbit, maka hai itu telah luput 
darinya. Ibnu Mundzir berkata, “Imam SyafTi serta mayoritas ulama 
berpegang dengan makna zhahir hadits-hadits di atas. Sedangkan 
Imam Malik berpendapat untuk bertolak dari Muzdalifah sebelum hari 
terang. Laiu sebagian muridnya mendukung pendapat tersebut bahwa 
Nabi SAW tidak segera melakukan shalat saat hari masih gelap 
melainkan untuk tujuan berangkat sebelum matahari terbit. Semakin 
lama jarak antara waktu keberangkatan dengan matahari terbit. maka 
hai itu semakin utama." 
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101. Mengucapkan Talbiyah dan Takbir Pada Pagi Hari Raya 
Kurban Ketika Melempar Jumrah dan Beriringan dalam 

Perjalanan 


LiS J aIIp ^S\ j\ Cr’-' 1 J* 

' ' ~ ' ' 

* * t, ^ ^ c f V 'Ai *? 

J J JJ jj 4jl J*Aä]I J^\3 J-ÄiJI 


1685. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Nabi SAW menyuruh 
Al Fadhl untuk mengiringi beliau. Maka Al Fadhl mengabarkan 
bahwa beliau senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar 
jumrah. 


#/ ' ö .'■i'' ^ . ? 1^ ^ . . P o - ^ Qs O osf O * 

Jjj JJ Jl U^p a»I ^aj ^Lp Jjt Jp *ül JLP JJ AJll JL-P jP 

j! Cr 4 ^ j ou" l»4^ ^ Is^J 

" " " ^ 

JJ :Vö Ij&ö :J« .J. J! sisjli > >S LiSjf p u&vji 
jiiii ^ ^ pi. j ii j3' j}; 


1686-1687. Dari Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu Abbas RA, 
bahwasanya Usamah bin Zaid RA mengiringi Nabi SAW dari Arafah 
ke Muzdalifah, kemudian beliau menyuruh Al Fadhl (menggantikan 
Usamah) untuk mengiringi beliau dari Muzdalifah ke Mina. Keduanya 
berkata, “Nabi SAW senantiasa mengucapkan talbiyah hingga 
melempar jumrah Aqabah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengucapkan talbiyah dan takbir pada pagi hari raya 
kurban hingga melempar jumrah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, “ketika melempar jumrah ”, dan inilah yang 
benar. 
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Al Karmani berkata, “Pada hadits itu tidak disebutkan kata 
‘takbir’, maka ada kemungkinan Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada takbir di sela-sela mengucapkan talbiyah. Laiu dia hendak 
menjelaskan bahwa takbir tidak disyariatkan untuk diucapkan saat itu, 
sebab lafazh 'Beliau senanliasa menunjukkan beliau terus-menerus 


mengucapkan talbiyah. dan tidak melakukan yang lainnya. Atau ada 
kemungkinan j udul bab ini merupakan ringkasan dari hadits yang 
menyebutkan takbir.” Namun, pendapat yang harus dijadikan landasan 
adalah; sesungguhnya Imam Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang 
tercantum pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut. Dalam 
riwayat Imam Ahmad. Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thahawi melalui 
jalur Mujahid dari Abu Ma’mar, dari Abdullah disebutkan, £* 




{Aku keluar bersama Rasulullah SAW, maka beliau tidak 

meninggalkan ucapan talbiyah hingga melempar jumrah Aqabah, 
kecuali beliau mengiringinya dengan ucapan takbir). 


{maka keduanyä). yakni Al Fadhl bin Abbas dan Usamah 

bin Zaid. Disebutkannya Usamah dalam masalah ini mengandung 
kemusykilan, mengingat riwayat pada bab “Singgah di antara Arafah 
dan Muzdalifah” dalam riwayat Imam Muslim dari Ibrahim bin Uqbah 
dari Kuraib menyebutkan bahwa Usamah berkata, (34-» ^ c-Älk>'j 

J* J*? {Aku berangkat berpacu dengan orang-orang Quraisy 
sambil berjalan käki). 

Konsekuensinya. Usamah telah mendahului Nabi SAW dalam 
melempar jumrah, maka pemberitaannya sebagaimana yang 
diberitakan oleh Al Fadhl (yakni ucapan talbiyah yang terus-menerus) 
tidak didengamya langsung dari Nabi SAW, sehingga riwayatnya 
mengenai hai itu berstatus mursal. Akan tetapi tidak ada halangan bila 
ia kembali bersama Nabi SAW ke tempat melempar Jumrah atau ia 
tetap berada di tempat jumrah hingga Nabi SAW datang. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ummu Al Hushain, dia 
berkata, ^-3' äitf ^Üa>u -Jj J> i«ui cJiy 

_^*Ji j* iijt ^äij jJLj <ulp iili i>? U> 


melihat Usamah bin Zaid dan Bilal pada saal haji Wada ’, .va/a/? 
seorang dari keduanya memegang tali kekang unla Nabi SAW, 
sedangkan yang lainnya mengangkal pakaiannya unluk menutupi 
beliau dari terik matahari hingga beliau melempar jumrah Aqabah). 


Catatan 


Ibnu Abi Syaibah menambahkan melalui jalur Ali bin Al Husain 
dari Ibnu Abbas, dari Al Fadhl (berkenaan dengan hadits ini). iMiy 

ct^ jr & & ou, (Beliau melemparnyu [jumrah] dengan 

tujuh kerikil, beliau bertakbir sedap melempar satu kerikil). 

Hadits di atas menerangkan bahwa pengucapan talbiyah terus 
dilakukan hingga melempar jumrah Aqabah pada hari raya kurban. 
Bagi orang yang melaksanakan haji disyariatkan melakukan tahallul 
setelah melempar jumrah Aqabah. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas bahwasanya dia berkata, c-IS" Jü t 5113 1 

^j> oi dil?- iJjj (dü^- t jj (Talbiyah adalah syiar haji. 

Apabila engkau mengerjakan haji, maka ucapkanlah talbiyah hingga 
awal tahallulmu (masa ihrammu berakhir), dan awal tahallulmu 
adalah ketika engkau telah melempar jumrah Aqabah). 


Sa’id bin Manshur juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abbas. 
dia berkata, äj^Jl Js- JÜ o\S"j ^ 


(Aku menunaikan haji bersama Ümar sebanyak sebelas kali , dan dia 
senandasa mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah). 


Senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah 
merupakan pendapat Imam Syaff i. Abu Hanifah. Ats-Tsauri. Ahmad 
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dan Ishaq serta para pengikut mereka. Sementara sebagian ulama 
berkata, “Orang yang ihram hendaknva menghentikan ucapan talbiyah 
apabila telah memasuki tanah Haram (tanah suci)", sebagaimana 
madzhab Ibnu Ümar. Akan tetapi dia kembali mengucapkan talbiyah 
apabila keluar dari Makkah menuju Arafah. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa seseorang mulai berhenti 
mengucapkan talbiyah jika telah berangkat menuju tempat wukuf (di 
Arafah). Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan Sa’id bin 
Manshur melalui sauad yang shahih dari Aisyah, Sa’ad bin Abi 
Waqqash dan Ali. Ini juga yang menjadi pendapat Imam Malik, tetapi 
dia membatasinya dengan tergelincirnva matahari pada hari Arafah. 
Demikian pendapat Al Auza'i dan Al-Laits. Pendapat serupa telah 
dinukil dari Al Hasan Al Bashri. tetapi dikatakan, “Apabila selesai 
mengerjakan shalat Subuh pada hari Arafah”. Pendapat ini 
mempunyai makna ynag sama dengan yang pertama. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, j! ' tUä i<õ)' alp ddddr 

^1 ^lill S? -Ji :<üil JL* JtÄ» riü :J*-j JlÖ iJjj Jdr gdr ( Aku 


menunaikan haji bersama Abdullah. Ketika manusia telah bertolak ke 
Muzdalifah, maka dia mulai mengucapkan talbiyah. Seorang laki-laki 
berkata, “Apakah orang ini berasal dari peditsiman?” Maka 
Abdullah berkata, “Apakah manusia lupa ataukah mereka telah 


sesatT). 


Ath-Thahawi mengemukakan pendapat bahwa setiap orang yang 
menukil riwayatnya tidak mengucapkan talbiyah pada hari Arafah, dia 
melakukan itu karena sibuk mengucapkan dzikir yang lain, bukan 
berarti saat itu tidak disyariatkan mengucapkan talbiyah. 

Para ulama berbeda pendapat; apakah ucapan talbiyah 
dihentikan bersamaan dengan lemparan yang pertama, ataukah setelah 
selesai melempar semuanya (tujuh lemparan)? Mayoritas ulama 
memilih pendapat pertama, sedangkan pendapat kedua dipegang oleh 
Imam Ahmad serta beberapa ulama madzhab Syaffi. Pendapat kedua 
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didukung oleh Ibnu Khuzaimah melalui jalur Ja’far bin Muhammad 
dari bapaknya, dari Ali bin Al Husain, dari Ibnu Abbas, dari Al Fadhl, 
dia berkata, J&- Jjj ja Jjj £& <üsi Je '^\ £* eudaii 

5Ca^- yr T £* Ä-Isil J ^ J5” ä-iu)i a^r (/l£u bertolak 


bersama Nabi SAW dari Arafah, maka beliau terus-menerus 
mengucapkan ialbiyah hingga melempar jumrah. Beliau bertakbir 
setiap kali (melempar) satu kerikil. Kemudian beliau menghenükan 
ucapan talbiyah bersamaan dengan lemparan terakhir). 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Ini adalah hadits shahih yang 
menjelaskan ketidakjelasan riwayat-riwayat lain. Adapaun maksud 
‘Hingga melempar jumrah Aqabah', yakni menyelesaikan 
lemparannya." 


102. “Bagi Siapa yang Ingin Mengerjakan Umrah Sebelum Haji (di 
dalam Bulan Haji) Maka (Wajib Baginya) Menyembelih Al Hadyu" 
(Hewan Kurban) yang Mudah Di dapat. Tetapi Jika la Tidak 
Menemukan (Al Hadyu atau Tidak Mampu), maka Wajib Baginya 
Berpuasa Tiga Hari Dalam Masa Haji dan Tujult Hari (Lagi) 
Apabila Kamu Telah Kembali. Itulah Sepuluh (Hari) yang 
Sempurna. Demikian Itu (Kewajiban Membayar Fidyalt) Bagi 
Orang-Orang yang Keluarganya Tidak Berada di Sekitar Masjidil 
Haram." (Qs. AI Baqarah (2): 196) 


JA Ai >3 J oJt, :Jü J J 

, < & * x -Xx” o 3x 

x* . # 9 | | <" (| 9/1 X- / / 

•f -3 y* j ^ j* 

li jtsT ^liJl oi-i cIa^ä J li-lj j\S"j :Jl5 


Al Hadyu adalah hewan berupa unta, sapi (lembu), kambing atau biri-biri, yang dibawa ke Ka'bah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah (kurban), disembelih di tanah Haram dan dagingnya diberikan 
kepada fakir miskin dalam rangka ibadah haji. (lihat foot-note no. 391 Al Qur an dan terjemahannya 
oleh Depag Rl I. Penerj 
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ÄI 


: Jläš U-$1 p Ä' ^>j ^1 .aLä^» jj^r* £- 

.^JlÄj ÄIp Ä' ^Lail ^1 äIw j £ 

i „ „ '"X-^ *'° * '.'*>. " ' +'/■' ' >° > °" f '7 'u'.' ,'\(- 

rt^-j 4 JLäi* a_^»P- ^P j-t/Pj jf- S—^JJ (° -J 


■v* O J 9/ 

•Jj^ 


1688. Dari Abu Jamrah. dia berkata. “Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas RA tentang mut'ah (haji tamattu ). maka dia memerintahkanku 
untuk mengerjakannya. Aku bertanya kepadanya tentang Al Hadyu 
(hewan kurban), maka dia berkata. ‘Boleh dengan menyembelih unta, 
sapi, kambing atau bersekutu dalam sembelihan Dia berkata, 
“Seakan-akan manusia tidak menyukainya. Maka aku tidur dan 
bermimpi ada orang yang berseru, “Haji mabrur dan mut’ah ( tamattu ) 
yang diterima’. Aku mendatangi Ibnu Abbas RA dan menceritakan hai 
itu kepadanya. Maka dia berkata. 'Allahu Akbar (Allah Maha Besar), 
Sunnah Abu Al Qasim SAW\” 

Dia berkata, “Adam, Wahb bin Jarir dan Ghundar meriwayatkan 
dari Syu’bah, “Umrah yang diterima dan haji yang mabrur/’ 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan ayat ini untuk menafsirkan kata “Al 
Hadyu ” (hewan kurban), karena setelah menjelaskan sifat pelaksanaan 
haji sampai di Mina, maka dia bermaksud menyebutkan hukum hewan 
kurban dan menyembelihnya, sebab yang demikian umumnya 
berlangsung di Mina. 

Maksud kalimat, “Bagi siapa yang hendak melakukan umrah 
sehelum haji di bulan-bulan haji (tamattu ), ” yakni pada situasi aman, 
berdasarkan lafazh sebelumnya “ Apabila kalian telah merasa aman, 
maka bagi siapa yang hendak melakukan umrah sebelum haji di 
bulan-bulan haji (tamattu 
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Ayat ini mengandung dalil bagi jumhur ulama yang berpendapat 
bahwa haji tamattu tidak khusus bagi mereka yang terhalang untuk 
sampai ke Baitullah. Namun Ath-Thabari meriwayatkan dari Urwah, 
dia berkata sehubungan dengan tafsir ayat, “Apabila kalian telah 
merasa aman'\ yakni merasa aman dari rasa sakit dan yang 
sepertinya. Sementara Ath-Thabari mengatakan bahwa pendapat yang 
paling tepat mengenai penafsiran ayat adalah “merasa aman dari 
ketakutan”, sebab ayat itu turun saat mereka dalam keadaan takut di 
Hudaibiyah. Maka, Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mesti 
dilakukan apabila terhalang untuk sampai ke Baitullah, sebagaimana 
yang harus mereka lakukan ketika kondisi aman. 


Wy* ( bersekutu ). Yakni, satu hewan kurban cukup untuk 


beberapa orang. Hai ini sesuai dengan riwayat yang dikutip Imam 
Muslim dari Jabir, dia berkata, jlif* ^L>j 4»l ^Le> <õii Sy*) 

4jJj ^ Ui jillij ^ 2J JlLj oi iii J (Kami 


keluar bersama Rasulullah SA W dalam keadaan ihram untuk haji. 
Laiu Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk bersekutu pada satu 
unta dan satu sapi, masing-masing untuk tujuh orang). Inilah yang 
menjadi pendapat Imam SyafTi dan jumhur ulama, baik kurban sunah 
atau wajib, atau mereka semua menyembelihnya untuk taqarrub 
(mendekatkan diri kepada Allah), atau sebagian mereka bermaksud 
taqarrub sedang sebagian yang lain bermaksud untuk memakan 
dagingnya saja. 


Sementara itu, diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dalam 
persekutuan hewan kurban disyaratkan, agar semua pihak yang 
bersekutu bermaksud menyembelihnya untuk taqarrub kepada Allah. 
Adapun riwayat Zufar menambahkan syarat adanya kesamaan 
motivasi mereka untuk menyembelih hewan tersebut. Sedangkan dari 
Daud dan sebagian ulama madzhab Maliki dikatakan, “Persekutuan 
pada satu hewan kurban diperbolehkan jika bersifat sunah, dan tidak 
boleh apabila bersifat wajib.” Sementara Imam Malik tidak 
membolehkan hai itu secara mutlak. 
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Ismail Al Qadhi mengemukakan hujjah untuk memperkuat 
pendapat Imam Malik bahwa hadits Jabir hanya berkenaan dengan 
peristiwa Hudaibiyah. dimana kaurn muslimin saat itu terhalang untuk 
sampai ke Ka'bah. Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang dinukil oleh 
Abu Jamrah telah diselisihi oleh perawi lain —yang tergolong tsiqah 
di antara murid-murid Ibnu Abbas— yang juga menukil riwayat yang 
sama dari Ibnu Abbas. Mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
yang dimaksud dengan firman-Nya "Hewan kurbun yang mudah 
didapat ” adalah kambing. Laiu ia menyebutkan keterangan ini melalui 
seinad yang shahih dari murid-murid Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, 
“Al-Laits meriwayatkan dari Thawus dari Ibnu Abbas sama seperti 
versi riwayat Abu Jamrah, tetapi AI-Laits tergolong perawi yang 
lemah." Dia berkata. “Sulaiman meneeritakan kepada kami dari 
Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, 'Aku tidak melihat bahwa satu hewan kurban 
dapat meneukupi lebih dari satu orangV 

Sebenarnya, tidak terdapat kontradiksi antara riwayat Abu 
Jamrah dengan riwayat lainnya. sebab Abu Jamrah memberi tambahan 
dalam riwayatnya tentang persekutuan pada satu hewan kurban, 
sementara perawi lainnya sepakat dengannya dalam menyebutkan 
kambing. Hanya saja maksud Ibnu Abbas menyebutkan kambing 
seeara spesifik untuk membantah anggapan bahwa yang dapat 
dijadikan hewan kurban hanya unta dan sapi. Hai ini tampak sangat 
jelas dalam riwayat yang akan kami sebutkan setelah ini. 

Adapun sanad riwayat Muhammad dari Ibnu Abbas adalah 
munqathi ’ (terputus). Meskipun sanad- nya muttashil (tidak terputus), 
masih ada kemungkinan Ibnu Abbas tidak mau menetapkan hukum 
tersebut berdasarkan ijtihad hingga akhirnya ia mendapatkan hadits 
yang membolehkan bersekutu dalam satu hewan kurban, maka dia 
berfatwa seperti itu kepada Abu Jamrah. Dengan demikian, seluruh 
riwayat yang ada dapat dipadukan. Langkah ini lebih tepat daripada 
menganggap cacat riwayat Abu Jamrah Adh-Dhab'i yang telah 
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disepakati oleh ulama sebagai perawi yang Isiqah (terpercaya) dan 
riwayatnya dapat dijadikan landasan hukum. 


Diriwayatkan dari Ibnu Ümar bahwa dia tidak membolehkan 
bersekutu pada satu hewan kurban, kemudian dia meralat pendapatnya 
ketika mendengar hadits yang membolehkan hai itu. Imam Ahmad 
berkata, Abdul Wahab telah menceritakan kepada kami, Mujahid 
menceritakan kepada kami dari Sya'bi, dia berkata; aku bertanya 
kepada Ibnu Ümar, “Apakah unta dan sapi mencukupi untuk kurban 
tujuh orang?" Dia berkata, “Wahai Sya’bi, apakah hewan itu memiliki 
tujuh nyawa?" Aku berkata, “Sesungguhnya para sahabat Muhammad 
SAW mengatakan bahwa beliau menetapkan satu ekor unta untuk 
tujuh orang dan satu ekor sapi untuk tujuh orang pula.” Dia berkata, 
“Ibnu Ümar berkata kepada seorang laki-laki, ‘Apakah demikian, 
wahai Fulan?’ Laki-laki yang ditanya menjawab, ’Benar\” Dia 
berkata, “Aku tidak menduga mengenai hai ini.” 


Adapun penakwilan Ismail bahwa hadits Jabir khusus berkaitan 
dengan kejadian Hudaibiyah, tidak dapat dijadikan alasan untuk 
menolak hadits tersebut sebagai hujjah. Bahkan Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Jabir, Q* Jj> isi 


äj-i^Ii ^ U a i £Ü!«jj oi uiii-i iii (Meika Rasulullah SAW 


memerintahkan kami setelah melaksanakan tahallul, agar 
menyembelih hewan kurban dan mengumpulkan beberapa orang di 
antara kami pada seekor Al Hadyu). Hai ini menunjukkan bahwa 
persekutuan pada hewan kurban memiliki dasar yang kuat. 


Para ulama yang membolehkan bersekutu pada satu hewan 
kurban sepakat bahwa jumlah orang yang bersekutu tidak boleh lebih 
dari tujuh orang untuk setiap satu ekor unta atau sapi, kecuali salah 
satu pendapat yang diriwayatkan dari Said bin Al Musayyab. Dia 
berkata, “Satu ekor sapi atau unta cukup untuk sepuluh orang.” 

Pendapat ini diikuti oleh Ishaq bin Rahawaih dan Ibnu 
Khuzaimah dari madzhab Syafi’i. Ibnu Khuzaimah mengemukakan 
hujjah bagi pendapat ini serta mengukuhkannya dalam kitab Shahih- 
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nya. Adapun hujjah yang dikcmukakan adalah hadits Rail bin 
Khudaij bahwasanya beliau SAW menyamakan sepuluh ekor kambing 
dengan satu ekor unta. Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim. Para ulama sepakat bahwa satu ekor kambing 
hanya untuk satu orang. Adapun kata "atau kambing ” merupakan 
pendapat jumhur ulama. Hai itu telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari 
dan Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang shahih dari mereka. 

Kemudian Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula 
melalui sanad yang kuat dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah 
dan Ibnu Ümar. bahwa keduanya memahami makna "A! Hadyu ” 
(hewan kurban) yang mudah didapat yaitu unta atau sapi. 

Ismail Al Qadhi berkata dalam kitabnya Al Ahkam, ‘‘Aku kira 
mereka berpendapat demikian berdasarkan firman Allah, 'Dan telah 
kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah 
(Qs. Al Hajj(22): 36) Ayat ini dijadikan dalil bahw'a hewan kurban 
yang dimaksud adalah unta.” 

Kemudian dia berkata, "Akan tetapi pendapat ini tertolak oleh 
firman-Nya, i Sebagai Al Hadyu (hewan kurban) yang dibawa sampai 
ke Ka ’bah (Qs. Al Maaidah (5): 95) Sementara kaum muslimin 
sepakat apabila seseorang membunuh seekor kijang, maka dendanya 
adalah satu ekor kambing. Dengan demikian, kambing masuk pula 
dalam cakupan lafazh Al Hadyu (hewan kurban).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ayat ini dijadikan dalil oleh 
Ibnu Abbas untuk mendukung pendapat tersebut. Ath-Thabari 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih sampai kepada Abdullah bin 
Ubaid bin Umair, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata. ‘Kambing 
termasuk pula hewan kurban’.” Laiu hai itu ditanyakan kepadanya, 
maka dia berkata, “Aku akan membacakan kepada kalian dalam 
Kitabullah (Al Qur'an) apa yang dapat memperkuat pendapat itu. 
Apakah denda yang dikenakan kepada seseorang yang membunuh 
seekor kijang?” Mereka menjawab, “Satu ekor kambing.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah berfirman, ‘ Sebagai Al Hadyu 
(hewan kurban) yang dibawa sampai ke Ka 'bah ’.” 
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‘dläw <u(c/r/tf mul 'ah [tamallu ’] yang diterima). Al Ismaili dan 

selainnya berkata, "An-Nadhr menyendiri dalam menukil lafazh 
l mut 'ah ’. Saya tidak mengetahui seorang pun di antara murid-murid 
Syu bah yang menukil darinya melainkan dengan lafazh ‘umrah’.” 
Abu Nu’aim berkata, "Murid-murid Syu’bah semuanya menukil 
darinya dengan lafazh ‘umrah’, kecuali An-Nadhr yang menukil 
dengan lafazh 'mut’ah'.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hai serupa telah disinyalir 
oleh Imam Bukhari dalam riwayat mu 'allaq yang akan ia sebutkan 
sesudahnya. 


■J ) o, - - - o * \ o s s a\ s s f o * ass > S \ 

J J jr* gf J ‘'• 4 ®^ a j* j>yr jj J Jüj ( Dan 


diriwavatkan oleh Adam, Wahb bin Jarir serta Ghundar dari Syu 'bah 
dengan lafazh “umrah yang diterimah” dan “haji yang mabrur"). 
Adapun jalur periwayatan Adam telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul darinya pada bab haji tamattu' dan qiran. Sedangkan jalur 
periwayatan Wahab bin Jarir telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Al Baihaqi melalui jalur Ibrahim bin Marzuq dari 
Wahab. Sementara jalur periwayatan Ghundar telah disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Imam Muslim dari Abu Musa dan 
Bundar, keduanya dari Ghundar. 


103. Menunggangzl/ÄHrf// (Unta) 


<&l j*—»' jfS* j>\*J j ja IauIä^- õlul' j) 

jXäaJIj ^iUÜI \jA*he>\j 1^1# \lits l^lip 

lAjUj <UJl JUj jj ^JLäJ lAlTpw 

u Jp aju \j»^ aiisr fe* ite ^ 

^ 0 J t 0 ss 
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'j°*j <^Jül j .JjllJt .I^jjJ jlüt c-»- Jli 

.LgjLjxJ' Idiil ylilij _}' ^5“^ J/* 

il*j J» c-iil* :ol^j :jLlj j* ^ 

.^lljl C^-J 


Berdasarkan firman Allah, "Dan telah Kami jadikan untuk kamu 
unta-unta (Al Biuln) ilu sebahagian daripada syiar Allah, kamu 
memperoleh kebaikan vang banyak pudanya, moka sebutlah olehmu 
nama Allah ketika kamu menyembelihnya dan dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan 
apa yang ada padanya dan (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta-minta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta- 
unta ilu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging- 
daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu 
supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada 
kamu. Dan berilah kahar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik." (Qs. Al Hajj (22): 36-37) 

Mujahid berkata. “Dinamakan Al Budn karena badannya yang 
besar (gemuk). Al Qaani’ adalah orang yang meminta. Al Mu'lurr 
adalah orang butuh yang menampakkan diri kepada manusia tapi tidak 
meminta kepada mereka, baik dia orang kaya atau miskin. Sedangkan 
sya’a'ir Allah adalah besamya unta dan bentuknya yang bagus. Al 
Atiq berarti dibebaskannya dari orang-orang yang angkuh. Wajabat, 
maknanya jatuh tersungkur ke tanah. seperti kata ‘wajabat asy- 
.syam.su' yang artinya matahari telah terbenam.” 
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1689. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki menuntun unta, maka beliau bersabda, 
“NaikilahV ’ Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta (untuk 
kurban).” Beliau bersabda, “ NaikilahV ’ Orang itu berkata. 
“Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban).” Beliau bersabda, 
“ Naikilah , celakalah engkau!” pada ketiga kalinya atau kedua kalinya. 


:Jli .Äjjj Qji :Jli .1^5"ji :ju . SjjJ L$ji :Ju :Jlü äj ju 

iie 


1690. Dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW melihat seorang 
laki-laki menuntun unta, maka beliau bersabda, “ NaikilahV ’ Orang itu 
berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban).” Beliau 
bersabda, “ NaikilahV ’ Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah 
unta (untuk kurban).” Beliau bersabda, “Naikilah!” —Beliau 
mengatakan sebanyak— tiga kali. 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari berdalil tentang bolehnya menunggang atau 
menaiki hewan yang akan dikurbankan berdasarkan keumuman 
firman Allah, iglš ( kamu memperoleh kebaikan yang banyak 

padanya). Dia mengisyaratkan perkataan Ibrahim An-Nakha’i yang 
berkaitan dengan firman-Nya, “ Kamu memperoleh kebaikan yang 
banyak padanya ”, bahwa barangsiapa ingin, hendaknya ia 
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menaikinya; dan barangsiapa ingin, hendaknya ia memerah air 
susunya. Pernyataan ini diriwayatkan darinya oleh Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad vang jayyid. Pada dasarnya kata “Al Budn" berarti unta, 
namun syariat memasukkan “sapi dalam arti kata itu. 

jji o°4b (Al Qaani ’ adalah 

yang meminta. Al Mu 'tatt adalah orang yang menampakkan diri 
untuk diberi daging unta, baik ia orang kaya maupun orang miskin). 
Riwayat mu ’allaq ini telah diriwayatkan pula oleh Abdu bin Humaid 
melalui jalur Utsman bin Al Aswad. Aku berkata kepada Mujahid, 
“Apa yang dimaksud dengan Al Qaani ’?” Dia menjawab, 
“Tetanggamu yang menunggu apa yang masuk ke dalam rumahmu. 
Sedangkan Al Mu’tarr adalah orang yang datang mengetuk pintu 
rumahmu dan memperlihatkan dirinya, tetapi tidak meminta apapun 
kepadamu.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Sufyan bin Uyainah 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Al Qaani’ adalah 
orang yang tamak.” Sedangkan Murrah berkata, “Al Qaani’ adalah 
peminta-minta.” 

Diriwayatkan melalui jalur Ats-Tsauri dari Farrat, dari Sa’id bin 
Jubair, “Al Mutarr adalah orang yang menampakkan dirinya dan 
mengunjungimu, tetapi tidak meminta kepadamu. ’ Diriwayatkan 
melalui jalur Ibnu Juraij dari Mujahid, “Al Mutarr adalah orang yang 
menampakkan diri (untuk diberi), baik ia orang kaya maupun miskin. 
Al Khalil berkata dalam kitab Al ‘Ain, “Al Qunu’ adalah orang yang 
merendahkan diri untuk meminta-minta.” Dikatakan “ qana’a ilaihi”, 
yakni cenderung kepadanya serta merendah, dan dia adalah peminta- 
minta. Sedangkan Al Mu ’tarr adalah orang yang menampakkan diri, 
tapi tidak meminta-minta. Dikatakan bahwa kata qani ’a berarti ridha. 
Sedangkan kata qana ’a berarti meminta. 

\#\U>cL>\j o4 :<äi! ytäj (Sedangkan sya’a'ir Allah 

adalah besarnya unta dan bentuknya yang bagus). Abd bin Humaid 
meriwayatkan melalui jalur Warqa' dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
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tentang firman-Nya, "Dan barangsiapa yang mengagungkim syiar- 
syiar Allah." (Qs. Al Hajj (22): 32) Dia berkata, “Maksudnya adalah, 
menyiapkan hewan kurban yang besar, bagus lagi gemuk.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang sama seperti itu. Akan 
tetapi dalam sanad- nya terdapat Ibnu Abi Laila yang dikenal memiliki 
hafalan yang lemah. 

* j* (Dan Al Atiq adalah membebaskannya dari 

orang-orang yang angkuh). Abd bin Humaid juga meriwayatkan 
melalui jalur Sufyan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, 
"Dinamakan Al Atiq , karena ia dibebaskan dari kekuasaan orang- 
orang yang angkuh.” Keterangan serupa telah dinukil pula melalui 
jalur marfu seperti diriwayatkan oleh Ibnu Al Bazzar dari Abdullah 
bin Zubair. 


jdilll C-drj Haj J\ cili-. 




(Di kat akan 


Wajabat, maknanya jatuh tersungkur ke fanah, seperti kata wajabat 
asy-syamsu ’ artinya matahari telah terbenam). Ini adalah perkataan 
Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Miqsam dari 
Ibnu Abbas dengan lafazh, ciail* c—rj bti ( Apabila terjatuh, yakni 

tersungkur ke tanah). Demikian pula riwayat Ath-Thabari melalui dua 
jalur riwayat dari Mujahid. 


äuj jjL j (menuntun unta). Demikian yang disebutkan dalam 


kebanyakan hadits. Adapun riwayat Imam Muslim melalui jalur 
Bukair bin Al Akhnas dari Anas menyebutkan lafazh, °y Silu 'y> 

(beliau melewati anta atau hewan kurban). Sementara dalam riwayat 

Abu Awanah disebutkan dengan lafazh cslu °y ( atau hewan kurban). 

* 

Riwayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafazh 
“badanatan ” (unta) bukan sekedar unta dalam pengertian bahasa, akan 
tetapi maksudnya adalah unta yang disiapkan sebagai hewan kurban. 


FATHUL BAARI — 311 



Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Mughirah dari Abu 

* »' * t* 

Zinad disebutkan, iJdäZ äjJj 'Sy~> J^rj £» (Kelika seseorang sedang 

menuntun unta yang telah dikalungi). Lafazh serupa disebutkan pula 
dalam riwayat yang dinukil melalui jalur Hammam dari Abu Hurairah. 
Pada pembahasan berikutnya Imam Bukhari menyebutkan pada bab 
"Mengalungi Unta” bahwa yang dikalungkan adalah sandal. 

Jtäi (beliau SAW bersabda, “Naikilah”). An-Nasa'i 


menambahkan melalui jalur Sa’id dari Qatadah, serta Al Jauzaqi 
melalui jalur Humaid dari Tsabit, keduanya meriwayatkan dari Anas, 
oXpr äij (Dan dia telah kelelahan karena berjalari). Dalam 


riwayat Abu Ya’la melalui jalur Al Hasan dari Anas disebutkan, 

(tanpa memakai alas käki). Akan tetapi. riwayat Abu Ya’la ini lemah. 

* 2 / # x 

J j’ (celakalah engkau, pada kedua kalinya 

atau ketiga kalinya). Dalam riwayat Hammam yang dikutip oleh 
Imam Muslim disebutkan, ÜUij ÜUij (Celakalah engkau, 


naikilah ia! Celakalah engkau, naikilah ia!). Dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui riwayat Abdurrahman bin Ishaq dan Ats-Tsauri dari 
Abu Az-Zinad, dan dari jalur Ajlan dari Abu Hurairah disebutkan, 
OJUuj :Jl3 ,4 jJj ijp) :Jtj .s ti&Jj (naikilah ia, celaka kamu! 


Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban). ” 
Beliau bersabda, "Naikilah ia, celaka kamu!”). Abu Ya’la 
menambahkan melalui riwayat Al Hasan, (maka orang itu 


menaikinya). Sementara kami telah mengatakan bahwa unta itu lemah. 
Akan tetapi Imam Bukhari menyebutkan melalui jalur Ikrimah dari 
Abu Hurairah, 1$*^ ^ JJulij <#' JLe ^3' jN-4 i=»'j 


(Sungguh aku melihatnya menaiki unta itu dan berjalan bersama Nabi 
SA W, sementara sandal tergantung di leher untanya). 


Dari riwayat ini nampak bahwa lafazh “ badanah ” telah 
digunakan untuk satu ekor unta yang dibawa ke Baitul Haram 
(Ka’bah) untuk dikurbankan. Seandainya yang dimaksud dengan 
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lafazh ‘badanah' adalah makna secara bahasa, niscaya jawaban 
“Sesungguhnya ia adalah ‘ badanah ' (unta)", tidak memberi makna 
apapun, karena semua orang mengetahui bahwa yang dituntun itu 
adalah unta. Bahkan. secara zhahir laki-laki tersebut mengira Nabi 
SAW tidak mengetahui bahwa unta yang dibawanya adalah untuk 
kurban. Oleh sebab itu, ia menjawab, “Sesungguhnya ia adalah 
'badanah' (unta untuk kurban).” Tapi sebenarnya Nabi SAW telah 
mengetahui bahwa unta tersebut telah disiapkan untuk kurban. karena 
ada tanda kalung yang digantung di lehernya. Oleh sebab itu. ketika 
laki-laki tersebut masih sangsi, maka beliau menambahkan sabdanya, 
"Celukalah engkan". 


Hadits ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya menaiki hewan 
yang telah disiapkan untuk kurban, baik kurban wajib maupun sunah. 
Hai ini disimpulkan dari sikap Nabi SAW yang tidak menanyakan 
laki-laki yang sedang menuntun unta untuk kurban; apakah untuk 
kurban wajib atau sunah. Maka, hukum keduanya tidak berbeda. 


Hai ini lebih ditegaskan lagi dalam riwayat Imam Ahmad dari 
hadits Ali bahwa dia ditanya, Oif jüj Tj»\j V : Jiäš L^y J* 

* 'O X - O } f *1 9 O X | X jf • i> * s / \ & £. J 

<uoa yn <u £■ 4ttl (Apakah 


seseorang boleh menaiki hewan kurban miliknya? Dia berkata, 
“Tidak apa-apa. Sungguh Nabi SAW pernah melewati beberapa 
orang yang sedang berjalan, maka beliau memerintahkan meraka 
agar menaiki hewan kurban milik beliau."). 


Pendapat yang membolehkan menaiki hewan kurban secara 
mutlak adalah pendapat Urwah bin Az-Zubair dan dinisbatkan oleh 
Ibnu Al Mundzir kepada Imam Ahmad serta Ishaq, demikian juga 
pendapat para pendukung madzhab Zhahiriyah. Dalam kitab Ar- 
Raudhah, Imam Nawawi juga mengatakan demikian. Kemudian dia 
menukilnya dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab dari Al Qaffal. dari Al 
Mawardi. Laiu dia menukil dari Abu Hamid dan Al Bandaniji serta 
selainnya tentang dibolehkannya menunggang hewan kurban apabila 
dibutuhkan. 
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Menurut Ar-Rauyani, membolehkan menaiki hewan yang 
dipersiapkan untuk kurban tanpa ada kebutuhan adalah menyalahi 
nash yang ada; yaitu riwayat yang dikutip oleh At-Tirmidzi, Asy- 
Syaffi, Ahmad dan Ishaq. Sementara Ibnu Abdil Barr menukil 
pendapat yang memakruhkannya dari Imam Syaffi, Malik, Abu 
Hanifah serta sejumlah ahli fikih, jika tidak ada kebutuhan untuk 
menaikinya. Adapun penulis kitab Al Hidayah (dari kalangan 
madzhab Hanafi) hanya membolehkannya dalam keadaan darurat 
(terpaksa). Inilah pendapat yang dinukil dari Asy-Sya^i, seperti yang 
dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah tentang tidak bolehnya menaiki hewan 
kurban kecuali tidak ada cara lain. Sedangkan lafazh Asy-Syaff i yang 
dinukil oleh Ibnu Al Mundzir diberi j udul oleh Al Baihaqi dengan 
perkataannya, "Menunggang Al Hadyu apabila terpaksa dalam batasan 
yang wajar.” Laiu Ibnu Al Arabi (seorang ulama dari madzhab 
Maliki) berkata. "Al Hadyu (hewan kurban) boleh ditunggangi pada 
keadaan darurat. Jika dirasa cukup. maka ia harus turun kembali.” 

Pendapat mereka yang membatasi bolehnya menaiki hewan 
kurban dalam kondisi darurat, berarti ketika keadaan darurat itu 
berakhir, maka dia tidak boleh menaikinya kembali kecuali karena 
alasan darurat yang lain. Adapun dalil bagi tiga batasan ini —yakni 
keadaan darurat, menunggang dalam batas yang wajar dan masa 
diperbolehkan menunggang berakhir dengan berakhirnya masa 
darurat— adalah riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim dari hadits 
Jabir, dari Nabi SAW, Jv- ot*Jl iil uiL^Tjl 

(Naikilah dengan baik [wajar] apabila engkau menaikinya hingga 
engkau mendapatkan tunggangan yang lain). Makna implisit hadits 
ini menyatakan bahwa jika ditemukan hewan tunggangan yang lain, 
maka tidak boleh lagi naik di atas hewan kurban. Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan melalui jalur Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, 
“Seseorang boleh menunggang hewan kurban miliknya jika ia sangat 
lelah, selama waktu yang ia butuhkan untuk memulihkan tenaganya.” 

Adapun pendapat yang kelima, yaitu melarangnya secara 
mutlak. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Arabi dari Abu Hanifah, 
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tapi kemudian dia membantahnya, karena pendapat Abu Hanifah yang 
dinukil Ath-Thahawi dan selainnya telah membolehkan menaiki 
hewan kurban sesuai kebutuhan. Hanya saja dia berkata. “Meski 
demikian, orang yang menaiki hewan kurban miliknya harus 
membayar ganti rugi atas kekurangan yang terjadi karena dinaikinya.” 
Ganti rugi atas kekurangan telah disetujui pula oleh Imam Syafri pada 
hewan kurban yang bersifat wajib seperti nadzar. 


Adapun pendapat keenam mewajibkannya. Pendapat ini dinukil 
oleh Ibnu Abdil Barr dari sebagian pengikut madzhab Azh- 
Zhahiriyah. Mereka berpegang dengan makna zhahir perintah yang 
ada dalam hadits tersebut. Selain itu, hai tersebut dilakukan untuk 
menyelisihi kebiasaan jahiliyah terhadap Bahirah dan Sa'ihuh n 


Selanjutnya Ibnu Abdil Barr membantah pendapat ini. Dia 
mengatakan bahwa orang-orang yang membawa hewan kurban pada 
masa Nabi SAW sangat banyak, namun tidak seorang pun di antara 
mereka yang diperintahkan untuk melakukan hai itu. Tapi bantahan ini 
masih perlu ditinjau kembali, berdasarkan hadits Ali yang telah 
disebutkan, dimana hadits itu memiliki riwayat pendukung melalui 
jalur mursal oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yang shahih, yang 


diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Al Marasil (kumpulan 
hadits-hadits mursal ) dari Atha\ 'ij äüib y°b jJL»} iii oiT 

:Jlä . oi li-U-i r-ls^-l 

liojj J*?- cijui uü jl~3i (Biasanya Nabi SAW memerintahkan 


tentang budn (anta yang disiapkan sebagai Al Hadyu). Jika 
dibutuhkan oleh pemiliknya, maka boleh digunakan membawa barang 
atau ditunggangi tanpa memayahkannya. Aku berkata, “Seperti 
apa? ” Beliau berkata, “Seseorang yang berjalan dan membawa 


Bahirah adalah unta betina yang telah lima kali beranak dan anak yang kelima adalali jantan. Laiu 
telinga unta betina itu dibelah kemudian dilepaskan, tidak boleh dinaiki serta tidak boleh diambil air 
susunya. Adapun Sa'ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena nadzar. 
Seperti, jika seorang Arab jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat. maka ia 
biasa bernadzar akan menjadikan untanya sebagai sa ibah bila maksud atau perjalanannya berhasil 
dan selamat. (lihat foot-note no, 449-450, Al Qur an dan terjemahannya oleh Depag Rl) -penerj. 
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bawaan yang ringan. Apabila ia melahirkan, maka anaknya dibawa di 
atasnya ). 13 

Namun, bisa saja hukum menaikinya menjadi wajib, apabila hai 
itu merupakan satu-satunya cara untuk menyelamatkan jiwa seseorang 
dari kebinasaan. 

Para ulama yang membolehkan naik di atas hewan kurban 
berselisih dalam menentukan apakah hewan tersebut boleh digunakan 
untuk mengangkut barang kebutuhan pemiliknya atau tidak? Dalam 
hai ini Imam Malik tidak memperbolehkannya, tetapi mayoritas ulama 
berpendapat sebaliknya. Laiu timbul pertanyaan, apakah seseorang 
boleh membawa orang lain di atas hewan kurban miliknya? Mayoritas 
ulama membolehkannya berdasarkan keterangan terdahulu. lyadh 
menukil ijma’ (kesepakatan) ulama bahwa hewan kurban tersebut {Al 
Hadyu ) tidak dapat disewakan sebagai sarana angkutan. 

Ath-Thahawi berkata dalam kitab Ikhtilaf Al Ulama', “Para 
ulama madzhab kami dan Imam Syafri berkata, ‘Apabila seseorang 
memerah air susunya, maka itu harus disedekahkan. Apabila ia 
meminumnya, maka ia harus bersedekah sesuai harganya. Ia juga 
boleh menaiki Al Hadyu miliknya. Namun apabila terjadi kekurangan 
padanya, maka ia harus membayar ganti rugi’.” 

Imam Malik berkata, “Air susu hewan tersebut tidak boleh 
diminum. Apabila seseorang meminumnya, maka ia tidak perlu 
mengganti rugi. Hewan itu tidak boleh dinaiki kecuali karena 
kebutuhan. Namun jika dinaiki (tanpa ada kebutuhan), maka tidak 
perlu membayar ganti rugi.” Sedangkan Ats-Tsauri tidak mebolehkan 
menaikinya kecuali terpaksa. 

ÕJUJj {celakalah engkau). Menurut Al Qurthubi, ucapan ini 

ditujukan Nabi SAW kepada laki-laki tersebut untuk membina 
akhlaknya, karena ia merasa sangsi atas perintah beliau.” Pendapat ini 


13 Dalam kitab Marasil Abu Daud, cet. Mesir, thn. 1310 H. hai. 19 tertulis, “Aku berkata, ‘Seperti apa?' 
Beliau berkata. Laki-laki yang berjalan dan orang yang mengikuti perjalanan. Apabila ia melahirkan, 
maka anaknya dibawa di atasnya dan yang sepertinya’." 
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diikuti oleh Ibnu Abdul Barr dan Ibnu Al Arabi. bahkan dia 
mengatakan, “Celaka mereka yang mengulanginya setelah peristiwa 
ini.” Laiu dia berkata, “Jika bukan karena Nabi telah membuat 
persyaratan dengan Allah SWT, niscaya orang itu akan binasa.” 

Al Qurthubi juga mengatakan. ada kemungkinan Nabi 
memahami bahwa sikap laki-laki tersebut yang tidak mau menaiki 
hewan kurban miliknya adalah untuk mengikuti kebiasaan jahiliyah. 
maka beliau melarangnya. 

Kemungkinan apapun yang kita jadikan standar, tetap saja 
lafazh tersebut dibentuk dari kalimat imya'.' 4 Hai ini didukung oleh 
Iyadh dan ulama lainnya. Mereka berkata, “Perintah di sini meski kita 
katakan sebagai bimbingan, akan tetapi orang yang sangsi untuk 
mengerjakannya tetap pantas mendapatkan celaan.” Namun secara 
zhahir, orang itu tidak segera melakukan perintah Nabi SAW; bukan 
saja karena membangkang, bahkan ada kemungkinan orang itu 
mengira jika dia naik di atas hewan kurban miliknya (Al Hadyu), 
niscaya dia akan menanggung beban tertentu atau berdosa. Adapun 
perintah Nabi kepada orang itu untuk menaiki hewan kurban miliknya 
tidak lain hanyalah sebagai wujud rasa belas kasihan beliau. Oleh 
sebab itu, ia tidak langsung mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepadanya. Ketika beliau mulai bersikeras, maka orang itu pun segera 
melaksanakan perintah tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa 
orang itu hampir meninggal dunia karena kelelahan akibat berjalan 
käki. 

Lafazh “wa/7” diucapkan kepada seseorang yang hampir 
terjerumus dalam kebinasaan. Maka, makna kalimat di atas adalah; 
engkau hampir binasa (celaka), maka naiklah di atas hewan kurban 
milikmu. Atas dasar ini maka lafazh di atas termasuk kalimat khabar 
(berita). Laiu sebagian mengatakan, lafazh “ wail” adalah ucapan yang 
biasa digunakan oleh orang Arab untuk mengukuhkan perkataan dan 
tidak memaksudkan makna yang dikandungnya. Pandangan ini 


Kalimat insya adalah kalimat selain berita; seperti kalimat tanya, kalimat perintah dan sebagainya 
Wallahu a lam -penerj. 
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didukung oleh lafazh vang terdapat pada sebagian jalur periwayatan 
hadits tersebut, yakni lafazh “ Waihaka ” sebagai pengganti lafazh 
“ wailafor. Al Harawi berkata, “Lafazh wailaka' diucapkan untuk 
seseorang vang terjerumus dalam kebinasaan yang pantas 
didapatkannya. Sedangkan lafazh 'waihaka' diucapkan untuk 
seseorang yang terjerumus dalam kebinasaan yang tidak pantas 
didapatkannya.’' 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keterangan tentang mengulang-ulang fatwa. 

2. Disukainya segera mengerjakan perintah. 

3. Memberi peringatan keras serta celaan bagi orang yang tidak 
segera mengerjakan perintah. 

4. Boleh berdampingan dengan orang ynag berkedudukan tinggi 
saat melakukan safar. 

5. Apabila orang yang berkedudukan tinggi melihat suatu maslahat 
bagi orang yang lebih rendah darinya, maka hendaknya ia tidak 
bersikap keras dalam membimbing orang itu guna meraih 
kemaslahatan tersebut. 

6. Imam Bukhari menyimpulkan dari hadits ini tentang bolehnya 
orang yang mewakafkan untuk mengambil manfaat dari harta 
yang diwakafkannya. Kesimpulan ini sesuai dengan pendapat 
mayoritas ulama sehubungan dengan wakaf yang umum. 
Adapun wakaf yang khusus tidak dapat diambil manfaatnya oleh 
pemberi wakaf menurut para ulama madzhab Syafri serta 

orang-orang yang sepaham dengan mereka. 

* / / / 

Vfttö J li (beliau bersabda, "Tunggangilah ia” sebanyak 

tiga kali). Demikian yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar, 
disebutkan secara ringkas. Sedangkan dalam riwayat selainnya 
dikatakan, “Beliau bersabda, ‘Naikilah ia!’ Orang itu berkata. 
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‘Sesungguhnya ia adalah unta (untuk kurban)'. Beliau bersabda, 
‘Naikilah ia!' (diucapkan sebanyak) tiga kali.” 

Demikian pula dengan riwayat Abu Muslim Al Kuji dalam kitab 
As-Sunan dari Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini). 

Al Ismaili meriwayatkan dari Abu Khalifah, dari Muslim, 
dengan riwayat yang sama seperti di atas. Hanya saja pada bagian 
akhir dikatakan. “ Wailaka ” (celakalah engkau), sebagai pengganti 
lafazh “tiga kali”. 

Dalam riwayat Imam At-Tirmidzi melalui jalur Abu Awanah 
dari Qatadah disebutkan, “Maka beliau SAW bersabda kepadanya 
pada ketiga kalinya atau keempat kalinya, iüJj jt dJüJj lj£fji 

{Naikilah, kasihan engkau atau celakalah engkau). Sementara dalam 
riwayat An-Nasa'i melalui jalur Sa’id dari Qatadah disebutkan, 
“Beliau bersabda pada keempat kalinya, ÜJJj jt ( Naikilah ia, 
celakalah engkau ).” 


104. Orang yang Membawa Al Budn (Unta) 


Aili U4 Ip Aili j*' Õ' Jt jJC ’j& 

s 9 t „ » S o ^0 o & ^ K s> 

^wLäIj C0>jl ^Jl o< u!p aü' 

JJfcli J aILp Aili aü' Jjjj-j Uuj tÄiliijl (_£J^J| 
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1691. Dari Salim bin Abdullah bahwa Ibnu Ümar RA berkata, 
“Rasulullah SAW menggabungkan niat umrah dan haji saat 
melaksanakan haji Wada’. Beliau berkurban dan membawa hewan 
kurban dari Dzul Hulaifah. Rasulullah SAW mula-mula ihram untuk 
umrah, kemudian ihram untuk haji. Orang-orang pun melakukan 
umrah sebelum haji bersama Rasulullah SAW (tamattu’). Di antara 
mereka ada yang berkurban dengan membawa hewan kurban, dan di 
antara mereka ada yang tidak berkurban. Ketika Nabi SAW tiba di 
Makkah, beliau bersabda kepada orang banyak, ‘ Barangsiapa di 
antara kalian yang membawa hewan kurban, maka tidak halal 
baginya sesuatu yang diharamkan atasnya —selama ihram — hingga 
ia menyelesaikan hajinya. Barangsiapa di antara kalian tidak 
membawa hewan kurban, maka hendaklah ia thawaf di Ka bah serta 
—,sa 7— di antara Shafa dan Marwah laiu memendekkan rambutnya 
kemudian tahallul (keluar dari ihram), setelah itu ihram untuk haji. 
Barangsiapa tidak mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia 
berpuasa tiga hari pada masa haji dan tujuh hari apabila telah 
kembali kepada keluarganya'. Ketika sampai di Makkah, beliau 
melakukan thawaf (qudum). Beliau menyentuh sudut (Hajar Aswad) 
terlebih dahulu, laiu berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran dan 
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berjalan (seperti biasa) sebanyak empat putaran. Setelah selesai 
thawaf keliling Ka’bah. beliau melaksanakan shalat dua rakaat di 
belakang Maqam. Setelah salam, beliau menuju Shafa, laiu sa’i tujuh 
kali antara Shata dan Marwah. Beliau belum halal dari semua vang 
diharamkan atasnya —selama ihram— hingga menyelesaikan hajinya 
dan menyembelih hewan kurban pada hari raya kurban dan melakukan 
thawaf Itadhah di Ka'bah. Setelah itu, beliau halal melakukan apa saja 
yang diharamkan baginya selama ihram. Siapa yang membawa hewan 
kurban di antara mereka dapat melakukan seperti apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW.” 


_ A ^ ji ^ x- A ✓ ä / ^ 
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1692. Dari Urwah bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya 
dari Nabi SAW tentang menggabungkan niat umrah dengan haji 
{tamattu ’). Maka manusia melakukan tamattu ’ bersama beliau, seperti 
yang dikabarkan kepadaku oleh Salim dari Ibnu Ümar RA. dari 
Rasulullah SAW. 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang membawa serta Al Budn). Yakni. dari luar 
wilayah Haram (tanah suci) ke dalam wilayah Haram. Menurut Al 
Muhallab, Imam Bukhari bermaksud mengemukakan bahwa Sunnah 
dalam berkurban adalah menuntun hewan kurban dari luar wilayah 
Haram (tanah suci) ke dalam wilayah Haram. Apabila seseorang 
membeli hewan kurban di wilayah Haram, maka hendaknya ia 
membawanya keluar dari wilayah Haram ketika hendak menunaikan 
rangkaian ibadah haji ke Arafah. Demikian pendapat Imam Malik. 
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Al Muhallab juga mengatakan bahwa jika hai ini tidak 
dilakukan, maka orang yang bersangkutan harus menggantinya. Ini 
adalah pendapat Al-Laits. Sementara jumhur ulama berpendapat, 
“Apabila ia wukuf di Arafah dengan membawa hewan kurban 
miliknya, maka hai itu adalah baik; dan bila tidak, maka dia tidak 
wajib menggantinya." Abu Hanifah berkata, “Membawa hewan 
kurban dari luar wilayah Haram bukanlah Sunnah, sebab Nabi SAW 
membawanya dari luar wilayah Haram dikarenakan tempat tinggalnya 
yang kebetulan berada di luar wilayah Haram.” Semua ini berkenaan 
dengan unta. Adapun sapi tidak mampu untuk dibawa dari tempat 
yang jauh, terlebih lagi kambing. Berangkat dari sini maka Imam 
Malik berpendapat, bahwa sapi dan kambing hanya dibawa dari 
Arafah, sebab kedua hewan ini ia tidak mampu menempuh perjalanan 
yangjauh. 








(Rasulullah SAW menggabungkan niat umrah dan haji saat 
melaksanakan haji Wada ’). Al Muhallab berkata, “Maksudnya, beliau 
memerintahkan demikian, sebab Ibnu Ümar mengingkari perkataan 
Anas yang menyatakan bahwa Nabi SAW mengerjakan haji qiran, 
dan mengatakan bahwa beliau melakukan haji ifrad. Adapun maksud 
kalimat, Jaü Cuj ( beliau memulai ihram untuk umrah ) adalah 


beliau memerintahkan mereka mengerjakan haji tamattu', yaitu 
pertama kali melakukan ihram untuk umrah laiu mendahulukannya 
sebelum haji.” Al Muhallab juga berkata. “Penakwilan ini dilakukan 
untuk menghindari terjadinya kontradiksi riwayat yang dinukil dari 
Ibnu Ümar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan. akan tetapi tidak ada faktor yang 
mengharuskan menerima penakwilan yang terkesan dipaksakan ini. 
Sementara Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa jika kalimat 
“Rasulullah SAW melakukan tamattu'" ditakwilkan dengan makna 
“memerintahkan”, maka ini adalah takwil yang jauh menyimpang. 
Jika penakwilan itu berdasarkan kalimat “beliau SAW merajam”, 
maksudnya adalah “beliau SAW memerintahkan untuk merajam”. Ini 
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merupakan dalil yang sangat lemah, sebab melakukan hukuman rajam 
merupakan tugas imam (pemimpin), sedangkan yang melakukan 
hukuman itu hanya bertindak atas nama imam. Adapun semua amalan 
haji; baik haji ifrad , qiran maupun tamattu merupakan kewajiban 
setiap individu untuk dirinya sendiri. 

Selanjutnya Ibnu Al Manayyar mengemukakan penakwilan 
yang lain, yaitu perawi hadits mengetahui bahwa manusia hanya 
melakukan seperti yang dilakukan Nabi SAW, khususnya setelah 
adanya sabda beliau, (*££-»& I jõi- ( Ambillah dariku manasik [laia 

cara] haji kalian). Ketika orang-orang melakukan tamattu . maka ia 
mengira Nabi melakukan hai serupa, untuk itu ia mengatakan dalam 
riwayatnva bahwa beliau mengerjakan haji tamattu'. 

Menurut saya (Ibnu Hajar), tidak ada faktor yang mengharuskan 
untuk menerima penakwilan ini. Bahkan ada kemungkinan kata 
tamattu' dipahami dalam arti bahasa, yaitu memanfaatkan berbagai 
kemudahan dalam pelaksanaan umrah, seperti tidak perlu keluar 
menuju miqat umrah dan sebagainya. Bahkan Imam An-Nawawi 
mengatakan bahwa ini adalah satu-satunya kemungkinan yang mesti 
diterima. Dia juga mengatakan bahwa maksud kalimat 
“Menggabungkan niat umrah dan haji ” adalah beliau memasukkan 
amalan umrah ke dalam amalan haji. Penakwilan ini telah kami 
sebutkan pada bab “Tamattu dan Qiran”. Hanya saja yang menjadi 
persoalan adalah perkataannya “ Beliau memulai ihram untuk umrah 
kemudian ihram untuk hajf\ sebab hasil penggabungan berbagai 
hadits mengenai masalah ini (seperti dijelaskan terdahulu) 
menyatakan bahwa beliau SAW pertama-tama ihram untuk haji laiu 
memasukkan umrah kepadanya. Sementara pada riwayat di atas 
justeru sebaliknya. Akan tetapi masalah ini mungkin dijawab bahwa 
yang dimaksud adalah bentuk ihram, yakni ketika beliau memasukkan 
umrah ke dalam haji, maka beliau mengucapkan keduanya sekaligus 
dalam talbiyah, yaitu “ Labbaik bi umratin wa hajjatin ma ’an ” (Aku 
menyambut panggilang-Mu dengan melakukan umrah dan haji 
sekaligus). 
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Jawaban ini selaras dengan hadits Anas terdahulu. Namun lbnu 
Ümar mengingkari Anas atas riwayatnya, tetapi mungkin dipahami 
bahwa yang diingkari oleh lbnu Ümar adalah sikap Anas yang 
membuat pernyataan secara mutlak bahwa Nabi SAW 
menggabungkan haji dan umrah sejak awal ihram. Penakwilan ini 
didukung oleh lafazh yang terdapat pada hadits itu sendiri, yakni “ dan 
manusia melakukcm tamattu dan seterusnya. Karena, orang-orang 
yang melakukan tamattu sesungguhnya memulai ihram untuk haji, 
akan tetapi mereka memutuskan haji laiu mengerjakan manasik 
umrah, hingga akhimya mereka tahallul (keluar dari ihram) saat 
berada di Makkah kemudian ihram untuk haji pada tahun yang sama. 

Äiliidi ^s's ja 4ju> jlJ (beliau menuntim hewan kurbart 

bersamanya dari Dzul Hulaifah), yakni dari miqat. Ini merupakan 
anjuran menuntun hewan kurban dari miqat atau dari tempat-tempat 
yang jauh dari tanah Haram, sekaligus merupakan Sunnah yang kini 
banyak diabaikan orang. 

(dan memendekkan rambut). Demikian yang tercantum 

dalam riwayat Abu Dzar. Adapun yang dinukil oleh kebanyakan 
perawi adalah, (dan hendaklah ia memendekkan rambut). 

Demikian pula yang tertera dalam riwayat Imam Muslim. An-Nawawi 
berkata, “Maknanya, dia melakukan thawaf, sa’i dan memendekkan 
rambut laiu tahallul (keluar dari ihram). Maka, hai ini menjadi dalil 
bahwa mencukur dan memendekkan rambut termasuk rangkaian 
ibadah haji (manasik), sebagaimana pendapat yang benar dalam 
masalah ini. Ada pula yang mengatakan bahwa perbuatan tersebut 
dilakukan hanya untuk menghalalkan kembali apa-apa yang dilarang.” 
Kemudian An-Nawawi mengatakan, bahwa Nabi memerintahkan 
mereka memendekkan rambut dan tidak menyuruh mencukumya — 
padahal mencukur lebih utama— agar masih ada rambut yang dicukur 
pada saat pelaksanaan haji. 

(dan hendaklah ia tahallul). Ini adalah kalimat perintah 
yang bermakna khabar (berita). Yakni jika telah melakukan hal-hal 
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tersebut, maka ia telah tahallul (keluar dari ihram), halal baginya 
melakukan apa saja yang terlarang selama ihram. Tapi ada 
kemungkinan perintah di sini bermakna ibahah , yakni membolehkan 
melakukan apa yang diharamkan selama ihram. 

jn (kemudian ihram untuk haji ), yakni ihram saat 

keluar ke Arafah. Maka, digunakan lafazh “ (summa' ’ (kemudian) yang 
mempunyai makna adanya tenggang waktu yang agak lama. 
Maksudnya, bukan berarti melakukan ihram untuk haji sesaat setelah 
menyelesaikan umrah. 

s 

•4*4 (dan hendaklah ia berkurbari), yakni karena melakukan 
tamattu' . Hukumnya adalah wajib disertai beberapa persyaratan. 

J** jü (barangsiapa tidak 

mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tigu hari 
pada saat haji), yakni tidak menemukan hewan kurban di tempat 
tersebut. Dengan demikian. seseorang yang tidak mendapatkan hewan 
kurban atau tidak memiliki harta yang cukup untuk membelinya, atau 
memiliki harta yang cukup untuk membelinya, tapi masih dibutuhkan 
untuk keperluan lain yang lebih penting, atau menemukannya namun 
pemiliknya tidak mau menjualnya, atau tidak mau menjualnya 
melainkan dengan harga yang sangat mahal, maka pada kondisi 
demikian yang dilakukan adalah berpuasa seperti yang diterangkan 
dalam Al Qur'an. Adapun yang dimaksud dengan lafazh ‘ pada saat 
haji ”, yakni setelah melakukan ihram untuk haji. Imam An-Nawawi 
berkata, “Inilah yang lebih utama. Namun jika seseorang melakukan 
puasa tersebut sebelum ihram haji, maka sah hukumnya. Adapun bila 
dilakukan sebelum tahallul dari ihram umrah, maka ini dianggap tidak 
sah. Demikian pendapat Imam Malik. Namun Ats-Tsauri serta ahli 
ra yu (kaum rasionalis) memperbolehkannya.” 

Berdasarkan pendapat pertama, orang yang menyukai berpuasa 
saat di Arafah, berpendapat hendaknya seseorang memulai ihram 
untuk haji pada hari ke tujuh bulan Dzulhijjah agar ia dapat berpuasa 
pada hari ketujuh, kedelapan dan kesembilan. Sedangkan bagi yang 
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tidak menyukai berpuasa di Arafah mengatakan, hendaknya berihram 
pada hari keenani di bulan Dzhuihijjah agar ia tidak berpuasa pada 
hari Arafah. Apabila seseorang tidak sempat berpuasa, maka ia wajib 
mengganti. Namun, sebagian mengatakan bahwa puasa tersebut tidak 
dapat diganti dengan puasa pada hari lain, bahkan yang menjadi 
kewajibannya adalah berkurban. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu 
Hanifah. Adapun melakukan puasa ini pada hari-hari Tasyriq (tanggal 
11. 12 dan 13 Dzulhijjah) dinukil oleh dua pendapat dalam mazhab 
Syafi’i, yang paling kuat adalah tidak diperbolehkan. Imam An- 
Nawawi berkata. "Namun yang lebih benar dalam tinjauan dalil 
adalah diperbolehkannya.” 

v> (*j (kemudian beliau berlari-lari kecil). Pembicaraan 


mengenai hai ini telah diterangkan pada bab "Menyentuh Hajar 
Aswad”. Kalimat “Kemudian beliau salam dan berbalik laiu 
mendatangi Shafa“ secara zhahir tidak ada amalan lain yang dilakukan 
di antara kedua perbuatan tersebut. Akan tetapi dalam hadits Jabir 
yang panjang tentang sifat haji, yang dikutip oleh Imam Muslim 
disebutkan, “Kemudian beliau kembali ke Hajar Aswad, dan 
menyentuhnya laiu keluar dari pintu Shafa" 


j» f o * > * j J 

^ J* > (*j (kemudian halal baginya segala sesuatu 


yang diharamkan atasnya [selama ihram]). Telah dijelaskan bahwa 
yang menyebabkan Nabi SAW tidak tahallul (keluar dari ihram) 
setelah mengerjakan umrah adalah. karena beliau SAW telah 
membawa hewan kurban. Jika tidak. niscaya beliau akan memutuskan 
haji laiu mengerjakan umrah, kemudian tahallul seperti yang beliau 
perintahkan kepada para sahabatnya. Hai ini dijadikan dalil bahwa 
seseorang dianggap telah tahallul dan bukan sekedar selesai 
melakukan thawaf di Ka’bah telah menyelisihi pendapat Ibnu Abbas, 
sebagaimana yang telah disebutkan. 


Kalimat “ melakukan seperti apa yang beliau lakukan” 
menunjukkan bahwa perbuatan itu bukan khusus bagi Nabi SAW. 


326 — FATHUL BAARI 


Pelajaran vang dapat diambil 


1. Disyariatkannya melakukan thawaf Qudum bagi orang yang 
mengerjakan haji qiran serta berlari-lari saat melakukannya jika 
diiringi dengan sa’i. 

2. Dalam bahasa Arab, sa’i terkadang disebut juga thawaf. 

3. Thawaf Ifadhah pada hari raya kurban. 

4. Hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa mencukur rambut 
bukan rukun haji. Namun, pandangan ini kurang tepat, sebab 
tidak disebutkannya masalah mencukur rambut pada hadits di 
atas tidak berkonsekuensi perbuatan tersebut tidak dilakukan, 
bahkan ia masuk dalam cakupan perkataannya “ hingga beliau 
menyelesaikcm hajinya ”. 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Al Waqt dicantumkan kata “bab” di antara 
kalimat “ dan melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SA fV” 
dan kalimat “ siapa yang membawa hewan kurban di antara manusia". 
Laiu dia berkata, “Dalam masalah ini terdapat riwayat Urwah dari 
Aisyah... dan seterusnya.” Tapi ini adalah kesalahan yang fatal, sebab 
kalimat “ siapa yang membawa hewan kurban’’’ merupakan subjek bagi 
potongan kalimat “ dan melakukan ”. Maka, memisahkan kedua 
kalimat itu dengan kata “bab” merupakan kesalahan dan 
mengakibatkan kalimat tersebut kehilangan subjeknya. 

Al Karmani mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dia 
menjelaskan bahwa subjek kata “melakukan” adalah Ibnu Ümar, 
perawi hadits. Adapun Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj telah 
menyebutkan hadits tersebut dengan lengkap. Selanjutnya dia 
menyebutkan hadits Aisyah dengan sanad seperti pada hadits 
sebelumnya, seraya berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Yahya bin Bukair.” Sikap ini juga tergolong ganjil, dan yang benar 
adalah apa yang dinukil mayoritas perawi. 
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Kemudian dalam riwayat Abu Al Walid Al Baji dari Abu Dzar 
disebutkan bahwa setelah kalimat “apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW ” tertera tanda pemisah dengan bentuk (#), laiu 
sesudahnya tertera kalimat “ siapa yang berkurban dan membawa 
hewan kurban Diriwayatkan dari Urwah bahwa Aisyah 
mengabarkan kepadanya. 

Abu Al Walid berkata, “Abu Dzar memerintahkan kami untuk 
menghapus judul bab ini, yakni perkataannya ‘ siapa yang berkurban 
dan membawa hewan kurban diantara manusia Namun, ini adalah 
perbuatan yang sangat mengherankan dari Abu Al Walid serta 
syaikhnya, sebab kalimat “ siapa yang berkurban ” merupakan sifat 
bagi kata “ melakukan Akan tetapi keduanya menduga bahwa 
kalimat ini merupakan judul bab, sehingga keduanya keliru. 

Imam Muslim meriwayatkan yang sama melalui riwayat 
Syu’aib. Laiu disebutkan hadits Ibnu Ümar hingga potongan kalimat 
“di antara manusia”. kemudian dia mengulangi sanad yang sama 
hingga Aisyah, ia meriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang 
menggabungkan niat umrah dan haji, “ Manusia (orang-orang) 
melakukan tamattu’ bersama beliau SAW, sama seperti yang 
diberitakan kepadaku oleh Salim dari Abdullah." 

Laiu Al Mühallab mengkritisi perkataan Az-Zuhri, “Sama 
seperti yang dikabarkan kepadaku oleh Salim”, dia berkata, “Yakni 
sama dalam hai kekeliruan, sebab semua hadits dari Aisyah 
menyatakan bahwa beliau melakukan haji Ifrad 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. ini bukanlah kekeliruan, sebab tidak 
ada halangan untuk memadukan dua riwayat yang ada dengan cara 
seperti yang telah kami tempuh saat mengompromikan versi riwayat 
yang berbeda-beda dari Ibnu Ümar; yakni maksud pemyataan Nabi 
melakukan haji Ifrad adalah pada awal mula ihram, sedangkan makna 
tamattu’ dengan mengerjakan umrah adalah memasukkan umrah 
dalam haji. Cara ini lebih baik daripada menganggap keliru seorang 
pakar di bidang periwayatan. 
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105. Orang yang Membeli Al Hadyu (Hewan Kurban) dalam 

Perjalanan 
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1693. Dari Nafi’, dia berkata: Abdullah bin Abdullah bin Ümar 
RA berkata kepada bapaknya (Abdullah bin Ümar), “Tetaplah di sini 
(jangan pergi), karena sesungguhnya aku sangat mengkhawatirkan 
engkau dihalangi untuk sampai ke Ka’bah.” Abdullah bin Ümar 
berkata, “Jika demikian, aku akan melakukan seperti yang dilakukan 
Rasulullah SAW, karena Allah SWT telah berfirman, "Sungguh telah 
ada bagi kamu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang haik'. (Qs. 
Al Ahzaab (33) : 21) Aku mempersaksikan kalian bahwa aku telah 
mewajibkan umrah atas diriku.” Maka dia melakukan ihram untuk 
umrah. Abdullah bin Abdullah bin Ümar berkata, “Kemudian Ibnu 
Ümar keluar hingga tatkala sampai di Al Baida', dia ihram untuk haji 
dan umrah, seraya berkata, ‘Tidaklah urusan haji dan umrah 
melainkan hanya satu’. Kemudian dia membeli hewan kurban dari 
Qudaid. Kemudian mendatangi Makkah dan thawaf untuk keduanya 
(yakni haji dan umrah) dengan satu thawaf. Dia tidak tahallul hingga 
tahallul dari keduanya (haji dan umrah) sekaligus.” 


FATHUL BAARI — 329 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang membeli hexvan kurhan (Jalam perjalanan). 
Yakni haik di wilayah Hararn (tanah suci) maupun di iuar wilayah 
Maram, sebab membawa hewan kurban dari negeri sendiri bukan 
merupakan syarat. Ibnu Baththal mengatakan, Imam Bukhari ingin 
menjelaskan madzhab Ibnu Ümar dalarn masalah “hewan kurban”, 
yaitu memasukkan dari luar wilayah Haram ke dalarn wilayah Haram 
(tanah suci), sebab Qudaid berada di luar wilayah Haram. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan. bahwa kandungan judul bab tersebut lebih luas dari 
makna perbuatan Ibnu Ümar, maka bagaimana mungkin perbuatan 
Ibnu Ümar itu dapat menjelaskan judul bab. 

'i J\i (karena sesungguhnya aku sangal mengkhawatirkan- 

nya). Kata ganti "ma" pada kata "mengkhawatirkannya" kembali 
kepada fitnah, yakni aku sangat mengkhawatirkan bila fitnah yang 
sedang berlangsung menjadi sebab terhalangnya engkau untuk sampai 
ke Ka’bah. Masalah ini dijelaskan secara mendetail pada bab “Orang 
yang Terhalang”. 

õjpjob Jaü (beliau ihram untuk umrah). Dalarn riwayat Abu Dzar 

ditambahkan, 'j* (dari pemukiman). Demikian pula riwayat Abu 

Nu'aim dari Ali bin Abdul Aziz. dari Abu An-Nu’man (guru Imam 
Bukhari dalarn riwayat ini). Lafazh tambahan ini dapat dijadikan dalil 
bolehnya ihram sebelum sampai ke miqat. Para ulama masih 
memperseiisihkan masalah ini. Tapi Ibnu Mundzir menukil ijma ’ yang 
membolehkannya. Kemudian dikatakan, bahwa ini lebih utama 
daripada ihram saat sampai di miqat. Namun pendapat lain 
mengatakan sebaliknya. Ada pula yang berpendapat bahwa keutamaan 
keduanya tidak berbeda. Menurut pendapat lain bahwa orang yang 
tinggal di negeri yang telah ditentukan miqat-nya, maka melakukan 
ihram setelah sampai di miqat tersebut adalah lebih utama daripada 
ihram sebelum sampai kepadanya. Sedangkan jika tidak demikian, 
maka lebih utama dilakukan ihram dari tempat tinggalnya. Dalarn 
madzhab SyalTi tentang keunggulan ihram setelah sampai di miqat 
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dibandingkan ihram dari tempat tinggal masih ada perselisihan di 
dalamnya. 

Ar-Rafi'i berkata, “Setelah memperhatikan alasan-alasan yang 
mereka kemukakan, dapat disimpulkan bahwa orang yang merasa 
dirinya aman, maka lebih utama untuk melakukan ihram dari tempat 
tinggalnya. Sedangkan orang yang tidak merasa aman, maka ia lebih 
utama untuk melakukan ihram setelah sampai di miqat. 


106. Orang yang Memberi Tanda dan Mengalungi (hewan 
Kurban) di Dzul Hulaifah kemudian Ihram 


olUS ojUJ' (jlu' lil U fjc- Äi ji' j 15" :*iU JiSj 
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Nafr berkata, "Apabila Ibnu Ümar RA membawa hewan kurban 
dari Madinah, maka dia mengalunginya dan memberi tanda di Dzul 
Hulaifah. Dia menusuk punuk bagian kanannya dengan pisau dan 
wajahnya menghadap kiblat dalam keadaan berlutut.” 


c> ^ J s & J. & ^ 


AjU>wjI ÄjU> oOjUJl ^J jUU 3 Aili 
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1694-1695. Dari Urwah bin Az-Zubair dari Miswar bin 
Makhramah dan Marwan, keduanya berkata, “Nabi SAW keluar pada 
peristiwa Hudaibiyah, beserta sahabatnya yang beijumlah seribu lebih. 
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Ketika mereka sampai di Dzul Hulaifah, Nabi SAW mengalungi 
hewan kurban dan memberi tanda laiu beliau ihram untuk umrah.” 


' K, S mi /• xx 0 ^ X X A, X 

<uü- jlb JdtAä :cJli aü' Üidlp j* 

jj jir ^ <4- r> aiüif} uio; p ^ pLj 

.£ 


1696. Dari Aisyah RA, dia berkata. “Aku membuat kalung unta 
milik Nabi SAW dengan kedua tanganku. Kemudian beliau 
mengalunginya dan memberinya tanda. laiu mempersiapkannya untuk 
kurban. Maka. tidak diharamkan kepadanya sesuatu yang tadinya halal 
baginya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang memberi (anda dan mengalungi [hewan 
kurban] di Dzul Hulaifah). Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari 
bermaksud menjelaskan bahwa orang yang akan melakukan ihram 
dianjurkan untuk tidak memberi tanda dan mengalungi hewan kurban 
miliknya kecuali setelah berada di miqat.’’' Akan tetapi secara zhahir, 
Imam Bukhari ingin mengisyaratkan bantahan terhadap perkataan 
Mujahid yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, “Seseorang tidak 
boleh memberi'tanda pada hewan kurban (Al Hadyu) kecuali setelah 
melakukan ihram.'’ 


Maksud tersebut dapat kita simpulkan dari kalimat pada judul 
bab, “Orang yang Memberi Tanda (Hewan Kurban) kemudian Ihram”. 
Adapun dalil yang mendukung pandangan tersebut dalam hadits 


X Ox°x , « ' o' * 9 . f y ' fts 

Miswar terdapat pada lafazh, äilüxh ijh, \y'£ lij J&- 


(Hingga ketika mereka berada di Dzul Hulaifah beliau mengalungi 
dan memberi tanda pada hewan kurban laiu ihram). Makna lahiriah 
hadits ini menyatakan bahwa beliau lebih dahulu mengalungi hewan 
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tersebut, kemudian melakukan ihram. Sedangkan dalam hadits Aisyah 
diindikasikan oleh kalimat, <CLp yj>- Ui LaõJJ ( Kemudian 

beliau mengalungi dan memberinya tanda , dan tidak diharamkan 
kepudanya sesuatu yang tadinya halal baginya). Riwayat ini 
menerangkan bahwa mendahulukan ihram bukan menjadi syarat 
sahnya mengalungi dan memberi tanda hewan kurban. 


Riwayat lain yang menguatkan maksud judul bab adalah riwayat 
Imam Muslim dari Ibnu Abbas, dia berkata, j*iUj «ü»' ^-0 

L»Jl3j ^jJl cJLi j La yi*i> iä jJLj Ui AaJbxil j; Jj 

Ji>i *ij 3 ^ <u °ej'yL>\ Uii Li"j (Nabi SAW melakukan 


shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah kemudian minta dihadirkan untanya, 
laiu beliau memberinya tanda di punuknya sebelah kunan hingga 
darahnya menetes, dan beliau mengalunginya dengan sepasang 
sandal, setelah itu beliau menaiki hewan tunggangannya. Ketika 
berada di Al Baida'. maka beliau ihram untuk haji). 


■M... yf- jii üir :£jü Jläj ( Nafi’ berkata, “Biasanya Ibnu 

Ümar... ” dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sauad yang 
lengkap ( maushul ) oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' , telah 
diriwayatkan dari Nafi’. dari Abdullah bin Ümar, bahwasanya apabila 
beliau menyiapkan hewan kurban dari Madinah untuk penghuninya, 
maka beliau mengalunginya di Dzul Hulaifah. Beliau mengalunginya 
sebelum memberinya tanda, dan yang demikian berlangsung pada satu 
tempat sambil menghadap ke Kiblat. Beliau mengalunginya dengan 
sepasang sandal laiu memberinya tanda di bagian kiri, kemudian 
hewan itu dibawa wukuf bersama orang-orang di Arafah, dan dibawa 
saat bertolak dari Arafah. Apabila datang pagi hari raya kurban, maka 
beliau menyembelihnya.” 


Diriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu ümar bahwasanya apabila 
beliau memberi tanda dengan menusuk punuk untanya yang disiapkan 
untuk kurban, maka beliau mengueapkan “ Bismillahi wallahu Akbar ” 
(dengan nama Allah, Allah Maha Besar). 
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Al Baihaqi meriwayatkan mclalui jalur Ibnu Wahab dari Malik 
dan Abdullah bin Ümar, dari Nair, ^ 

_ 0 , „ „ , - , __ ' o * 0,0 , 0 f “ * * 
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žllžl l Iföžrj ütyuiJ oi Jiji lits (Buhwasanya Abdullah bin Ümar biasa 

memberi tunda pada unta di bagian kiri kecuali jika hai ilu sulil 
dilakukan. Apabila dia tidak mampu untuk memasukkan di antava 
keduanya , maka dia memberi tunda di sebelah kanan. Apabila hendak 
memberinya tunda, maka dia menghadapkan hewan tersebut ke 
kiblat). Berdasarkan hadits ini diketahui bahwa Ibnu Ümar kadang 
memberi tanda di sebelah kanan dan kadang pula di sebelah kiri 
hewan. 

Memberi tanda di sebelah kanan hewan merupakan pendapat 
Imam Syaff i dan kedua murid senior Imam Abu Hanifah (yakni Abu 
Yusuf dan Muhammad) serta Imam Ahmad. Sedangkan memberi 
tanda di sebelah kiri merupakan pendapat Imam Malik dan Imam 
Ahmad dalam salah satu riwayat yang dinukil darinya. Saya tidak 
melihat pada hadits Ibnu Ümar keterangan bahwa ia melakukan hai itu 
sebeluin berihram. Sementara Ibnu Abdil Barr menyebutkan dalam 
kitab Al Istidzkar dari Malik, dia berkata. “Tidak diperbolehkan 
memberi tanda pada hewan kurban. kecuali saat akan ihram. Ia 
mengalungi, memberinya tanda, shalat laiu ihram.” 

Pada hadits ini terdapat syariat memberi tanda pada hewan 
kurban. Faidahnya adalah untuk memberitahukan bahwa hewan 
tersebut resmi dipersiapkan untuk kurban. agar dia diikuti oleh orang- 
orang yang membutuhkannya; dan meskipun hewan tersebut 
bercampur dengan hewan lainnya, maka akan mudah dibedakan; jika 
hilang, maka akan dapat dikenali; dan apabila mengalami kecelakaan, 
maka akan diketahui oleh orang-orang miskin dari tandanya hingga 
mereka dapat memanfaatkannya. Di samping itu, ia merupakan wujud 
pengagungan terhadap syiar syariat serta memotivasi orang lain untuk 
melakukannya. 
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Adapun orang yang tidak membolehkan memberi tanda pada 
hewan kurban, sungguh telah jauh menyimpang dari pendapat yang 
benar. Golongan ini melandasi pandangan mereka berdasarkan 
kemungkinan bahwa syariat tersebut ditetapkan sebelum ada larangan 
untuk memotong anggota tubuh hewan yang masih hidup. Kita dapat 
menyatakan kelemahan alasan yang mereka kemukakan bahwa 
pemyataan nasakh (penghapusan hukum) itu tidak dapat diterima 
apabila hanya didasarkan pada kemungkinan. Bahkan memberi tanda 
pada hewan kurban terjadi saat pelaksanaan haji Wada', padahal haji 
Wada’ berlangsung setelah adanya larangan memotong hewan yang 
masih hidup dalam jarak waktu yang lama. Perbedaan pendapat 
masalah ini akan disebutkan setelah satu bab. 


107. Memintal (Membuat) Kalung untuk Al Budn (Unta) dan Sapi 
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1697. Dari Ibnu Ümar. dari Hafshah RA, dia berkata, aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa manusia telah tahallul 
sedangkan engkau tidak tahallulT Beliau bersabda. “ Sesungguhnya 
ciku telah memilin rambut kepalaku dan mengalungi hewan kurban 
milikku, maka aku tidak tahallul hingga tahallul setelah haji 
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1698. Dari Urwah, dari Amrah binti Abdurrahman bahwa 
Aisyah RA berkata, "Biasanya Rasulullah SAW membawa Al Hadyu 
(hewan kurban) dari Madinah. Maka aku memintal kalung hewan 
kurban miliknya. Kemudian beliau tidak menjauhi sesuatu vang biasa 
dijauhi oleh orang yang ihram." 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Hafshah “Mengapa manusia 
lelah lahcdlul". dan hadits Aisyah "Beliau membawa hewan kurban 
dari Madinah. maka aku memintal kalung hewan kurban miliknya ”. 
Ibnu Al Manavyar berkata. "Dalam kedua hadits ini tidak disebutkan 
tentang sapi. hanva saja konteks keduanya bersifat mutlak. Telah 
dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa beliau SAW pernah 
menjadikan kedua jenis hewan itu sebagai Al Hadyu (hewan kurban).” 
Seakan-akan yang dimaksud adalah hadits Aisyah, "Beliau SAW 
masuk menemui kami pada hari raya kurban dengan membawa daging 
sapi” Hadits ini akan disebutkan setelah beberapa bab. Namun, tidak 
ada keterangan pada hadits itu yang mengindikasikan bahwa beliau 
pernah membawa sapi sebagai hewan kurban. 

Judul bab yang dikemukakan oleh Imam Bukhari adalah benar, 
sebab jika yang dimaksud dengan lafazh "Al Hadyu ” adalah unta dan 
sapi, maka tidak ada lagi yang perlu dipersoalkan. Sedangkan jika 
yang dimaksud adalah "unta”. maka sesungguhnya sapi juga memiliki 
kedudukan yang sama dengannya. 

Hadits Hafshah telah diterangkan pada bab “Tamattu’ dan 
Qiran”. Adapun kesesuaiannya dengan judul bab di atas adalah bahwa 
mengalungi hewan kurban berarti membuatkan kalungnya sebelum 
itu. Keterangan ini dipertegas oleh hadits Aisyah yang disebutkan. 
Sedangkan pembahasan hadits Aisyah akan disebutkan setelah satu 
bab. 
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Catatan 


Salah seorang ulama muta’akhirin menyimpulkan dari sikap 
Imam Bukhari yang membatasi j udul bab dengan hanya menyebutkan 
unta dan sapi, bahwa dia setuju dengan pendapat Imam Malik dan 
Abu Hanifah. Mereka berpendapat bahwa kambing itu tidak dikalungi. 
Namun dia kurang teliti, karena Imam Bukhari telah menyebutkan 
judul tersendiri tentang mengalungi kambing, seperti yang akan 
disebutkan. 


108. Memberi Tanda pada Al Budn (Unta) 
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Urwah berkata dari Al Miswar RA. "Nabi SAW mengalungi 
hewan kurban dan memberinya tanda, laiu ihram untuk umrah.’* 
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1699. Dari Al Qasim, dari Aisyah RA. dia berkata. “Aku 
memintal (membuat) kalung hewan kurban milik Nabi SAW. 
Kemudian beliau memberi tanda —atau aku mengalunginya— laiu 
mengirimnya ke Baitullah, sementara beliau masih tinggal di 
Madinah, dan tidak diharamkan sesuatu yang tadinya halal baginya.” 
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Kcterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Urwah dari Al Miswar tanpa 
semud yang lengkap (mu alluq), tapi hadits ini disebutkan dengan 
sauad yang lengkap (maushul) pada bab sebelumnya. Begitu pula 
dengan hadits Aisyah. "Aku memintal (membuat) kalimg hewun 
kurban milik Nabi SA IV. kemudian beliau memberi tunda dan 
mengal unginya ." 

Hadits ini menerangkan disyariatkannya memberi tanda pada 
hewan kurban. Maksudnya. melukai sedikit kulitnya hingga darahnya 
mengalir, dan ini menunjukkan bahwa hewan itu resmi dipersiapkan 
untuk kurban. Inilah pendapat jumhur ulama salaf dan khalaf. 
Sementara Ath-Thahawi menyebutkan dalam kitab lkhtilaf Al Ulama, 
bahwa Abu Hanifah memakruhkan memberi tanda pada hewan 
kurban. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa hai itu disukai 
sebagai bentuk ittiba' (mengikuti Sunnah Nabi SAW). Hingga kedua 
muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad) berkata, “Perbuatan itu adalah 
baik.” 

Ath-Thahawi mengatakan. Imam Malik berpendapat bahwa 
pemberian tanda itu dilakukan pada hewan yang berpunuk, karena 
dalam riwayat yang shahih dari Aisyah dan Ibnu Abbas telah dinukil 
pendapat yang membolehkan memberi tanda atau tidak. Maka, hai ini 
tidak termasuk rangkaian manasik haji. Tapi hukum memberi tanda 
pada hewan kurban itu tidak makruh, sebab Nabi SAW pernah 
melakukannya. 

Al Khaththabi dan lainnya berkata, “Alasan orang tidak suka 
memberi tanda pada hewan kurban adalah karena perbuatan itu 
termasuk memotong atau mengiris anggota badan hewan yang masih 
hidup. Alasan ini tidak dapat dibenarkan, karena perbuatan ini 
termasuk dalam bahasan lain; seperti memberi cap dengan besi panas 
serta membelah telinga hewan sebagai tanda. serta cara-cara lain 
dalam mencap hewan. Hai ini sama dengan khitan dan bekam, 
sehingga kekhawatiran bahwa hai itu dapat membinasakan hewan 
tersebut tidak akan pernah terjadi. Seandainya hai ini yang menjadi 


338 — FATHUL BAARI 


inti permasalahan, niscaya para ulama yang tidak menyukai memberi 
tanda pada hewan kurban akan mengatakan bahwa memberi tanda 
pada hewan kurban dengan cara melukainya dan darahnya terus keluar 
hingga membinasakan hewan tersebut hukumnya makruh (tidak 
disukai). Jika mereka mengatakan seperti ini, maka masih mungkin 
untuk dibenarkan.” 

Para ulama terdahulu telah mengeluarkan berbagai bantahan 
keras terhadap Abu Hanifah atas pendapatnya bahwa membuat tanda 
pada hewan kurban adalah makruh secara mutlak. Laiu Ath-Thahawi 
mengadakan pembelaan terhadapnya dalam kitabnya Al Ma ani 
dengan mengatakan. “Abu Hanifah tidak memakruhkan perbuatan 
tersebut. akan tetapi dia berpendapat jika hai itu dilakukan dengan 
cara yang dikhawatirkan dapat membinasakan hewan itu. seperti 
mengalirnya darah terus-menerus, terutama apabila ditusuk dengan 
menggunakan pisau, maka dia ingin menutup perbuatan ke arah itu 
bagi masyarakat awam yang umumnya tidak memperhatikan batasan- 
batasan dalam hai ini. Adapun bagi siapa yang mengetahui Sunnah 
dalam hai ini, menurutnya tidak makruh.” 

Pemyataan Ath-Thahawi ini merupakan sanggahan terhadap Al 
Khaththabi yang mengatakan, “Saya tidak mengetahui ada orang yang 
memakruhkannya kecuali Abu Hanifah, dimana kedua muridnya tidak 
sependapat dengannya. Keduanya berpendapat seperti pendapat 
jumhur ulama.” 

Dari Ibrahim An-Nakhaa diriwayatkan bahwa memberi tanda 
pada hewan kurban adalah makruh. Hai ini disebutkan oleh Imam At- 
Tirmidzi, dia berkata: Aku mendengar Abu As-Sa'ib berkata, kami 
berada di sisi Waki’ laiu seorang laki-laki berkata kepadanya, “Telah 
diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i bahwa memberi tanda pada 
hewan termasuk memotong hewan yang masih hidup.” Waki’ berkata 
kepada orang tersebut, “Aku katakan kepadamu bahwa Rasulullah 
SAW telah memberi tanda pada hewan kurban miliknya. Laiu engkau 
mengatakan ‘Ibrahim berkata’, maka balasan yang pantas kamu terima 
adalah penjara.” 
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Riwayat ini juga merupakan bantahan terhadap Ibnu Hazm yang 
mengklaim bahwa sebelumnya tidak ada orang yang berpendapat 
seperti Abu Hanifah. Laiu Ibnu Hazm membahasnya hingga terkesan 
berlebih-lebihan. Namun, kaitannya dengan pendapat Abu Hanifah, 
maka kita harus memperhatikan pendapat Ath-Thahawi, sebab dia 
lebih mengetahui maksud perkataan para ulama dalam madzhabnya 
dibandingkan orang lain. 


Catatan 

Para ulama vang membolehkan memberi tanda pada hewan 
kurban sepakat menyamakan antara sapi dengan unta dalam hukum 
tersebut, kecuali Sa'id bin Jubair. Mereka juga sepakat bahwa 
kambing tidak diberi tanda karena kondisinya yang lemah. Di samping 
itu bulunya dapat menutupi tanda itu. Adapun riwayat yang dinukil 
dari Imam Malik mengatakan bahwa alasan kambing tidak diberi 
tanda adalah karena ia tidak memiliki punuk. 


109. Orang yang Mengalungkan Kalung (pada Hewan) dengan 

Tangannya Sendiri 
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1700. Dari Abdullah bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm dari 
Amrah binti Abdurrahman bahwa ia memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Ziyad bin Abi Sufyan menulis —surat— kepada Aisyah 
RA, “Sesungguhnya Abdullah bin Abbas RA berkata. 'Barangsiapa 
telah menyiapkan Al Hadyu (hewan kurban), maka haram baginya apa 
yang diharamkan atas orang yang menunaikan haji hingga hewan 
kurbannya disembelih’.” Amrah berkata, “Maka Aisyah RA berkata. 
'Tidak seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Aku (Aisyah) telah 
memintal (membuat) kalung hewan kurban milik Nabi Rasulullah 
SAW dengan kedua tanganku. Kemudian Rasulullah mengalunginya 
dengan kedua tangannya, laiu mengirimnya bersama bapakku. 
Tidaklah haram atas Rasulullah SAW sesuatu yang tadinya dihalalkan 
Allah kepadanya hingga hewan kurbannya disembelih 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang mengalungkan kalung [pada hew anJ dengan 
kedua tangannya). Maksudnya adalah hewan yang disiapkan untuk 
kurban. 

Dalam hai ini ada dua keadaan: 

Pertama. seseorang menuntun hewan kurban dan bermaksud 
mengerjakan haji, maka ia dapat mengalungi dan memberi tanda pada 
hewan kurban miliknya saat ia melakukan ihram. 

Kedua , seseorang menuntun hewan kurban laiu tetap berada di 
negerinya, maka ia mengalungi hewan kurban itu dari tempat 
tinggalnya. 

Keadaan yang kedua inilah yang diindikasikan oleh hadits di 
atas. Sedangkan apa yang digunakan untuk kalung tersebut akan 
diterangkan setelah satu bab. 
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Adapun maksud j udul bab di alas adalah, menjelaskan bahwa 
beliau mengetahui kapan hewan kurban miliknya dikalungi. Maka, 
apa yang beliau lakukan sesudah itu dapat dijadikan dasar hukuni 
dalam masalah ini. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan makna perkataan 
Aisyah 1 Kemudian beliau mengalimginya dengan tangannya sendiri' 
adalah sebagai penjelasan akan keakuratan hafalannya serta 
pengetahuannya yang sangat mendetail mengenai persoalan itu. Tapi 
ada pula kemungkinan maksudnya adalah. Nabi melakukan hai itu dan 
mengetahui dengan pasti kapan hewan tersebut dikalungi. Meskipun 
demikian. beliau SAW tidak menghindari sesuatu yang biasa dihindari 
oleh orang yang ihram. Hai ini sengaja dikemukakan oleh Aisyah agar 
tidak timbul dugaan bahwa Nabi tetap melakukan hai yang dilarang 
selama ihram. karena beliau belum mengetahui jika hewan kurban 

miliknya telah dikalungi.” 

) / ^ 

cJti (Amrah berkata). Yakni, melalui sanad yang 

disebutkan sebelumnya. Hadits marfu ' dari Aisyah telah diriwayatkan 
oleh Al Qasim dan Urwah seperti baru saja disebutkan seeara ringkas, 
dan telah diriwayatkan pula dari Aisyah oleh Masruq. Laiu akan 
disebutkan pada akhir bab berikutnya dengan ringkas. Kemudian ia 
meriwayatkannya pula dalam pembahasan tentang Adh-Dhahaya 
(hewan kurban) seeara panjang lebar dengan j udul “Hukuni Orang 
yang Menyiapkan Al Hadyu laiu Tetap Berada di Negerinya, Apakah 
Ia telah Ihram atau Belum”, dimana judul itu tidak tercantum di 
tempat ini. Adapun lafazhnya di tempat tersebut adalah; diriwayatkan 
dari Masruq bahwasanya dia berkata, “Wahai Ummul Mukminin, 
sesungguhnya seseorang mengirim hewan kurban ke Ka’bah, 
sementara ia tetap berada di negerinya. Laiu ia berpesan agar untanya 
itu dikalungi dan sejak hari itu ia berada dalam keadaan ihram hingga 
manusia (yang mengerjakan haji) telah tahallul 

Adapun lafazh Ath-Thahawi yang terdapat dalam hadits Masruq 
adalah, “Aku berkata kepada Aisyah. ‘Sesungguhnya beberapa orang 
di tempat ini telah mengirim hewan kurban ke Ka’bah seraya 
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memcrintahkan kepada orang yang membawa hewan kurban tersebut 
agar mengalungi unta tersebut pada hari yang telah ditentukan. Maka, 
sejak hari itu mereka tetap berada dalam keadaan ihram hingga orang- 
orang (yang menunaikan haji) telah tahallul' 

Sa’id bin Manshur berkata, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, seseorang yang 
menceritakan dari Aisyah menceritakan kepada kami. bahwa telah 
dikatakan kepada Aisyah, “Sesungguhnya apabila Ziyad mengirim 
Hadyu . maka dia menghindari hal-hal yang biasa dihindari oleh orang 
yang sedang ihram, hingga hewan kurbannya disembelih.” Aisyah 
berkata, "Apakah ia memiliki Ka’bah yang ia thawaf padanya?” Dia 
berkata. “Ya’qub menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari bapaknya; telah sampai kepada Aisyah bahwa Ziyad 
mengirim Hadyu (hewan kurban) laiu ia mengenakan pakaian seperti 
orang ihram. Maka Aisyah berkata, ‘Sungguh aku dahulu memintal 
(membuat) kalung hewan kurban milik Nabi SAW. kemudian beliau 
mengirimnya sementara beliau tetap berada bersama kami dan tidak 
menghindari sesuatu pun (yang terlarang bagi orang ihram)’.” 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa'; telah 
diriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin Ibrahim At- 
laimi. dari Rabi’ah bin Abdullah Al Hudair bahwa ia melihat seorang 
laki-laki di Irak mengenakan pakaian seperti orang ihram, maka dia 
bertanya tentang orang itu dan orang-orang mengatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya ia telah menyuruh mengalungi hewan kurban 
miliknya.” Rabi’ah berkata, “Aku bertemu Abdullah bin Az-Zubair 
dan aku ceritakan hai itu kepadanya, maka dia berkata, ‘(Itu adalah 
perbuatan) bid’ah, demi Pemilik Ka’bah’.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ats-Tsaqafi, dari Yahya 
bin Sa’id, “Muhammad bin Ibrahim mengabarkan kepadaku bahwa 
Rabi’ah mengabarkan kepadanya bahwa ia melihat Ibnu Abbas — 
yang saat itu sebagai pemimpin di Bashrah pada masa pemerintahan 
Ali— mengenakan pakaian seperti orang yang ihram di atas mimbar 
Bashrah.” Laiu disebutkan hadits selengkapnya. Melalui riwayat ini 
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dapat diketahui nama orang vang dimaksud dalam riwayat lmam 
Malik. Ibnu At-Tin berkata. “Ibnu Abbas dalam masalah ini telah 
menyelisihi seluruh ahli fikih. Adapun Aisyah berhujjah untuk 
mendukung pendapatnva dengan perbuatan Nabi SAW, dan apa yang 
diriwayatkannya mengenai hai itu mesti dijadikan pegangan. 
Barangkali Ibnu Abbas telah meralat pendapatnya.” 

Pernyataan Ibnu At-Tin tidak kuat. karena pendapat Ibnu Abbas 
juga dinukil dari sejumlah sahabat. di antaranya Ibnu Ümar seperti 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Aliyah, dari Ayyub, 
dan Ibnu Mundzir melalui jalur Ibnu Juraij, keduanya dari Nafi’ 
bahwa Ibnu Ümar jika mengirim hewan kurban, niscaya dia menahan 
diri dari semua yang dilarang bagi orang yang ihram, hanya saja dia 
tidak mengucapkan talbiyah. 

Selain itu. juga dinukil oleh Qais bin Sa’ad bin Ubadah seperti 
diriwayatkan oleh Sarid bin Manshur melalui jalur Sarid bin Al 
Musayyab dari Qais bin Sa'ad dengan riwayat yang sama seperti atsar 
Ibnu Ümar. Laiu Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Muhammad bin Ali bin Al Husain dari Ümar dan Ali, keduanya 
berkata tentang seseorang yang mengirim hewan kurban, CU ii-dJ fy 

fjkiJt Zs- eX-dJ (Sesungguhnya ia menahan diri dari segala yang 

dijauhi oleh orang yang ihram), tapi riw ayat ini sanad -nya munqathi' 
(terputus). 

Ibnu Mundzir berkata, “Ümar. Ali. Qais bin Sa’ad, Ibnu Ümar, 
Ibnu Abbas, An-Nakhari, Atha'. Ibnu Sirin dan lainnya berpendapat; 
barangsiapa mengirim hewan kurban laiu tetap tinggal di negerinya, 
maka diharamkan baginya melakukan semua yang diharamkan bagi 
orang yang sedang ihram. Sementara Ibnu Mas’ud, Aisyah, Anas, 
Ibnu Az-Zubair serta yang lainnya berpendapat; mengirim hewan 
kurban tidak menjadikan seseorang berada dalam keadaan ihram. 
Pendapat terakhir inilah yang diterima oleh ahli fikih di seluruh negeri 
Islam.” 
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Pendapat pertama berdalil dengan riwayat yang dikutip oleh 
Ath-Thahawi dan selainnya melalui jalur Abdul Malik bin Jabir dari 
bapaknya, dia berkata. 
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sisi Nabi SAW, laiu beliau memegang kantong bajunya [untuk 
membukanya] hingga mengeluarkannya dari kedua kakinya serayu 
bersabda, “Sesungguhnya aku memerintahkan agar hewan kurban 
yang aku kirim agar dikalungi pada hari ini serta diberi tanda pada 
tempat yang lelah aku tentukan. Maka aku memakai gamisku dan aku 
lupa, maka aku tidak akan mengeluarkan gamisku melalui kepalaku)." 
Namun, riwayat ini tidak dapat dijadikan dalil, sebab sanad- nya 
sangat lemah. Tapi mengatakan bahwa Ibnu Abbas menyendiri dalam 
mengemukakan pendapat tersebut merupakan suatu kekeliruan. 


Sementara itu Sa’id bin Al Musayyab mengatakan. bahwa orang 
yang mengirim hewan kurban tidak perlu menghindari semua yang 
dijauhi oleh orang yang sedang ihram, selain tidak boleh melakukan 
hubungan suami-istri pada malam Muzdalifah. Riwayat ini dikutip 
oleh Ibnu Abi Syaibah darinya dengan sanad yang shahih. Benar, 
telah dinukil dari Az-Zuhri keterangan yang menunjukkan bahwa 
pendapat yang pada akhimya diterima telah menyelisihi pendapat Ibnu 
Abbas. Dalam naskah Abu Al Yaman dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, 
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalurnya dikatakan, 
“Orang pertama yang menyingkap ketidaktahuan manusia serta 
menjelaskan Sunnah dalam hai itu kepada mereka adalah Aisyah ” 
Laiu ia menyebutkan hadits yang diriwayatkan dari Urwah dan 
Amrah dari Aisyah. Kemudian dia berkata, “Ketika perkataan Aisyah 
sampai kepada orang-orang, maka mereka berpegang dengannya dan 
meninggalkan fatwa Ibnu Abbas.” 

Sejumlah ahli fikih yang memiliki kapabilitas di bidang fatwa 
mengatakan; barangsiapa bermaksud menunaikan ibadah haji, maka 
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dengan mengalungi hewan kurban berarti ia telah ihram. Pendapat 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu AI Mundzir dari Ats-Tsauri, Ahmad 
dan Ishaq. 

Dia juga berkata, “Para pendukung ahli ra'yu mengatakan 
bahwa barangsiapa menyiapkan hewan kurban laiu sengaja 
mendatangi Baitullah. kemudian ia mengalungi hewan tersebut, maka 
ia telah ihram." Setelah itu dia berkata. "Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa seseorang tidak dianggap berada dalam keadaan ihram hanya 
karena hewan kurbannya dikalungi. dan tidak ada suatu kewajiban 
atasnya.” Al Khaththabi menukil perkataan dari para ahli ra'yu seperti 
perkataan Ibnu Abbas. tetapi ini merupakan kesalahannya dalam 
menukil suatu pendapat. Ath-Thahawi lebih mengetahui mereka 
daripada Al Khaththabi. Seakan-akan Al Khaththabi menduga adanya 
kesamaan antara dua persoalan tersebut. 

jj' £* (bersama bapakku). Maksudnya adalah Abu Bakar Ash- 

Shiddiq. Dari riwayat ini dapat diperoleh penjelasan tentang waktu 
pengiriman tersebut. yaitu pada tahun ke-9 H, ketika Abu Bakar 
ditunjuk sebagai pimpinan dalam menunaikan haji. Ibnu At-Tin 
berkata. “Maksud Aisyah menyebutkan hai ini adalah untuk 
meyakinkan pengetahuannya mengenai seluruh seluk-beluk kisah ini. 
Tapi ada pula kemungkinan ia hendak menjelaskan bahwa yang 
demikian merupakan akhir perbuatan Nabi SAW, sebab pada tahun 
berikutnya beliau mengerjakan haji Wada’, agar tidak timbul dugaan 
bahwa yang demikian itu terjadi pada awal Islam kemudian dihapus 
[mansukh). Untuk itu. Aisyah bermaksud menghapus kesamaran ini 
laiu menyempumakan dengan perkataannya ‘ Maka tidak haram 
atasnya sesualu yang tadinya halal sampai hewan kurban miliknya 
disembelih\ yakni hingga selesai pelaksanaan haji. Nabi tetap tidak 
ihram, sehingga keadaan beliau yang tidak ihram setelah haji tentu 
lebih tepat.” 

Penolakan Aisyah terhadap Ibnu Abbas adalah berdasarkan 
qiyas (analogi), yaitu menganalogikan orang yang mengirim hewan 
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kurban dengan orang yang menuntunnya sendiri. Maka, Aisyah 
menjelaskan bahwa analogi yang demikian tidak dapat diterima. 


Pelajaran vang dapat diambil : 

1. Orang yang berkedudukan tinggi boleh mengerjakan sesuatu 
secara langsung meski ada pembantu yang dapat melakukan 
tugas tersebut, jika pekerjaan itu termasuk urusan yang penting, 
khususnya dalam rangka menegakkan syariat dan perkara- 
perkara agama. 

2. Kritik dan penolakan dikalangan para ulama. 

3. Menolak ijtihad berdasarkan nash. 

4. Hukum dasar perbuatan Nabi SAW adalah untuk diikuti sampai 
terbukti bahwa perbuatan itu khusus bagi beliau. 


110. Mengalungi Kambing 
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1701. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata. “Nabi SAW 
suatu ketika menyiapkan hewan kurban berupa kambing.” 
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1702. Dari Al Aswad dari Aisyah RA. dia berkata. “Aku pernah 
memintal (membuat) kalung hewan kurban milik Nabi SAW. laiu 
beliau mengalungi kambing dan tinggal bersama para istri beliau 
dalam keadaan halal (tidak ihram).” 
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1703. Dari Al Aswad. dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku pernah 
memintal (membuat) kalung kambing milik Nabi SAW laiu beliau 
mengirimkannya. kemudian beliau tetap tinggal dalam keadaan halal 
(tidak ihram).” 
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1704. Dari Masruq, dari Aisyah RA. dia berkata, “Aku memintal 
(membuat) untuk hewan kurban Nabi SAW —yakni kalung— 
sebelum beliau ihram." 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Mundzir berkata. “Imam Malik serta para ahli ra'yu 
mengingkari bolehnya mengalungi kambing.” Laiu yang lain 
menambahkan. "Seakan-akan belum sampai kepada mereka hadits 
(mengenai hai itu). dan kami tidak menemukan dasar pendapat mereka 
kecuali perkataan sebagian mereka bahwa kambing tidak mampu 
untuk dikalungi. Tapi ini adalah alasan yang sangat lemah, sebab 
maksud perbuatan itu adalah sebagai tanda. sementara para ulama 
telah sepakat bahwa kambing tidak diberi tanda karena ia lemah. 
Untuk itu, harus diberi kalung yang tidak membuatnya lemah.” 

Sementara para ulama madzhab Hanafi sejak awal mengatakan 
bahwa kambing tidak termasuk hewan yang dipersiapkan untuk 
kurban (. Hadyu ), maka hadits di atas merupakan bantahan terhadap 
pendapat mereka dilihat dari sisi yang lain. Ibnu Abdil Barr berkata. 
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“Mereka yang tidak memperbolehkan menjadikan kambing sebagai 
hewan kurban beralasan bahwa Nabi melakukan haji satu kali dan 
tidak berkurban dengan kambing.” Saya tidak mengerti apa hubungan 
dalil tersebut dengan permasalahan yang ada, sebab hadits pada bab di 
atas menunjukkan beliau mengirim kambing untuk kurban laiu tetap 
berada di Madinah, dimana yang demikian terjadi sebelum haji 
Wada’. 

Dalam hai ini tidak ada pertentangan antara sikap Nabi yang 
berkurban dengan seekor kambing dengan sikap beliau yang tidak 
melakukan hai itu, sebab sekedar meninggalkan suatu perbuatan tidak 
berarti menghapus bolehnya melakukan perbuatan tersebut. Kemudian 
siapa di antara sahabat yang menyatakan dengan tegas bahwa tidak 
ada seekor kambing pun di antara hewan yang disiapkan Nabi sebagai 
hewan kurban pada saat pelaksanaan haji Wada', sehingga hai itu 
dapat dijadikan sebagai dalil? 

Ibnu Mundzir menyebutkan melalui jalur Atha\ Ubaidillah bin 
Abi Yazid, Abu Ja"far Muhammad bin Ali dan ulama lainnya. bahwa 
mereka mengatakan, “Kami melihat kambing dibawa maju sambil 
dikalungi.” Riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Abbas juga seperti 
itu. Maksudnya adalah, sebagai bantahan bagi mereka yang 
mengklaim adanya ijma’ tidak bolehnya menjadikan kambing sebagai 
hewan kurban dan mengalunginya. Laiu golongan yang tidak 
memperbolehkan menjadikan kambing sebagai kurban mengritik 
hadits di atas dengan mengatakan bahwa keterangan dari Aisyah 
tentang menjadikan kambing sebagai hewan kurban hanya dinukil 
oleh Al Aswad tanpa diikuti oleh perawi lainnya, baik keluarga 
dekatnya maupun selain mereka. Al Mundziri dan selainnya berkata, 
“Dalil yang mereka kemukakan tidak dapat dijadikan landasan untuk 
mengurangi validitas hadits tersebut, sebab Al Aswad adalah seorang 
ahli hadits, dan tidak ada larangan bagi dirinya untuk menyendiri 
dalam meriwayatkan suatu persoalan. 

Adapun maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
melalui jalur Masruq, meskipun tidak ada ketegasan tentang 
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mcnjadikan kambing sebagai kurban. adalah karena lafazh "Al 
lladyu" memiliki cakupan yang luas. termasuk di dalamnya kambing 
dan selainnya. Kambing adalah salah satu di antara hewan yang 
dijadikan kurban. Telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa 
Nabi telah menjadikan unta dan sapi sebagai kurban. Oleh karena itu, 
barangsiapa berpendapat bahwa memberi kalung itu khusus pada unta, 
maka dia harus menjelaskannya berdasarkan dalil yang kuat. 


111. Kalung yang Terbuat dari Wol 
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1705. Dari Al Qasim, dari Ummul Mukminin RA. dia berkata, 
“Aku memintal kalung-kalung hewan kurban (Al Hadyu) dari wol 
yang ada padaku.” 


Keterangan Hadits : 

jt (Dari Ummul Mukminin ), yaitu Aisyah RA. Hai itu 

dijelaskan oleh Yahya bin Hakim dalam riwayatnya dari Mu’adz yang 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya Al Mustakhraj. 
Demikian juga dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain dari Ibnu 
"Aun. 

U-U^Ai cJ ii (aku memintal [membuatj kalung-kalungnya ), yakm 

kalung untuk hewan kurban. Dalam riwayat Yahya sebelumnya 
disebutkan, JJbüJi eJL* oüš Ui (Aku yang memintal kalung-kalung ini ). 

Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari Ibnu 
‘Aun disebutkan dengan riwayat yang sama seperti itu seraya 

/ / -■ O o J * ' , s sb *' 

ditambahkan, <üa' j* JbW' U (Maka beliau 


350 — FATHUL BAARI 


berada di antara kami sehagaimana layaknya orang yang lidak 
ihram. Beliau melakukan hubungan dengan istri-istrinya 
sehagaimana orang yang lidak ihram). 

Pada hadits ini terdapat bantahan terhadap pendapal yang 
mengatakan tidak disukainya kalung yang terbuat dari tali dan hanya 
memperbolehkan kalung yang terbuat dari rerumputan. Pendapat ini 
dinukil dari Rabi’ah dan Malik. Ibnu At-Tin berkata. “Barangkali 
maksudnya adalah bahwa yang demikian itu lebih utama. meski 
mereka tetap memperbolehkan menggunakan kalung yang terbuat dari 
wol (bulu).” 


112. Mengalungkan Sandal 
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1706. Dari Abu Hurairah RA. bahwa Nabi SAW melihat 
seorang laki-laki yang menuntun unta, maka beliau bersabda. 
“Naikilah ia!" Orang itu berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta 
(untuk kurban).” Beliau bersabda, “ Naikilah ia!” Abu Hurairah 
berkata, “Sungguh aku melihat orang itu menaiki untanya berjalan 
beriringan bersama Nabi SAW sedangkan sandal tergantung di leher 
untanya.’ Riwayat ini dinukil pula oleh Muhammad bin Basysyar. 
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Utsman bin Ümar menceritakan kepada kami. Ali bin Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Yahya, dari Ikrimah, dari 
Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengalungkan sandal). Ada kemungkinan yang dimaksud 
adalah jenisnya. tetapi mungkin juga yang dimaksud adalah sepasang 
sandal. Dengan demikian. judul itu mengisyaratkan kepada mereka 
yang mensyaratkan untuk mengalungkan sepasang sandal. Ini adalah 
pendapat Ats-Tsauri. Ulama lainnya berkata, “Satu sandal telah 
mencukupi."’ Laiu ulama lainnya berkata. "Tidak ada ketentuan dalam 
menggunakan sandal. bahkan bisa saja dalam hai ini menggunakan 
segala sesuatu yang dapat menggantikan fungsi sandal, termasuk 
menggantungkan ember.” Kemudian dikatakan, bahwa hikmah 
mengalungkan sandal di sini adalah sebagai isyarat akan 
dilangsungkannya perjalanan yang membutuhkan kegigihan 
(semangat). Dengan demikian, mengalungkan sandal menjadi 
ketentuan. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, hikmah mengalungkan sandal pada 
hewan yang dipersiapkan untuk kurban adalah bahwa orang Arab 
menganggap sandal sebagai kendaraan karena dapat melindungi dan 
membawa pemiliknya melewati kesulitan dalam perjalanan. Bahkan, 
sebagian penyair mengatakan dalam syair dengan kata “unta”. Maka, 
seakan-akan orang yang telah menyerahkan hewan kurban miliknya, 
ia telah keluar dari tunggangannya karena Allah, sebagaimana ia 
keluar ketika ihram dari pakaiannya (yang biasa). Dari sini maka 
disukai mengalungkan sepasang sandal, bukan hanya satu sandal. 
Dasar inilah yang mendorong timbulnya nadzar untuk berjalan tanpa 
alas käki ke Makkah. 
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113. Jilal bagi Unta 
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Biasanya Ibnu Ümar RA tidak menyobek jilal kecuali di tempat 
punuknya. Apabila ia menyembelihnya, maka ia melepaskan /Z/o/ dari 
unta karena khawatir akan ternoda oleh darah. kemudian 
menyedekahkannya. 
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1707. Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku untuk menyedekahkan jilal unta yang aku sembelih 
dan juga kulitnya.” 


Keterangan Hadits : 


Kata jilal merupakan bentuk jamak (plural) dari kata j uil. artinya 
kain atau lainnya yang ditutupkan di atas badan unta. 
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tidak menyobek jilal kecuali di tempat punuknya. Apabila ia 
menyembelihnya , maka ia melepaskan jilal dari unta karena khawatir 
akan ternoda oleh darah kemudian menyedekahkannya). Imam Malik 
menukil sebagian kandungan riwayat mu 'allaq ini melalui sanad yang 
maushul dalam kitab Al Muwaththa' dari Nafi’, V OtT Ao- j>\ <Gii Ilp 0' 

o!u J%r jOo (Bahwasanya Abdullah bin Ümar tidak menyobek jilal 
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unlanyu). Sedangkan rivvayat dari Nafi' menyebutkan. 
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lbnu Ümar mengenakan jilal bualan qibti sertu kain yang bermulu 
baik pada unlanya, kemudian mengirimnya ke Ka ’bah, laiu jilal 
tersebut digunakan untuk menutupi Ka bah). Sementara dari Malik 
diriwayatkan bahvva ia bertanya kepada Abdullah bin Dinar, ’J>) OlS" u 
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yang dilakukan oleh lbnu ümar lerhadap jilal unlanya ketika Ka'bah 
telah diberi kain penutup seperti sekarang ini? " Dia berkata, "Beliau 
menyedekahkannya. "). 


Al Baihaqi berkata setelah menukil riwayat tersebut melalui 
jalur Yahya bin Bukair dari Malik, "Ditambahkan padanya oleh 
perawi selain Malik, ^UUi (Kecuali lempat punuk ) hingga 

akhir atsar (riwayat) yang tersebut di atas." 


Al Muhallab berpendapat bahwa bersedekah dengan jilal unta 
bukan wajib hukumnya. Hanya saja lbnu Ümar melakukan hai itu 
karena dia berkeinginan agar tidak kembali dengan mengenakan 
sesuatu yang telah dipakai ihram untuk Allah. Adapun faidah 
menyobek jilal di sekitar punuk, adalah agar tidak menutupi punuknya 
sehingga tanda bahwa hewan tersebut disiapkan untuk kurban dapat 
terlihat. 


lbnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Usamah bin Zaid dari 
Nafi’, “Sesungguhnya lbnu Ümar biasa memakaikan jilal berupa kain 
wol yang bagus serta kain selimut yang bergaris dan kain dari katun 
pada untanya, sampai ia keluar dari Madinah. Kemudian dia 
melepaskannya laiu melipatnya, hingga ketika hari Arafah dia 
memakaikannya kembali sampai menyembelihnya. Setelah itu, dia 
menyedekahkan jilal tersebut.” Nafi' berkata, “Terkadang ia 
memberikannya kepada bani Syaibah." Selanjutnya Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ali tentang bersedekah dengan jilal unta secara 
ringkas. 
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Catatan 


Keterangan yang terdapat pada hadits ini tentang disukainya 
mengalungi hewan, memberi tanda serta hal-hal lain, semuanya 
memberi makna bahwa menampakkan usaha mendekatkan diri kepada 
Allah melalui kurban adalah lebih utama daripada mengerjakannya 
secara diam-diam. Sedangkan ketentuan yang telah baku bahwa 
mengerjakan amal shalih -selain fardhu- secara diam-diam lebih 
utama daripada menampakkannya. Maka, untuk menyelaraskan hai itu 
dapat dikatakan bahwa pada dasamya amalan-amalan haji adalah 
untuk ditampakkan; seperti ihram, thawaf maupun wukuf. Demikian 
pula halnya dengan memberi tanda dan mengalungi hewan kurban. 
Maka. dalam hai ini amalan haji tidak termasuk dalam ketetapan 
umum untuk menyembunyikan amal-amal shalih. Atau mungkin 
dikatakan, bahwa mengalungi dan memberi tanda pada hewan kurban 
tidak berkonsekuensi menampakkan amal shalih, sebab mungkin saja 
pemilik hewan kurban mengirimkannya melalui orang lain sehingga 
tidak dapat dipastikan siapa pemilik unta tersebut. Dengan demikian, 
tercapai Sunnah mengalungi hewan kurban sekaligus 
menyembunyikan amal shalih. 

Adapun mereka yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
suatu amalan yang telah dilakukan akan menjadi wajib hukumnya, 
telah menyimpang dari yang sebenamya. Atau mungkin juga 
dikatakan bahwa mengalungi hewan berfungsi untuk memberitahukan 
bahwa hewan tersebut telah disiapkan untuk kurban, agar tidak timbul 
ketamakan pemiliknya sehingga ia mengambilnya kembali. 


114. Orang yang Membeli Hewan Kurban di Perjalanan laiu 

Mengalunginya 
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1707. Dari Nati, dia berkata: Ibnu Ümar bermaksud 
mengerjakan haji pada musim haji Haruriyah pada masa 
pemerintahan Ibnu Az-Zubair RA maka dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya telah berkobar peperangan di antara manusia dan 
kami khawatir mereka akan menghalangimu sampai ke Ka’bah.” 
Maka Ibnu Ümar berkata, “(Allah bertlrman), “ Sungguh telah oda 
hagi kumu pada diri Rasulullah contoh tauladan yang baik\ (Qs. Al 
Ahzaab (33): 21) Jika demikian aku akan melakukan seperti apa yang 
beliau (Nabi) lakukan. Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 
aku telah mewajibkan (atas diriku) umrah.” Hingga ketika berada di 
Al Baida', dia berkata. “Tidaklah urusan haji dan umrah melainkan 
satu. Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku mengumpulkan 
haji dan umrah/’ Dia mengorbankan hewan yang diberi kalung yang 
dia beli. Hingga ketika datang, dia thawaf di Ka’bah dan (sa’i) di 
Shafa. Dia tidak menambah dari yang demikian tidak pula melakukan 
sesuatu yang diharamkan atasnya (selama ihram) hingga hari raya 
kurban. Dia mencukur laiu menyembelih dan menganggap telah 
mengerjakan thawaf untuk haji dan umrah dengan thawaf yang 
pertama. Kemudian dia berkata, “Demikianlah yang dilakukan oleh 
Nabi SAW.” 
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Kcterangan Hadits : 


Pada delapan bab sebelumnya disebutkan satu bab dengan judul 
“Orang yang Membeli Hewan Kurban di Perjalanan”. Dalam bab itu 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar yang terdapat di 
tempat ini melalui jalur periwayatan yang lain. Hanya saja judul bab 
di atas ditambah dengan masalah memakaikan kalung. Pembahasan 
masalah ini telah dijelaskan secara mendetail pada bab “Orang yang 
Mengalungkan Kalung dengan Tangannya sendiri”. 

Hadits Ibnu Ümar tersebut akan dibahas secara mendetail pada 
bab-bab tentang orang yang terhalang sampai ke Ka’bah. Akan tetapi 
lafazh yang tercantum pada jalur periwayatan ini, “ pada musini haji Al 
Haruriyah’' dan dalam riwayat Al Kasymihani, “//a/7 Al Haruriyah 
berlangsung pada masa Ibnu Az-Zubair’\ berbeda dengan lafazh yang 
tercantum pada bab “Thawaf Bagi yang Melakukan haji Qiran"; yaitu 
dari Al-Laits. dari Nafi’ (diriwayatkan), “ Tahun dimana Al Hajjaj 
menyerang Ibnu Az-Zubair", karena haji Al Haruriyah dilakukan pada 
saat wafatnya Yazid bin Muawiyah pada tahun 64 H. Pada masa ini 
Ibnu Az-Zubair belum menjadi khalifah. Sedangkan penyerangan Al 
Hajjaj kepada Ibnu Az-Zubair terjadi tahun 73 H, yakni pada masa- 
masa akhir pemerintahan Ibnu Az-Zubair. 

Untuk menyelaraskan masalah tersebut, mungkin dikatakan 
bahwa perawi memberi nama Al Hajjaj dan para pengikutnya sebagai 
Al Haruriyah, karena adanya kesamaan mereka dengan golongan Al 
Haruriyah, yakni melakukan pemberontakan kepada penguasa yang 
sah, atau bisa juga dipahami bahwa kisah tersebut terjadi lebih dari 
satu kali. Tampak dari riwayat Ayyub, dari Nafi’, bahwa yang 
mengucapkan perkataan tersebut kepada Ibnu Ümar adalah anaknya 
sendiri, yaitu Ubaidillah, seperti yang telah disebutkan pada bab 
“Orang yang Membeli Hewan Kurban di Perjalanan”. Laiu akan 
disebutkan pada awal pembahasan tentang ihshar (orang-orang yang 
terhalang) tambahan penjelasan masalah tersebut. 
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115. Siiami Menyembelih Sapi (Kurban) atas Nama Para Istri 
tanpa Ada Perintah dari Mereka 
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1709. Dari Amrah binti Abdurrahman, dia berkata, “Aku 
mendengar Aisyah RA berkata, 'Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW pada lima hari vang tersisa (terakhir) dari bulan Dzulqa’dah, 
dan tidak ada tujuan kami kecuali hanya mengerjakan haji. Ketika 
kami telah dekat (hampir tiba) ke Makkah, Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka yang tidak membawa hewan kurban apabila 
telah thawaf dan sa’i di antara Shafa dan Marwah agar tahallul (keluar 
dari ihram)’.” Aisyah berkata, “Pada hari raya kurban, ada orang yang 
membawakan daging sapi kepada kami. laiu aku tanyakan, ‘Apa ini?’ 
Orang itu berkata, ‘Rasulullah SAW berkurban untuk para istri 
beliauV’ 

Yahya berkata, "Aku menceritakan hai itu kepada Al Qasim, 
maka dia berkata, 'la telah menceritakan hadits kepadamu 
sebagaimana adanya’." 
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Keterangan Hadits : 


Imam Bukhari menggunakan kata dzabaha (menyembelih) 
dalam judul bab, sementara lafazh yang disebutkan dalam hadits 
menggunakan lafazh nahara. Hai itu dimaksudkan untuk 
mengisyaratkan lafazh yang disebutkan pada sebagian jalur 
periwayatan. vaitu menggunakan lafazh dzabaha. Lafazh seperti ini 
akan disebutkan setelah tujuh bab melalui jalur periwayatan Sulaiman 
bin Bilal dari Yahya bin Sahd. 

Mayoritas ulama membolehkan menyembelih dengan cara 
“ nahr ” (menusuk), akan tetapi menyembelih dengan cara “ dzabh )’ 
(menggorok) lebih disukai berdasarkan firman-Nya, “ Sesungguhnya 
Allah memerintahkun kalian untuk menyembelih (dzabh) sapi” (Qs. 
Al Baqarah (2): 68) Dalam hai ini Al Hasan bin Shalih menyelisihi 
pendapat jumhur. Dia menyukai menyembelih sapi dengan cara nahr 
(menusuk). 

Kalimat "tanpa perintah mere ka” disimpulkan dari pertanyaan 
Aisyah tentang daging yang diberikan kepadanya. Seandainya 
penyembelihan itu dilakukan sepengetahuannya, tentu dia tidak akan 
menanyakannya. Akan tetapi hai ini tidak menghapus adanya 
kemungkinan lain. Bisa saja Aisyah telah mengetahui hai itu 
sebelumnya, dari pemberitahuan mereka. Namun ketika daging itu 
diberikan kepadanya, terbetik dalam pikirannya apakah itu daging sapi 
yang telah diberitahukan sebelumnya oleh Nabi ataukah daging sapi 
yang lain.’ 

Ji (daging sapi). Ibnu Baththal berkata, “Sejumlah ulama 

berpegang dengan makna zhahir lafazh ini, untuk membolehkan 
beberapa orang bersekutu pada satu hewan baik untuk “Al Hadyu ” 
maupun Udhiyah. Akan tetapi tidak ada hujjah pada hadits itu yang 
mendukung pandangan tersebut, sebab ada kemungkinan Nabi 
berkurban satu ekor sapi untuk masing-masing istrinya. Adapun 

Al Hadyu dan Udhiyah bermakna kurban, hanya saja Al Hadyu adalah kurban bagi orang yang 
meiaksanakan ibadah haji, Sedangkan Udhiyah adaiah kurban yang dilakukan oleh kaum muslimin 
pada hari raya Idu! Adha tanpa ada kaitan dengan ibadah haji -penerj. 
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riwayat Yunus dari Az-Zuhri, dari Amrah. dari Aisyah, yaitu oi 

OjÄj ‘jt- ft .j Cte isi Jte ui' (bahwa Rusululluh 

menyembelih salu ekor sapi untuk para islrinya). lsmail Al Qadhi 
mengatakan bahwa Yunus menyendiri dalam meriwayatkannya, dan 
diselisihi oleh perawi yang lain.” 

Riwayat Yunus telah dinukil oleh An-Nasa'i dan Abu Daud 
serta selain keduanya. Yunus adalah seorang perawi yang isiqah lagi 
hqfizh (ahli hadits). Riwayatnya telah dinukil pula oleh Ma’mar yang 
juga dikutip oleh An-Nasa'i. yang mana lafazhnya lebih tegas dari 
lafazh riwayat Yunus. yaitu. õjij *5l! ***■ ^ Ji ^ U 

(Tidaklah disembelih alas nama keluarga Muhammadsaal haji Wada ’ 
melainkan seekor sapi). 


An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Abi 
Katsir dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, <*»' 

j£j ijüj J' tecr ^ ajCj ‘ja t ‘ja* dte «Uil Jte ( Rasulullah 


SAW menyembelih alas nama para istri beliau yang lurut pada 
pelaksanaan haji Wada ’ berupa seekor sapi di antara mereka). Hadits 
ini di-.v/?a/7//j-kan oleh Al Hakim. 


Riwayat ini menjadi penguat riwayat Az-Zuhri. Adapun riwayat 
yang dinukil oleh Ammar Ad-Duhani dari Abdurrahman bin Al 
Qasim. dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, ■*»" Jte J}~>j te 

* s * , * 

ijäj õjij tejte fy tes- (Rasulullah SA W menyembelih untnk kami 

pada saal kami menunaikan haji masing-masing satu ekor sapi). 
Riwayat ini dinukil pula oleh An-Nasa'i, tetapi tergolong syadz dan 
menyelisihi riwayat yang telah disebutkan. 

Imam Bukhari dan Muslim telah menyebutkan dalam 
pembahasan tentang kurban melalui jalur Ibnu Uyainah dari 

o ', A * ^ > * o A , * 

Abdurrahman bin Al Qasim dengan lafazh, dte uil uil Jj-j j 
õjÄJi ijtej ‘te ptej (Rasulullah SAW berkurban atas nama para istri 
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beliau berupa satu ekor sapi), tanpa menyebutkan keterangan vang 
ditambahkan oleh Ammar Ad-Duhani. 

Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Abdul Aziz Al 
Majisyun dari Abdurrahman, akan tetapi dengan lafazh 

(menyembelih Al Hadyu) sebagai pengganti lafazh (berkurban). 

Nampaknya perbedaan ini berasal dari para perawi, sebab pada hadits 
itu disebutkan lafazh ‘ nahf, maka sebagian mereka memahami 
sebagai kurban pada hari raya Idul Adha ( udhhiyah ), karena riwayat 
Abu Hurairah sangat tegas menyatakan bahwa hewan itu disembelih 
untuk (atas nama) para istri Nabi SAW yang turut melakukan haji 
Wada’. Ini mendukung versi riwayat yang menggunakan kata 

Kemudian tampak jelas bahwa hewan tersebut adalah Hadyu (yang 
dipersiapkan dalam pelaksanaan haji Tamattu’), maka hai ini tidak 
dapat dijadikan hujjah untuk menolak pendapat Imam Malik yang 
mengatakan tidak ada kurban ( udhhiyah) bagi mereka yang berada di 
Mina. Dari penjelasan di atas tampak adanya hubungan hadits tersebut 
dengan pemyataan bolehnya bersekutu pada satu hewan kurban. baik 
untuk hadyu maupun udhhiyah. 

Laiu hadits ini dijadikan dalil bahwa seseorang bisa saja 
mendapatkan (pahala) amalan yang dilakukan oleh orang lain atas 
nama dia, meski tanpa perintah dan sepengetahuannya. Akan tetapi 
pendapat ini mendapat kritik dari segi adanya kemungkinan hai itu 
telah diberitahukan sebelumnya kepada yang bersangkutan. seperti 
diterangkan saat membahas judul bab. Faidah lainnya adalah bolehnya 
memakan daging kurban, baik hadyu maupun udhhiyah. bagi yang 
berkurban. Perbedaan pendapat dalam hai itu akan dijelaskan setelah 
tujuh bab. 

- » ^ 

,J* CJakiU ilal (ia telah menceritakan hadits kepadamu 

sebagaimana adanya). Yakni, ia telah menyampaikan hadits itu 
kepadamu dengan sempuma tanpa meringkas sedikit pun darinya. 
Seakan-akan hai ini sebagai isyarat terhadap hadits yang dia 
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riwayatkan dari Aisyah, dimana dinukil dengan jalur yang ringkas 
seperti yang telah diisyaratkan di bab ini. 


116. Menyembelih di Tempat Nabi SAW Menyembelih di Mina 
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1710. Dari Nafi" bahwa Ibnu Ümar RA biasa menyembelih di 
tempat penyembelihan. Ubaidillah berkata. “Tempat Rasulullah SAW 
menyembelih." 
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1711. Dari Nafi' bahwa Ibnu Ümar RA biasa mengirim hewan 
kurban miliknya dari Muzdalifah pada akhir malam agar dimasukkan 
di tempat Nabi SAW menyembelih bersama orang-orang yang 
mengerjakan haji, di antara mereka terdapat orang yang merdeka 
serta hamba sahaya. 


Keterangan Hadits : 


Menurut Ibnu At-Tin, tempat Nabi SAW menyembelih kurban 
adalah di samping jumrah Ula (yang pertama), yaitu dekat masjid 
(Mina). Seakan-akan dia menyimpulkannya dari riwayat yang 
diriwayatkan Al Fakihi melalui jalur Ibnu Juraij dari Thawus, dia 


berkata, JL-aJ' jCJ Jp '^L>j <ul* ^ 


U 






Nabi SA W di Mina adalah di sebelah kiri mushalla). 
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Al Fakihi berkata. “Sebagian guru kami. selain Thawus, juga 
berpendapat demikian seraya menambahkan bahwa Nabi 
memerintahkan para isteri beüau untuk tinggal di dekat Ad-Dar 
(komplek penginapan) di Mina. Beliau memerintahkan golongan 
Anshar untuk menginap di dataran belakang Ad-Dar." 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, dataran yang dimaksud berada di 
samping jumrah Ula seperti yang teiah disebutkan. 

Ibnu At-Tin berkata, “Menyembelih di tempat itu memiliki 
keutamaan dibandingkan menyembelih di tempat lain berdasarkan 

i f 

sabda beliau SAW, Jj> JTj 'äi (Ini adalah tempuI 

penyembelihcm dan seluruh Mina adalah tempat penyembelihan).'' 

Hadits vang dia sebutkan teiah diriwayatkan oleh Imam Muslim 

> 

dari Jabir dengan lafazh, 

(Aku menyembelih di tempat ini, dan Mina seluruhnya adalah tempat 
untuk menyembelih, sembelihlah (hewan karbon) kalian di tempat- 
tempat kalian). 

Riwayat ini secara zhahir menyatakan bahwa Nabi hanya 
kebetulan menyembelih hewan kurban di tempat itu, dan tidak ada 
hubungannya dengan masalah ibadah. Akan tetapi Ibnu Ümar sangat 
komitmen dalam masalah ittiba ’ (mengikuti Nabi SAW). 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij dari 
Atha'. dia berkata, JUj 'Sj *!l yds- j?' olT (Ibnu ümar tidak 

menyembelih [hewan kurban] kecuali di Mina). Kemudian Ibnu 
Baththal menukil perkataan Imam Malik tentang menyembelih kurban 
di Mina bagi orang yang mengerjakan haji, dan di Makkah bagi yang 
mengerjakan umrah. Kemudian dia menjelaskannya dengan dalil yang 
menguatkannya. Dalam hai ini tidak ada perbedaan pendapat tentang 
kebolehannya, hanya saja yang diperselisihkan adalah dalam 
menentukan mana yang lebih utama. 

iil älf. J li ( Ubaidillah berkata ), yakni Ubaidillah bin Ümar 

berkata melalui sanad yang disebutkan sebelumnya. Perkataan 
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Ubaidillah ini menjelaskan bahwa yang dimaksud oleh Nafi' dengan 
perkataannya "lemput penyembelihan" adalah tempat Nabi 
menyembelih hewan kurbannya. 

lmam Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam pembahasan 
tentang adhahi (hewan kurban) dengan lafazh yang lebih jelas, 
“Muhammad bin Abu Bakar Al Maqdami telah menceritakan 
kepadaku, Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami...”, 
laiu disebutkan hadits (seperti di atas). Kemudian pada bagian 
akhirnya dikatakan, Ar* Jü 

(Ubaidillah berkata, " Yakni tempol Nabi SA W menyembelih. ”). 

Maka, setelah itu lmam Bukhari menyebutkan riwayat melalui 
jalur Musa bin Uqbah dari Nafi' yang menisbatkan tempat 
penyembelihan itu kepada Rasulullah SAW. Riwayat Musa ini juga 
menerangkan tentang waktu pengiriman hewan kurban ke tempat 
penyembelihan. yaitu pada akhir malam. 

Adapun maksud kalimat "di antaru mereka terdapat orangyang 
merdeka dan hamba sahaya" adalah. Nabi tidak mensyaratkan 
mengirim hewan kurban hanya melalui orang-orang yang merdeka. 
Dalam pembahasan tentang hewan kurban akan disebutkan melalui 
jalur Katsir bin Farqad dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. £4-4 õlT 

(Biasanya Rasulullah menyembelih hewan kurban di 

mushalla). Namun hai ini dipahami bahwa yang dimaksud adalah 
hewan kurban di Madinah. 


117. Orang yang Menyembelih Hewan Kurban ( Hadyu ) Miliknya 
dengan Tangannya Sendiri 
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1712. Dari Anas —dan dia menyebutkan hadits— dia berkata, 
“Nabi SAW menyembelih tujuh budn (unta) dengan tangannya sendiri 
sarnbil berdiri. Beliau menyembelih hewan kurban berupa dua gibas 
yang bagus dan bertanduk dengan bertolak pinggang.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas secara ringkas. "Nabi 
SAW menyembelih tujuh unta dengan tangannya sendiri Hadits ini 
akan disebutkan dengan lafazh yang lebih lengkap melalui jalur 
seperti di atas setelah satu bab. Judul bab ini dan hadits yang 
disebutkan tidak tercantum dalam semua naskah kitab Shahih 
Bukhari, tetapi hanya terdapat dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Mustamli. Sementara dalam naskah Ash-Shaghani setelah judul bab 
disebutkan, “Hadits Sahal bin Bakkar dari Wuhaib.” Dia hanya 
mengisyaratkan kepadanya. 


118. Menyembelih Unta dalam Keadaan Terikat 
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1713. Dari Ziyad bin Jubair, dia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Ümar RA mendatangi seorang laki-laki yang telah merundukkan 
untanya untuk disembelih. Maka ia berkata, ‘Biarkanlah dia berdiri 
dalam keadaan terikat ini, Sunnah Muhammad SAW.” 

Syu’bah berkata dari Yunus, “Ziyad telah mengabarkan 
kepadaku.” 
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Keterangan Hadits : 

Ziyad bin .lubair adalah seorang tabi in yang tsiqah (terpercaya), 
tidak ada riwayatnya dalam kitab Shahih Bi4khari dan Shahih Muslim 
selain hadits ini serta satu hadits lagi yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang nadzar dengan samul yang sama 
seperti di atas. dan dia juga menyebutkannya dalam pembahasan 
tentang puasa melalui samul lain hingga \ unus bin Ubaid. 

Di bagian awal pembahasan tentang haji disebutkan satu hadits 
(selain yang tersebut di atas) melalui jalur Zaid bin Jubair dari lbnu 
Ümar. Dia bukanlah Ziyad bin Jubair yang tersebut di bab ini, bukan 
pula saudaranya. Sebab. Zaid bin Jubair berasal dari suku Iha i di 
Kufah. sedangkan Ziyad dari suku Ats-Tsaqafi di Bashrah. Akan 
tetapi keduanya sama-sama perawi yang tsiqah dan menukil riwayat 
dari lbnu Ümar. 

(Dalam keadaan terikat). yakni dalam keadaan käki terikat tapi 
masih dapat berdiri tegak. Sementara dalam riwayat Abu Daud dari 



"j» U Js- &iš *5 jäü äjjJ\ (Sesungguhnya Nabi SA W 

dan para sahabatnya biasa menyembelih unta dengan käki kiri terikat 
dan ia bertumpu pada kaki-kukinya yang lain). Sa’id bin Manshur 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr telah 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, “Aku melihat lbnu 
Ümar menyembelih untanya, sementara salah satu käki unta itu 
terikat." 

.Wii illi (Sunnah Muhammad). Huruf akhir pada lafazh 

“sunnata ” berharakat fathah (sunnata ) maksudnya mengikuti Sunnah 
Muhammad SAW. 

Saya (lbnu Hajar) katakan. bahwa lafazh tersebut bisa juga 
diberi harakat dhammah (sunnatu ). Ini seperti diindikasikan oleh 
riwayat Al Harbi dalam pembahasan tentang manasik haji dengan 
lafazh, “Dia berkata kepadanya, ( Sembelihlah 
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dalam keadaan berdiri, karena sesungguhnya itu adulah Sutmah 
Muhammad)." 1 


Hadits ini menerangkan disukainya menyembelih unta. seperti 
yang telah disebutkan. Sementara para ulama madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa keutamaan menyembelih dalam keadaan berdiri 
maupun berlutut adalah sama. Hadits ini juga berisi anjuran untuk 
mengajari orang yang tidak tahu, dan tidak bersikap diam terhadap 
perbuatan yang penyelisihi Sunnah meskipun bersifat mubah. Hadits 
ini juga menjadi dalil bahwa perkataan seorang sahabat '"Hui ini 
termasuk Sunnah"' termasuk hadits marfu' dalam pandangan Imam 
Bukhari dan Muslim, karena keduanya telah berhujjah dengan hadits 
ini dalam kitab Shahih- nya. 


-j^y o* Jüj ( Syu'bah herkata dari Yunus, 


“Telah mengabarkan kepadaku Ziyad. ”). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang lengkap ( maushul) oleh Ishaq bin Rahawaih dalam 
Musnad- nya, dia berkata: An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yunus, "Aku 


/ / xx 

mendengar Ziyad bin Jubair berkata, lü Ji-j bis yš- 

* ' K * y X ^ * xxx o x 

<j <C^ ‘‘j" äalii :JUj o' JÜy_ 


(Aku 


sampai [ke suatu tempat] bersama Ibnu Ümar , dan ternyata [di sana] 
terdapat seorang laki-laki telah membaringkan untanya dan 
bermaksud menyembelihnya. Maka dia berkata, "Berdiri sambil 
terikat [itu adalah] Sunnah Muhammad SA W.")." 


Riwayat midallaq Syu’bah di atas telah dinisbatkan oleh Al 
Mughlathai dan orang-orang yang mengikutinya sebagai riwayat yang 
dinukil oleh Ibrahim Al Harbi dari Amr bin Marzuq, dari Syu'bah. 
Kemudian saya memeriksanya dan mendapatkan riwayat dari Yunus, 
dari Ziyad dengan menggunakan lafazh ’Je- ( diriwayatkan dari). Yang 

demikian itu tidak mendukung maksud Imam Bukhari, sebab dia 
menyebutkan jalur periwayatan Syu’bah untuk menjelaskan bahwa 
Yunus telah mendengar riwayat ini langsung dari Ziyad. Demikian 
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juga Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin JaTar, dan Ghundar 
dari Syifbah dengan menggunakan lafazh j*. 


119. Menyembelih Unta daiam Keadaan Berdiri 


XX St x \ St X ^ X x 

» x x , x X 9. X ^ x x x .1 _ X.* xJox > ( x x xx.» >0 i | _ x 

^ ^ aÜ' . Lq^-LP' 4Üi ^t*0 j 

X <! ' 

.lxiii (CJJ!jo) ILa .$~£- j ^1 


Ibnu Ümar RA berkata. "Sunnah Muhammad SAW.” Ibnu 
Abbas RA berkata. "Firman-Nya 'Shawwuaff. maknanya adalah 
daiam keadaan berdiri." 


'Ji J, :JU G ÄI >3 ^ > 

✓ x x J 5 

gt, ilii a* oii j£r, Äiikii c$Jü 

LJls .Ia-aä- l^«.'-oh ^Ip j 

X XX X X 

S X A S • , £ 9 x x x J x 

xOx x x . x x 9 . x ^ , X X x* xx xx . x * 0 X x x ► ^ ✓ x .xx 

w öwUj ‘UaP a»1 j 0» jt-ÄOs> 

^ xx x x ~x x 

0 x xx x 9 

Of' -f 0" l»f 0'. 3 xX^ " I. * '. ' \* {'* * ° * 

. ‘ r-J OJxoJu J L*U3 õ^J 


1714. Dari Anas RA, dia berkata. "Nabi SAW shalat Zhuhur di 
Madinah empat rakaat dan shalat Ashar di Dzui Hulaifah dua rakaat, 
laiu bermalam di sana. Ketika pagi hari. beliau menaiki kendaraannya 
laiu bertahlil dan bertasbih. Ketika sampai di Al Baida', beliau 
mengucapkan talbiyah untuk haji dan umrah sekaligus. Ketika 
memasuki Makkah, beliau memerintahkan mereka agar tahallul 
(keluar dari ihram); dan Nabi SAW menyembelih tujuh unta daiam 
keadaan berdiri dengan tangannya sendiri. Beliau menyembelih 
kurban ( udhhiyah ) di Madinah berupa dua ekor kibas (biri-biri) yang 
bagus lagi bertanduk.” 
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1715. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Nabi SAW shalat 
Zhuhur di Madinah empat rakaat dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah 
dua rakaat.” Diriwayatkan dari Ayyub, dari seorang laki-laki. dari 
Anas RA, "Kemudian beliau bermalam (di Dzul Hulaifah) hingga 
subuh, laiu shalat Subuh. Kemudian beliau menaiki kendaraannya 
hingga ketika berada di Al Baida', beliau ihram untuk umrah dan 
haji.” 


Keterangan Hadits : 

iZi \'yX J \ij (Jbnu Ümar berkata, ",Sunnah 

Muhammad. ”). Dia mengisyaratkan hadits Ibnu Ümar yang 
disebutkan pada bab sebelumnya. 

ÜLä 'J!\ J \ij (Jbnu Abbas berkata, "Firman-Nya 

Shawwaaf’ artinya adalah dalam keadaan berdiri. ”). Demikian yang 
disebutkan oleh Sufyan bin Uyainah dalam tafsir- nya dari Ubaidillah 
Ibnu Abi Yazid, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, <&' ij^Tši 

Õ* (maka sebutlah olehmu nama Allah saat menyembelihnya 

dalam keadaan berdiri). Dia berkata, “ Shawaaff maknanya qiyaaman 
(dalam keadaan berdiri). Riwayat ini disebutkan oleh Sa'id bin 
Manshur dari Ibnu Uyainah. Sedangkan Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Abu Nu’aim, dari Sufyan bin Uyainah.” 

Lafazh “ shawaaff ’ adalah bentuk jamak (plural) dari kata 
“ shaqffah”, artinya berdiri tegak lurus. 
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Dalam kitab Mustadrak Al Hakini disebutkan melalui jalur lain 
dari Ibnu Abbas tentang llrman Allah. "Shawaaftn\ yakni berdiri 
dengan tiga penyangga (käki) yang terikat. Lafazh ayat seperti ini 
merupakan bacaan versi Ibnu Mas'ud. Lafazh “ Shawaafin ’ adalah 
bentuk jamak dari kata “ Shaqfinah " yang berarti; sesuatu yang salah 
satu dari kedua tangannya diangkat dengan ikatan agar tidak 
bergoncang. 

ikii t l# oli (beliau bermalam di sana dan kelika pagi 

hari). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan. J*- l# oli 

( Beliau bermalam di sana hingga pagi hari), sebagaimana yang telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang haji. Adapun yang 
dimaksud di sini adalah kalimat. üli sai f* jj (dan beliau 

menyembelih tujuh unta dalam keadaan berdiri dengan tangannya). 

Keterangan tentang jenis hewan dan jumlahnya yang beliau 
sembelih akan disebutkan dalam hadits Ali. Sedangkan tentang 
berkurban dengan dua kibas (biri-biri) akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang hewan kurban. 

Catatan 

Ibnu Baththal meriwayatkan dari Al Muhallab, U# uJ Jii Ui 

Ulir (Maka ketika beliau ihram untuk kami dengan keduanya [haji 

dan umrah] sekaligus). Dia mengatakan bahwa maksudnya adalah; 
beliau memerintahkan kepada mereka vang ihram untuk melakukan 
haji Qiran, sebab beliau sendiri mengerjakan haji Ifrad. Maka, makna 
lafazh ^ ihram untuk kaini” adalah beliau memperkenankan kami untuk 
ihram, yang demikian merupakan perintah dan sekaligus pengajaran 
bagi mereka tentang bagaimana melakukan ihram. Jika tidak demikian 
laiu apa makna kata "untuk kami ” di tempat ini? Akan tetapi, saya 
tidak menemukan keterangan pada satupun di antara jalur-jalur 
periwayatan hadits ini seperti yang telah disebutkan. Bahkan yang 
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terdapat pada sumber kami adalah, 1*1**- U# JŠ «.lodi js- *>U liii 

(Kelika berada di Baida maku beliau herlalbiyah dengan keduanya 
sekaligus). Barangkali dalam naskah yang ada padanya tertulis, 7U- UJÜ 

* s O s 

JaS s.\X 2\ (Kelika beliau SAWtelah sampai di Baida', maku beliau 
ihram). Dalam riwayat yang lain, lafazh (mengucapkan lalbiyah) 

yang tadinya huruf akhirnya adalah ya' diganti dengan alif sehingga 

dibaca üJ (untuk kami). Kemudian kedua riwayat itu digabungkan 

' * , 

sehingga menjadi U3 Jii (ihram untuk kami), padahal kalimat 

demikian tidak tercantum pada satupun di antara jalur perivvayatan 
hadits di atas. 


120. Tukang Potong Tidak Diberi Bagian Sedikitpun dari Hewan 

Kurban 


LS^ J •J'-® "4 

j '' ' ' * ' ~ ' 

.LäO^Üj ja\ pj y>zi O~o-~A9 y\j ; jlujl 


1716. Dari Ali RA, dia berkata, “Nabi SAW mengutusku untuk 
mengurus unta, beliau memerintahkan agar aku membagikan daging, 
laiu aku membagikannya. Kemudian beliau memerintahkan agar aku 
membagikan j ilal serta kulitnya, maka aku membagikannya.” 


fy* ^ J ^ ^ 14 

s ~ * ~ s ~ s 

•444 j*■ 4^ 4^- Nj oõii ^4 


1717. Dari Ali RA, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkanku 
untuk mengurus (penyembelihan) unta, dan aku tidak boleh 
memberikan sedikitpun darinya sebagai jasa penyembelihannya.” 
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Kctcrangan Hadits : 

oldi Js- cdii (aku mengurus unta ). yakni uuta yang telah 

% - o < 

dipersiapkan untuk kurban. Dalam riwayat lain disebutkan. ^ ji' oi 

oldi (Agar aku mengurus uuta ), yakni saat penyembelihan untuk 

menjaganya. Akan tetapi ada pula kemungkinan maknanya lebih luas 
dari itu; yakni mengurus makanan. menjaga, serta memberinya minuni 
dan lain sebagainya. 


Pada riwayat ini tidak disebutkan jumlah unta yang dijadikan 
sebagai kurban. Dalam riwayat ketiga dikatakan bahwa jumlah unta 
tersebut adalah 100 ekor. Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Ibnu 
Ishaq dari Ibnu Abi Najih. dari Mujahid disebutkan. di 

y , * y y * 

layLi iäjIo di (Nabi SAW menyembelih 30 


ekor unta, laiu beliau memerintahkanku menyembelih semua yang 
tersisa). Keterangan yang lebih kuat tercantum dalam riwayat Imam 
Muslim dari hadits Jabir. j^di ydJi ^i di di ^yd' d^dii jd 

4jlu JS" ja ^a' iAjIiä ^9 aST j«iij ^ ti di j*J tdb j~-<j 

* - '' " " 

t^äy ja uUdd j» cddii jäi J ca*1aj (Kemudian Nabi 

y - - y # y * y - D 


SAWpergi ke tempatpenyembelihan, laiu beliau menyembelih 63 ekor 
liga unta, kemudian beliau memberikan kepada Ali dan ia 
menyembelih yang tersisa. Nabi menyertakan Ali dalam kurbannya. 
Kemudian beliau memerintahkan agar sedap yang disembelih diambil 
sedikit dan diletakkan di periuk laiu dimasak , selanjutnya keduanya 
makan dagingnya serta menghirup kuahnya). 


Berdasarkan riwayat ini diketahui bahwa jumlah unta yang 
disembelih adalah 100 ekor dan Nabi SAW menyembelih 63 ekor, 
sedangkan Ali menyembelih sisanva. Untuk memadukan riwayat ini 
dengan riwayat Ibnu Ishaq dapat dikatakan bahwa beliau 
menyembelih 30 ekor kemudian memerintahkan Ali untuk 
meneruskannya. maka Ali menyembelih 37 ekor, laiu Nabi kembali 
menyembelih 33 ekor. Apabila cara ini dapat diterima, (maka inilah 


372 — FATHUL BAARI 



yang mesti dipegang), tetapi apabila tidak, maka riwayat yang terdapat 
dalam kitab shahih mesti lebih dikedepankan. 

* - % s 

fyj'j? J* O "ij (dan aku tidak memberi sedikilpun 

sebagai j asu penyembelihannya). Demikian pula lafazh yang terdapat 
dalam riwayat di bab berikutnya, O fy/yr ^ Ja* Yj (Tidak 

diberikan sebagai jasa penyembelihannya sedikilpun). Makna lahir 
dari keduanya adalah. daging hewan kurban tersebut tidak diberikan 
sedikitpun kepada tukang potong. Namun ini bukanlah makna yang 
dimaksud. bahkan yang dimaksud adalah tidak diberikan kepada 
tukang potong sesuatu pun dari hewan kurban tersebut, seperti 
tercantum dalam riwayat Imam Muslim. Meski demikian. makna lahir 
riwayat ini pun tidaklah dimaksudkan. bahkan telah dijelaskan oleh 
An-Nasa i dalam riwayatnya melalui jalur Syu'aib bin Ishaq dari lbnu 
Juraij bahwa yang dimaksud adalah larangan memberikan sesuatu dari 
hewan kurban kepada tukang potong sebagai upah atas pekerjaannya. 
Adapun lafazhnya adalah. O ^ ^j 1 j Ja* Yj (Tidak diberikan 

[upah] atas pekerjaannya [menyembelih] sesuatu dari hewan 
kurban). 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang lafazh ‘ Jizarah ” 
(jasa penyembelihan). Ibnu At-Tin berkata, “ Jizarah adalah jasa 
penyembelihan, sedangkan bila dibaca jazarah' maknanya adalah 
orang yang menyembelih (tukang potong). Dengan demikian. lafazh 
tersebut harus dibaca jizarah ’, sehingga riwayat tersebut menjadi 
benar. Jika riwayat dengan lafazh juzarah ’ terbukti autentik. maka 
bisa saja maknanya tidak diberikan sebagian dari unta sebagai upah 
orang yang menyembelih (tukang potong).” 

Ibnu Al Jauzi —yang diikuti Ath-Thabari— berkata, “Lafazh 
'juzarah adalah nama sesuatu yang diberikan (dari daging unta), 
sama seperti lafazh ‘ummalah'. Ada yang berpendapat bahwa jika 
lafazh tersebut dibaca jizarah maka bermakna jasa penyembelihan, 
sama seperti lafazh ‘hijamatt (jasa bekam) dan l khiyathah’ (jasa 
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menjahit). Sementara vang lain mengatakan hahwa bisa saja lafazh itu 
dibaca 'juzunth' 

Ibnu Atsir berkata. "Jnzarah sama seperti lafazh 'ummalah\ dan 
maknanya adalah scsuatu yang diambil oleh tukang potong dari hewan 
yang disembelihnva sebagai upah atas jasanya. Adapun makna dasar 
kata ini adalah: bagian unta seperti kepala, kedua käki depan dan 
kedua käki belakang. Dimanakan demikian karena tukang potong 
biasa mengambil bagian-bagian ini sebagai upah atas pekerjaannya.’' 


121. Bersedekah dengan Kulit Hewan Kurban 


.✓ £ £. ^ f s 9* J, t X ^ ^ 6 1 a | * o s 9 *• , 9s 0 * 

y inj J\j <Ü°JÜ Ji- jt y 'fLj 4^ &\ 
\blfjyr tejkrj 


1717. Dari Abdurrahman bin Abi Laila. Ali RA mengabarkan 
kepadanya bahwa Nabi SAW memerintahkannya untuk mengurus 
unta beliau. Hendaknya ia membagikan semua daging. kulit dan jilal 
(pelana) unta tersebut. serta tidak memberikan sesuatu sebagai jasa 
penyembel i hannya. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ali dari riwayat Ibnu Juraij, 
dari Abdul Karini Al Jazari (Ibnu Malik) dan Al Hasan bin Muslim 
(Al Makki), semuanya dari Mujahid. Laiu dia menyebutkannya 
menurut versi lafazh Al Hasan bin Muslim. Adapun versi lafazh 
Abdul Karim telah diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur Ibnu Abi 
Khaitsamah Zuhair bin Muawiyah dari Abdul Karim dengan riwayat 
yang sama seperti lafazh yang dinukil oleh Al Hasan bin Muslim, 
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hanya saja ditambahkan. Ikup °ja üom J\jj (Dia hcrkaiu, " Kami 
memherinya [upah] Juri [ianggungan] kurni sendiri."). 

4^" J Ui^isrj (daging dan kuli I seila jilalnya). 

Ditambahkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam riwayatnya melalui jalur 
yang sama, ( Kepada orang-orang miskin). 

^ %>> J 'JbÜ Vj (dan tidak memberikan sesuatu sebagai 
jasa penyembelihunnyd). Imam Muslim dan Ibnu Khuzaimah 
menambahkan. '■ 4 -^ 4 ^ 4 " jj* ^ {Dan tidak memberikan 

dirinya sedikitpun sebagai jasa penyembelihannya). Ibnu Khuzaimah 
berkata, "Maksud perkataan ' membagikan semuanva' . yakni 
membagikan semuanya kepada orang-orang miskin, kecuali yang 
diperintahkan untuk disisihkan atau dimasak, seperti tercantum pada 
hadits Jabir yang disitir sebelumnya.” Ibnu Khuzaimah berkata, 
"Adapun maksud larangan tersebut adalah tidak memberikan kepada 
tukang potong sebagian dari hewan kurban tersebut sebagai upah atas 
jasa penyembelihannya." Hai serupa dikatakan oleh Al Baghawi 
dalam kitab Syarh As-Sunnah , dia berkata. “Adapun jika diberikan 
upahnya laiu diberi sebagian dari hewan kurban —jika ia tergolong 
miskin— sebagaimana sedekah kepada orang-orang miskin lainnya, 
maka hai itu tidak dilarang.” 

Ulama selainnya berkata, “Memberikan suatu bagian dari hewan 
kurban kepada tukang potong sebagai upah tidak diperbolehkan, 
karena yang demikian termasuk dalam kategori tukar-menukar. 
Adapun jika diberikan sebagai sedekah, hadiah, atau tambahan atas 
haknya, maka hai ini diperbolehkan. Akan tetapi pernyataan syariat 
yang melarang —secara mutlak—- memberikan suatu bagian dari 
hewan kurban kepada tukang potong, dapat dipahami sebagai larangan 
bersedekah kepadanya agar tidak terjadi toleransi dalam masalah upah 
mengingat bagian yang akan ia ambil dari hewan kurban. sehingga 
kembali lagi kepada tukar-menukar.” 
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Al Qurthubi berkata, "Tidak ada yang memberi rukhshah 
(keringanan) untuk memberikan suatu bagian dari hewan kurban 
kepada tukang potong atas dasar upah. kecuali Al Hasan Al Bashri 
dan Abdullah bin Ubaid bin Umair." 

Hadits ini dijadikan dalil tentang larangan menjual kulit hewan 
kurban. Imam Al Qurthubi berkata. “Di sini terdapat dalil bahwa kulit 
hewan kurban serta jilal-nya tidak boleh dijual. sebab keduanya telah 
dikaitkan dengan daging serta diberi hukum yang sama dengan hukuni 
daging. Sementara para ulama telah sepakat bahwa dagingnya tidak 
dijual. maka demikian pula kulit dan jilal- nya. Namun Al Auza i. 
Ahmad, lshaq serta Abu Tsaur memperbolehkannva. dan ini 
merupakan salah satu pendapat dalam madzhab Syafri. Mereka 
berkata. 'Adapun harganya dibagikan sebagaimana cara pembagian 
hewan kurban'." 


Abu Tsaur mengemukakan dalil bahwa para ulama telah sepakat 
tentang bolehnya memanfaatkan kulit serta jilal. sementara semua 
yang dapat dimanfaatkan itu boleh untuk dijual. 


Adapun pembahasan tentang orang yang berkurban memakan 
sebagian dari hewan kurbannya akan dijelaskan pada bab berikutnya. 
Dalil paling kuat untuk membantah perkataan Abu Tsaur adalah 
riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad dari hadits Qatadah bin An- 
Nu’man dari Nabi SAW, Sj&j 'Ar^j 'j** 5 ^ 

0! j* 0]) SyLj *s lj (Janganlah 


kallan menjual daging Udhiyah dan Hadyu, bagikanlah dan 
makanlah, manfaatkanlah kulit-kulitnya dan jangan dijual. Jika kalian 
memakan kulitnya, maka makanlah jika kalian mau). 


122. Bersedekah dengan Jilal Unta 


V f, ii, -if >'.i y .> 7 ,, - - . f . o i f - 

<oil <Ui j Qi- o' ^ 


376 — FATHUL BAARI 



j*\ cLgJU-^oäJ \^>j^xh jA li täjJj ÄjL* ,*_L*j aIIp 


. I g i8< li3 jIäsJ 


» ,f ii 

*-> C \ 4-l.o..^ A ft 


1718. Dari Ibnu Abi Laiia bahwa Ali RA menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Nabi SAW berkurban (dalani rangka 
pelaksanaan haji) seratus ekor unta, dan beliau memerintahkan 
kepadaku untuk membagikan dagingnya, maka aku membagi- 
bagikannya. Kemudian beliau memerintahkanku untuk membagikan 
jilal-nya. maka aku membagi-bagikannya. Laiu beliau juga 
memerintahkanku untuk membagikan kulitnya, maka aku pun 
membagi-bagikannya.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ali melalui jalur lain dari 
Mujahid, yang telah dijelaskan pada bab “Al Jilal dan Al Budn (unta)”. 


Pelajaran vang danat diambil 

1. Menuntun hewan kurban (dari negeri asal). 

2. Mewakilkan kepada orang lain untuk menyembelih hewan 
kurban. 

3. Mengupah orang untuk mengerjakannya, mengawasi serta 
memisahkannya dan bersekutu di dalamnya. Selain itu. orang 
yang mempunyai kewajiban kepada Allah harus 
melaksanakannya dengan ikhlas; seperti tanaman yang 
dikeluarkan zakatnya sebesar sepuluh persen. maka apa yang 
dikeluarkan untuk orang-orang miskin tidak diperhitungkan. 
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123. Bab 


jjyÜÜaJU jlj Jq ifij U««i j iij-iJ J' C~ J ' ül^« \ji_^ ijj) 

JS* ^Ipj ii jjU õiij ^ST^J(j jj-ftjliiij 

$ J 3 / 

^ dii ^ 'jA$Xi £® (X [>• oy^ 

^dl '_^*i?Sj l$L» 1 jA& ^UiS' <W-£> w *a (*^jj ^ OU^A* ^\jl 

dJLii .j-ikJi c4*il> ijšjkJj (» (j ^> 'j-ääJ j*j .jIääJ' 

,(4jj Ilp iJ djl üü^i ^Liu °jaj 


"Don (ingollolv ketika Kami memberikan tempol kepada 
Ihrahim di tempot Baiiullah (dengon mengatakan), Janganlah komu 
memperserikatkan sesuotupun dengon Aku dan sucikonloh rumah-Ku 
ini bagi orang-orang vang thawqf dan orong-orong yong berihodah 
dan orong-orong yong ruku don sujud. Dan berseruloh kepada 
manusia untuk mengerjakan hoji. niscoya mereka okan dotang 
kepodamu dengon berjalan käki. don mengendarai unta yong kurus 
dotang dori segenop penjuru yong j auh supayo mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supayo mereka menyebut nama 
Allah pada hari vang tel ah ditentukan atas rezeki yang Allah tel ah 
berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan oleh orang-orang yang sengsara lagi fakir. Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka dan hendalah mereka menunaikan nadzar-nadzar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan thaM af di sekeliling rumah yang tua Uu 
(Baitullah). Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah 
lebih baik baginya di sisi Tuhannya.’’' (Qs. Al Hajj (22): 26-30) 
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124. Apa yang dimakan dan Disedekahkan dari Unta 


^ j) j* j '~>-1 :a!)I xT J li j 

(*^J ‘-^aS- .diii cSj- jTj^J JUaJl flji- 


Ubaidillah berkata; Nafi’ telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Ümar RA, "Tidak dimakan sesuatupun daripada (hewan yang 
disembelih) sebagai denda karena membunuh binatang buruan serta 
(hewan yang disembelih) untuk memenuhi nadzar, dan dimakan selain 
daripada itu. Atha berkata, "Seseorang [boleh | memakan dan 
memberikan [kepada orang lain] untuk dimakan dari (hewan yang 
disembelih dalam rangkaian ibadah) haji Tomat t u r 


rtil' J *1)1 Xs* 'jj j){?- tllaP llj_b- £tj y>r -Jl -Jt- 
J ^ 3 gn^ 1 ^ ‘vjr* 'Sy üjj fjL} °y> jtl V & 

•* ^ / / X* 

^ -^030 jij <££ 

.M :Jli ?ojlJi 


1719. Dari Ibnu Juraij, Atha' telah menceritakan kepada kami 
bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, “Kami dahuhT' 

makan daging unta (yang disembelih sebagai kurban) lebih dari tiga 
hari di Mina. Laiu Nabi SAW memberi keringanan kepada kami, 
beliau bersabda, Makanlah dan berbekallah '. Maka, kami pun makan 
dan berbekal dengannya.” Aku berkata kepada Atha'. “Apakah beliau 
mengatakan hingga kami mendatangi Madinah?” Dia berkata, 
“Tidak.” 


Dalam salah satu naskah tertulis, ‘Tidak pernah makan.” 
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1720. Dari Amrah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA 
berkata. "Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada lima hari yang 
tersisa (terakhir) dari bulan Dzulqa'dah dan kami tidak mengira 
kecuali (akan mengerjakan) haji. Hingga ketika kami mendekati 
Makkah, Rasulullah SAW memerintahkan bagi siapa yang tidak 
membawa hewan kurban apabila thawaf di Ka’bah agar kemudian 
tahalluir Aisyah RA berkata. "Maka kami diberi daging sapi pada 
hari raya kurban/’ Laiu aku berkata. “Apakah ini?” Dikatakan, 
“Rasulullah SAW menvembelih hewan kurban untuk (atas nama) para 
istrinya.'’ Yahya berkata, “Aku menyebutkan hadits ini kepada Al 
Qasim, maka dia berkata, 'Dia telah menceritakan hadits kepadamu 
sebagaimana adanva’.“ 


Keterangan Hadits : 

Maksud penyebutan ayat di tempat ini terdapat pada firman- 

. O 9 9 i *>' 

Nya, ^ '4*3 (Maka makanlah sebagian 

daripadanya dan [sebahagian lagi J berikanlah untuk dimakan oleh 
orang-orang yang sengsara lagi fakir). Oleh sebab itu, setelah ayat ini 
disebutkan bab yang berjudul “Dan Apa yang Dimakan dari Unta dan 
Apa yang Disedekahkan”, yakni penjelasan akan maksud ayat 
sebelumnya. 
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ja jj Sl :UjIp äi j»s- j>\ jt- '^\j - äi x~s- Jlšj 

- ^ * ' O x 

ÄUi j—* U* JTVj jillij -CoJi (Ubaidillah — /bnu ümar Al Ilmari 


berkata, "Naji' telah mengabarkan kepadaku dari lbnu Ümar RA. 

Tidak dimakan sesuatu dari [hewan yang disembelih] sehagai de rida 
kurena membnnuh binatang buruan serla [hewan yang disembelihj 
unluk memenuhi nadzar, dan dimakan se/ain daripada ilu ' "), lbnu 
Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
dari lbnu Numair, dari Ubaidillah, dia berkata, “Apabila unta (kurban) 
telah di potong-potong (tuiang-tulangnya) atau diiris-iris (dagingnya), 
maka pemiliknya boleh memakannya tanpa harus menggantinya. 
kecuali jika unta tersebut dikurbankan untuk memenuhi nadzar atau 
denda karena membunuh binatang buruan (selama ihram).” 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Al Qaththan dari 
Ubaidillah sama seperti lafazh riwayat mu ’allaq yang telah disebutkan 
Imam Bukhari. Ini merupakan salah satu dari dua pendapat yang 
dinukil dari Imam Ahmad, dan pendapat Imam Malik. Hanya saja dia 
menambahkan. “dan hewan yang disembelih sebagai tebusan (fidyah) 
karena telah menyakiti.” 

Adapun riwayat lain dari Imam Ahmad, £_yküli °ja Uj J1!) 

o'jiltj (Tidak boleh dimakan kecuali hewan kurban yang 

disembelih untuk talhawwu' [suka rela], haji Tamaltu’ dan haji 
Qiran). Ini juga merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi, 
berdasarkan kaidah dasar mereka bahwa hewan yang disembelih 
dalam rangkaian haji Tamattu’ dan haji Qiran masuk kategori 
peribadatan dan bukan untuk menutupi suatu kekurangan (dalam 
ibadah). 


äülli ja p*k[j JfU :*üa£ Jtiy ( Atha ' berkata, "Seseorang [boleh] 


memakan dan memberikan [kepada orang lainJ untuk dimakan dari 
[hewan yang disembelih dalam rangkaian ibadah] haji Tamattu 
Abdurrazzaq menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
dari lbnu Juraij, dari Atha'. Sa’id bin Manshur juga 


FATHUL BAARI — 381 


meriwayatkan melalui jalur laiu dari Atha’, U-* *lTj tete>\ J J J *il 
diii tej^ &■“ J" Jt J j* *5ŽJ UÜi Jj jlTU-JuÜ (7 idak 

climakan [hewan yang disembelih sebagui] denda kurena membumih 
binulang buritan [seluina ihram ], tidak pula [hewan yang disembelih J 
untuk orang-orang miskin haik berupa nadzar atuu lainnya serta 
[hewan yang disembelih] sehagai fidyah [tebusan]. Adapun selain 
daripada itu, maka boleh dimakan). 

Abd bin Humaid meriwayatkan melalui jalur lain dari Atha , Oi 
jit li °jjj Xjejj S4 s 'ja JT' uti (Apabila man, seseorang boleh 

makan daging hewan knrban [haik hadyu maupurt udhiyah]; dan jika 
man, ia boleh untuk tidak memakannya). 


Rivvayat-rivvayat yang dinukil dari Atha' ini sebenarnya tidak 
saling bertentangan. sebab kesimpulan yang diambil adalah apa yang 
diindikasikan oleh riwayat yang kedua. Laiu Ibnu Al Qishar 
mengklaim bahwa Imam Syaff i menyendiri dalam pendapatnya yang 
tidak memperbolehkan memakan hewan kurban yang disembelih 
dalam rangka haji Tamattu 


'Sji Ui Ju' fjd J 'jjtli 'i te (kami tidak makan daging- 


u5“° 


daging unta [yang disembelih sebagai kurban] lebih dari tiga hari di 
Mina). Pembicaraan mengenai hai ini akan diterangkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang kurban, dan ini termasuk hukum yang 
disepakati telah dihapus ( mansukh ). 


Pembahasan tentang hadits Aisyah telah dijelaskan pada bab 
“Seorang Suami Menyembelih Sapi atas Nama (untuk) Isteri-istrinya”. 
Sedangkan lafazh yang terdapat pada riwayat Sulaiman di tempat ini 
adalah, Iste a*a “Jj j»i Ja J^j J* J J te’’ 


Ju uuliu tele lil (Hingga ketika kami mendekati Makkah, 

Rasulullah SA W memerintahkan kepada siapa yang tidak membawa 
hewan kurban apabila thawaf di Ka bah agar kemudian tahallul). 
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Demikian yang tercantum pada kebanyakan riwayat dari jalur 
periwayatan Al Firabri. Demikian juga yang tercantum dalam riwayat 
An-Nasafi, akan tetapi lafazh JU {kemudian) tampak kurang jelas. 

Kemudian dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh oi 

„ > 

sebagai ganti lafazh JU. Riwayat Abu Dzar ini tidak mengandung 

suatu kemusykilan. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Al Qa'nabi, dari Sulaiman bin Bilal. Oi {Agar 

luhalIui). 

Sementara itu. Al Karmani telah menjelaskan riwayat ini 
berdasarkan lafazh JU. dia berkata. "Kalimat pelengkap bagi lafazh 'ij 

(apabila) tidak ditulis secara tekstual. sehingga makna selengkapnya 
adalah; apabila telah thawaf di Ka'bah, maka umrahnya telah 
sempuma kemudian ia tahullul (keluar dari ihram).” 

Dia juga berkata. “Ada pula kemungkinan lafazh 1 summa' 
(kemudian) pada kalimat itu hanya sebagai pelengkap. Seperti 
perkataan Al Akhfasy mengenai firman-Nya. (U <0! *0' j* Oi 

ijTjs-1 <0' «-jü (Bahwasanya tidak ada tempal lari dari [siksa] 

Allah melainkan kepada-Nya saja, kemudian All ah menerimu laubal 
inereka agar tetap dalam taubatnyd). (Qs. At-Taubah (9): 118) Yakni, 
lafazh 'tsumma taaballahu alaihim ’ (kemudian Allah menerima taubat 
mereka) seharusnya adalah. J«»' Oi {maka Allah menerimu 

laubal mereka). dan ini adalah kalimat pelengkap bagi kata bersyarat 
yang disebutkan sebelumnya, yakni firman-Nya, ciü? 'ii J*- 

^/>jSi (Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahwa semua pernyataan ini terkesan 
dipaksakan. Sementara dalam riwayat Imam Muslim telah dijelaskan 
bahwa perbedaan versi tersebut berasal dari sebagian perawi, terlebih 
lagi hai serupa telah tercantum dalam riwayat Abu Dzar Al Harawi, 
demikian pula riwayat Imam Malik yang baru saja disebutkan dan 
riwayat serupa dalam pembahasan tentang jihad. Demikian juga yang 
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terdapat dalam riwayat Al lsmaili melalui jalur lain dari Yahya biti 
Sa'id. dan inilah pendapat yang benar. 


125. Menyembelih Sebelum Mencukur 


±.} J 1 0* 

' ' ' s , J*. * ° t S 's 

JJ- 'i ir/ :Jlä* a_ptJj j' 


1721. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata. "Nabi SAW ditanya 
tentang orang yang mencukur sebelum menyembelih dan yang serupa 
dengannya. maka beliau bersabda. ' Tidak mengapu (tiduk berdosu), 
tidak mengapu 
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1722. Dari Atha\ dari Ibnu Abbas RA (diriwayatkan). seorang 
laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Aku ziarah (ke Ka'bah) sebelum 
melempar (jumrah)." Beliau bersabda, “Tidak mengapa." Dia berkata, 
“Aku mencukur sebelum menyembelih." Nabi bersabda. “Tiduk 
mengapa.’’' Dia berkata, “Aku menyembelih sebelum melempar." Nabi 
bersabda, “Tidak mengapa 7’ Abdurrahim Ar-Razi berkata dari Ibnu 
Khutsaim, “Atha' telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas RA, 
dari Nabi SAW, Affan berkata —aku kira diriwayatkan— dari 
Wuhaib, Ibnu Khutsaim telah menceritakan kepada kanti dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA. dari Nabi SAW. Mammad 
meriwayatkan dari Qais bin Sa'ad dan Abbad bin Manshur dari Atha'. 
dari Jabir RA. dari Nabi SAW." 


j*JL- j ajlp ls' JjlL- :J\5 11< 01 1 yX X 
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sOfSs Qs / / x ✓ y y y y 
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1733. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW ditanya, 
maka dia (orang yang bertanya) berkata, ‘Aku melempar (jumrah) 
setelah sõre hari’. Maka Nabi bersabda, ‘Tidak mengapa’. Dia 
berkata, ‘Aku mencukur sebelum menyembelih'. Beliau bersabda, 
' Tidak mengapa 
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1734. Dari Thariq bin Syihab, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Aku datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau berada di Bathha'. 
Beliau bertanya. 'Apakuh engkau melaksanakan haji ? Aku berkata, 
‘Benar’. Beliau bersabda. ‘ Apakuh maksud ihrammuT Aku berkata, 
'Labbaik bi ihlaal ka ihlaalin-nabiy (Aku menyambut seruan-Mu 
dengan [mengerjakan] ihram sama seperti ihram Nabi) . Beliau 
bersabda. ‘ Engkau melakukan perbuatan haik. Berangkatlah dan 
thawqflah di Ka bah serta (sai) di antara Shafa dan Marwah 1 r 
Kemudian aku mendatangi seorang wanita dari bani Qais, maka ia 
mencari kutu di kepalaku. Kemudian aku ihram untuk haji. Maka. aku 
berfatwa demikian kepada orang-orang hingga masa pemerintahan 
Ümar RA. Laiu aku menceritakan hai itu kepadanya, maka dia 
berkata, ‘Apabila kita berpegang dengan Kitabullah (Al Qur'an), 
maka sesungguhnya ia memerintahkan untuk menyempumakan. 
Sedangkan jika kita berpegang dengan Sunnah Rasulullah SAW, 
maka sesungguhnya Rasulullah tidak tahallul (keluar dari ihram) 
hingga hewan kurban yang dibawanya sampai ke tempat 
penyembelihannya’.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits yang menyebutkan pertanyaan 
tentang mencukur rambut sebelum menyembelih. Hubungannya 
dengan j udul bab dapat dilihat bahwa orang yang bertanya mengetahui 
apa yang seharusnya dilakukan, yaitu kebalikan dari apa yang dia 
tanyakan. 

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits Ibnu Abbas melalui 
beberapa jalur periwayatan, kemudian menyebutkan hadits Abu Musa. 
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Adapun jalur periwayatan pcrtama dari hadits Ibnu Abbas adalah 
melalui jalur Manshur bin Zadan dari Atha' dengan lafazh. J--» 

a jkj j gijj Oi jis- (Ditanya tentang orang yang mencukur sebelum 
menyembelih dan yang sepertinya). 

Jalur periwayatan kedua melalui jalur Abu Bakar (yakni Ibnu 
Ayyasy) dari Abdul Aziz bin Rafi’, dari Atha', dari Ibnu Abbas. laiu 
disebutkan tentang ziarah (kunjungan) sebelum melempar (jumrah) 
dan mencukur sebelum menyembelih, serta menyembelih sebelum 
melempar. Dari sini diketahui maksud lafazh "dan yang sepertinya" 
dalam riwayat Manshur. Sedangkan jalur periwayatan ketiga dinukil 
melalui Ibnu Khutsaim dari Atha'. 


jj' jp OUlC jl X* (Abdurrahim bin Sulaiman 

berkata dari Ibnu Khutsaim). Dia adalah Abdullah bin Utsman. 

Riwayat muallaq ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul 

* 

oleh Al Ismaili melalui jalur Al Hasan bin Hammad dengan lafazh. Oi 


Sl j :Jü 0' J3 siZdk cXab tÄi k jkj ( Bahwa 


seorang lakidaki berkata. “Wahai Rasulullah. aku thawaf di Ka'bah 
sebelum melempar. ” Beliau bersabda, “ Lemparlah. dan itu tidak 
mengapa. ”). Imam Ath-Thabrani menyebutkan dengan sanad yang 
maushul dalam kitab Al Ausath melalui jalur Saad bin Muhammad bin 
Amr Al Asy’atsi dari Abdurrahim. Dia berkata, “Abdurrahim telah 
menyendiri dalam menukil riwayat ini dari Ibnu Khutsaim." Akan 
tetapi riwayat yang disebutkan sesudahnya membantah pernyataan 
tersebut. Berdasarkan hai ini, maka Imam Bukhari memaksudkan 
keaslian hadits dan bukan hanya memaksudkan menyembelih sebelum 
mencukur, sebagaimana yang disebutkan dalam judul bab. 


, / * t z - ^ 

jX* jj' j* jrk jj j* kk- jj' t\j\ OUp Jvij 


(Affan berkata —aku kira — diriwayatkan dari Wuhaib, Ibnu 
Khutsaim telah menceritakan kepada kami dari Sa 'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas RÄ). Orang yang mengucapkan lafazh «'j' (aku kira) 


adalah Imam Bukhari, sebab hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam 
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Ahmad dari Affan tanpa lafazh tersebut. Jy~>j l* :Jüj Jirj *•£- 

jt JIŠ õ’^u t 4»' ^ :ijtäš y-T itbrj :Jti j*Jj 

(Seorang laki-laki datang elan berkata, "Wahai 


Rasulullah, aku meneukur sebelum menyembelih. Beliau bersabda, 
"Tidak mengapa, sembelihlah. " Laiu dalang kepadanya laki-laki lain 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku menyembelih sebelum 
melempar." Beliau bersabda. "Lemparlah, tidak mengapa. ”). 
Kemudian sejumlah ulama menduga bahwa Imam Bukhari 
mengatakan, "Affan telah meneeritakan kepada kärni.” Maksud 
riwayat mu 'allacj ini adalah untuk menjelaskan perbedaan yang terjadi 
pada Ibnu Khutsaim. apakah ia menukil riwayat itu dari Atha' atau 
dari Sa*id bin Jubair? Sebagaimana terjadi perbedaan serupa pada 
Atha', apakah ia menukil riwayat itu dari Ibnu Abbas atau dari Jabir? 
Adapun yang nampak dari sikap Imam Bukhari adalah mendukung 
pandangan bahwa riwayat itu dinukil dari Ibnu Abbas, kemudian dari 
Atha'. Sedangkan riwayat yang menvelisihi hai ini dianggap syadz 
(menyalahi yang lebih kuat darinya). Imam Bukhari bermaksud 
menjelaskan perselisihan tädi. Sementara dalam riwayat Affan 
terdapat keterangan bahwa yang bertanya tentang hukum tersebut 
bukan hanya satu orang. 


Adapun riwayat Ibnu Abbas yang dinukil melalui jalur Ikrimah 
(hadits ketiga pada bab di atas), seakan-akan Imam Bukhari 
menyebutkannya untuk memilah-milah perbedaan pandangan yang 
terjadi pada jalur periwayatan Atha'. Maka, ia bermaksud menjelaskan 
bahwa hadits Ibnu Abbas memiliki sumber lain. Kemudian pada jalur 
periwayatan Ikrimah terdapat tambahan keterangan, yaitu hukum 
melempar (jumrah) pada sõre hari. Hai ini memberi asumsi bahwa 
melempar jumrah seharusnya dilakukan pada tengah hari. Hukum 
masalah ini akan disebutkan setelah empat bab. 


Sedangkan hadits Abu Musa telah disinggung pada bab 
“Tamattu’ dan Qiran" Sedangkan kesesuaiannya dengan judul bab 
terdapat pada perkataan Ümar, J*- ^ ( Beliau tidak 
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tahallul hingga hewan kurban sampai ke lempal penyembelihannya). 
Sebab, sampainya hewan kurban ke tempat penyembelihannya berarti 
hewan itu disembelih. Apabila mencukur rambut dilakukan lebih 
dahulu dari menyembelih hewan kurban, maka seseorang dianggap 
telah tahallul sebelum hewan kurban sampai ke tempat 
penyembelihan. Inilah ketentuan dasarnya, yakni menyembelih hewan 
kurban lebih dahulu daripada mencukur rambut. Adapun 
mengakhirkan menyembelih kurban termasuk rukhshah (keringanan), 
seperti yang akan dijelaskan. 


126. Orang yang Memilin Rambutnya Ketika Ihram dan 
Mencukurnya 


dil J \j :oJli I4JI dil J l~AA>- J,\ Jg, Ä-Štj ‘jf. 

j* cJI Jik: jjj l JJu \jL- ^l!]l oLi li 

"ii " , f . . . > - > 0 . I, 


1725. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Hafshah RA bahwa dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa urusan (mengapa) manusia telah 
tahallul dari ihram umrah sementara engkau tidak tahallul dari 
umrahmu?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah memilin 
rambutku dan mengalungi hewan kurban milikku, maka aku tidak 
tahallul (keluar dari ihram) hingga menyembelih.' , 


Keterangan : 

(Bab orang yang memilin rambutnya ketika ihram dan 
mencukurnya). Yakni mencukur setelah ihram ketika tahallul. Ada 
yang berpendapat bahwa judul bab ini dimaksudkan sebagai isyarat 
terhadap perbedaan pendapat mengenai orang yang telah memilin 
rambutnya, apakah ia harus mencukur atau tidak? Ibnu Baththal 
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menukil dari jumhur ulama bahwa ia harus mencukurnya. Ihnu 
Baththal juga menukil pendapat yang serupa dari lmam Syaffi. 
Sementara ahli ra'yu berpendapat bahwa hai itu bukan menjadi 
keharusan; bahkan jika seseorang berkeinginan (memendekkan 
rambutnya), maka hai itu diperbolehkan. 

Perkataan lmam Syaffi yang dia kutip adalah pendapatnya 
dalam qaul jadid (pendapat yang baru [ketika berdomisili di Mesir]). 
Adapun pendapat pertama (pendapat jumhur) tidak memiliki dalil 
tegas. Dalil terbaik yang menjadi pegangan mereka adalah riwayat 
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang libas (pakaian) dari 
Ümar, jAilli *jLe °ja ( Barangsiapa menggelung rambutnya, 

hendaklah ia mencukur). Kemudian lmam Bukhari menyebutkan 
hadits Hafshah dalam bab tersebut, OJJ ( Sesungguhnya aku 

telah memilin rambutku ), tanpa menvinggung masalah mencukur. 
Namun, semua mengetahui bahwa Nabi mencukur rambutnya ketika 
mengerjakan haji. Keterangan ini telah disebutkan dengan tegas dalam 
hadits Ibnu Ümar. seperti pada awal bab berikutnya. Laiu Ibnu 
Baththal menyebutkan hadits Hafshah sesudahnya. Dia 
memasukkannva dalam bab ini dikarenakan mempunyai kesesuaian 
denganjudul bab. 

Saya (Ibnu Hajar) telah mengatakan bahwa lmam Bukhari tidak 
mempersyaratkan untuk menyebutkan semua hadits shahih yang 
berhubungan dengan suatu bab; bahkan apabila ditemukan satu hadits, 
maka hai itu telah mencukupi. Pembahasan mengenai hadits Hafshah 
telah diterangkan pada bab ‘Tamattu’ dan Qiran”. 


127. Mencukur dan Memendekkan Rambut Saat Tahallul 


1 - . ' - ' - > •« «, . , f 0 >. • ' 

U-£CP AÜ' /p JJ' ÜO JU JJ j£ 

j jJLj & iüi 
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1726. Dari Syifaib bin Abi Hamzah, dia berkata: Nati' berkata, 
“Biasanya Ibnu Ümar RA berkata, ‘Rasulullah SAW mencukur 
rambutnya saat beliau mengerjakan haji\” 


aü! JL& aü! Sj^j 01 j 3 - J*' J* 

iaü! J \j j+aÄ ,Jlj ;1 jJli (JlJj 

Jli aü! JIj jj^iLj !j :)_Jli : Jli 

.j?s j\ r> ju j :jJJ l Jj 

.jj J Äj»j l^Jl Jlij i^ili :<oj' jlIp Jli j : Jli 


1727. Dari Naff. dari Abdullah bin Ümar RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda. "Ya Al/ah, rcihmatilah orang-orang yang mencukur .” 
Mereka berkata. "‘Dan orang-orang yang memendekkan rambut. wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, "Ya Allah. rahmatilah orang-orang 
yang mencukur." Mereka berkata, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, ‘ ‘Dan 
orang-orang yang memendekkan rambut .” Al-Laits berkata. “Naff 
telah menceritakan kepadaku, “Semoga Allah merahmati orang-orang 
yang mencukur, satu atau dua kali’.” Dia berkata: Ubaidillah berkata, 
“Naff telah menceritakan kepadaku bahwa beliau mengatakan pada 
keempat kalinya, 'Dan orang-orang yang memendekkan rambut .” 


l'' «*■ i I 0 " I . - | . .. * 0' 9/ / * 9 / / 9 ^ * 9 /■ 

aü! ^Us> aü! Jls :jl* <UP aü! J 0 J. j* J* <*-jj J*- 

yipl :Jli JJ J ^k* . JJ j iljlli ylc-l Jf-^lj! l+Lyj <uip 

.jj y.^až,o.Uj : Jli l^Jli jj ^.<2 ä JJ j :l ^JU jjU^JJ 


1728. Dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Ya Allah, berilah ampunan kepada 
orang-orang yang mencukur .” Mereka berkata, “Dan kepada orang- 
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orang yang memendekkan rambut.’ Beliau bersabda, “ Ya Allah , 
berilah ampunan kepada orang-orang yang mencukur Mereka 
berkata, “Dan kepada orang-orang yang memendekkan rambut.” 
Beliau mengucapkannya tiga kali laiu bersabda, “ Dan kepada orang- 
orang yang memendekkan rambut." 


’kõj\L >j aJLp ajiI y a«p ^ 

O * O S * It ^ ° 1 ° 


1729. Dari Naff bahwa Abdullah berkata, “Nabi SAW dan 
sekelompok sahabatnya mencukur rambut, sementara sebagian 
mereka memendekkannya.” 


i . > ,0 s > e Z ' ' ° b* f 0 ' y " 

4JJl J^j JP o:JU <9jbo. jP ^Lp jj! Jp 

"o S *, , o', A 

^.JLp <uil 


1730. Dari Ibnu Abbas, dari Muawiyah RA, ia berkata, “Aku 
memotong rambut Rasulullah SAW dengan gunting.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab mencukur dan memendekkan rambut ketika tahallul). Ibnu 
Al Manayyar mengatakan, “Melalui judul bab ini, Imam Bukhari 
hendak memberi pengertian bahwa mencukur rambut termasuk 
rangkaian ibadah haji. berdasarkan perkataanya ‘ketika tahallul’. 
Artinya, mencukur rambut adalah sesuatu yang dilakukan saat 
tahallul dan bukan tahallul itu sendiri. Seakan-akan Imam Bukhari 
mendasari pandangannya ini dengan doa Nabi SAW kepada orang- 
orang yang melakukannya. Doa mengisyaratkan kepada pahala, 
sementara pahala hanya berkaitan dengan ibadah, bukan dengan 
perkara mubah. Demikian pula sikap Nabi yang lebih mengutamakan 
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orang yang mencukur daripada orang yang memendekkan rambut, 
yang mana hai ini juga berindikasi ke arah itu, sebab perkara-perkara 
mubah tidak mempunyai keutamaan antara yang satu dengan yang 
lain. Pendapat yang mengatakan bahwa mencukur rambut termasuk 
rangkaian ibadah haji adalah pendapat jumhur ulama, kecuali satu 
riwayat yang lemah dari Imam Syafi’i bahwa mencukur rambut hanya 
sebagai bentuk diperbolehkannya kembali hal-hal yang dilarang. - ’ 

Perkataan Ibnu Al Manayyar memberi asumsi. seakan-akan 
Imam Syafri menyendiri dengan pendapatnya itu. Namun, 
sesungguhnya pendapat demikian telah dinukil pula dari Atha' serta 
Abu Yusuf, yang juga merupakan salah satu pendapat dari Imam 
Ahmad dan sebagian ulama madzhab Maliki. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dari Ibnu 
Ümar, dan dari Abu Hurairah serta Ibnu Abbas masing-masing satu 
hadits. Hadits Ibnu Ümar yang pertama diriwayatkan melalui jalur 
Syu’aib bin Abi Hamzah, dia berkata, “Nafi’ berkata. : Jj* yš- ’J>) olT 

iS9 ^ m cs® (^-*J ^ J j-* j (Ibnu ümar berkata, “Rasulullah 


SAfV mencukur [rambutnya] saal mengerjakan haji Ini adalah 
penggalan dari hadits panjang, dimana bagian awalnya berbunyi, CJ 

Jj jl' jtk J jl (Ketika Al Hajjaj menyerang Ibnu Az-Zubair). Hai 

ini dikemukakan oleh Al Ismaili. Hadits Ibnu Ümar yang kedua 
adalah tentang doa untuk orang-orang yang memendekkan rambut, 
seperti akan dipaparkan dengan tuntas pada pembahasan selanjutnya. 
Hadits Ibnu Ümar yang ketiga diriwayatkan melalui jalur Juwairiyah 
bin Asma' dari NafT bahwa Abdullah (yakni Ibnu Ümar) berkata, jC- 


fgig*! ja iajÜJj jJLj <üip (Nabi SAfV dan 


sekelompok sahabatnya mencukur rambut sedangkan sebagian 
mereka hanya memendekkannya). Seakan-akan Imam Bukhari tidak 
menemukan hadits yang sesuai kriterianya, yang menerangkan tempat 
Nabi SAW mengucapkan doa untuk orang-orang yang mencukur 
rambutnya. Oleh karena itu, dia menyimpulkan dari hadits pertama 
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dan ketiga balvwa yang demikian terjadi pada haji Wada . Sebab, 
hadits pertama menyatakan dengan tegas Nabi SAW meneukur 
rambut pada saat mengerjakan haji, sementara hadits ketiga tidak 
menyatakan hai itu dengan tegas, hanva saja terdapat penjelasan 
bahwa sebagian sahabat meneukur rambut dan sebagian lagi 
memendekkannya. 

Dalam pembahasan tentang peperangan, Imam Bukhari 
meriwayatkan melalui jalur Musa bin Uqbah dari Nati’ dengan lafazh, 
<utsw?i °ja Jd\ 3 jlt J (Beliaa meneukur rambut 

pada pelaksanaan haji Wada ' bersama beberapa orang sahabatnya, 
dan sebagian mereka memendekkan rambut)” Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Al-Laits bin Sa’ad dari Nafi dengan 
riwayat yang sama seperti hadits Juwairiyah, hanya saja dia 
menambahkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, y 

(Semoga Allah merahmati orang-orang yang meneukur rambut). 
Keterangan ini memberi asumsi bahwa yang demikian terjadi pada 
saat haji Wada'. 


Catatan 


Ibnu Khuzaimah menyebutkan dalam kitab Shahih-nya melalui 
jalur yang sama seperti jalur yang disebutkan oleh Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang peperangan {Al Maghazi), yakni melalui 
jalur Musa bin Uqbah dari Nafi’ yang sama seperti matan (materi) 
hadits di atas bahwa dia berkata. J xs- J Jk» 

JÜCal (Dan mereka mengatakan bahwa orang yang meneukur rambut 


Nabi SAW adalah Abdullah bin Nadhlah). Laiu Abu Mas’ud 
menjelaskan dalam kitab Al Athraaf bahwa yang mengueapkan 
kalimat “ dan mereka mengatakan ” adalah Ibnu Juraij, perawi hadits 
tersebut dari Musa bin Uqbah. 


isi b JJaJidj (Mereka berkata, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambut. wahai Rasulullah!'j. Aku tidak menemukan 
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keterangan dari berbagai jalur periwayatan tentang orang yang 
mengajukan permohonan ini. Adapun kata ''dari" pada kalimat "dan 
orang-orang yang memendekkan rambut ” berfungsi untuk 
menghubungkan kalimat sebelumnya yang tidak tertera secara 
tekstual. Adapun kalimat selengkapnya adalah; “Katakan (juga) ^ an 
orang-orang yang memendekkan rambut”. Atau; “Katakan (juga) dan 
rahmatilah orang-orang yang memendekkan rambut.” 

J x O - 

Jt Jü (beliau bersabda, "Dan orang-orang yang 

memendekkan rambut"). Demikian yang terdapat dalam sebagian 
besar riwayat dari Malik, yakni dengan mengulang doa kepada orang- 
orang yang mencukur rambut sebanyak dua kali, laiu pada ketiga 
kalinya disambung dengan doa bagi orang-orang yang memendekkan 
rambut. Sementara itu, Yahya bin Bukair menyendiri di antara para 
perawi kitab Al Muwaththa , dimana beliau mengulangi doa untuk 
orang-orang yang mencukur rambut sebanyak tiga kali, laiu pada 
keempat kalinya disambung dengan doa bagi orang-orang yang 
memendekkan rambut. Hai ini disitir oleh Ibnu Abdil Barr dalam kitab 
At-Taqashshi , tetapi ia menyinggungnya dalam kitab At-Tamhid. 
Bahkan dalam kitab ini ia berkata, “Tidak terjadi perbedaan versi 
riwayat dari Imam Malik mengenai hai itu.” Laiu aku meneliti 
kembali kitab sumber yang memuat isi kitab Al Muwaththa' yang 
disampaikan langsung oleh Yahya bin Bukair, dan aku menemukan 
keterangan seperti yang terdapat dalam kitab At-Taqashshi. 

■üit oLp Jdj (Ubaidillah berkata ), yaitu Ubaidillah Al Umari. 

Riwayatnya ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Imam Bukhari dari riwayat Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dari 
Ubaidillah dengan lafazh seperti yang disebutkan secara mu’allaq 
(tanpa sanad yang lengkap) oleh Imam Bukhari. Laiu dia 
meriwayatkannya juga melalui jalur Muhammad bin Abdullah bin 

0 * > * A f 

Numair dari bapaknya dengan lafazh, ii' J ( Semoga Allah 

merahmati orang-orang yang mencukur rambut). Mereka berkata, 
J r oÄoitj (Dan orang-orang yang memendekkan rambut). Disebutkan 
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seperti riwayat Imam Malik seraya ditambahkan, “Beliau SAW 
mengatakan, :Jü Jjlij ^ jIäIäJi <&! :Jlž 

'j {Seinaga Alluh merahmali orang-orang yang mencnkur 


rambul. Mereka berkata, “Dan orang-orang yang memendekkan 
rambul, ya RasuluUah!" Beliau bersabda, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambul 


Ini sebagai penjelasan bahwa doa untuk orang-orang yang 
memendekkan rambut diucapkan pada kali yang keempat, sebab 
ucapan beliau SAW, "Dan orang-orang yang memendekkan rambut ” 
merupakan sambungan dari kalimat sebelumnya, yaitu “ Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang mencukur rambut.'" Hanya saja Nabi 
SAW mengucapkan hai itu setelah tiga kali berdoa kepada orang- 
orang yang mencukur rambut, agar doa beliau yang keempat khusus 
bagi mereka yang sekedar memendekkan rambut. 

Abu Awanah meriwayatkan dalam kitabnya Al Mustakhraj 
melalui jalur Ats-Tsauri dari Ubaidillah. “ Beliau mengucapkan pada 
kali yang ketiga, ‘dan orang-orang yang memendekkan rambut’.'" 
Cara mengompromikan versi riwayat ini cukup jelas, bahwa mereka 
yang mengatakan doa untuk orang-orang yang memendekkan rambut 
diucapkan pada kali yang keempat, memahami seperti yang telah kami 
jelaskan. Sedangkan mereka yang mengatakan doa tersebut diucapkan 
pada kali ketiga, maksudnya lafazh "dan orang-orang yang 
memendekkan rambut" merupakan satu kalimat dengan ucapan doa 
yang ketiga kalinya untuk orang-orang yang mencukur rambut. Atau 
yang dimaksud dengan ketiga kalinya adalah permohonan orang- 
orang yang mengajukan permohonan itu, sementara tidak ada 
kompromi lagi dengan Nabi setelah beliau mengatakan tiga kali. 
Seandainya beliau tidak berdoa kepada orang-orang yang 
memendekkan rambut setelah permohonan yang ketiga, niscaya 
mereka tidak akan memohon lagi setelah itu. 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ayyub dan Nafr, “ Ya 
Allah berilah ampunan kepada orang-orang yang mencukur rambut 
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Mereka herkata. "Dan kepada orang-orang yang memendekkan 
rambut -hingga beliau mengucapkan hai ilu liga alau empal kali- 
kemudian beliau SAW mengatakan, “Dan kepada orang-orang yang 
memendekkan rambu!." Tapi, riwayat yang tidak mengandung unsur 
keraguan mesti lebih didahulukan daripada riwayat yang ada unsur 
keraguannya. 


Catatan 


Aku tidak melihat dalam hadits Abu Hurairah melalui jalur Abu 
Zur’ah bin Amr bin Jarir dari Abu Hurairah kecuali dari riwayat 
Muhammad bin Fudhail. Riwayat ini dengan sanad demikian terdapat 
pada semua kitab Sunan dan Musnad yang sempat saya tehti. Dengan 
demikian, riwayat itu telah dinukil oleh Muhammad bin Fudhail 
seorang diri dari Umarah, sebagaimana Umarah telah menyendiri pula 
ketika menukilnya dari Abu Zur'ah. Adapun pada fase Abu Zur’ah 
terdapat perawi lain yang turut meriwayatkannya, yakni Abdurrahman 
bin Ya’qub, dimana riwayatnya dikutip oleh Imam Muslim melalui Al 
Alla' bin Abdurrahman dari bapaknya, dari Abu Hurairah, tanpa 
menyebutkan lafazhnya. Namun, lafazh yang dimaksud telah 
disebutkan oleh Abu Awanah, tetapi lafazh Abu Zur’ah lebih lengkap. 

Para ulama ahli kalam berbeda pendapat dalam menentukan 
waktu Nabi SAW mengucapkan doa itu. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Tidak ada seorang pun perawi yang menukil dari NafT, dari Ibnu 
Ümar, yang menyebutkan bahwa hai itu terjadi pada peristiwa 
Hudaibiyah. Tentu saja ini merupakan penghapusan suatu informasi, 
karena sesungguhnya doa ini diucapkan Nabi SAW pada peristiwa 
Fludaibiyah, ketika kaum muslimin dihalangi untuk pergi ke Ka’bah. 
Keterangan ini merupakan riwayat yang autentik serta masyhur dari 
hadits Ibnu Ümar, Ibnu Abbas, Abu Sa’id. Abu Hurairah. Habasyi bin 
Junadah dan lainnya.” 


Kemudian Ibnu Abdil Barr menyebutkan hadits Abu Sa’id 
dengan lafazh, &\ Jj> &\ cJi*-* 
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žy> jl j 13 j üVj (Aku mendengar Rasulullah SA W memohon 

umpun unluk orang-orang yang turu! Jalam peristiwa Hudaibiyah , 
unluk orang-orang yang mencukur tigu kali Jan unluk orang-orang 
vang memendekkan rambul satu kali). Laiu hadits Ibnu Abbas dengan 
lafazh, <&' Ji^J fjd 

iil (Beberapa orang lakidaki mencukur rambut pada 

peristiwa Hudaibiyah. sedcmgkan yang lain hanya memendekkan 
rambut. Maka Rasulullah SA IV berdoa. "Semoga Allah merahmad 
orang-orang yang mencukur rambut. Adapun hadits Abu Hurairah 
melalui jalur Muhammad bin Fudhail. tidak disebutkan lafazhnya, 
bahkan dia berkata. “Disebutkan semakna dengan riwayat 
sebelumnya.” Namun. pemyataan ini sedikit berlebihan, sebab dalam 
riwayat Abu Hurairah tidak ditemukan keterangan yang memastikan 
tempat di mana Nabi SAW berdoa, dan juga tidak tercantum dalam 
jalur periwayatan tentang keterangan bahwa ia mendengarnya 
langsung dari Nabi SAW. 

Seandainya ditemukan keterangan bahwa Abu Hurairah 
mendengar langsung ketika Nabi SAW mengucapkan doa itu, niscaya 
kami akan memastikan bahwa beliau mengucapkannya pada saat haji 
Wada’, karena Abu Hurairah turut serta dalam pelaksanaan haji 
Wada’ dan tidak turut pada peristiwa Hudaibiyah. Laiu Ibnu Abdil 
Barr tidak menukil apapun dari Ibnu Ümar berkenaan dengan masalah 
ini. Namun, saya tidak menemukan kepastian tempat (di mana Nabi 
SAW mengucapkan doa yang dimaksud) pada satu pun di antara jalur 
periwayatan hadits tersebut dari Ibnu Ümar. Sementara pada awal bab 
telah kami kemukakan bahwa jika semua hadits Ibnu Ümar mengenai 
hai itu dicermati dengan seksama. maka akan dapat disimpulkan 
bahwa peristiwa itu terjadi pada saat haji Wada’, sama seperti yang 
diindikasikan oleh sikap Imam Bukhari. 

Hadits Abu Sa’id yang dikutip oleh Ibnu Abdul Barr juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi melalui jalur Al Auza’i, Ahmad dan 
Ibnu Abi Syaibah, serta Abu Daud Ath-Thayalisi melalui jalur Hisyam 
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Ad-Dustuwa'i. Keduanya menukil dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Ibrahim Al Anshari, dari Abu Sa'id. Laiu Abu Daud menambahkan 
bahwa para sahabat mencukur rambut mereka pada peristiwa 
Hudaibiyah, kecuali Utsman dan Abu Qatadah. 

Sedangkan hadits Ibnu Abbas telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah melalui jalur Ibnu Ishaq, “Telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abu Najih dari Mujahid, dari Ibnu Abbas.” Ibnu Ishaq mengutip 
hadits ini dalam pembahasan tentang peperangan {Al Maghazi) 
melalui sanad tersebut bahwa yang demikian itu terjadi pada peristiwa 
Hudaibiyah. Begitu pula Imam Ahmad dan lainnya meriwayatkan 
melalui jalur Ibnu Ishaq. Hadits Habasyi bin Junadah telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Abu Ishaq tanpa 
menentukan tempat yang dimaksud. Imam Ahmad juga meriwayatkan 
melalui jalur ini dan ditambahkan. “Diriwayatkan dari Habasyi, dan 
dia adalah salah seorang yang ikut dalam pelaksanaan haji Wada’.” 
Laiu disebutkan hadits seperti di atas. Keterangan ini memberi 
indikasi bahwa doa tersebut diucapkan pada saat haji Wada’. Maka, 
perkataan Ibnu Abdil Barr adalah tidak benar. 

Keterangan yang menetapkan bahwa Nabi SAW mengucapkan 
doa tersebut saat peristiwa Hudaibiyah dapat ditemukan dalam hadits 
Jabir yang diriwayatkan oleh Abu Qurrah dalam kitab As-Sumn , dan 
dari jalur Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath, dari hadits Al Miswar 
bin Makhramah yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dalam 
pembahasan tentang peperangan {Al Maghazi). Sementara keterangan 
yang menetapkan Nabi SAW mengucapkan doa tersebut pada saat haji 
Wada’ terdapat dalam hadits Abu Maryam As-Saluli yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah, hadits Ummu 
Al Hushain yang diriwayatkan Imam Muslim, hadits Qarib bin Al 
Aswad Ats-Tsaqafi yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Abi 
Syaibah, dan hadits Ummu Umarah yang diriwayatkan oleh Al Harits. 

Hadits-hadits yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
mengucapkannya pada saat haji Wada’ lebih kuat, baik dari segi 
kuantitas sanad maupun kualitasnya. Oleh sebab itu, Imam An- 
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Nawawi berkata setelah menukil tiga hadits (hadits Ibnu Ümar, Abu 
Hurairah dan Ummu Al Hushain), “Hadits-hadits ini menunjukkan 
bahwa kejadian itu berlangsung pada saat haji Wada.” Laiu dia 
berkata, “Inilah pendapat yang benar dan masyhur. Namun, ada yang 
mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung saat peristiwa 
Hudaibiyah. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah Imam 
Al Haramain dalam kitab An-Nihayah." 

Imam An-Nawawi berkata, "Tidak tertutup kemungkinan 
apabila kejadian ini berlangung pada kedua tempat itu.” Iyadh berkata, 
“Peristiwa itu berlangsung di kedua tempat tersebut.” Oleh sebab itu, 
Ibnu Daqiq Al Id mengatakan bahwa pendapat ini lebih mendekati 
kebenaran. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan inilah yang menjadi suatu 
kepastian karena banyaknya riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa 
peristiwa itu terjadi pada dua kondisi tersebut (haji Wada' dan 
peristiwa Hudaibiyah). seperti telah kami sebutkan. Hanya saja sebab 
pada keduanya berbeda. Pada peristiwa Hudaibiyah, doa tersebut 
diucapkan Nabi SAW karena sikap sebagian sahabat yang tidak segera 
melakukan tahallul akibat kesedihan yang menimpa mereka karena 
terhalang untuk sampai ke Ka'bah. Sementara mereka 
memprediksikan marnpu menghadapi rintangan untuk sampai ke 
Ka’bah. Namun, Nabi tidak memenuhi keinginan mereka. Beliau 
mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Quraisy dengan 
syarat mereka akan kembali mengerjakan haji pada tahun berikutnya. 

Ketika Nabi SAW memerintahkan untuk tahallul. mereka tidak 
segera melaksanakannya. Maka, Ummu Salamah menyarankan 
kepada Nabi agar tahallul sebelum mereka mengerjakannya. Akhirnya 
mereka mengikuti beliau, sebagian mereka mencukur rambut dan 
sebagian lagi memendekkannya. Mereka yang segera mencukur 
rambut lebih menunjukkan sikap loyal kepada perintah dibandingkan 
mereka yang hanya memendekkan rambut. Keterangan tentang sebab 
ini ada dalam hadits Ibnu Abbas yang telah disitir sebelumnya, 
dimana pada bagian akhir hadits tersebut —seperti dikutip oleh Ibnu 
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Majah dan selainnya— mereka berkata, Jb' U iil u :ü 

ijŠLiü :Jli 9<u^-^3b ^ oyklt (Wahai Rasulullah, adu upu 

dengan orang-orang yang mencukur rambul sehingga Anda begitu 
demonstratif mendocikan mereka? Beliau bersabda, “Kurena mereka 
tidak bersikap rägu. ”). 

Adapun sebab pengulangan doa untuk orang-orang yang 
mencukur rambut pada saat haji Wada’ telah dikatakan oleh Ibnu Atsir 
dalam kitab An-Nihayah, “Kebanyakan mereka yang turut 
mengerjakan haji bersama Rasulullah tidak membawa hewan kurban. 
Ketika Nabi memerintahkan mereka untuk memutuskan ihram haji 
dan menjadikannya sebagai umrah laiu tahallul dan mencukur rambut, 
maka hai itu terasa berat bagi mereka. Oleh karena tidak ada pilihan 
lain bagi mereka selain menaati perintah beliau, maka mereka melihat 
bahwa memendekkan rambut itu lebih ringan daripada mencukurnya. 
Akhimya, kebanyakan mereka melakukan hai itu. Maka Nabi lebih 
bersimpati kepada sikap orang-orang yang mencukur rambutnya, 
karena yang demikian lebih j elas menunjukkan ketaatan mereka 
terhadap suatu perintah.” 

Pemyataan yang dikemukakan oleh Ibnu Atsir perlu ditinjau 
kembali, meski pendapat itu diikuti oleh sejumlah ulama, sebab orang 
yang mengerjakan haji Tamattu’ dianjurkan untuk memendekkan 
rambut saat menyelesaikan umrah dan mencukur rambut ketika selesai 
mengerjakan ibadah haji dikarenakan sebab jarak antara kedua ibadah 
itu sangat berdekatan. 

Dalam hai ini, pendapat yang lebih tepat adalah apa yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi dan lainnya, “Sesungguhnya 
kebiasaan orang Arab adalah senang memanjangkan rambut dan 
memperindah penampilannya. Jarang sekali mereka yang mencukur 
rambut, dan mungkin hai itu dianggap sebagai ciri khas bangsa ajam 
(non-Arab). Oleh sebab itu, mereka tidak senang mencukur rambut 
dan mereka hanya memendekkannya.” 
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Pelajaran vang dapat diambil 


1. Memendekkan rambut dan tidak mencukurnya telah mencukupi. 
Hai ini telah disepakati kecuali riwayat yang dinukil oleh Hasan 
Bashri bahwa mencukur rambut menjadi keharusan pada haji 
yang pertama. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Mundzir darinya 
dengan menggunakan lafazh yang menunjukkan bahwa riwayat 
tersebut tidak akurat. 

Sementara telah dinukil pendapat dari Al Hasan yang justeru 
menunjukkan sebaliknya. Ibnu Abi Syaibah berkata, “Abdul 
Ada menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan 
tentang seseorang yang belum pernah mengerjakan haji; apakah 
ia boleh memilih antara mencukur rambut atau 
memendekkannya?” Dia menjawab. “Boleh.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan pula dari Ibrahim An-Nakha'i, 
dia berkata, “Apabila seseorang melakukan haji yang pertama, 
maka hendaknya ia mencukur rambutnya. Apabila ia 
menunaikan haji setelah itu maka boleh memilih antara 
mencukur rambut atau memendekkannya.” 

Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan pula bahwa Ibrahim 
An-Nakha‘i berkata, “Mereka menyukai agar seseorang 
mencukur rambut pada haji dan umrah yang pertama.” 

Riwayat ini menunjukkan bahwa mencukur rambut itu 
hukumnya mustahab (disukai). bukan wajib. Hanya saja 
menurut ulama madzhab Maliki dan Hanbali bahwa seseorang 
diharuskan mencukur rambutnya apabila ia tidak memilin, 
menggulung atau menyanggul rambutnya. 

Ini juga merupakan pendapat Ats-Tsauri dan Imam SyafTi 
dalam madzhabnya yang lama serta mayoritas ulama lainnya. 
Adapun dalam madzhab barunya Imam SyafTi berkata (seperti 
pendapat madzhab Hanafi), “Mencukur rambut pada kondisi 
seperti itu bukan suatu keharusan. kecuali jika seseorang telah 
bemadzar atau rambutnya sangat tipis sehingga tidak mungkin 
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dipendekkan; atau ia tidak memiliki rambut, maka pisau 
dilewatkan di atas kepalanya sebagaimana layaknya mencukur 
rambut.” 

Sementara itu, Al Khaththabi mengemukakan pandangan yang 
terkesan ganjil, dimana dia menggunakan hadits ini sebagai dalil 
yang mengharuskan mencukur rambut bagi mereka yang 
memilin rambutnya saat ihram. 

Mencukur rambut lebih utama daripada sekedar 
memendekkannya. Alasannya, karena lebih sempuma dalam 
ibadah, lebih menunjukkan ketundukan dan kerendahan serta 
lebih membuktikan ketulusan niat. Bagi orang yang 
memendekkan rambut, maka masih ada rambut di kepalanya 
untuk menghias diri; berbeda dengan orang yang mencukur 
rambut, ia menanggalkan semuanya demi Allah. 

Di sini terdapat isyarat untuk melakukan tajarrud 
(menanggalkan semua bentuk kemewahan). Maka, berdasarkan 
hai ini sebagian kaum shalihin menyukai agar seseorang 
mencukur rambutnya ketika bertaubat. 

Adapun pendapat Imam An-Nawawi bahwa orang yang hanya 
memendekkan rambutnya masih memiliki sisa rambut yang 
merupakan perhiasannya —sementara orang yang mengerjakan 
haji diperintah untuk menanggalkan perhiasan— harus dianalisa 
kembali, sebab mencukur rambut dilakukan setelah perintah 
untuk meninggalkan perhiasan, dimana setelah mencukur 
dihalalkan melakukan semua yang diharamkan saat ihram 
kecuali melakukan hubungan biologis. Pengecualian ini hanya 
berlaku dalam haji dan tidak berlaku dalam umrah. 

Lafazh “ orang-orang yang mencukur rambut ” dijadikan dalil 
syariat mencukur seluruh rambut, sebab inilah yang menjadi 
konsekuensi lafazh tersebut. Adapun ulama yang mewajibkan 
mencukur seluruh rambut kepala adalah Imam Malik dan 
Ahmad. Sedangkan menurut ulama Kufah dan Imam Syaffi 
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hukumnya adalah must ahah (disukai); dan apabila mencukur 
sebagiannya, maka dianggap telah mencukupi (sah). Kemudian 
inereka berbeda pendapat mengenai kadar yang harus dicukur. 
Ulama madzhab Hanafi berpendapat seperempat kepala, kecuali 
Abu Yusuf yang berpendapat seperduanya. Adapun Imam 
Syafi’i berpendapat bahwa batas minimal yang wajib dicukur 
adalah tiga helai rambut. Sementara dalam salah satu pendapat 
ulama madzhabnva dikatakan cukup mencukur sehelai rambut. 
Dalam hai ini. memendekkan rambut sama dengan 
mencukurnya. Adapun yang lebih utama adalah memendekkan 
seluruh rambut kepala, dan disukai agar tidak kurang dari besar 
nya jari-jari tangan. Namun. apabila tidak sampai demikian, 
maka sudah dianggap mencukupi (sah). 

Semua ini berkenaan dengan kaum laki-laki. Adapun bagi kaum 
wanita, disyariatkan untuk memendekkan rambut berdasarkan 
ijma’ ulama. Dalam masalah ini disebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafazh. «-d-Ui jdj 

y_ /.žrt i jCJi Js- \Jfj (Bagi wanita tidak ada [kewajihan] 

mencukur rambut, tetapi [kewajihan] bagi wanita adalah 
memendekkannya). Dalam riwayat Imam At-Tirmidzi dari hadits 
Ali disebutkan, 5^’» J&J õf ( Beliau melarang wanita 

mencukur rambut kepalanya). Mayoritas ulama madzhab SyafI i 
berpendapat; jika wanita mencukur rambutnya, maka hai itu 
telah mencukupi. tetapi hukumnya makruh. Sementara Al Qadhi 
Abu Thayyib dan Al Qadhi Husain tidak memperbolehkan 
wanita mencukur rambutnya. 

4. Disyariatkan berdoa bagi orang yang mengerjakan apa yang 
disyariatkan kepadanya. 

5. Anjuran berdoa bagi orang yang memilih untuk melakukan hai 
yang lebih dianjurkan di antara pilihan yang ada. 

6. Mengulang-ulang doa sebagai isyarat keunggulan suatu amalan 
atas amalan lainnya. 
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7. Orang yang memilih untuk melakukan hai yang diperkenankan 
boleh meminta doa, meskipun pilihannya itu kurang utama 
dibandingkan pilihan yang lain. 


(aku memendekkari). Yakni, aku memotong sebagian 

rambut kepala Nabi. Ini memberi asumsi bahwa yang demikian itu 
terjadi dalam rangka ibadah, baik saat mengerjakan haji ataupun 
umrah. Namun, dalam riwayat yang shahih disebutkan bahwa beliau 
mencukur rambut saat mengerjakan haji, maka jelas bahwa kejadian di 
atas terjadi saat umrah. 


Imam Muslim meriwayatkan bahwa hai itu berlangsung di 
Marwah, 5j ^ jA) £& iil iil J [Aku 

memendekkan rambut Rasulullah SA W dengan besi yang ditajamkan 

[gunting] sedang beliau berada di Marwah). Atau, jALiuu y.a,ei 

* ' ' 

õjjjiJi yš’ (aku melihatnya memendekkan rambut beliau dengan 


gunting, sedangkan beliau berada di Marwah). Ada kemungkinan 
kejadian ini berlangsung saat umrah Qadha' atau umrah Jfranah. 
Akan tetapi dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari 
Thawus disebutkan, aIIp iii JLp iii c/p* cJUp Ui 

aäi itipi Sl :<d C-iaä j (Tidakkah engkau 

mengetahui bahwa aku telah memendekkan rambut Rasulullah SAW 
dengan gunting sedang beliau berada di Marwah? Aku berkata 
kepadanya, “Aku tidak melihat hai ini melainkan sebagai hujjah yang 
mematahkan argumentasimu."). Maksud dari pernyataan ini 
dijelaskan dalam riwayat An-Nasa'i. dimana kalimat "'aku berkata 
kepadanya..:' dan seterusnya diganti dengan perkataan Ibnu Abbad, 
*Jj—*j g+š j* ^$1 0' äijUi aJü») 


[Ini merupakan bantahan terhadap Muawiyah yang melarang 
manusia untuk melakukan mut’ah (tamattu), sementara Rasulullah 
SA W telah melakukannya). 
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Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Ihawus, 
dari Ibnu Abbas. dia berkata, cj\1> 4^ & ■&' Jj~o ^ 


{Rasuluilah SA W melakukan lamatud sampai xvqfat). Kemudian 
dikatakan, bahwa Muawiyah adalah orang pertama yang melarangnya. 
Maka Ibnu Abbas berkata, "Aku heran terhadapnya, sementara dia 
telah menceritakan kepadaku bahwa dia telah memendekkan rambut 
Rasulullah SAW dengan gunting.'' 


Riwayat yang baru saja disebutkan memberi keterangan bahwa 
Ibnu Abbas memahami kejadian itu berlangsung ketika haji Wada', 
seperti yang tampak pada perkataannya kepada Muawiyah, «-ii o) 

dJQt (Sesungguhnya luil ini merupakan hujjah yang mematahkan 

argumentasimu). Sebab bila kejadian itu berlangsung saat umrah, 
tentu tidak dapat dijadikan hujjah untuk mematahkan pendapat 
Muawiyah. 


Keterangan yang lebih tegas terdapat dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui jalur Qais bin Sa’ad dari Atha', j* ^ 4' dJli*- 

j »ytj ^ j At Lj -Ai fC i ^ (►i-0 4* 4 J-** J ^ 


(,Sesungguhnya Muaw iyah menceritakan kepadanya bahwa ia telah 
memotong ujung-ujung rambut Rasulullah SAW pada hari-hari 
kesepuluh dengan menggunakan gunting yang ia bawa, sedang beliau 
dalam keadaan ihram ). Akan tetapi pernyataan bahwa hai ini 
berlangsung pada pelaksanaan haji Wada’ perlu ditinjau kembali, 
karena pada haji Wada’ Nabi SAW tidak tahallul hingga hewan 
kurbannya sampai ke tempat penyembelihannya. Laiu. bagaimana dia 
memendekkan rambut beliau saat berada di Marwah? 


Imam An-Nawawi membantah mereka yang mengatakan bahwa 
kejadian tersebut berlangsung pada waktu haji Wada'. Dia 
mengatakan, hadits ini mesti dipahami bahwa Muawiyah memotong 
rambut Rasulullah saat umrah Jrranah. karena pada haji Wada’ Nabi 
mengerjakan haji Qiran. 
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Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi mencukur 
rambutnya di Mina, laiu Abu Thalhah membagikan rambutnya kepada 
orang-orang. Maka, tidak boleh dipahami bahwa Muawiyah 
memendekkan rambut Rasulullah ketika haji Wada’ atau umrah 
qadha' yang berlangsung pada tahun ke-7 H, karena saat itu 
Muawiyah belum masuk Islam, dimana dia baru masuk Islam saat 
penaklukan kota Makkah pada tahun ke-8 H. Inilah pendapat yang 
benar dan masyhur. 

Hadits-hadits yang ada —baik dalam riwayat Imam Muslim 
maupun ahli hadits lainnya— saling mendukung bahwa Nabi SAW 



Jr’’ CJJÜj (Apa urusan [mengapa] orang-orang 

telah tahallul dari umrah sedangkan engkau tidak tahallul dari 
umrahmu? Beliau bersahda. “Sesungguhnya aku telah memilin 
rambutku dan mengalungi hewan kurban milikku, maka aku tidak 
tahallul [keluar dari ihram] hingga aku menyembelih[nya]. ”). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, syaikh (Imam An-Nawawi -penerj) 
tidak menyinggung persoalan tentang umrah qadha'. Adapun 
argumentasinya yang menafikan kemungkinan peristiwa tersebut 
terjadi pada haji Wada’ dengan alasan Muawiyah masuk Islam pada 
saat penaklukan kota Makkah merupakan pendapat yang benar dari 
segi sanad. Akan tetapi, mungkin untuk dikatakan bahwa Muawiyah 
telah masuk Islam sebelum itu secara sembunyi-sembunyi, seraya 
tetap merahasiakan keislamannya. Dia tidak menemukan momen tepat 
untuk menampakkan keislamannya kecuali saat penaklukan kota 
Makkah. 

Ibnu Asakir meriwayatkan dalam kitab ‘Sejarah Damascus” 
pada biografi Muawiyah, keterangan tegas dari Muawiyah bahwa dia 
masuk Islam di antara peristiwa Hudaibiyah dan umrah qadha'. 
Namun, dia menyembunyikan keislamannya karena takut kepada 
kedua orang tuanya. Ketika Nabi SAW memasuki Makkah saat umrah 
qadha', kebanyakan penduduknya keluar kota agar tidak menyaksikan 


FATHUL BAARI — 407 



Nabi beserta para sahabatnya thawaf di Ka'bah. Barangkali Muawiyah 
termasuk di antara mereka vang tidak keluar. Pernyataan ini tidak 
bertentangan dengan perkataan Sa'ad bin Abi Waqqash, seperti yang 
diriwayatkan Imam Muslim dan selainnya, ^ -iJJ 6 1 .jm- tftLü* 3 

^il£f iii) (Kami mdukukunnya —yukni umrah qadha '— 

pada bulan-bulan haji sedangkan orang ini saal ilu masih kafir). 
Maksudnya adalah Muawiyah. sebab bisa saja dipahami perkataannya 
berdasarkan keadaan Muawiyah yang masih menyembunyikan 
keislamannya. 

Namun perkara yang menggoyahkan kemungkinan bahwa Nabi 
memendekkan rambut pada umrah Ji'ranah adalah; bahwasanya beliau 
menaiki hewan tunggangannya dari Ji'ranah setelah ihram untuk 
umrah. Tidak ada sahabat yang menyertainya saat itu kecuali beberapa 
orang dari kalangan Muhajirin. Beliau datang ke Makkah laiu thawaf 
dan sa'i serta mencukur rambut. kemudian kembali ke Ji'ranah, 
sehingga pada pagi harinya beliau telah berada di Ji'ranah seperti 
orang yang bermalam di sana. Umrah yang beliau lakukan ini tidak 
diketahui oleh kebanyakan sahabat. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Imam At-Tirmidzi dan selainnya. Sementara Muawiyah tidak 
tergolong di antara mereka yang menemani beliau saat itu, dan tidak 
pula termasuk orang-orang yang tetap tinggal di Makkah dan tidak 
turut keluar bersama Nabi SAW dalam peperangan Hunain, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Nabi telah mendapatinya di Makkah. Bahkan, 
Muawiyah berada bersama pasukan muslimin, dan Nabi memberikan 
(bagian harta rampasan perang) kepadanya sama seperti yang 
diberikan kepada bapaknya (Abu Sufyan) bersama golongan orang- 
orang yang dilunakkan hatinya dikarenakan baru memeluk Islam. 

Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al lkl il di akhir kisah 
tentang perang Hunain bahwa yang mencukur rambut Nabi saat umrah 
yang beliau lakukan dari Jkranah adalah Abu Hind, hamba sahaya 
bani Bayadhah. Apabila riwayat ini terbukti kebenarannya, dan 
terbukti pula bahwa Muawiyah saat itu bersama beliau atau berada di 
Makkah laiu mencukur rambut Nabi di Marwah, maka kedua riwayat 
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ini mungkin dikompromikan dengan mengatakan; pada mulanya 
Muawiyah memendekkan rambut Nabi dikarenakan tukang cukur saat 
itu tidak berada di tempat. Kemudian tukang cukur tersebut datang 
dan Nabi memerintahkannya untuk mencukur rambut yang masih 
tersisa. Meskipun terbukti yang demikian itu terjadi saat umrah 
qadha', laiu terbukti pula bahwa beliau mencukur rambut pada umrah 
tersebut, maka ada kemungkinan yang telah kami kemukakan dapat 
diterapkan, dan seluruh riwayat yang ada tidak bertentangan. 

Penulis kitab Al Huda berkata, “Banyak hadits shahih yang 
menerangkan bahwa Nabi tidak tahallul hingga hari raya kurban, 
seperti yang beliau katakan, J?- ( Aku tidak tahallul hingga 

aku menyemhelih hewan kurban). Ini adalah berita yang akurat, 
berbeda dengan berita tentangnya yang diinformasikan dari sumber 
lain.” Kemudian dia berkata, “Barangkali Muawiyah memendekkan 
rambut beliau pada umrah Jrranah, tetapi setelah itu dia lupa dan 
mengira kejadian itu berlangsung saat haji WadaV’ Tidak ada 
argumentasi yang menggoyahkan pandangan ini kecuali riwayat Qais 
bin Sa’ad terdahulu, bahwa yang demikian itu terjadi pada hari-hari 
kesepuluh, kecuali bila riwayat ini dinyatakan syadz (ganjil). 
Sementara Qais bin Sa’ad telah berkata setelah menukil hadits ini, 
“Dan manusia mengingkari hai itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) menduga bahwa Qais meriwayatkan dari segi 
maknanya, kemudian saat menceritakan kembali hadits itu, ia pun 
mengatakan perkataan tersebut. 

Sebagian ulama berpendapat, ada kemungkinan perkataan 
Muawiyah “Aku memendekkan rambut Rasulullah SAW dengan 
gunting ” telah dihapus sebagian kalimatnya, dimana seharusnya 
adalah; “Aku memendekkan rambutku atas perintah Rasulullah 
SAW”. Tapi pendapat ini terbantah oleh riwayat Ahmad, “Aku 
memendekkan rambut Rasulullah SAW di Marwah .” Riwayat itu 
dinukil Imam Ahmad melalui jalur Ja’far bin Muhammad dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas. Ibnu Hazm berkata, “Ada kemungkinan 
arti perkataan ''Muawiyah memendekkan rambut Rasulullah SAW, 
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yakni dia menghilangkan sisa rambut beliau yang tidak sempat 
dihilangkan oleh tukang cukur pada hari raya kurban." 

Pandangan ini dikritisi oleh penulis kitab Al Huda bahwa tukang 
cukur yang profesional tidak akan menyisakan rambut orang yang 
dicukur, terlebih lagi Nabi telah membagikan rambutnya kepada para 
sahabat. Di antara mereka ada yang mendapat satu atau dua helai 
rambut. Di samping itu, beliau tidak melakukan sa’i di Shata dan 
Marwah kecuali dengan satu kali thawaf pada saat datang ke Makkah. 
Laiu, apa yang beliau lakukan di Marwah pada hari kesepuluh bulan 
Dzulhijjah? 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penukilan lafazh "Pada hari 
kesepuluh ” perlu diteliti kembali berdasarkan keterangan yang telah 
dikemukakan. Sementara Imam An-Nawawi telah mengisyaratkan 
bahwa pandangan yang mengatakan bahwa Muawiyah memendekkan 
rambut Nabi pada saat umrah Jrranah adalah lebih kuat (berdasar), 
dan hai ini dibenarkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Qayyim. Tapi apa 
yang diisyaratkan Imam An-Nawawi masih terbuka untuk kritik, 
sebab telah diriwayatkan bahwa Nabi mencukur rambut waktu umrah 
Ji’ranah. Sedangkan sikap sebagian ulama yang mengatakan mustahil 
Muawiyah memendekkan rambut Nabi pada peristiwa Hudaibiyah, 
karena saat itu Muawiyah belum masuk Islam, sungguh ini bukan 
perkara yang mustahil. Bahkan. kemungkinan Muawiyah 
memendekkan rambut Rasulullah saat itu masih tetap ada. 


128. Orang yang Mengerjakan Haji Tamattu’ Memendekkan 
Rambutnya Setelah Umrah 
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1731. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Ketika 
Nabi SAW datang ke Makkah, beliau memerintahkan sahabatnya agar 
thawaf di Ka'bah serta di (sa’i) antara Shafa dan Marwah, kemudian 
tahallul dan mencukur rambut atau memendekkannya.'’ 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang mengerjakan haji Tamattu' memendekkan 
rambutnya setelah umrah). Yakni, ketika tahallul dari ihram umrah. 

y Ijibw) \y*d (kemudian mereka tahallul dan 

mencukur rambut atau memendekkannya). Di sini ada kebebasan 
untuk memilih bagi orang yang mengerjakan haji Tamattu' antara 
mencukur rambut atau memendekkannya. Apabila rambut seseorang 
dapat tumbuh sebelum tahallul dari haji, maka lebih utama dia 
mencukurnya. Sedangkan apabila tidak. maka lebih utama dia 
memendekkan rambut agar dapat mencukurnya saat pelaksanaan haji. 


129. Ziarah pada Hari Raya Kurban 
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Abu Az-Zubair meriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA. 
“Nabi SAW mengakhirkan ziarah (berkunjung) hingga malam.” 
Disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu Abbas RA. bahwa Nabi SAW 
berziarah ke Ka’bah pada hari-hari Mina. 
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1732. Abu Nu‘aim berkata kepada kami. Sufyan telah 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah. dari Nafi*. dari Ibnu Ümar 
RA, “Bahwasanya dia melakukan satu thawaf laiu istirahat (siang), 
kemudian mendatangi Mina." Yakni. pada hari raya kurban. 

Abdurrazzaq telah menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW, 
dan Ubaidillah telah mengabarkan kepada kami. 
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1733. Dari Al A’raj, dia berkata, ‘"Abu Salamah bin 
Abdurrahman telah menceritakan kepadaku bahwa Aisyah RA 
berkata, ‘Kami mengeijakan haji bersama Nabi SAW, maka kami 
melakukan ifadhah pada hari raya kurban. Saat itu Shafiyah 
mengalami haid. Nabi SAW menginginkan darinya apa yang 
diinginkan oleh seorang suami terhadap istrinya’. Aku (Aisyah) 
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berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia sedang haid!' Beliau 
bersabda, ‘ Apakah ia akan menjadi penghalang hagi kila?' Mereka 
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah thawaf Ifadhah 
pada hari raya kurban!’ Beliau bersabda, ‘ Keluarlah kanani'" 

Disebutkan dari Al Qasim dan Urwah, serta Al Aswad dari 
Aisyah RA, “Shafiyah melaksanakan thawaf Ifadhah pada hari raya 
kurban.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab ziarah pada hari raya kurban). Yakni, ziarah (kunjungan) 
orang yang mengerjakan haji ke Baitullah (Ka’bah) untuk thawaf 
Ifadhah, atau dinamakan juga thawaf Shadr atau thawaf Rukun. 


y) Jtfj (Abu Az-Zubair berkata... dan seterusnya). 


Abu Daud, At-Tirmidzi dan Imam Ahmad meriwayatkannya dengan 
sanad maushul melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Az-Zubair. 
Ibnu Qaththan AI Fasiy berkata, “Hadits ini menyelisihi riwayat yang 
disebutkan oleh Ibnu ümar dan Jabir dari Nabi SAW, bahwasanya 
beliau thawaf pada hari raya kurban di siang hari.” Seakan-akan 
maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat Abu Hassan adalah 
untuk memadukan antara hadits-hadits yang berhubungan dengan 
masalah ini. Dalam hai ini dipahami bahwa hadits Jabir dan Ibnu 
Ümar mengabarkan keadaan pada hari pertama, sedangkan hadits Ibnu 
Abbas di tempat ini menceritakan keadaan pada hari-hari berikutnya. 
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^ ’jj jj OlT (Disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu 


Abbas RA, bahwa Nabi SAW berziarah ke Ka’bah pada hari-hari 
Mina). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabrani melalui jalur Qatadah dari Abu Hassan. Ibnu Al Madini 
berkata dalam kitab Al Ilal, “Qatadah telah meriwayatkan hadits 
gharib, kami tidak mengenalnya dari seorang pun di antara murid- 
murid Qatadah kecuali hadits Hisyam. Aku menyalinnya dari kitab 
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anaknya, Mu’adz bin Hisyam, tetapi aku tidak pernah mendengar 
riwayat itu darinya melalui jalur bapaknya dari Qatadah; Abu Hassan 
telah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Nabi 
SAW biasa ziarah (mengunjungi) Baitullah (Ka’bah) setiap malam 
selama berada di Mina." Atsram berkata. “Aku berkata kepada Imam 
Ahmad, ‘Apakah engkau menerimanya dari Qatadah?' Maka ia 
menyebutkan hadits ini laiu berkata, Alereka menulisnya dari kitab 
Mu’adz\ Aku berkata. ‘Sesungguhnya di sini ada seseorang yang 
mengaku mendengarnya langsung dari Mu‘adz\ Maka, ia pun 
mengingkarinya." 


Orang yang dimaksud oleh Atsram adalah Ibrahim bin 
Muhammad bin Ar'arah. dimana Ath-Thabrani menukil dari jalumya 
sama seperti semud tädi. Nama asli Abu Hassan adalah Muslim bin 
Abdullah. Imam Muslim telah menukil darinya satu hadits yang lain 
dari Ibnu Abbas. dan ia tidak memenuhi kriteria perawi yang 
dimasukkan dalam kitab Shahih Bukhari. Riwayat Abu Hassan ini 
telah didukung oleh satu riwayat mursal yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah yaitu. "Thawus telah menceritakan 
kepada kami dari bapaknya bahwa Nabi SAW biasa bertolak (dari 
Mina ke Ka’bah) setiap malam.” 
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Nu’aim berkata kepada kami... dan seterusnya -kemudian dia 
berkata- Abdurrazzaq telah menisbatkannya langsung kepada Nabi 
SAW, Ubaidillah telah menceritakan kepada kami). Ibnu Khuzaimah 
dan Al Ismaili menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul 
melalui jalur Abdurrazzaq. dengan lafazh seperti yang dinukil oleh 
Abu Nu’aim, hanya saja pada bagian akhimya ditambahkan, uJ— ’j?Mj 
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41*3 (t JUj 4)) J* ^ -yS’ j >' (Dia -yakni Ibnu Umar- 

menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukannyä). Pada riwayat ini 
terdapat pemyataan tekstual untuk kembali ke Mina setelah istirahat 
siang pada hari raya kurban. Konsekuensinya seseorang mesti keluar 
dari Mina menuju Makkah untuk thawaf sebelum istirahat. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Salamah 

9 ' K f \ 

bahwa Aisyah berkata, fy Uõaiij aIIp Äüi <&' Sy*j 

(Kami mengerjakan haji bersama Rasulullah SAW elan kurni 

melakukan [thawaf] Ifadhah pada hari raya kurbari). Keterangan ini 
sangat sesuai dengan judul bab. Laiu disebutkan pula kisah Shafiyah, 
yang akan diterangkan pada bab “Apabila Wanita Mengalami Haid 
Setelah Melakukan Thawaf Ifadhah”. 
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Aisyah bahwa Shafiyah melakukan thawaf Ifadhah pada hari raya 
kurbari). Maksud Imam Bukhari menyebutkan hai ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa yang menukil riwayat seperti itu dari Aisyah 
bukan hanya Abu Salamah. Hanya saja dia tidak menggunakan lafazh 
yang tegas menunjukkan keakuratan suatu riwayat, sebab sebagian 
dari perawi yang dia sebutkan hanya menukilnya dari segi makna, 
seperti yang akan kami jelaskan. 


Adapun jalur periwayatan Al Qasim terdapat dalam riwayat 
Imam Muslim melalui jalur Aflah bin Humaid dari Al Qasim, dari 
Aisyah RA. dia berkata, Ajeuii j' J3 tjLe ö' lis 
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khawatir bila Shafiyah mengalami haid sebelum melakukan thawaf 
Ifadhah. Laiu Rasulullah SAW mendatangi kami dan bertanya, 
"Apakah Shafiyah akan menjadi penghalang bagi kitu?” Kami 
berkata, “la telah thawaf Ifadhah. ” Beliau bersabda, “Jika demikian, 
ia tidak menjadi penghalang.'’’). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur dari Al Qasim, dari 
Aisyah, oi cJtfj t J+j Kjup oi ( Sesungguhnya Shafiyah 


mengalami haid [saat] di Mina dan ia sebelumnya telah thawaf 
Ifadhah). Sedangkan jalur periwayatan Urwah telah dikutip oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (Al Maghazi) 
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melalui jalur Svu'aib dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 'QLe J» 

5 u oiu c-Jb- (Bahwasanya Shafiyah mengalami haid selelah 

thawaf ifadhah ). Ath-Thahawi meriwayatkan setelah riwayat Al 
Aswad dari Aisyah dengan lafazh, .j** fji cÄaä' ciS"' 

(Apakah engkau sudah thawaf Ifadhah pada hari raya kurban? " Dia 
(Shafiyah) berkata. "la.”). Diriwayatkan pula melalui jalur Yunus 
dari Az-Zuhri dengan riwayat yang sama seperti itu. Sementara jalur 
periwayatan Al Aswad telah disebutkan beserta sanad-nya oleh Imam 
Bukhari pada bab “Berjalan di Akhir Malam dari Al Muhashshab’' 
dengan lafazh. &-e> c-bb- (Shafiyah mengalami haid). Laiu di 

dalamnya disebutkan. j*** : Jj* ( Apakah ia telah thawaf 

pada hari raya kurban? ” Dikatakan, “) a."). 


130. Apabila Melempar (Jumrah) Setelah Sore Hari atau 
Mencukur (Rambut) Sebelum Menyembelih Kurban, Baik 
Karena Lupa atau Tidak Tahu 
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1734. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Nabi SAW ditanya 
tentang menyembelih. mencukur dan melempar jumrah, memajukan 
maupun mengakhirkan (waktunya), maka beliau bersabda, “Tidak 
mengapa." 


fXs- Äi JCsj Vii' OlT :Jl5 Ät j>) jp *>J*p Jp 

, - ^ * ' ' ' ' ^ 

) 9 ' ' * * * ^ * 1 ^ f' * oi. q * .*0 i / TV ✓ 

ijlii *511*3 y>- N IJ 

: Jiü .V oLj cÄ»j : Jü j : 0' Jj 


416 — FATHUL BAASI 


1735. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA beliau berkata. “Nabi 
SAW ditanya pada hari raya kurban di Mina, maka beliau bersabda, 
"Tidak mengapa'. Laiu seorang laki-laki bertanya kepadanya, ‘Aku 
mencukur sebelum menyembelih’. Beliau bersabda, ‘ Semhelihlah dan 
lidak mengapa . Seseorang berkata, ‘Aku melempar setelah sõre hari'. 
Beliau bersabda, 'Tidak mengapa 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang 
berhubungan dengan bab di atas. Imam Bukhari tidak menjelaskan 
hukum persoalan yang ada dalam judul bab. Hai itu mengisyaratkan 
bahwa tidak adanya dosa dalam hai ini dikaitkan dengan orang yang 
lupa atau tidak tahu. Maka, ada kemungkinan hukum ini khusus bagi 
kedua golongan itu. Atau, mungkin mengisyaratkan bahwa penafian 
adanya dosa tidak berkonsekuensi hilangnya kewajiban untuk 
mengganti atau membayar kafarat (tebusan). 

Masalah ini termasuk bagian yang diperselisihkan para ulama 

seperti yang akan kami jelaskan. Seakan-akan kata “lupa" atau “tidak 

tahu” merupakan isyarat dari Imam Bukhari terhadap lafazh yang 

disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, seperti 

yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Adapun perkataannya 

“Apabila melempar setelah sõre hari” disimpulkan dari hadits Ibnu 

Abbas, U j*j (Aku melempar setelah sõre hari), yakni 

* 

setelah masuk waktu sõre. Lafazh (sõre hari) dalam bahasa Arab 

berarti waktu sejak matahari tergelincir hingga keadaan gelap gulita. 
Hai ini tidak dapat dipastikan, karena melempar jumrah yang telah 
disebutkan dilakukan pada waktu malam. 
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131. Berfatwa di Atas Hewan Tunggangan di (Tempat Melempar) 

Jumrah 
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1736. Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah SAW berdiri 
pada haji Wada" dan orang-orang bertanya kepada beliau. Seorang 
laki-laki berkata. "Aku tidak sadar telah mencukur rambut sebelum 
menyembelih.” Beliau bersabda. “ Sembeüh dan tidak mengapa .” Laiu 
datang laki-laki lain dan berkata, "Aku tidak menyadari telah 
menyembelih sebelum melempar (jumrah).” Beliau bersabda, 
“Lemparlah dan tidak mengapa." Tidaklah beliau ditanya pada hari 
itu tentang sesuatu yang lebih didahulukan atau diakhirkan melainkan 
beliau bersabda, Lakukan dan tidak mengapa." 
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1737. Dari Isa bin Thalhah dan Abdullah bin Amr bin Ash RA. 
bahwa ia menyaksikan Nabi SAW berkhutbah pada hari raya kurban. 
laiu seorang laki-laki berdiri menghadapnya seraya berkata, “Aku 
mengira bahwa yang ini dilakukan sebelum ini.” Kemudian laki-laki 
yang lain berdiri dan berkata, “Aku mengira yang ini dilakukan 
sebelum ini. Aku telah mencukur sebelum menyembelih, aku 
menyembelih sebelum melempar, dan yang serupa dengan itu.'’ Maka 
Nabi bersabda, "Lakukanlah dan tidak mengapa ”, bagi semua hai itu. 
Tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu pada hari itu melainkan beliau 
bersabda, “Laknkan dan tidak mengapa .” 
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1738. Dari Ibnu Syihab, Isa bin Thalhah bin Ubaidillah telah 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr bin 
Ash RA berkata, ‘Rasulullah SAW berada di atas untanya...', laiu 
disebutkan hadits selengkapnya. Riwayat ini dinukil pula oleh Ma'mar 
dari Az-Zuhri. 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini telah disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu. 
dengan lafazh bab “Berfatwa saat Berada di Atas Hewan Tunggangan 
atau Lainnya”. Setelah beberapa bab, Imam Bukhari kembali 
mengatakan judul bab “Berfatwa di Atas Hewan Tunggangan di 
(Tempat Melampar) Jumrah”. Pada kedua bab tersebut, Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abdullah bin Amr yang tercantum di atas. Hai 
seperti ini tidak dia lakukan melainkan dalam jumlah yang relatif 
minim. Al Ismaili mengkritisi sikap Imam Bukhari dengan 
mengatakan, bahwa tidak ada keterangan pada satupun di antara 
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riwayat Malik yang menyatakan bahwa Nabi SAW berada di atas 
hewan tunggangan. Bahkan dalam riwayal Al Qaththan dari Malik 
disebutkan bahwa beliau sedang duduk saat haji Wada; laiu seorang 
laki-laki berdiri menghadapnya. Kemudian Al Ismaili berkata, 
‘"Apabila terbukti pada salah satu jalur periwayatan hadits tersebut 
disebutkan bahwa Nabi berada di atas hewan tunggangan, maka kata 
"duduk" harus dipahami bahwa beliau menunggang kendaraannya laiu 
duduk di atasnya." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. inilah pendapat yang mesti dijadikan 
pegangan. Dia menyebutkan riwayat Shalih bin Kaisan dengan lafazh, 
“Berada di atas untanya’", maknanya adalah duduk di atas untanya. 
Sedangkan lafazh “ daabbah ” (hewan tunggangan) digunakan sebagai 
nama hewan yang dinaiki; baik berupa unta, kuda maupun himar. 
Apabila terbukti beliau saat itu berada di atas unta, maka hewan 
lainnya mempunyai hukum yang sama. 

Al Ismaili berkata, “Sesungguhnya Shalih bin Kaisan telah 
menyendiri dalam menukil lafazh ‘berada di atas kendaraannya’. 
Akan tetapi, sebenamya tidak seperti yang dia katakan. Kalimat 
serupa telah disebutkan pula oleh Yunus yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dan Ma’mar yang disebutkan oleh Imam Ahmad dan 
An-Nasa'i, keduanya dari Az-Zuhri. Riwayat ini telah disinyalir oleh 
Imam Bukhari dengan perkataannya "Riwayat ini dinukil pula dari 
Ma’mar dari Az-Zuhri’, yakni dalam menukil ‘Berada di atas 
kendaraannya’.’’ 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin 
Amr bin Al Ash seperti pada jalur periwayatan kedua. Berbeda 
dengan yang tercantum pada sebagian naskah kitab Al Umdah serta 
dijelaskan oleh Ibnu Daqiq Al Id dan ulama yang mengikutinya, 
bahwa Abdullah yang dimaksud dalam riwayat itu adalah Abdullah 
bin Ümar bin Khaththab. 

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits itu melalui empat jalur 
periwayatan dari Az-Zuhri, dari Isa bin Thalhah, dari Abdullah. 
Thalhah yang dimaksud adalah Ibnu Ubaidillah, salah satu dari 


420 — FATHUL BAARI 


sepuluh orang yang dijamin masuk surga. Aku tidak melihat hadils ini 
dinukil dari Abdullah bin Amr kecuali melalui sauad ini. sementara 
murid-murid Imam Az-Zuhri telah berbeda dalam menukil lafazhnya. 
Adapun yang menukil dengan lafazh paling lengkap dari Az-Zuhri 
adalah Shaiih bin Kaisan, yakni jalur periwayatan ketiga di bab ini. 
Akan tetapi Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazhnya. bahkan 
lafazhnya telah disebutkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari 
Ya’qub. Laiu riwayat serupa dinukil pula oleh Yunus dari Az-Zuhri. 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disertai tambahan seperti yang 
akan kami jelaskan. 

^ Jüj (beradu di alas untanya pada haji Wada’). 

Tidak ada keterangan tentang tempat dan harinya. Akan tetapi dalam 
pembahasan tentang ilmu dari Ismail, dari Malik disebutkan. "Di 
Mina”. Demikian pula dalam riwayat Mamiar. Dari jalur Abdul Aziz 
bin Abu Salamah dari Az-Zuhri disebutkan. "Di samping (tempat 
melempar) Jumrah.” Dalam riwayat Ibnu Juraij —yakni jalur 

t 

periwayatan kedua pada bab di atas— disebutkan. /xth >y LJaki 

(Berkhmbah pada hari raya kurban). Sedangkan dalam riwayat Shaiih 
dan Ma’mar seperti terdahulu disebutkan. J* (di alas 

kendaraannya). 

Al Qadhi Iyadh mengatakan, bahwa sebagian ulama memahami 
riwayat-riwayat ini sebagai gambaran satu kejadian; dan 
sesungguhnya makna “berkhutbah” di sini adalah mengajari manusia 
bukan berarti khutbah yang disyariatkan saat haji. Namun. ada 
kemungkinan pula bahwa riwayat-riwayat tersebut merupakan 
gambaran dua kejadian di tempat yang berlainan. Salah satunya terjadi 
saat beliau berada di atas kendaraannya di dekat jumrah. dan pada 
kesempatan ini beliau tidak dikatakan berkhutbah. Adapun yang 
kedua adalah pada hari raya kurban setelah shalat Zhuhur. dan ini 
merupakan waktu menyampaikan khutbah yang disyariatkan saat haji. 
Pada khutbah ini imam mengajarkan amalan haji yang belum 
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dikerjakan. Kemungkinan kedua ini telah dibenarkan oleh Imam An- 
Nawawi. 

Apabila dikatakan, tidak ada perbedaan antara pendapat yang ia 
pilih dengan pendapat sebelumnya, itu dikarenakan dalam kedua jalur 
periwayatan hadits itu —hadits Ibnu Abbas dan hadits Abdullah bin 
Amr tidak dijelaskan waktu Nabi menyampaikan khutbahnya. 
Maka, saya (Ibnu Hajar) katakan; benar bahwa penegasan mengenai 
hai itu tidak ditemukan. tetapi dalam riwayat Ibnu Abbas dikatakan 
bahwa sebagian orang mengatakan. "Aku melempar setelah sõre hari. 
Kahinat ini memberi petunjuk bahwa kisah tersebut berlangsung 
setelah matahari tergelincir. sebab kata "sõre hari digunakan untuk 
waktu dari sejak matahari tergelincir. Orang yang bertanya 
mengetahui bahwa orang ynag mengerjakan haji disunahkan 
melempar jumrah pada saat pertama kali datang (ke Mina) di pagi 
hari. Ketika ia mengakhirkan perbuatan tersebut hingga matahari 
tergelincir, maka ia pun bertanya mengenai hai itu. Di samping itu, 
hadits Abdullah bin Amr berasal dari satu sumber, tidak dikenal jalur 
periwayatan lain kecuali melalui jalur Az-Zuhri ini dari Isa, dari 
Abdullah bin Amr. Adapun perbedaan itu bersumber dari murid-murid 
Imam Az-Zuhri. 

Kesimpulannya. sebagian mereka menyebutkan keterangan yang 
tidak disebutkan oleh yang lainnya. Namun, riwayat mereka dan 
riwayat Ibnu Abbas menyatakan bahwa kejadian itu berlangsung pada 
hari raya kurban setelah matahari tergelincir, sementara Nabi 
berkhutbah di atas kendaraannya, di samping tempat melempar 
jumrah. Setelah jelas bahwa kejadian itu berlangsung setelah matahari 
tergelincir pada hari raya kurban, maka dapat dipastikan bahwa itu 
adalah khutbah yang disyariatkan sebagai media untuk mengajari 
manusia tentang manasik haji yang belum diselesaikan. 

Kata “ berkhutbah ” bukan sebagai kiasan mengajari manusia, 
tapi yang dimaksud adalah khutbah yang sebenamya. Keberadaan 
beliau di samping jumrah tidak berkonsekuensi bahwa beliau 
melempar jumrah. Pada akhir bab berikut akan disebutkan dari hadits 
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Ibnu Ümar bahwa beliau berdiri pada hari raya kurban di antara 
tempat jumrah. laiu disebutkan tentang khutbah. Barangkali hai ini 
dilakukan setelah beliau melakukan thawaf Ifadhah dan kembali ke 
Mina. 

i* / / , 

JU3 (seorang laki-laki berkata). Aku tidak menemukan 

nama laki-laki yang dimaksud. Bahkan, aku tidak menemukan nama 
orang yang mengajukan pertanyaan dalam kisah ini. Namun, dalam 
hadits Usamah bin Syarik yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan 
selainnya dikatakan bahwa yang bertanya kepada beliau saat itu 
adalah seorang Arab badui. Seakan-akan inilah sebabnya mengapa 
namanya tidak diketahui. 

o*-*' {aku tidak menyadari). Dalam riwayat Imam Malik tidak 

disebutkan hai yang tidak dia sadari. Namun, hai itu dijelaskan Yunus 
dalam riwayat Imam Muslim dengan lafazh, pJJi jJ ji ’j&\ jj 

ij 4 !) 1 & t*- 3 (Aku tidak menyadari bahwa melempar dilakukan 

sebelum menyembelih, maka aku pun menyembelih sebelum 

melempar). Laiu yang lain berkata, ji ciikš ji*ii jj jf 'j&\ li 

' ' 

pdi oi {Aku tidak menyadari bahwa menyembelih dilakukan sebelum 
mencukur, maka aku pun mencukur sebelum menyembelih). 

Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, “Aku mengira yang ini 
dilakukan sebelum ini.” Maksud kalimat ini telah dijelaskan dalam 
riwayat Yunus. Dalam riwayat Ibnu Juraij ditambahkan, “Dan yang 
serupa dengan itu.” Dalam riwayat Muhammad bin Abu Hafshah dari 
Az-Zuhri yang disebutkan oleh Imam Muslim diriwayatkan dengan, 
<p {Aku mencukur sebelum melempar). Yang lain 

berkata, oi j4 ellil J\ ceaii {Aku thawaf Ifadhah ke Ka’bah 

sebelum melempar). Sementara dalam hadits Ma’mar yang 
diriwayatkan Imam Ahmad terdapat pula tambahan tentang mencukur 
sebelum melempar. 
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Pertanyaan yang ada pada hadits Abdullah bin Amr adalah 
tentang empat perkara; yaitu mencukur sebelum menyembelih, 
mencukur sebelum melempar jumrah, menyembelih sebelum 
melempar jumrah. dan thawal Itadhah sebelum melempar jumrah. 

Dua persoalan pertama terdapat dalam hadits Ibnu Abbas, dan 
dalam riwayat Ad-Daruquthni dari Ibnu Abbas juga disebutkan 
pertanyaan tentang mencukur sebelum melempar jumrah. Begitu pula 
dalam hadits Jabir dan hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thahawi. Dalam hadits Ali yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
terdapat pertanyaan tentang thawat Ifadhah sebelum mencukur. 
Sedangkan pada haditsnya yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dicantumkan pertanyaan tentang melempar jumrah dan thawaf Ifadhah 
sebelum mencukur rambut. Kemudian dalam hadits Jabir yang 
disebutkan melalui jalur mu allaq oleh Imam Bukhari dan dinukil 
dengan seinad maushul oleh Ibnu Hibban dan selainnya disebutkan 
pertanyaan tentang thawaf Ifadhah sebelum menyembelih kurban. 
Sedangkan dalam hadits Usamah yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
disebutkan pertanyaan tentang sa’i sebelum thawaf. 

^ £»> (.sembelihlah dan tidak mengapa). Yakni tidak ada 

dosa bagimu dalam hai itu. Dalam bab “Menyembelih sebelum 
Mencukur” disebutkan keterangan tentang urutan amalan yang 
dikerjakan pada waktu tersebut, karena sesungguhnya perkara yang 
mesti dilakukan pada hari raya kurban —menurut kesepakatan— ada 
empat; melempar jumrah Aqabah, laiu menyembelih kurban, 
kemudian mencukur atau memendekkan rambut, setelah itu 
melakukan thawaf Ifadhah. 


Pada hadits Anas dalam kitab Shahih Bukhari^ dan Shahih 
Muslim disebutkan, jU j* Q* J** 

°j£. Jxäj J+j iJjü J' (Nabi SAW sampai ke Mina, laiu 


beliau mendatangi jumrah (Aqabah) dan melemparnya, kemudian 
pergi ke tempatnya menginap di Mina laiu menyembelih, dan beliau 


berkata kepada tukang cukur, “Potonglah. ”). 
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" ^ * s * 

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, p yxj jU ( Beliau 

melempar jumrah laiu menyembelih kemudian mencukur). 

Para ulama sepakat mengenai perlunya urutan seperti ini. Hanya 
saja Ibnu Al Jahm Al Maliki memberi pengecualian bagi yang 
melaksanakan haji Qiran. Dia berkata, “la tidak mencukur hingga 
selesai thawaf.” Seakan-akan dia beranggapan bahwa orang yang 
mengerjakan haji Qiran sedang melakukan amalan umrah. Sementara 
pada pelaksanaan umrah, mencukur dikerjakan setelah selesai thawaf. 
Pendapat ini dibantah Imam An-Nawawi dengan mengemukakan 
ijma' ulama, tetapi bantahan Imam An-Nawawi ini ditanggapi 
kembali oleh Ibnu Daqiq Al Id. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya 
mendahulukan sebagian amalan tersebut dari yang lain. Pada dasarnya 
mereka sepakat membolehkan hai itu, seperti dikatakan oleh Ibnu 
Qudamah dalam kitabnya Al Mughni. Namun, mereka berbeda 
pendapat tentang wajibnya membayar denda (dam) pada sebagian 
keadaan. Al Qurthubi berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas —-tapi 
tidak akurat— bahwa siapa yang mendahulukan sesuatu yang 
mestinya diakhirkan, maka ia wajib membayar dam (menyembelih 
hewan).” Pendapat ini dipegang oleh Sa’id bin Jubair, Qatadah, Al 
Hasan, An-Nakha’i serta ahli ra'yu. n 

Penisbatan pandangan tersebut kepada An-Nakha’i dan para ahli 
ra'yu perlu dianalisa kembali, sebab mereka tidak berpendapat 
demikian kecuali pada sebagian keadaan seperti yang akan dijelaskan. 
Al Qurthubi juga berkata, “Imam Syaffi dan mayoritas ulama salaf, 
serta para ulama dan ahli hadits membolehkan hai itu tanpa 
mewajibkan denda (dam) kepada pelakunya, berdasarkan sabda Nabi 
SAW kepada orang yang bertanya, ‘ Tidak mengapa'. Perkataan ini 
sangat jelas menafikan dosa dan fidyah sekaligus, karena kedua hai ini 
termasuk dalam cakupan jawaban Nabi.” 

Menurut Ath-Thahawi, makna zhahir hadits menunjukkan 
adanya kelonggaran untuk mendahulukan sebagian amalan atas yang 
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lain. Hanya saja ada kemungkinan bahwa kalimat “ Tidak mengapa ”, 
yakni tidak ada dosa dalam perbuatan itu. Yang demikian itu berlaku 
bagi mereka yang lupa atau tidak mengetahui hukumnya. Adapun 
siapa yang sengaja menyalahinya, maka ia wajib membayar fidyah. 

Dalam menanggapi pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 
mewajibkan membayar fidyah itu membutuhkan dalil tersendiri. 
Seandainya ada kewajiban membayar fidyah. maka Nabi akan 
menejelaskannya. Sementara Ath-Thabari berkata. “Nabi SAW tidak 
menafikan dosa suatu perbuatan, melainkan perbuatan itu telah 
mencukupi (sah). Seandainya tidak sah, tentu Nabi akan 
memerintahkan orang tersebut untuk mengulanginya, karena 
ketidaktahuan atau lupa tidak dapat menggugurkan sesuatu yang 
diwajibkan kepada seseorang dalam pelaksanaan haji. Seperti apabila 
seseorang tidak melempar jumrah, maka dia tidak berdosa akibat 
meninggalkannya karena tidak tahu atau lupa, akan tetapi ia wajib 
mengulanginya.” 

Sangat mengherankan mereka yang memahami Hj (tidak 

mengapa ) dalam arti hanya menafikan dosa (tidak menafikan 
kewajiban membayar denda), dan mengkhususkan pada sebagian 
keadaan saja. Sebab jika mengerjakan sesuai urutan yang dilakukan 
Rasulullah adalah wajib, maka dalam meninggalkannya harus 
membayar denda. Jika tidak demikian, maka apakah alasannya 
sehingga kewajiban membayar denda hanya berlaku pada sebagian 
keadaan dan tidak berlaku pada keadaan yang lain. padahal syariat 
telah menafikan dosa dari semuanya? 

Adapun dalil An-Nakha’i dan ulama yang sepaham dengannya 
dalam mendahulukan mencukur rambut dari amalan lainnya adalah 
firman Allah, "Dan janganlah kalian mencukur rambut kalian hingga 
hewan kurban mencapai tempat penyembelihannya .” (Qs. Al Baqarah 
(2): 196) An-Nakha'i berkata, “Barangsiapa mencukur sebelum 
menyembelih, maka ia wajib membayar denda (r/am).” 
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Pendapat ini bisa saja dijawab, bahwa yang dimaksud dengan 
"me nea pai lempat penyembelihan ” adalah sampainya hewan kurban 
ke tempat yang diperkenankan untuk disembelih, dan ini telah tercapai 
sejak jamaah haji sampai di Mina. Hanya saja apa yang dimaksudkan 
dapat tercapai apabila ayat tersebut berbunyi, "Jaapaniah kalian 
meneukur rambut hingga kalian menyembelih.'' 

Imam Ath-Thahawi memperkuat pendapatnya dengan pendapat 
Ibnu Abbas, “Barangsiapa memajukan atau mengakhirkan amalan 
hajinya, maka ia wajib membayar dam (menyembelih binatang).” 

Ath-Thahawi berkata, “Ibnu Abbas adalah salah seorang sahabat 
yang meriwayatkan hadits tentang bolehnya mengerjakan amalan haji 
pada hari raya kurban tanpa berurutan. Hai ini menunjukkan bahwa 
maksud lafazh 'Tidak mengapa adalah sekedar menafikan dosa (dan 
tidak menafikan kewajiban membayar denda).’’ Namun. argumentasi 
ini dapat dijawab bahwa sanad riwayat tersebut lemah. Riwayat 
tersebut dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah, dimana dalam sanad-nya ada 
seorang perawi yang bemama Ibrahim bin Muhajir. yang akurasi 
riwayatnya diperbincangkan oleh para ulama. Seandainya hadits itu 
shahih, maka menjadi kemestian bagi mereka yang berpegang dengan 
perkataan Ibnu Abbas untuk mewajibkan denda {dam) pada keempat 
amalan haji tersebut apabila tidak dilaksanakan seeara berurutan, dan 
tidak mengkhususkan denda pada meneukur sebelum menyembelih 
atau sebelum melempar jumrah.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata. “Imam Malik dan Abu Hanifah tidak 
membolehkan mendahulukan meneukur rambut sebelum melempar 
jumrah dan menyembelih. Sebab jika seseorang meneukur terlebih 
dahulu, maka rambutnya telah tereukur sebelum mengerjakan dua 
perkara lain yang juga menjadi amalan saat tahallul.” 

Dinukil satu pendapat dari Imam Syafii yang serupa 
dengannya. Imam Syafri telah membangun kedua pendapatnya di atas 
persoalan dasar, yakni apakah meneukur rambut tergolong ibadah atau 
sebagai pertanda berakhimya semua larangan yang berlaku selama 
ihram. Apabila dikatakan bahwa meneukur rambut termasuk 
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rangkaian ibadah haji. maka boleh dikerjakan lebih dahulu daripada 
melempar atau yang lainnya, karena dengan demikian ia termasuk 
amalan yang menjadi sebab adanya tahallul. Sedangkan jika dikatakan 
ia hanya sebagai pertanda berakhirnya larangan saat ihram, maka tidak 
boleh dikerjakan lebih dahulu daripada amalan lainnya. 

Ibnu Daqiq berkata, “Akan tetapi kesimpulan itu masih perlu 
diteliti kembali. sebab tidak ada kemestian apabila suatu amalan 
termasuk dalam rangkaian ibadah haji maka ia menjadi sebab adanya 
tahallul, karena ibadah adalah sesuatu yang diberi pahala jika 
dikerjakan. Padahal, kita melihat Imam Malik berpendapat bahwa 
mencukur itu termasuk rangkaian ibadah haji. Namun, dia 
berpendapat bahwa mencukur tidak boleh didahulukan dari melempar 
jumrah.” 

Sementara Al Auza’i berkata, "Apabila seseorang thawaf 
Ifadhah sebelum melempar jumrah. maka ia wajib membayar dam .” 
Al Qadhi Iyadh berkata, “Ada perbedaan versi riwayat dari Imam 
Malik tentang mendahulukan thawaf daripada melempar jumrah.” 

Al Hakam meriwayatkan dari Malik bahwa orang yang 
melakukan hai itu wajib mengulang thawafnya. Apabila ia terlanjur 
berangkat ke negerinya tanpa mengulangi thawaf, maka ia wajib 
membayar dam. 

Ibnu Baththal berkata, “Pendapat ini menyalahi hadits Ibnu 
Abbas. Sepertinya hadits ini tidak sampai kepada Imam Malik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula yang terdapat dalam 
riwayat Ibnu Abi Hafshah dari Az-Zuhri sehubungan dengan hadits 
Abdullah bin Amr. Seakan-akan Imam Malik tidak mendapatkan 
hadits itu dari Az-Zuhri. 

'ij jp Juijj JiU Ui (tidaklah Nabi ditanya tentang 

* * * ' 

sesuatu yang dikerjakan lebih dahulu dan tidak pida yang 
diakhirkan). Dalam riwayat Yunus yang dikutip oleh Imam Muslim, 
dan riwayat Shalih yang dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, Ui 
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j' j**. J* iyh i Jo*. J> J&u °y i°jJ\ £>* .Jj, °J. jj>°jj jL i^u_j 
Vj dUi ijiiil : Jlš V] l^aCii (/U« tidak mendengar helitut ditanya 


pudu hari Uu tentang suatu perkara yang dilupcikan uleh seseorang 
utan yang ia tidak ketahid hukumnya herupa mendahulukan sebagian 
perkara alas sebagian yang lain maupun yang serupa dengannya 
melainkan beliau bersabda, “Lakukanlah oleh kalian dan tidak 
mengapa. ). Riwayat ini dan lafazh pada riwayat Malik. °yCi> i lj (Aku 

tidak menyadari ), telah dijadikan sebagai dalil bahwa rukhshah 
(keringanan) ini khusus bagi orang yang lupa atau tidak tahu, bukan 
bagi mereka yang mengerjakan dengan sengaja. 


Ibnu Qudamah berkata, “Al Atsram meriwayatkan dari Jmam 
Ahmad bahwa apabila seseorang lupa atau tidak tahu apa yang 
seharusnya, maka tidak ada sanksi apapun atasnya. Namun, apabila 
seseorang mengerjakan dengan sengaja maka, persoalannya menjadi 
lain. Ini berdasarkan lafazh dalam hadits, ‘ Aku tidak menyadari 

Sebagian ulama madzhab Syaffi menjawab argumen ini dengan 
mengatakan, bahwa apabila mengerjakan amalan-amalan tersebut 
sesuai urutan yang dikerjakan oleh Rasulullah adalah wajib, maka itu 
tidak akan terhapus hanya karena lupa. Sama seperti urutan antara sa’i 
dan thawaf. Apabila seseorang sa’i sebelum thawaf (baik karena lupa 
atau tidak tahu), maka ia tetap wajib mengulangi sa’i-nya. Adapun apa 
yang tercantum dalam hadits Usamah bin Syarik harus dipahami 
khusus bagi mereka yang sa i setelah thawaf qudum kemudian 
melakukan thawaf Ifadhah, karena orang seperti ini bisa dikatakan 
belum thawaf, yakni belum melakukan thawaf rukun haji. Tidak ada 
seorang pun di antara ulama yang berpegang dengan makna lahir 
hadits Usamah kecuali Imam Ahmad dan Atha', keduanya berkata, 
Apabila seseorang tidak melakukan thawaf qudum ataupun yang 
lainnya, laiu ia mendahulukan sa’i sebelum thawaf Ifadhah, maka hai 
itu telah mencukupi baginya (sah). 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Apa yang dikatakan Imam Ahmad 
merupakan pendapat yang kuat, karena adanya kewajiban mengikuti 


FATHUL BAARI — 429 



Rasulullah dalam melaksanakan manasik haji, berdasarkan sabdanya, 
* ' * 

L* Js- (Ambillah dariku manasik [laia cara haji] kalian). 

Sementara hadits-hadits yang menerangkan rukhshuh (keringanan) 
melakukan beberapa amalan tanpa berurutan (seperti yang terjadi saat 
itu), dikaitkan dengan perkataan penanya, "Aku tidak menyadari’. 
Maka, hukuni rukhshuh (keringanan) khusus bagi orang yang seperti 
itu, sedangkan yang melakukan dengan sengaja tetap memiliki hukum 
dasar ibadah haji yakni wajib mengikuti Nabi SAW.” 

Di samping itu. suatu hukum apabila dikaitkan dengan sifat 
tertentu yang mungkin dijadikan sebab dalam penetapan hukum, maka 
sifat ini tidak dapat diabaikan. Tidak diragukan lagi bahwa “ tidak 
menyadari" merupakan sifat yang sesuai dengan tidak adanya sanksi. 
Adapun berpegang dengan perkataan perawi, “Maka tidaklah beliau 
SAW ditanya tentang sesuatu... dan seterusnya” memberi asumsi 
bahwa mengerjakan hal-hal itu secara berurutan tidaklah mutlak. 
Maka, jawabannya dapat dikatakan; sesungguhnya berita-berita yang 
berasal dari perawi ini berkaitan dengan hal-hal yang ditanyakan saat 
itu, dan ini bersifat mutlak ditinjau dari sisi penanya. Sedangkan hai 
yang mutlak tidak menunjukkan salah satu dari dua hai yang bersifat 
khusus, sehingga perkataan perawi ini tidak dapat dijadikan hujjah 
dalam masalah orang vang melakukannya dengan sengaja. 


Catatan 

Ibnu At-Tin berkata, “Sabda Nabi SAW * tidak mengapa' dalam 
mengerjakan amalan haji tanpa berurutan, tidak berarti berlaku pula 
pada selain dua persoalan yang disebutkan dalam teks hadits tersebut, 
yakni dua masalah yang tercantum pada riwayat Malik, sebab sabda 
ini disebutkan sebagai jawaban bagi pertanyaan dan tidak mencakup 
selainnya.” Seakan-akan dia mengabaikan lafazh yang terdapat pada 
hadits lainnya, “ Maka tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu 
yang didahulukan maupun yang diakhirkan...." Sepertinya dia 
memahami hal-hal yang tidak disebutkan dengan jelas dalam kalimat 
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ini. Akan tetapi lafazh riwayat Ibnu Juraij, "Dan yang scntpu dengan 
ilu ” menolak pandangan tersebut. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya duduk di atas hewan tunggangan untuk suatu 
keperluan. 

2. Kewajiban mengikuti perbuatan Nabi SAW. karena mereka 
yang menyelisihinya -—setelah menyadarinya— langsung 
menanyakan hukum perbuatan mereka. 

3. Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
barangsiapa bersumpah tidak akan melakukan suatu perbuatan, 
laiu ia melakukannya karena lupa, maka tidak ada sanksi apa- 
apa. sebagaimana yang akan disebutkan dalam pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 


132. Khutbah pada Hari-hari Mina 
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1739. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah SAW 
berkhutbah di hadapan manusia pada hari raya kurban, beliau 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, hari apakah iniT Mereka 
menjawab, “Hari haram (suci).” Beliau bertanya, “Negeri apakah 
iniT Mereka menjawab, “Negeri haram (suci).” Beliau bertanya, 
“Bulan apakah iniT Mereka menjawab. "Bulan haram (suci).” Beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian dan 
kehormatan kalian diharamkan atas kalian seperti haramnya hai i 
kalian ini, di negeri kalian ini dan di bulan kalian ini. Beliau 
mengulanginya beberapa kali. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya seraya bersabda, “ Ya Allah, bukankah aku telah 
menyampaikan?" Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikanT 
Ibnu Abbas RA berkata, “Demi Dzat vang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sesungguhnya itu adalah wasiat beliau kepada umatnya, 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, 
janganlah kalian kembali menjadi kajir sesudahku, sebagian kalian 
menebas leher (membunuh) sebagian yang lain ” 


J o ' 


:Jü Lj jj' jt yy* J*' 
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1740. Dari Jabir bin Zaid. dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata, 'Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah di 
Arafah’.” Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Uyainah dari Amr. 


J o 


J 1% J j. ^ />' -J 15 J Õ* 
jj P* y y J* j j Ö Ä 

^klil aIIp Ä' Ju? ÄI a^J jjj 

i?f lü tjipf ÄI :dä f y y öjj°J :Jli 


432 — FATHUL BAARI 


j.^ .ju t^y j .ljj ij *jj ^j-J' :JLs .‘U.^,1 ^Ju 

. Laä Aj^^ I A,..»-,,,. . ^ Aj 1 l ^ y^- t ^ aJ j^ j j aüI . L*J»3 

(UM jl<jj ii :di ?iii aL; y :jii cju; :ds nLJi ^ 

j * * 

? f l>jl SjJib olJ :Jü -uid *1^ iff IÜ 'oS^i 
l-LA j*^L»jj Äa y*5”" j*ly>- j»^Jl jj»IJ j^S^-Co jlS :JlS c^Jj illis 
?cJiL Ja Sf' õjilJ ^jj y lii ^ lii y^S 

o ^ i < & *' , t S 0 * 0 , 0 äj ' ■■ o,, * ' 

yy ^pJ ^J-y ^ tA—JÜJi jaLjüi ^ JiJ U -i^yil j J li : JlS iljilS 

.(jÄa *.j ^ylSj j*^-Äajv ^y^-jaj IjliS"" (_£-X*j Ij*ä- y *)li .*>»ll 

# a’ ^ A / 7”!/ 


1741. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Abdurrahamn bin 
Abu Bakrah mengabarkan kepadaku dari Abu Bakrah, dan seorang 
laki-laki yang lebih utama menurutku daripada Abdurrahman Humaid 
bin Abdurrahman dari Abu Bakrah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
berkhutbah pada hari kurban, beliau bersabda, ‘ Apakah kalian 
mengetahui hari apakah iniT Kami berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui’. Beliau diam hingga kami mengira beliau akan 
memberinya nama dengan selain namanya (yang biasa). Kemudian 
beliau bertanya, ‘ Bukankah ini adalah hari kurhanT Kami berkata, 
‘Benar’. Beliau bertanya, ‘ Bulan apakah iniT Kami menjawab, ‘Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Beliau diam hingga kami mengira 
beliau akan memberinya nama dengan selain namanya (yang biasa). 
Kemudian beliau bertanya, ‘ Bukankah ini adalah bulan DzulhijjahT 
Kami menjawab, ‘Benar’. Beliau bertanya, ‘ Negeri apakah iniT Kami 
menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Beliau diam 
hingga kami mengira beliau akan memberinya nama dengan selain 
namanya (yang biasa). Kemudian beliau bertanya, ‘ Bukankah ini 
adalah negeri HaramT Kami berkata, ‘Benar’. Beliau bersabda, 
‘i Sesungguhnya darah dan harta kalian diharamkan atas kalian 
sebagaimana haramnya hari kalian ini, di bulan dan di negeri kalian 
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ini hingga hari kalian herjumpa dengan Tuhan kalian. Bukankah aku 
lelah menyampaikan?' Mereka menjawab, ‘Benar'. Beliau bersabda, 
~ Ya All ah, saksikanluh! Hendaklah orang yang hadir menyampaikan 
kepada yang lidak hadir. Bisa saja orang yang disampaikan 
kepadanya lebih memahami daripada yang menyampaikan. 
Janganlah kalian kemhali menjadi kaftr sesudahku, sebagian kalian 
memenggal leher (membunuh) sebagian yang lain 
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1 742. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda di 
Mina, "Apakah kalian mengetahui hari apakah ini?" Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.'’ Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah hari haram (suci). Apakah kalian 
mengetahui negeri apakah ini?" Mereka berkata, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Negeri haram (suci). 
Apakah kalian mengetahui bulan apakah ini?" Mereka berkata, ‘‘Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Ini adalah bulan 
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haram (suci).” Laiu beliau bersabda, Sesungguhnya Allah tel ah 
mengharamkan alas kallan darah, harta dan kehormatan kallan 
seperti haramnya hari ini , di hulan ini dan di negeri kallan ini .” 
Hisyam bin Al Ghaz berkata, “Nafi’ telah mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Ümar RA bahwa Nabi SAW berdiri di antara tempat-tempat 
melempar jumrah pada hari raya kurban, pada saat haji yang beliau 
lakukan. Beliau bersabda, 'Ini adalah hari haji Akhar (haji yang 
besar)\ Laiu Nabi SAW senantiasa mengatakan, ' Ya Allah, 
saksikanlahF Beliau mengucapkan “selamat tinggal” kepada orang- 
orang, maka mereka mengatakan ini adalah haji Wada’ (perpisahan).” 


Keterangan Hadits : 


(Bab khutbah pada hari-hari Mina). Yakni hai ini telah 
disyariatkan, berbeda dengan mereka yang berpendapat bahwa hai ini 
tidak disyariatkan. Hadits-hadits di bab ini sangat tegas menyatakan 
disyariatkannya hai itu, kecuali hadits Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas, 
yakni hadits kedua pada bab di atas. Sesungguhnya khutbah yang 
disebutkan dikaitkan dengan hari Arafah. Masalah ini telah dijawab 
oleh Ibnu Al Manayyar seperti yang akan disebutkan. 


Hari-hari Mina terdiri dari empat hari; hari raya kurban dan tiga 
hari sesudahnya (hari Tasyriq ). Hadits-hadits di bab ini tidak ada yang 
menerangkan adanya khutbah selain pada hari raya kurban. Inilah 
yang banyak disebutkan dalam hadits; seperti hadits Al Hirmas bin 
Ziyad dan Abu Amamah yang keduanya dikutip oleh Abu Daud, serta 
hadits Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan Imam Ahmad, 

:JtÜ jklh ■üitf’ Äüi <üil (Rasulullah SAW 


ber khutbah kepada ka mi pada hari raya kurban, beliau bersabda. 
“Hari apakah yang lebih mulia? 


Telah disebutkan juga hadits Abdullah bin Amr yang 
menerangkan tentang khutbah pada hari raya kurban. Adapun hadits 
Ibnu Ümar menyebutkan bahwa khutbah tersebut berlangsung di 
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Mina, yaitu pada hari raya kurban. Barangkali Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan lafazh vang terdapat pada sebagian jalur periwayatan 
hadits di atas, seperti yang terdapat dalam riwayat Imam Ahmad 
melalui jalur Abu Hurrah Al Raqqasyi dari pamannya. dia berkata, 

* i ' '< t * o' , \ ^ s \ O * , - *. > O* 

aIp ijii ^ ‘Cü’ fti y C-IS” 

'(Aku memegang tali kekang unta Rasulullah SAW pada 

pertengahan hari-hari Tasyriq, aku menghindarkannya dari 
[menyakiti] mamisia). Laiu disebutkan seperti hadits Abu Bakrah. 
Perkataannya "pada pertengahan hari-hari Tasyriq ’ mengindikasikan 
bahwa khutbah itu pada hari kedua atau hari ketiga di Mina. 


Sementara dalam hadits Sirah binti Nabhan yang diriwayatkan 
Abu Daud disebutkan. fy c5> : J täi fy aü' U-k>- 

Jalij' JJh JJs {Nabi SAWberkhutbahpada hari Ar-Ru ’us, 


beliau SAW bersabda, "Hari apakah ini? Bukankah ini pertengahan 
hari-hari Tasyriq ?”) Sehubungan dengan masalah ini. juga dinukil 
riwayat dari Ka'ab bin Ashim yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, 
dan dari Ibnu Abi Najih dari dua laki-laki yang berasal dari bani Bakar 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, serta dari Abu Nadhrah dari orang 
yang mendengar khutbah Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad. 


Menurut Ibnu Al Manayyar, Imam Bukhari bermaksud 
membantah mereka yang berpendapat tidak adanya khutbah pada hari 
raya kurban bagi yang menunaikan ibadah haji. Sedangkan apa yang 
tersebut dalam hadits-hadits ini masuk kategori wasiat umum, bukan 
syiar haji. Maka. Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa 
perawi menamakannya khutbah sebagaimana menamakan pesan- 
pesan Nabi SAW saat di Arafah sebagai khutbah. Sementara para 
ulama telah sepakat tentang disyariatkannya khutbah di Arafah, maka 
seakan-akan Imam Bukhari hendak memasukkan hukum persoalan 
yang diperselisihkan ke dalam persoalan yang telah disepakati. 
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Adapun perbedaan pendapat tentang syariat khutbah pada hari 
raya kurban akan kami sebutkan di akhir pembahasan bab ini. 


?'>*■ ?y fy ^ W :J'** (heliau SA IV hersabda. 


“Wahai sekalian manusia . hari apakah ini?” Mereka menjawab, 
" Hari haram? , ). Demikian yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas di 
tempat ini. Sedangkan pada hadits Abu Bakrah (hadits ketiga) 
disebutkan, ^ <üi 1 OjjJji 

^ 9 i> 9 9 <• ' # * 

fy jj-J' : Jü .4*1.1 Jm (Apakah kalian mengetahui 


hari apakah ini? Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui. ” Beliau diam hingga kami mengira beliau akan 
menamakannya dengan selain namanya [yang biasa], laiu beliau 
bertanya, “Bukankah ini hari kurban? ” Kami menjawab, “Benar 


Hadits Ibnu Ümar yang disebutkan sesudahnya sama seperti ini, 
hanya saja tidak ada kalimat, “ Beliau SAW berdiam... dan 
seterusnya.” Bahkan setelah kalimat "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahur disebutkan, tõi : Jlä ( Beliau hersabda, “Ini 

adalah hari haram. ”). 


Untuk mengompromikan kedua riwayat tersebut ada beberapa 
pendapat, di antaranya: 


Pertama, ada kemungkinan keduanya menggambarkan dua 
kejadian yang berbeda. Tapi kemungkinan ini tidak dapat diterima, 
karena khutbah hari raya kurban disyariatkan hanya satu kali, 
sementara masing-masing dari kedua riwayat itu menyebutkan bahwa 
kejadiannya berlangsung pada hari raya kurban. 

Kedua, sebagian mereka segera memberi jawaban sedangkan 
sebagian lagi hanya diam. 


Ketiga, pada mulanya mereka menyerahkan jawabannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Namun, ketika beliau diam, maka sebagian 
mereka menjawab dan sebagian yang lain hanya diam. 
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Keempat , dalam satu waktu ada dua pertanyaan dengan lafazh 
yang berbeda. karena pada hadits Abu Bakrah terdapat lafazh yang 
menunjukkan besarnya persoalan. yakni perkataan “ apakah kalian 
mengetahuf\ maka mereka pun tidak menjawab. Berbeda dengan 
pertanyaan pada hadits Ibnu Abbas, dimana lafazh seperti itu tidak 
ditemukan. Demikian menurut Al Karmani. 

Kelima , hadits Ibnu Abbas disebutkan secara ringkas. Hai itu 
dijelaskan oleh riwayat Abu Bakrah dan Ibnu Ümar. Seakan-akan 
perkataan mereka. “ Hari harum\ adalah ungkapan dari perawi atas 
sikap mereka yang memberi pengukuhan terhadap sabda beliau SAW, 

adalah hari haram dengan perkataan ‘‘benar". Laiu pada 
riwayat Ibnu Ümar tidak disebutkan tentang jawaban mereka. Ini 
adalah cara yang baik untuk mengompromikan riwayat yang ada. 
Persoalan ini telah disebutkan dengan ringkas dalam pembahasan 
tentang ilmu pada bab "‘Bisa Jadi Orang yang Disampaikan Lebih 
Memahami daripada yang Mendengarkan Langsung”. 

Yf (hari haram). Yakni, diharamkan melakukan peperangan 

pada hari itu, juga pada bulan dan negeri tersebut. Adapun kalimat 
“ Janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku ” akan dijelaskan 
secara mendetail pada pembahasan tentang fitnah-fitnah (Alfitan). 

Uõtf-ls (beliau mengulanginya beberapa kali). Aku tidak 

menemukan keterangan tegas yang menyebutkan jumlahnya. Namun, 
ada kemungkinan tiga kali, sebagaimana kebiasaan beliau. 

Ijpj tJu a»i jts- ’J>) Jü (Ibnu Abbas 

berkata. “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya itu adalah wasiat beliau. "). Yang dimaksud Ibnu 
Abbas adalah kalimat. " Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada 
yang tidak hadir ” hingga akhir hadits. 

Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Abdullah bin 
Numair dari Fudhail melalui sanad yang sama seperti di bab ini, 
dengan lafazh. “Kemudian beliau bersabda, 'Ketahuilah. hendaklah 
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yang hadir menyampaikan...' dan seterusnya.” Hai ini memperjelas 

apa yang telah kami kemukakan. 

_ * , 

(kepada umatnya). Dalam riwayat Ahmad dari Ibnu 

Numair disebutkan, l$l] ( Sesungguhnya ia adctlah wasiat 

beliau kepada Tuhannya). Amr bin Ali Al Fallas dan Al Maqdami 
juga meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, sebagaimana yang 
diriwayatkan Abu Nu'aim melalui jalur periwayatan keduanya. 


Catatan 

Enam hari di bulan Zhulhijjah memiliki nama-nama tersendiri. 
Hari kedelapan disebut hari “ Tarwiyah ”, hari kesembilan disebut hari 
“ Arafah ”, hari kesepuluh disebut hari “ Kurban ”, hari kesebelas 
disebut hari “ Al Qarf \ hari kedua belas disebut hari “ Nafar AwaP\ 
dan hari ketiga belas disebut hari “ Nafar Tsani 

Al Makki bin Abi Thalib menyebutkan bahwa hari ketujuh 
disebut hari “Az-Zinah”. Namun, Imam An-Nawawi mengingkarinya. 

/ # f > 

(berkhutbah di Arafah). Ini merupakan penggalan 

hadits yang akan disebutkan pada bab “Memakai Khuff (Sepatu) bagi 
Orang yang Ihram” melalui riwayat Abu Al Walid dari Syu’bah 
seperti sanad di atas, dan di bagian akhir disambung dengan sabdanya, 

* o • ' - 

cr JOš {Barangsiapa tidak mendapatkan sandal, 

maka hendaklah ia memakai sepatu). Laiu pada satu bab kemudian 
beliau menyebutkan riwayat dari Adam, dari Syu’bah. dengan lafazh, 
(*J °<y : J 1 *® j*L»j *ü\ Jd, Qasi (Nabi SAW berkhutbah 

kepada kami pada hari Arafah, beliau bersabda, “Barangsiapa tidak 
mendapatkan kemudian disebutkan hadits selengkapnya. 

(Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Uyainah 

dari Amr). Yakni, Sufyan bin Uyainah bersama-sama dengan Syu’bah 
telah menukil hadits tersebut, karena sesungguhnya Imam Ahmad 
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telah meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Sufyan bin Uyainah 
dengan lafazh. “Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah seraya 
mengatakan, 'Barangsiapa lidak mendapatkan.. .” Ia menyebutkan 
riwayat itu tanpa menyinggung tempat berlangsungnya khutbah. 
Demikian pula diriwayatkan oleh Al Humaidi dan Ibnu Abi Syaibah 
serta selain keduanya dari Sufyan. Sementara dalam riwayat Intani 
Muslim dan selainnya juga dinukil melalui jalur Sufyan. 

j#li (Yci Al/ah, saksikanlah). Telah disebutkan bahwa Nabi 

mengucapkan kalimat ini beberapa kali. Bagi beliau menyampaikan 
risalah adalah wajib hukumnya. maka beliau menjadikan Allah 
sebagai saksi bahwa beliau telah menunaikan apa yang diwajibkan 
kepadanya. Sedangkan maksud kalimat " orang yang disampaikan ”, 
yaitu bahwa bisa saja orang yang diberitahu lebih mampu menjaga 
kemurniannya dan lebih memahami maknanya daripada orang yang 
menyampaikan. 

Al Muhallab berkata. “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa di 
akhir zaman nanti akan ada orang-orang yang memiliki pemahaman 
tentang ilmu yang tidak dimiliki oleh orang-orang sebelumnya. Akan 
tetapi yang demikian sangat sedikit jumlahnya, sebab arti dasar kata 
1 rubba ' adalah untuk menunjukkan sesuatu yang sedikit.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa kata tersebut juga 
dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu yang banyak, dimana 
penggunaannva untuk menunjukkan sesuatu yang banyak lebih 
dominan daripada penggunaannya untuk menunjukkan sesuatu yang 
sedikit. Akan tetapi ada faktor yang mendukung bahwa makna yang 
dimaksud adalah sesuatu yang sedikit. dimana dalam riwayat lain 
—yang disebutkan terdahulu pada pada pembahasan ilmu— 
dikatakan. “Barangkali akan sampai kepada orang yang lebih 
memahaminya daripada orang yang menyampaikan.” 

Hadits ini menerangkan bolehnya seseorang menceritakan hadits 
meskipun tidak memahami maknanya. jika ia menukilnya dengan 
akurat. 
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Pelajaran vang dapat diambil 

1. Menyampaikan ilmu adalah fardhu kifayah, tetapi hai ini 
menjadi fardhu ain bagi sebagian orang. 

2. Menekankan hal-hal yang haram, baik dengan cara mengulang- 
ulang atau yang lainnya. 


3. Disyariatkan membuat perumpamaan agar lebih diresapi oleh 
pendengar. Hanya saja Nabi menyerupakan haramnya darah, 
harta serta kehormatan dengan haramnya hari, bulan dan negeri 
haram (suci), sebab orang-orang yang mendengar pembicaraan 
itu sangat menghormati hal-hal ini dan tidak mau melanggar 
kehormatannya, bahkan mencela siapa yang melanggamya. 
Nabi SAW mendahulukan pertanyaan mengenai hai ini untuk 
mengingatkan mereka akan keharamannya serta mengukuhkan 
apa yang ada dalam jiwa mereka, agar beliau dapat membangun 
apa yang ingin beliau sampaikan di atas dasar tersebut. 

jUJi jj ftliA Jlij (Hisyam bin Ghaz berkata). Ibnu Majah 

menyebutkan riwayat ini dengan sanad maushul , dia berkata. "Hisyam 
bin Ammar menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami. Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan dari Ahmad bin Al Mu’alla. dan Al 
Ismaili meriwayatkan dari Ja’far Al Firyabi, keduanya dari Hisyam 
bin Ammar; dan dari Ja’far Al Firyabi, dari Duhaim, dari Al Walid bin 
Muslim, dari Hisyam bin Al Ghaz.” 


Jd {di antara [tempat-tempat] jumrah). Ini merupakan 

penentuan tempat di mana beliau SAW berdiri, sebagaimana pada 
riwayat sebelumnya (yakni di Mina). Begitu pula hadits Ibnu Abbas 
dan Abu Bakrah yang telah menentukan hari berlangsungnya khutbah. 
Sedangkan penentuan waktu secara khusus terdapat dalam riwayat 
Rafi’ bin Amr Al Muzani yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i dengan lafazh, aIü- cJij 
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>2*1» (Aku melihal Ncihi SAW berkhutbah dihadapan orang- 

orang di Mina ketika matahari telah meninggi). 

'i# (hai ini ), yakni hadits yang telah disebutkan melalui jalur 

Muhammad bin Zaid dari bapaknya. Adapun yang dimaksud oleh 
Imam Bukhari adalah asal dan makna hadits meskipun ada perbedaan 
lafazh, karena dalam jalur periwayatan Muhammad bin Zaid 
dikatakan bahwa mereka menjawab dengan perkataan. "Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui". Sementara dalam riwayat Ibnu Majah 
dan yang lainnya disebutkan. “Mereka herkatu, 'Ini adalah huvi 
haram Mereka berkata. Ini adalah tanah haram Mereka berkala, 
'Ini adalah bulan haram 


Untuk memadukan kedua riwayat ini dapat dikatakan, bahwa 
pada awalnya mereka menjawab dengan menyerahkan urusan kepada 
Allah dan Rasul-Nya; namun ketika beliau SAW diam, maka mereka 
pun memberi jaw'aban seperti yang diperlukan. 

jŠH' jgjJt fjž 'j-*> :Jlij (dan beliau bersabda, "Ini adalah hari 

haji akbar. ”). Di sini terdapat dalil bagi mereka yang mengatakan 
bahwa hari haji akbar adalah hari raya kurban. Hai ini akan dijelaskan 
pada awal tafsir surah Al Baraa'ah. 

( senantiasa ). Dalam riwayat Ibnu Majah dan selainnya 

disebutkan, di antara lafazh “yaumul hajjil akbar ” (hari haji akbar) 
dengan lafazh ‘ fathafiqa ” (senantiasa). terdapat kalimat "Darah- 
darah kalian, harta-harta kalian. dan kehormatan kalian haram aias 
kalian seperti haramnya negeri ini di hari ini". Riw 7 ayat semakna 
terdapat pula dalam riwayat Muhammad bin Zaid. 


>3' \}m (beliau mengucapkan "selamat tinggal’’ kepada 

manusia). Pada jalur periwayatan yang lemah. Al Baihaqi 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar tentang sebab hai itu, yaitu 


* ^ o - A * ^ > o j, ' f f o ' 0 __ ^ % 9 ^ ' - < o - l 

dengan lafazh, <Qš- dii r^> dõr üj) cJyh 

u—<J <uiyl j y>\ä 4ji LfjijJidi Ja .-jj ^ 
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^ : “Oi ^$1 Ä-ä*jU 'aä ip (Diturunkan ayat “Apabila 

datang perlolongan Allah dan kemenangan ” /(Lv. An-Nashr [110]: 1 ] 
kepada Rasulullah SA W di pertengahan hari-hari Tasyriq. dcm beliau 
mengetahui bahwa Uu adalah perpisahan. Maka. beliau 
memerintahkan untuk mempersiapkan untanya —Al Qashwa '— laiu 
beliau menaikinya. Beliau herdiri di sisi [jumrah] Aqabah dan 
manusia berkumpul di sekitarnya. Beliau bersabda, “ Wahai sekalian 
manusia. ”), laiu disebutkan hadits selengkapnya. 

Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil disyariatkannya 
berkhutbah pada hari raya kurban. Demikian pendapat Imam Syafri 
dan orang-orang yang sependapat dengannya. Namun, ulama madzhab 
Maliki dan Hanafi tidak sependapat, mereka berkata, “Khutbah saat 
haji ada tiga; pada hari ketujuh bulan Dzulhijjah, hari Arafah, dan 
keesokan hari raya kurban saat di Mina.” 

Imam Syafri menyetujui mereka dalam hai itu, hanya saja 
khutbah pada keesokan hari raya kurban diganti dengan khutbah pada 
hari kedua setelah hari raya kurban (yakni hari kedua belas bulan 
Dzulhijjah), karena ia merupakan hari Nafar Awal (keberangkatan 
pertama). Laiu beliau menambahkan khutbah keempat, yakni khutbah 
pada hari raya kurban. Kemudian beliau bersabda, “ Sesungguhnya 
manusia membutuhkan khutbah ini agar mereka mempelajari amalan 
yang dilakukan pada hari itu; seperti melempar jumrah, menyembelih, 
mencukur rambut dan thawafd 

Ath-Thahawi menanggapi pendapat tersebut, bahwa khutbah 
yang disebutkan pada hadits di atas bukan khutbah dalam rangka 
ibadah haji, karena dalam khutbah tersebut tidak menyebutkan hal-hal 
yang berhubungan dengan urusan haji, bahkan yang disampaikan 
hanyalah wasiat-wasiat secara umum. Maka, khutbah tersebut bukan 
khutbah haji. Sementara Ibnu Al Qishar berkata, “Beliau 
melakukannya untuk menyampaikan apa yang hendak beliau 
sampaikan pada momen yang tepat, karena manusia dari segala 
penjuru dunia datang ke tempat itu. Maka orang yang melihatnya 


FATHUL BAARI — 443 




mengira bahwa beliau berkhutbah.’ Dia juga berkata. Adapun 
perkara yang disebutkan lmam SyatVi —bahwa orang-orang 
membutuhkan khutbah tersebut sebagai media untuk mengajari 
mereka tentang amalan-amalan yang mesti dilakukan menjelang 
lahallul — tidak menjadi ketentuan, sebab imam bisa saja mengajari 
mereka hal-hal tersebut ketika khutbah di Arafah.” 


Tanggapan ini dapat dijawab bahwa dalam khutbah tersebut Nabi 
menjelaskan kemuliaan hari kurban. bulan Dzulhijjah serta tanah suci. 
Sementara para sahabat —yang disebutkan namanya menamakannya 
sebagai khutbah. maka tidak boleh berpaling kepada takwil (interpretasi) 
selain mereka. Adapun alasan yang dia kemukakan, bahwa seorang imam 
(pemimpin) mungkin menyampaikan apa vang berkaitan dengan urusan 
haji pada khutbah di Arafah, dibantah oleh pandangannya sendiri yang 
menyatakan bahwa khutbah pada keesokan hari raya kurban termasuk hai 
yang disyariatkan. Padahal bisa saja materi khutbah ini disampaikan 
ketika klrutbah di Arafah, bahkan bisa saja seluruh amalan haji 
disampaikan ketika khutbah pada hari Tarwiyah. Akan tetapi. oleh karena 
pada setiap hari terdapat amalan yang berbeda dengan hari sebelumnya, 
maka disyariatkan pula memperbaharui khutbah sesuai dengan sebab 
yang ada. 


Imam Az-Zuhri (sebagai ulama terkemuka di zamannya) 
menjelaskan bahwa khutbah pada keesokan hari raya kurban pada 
dasarnya adalah khutbah pada hari kurban itu sendiri, hanya saja para 
pemimpin (yakni penguasa bani Umayah) menunda hingga keesokan 
harinya. 


Ibnu Abi Syaibah berkata, '‘Waki’ telah menceritakan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri. dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, <■fy (*^J ^ 

jjJ\ (Nabi SAWbiasa berkhutbah pada hari raya kurban, namun para 


pemimpin terlalu sibuk pada hari itu. maka mereka mengakhirkannya 
hingga keesokan harinya)” Riwayat mursal ini dikuatkan oleh 
keterangan terdahulu. Berdasarkan riwayat ini, maka jelaslah bahwa 
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Sunnah yang seliarusnya adalah berkhutbah pada hari raya kurban, 
bukan keesokan harinya. 


Adapun perkataan Ath-Thahawi, “Tidak ada seorang pun yang 
menukil bahwa beliau mengajari mereka sebab-sebab tahallul”, 
tidaklah menafikan terjadinya hai itu. Bahkan, dalam hadits Abdullah 
bin Amr bin Al Ash telah disebutkan bahwa ia turut menyaksikan 
Nabi berkhutbah pada hari raya kurban. Bagaimana bisa Ath-Thahawi 
menafikan hai itu. padahal dia juga menukil riwayat Abdullah bin 
Amr? Pada sebagian jalur periwayatan hadits di bab ini disebutkan 
bahwa beliau bersabda kepada orang-orang saat itu, “ Ambillah dariku 
mcmasik (tata cara) haji kalian .” Seakan-akan beliau menasihati 
mereka dengan nasihat-nasihat tersebut, laiu beliau mengalihkan 
perhatian agar mereka menerimanya sebagai Sunnah. 


Di antara dalil yang menolak perkataan Ath-Thahawi adalah 
riwayat yang dikutip oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Mas'ud. dia 
berkata, fy 'J\ OjjJif <tšls Js- 'ytj jJL) <o)i <üii J li 

Aä (Rasulullah SAWbersabda sedang beliau berada di aias untanya 
di Arafah, “Apakah kalian mengetahui hari apakah ini? ”). 


Riwayat serupa dinukil oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mujam 
Al Kabir dari hadits Ibnu Abbas. Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Nubaith bin Syarith bahwa dia melihat Nabi SAW berada di atas unta 
merah di Arafah dan sedang berkhutbah. Dia mendengar beliau SAW 


y ^ Q j ^ ^ B S ^ * s J O i o & * 

bersabda, fy-' -üj : Jlš ii* fj» t?' (Hari apakah yang 


lebih hebat keharamannya? ” Mereka menjawab, “Hari ini. ” Beliau 
bertanya, “Negeri manakah yang lebih hebat keharamannya?”). 
Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang serupa dari Al Ada' bin 
Khalid. 


Hadits yang tercantum dalam kitab shahih menyebutkan bahwa 
Nabi SAW berkhutbah pada hari raya kurban, dan beliau 
menyampaikannya sebelum itu, yakni ketika khutbah di hari Arafah. 
Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan para sahabat yang 
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menyatakan dengan tegas bahwa Nabi berkhutbah pada hari raya 
kurban —selain mereka yang telah disebutkan terdahulu di 
antaranya; hadits Al Hirmas bin Ziyad yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan lafazh, ^ J* 

fy s.i£-ldrd' (Aku melihal Nabi SAW berkhutbah cli hadapan 


manusia di atas untanva, Al Jad a , pada hari Idul Adha [hari raya 
kurban]), hadits Abu Umamah, 4^ *»' 4“* ^ 


>4li ? °ji (Aku mendengar khutbah Nabi SAW di Mina pada hari raya 
kurban). hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh..., Jj-*J 4^ 


JL* jkij j*Lj <dp *»' (Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami. 
sedang kami berada di Mina), dan hadits Rafi bin Amr yang 
diriwayatkan oleh..., 18 (4"*’J 4^ *>" Sy*} i'j 

i Üjji (Aku melihat Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan 
manusia di Mina ketika matahari telah meninggi). Bahkan telah 

/ * ^ 9 ', \ *, * jj. * i 

dinukil melalui riwayat mursal Masruq. yJa?- ä»' J-e oi 


>4h i> y (Bahwasanya Nabi SA W berkhutbah pada hari raya kurban). 


133. Apakah Petugas yang Memberi Minum Jamaah Haji atau 
lainnya Bermalam di Makkah pada Malam-malam (Keberadaan 
Jamaah Haji) di Mina? 


o , , > > > o ' i'**" • ' 0 * ° " 9 \'Ž\' 

'y& Jj* Jr! 

iil* j Aili All' 


O ' 1 * . 0 " " 

S- All' Ju. S- 

(J -• W W 


yy 1 
>l . ^ C. 


17 Lafazh di tempat ini terhapus dari kitab aslinya. 

18 Lafazh di tempat ini terhapus dari kitab aslinya. akan tetapi pemyataan Al Qasthalani memberi 
masukan bahwa yang meriwayatkan hadits Rafi bin Amr adalah Abu Daud dan An-Nasa i. 
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1743. Muhammad bin Ubaid bin Maimun menceritakan kepada 
kami. Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, 
dari Nafi\ dari Ibnu Ümar RA, “Nabi SAW memberi rukhshah 
(keringanan).” 


•'* ’ i^' 0 . f <" > • 

>-> 70 ^ * jjn u 1 


j o ; i / * 


* t 0 


u] J* y ÜJ.X>- 


gf-J*- ü 1 - 

4^ S» ^ji of c4^ in ^ 41 j* ^ y 4 jup 

.0^1 


1744. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
kami, “Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku dari Nafi’, dari Ibnu 
Ümar RA bahwasanya Nabi SAW memberi izin....” 


u* ' \ j . * , * a '* . ' f . 'u** ' ? 0 * , / u *> s 

<U)) ^ji j /jj AÜ» UjJj>- 

✓ /- ^ / / / 

^ . • i ^ 1 ^ 1 / . " - | Ä' |. * f , ✓ > 0 / ^ ^ * O ' * . 

aü» j 0' \ g«P aü» ^?b 

. 4 J 031-9 oli— ( J^-1 y y* ^Jl3 c —b ^-1—j a-1p -uil 

-' c -. *{' 1 ,' •* ° t', f ' 1 ' f *"ii 

0 j y OlPj I jj I Ajub 


1745. Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, “Bapakku menceritakan kepada kami. Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Nafi’ telah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Ümar RA bahwasanya Al Abbas RA meminta izin 
kepada Nabi SAW untuk bermalam di Makkah pada malam-malam 
(keberadaan jamaah haji) di Mina untuk memberi minum kepada 
jamaah haji ( siqayah ), maka beliau mengizinkannya\” Riwayat ini 
dinukil pula oleh Abu Usamah dan Uqbah bin Khalid serta Abu 
Dhamrah. 
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Keterangan Hadits: 


Maksud Imam Bukhari dengan kalimat “atau selain mereka” 
adalah mereka yang terhalang karena udzur (alasan syar'i). baik 
karena sakit atau sibuk. seperti orang yang mengambil kayu bakar dan 
para penggembala. 

Ju j <üit ^_Di još- j (Rasuliillah SA W memberi rukhshah). 

Demikian disebutkan secara ringkas. Adapun lafazh yang dinukil Al 
Ismaili melalui jalur Ibrahim bin Musa dari Isa bin Yunus (yang 

* ' A * , f- ■■ 

disebutkan pada samul di atas) adalah. jl 

'Ažu> jJr' j* J* c-lrf <->' j **j (Sesungguhnya Rasulullah 

SAW memberi rukhshah [keringanan] hagi Abbas untuk bermalam di 
Makkah pada hari-hari [keberadaan jamaah haji] di Mina untuk 
memberi minuni para jamaah haji). 

Pada hadits di atas terdapat dalil tentang wajibnya bermalam 
(mabit ) di Mina dan ini termasuk manasik haji, karena pemberian 
rukhshah (keringanan) memberi asumsi bahwa perkara tersebut adalah 
wajib, sedangkan izin tersebut dikeluarkan mengingat alasan yang 
dikemukakan pada hadits itu. Apabila alasan ini tidak ada ataupun 
yang semakna dengannya, niscaya izin untuk tidak bermalam di Mina 
tidak akan diberikan. Mereka yang mewajibkan hai ini adalah jumhur 
(mayoritas) ulama. Sementara dalam perkataan Imam SyafTi serta 
salah satu pendapat yang dinukil dari Imam Ahmad dan juga pendapat 
dalam madzhab Hanafi dinyatakan bahwa bermalam di Mina (pada 
hari-hari Tasyriq) hukumnya sunah. Adapun perbedaan pendapat 
tentang wajib tidaknya membayar denda akibat tidak bermalam 
(i mabit ) di Mina, adalah berdasarkan perbedaan pendapat tädi. 
Seseorang tidak dikatakan bermalam (mabit) di suatu tempat kecuali 
apabila ia melewati sebagian besar malam di tempat itu. 

Laiu, apakah izin untuk tidak bermalam di Mina khusus bagi 
mereka yang bertugas mengurus air minum jamaah haji dan Al Abbas, 
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atau berlaku juga bagi yang lain jika memiliki sifat-sifat yang menjadi 
pedoman dalam penetapan hukum tersebut? 

Dalam masalah ini terdapat sejumlah pendapat, di antaranya: 

Pertama , rukhshah (keringanan) itu khusus bagi Al Abbas. 

Kedua , termasuk di dalamnya keluarga Abbas. 

Ketiga , termasuk pula suku Al Abbas, yakni bani Hasyim. 

Keempat , rukhshah berlaku bagi semua orang yang bertugas 
mengurus air minum. 

Kelima. rukhshah itu khusus bagi kepengurusan air minum yang 
dipegang oleh Al Abbas. Adapun bila urusan ini dipegang oleh orang 
lain, maka tidak ada lagi bagi mereka keringanan untuk tidak 
bermalam ( mabit ) di Mina. 

Keenam , rukhshah (keringanan) ini berlaku dan bersifat umum. 
Inilah pendapat yang benar. Adapun sebab adanya keringanan itu 
adalah untuk menyiapkan air minum bagi orang-orang yang 
mengerjakan haji. 

Kemudian apakah rukhshah (keringanan) ini hanya berlaku bagi 
mereka yang menyiapkan air minum atau berlaku pula bagi mereka 
yang melakukan hai serupa, seperti menyiapkan makanan atau yang 
lainnya? Ada kemungkinan keringanan itu khusus bagi pengurus air 
minum atau berlaku bagi mereka yang melakukan tugas serupa. 
Sementara itu, Imam Syafri menyatakan dengan tegas bahwa 
keringanan tersebut berlaku pula bagi mereka yang memiliki harta dan 
dikhawatirkan akan hilang, atau mereka yang memiliki urusan yang 
dikhawatirkan akan luput darinya, atau petugas pemberi minum yang 
mengalami sakit. Sementara jumhur ulama hanya memasukkan para 
penggembala di dalamnya. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan 
dipilih oleh Ibnu Mundzir, yakni pengkhususan hai itu bagi pengurus 
air minum dan penggembala unta. Adapun pandangan yang terkenal 
dari madzhab Imam Ahmad adalah bahwa keringanan itu khusus bagi 
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Al Abbas, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Qudamah, penuiis 
kitab AI Mughni. 

Para ulama madzhab Maliki berpendapat. wajib membayar dam 
kecuali bagi penggembala. Menurut mereka, barangsiapa tidak 
bermalam ( mähil) di Mina tanpa udzur (alasan syar’i), maka ia wajib 
membayar dam untuk setiap satu malam. 

Sementara Imam Syaffi berpendapat bahwa denda untuk setiap 
satu malam adalah dengan memberi makan orang miskin. Dikatakan 
pula bahwa ia mengatakan denda untuk satu malam adalah bersedekah 
dengan satu dirham. sedangkan denda untuk tiga malam adalah 
dengan menyembelih hewan. Ini termasuk salah satu pendapat yang 
dinukil dari Imam Ahmad. Adapun pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad serta para ulama madzhab Hanafi adalah bahwa orang tersebut 
tidak dikenai sanksi apapun. 

Hadits ini menjelaskan tentang wajibnya meminta izin kepada 
para penguasa berkaitan dengan suatu kemaslahatan (kebaikan) atau 
hukum. Sedangkan orang yang mempunyai otoritas dalam hai ini 
sepatutnya memberi izin bila hai itu mendatangkan kemaslahatan. 
Maksud hari-hari Mina adalah malam ke 11, 12, dan 13 Dzulhijjah 
(hari Tasyriq). Dalam riwayat Rauh dari Ibnu Juraij yang diriwayatkan 
Imam Ahmad disebutkan tentang bermalam ( mabit ) di Mina pada 
malam-malam itu. Seakan-akan ia memaksudkan malam ke-11 
Dzulhijjah, sebab malam ini mengiringi hari ifadhah (yakni thawaf 
Ifadhah) langsung. Kebanvakan manusia melakukan thawaf Ifadhah 
pada hari raya kurban serta hari sesudahnya. yakni tanggal 11 
Dzhulhijjah. 


134. Melempar Jumrah 


A & y 


a ** <yjj 
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jr/jjt aL; aii 

Jabir berkata, “Nabi SAW melempar (jumrah) hari raya kurban 
pada waktu dhuha. setelah itu beliau melempar setelah matahari 
tergelincir.” 


: Jli yj ÄI ysj jj! cJU- :Jli 5y'j y 

cJlj Iili :JlS .ilL-JJl «cdi. oJlpIš t<ujl » y ^ lil 

.\Z>'j 'cr ^ 1 


1746. Dari Wabarah, dia berkata, “Aku bertanva kepada Ibnu 
Ümar RA, 'Kapan aku (harus) melempar jumrah?’ Dia berkata, 
‘Apabila imammu telah melempar, maka lemparlah’. Aku kembali 
menanyakan hai itu kepadanya, maka dia berkata, 'Kami biasa 
menunggu waktunya. Apabila matahari telah tergelincir. maka kami 
melempar’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab melempar jumrah ), yakni waktu atau hukum melempar 
jumrah. Ulama masih berselisih pendapat dalam masalah ini. Jumhur 
ulama berpendapat bahwa hukum melempar jumrah adalah wajib, 
maka bagi vang meninggalkannya harus membayar dam 
(menyembelih hewan). Sedangkan menurut ulama madzhab Maliki 
hukumnya adalah sunah muakkad. Dalam madzhab mereka terdapat 
pula riwayat yang mengatakan bahwa melempar jumrah Aqabah 
termasuk rukun haji, sehingga apabila ditinggalkan, maka hajinya 
tidak sah. Sementara sebagian ulama dalam madzhab ini 
mengemukakan pandangan lain, yaitu bahwa melempar jumrah 
Aqabah hanya disyariatkan untuk memelihara takbir. Apabila 
seseorang tidak melemparnya namun ia bertakbir, maka hai itu telah 
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mencukupi. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Aisyah dan 
selainnya. 


J*1 St fy, : yÄr Jüj (Jabir berkata, 


“Nabi SAW melempar pada hari kurban saal dhuha. ”). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad maushul oleh Imam Muslim, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban melalui jalur Ibnu Juraij; Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku dari Jabir, dia berkata, ^ cJlj 


^ * o <t , 

Jljj äij sidi -Uj jkiJl (*-!—>>J <Cip 


(/!&« melihat Rasulullah SAW melempar j umr ah saat dhuha pada hari 
raya kurban sendirian. laiu sesudah ilu beliau melempar setelah 
matahari tergelincir). 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Ubaidillah bin Musa, dari Ibnu 
Juraij riwayat yang sama seperti lafazh hadits mu’allaq yang 
disebutkan Imam Bukhari di atas. Hanya saja pada riwayat itu 
dikatakan, cr ÜJ' J'jj H* dJJi jJuj (Dan setelah itu beliau melempar 

ketika matahari tergelincir). Ishaq bin Rahawaih menyebutkan dalam 
Musnad -nya dari Isa bin Yunus. dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair telah 
menceritakan kepadaku bahwasanya ia mendengar Jabir...”, laiu 
disebutkan hadits selengkapnya. 

•uju diiUj bj (apabila imammu telah melempar, maka 

lemparlah), yakni pemimpin pelaksanaan haji. Seakan-akan Ibnu 
Ümar merasa khawatir bila orang itu menyelisihi pemimpin haji 
sehingga ia mendapat perlakuan yang tidak diinginkan dari imam 
(pemimpin). Ketika pernyataan itu diajukan kembali, maka tidak ada 
jalan untuk menghindar. Akhimya, dia menceritakan apa yang biasa 
mereka lakukan pada masa Nabi SAW. 


Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Mis’ar melalui sanad seperti di 
atas, 'jA di cJ'j' :d oläi (Aku berkata kepadanya, “Bagaimana 

pendapatmu apabila imamku mengakhirkan [waktuj melempar?”) 
Maka. Ibnu Ümar menyebutkan hadits itu kepadanya. Riwayat ini 
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dikutip oleh Ibnu Abi Ümar dalam Musnacl-nya, dan Al Ismaili 
menukilnya melalui jalur ini. 

Hadits ini menjadi dalil bahwa sunah dalam melempar jumrah 
pada selain hari raya kurban (Idul Adha) adalah dengan melemparnya 
setelah matahari tergelincir, dan inilah pendapat jumhur ulama. 
Namun Atha' dan Thawus berpendapat lain, keduanya 
memperbolehkan melempar jumrah sebelum matahari tergelincir 
secara mutlak. Laiu para ulama madzhab Hanafi memberi rukhshuh 
(keringanan) untuk melempar sebelum matahari tergelincir pada hari 
Nqfar (yakni tanggal 12 dan 13 Dzulhijjah). Sedangkan menurut 
Ishaq, orang vang melempar sebelum matahari tergelincir maka ia 
harus mengulanginya; kecuali pada hari ketiga (tanggal 13 
Dzulhijjah). ia boleh melempar sebelum matahari tergelincir. 


135. Melempar Jumrah dari Lubuk Lembah 


C icCü il jLj j* aSj! Cp :Jli Ojjj J, Cp °\P 

' ' ' ' ' s s S 

ta Jp aJI N/ ^JJl J : JUj tl 4>ji Cl jl Cp I jl 

d-Lg-j CC- jLjL* CC- :JÜjJl au! jC- Jläj 


1747. Dari Abdurrahman bin Yazid. dia berkata, “Abdullah 
melempar dari lubuk lembah. maka aku berkata, ‘Wahai Abu 
Abdurrahman. sesungguhnya manusia melemparnya dari bagian atas 
lembah!’ Dia berkata, ‘Demi Dzat yang tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, ini adalah tempat berdiri dimana surah Al 
Baqarah diturunkan kepada beliau SAW’.” 
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Abdullah bin Al Walid berkata, “Sufyan telah menceritakan 
kepada kami. Al A’masy telah menceritakan hai tersebut kepada 
kami." 


Keterangan Hadits : 

( Bab melempar jumrah dari lubuk lembah). Seakan-akan hai ini 
menunjukkan bantahan terhadap riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan lainnya dari Atha', 'i) j&> OiT <&' oi 

õj^Ji (Bahwasanya Nabi SAW biasa mengambilposisi di ketinggian 

apabila melempar jumrah). Akan tetapi kedua versi riwayat ini 
mungkin dipadukan dengan mengatakan; sesungguhnya yang 
dilempar dari lubuk lembah hanyalah jumrah Aqabah karena letaknya 
yang berada di tengah lembah. berbeda dengan kedua jumrah yang 
lainnya. Pandangan ini diperjelas oleh hadits Ibnu Masmd yang akan 
disebutkan setelah satu bab dengan lafazh, Keiika melempar jumrah 
Aqabah". Begitu pula Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad 

x O - 

yang shahih dari Amr bin Maimun, dari Ümar, ^ 41 

°j* s-Jr*' 4-Ji (Bahwasanya ia melihat 

Ümar melempar jumrah Aqabah [pada tahun dimana ia terbunuh 
serta pada tahun-tahun sebelumnya] dari lubuk lembah). Sementara 
disebutkan melalui jalur Al Aswad, "ja joi- cJjy 

{Aku melihat Ümar melempar jumrah Aqabah dari atasnya). Pada 
sanad yang kedua ini terdapat Hajjaj bin Artha'ah, dimana ia dikenal 
sebagai perawi yang lemah. 


136. Melempar Jumrah dengan Tujuh Batu Kecil 


jJL) & ii y i äi 




Hai ini disebutkan oleh Ibnu Ümar RA dari Nabi SAW. 
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1748. Dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah RA 
bahwasanya ia sampai ke jumrah Al Kubra laiu mengambil posisi 
dimana Ka’bah berada di sebelah kirinya dan Mina di sebelah 
kanannya, laiu ia melempar dengan tujuh batu kecil (kerikil) seraya 
berkata, “Demikian (cara) melempar orang yang diturunkan 
kepadanya surah Al Baqarah (Rasulullah) SAW.” 


137. Orang yang Melempar Jumrah Aqabah Laiu Menempatkan 
Ka’bah di Sebelah Kirinya 


0 x . * 0/ \ I ' , ' *0 y 0 y y Z y > S* ✓ ^ O y Q y , Oy a y 

L *'j* vs- W j>) £+ £>- 4jI j* J\ -M- J* 

t jS> ( _ 5 ^J aj!““»J O-Jl i Jüt3 \zJ^Lgy~ (_ga 

' » J o j 9 ' Q { * > ' ' ' ' y * 

.0^jlji aJ_p cJjji iJib 


1749. Dari Abdurrahman bin Yazid bahwasanya dia 
melaksanakan haji bersama Ibnu Mas’ud RA, maka ia melihatnya 
melempar jumrah Al Kubra dengan tujuh batu kecil, dia menempatkan 
Ka’bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya kemudian 
berkata, “Ini adalah tempat berdiri orang yang diturunkan kepadanya 
surah Al Baqarah (Rasulullah).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab melempar jumrah dengan tujuh hatu kecil, hai ini 

disebutkan oleh Ibnu Ümar dari Nabi SAW). Imam Bukhari 
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mengisyaratkan kepada hadits ibnu Ümar yang akan disebutkan 
dengan seinad yang lengkap setelah dua bab. .ludul bab tersebut 
merupakan bantahan terhadap riwayat yang dinukil Qatadah dari Ibnu 
Ümar, dia berkata. j' c—j c4>*j (Aku lidak peduli 

apakah aku melempar jumrah dengan enam atau tujuh kerikil), dan 
Ibnu Abbas mengingkari hai itu. Sementara Qatadah tidak mendengar 
langsung riwayat dari Ibnu Ümar. Riwayat ini telah dikutip oleh Ibnu 
Abi Syaibah melalui jalur Qatadah. Sementara itu, telah diriwayatkan 
pula melalui jalur Mujahid dengan lafazh, djs- *Ai c~o 

(Barangsiapa melempar dengan enam batu, maka tidak ada sanksi 
apapun atasnyu). Sedangkan dari jalur Thawus dikatakan, 

(hendaknya ia bersedekah dengan sesuatu). Laiu dari Imam Malik dan 
Al Auza’i disebutkan, "Barangsiapa melempar kurang dari tujuh batu, 
laiu ia tidak dapat melengkapinya dengan segera, maka ia wajib 
membayar dam Adapun para ulama madzhab Syafri berkata, 
“Denda karena melempar jumrah yang kurang satu kerikil adalah 
bersedekah sebanyak satu mud, apabila kurang dua kerikil maka 
bersedekah dengan dua mud, sedangkan apabila kurang tiga batu atau 
lebih maka harus membayar dam." Dari ulama madzhab Hanafi 
dikatakan, “Apabila meninggalkan kurang dari setengah jumlah ketiga 
jumrah. maka hendaknya bersedekah dengan setengah sha'. Namun 
bila kurang dari itu. maka tidak ada sanksi." 


138. Mengucapkan Takbir Setiap Kali Melempar Satu Kerikil 

^ L , .y L f- - äi, - \' .' " * > • k 

vi- yfJ J**' y- 9 Jr 3 

Hai ini disebutkan Ibnu Ümar RA dari Nabi SAW. 


> „ y 


Js. : JlS l 
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1750. Dari Al A’masy. dia berkata, “Aku mendengar Al Hajjaj 
berkata di atas mimbar, ‘"Surah yang disebutkan di dalamnya sapi 
betina (Al Baqarah), surah yang disebutkan di dalamnya keluarga 
Imraan (Aali 'Imraan). surah yang disebutkan di dalamnya wanita- 
wanita (An-Nisaa - )'." Al A’masy berkata. "Aku menyebutkan hai itu 
kepada Ibrahim. maka dia berkata. "Abdurrrahman bin Yazid 
menceritakan kepadaku bahvva dia pemah bersama Ibnu Mas'ud RA 
ketika melempar jumrah Aqabah. Dia mengambil posisi di tengah 
lembah hingga ketika sejajar dengan pohon, dia membelakanginya 
laiu melempar tujuh batu kecil (kerikil) seraya bertakbir setiap kali 
lemparan. Kemudian berkata. ‘Dari tempat ini —demi Dzat yang tidak 
ada Tuhan selain Dia— berdiri orang yang diturunkan kepadanya 
surah Al Baqarah (Nabi) SAW’.” 


Keterangan Hadits : 

Hadits Ibnu Ümar tersebut akan diterangkan setelah satu bab. 

Uu— (aku mendengar Al Hajjaj ). Yakni Al Hajjaj Ibnu 

Yusuf, seorang penguasa yang terkenal. Al A’masy tidak bermaksud 
menukil riwayat darinya, sebab dia bukan orang yang memiliki 
kapabilitas di bidang ini. Akan tetapi AI A’masy hanya bermaksud 
menceritakan kisah yang menerangkan kesalahan Al Hajjaj 
berdasarkan keterangan orang yang dapat dijadikan pegangan dalam 
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hai ini. Berbeda dengan Al Hajjaj yang tidak membolehkan 
menisbatkan suatu surah kepada nama seseorang, maka lbrahim An- 
Nakha’i membantah pendapatnya dengan mengemukakan riwayat dari 
Ibnu Mas’ud yang membolehkan hai tersebut. 

ÕiJ' (Jumrah Aqabah). Disebut juga jumrah Al Kubra, 

dimana letaknya tidak termasuk dalam wilayah Mina, bahkan 
merupakan perbatasan Mina dari arah Makkah. Di sinilah Nabi SAW 
mengadakan baiat dengan kaum Anshar sesaat sebelum hijrah. Jumrah 
adalah nama kumpulan batu-batu kecil. dinamakan demikian karena 
manusia berkumpul di tempat itu. Dikatakan “ tajammara ” artinya 
berkumpul. Ada pula yang mengatakan bahwa bangsa Arab menyebut 
batu-batu kecil dengan nama ‘ jimaar\ maka “jumrah’' diambil dari 
nama sesuatu yang menjadi konsekuensinya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa ketika Adam atau lbrahim dihadang oleh iblis, 
maka ia pun melemparinya dengan batu yang ada di hadapannya, 
maka tempat tersebut dinamakan seperti itu. 

( membelakanginya ), yakni membelakangi pohon. Hai ini 

menunjukkan bahwa di tempat jumrah ada pohon. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Ats-Tsaqafi, dari Ayyub, dia berkata. cd'j 

äyvül 'ja õyy. uiüj uJuj (Aku melihat Al Qasim, Salim dan Nafi ’ 

melempar dari samping pohon). Sementara disebutkan melalui jalur 
Abdurrahman bin Al Aswad. cdJ j> OÜl J») j)Ur 'i] J\S~ aS\ 

o J * 

IfitAP' ja jjü’ (Apabila telah melewati pohon, maka dia melempar 

' ' * 

jumrah Aqabah dari bawah salah satu dahannya ). 

^ji (dia melempar), yakni jumrah. Dalam riwayat Al Hakam 

dari lbrahim pada bab sebelumnya disebutkan, J* j ‘jt- cdd' 

j* (Beliau menempatkan Ka ’bah di bagian kirinya dan Mina di 

bagian kanannya). Sementara dalam riwayat Abu Shakhrah dari 
Abdurrahman bin Yazid, seperti yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi 
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disebutkan. ‘d-AJi . 7 .« * i 4 jj*J 1 411 (ICetika 

Abdullah mendatangi jumrah Aqabah, dia mengambil posisi di tengah 
lembah laiu menghadap ke kiblat). Namun yang benar adalah riwayat 
sebelumnya. Sedangkan riwayat At-Tirmidzi ini tergolong syadz, 
karena dalam sanad -nya ada Al Mas’udi. perawi yang hafalannya 
rancu. Riwayat pertama merupakan pendapat jumhur ulama. Ar-RafVi 
dari kalangan madzhab SyafTi menegaskan bahwa seorang yang 
melempar hendaknya menghadap ke arah jumrah dan membelakangi 
kiblat. Tapi ada pula yang berpendapat hendaknya menghadap kiblat 
dan menempatkan jumrah di arah kanannya. Namun para ulama telah 
sepakat tentang bolehnya melempar jumrah dari arah mana saja; baik 
menghadap, menempatkan di arah kanan maupun kiri, dari arah atas 
maupun dari arah bawah, atau dari tengahnya. Adapun perselisihan 
hanya berkenaan dengan posisi yang lebih utama. 


«ui 4it ^Utf> ijä2\ öjj —1 cJ j>\ i^aJi (tempot berdiri 

orang yang diturunkan kepadanya surah Al Baqarah). Ibnu Al 
Manayyar berkata, "Abdullah menyebutkan surah Al Baqarah secara 
khusus dikarenakan di dalam surah ini Allah SWT menyebutkan 
melempar jumrah, maka dia hendak mengisyaratkan bahwa perbuatan 
Nabi SAW itu menjelaskan maksud Al Qur'an.” 


Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui di bagian mana disebutkan 
masalah melempar jumrah dalam surah Al Baqarah. Bahkan, 
nampaknya dia bermaksud mengatakan bahwa kebanyakan amalan 
haji terdapat dalam surah Al Baqarah, maka seolah-olah dia berkata, 
"Ini adalah tempat yang diturunkan kepadanya hukum-hukum tentang 
ibadah haji.'" Maksudnya, untuk mengingatkan bahwa amalan-amalan 
haji bersifat tauqifi (berdasarkan wahyu semata). Ada pula yang 
berpendapat bahwa disebutkannya surah Al Baqarah secara khusus 
adalah karena surah ini sangat panjang, memiliki kedudukan yang 
agung dan memuat hukum yang sangat banyak. Atau, sebagai isyarat 
disyariatkannya berdiam lama di tempat itu seperti panjangnya surah 
Al Baqarah. 
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Hadits ini sebagai dalil untuk melempar batu satu-persatu 
berdasarkan lafazh, “ Bertakbir pada sedap kali melemparkan saiu 
hatu ”, sementara Nabi telah bersabda. “ Ambillah dariku manasik 
kallan." Atha' dan Abu Hanifah tidak berpandangan seperti itu, 
keduanya berkata, “Apabila seseorang melemparkan tujuh batu itu 
sekaligus, maka itu telah mencukupi (sah).” 

Faidah lainnya adalah sikap para sahabat yang senantiasa 
memperhatikan segala gerak maupun diamnya Nabi SAW, terutama 
mengenai amalan-amalan haji. Hadits ini menjelaskan pula tentang 
bertakbir ketika melemparkan batu ke arah jumrah. Sementara para 
ulama sepakat bahwa apabila seseorang tidak mengucapkan takbir, 
maka tidak ada sanksi untuknya. 


Catatan 


Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i 
menambahkan dari bapaknya —sehubungan dengan hadits ini— dari 
Ibnu Mas'ud, : Jtž Oih l^r [y> UJ 

l (Setelah selesai melempar jumrah Aqabah, maka beliau 


mengucapkan “Ya All ah, jadikanlah ia haji yang mabrur dan dosa 
yang diampuni"). 


139. Orang yang Melempar Jumrah Aqabah dan Tidak Berdiam 

Lama di Tempat itu 


JLJ j <Jlp Aih 


"J* -Jl Üü 


Ibnu Ümar RA mengatakannya dari Nabi SAW. 
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Kcterangan 


(Bab orang yang melempar jumrah Aijabah dan tidak herdiam 
lama di tempat ilu. Ibnu Ümar mengatakarmya dari Nuhi SA IV). 
Riwayat Ibnu Ümar ini akan disebutkan dengan sanad yang maushul 
pada bab sesudahnya. Imam Ahmad telah meriwayatkan pula dari 
hadits Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya dengan riwayat 
yang sama seperti itu. Kami tidak mengenal adanya perbedaan 
pendapat mengenai hai ini. 


140. Apabila Melempar Dua Jumrah, Hendaknya Berdiri 
Menghadap Kiblat dan Memilih Tempat yang Datar 


^ ü ? jji ^ jir Oi li ^ j\ ^ > 
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1751. Dari Salim, dari Ibnu Umr RA bahwa dia biasa melempar 
jumrah Ad-Dunya dengan tujuh batu kecil (kerikil). dia bertakbir 
setiap kali selesai melemparkan satu batu. Kemudian dia maju dan 
memilih tempat datar seraya menghadap kiblat, dia berdiri dalam 
waktu yang lama. laiu berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. 
Kemudian dia melempar jumrah Wustha (tengah), laiu mengambil 
posisi ke arah kiri seraya bertahlil dan berdiri menghadap kiblat. Dia 
berdiri dalam waktu lama serta berdoa, laiu mengangkat kedua 
tangannya dan berdiri dalam waktu yang lama. Kemudian dia 
melempar jumrah Aqabah dari lubuk lembah. Dia tidak tinggal lama 
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di samping jumrah ini. Setelah itu dia berbalik dan berkata, “Demikian 
aku melihat Nabi SAW melakukannya 


Ketcrangan Hadits : 

(Bab apabila melempar dua jumrah hendaknya berdiri 
menghadap kiblal serta mencari tempat yang datar). Maksud dua 
jumrah adalah selain jumrah Aqabah (jumrah Ula dan Wustha). 
Jumrah Aqabah inilah yang pertama kali dilempar pada hari pertama, 
dan yang terakhir dilempar pada setiap hari setelah itu. 

Adapun maksud jumrah Ad-Dunya adalah jumrah yang terletak 
dari dekat masjid Khaif, atau dinamakan juga jumrah Ula (yang 
pertama), yaitu jumrah yang dilempar pertama kali pada hari kedua 
dan ketiga. 

JUliJi oli j>U ^ (Kemudian dia melempar 

jumrah Wustha laiu mengambil posisi ke arah kiri), yakni berjalan ke 
arah kiri, ke suatu tempat dimana ia bisa tinggal di tempat itu untuk 
berdoa tanpa terkena lemparan orang-orang yang sedang melempar 
jumrah. Sementara dalam riwayat Sulaiman disebutkan, “ Kemudian 
dia melempar jumrah Wustha, laiu mengambil posisi arah kiri” 
Sedangkan dalam riwayat Utsman disebutkan, “ Kemudian dia turun 
ke arah kiri di dekat lembah, laiu berdiri menghadap kiblat 


141. Mengangkat Kedua Tangan di Samping Jumrah 
Ad-Dunya (Ula) dan Wustha 
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1752. Dari Salim bin Abdullah bahwa Abdullah bin Ümar RA 
melempar jumrah Ad-Dunya (Ula) dengan tujuh batu kecil, kemudian 
bertakbir setiap selesai melempar satu batu, laiu maju dan mencari 
tempat datar, kemudian berdiri menghadap kiblat dalam waktu yang 
lama. Dia berdoa seraya mengangkat kedua tangannya, kemudian 
melempar jumrah Wustha seperti itu, laiu mengambil posisi arah kiri 
dan mencari tempat datar. Dia berdiri menghadap kiblat dalam waktu 
yang lama. laiu berdoa seraya mengangkat kedua tangannya, 
kemudian melempar Jumrah Aqabah dari arah lubuk lembah dan tidak 
berdiam di sisinya. Laiu berkata, “Demikian aku melihat Rasulullah 
SAW melakukannya.” 
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Keterangan Hadits : 

Ibnu Qudamah berkata, “Kami tidak mengenal seorang pun 
yang menyelisihi isi hadits Ibnu Ümar ini kecuali yang diriwayatkan 
dari Malik, yakni tidak mengangkat tangan saat berdoa setelah 
melempar jumrah.” Sementara Ibnu Mundzir berkata, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang mengingkari mengangkat tangan saat 
berdoa di samping jumrah kecuali apa yang dinukil dari Ibnu Al 
Qasim dari Malik.” 

Ibnu Al Manayyar membantahnya, yaitu apabila mengangkat 
tangan di tempat ini termasuk Sunnah yang benar-benar dinukil dari 
Nabi SAW, tentu penduduk Madinah mengetahuinya. Namun syaikh 
tidak menyadari bahwa orang yang meriwayatkan masalah tersebut 
adalah ulama terkemuka di Madinah dari kalangan sahabat. 
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Sedangkan anaknya, Salim, termasuk salah satu di antara tujuh ulama 
besar Madinah. Laiu perawi dari beliau (yaitu Ibnu Syihab) adalah 
seorang ulama di Madinah yang berpindah ke Syam. Maka, siapa lagi 
ulama Madinah j ika bukan mereka? 


142. Berdoa di Samping Dua Jumrah 
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1753. Dari Az-Zuhri (diriwayatkan) bahwasanya Rasulullah 
SAW apabila melempar jumrah yang dekat dengan masjid Mina (Ula), 
beliau melempamya dengan tujuh batu kecil (kerikil) seraya bertakbir 
setiap kali melempar satu batu. Kemudian beliau maju ke depannya 
dan berdiri menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangan untuk 
berdoa. Beliau memperlama berada di tempat itu. Kemudian beliau 
mendatangi jumrah yang kedua dan melempamya dengan tujuh batu 
kecil (kerikil), seraya bertakbir setiap kali melemparkan satu batu. 
Kemudian beliau turun ke arah kiri di dekat lembah dan berdiri 
menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangan untuk berdoa. 
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Kemudian mendatangi jumrah yang terletak di Aqabah dan 
melemparnya dengan tujuh batu kecil (kerikil), laiu beliau berbalik 
dan tidak tinggal lama di sisi jumrah tersebut. Az-Zuhri berkata. “Aku 
mendengar Salim bin Abdullah menceritakan seperti ini dari 
bapaknya, dari Nabi SAW, dan Ibnu Ümar melakukannya.” 


Keterangan Hadits : 

... Jü ( Az-Zuhri berkata, “Aku mendengar...”). 

Yakni, melalui sanad yang disebutkan di awal hadits. Ulama tidak 
berbeda pendapat bahwa sanad seperti ini adalah maushul. Tujuannya 
adalah mendahulukan matan daripada sebagian sanad. Namun, para 
ulama berbeda pendapat dalam membolehkan hai itu. Sementara itu, 
Al Karmani mengemukakan pendapat yang janggal. Menurutnya, 
hadits ini tergolong hadits mursal Az-Zuhri. Hadits ini tidak dapat 
digolongkan sebagai hadits maushul hanya karena apa yang 
disebutkan pada bagian akhir, yaitu kalimat “Menceritakan seperti 
itu”. dan tidak mengatakan “Menceritakan hai yang sama”. Akan 
tetapi seorang ahli hadits ketika mengatakan “Seperti itu” hanya 
memaksudkan hadits itu sendiri. Hai ini sama seperti sikap seorang 
perawi yang menyebutkan matan suatu hadits lengkap dengan sanad- 
nya laiu menyebutkan sanad lain tanpa menyebutkan matan-nya, 
bahkan hanya mengatakan “Seperti itu”. Dalam hai ini tidak ada 
perbedaan pendapat di antara ahli hadits dalam menetapkan bahwa 
yang demikian termasuk hadits maushul. Demikian pula menurut 
mayoritas mereka apabila dikatakan “Semakna dengannya”, berbeda 
dengan mereka yang tidak memperbolehkan menukil riwayat dari segi 
maknanya saja. 

Hadits tersebut telah diriwayatkan Al Ismaili dari Ibnu Najiyah, 
dari Muhammad bin Al Mutsanna dan selainnya, dari Utsman bin 
Ümar. Dia berkata pada bagian akhimya. “Az-Zuhri berkata. ‘Aku 
mendengar Salim menceritakan tentang ini dari bapaknya, dari Nabi 
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SAWY' Maka. diketahui bahwa makna perkataannya ^Seperti itu” 
adalah "Hadits itu sendiri”. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Disyariatkan mengucapkan takbir setiap kali melempar satu 
batu. Para ulama telah sepakat bahwa meninggalkannya tidak 
dikenai sanksi apapun, kecuali Ats-Tsauri, dia berkata, ‘'Orang 
seperti itu harus bersedekah dengan memberi makan; dan 
apabila ia membayar dam, maka itu lebih aku sukai." 

2. Melempar jumrah dengan tujuh batu. 

3. Menghadap kiblat setelah melempar serta berdiri di tempat itu 

dalam waktu yang lama. Penafsiran perbuatan ini telah 
disebutkan dalam riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah 
melalui sanad yang shahih dari Atha', -df- ’^ja> otS" 

\jÄj U jxtLA (Biasanya Ibnu Ümar berdiri di sisi 

kedua jumrah, sama seperti lamanya dia membaca surah Al 
Baqarah). 

4. Menjauh dari tempat melempar ketika akan berdoa agar tidak 
terkena lemparan orang lain. 

5. Disyariatkan mengangkat kedua tangan saat berdoa. 

6. Tidak berdoa dan tidak berdiri lama di samping jumrah Aqabah. 

Imam Bukhari tidak menyebutkan keadaan orang yang 
melempar dengan berjalan dan menunggang kendaraan. 
Sementara Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih , j V-ii ^)j dtST yJs- 'J>\ o' (Bahwasanya 

Ibnu Ümar biasa berjalan käki ke jumrah, baik saat pergi 

maupun kembali). Dari Jabir disebutkan, j* *5f! ^ dlT 

* ' 

(Bahwasanya beliau tidak menaiki kendaraan kecuali karena 
suatu kebutuhari). 
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143. Memakai Wangi-wangian Setelah Melempar Jumrah 
dan Mencukur Sebelum (Thawaf) Ifadhah 
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1754. Dari Abdurrahman bin Al Qasim bahwasanya ia 
mendengar bapaknva —orang yang utama pada masanya— berkata, 
‘Aku mendengar Aisyah RA berkata, ‘Aku memakaikan wangi- 
wangian kepada Rasulullah SAW dengan kedua tanganku ini ketika 
beliau ihram dan untuk tahallul- nya, dan ketika beliau tahallul 
sebelum thawaf. Dan Aisyah membuka kedua tangannya.’’ 


Keterangan Hadits : 

Kesesuaian hadits yang disebutkan dengan judul bab adalah 
bahwa ketika Nabi SAW bertolak dari Mudzdalifah. Aisyah tidak 
beijalan beriringan dengan beliau. Telah dinukil melalui jalur yang 
shahih bahwa Nabi senantiasa menaiki kendaraannya hingga 
melempar jumrah Aqabah. Hai ini menunjukkan bahwa Aisyah 
memakaikan minyak wangi kepadanya setelah beliau melempar 
jumrah. Sedangkan mencukur sebelum (thawaf) Ifadhah dapat dilihat 
dari apa yang Nabi lakukan, dimana beliau mencukur rambutnya di 
Mina setelah melempar jumrah. Dalil tentang mencukur rambut 
sebelum thawaf Ifadhah pada hadits Aisyah dapat dipahami dari 
penggunaan wangi-wangian, sebab memakai wangi-wangian hanya 
diperebolehkan setelah tahallul. Sedangkan tahallul pertama dapat 
di lakukan setelah mengerjakan dua dari tiga hai berikut; yaitu 
melempar jumrah. mencukur rambut dan thawaf. Seandainya Nabi 
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tidak mencukur setelah melempar jumrah, maka beliau tidak akan 
memakai wangi-wangian. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bagi mereka yang membolehkan 
menggunakan wangi-wangian dan apa yang dilarang saat ihram 
setelah tahallul awal. Namun, Imam Malik tidak membolehkannya. 
Pendapat Imam Malik ini telah dinukil pula dari Ümar, Ibnu Ümar dan 
selain keduanya. Hadits ini telah diterangkan pada bab “Memakai 
Wangi-wangian Saat Ihram”. 


Catatan 

Lafazh fy-' bermakna ketika hendak ihram. Sedangkan 
* * 

lafazh bermakna setelah selesai tahallul. Demikian makna 

kedua lafazh tersebut, karena memakai wangi-wangian saat ihram 
tidak diperbolehkan. Demikian juga memakai wangi-wangian ketika 
hendak tahallul. sebab orang yang ihram dilarang memakai wangi- 
wangian. 


144. Thawaf Wada’ 
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1755. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Manusia diperintahkan 
agar akhir dari segala urusan mereka itu adalah di Ka'bah, hanya saja 
wanita yang haid diberi keringanan.” 
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1756. Dari Qatadah, sesungguhnya Anas bin Malik RA 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib dan Isya, kemudian tidur sejenak di Al Muhashshab, laiu 
naik kendaraan menuju Ka’bah dan thawaf di sana. 

Riwayat ini juga dinukil oleh Al-Laits, “Khalid telah 
menceritakan kepadaku dari Sa’id. dari Qatadah bahwa Anas bin 
Malik RA menceritakan kepadanya dari Nabi SAW."’ 


Keterangan Hadits : 

An-Nawawi berkata, “Hukum thawaf Wada' adalah wajib. Jika 
ditinggalkan, maka wajib membayar dam menurut mayoritas ulama. 
Sementara menurut Imam Malik, Daud dan Ibnu Mundzir adalah 
sunah, dan tidak ada sanksi bila ditinggalkan. Akan tetapi Ibnu 
Mundzir dalam kitabnya Al Ausath mengatakan bahwa hukumnya 
adalah wajib karena adanya perintah untuk mengerjakannya. hanya 
saja apabila ditinggalkan tidak ada kewajiban untuk membayar denda 
apapun.” 

'y>\ (manusia diperintah). Demikian yang terdapat dalam 

riwayat Abdullah bin Thawus dari bapaknya, yang menggunakan kata 
keija pasif (tanpa menyebutkan subjek), dan subjek yang dimaksud 
adalah Nabi SAW. Begitu pula halnya dengan kata, (diberi 

keringanan). Sufyan telah meriwayatkan dari Sulaiman Al Ahwal dari 
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Thawus dengan menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW, yaitu 
dengan lafazh, "Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, OlT 


ü jilj S Jdoj A-ip tüll ÄI JJlÄj iA^-J J£* jji j-£-l ^ull 

cÄJb 0 - 4 * (Manusia herlolak dari Mina ke segala arah, 


maka Rasulullah SA W bersabda, "Janganlah salah seorang di antara 
kalian kembali [ke negerinya] hingga ia akhir seluruh urusannya 
adalah di Ka 'bah.' , ).'‘ Hadits ini dan sebelumnya telah diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Sa’id bin Manshur, dari Sufyan, laiu dia 
memisahkan antara keduanya. Seakan-akan Thawus telah 
menyampaikan hadits itu melalui dua jalur. Oleh sebab itu, dalam 
setiap riwayat yang dinukil darinya terdapat keterangan yang tidak 
terdapat dalam riwayat yang lainnya. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Hukum thawaf Wada' adalah wajib, karena ada perintah dan 
penekanan akan hai itu, serta adanya rukhshah (keringanan) bagi 
orang yang haid untuk tidak melakukannya. Sedangkan 
keringanan itu tidak diberikan kecuali dalam urusan yang sangat 
ditekankan. 

2. Hadits ini dijadikan dalil bahwa thaharah (keadaan suci) 
merupakan syarat sahnya thawaf. sebagaimana akan dijelaskan 
pada bab sesudahnya. 


145. Apabila Wanita Mengalami Haid Setelah Melakukan Thawaf 

Ifadhah 
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1757. Dari Aisyah RA bahwasanya Shafiyah binti Huyay (istri 
Nabi SAW) mengalami haid. Maka aku (Aisyah) menceritakan hai itu 
kepada Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “ Apcikah ia akan 
menjadi penghalang bagi kitaT Mereka berkata, “Sesungguhnya ia 
telah melaksanakan thawaf Ifadhah.” Beliau bersabda, “ Jika demikian, 
ia tidak menjadi penghalang.’’’’ 
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1758-1759. Dari Ikrimah bahwasanya penduduk Madinah 
bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang wanita yang thawaf 
kemudian haid? Dia berkata kepada mereka, "Ia boleh berangkat 
meninggalkan Mina.” Mereka berkata, “Kami tidak akan berpegang 
dengan perkataanmu dan meninggalkan perkataan Zaid.” Dia berkata, 
“Apabila kalian telah sampai di Madinah, maka tanyakanlah!” Ketika 
mereka sampai di Madinah, mereka pun menanyakan hai itu. dan di 
antara yang ditanya adalah Ummu Sulaim, maka dia menceritakan 
hadits Shafiyah. Khalid dan Qatadah juga meriwayatkannya dari 
Ikrimah. 
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1760. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, “Bagi wanita yang haid diberi keringanan untuk berangkat 
(meninggalkan Mina) apabila telah melakukan thawaf Ifadhah.” 
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1761. Dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Ümar berkata, 
‘Sesungguhnya ia tidak boleh berangkat’. Kemudian aku 
mendengamya setelah itu berkata, ‘Sesungguhnya Nabi SAW telah 
memberi keringanan kepada mereka’.” 
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1762. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami keluar bersama Nabi 
SAW dan tidak mengira kecuali (akan mengerjakan) haji. Nabi SAW 
datang dan thawaf di Ka’bah serta (Sa’i) di antara Shafa dan Marwah, 
laiu tidak tahallul (keluar dari ihram), dan beliau membawa hewan 
kurban. Maka, thawaflah para istri dan sahabat bersama beliau, dan di 
antara mereka yang tidak membawa hewan kurban melakukan 
tahallul Laiu dia (Aisyah) mengalami haid, dan kami pun 
melakukan seluruh manasik haji. Ketika malam Al Hashbah —malam 
keberangkatan pertama— dia (Aisyah) berkata, “Wahai Rasulullah, 
semua sahabatmu kembali dengan haji dan umrah selain aku!” Beliau 
bersabda, "Apakah engkau tidak thawaf di Ka'hah pada malam 
kedatangan kitaT Aku (Aisyah) berkata, “Tidak." Beliau bersabda, 
"Keluarlah bersama saudaramu ke Tan im. laiu ihramlah untuk 
umrah. Dan waktu yang telah ditentukan bagimu adalah tempat ini 
dan itu. (Aisyah berkata), “Aku pun keluar bersama Abdurrahman ke 
Tan’im, laiu aku ihram untuk umrah. Kemudian Shafiyah binti Huvay 
mengalami haid, maka Nabi SAW bertanya, Aqraa halqaa (mandul 
dan kesialan). sesungguhnya engkau menghalangi (keberangkatan) 
kita. Apakah engkau telah thawaf pada hari kurban ?’ Shafiyah 
berkata, Ya . Maka Nabi bersabda, ‘ Tidak mengapa, berangkatlah!' 
Laiu aku bertemu dengannya saat menanjak kepada penduduk 
Makkah sedang aku menurun, atau aku sedang menanjak dan beliau 
menurun.” Musaddad berkata, “Aku berkata, ‘Tidak'.” Jarir juga 
meriwayatkan bersamanya dari Manshur mengenai perkataannya 
“Tidak”. 


Aqraa (semoga Allah menjadikannya mandul/üdak beranak) halqaa (semoga kesialan meninpa 
keluarganya), mi adalah doa yang tidak dimaksudkan makna yang sebenarnya. Shahih Muslim [2357] 
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Ketcrangan Hadits : 


(Bab apabila M anila mengalami haid selelah thawaf Ifadhah). 
Yakni, apakah ia wajib melakukan thawaf Wada' atau tidak. Apabila 
wajib, maka apakah dapat ditutupi dengan membayar dam atau tidak? 
Makna j udul bab ini telah disebutkan pada pembahasan tentang haid 
dengan j udul bab "Wanita Mengalami Haid setelah Thawaf Ifadhah”. 

Ibnu Mundzir berkata. “Para ahli fikih di berbagai negeri 
berkata, ‘Tidak ada kewajiban bagi wanita haid yang telah melakukan 
thawaf Ifadhah untuk thawaf Wada'.” 


Telah diriwayatkan dari ümar bin Khaththab, Ibnu Ümar dan 
Zaid bin Tsabit bahwa mereka memerintahkan wanita yang demikian 
untuk tetap tinggal hingga dapat melakukan thawaf Wada'. Seakan- 
akan mereka mewajibkan thawaf Wada' kepada wanita yang haid 
sebagaimana halnya thawaf Ifadhah, dimana jika wanita mengalami 
haid sebelum thawaf Ifadhah , maka kewajiban ini tidak gugur darinya. 
Kemudian disebutkan melalui sanad yang shahih dari Ümar hingga 
Naff dari Ibnu Ilmar, dia berkata, todsk- p> fd .ii oidu i\'f\ oiik 

oidu jilj o' JUo (Seorang 


wanita thawaf di Ka ’bah pada hari raya kurban kemudian mengalami 
haid. Maka, Ümar memerintahkan untuk menahannya di Makkah 
setelah manusia berangkat kembali ke negerinya masing-masing, 
hingga wanita itu suci dari haid laiu melakukan thawaf di Ka ’bah ). 


Ibnu Mundzir berkata, “Telah dinukil melalui riwayat yang 
shahih bahwa Ibnu Ümar dan Zaid bin Tsabit telah meralat pendapat 
mereka. maka yang berpendapat demikian hanyalah Ümar, dan kami 
pun menyelisihinya karena adanya hadits Aisyah.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Al Qasim bin 
Muhammad, o^jš Li ei jcL?d 0' Jli c-kti' 'il :i>jJ Äikt-al' OtT 

oidu ÜS-4* OtS* <ütä jkp (Para sahabat berkata, “Apabila 


wanita melakukan thawaf Ifadhah sebelum haid, maka ia telah 
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selesai. ” Kecuali Ümar dimana ia berkata, “ Hendaknya akhir 
urusannya adalah di Ka bah. 


Imam Ahmad. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ath-Thahawi —dan 
lafazh berikut adalah versi Abu Daud— meriwayatkan melalui jalur 
Al Walid bin Abdurrahman dari Al Harits bin Abdullah bin Aus Ats- 
Tsaqafi, dia berkata, J*1 II ^ õf Je- cJLi 

J LLÜdS* JlŽ .o*Jb 

Ui- 4ii ^U> 4ii j \jSat, (Aku mendatangi Ümar dan 


bertanya kepadanya tentang wanita yang thawqf di Ka 'bah pada hari 
raya kurban laiu mengalami haid. Dia berkata, “Hendaklah akhir 
dari urusannya ada di Ka 'bah. " Al Harits berkata, "Demikianlah 
fatwa yang diberikan kepadaku —dan dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan “demikian diceritakan kepadaku— oleh Rasulullah 
SAfVA). 


Ath-Thahawi menjadikan hadits Aisyah dan Ummu Sulaim 
sebagai dalil yang menghapus hadits Al Harits tentang wanita haid. 

(Apakah ia menjadi penghalang hagi kila). Yakni, 

menahan kita untuk berangkat meninggalkan Makkah pada saat kita 
hendak berangkat. Hai ini dikarenakan Rasulullah menduga bahwa 
Shafiyah belum melakukan thawaf Ifadhah. Beliau berkata demikian 
karena tidak akan meninggalkan Shafiyah, sementara beliau tidak juga 
memerintahkannya untuk berangkat bersamanya di saat ia masih 
dalam keadaan ihram. Maka, tidak ada jalan lain kecuali beliau harus 
tetap berada di Makkah menunggu hingga Shafiyah suci dari haid laiu 
melakukan tahallul tahap kedua. 

J ' 

'yllš (mereka berkata). Pada akhir bab disebutkan bahwa 


Shafiyah-lah yang mengatakan, “Ya”. Dalam riwayat Al A’raj dari 
Abu Salamah, dari Aisyah —yang telah disebutkan pada bab “Ziarah 


pada Hari Raya Kurban' — disebutkan, 

4il Jj-ij \j iciaä <d*i uj_ U tjjia 'piuj dls- «iili l JU> ^«Di iijte ddJue 
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joj^~ (Kami melakukan haji dan thawqf Ifadhah pada hari raya 

kurhan, laiu Shafiyah mengalami haid. Kemudian Nabi SAW 
menginginkan darinya apa yang diinginkan oleh seorang suami pada 
istrinya. Aku berkata kepadanya, " Ha hai Rasulullah, sesungguhnya 
ia sedang haid. ”). 

Masalah ini cukup musykil. sebab jika Nabi SAW telah 
mengetahui bahwa Shafiyah telah melakukan thawaf Ifadhah, laiu 
bagaimana mungkin beliau bertanya. "Apakah ia akan menghalangi 
kitaT ’ Sedangkan apabila belum mengetahui bahwa dia mengalami 
haid, laiu bagaimana beliau hendak melakukan hubungan suami-istri 
sebelum ia (Shafiyah) melakukan tahallul yang kedua? Namun 
masalah ini mungkin dijelaskan. bahwa Nabi SAW tidak bermaksud 
melakukan hai tersebut kecuali setelah para istri beliau meminta izin 
untuk thawaf Ifadhah. dan beliau pun mengizinkan mereka. Maka, 
keinginan beliau untuk melakukan hubungan suami-istri didasarkan 
pada dugaannya bahwa Shafiyah telah menyelesaikan tahallul kedua. 
Ketika diberitahu bahwa Shafiyah mengalami haid, maka beliau 
menduga bahwa hai itu terjadi sebelum Shafiyah thawaf Ifadhah. Oleh 
karena itu, beliau menanyakan hai tersebut dan Aisyah mengabarkan 
kepadanya bahwa Shafiyah telah thawaf Ifadhah bersama mereka, 
akhirnya hilanglah apa yang beliau khaw atirkan. 

Pada pembahasan tentang haid melalui jalur Amrah dari Aisyah 
disebutkan bahwa Nabi bersabda kepada mereka, l$i*J 

Ju, cJÜs (Barangkali ia menghalangi kita, bukankah ia 

turul thawaf Ifadhah bersama kalian? Mereka menjawab, “Benar [ia 
telah thawaf Ifadhah ].”). 

iSjüji Jii ot (bahwasanya penduduk Madinah). Maksudnya adalah 

sebagian penduduk Madinah. Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur 

, * ^ 

Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dari Ayyub dengan lafazh, Ji' u*>d o' 
(Bahwasanya beberapa orang dari penduduk Madinah). 
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( Beliau berkata kepada mereku, “ la [wanita huid] 
boleh berangkat .”)• Ats-Tsaqafi menambahkan, p f! Ju : Jiä 
j£> V -Jj* u-U J uj tUU; (Mereka berkata, "Kami tidak peduli 


engkau memberi falwa kepada kami atau tidak. ” Zaid hin Tsabit 
berkata, “la (wanita haid) tidak boleh berangkat. ”). 


o'* £i , ' ' ' 

(•IL* Ju- jds ulSj (maka di antara yang mereka tanyakan 
adalah Ummu Sulaim). Dalam riwayat Ats-Tsaqafi disebutkan. J Li 
CiLe cjfiä Ujf-j p (Mereka bertanya kepada Ummu Sulaim dan 


selainnya, maka dia menyebutkan tentang Shafiyah), demikian 
disebutkan secara ringkas. Ats-Tsaqafi menyebutkannya dengan 
lengkap, cüXbj uih ?cJl Xxii Jt \%q\ ci\i bõU jt 

: JÜ tXUlät lü Jt tCUsb- SLUo :4-ijU cJtš ?2)lä u : JUj Ut JU- Ui 

aUUU- UT u~-u>d' dair-j :ijJlÜ jCt- j>) Jt tJUJ .täi (Ummu Sulaim 


mengabarkan kepada mereka bahwa Aisyah berkata kepada Shafiyah, 
Apakah engkau dalam kerugian? Sesungguhnya engkau akan 
menghalangi kami.” Rasulullah SAW bersabda. "Apakah itu?” 
Aisyah berkata. “Shafiyah mengalami haid. ” Dikatakan 
sesungguhnya dia telah thawaf Ifadhah, maka beliau bersabda. ",Jika 
demikian, tidak. ” Mereka pun kembali kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, “Kami mendapati hadits sebagaimana yang engkau 
ceritakan kepada kami."). 


atjj (Diriwayatkan pula oleh Khalid —Al 

Hadzdza — dan Qatadah dari Ikrimah). Adapun riwayat Khalid telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al Baihaqi melalui jalur 
Mu’alla bin Manshur, dari Husyaim, dari Khalid, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, Jlüi cus-b- p JJ)t cij täi (Apabila 

seorang wanita telah thaM>af pada hari raya kurban, kemudian 
mengalami haid, maka hendaknya ia berangkat [kembali ke 
negerinyaj). 
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Sementara Zaid hin Tsabit berkata. “Ia (wanita haid) tidak boleh 
berangkat (kembali ke negerinya) hingga ia suci dari haid laiu 
melakukan thawaf (Wada') di Ka’bah” Di kemudian hari Zaid 
mengirim utusan kepada Ibnu Abbas untuk mengatakan, 
“Sesungguhnya aku mendapati seperti yang engkau katakan.” 

Adapun riwayat Qatadah telah disebutkan dengan semud yang 
maushul oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad- nya, dia 
berkata: Hisyarn Ad-Dustuwa'i telah meneeritakan kepada kami dari 
Qatadah. dari Ikrimah. dia berkata. “Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit 
berbeda pendapat tentang wanita haid yang telah melakukan thawaf di 
Ka’bah pada hari kurban. Zaid berkata, ‘Hendaknya akhir dari 
urusannya itu di Ka’bah’. Sementara Ibnu Abbas berkata, Ta boleh 
berangkat jika mau\ Orang-orang Anshar berkata, ‘Kami tidak 
mengikutimu, wahai Ibnu Abbas, sementara engkau menyalahi 
pendapat Zaid". Ibnu Abbas berkata. ‘Tanyalah kepada Ummu 
Sulaim’. (Mereka bertanya kepadanya). maka dia berkata. ‘Aku 
mengalami haid setelah thawaf di Ka’bah. Maka, Rasulullah 
memerintahkanku untuk berangkat'. Shafiyah pun mengalami haid, 
maka Aisyah berkata kepadanya, ‘Engkau menghalangi kami (untuk 
berangkat)’. Namun. Nabi memerintahkannya (Shafiyah) untuk 
berangkat.” 

Sa’id bin Abi Arubah meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
manasik haji yang telah kami riwayatkan melalui jalur Muhammad 
bin Yahya Al Qath’i dari Abdul ATa, dari Sa’id bin Abi Arubah. dia 
berkata, “Telah diriwayatkan dari Qatadah, dari Ikrimah, dengan 
riwayat yang sama seperti itu.” Laiu disebutkan, “Kami tidak 
mengikutimu jika engkau menyalahi pendapat Zaid bin Tsabit.” 
Disebutkan pula. “Dan dikabarkan kepadaku bahwa Shafiyah binti 
Huyay mengalami haid setelah thawaf di Ka'bah pada hari raya 
kurban. maka Aisyah berkata kepadanya, ‘Kerugian bagimu, engkau 
telah menghalangi kami!’ Laiu mereka menyebutkan hai itu kepada 
Rasulullah dan beliau memerintahkannya (Shafiyah) untuk 
berangkat ” Ishaq dalam Musnad-nya juga meriwayatkan dari Abdah, 
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dari Sa'id vang pada bagian akhimya disebutkan, “Dan yang demikian 
dialami pula oleh Ummu Sulaim.” 


Catatan 

Jalur Qatadah yang disebutkan adalah jalur yang akurat. 
Sementara itu. Abbad bin Al Awwam telah mengemukakan 
pandangan yang menyalahi pendapat umum. Dia telah 
meriwayatkannya dari Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Anas 
dengan ringkas tentang kisah Ummu Sulaim yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi. Sementara itu, Imam Bukhari telah menyebutkan 
riwayat Ikrimah dengan ringkas, sehingga penyebutan jalur-jalur 
periwayatan ini dapat menambah pemahaman akan maksudnya. 


Kisah ini telah diriwayatkan pula oleh Thawus dari Ibnu Abbas. 
Imam Muslim. An-Nasa'i dan Al Ismaili juga meriwayatkan melalui 
jalur Al Hasan bin Muslim dari Thawus. jj äjj il J li i] jji «Js cJf 


jt' \ajIqz jt -T ji Jli ji 

üilji U : J lii <dj : jli fpLtj Zdš. 4»! JLo jJh liyi ji äjjCoJŠl Jlj 


oilu> äi Mi (Aku ada bersama Ibnu Abbas ketika Zaid bin Tsabit 


berkata kepadanya, “ [Apakah] engkau berfatwa membolehkan wanita 
berangkat (kembali ke negerinya) sebelum menyelesaikan urusannya 
yang terakhir di Ka’bah?” Ibnu Abbas berkata, “Jika engkau tidak 
sependapat, moka tanyakan kepada seorang wanita dari golongan 
Anshar apakah dia diperintahkan oleh Nabi SAW?” Dia (Thawus) 
berkata, “Kemudian Zaid bin Tsabit kembali kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, ‘Aku tidak melihat engkau melainkan telah berkata benar 

Adapun versi An-Nasa'i menyebutkan, il J lii ^yCs- jjl xs- cJT 

0 J * o* ' * t * 

i/äj cJl jj xj (Aku berada di sisi Ibnu Abbas, maka Zaid 

' ' * ' 

berkata kepadanya, “Apakah engkau yang berfatwa. .Laiu 
disebutkan, “Maka dia bertanya kepada wanita itu laiu kembali sambil 
tertawa dan berkata, ‘ Hadits itu sebagaimana yang engkau ceritakan 
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kepadaku Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili setelah perkataannya 
“Apakah engkau yang berfatwa... dan seterusnya’, disebutkan Ibnu 
Abbas berkata. ‘BenarY’ Zaid berkata, "Janganlah berfatwa seperti 
itu.” Ibnu Abbas berkata. “Tanyakanlah kepada fulanah.” 

Dalam Sanad- ma dari Ibnu Juraij ditambahkan, dia berkata, 
“Ikrimah bin Khalid meriwayatkan dari Zaid dan Ibnu Abbas seperti 
itu.” Kemudian dia menambahkan, “Ibnu Abbas berkata, ‘Tanyakan 
kepada Ummu Sulaim serta sahabat-sahabat wanitanya, apakah 
Rasulullah SAW memerintahkan mereka demikian?’ Zaid bertanya 
kepada mereka. dan mereka berkata. ‘Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kami demikian’.” Berdasarkan riwayat Ikrimah telah 
diketahui bahwa wanita dari kalangan Anshar itu adalah Ummu 
Sulaim. Adapun tentang nama para sahabatnya belum saya ketahui. 

J# j&j (£-J 4* 4* ^4!' o] (bahwasanya Nabi SAW 

memberi keringanan kepada mereka). Riwayat ini termasuk mursal 
shahabi . 2ü Demikian pula yang diriwayatkan olen An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi serta di-shahih-km oleh Al Hakim melalui jalur Ubaidillah 
bin Ümar dari Nafi’. dari Ibnu Ümar. Dia berkata, “ Barangsiapa 
mengerjakan haji maka hendaklah akhir dari urusannya itu di Ka bah 
kecuali wanita haid, Rasulullah SAW telah memberi keringanan 
kepada mereka.'' Karena, sesungguhnya Ibnu Ümar tidak mendengar 
riwayat ini langsung dari Nabi SAW seperti yang akan kami jelaskan. 

Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ibrahim bin Maisarah 
dari Thawus, dari Ibnu Ümar, disebutkan bahwasanya dia berfatwa — 
selama hampir dua tahun— mengenai wanita haid agar tidak 
berangkat (kembali ke negerinya) hingga menyelesaikan akhir 
urusannya di Ka'bah. Setelah itu dia berkata, “Sesungguhnya wanita 
telah diberi keringanan.” 

An-Nasa'i dan Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Uqail 
dari Az-Zuhri, dari Thawus, bahwasanya dia mendengar Ibnu Ümar 

20 Mursal shahabi adalah riwayat yang dinukil oleh seorang sahabat dari sahabat lainnya, tetapi nama 
sahabat tersebut tidak disebutkan -penerj. 
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bertanya tentang wanita haid sebelum waktu berangkat dari Mina. 
Sementara mereka telah melakukan thawaf Ifadhah pada hari raya 
kurban, maka dia mengautkan bahwa Aisyah menyebutkan keringnana 
(.rukhshah) dari Rasulullah SAW untuk mereka, dan yang demikian itu 
terjadi satu tahun sebelum beliau wafat. 

Dalam riwayat Ath-Thahawi disebutkan, “Satu tahun sebelum 
wafatnya Ibnu ümar.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Ibnu 
Ümar mengharuskan bagi wanita haid untuk menetap selama tujuh 
hari hingga ia thawaf Wada'. Imam Syaffi berkata, "Seakan-akan 
Ibnu Ümar mendengar perintah untuk melakukan thawaf Wada' tanpa 
mendengar adanya keringanan ( rukhshah ) tersebut; dan di kemudian 
hari keringanan (rukhshah) ini sampai kepadanya, maka ia pun 
mengamalkannya.” 

Üll (malam hashbah). Dalam riwayat Al Mustamli 

disebutkan, "Malam Al Hashba.” Adapun yang dimaksud dengan 
malam Al Hashbah adalah malam sebelum hari keberangkatan dari 
Mina, seperti malam Arafah. Di sini terdapat bantahan bagi orang 
yang mengatakan bahwa setiap malam mendahului harinya kecuali 
malam Arafah, dimana harinya mendahului malamnya, sebab malam 
Nafar (keberangkatan dari Mina) telah menyamai malam Arafah 
dalam hai ini.” 

üüo (Shafiyah haid), yakni pada hari-hari Mina. Pada 

bab-bab tentang beijalan di akhir malam dari Al Muhashshab 
disebutkan bahwa dia mengalami haid pada malam Nafar. Al Hakim 
manambahkan dari Ibrahim yang diriwayatkan Imam Muslim. "Ketika 
Nabi SAW hendak berangkat dari Mina, tiba-tiba Shafiyah berdiri di 
pintu kemahnya dalam keadaan sedih. Maka beliau bersabda, 
‘ Aqra’a .” (Al Hadits). Hai ini mengindikasikan bahwa waktu beliau 
menginginkan darinya sebagaimana layaknya seorang suami 
menginginkan dari istrinya, itu terjadi pada saat menjelang 
keberangkatan dari Mina. 
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J&- Jjs- bukanlah berarti doa untuk menjadikannya mandul 

dan tertimpa kesialan. Bahkan, ia sama seperti perkataan orang-orang 
Arab yang tidak dimaksudkan makna yang sebenarnya. Makna lafazh 
‘aqraa adalah; Allah menjadikannya terluka, atau Allah 
menjadikannya mandul (tidak dapat melahirkan). Menurut sebagian 
ulama, maknanya adalah; ia telah melukai kaumnya. Sedangkan 
makna lafazh halqau adalah; dia mencukur rambut kepalanya yang 
merupakan hiasan bagi wanita, atau ia dikenai rasa sakit di 
kerongkongannya, atau ia telah membinasakan kaummu karena 
kesialannya. 

Menurut Al Qurthubi, kata tersebut biasa diucapkan orang-orang 
Yahudi kepada wanita yang sedang haid. 

Demikian makna dasar kedua kata tersebut. Kemudian orang- 
orang Arab memperluas penggunaannya tanpa memaksudkan makna 
yang sebenarnya. seperti perkataan mereka “qaatalahullah'' (Allah 
membunuhnya). atau “taribat yadaaka'' (celakalah engkau), atau yang 
seperti itu. 

Imam Al Qurthubi dan selainnya berkata, “Sangat jauh 
perbedaan antara sabda Nabi kepada Shafiyah dengan sabda beliau 
kepada Aisyah ketika mengalami haid saat haji. Beliau SAW saat itu 
mengatakan, 'Ini adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah atas 
perempuan keturunan Adam Hai ini mengisyaratkan bahwa 
kecenderungan dan kelembutan beliau kepada Aisyah berbeda dengan 
kecenderungan dan kehebatan beliau kepada Shafiyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. tidak ada pada kisah ini sesuatu yang 
dapat dijadikan bukti akan kurangnya kedudukan Shafiyah di sisi 
beliau. Hanya saja perbedaan ucapan itu dipengaruhi oleh perbedaan 
situasi dan kondisi. Ketika Rasulullah SAW masuk menemui Aisyah, 
beliau mendapatinya sedang menangis karena menyesali manasik 
yang telah luput darinya, maka beliau menghiburnya dengan ucapan 
itu. Sedangkan Shafiyah mengalami haid saat beliau menginginkan 
darinya apa yang diinginkan oleh seorang suami terhadap istrinya. 
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kemudian tampak hai yang menghalangi maksudnya itu. maka 
sesuailah apa yang beliau ucapkan kepada Shafiyah. 

o » 

(jy i<l J\>. Vi ( Tidak mengapa, berangkatlah). Ini merupakan 

penjelasan sabda Nabi pada bagian awal bab, yaitu Jika demikicm, ia 
lidak menghalangi Sementara dalam riwayat Abu Salamah 
disebutkan, “Beliau SAW bersabda, ‘ Keluarlah kalian." Sedangkan 
dalam riwayat Amrah disebutkan, “ Keluarlah engkau (yakni 
shafiyah)'' Laiu dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah 
dalam pembahasan tentang peperangan ( Al Maghazi) disebutkan. 
“Hendaklah engkau berangkat." Namun makna semua riwayat ini 
berdekatan. Maksudnya adalah, berangkat dari Mina ke arah Madinah. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Thawaf Ifadhah adalah rukun haji. 

2. Thaharah (bersuci) merupakan syarat sahnya thawaf. 

3. Thawaf Wada'adalah wajib. 

4. Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa pemimpin haji harus 
mengakhirkan keberangkatannya dari Mina demi wanita-wanita 
haid yang belum melakukan thawaf Ifadhah. Akan tetapi 
pandangan ini ditanggapi dengan mengemukakan kemungkinan 
bahwa maksud beliau menunda keberangkatan adalah untuk 
menghargai Shafiyah, sebagaimana beliau pemah menghentikan 
peijalanan karena mencari kalung milik Aisyah. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Jabir, 
yang diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dalam kitabnya Al Fawa'id 
melalui jalur Abu Hurairah dari Nabi SAW menyebutkan. '"Dua 
pemimpin yang pada hakikatnya bukan pemimpin, yaitu: orang yang 
melayat jenazah, tidak ada hak baginya untuk kembali hingga jenazah 
tersebut dikuburkan atau ia meminta izin kepada keluarganva: dan 
seorang wanita yang mengeijakan haji bersama suatu kaum laiu 
wanita tersebut mengalami haid sebelum melakukan thawaf rukun. 
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maka niereka tidak boleh kembali hingga wanita itu suci dari haid atau 
ia memberi izin kepada mereka.” Tidak ada padanya dalil yang 
menunjukkan kewajiban meski dikatakan hadits itu shahih , karena 
sesungguhnya sauad hadits yang dinukil oleh Al Bazzar dan Al 
Baihaqi termasuk lemah. Imam Malik menyebutkan dalam kitab Al 
Muwaththa', "Harus disisakan beberapa orang dengan kendaraan 
demi (menjaga) wanita tersebut hingga melewati masa haid. demikian 
pula halnya dengan wanita-wanita yang nifas.” Tapi pendapat ini 
dianggap musykil oleh Ibnu Al Mawwaz, karena bisa 
menghadapkannya kepada kerusakan seperti diserang oleh penyamun. 
Akan tetapi Iyadh memberi jawaban bahwa yang demikian itu berlaku 
pada saat keamanan perjalanan terjamin. sebagaimana hai ini boleh 
dilakukan apabila wanita itu bersama mahramnya. 


146. Orang yang Shalat Ashar di Abthah pada Hari 
Keberangkatan (dari Mina) 


;Jü yy^ 


0 s . 00 f |l|' ' » ' ' 

4=*** J* 

# 'Jji J* 'J x;, 4* & jk > 

ur :JU ? illi Jk jJÜ :'cJi 

V- / >■ 


1763. Dari Abdul Aziz bin Rufai'. dia berkata. “Aku berkata 
kepada Anas bin Malik. ‘Kabarkan kepadaku sesuatu yang engkau 
hafal dari Nabi SAW. di mana beliau shalat Zhuhur pada hari 
Tarwiyah?’ Dia berkata, ‘Di Mina’. Aku berkata. ‘Di mana beliau 
shalat Ashar pada hari Xafar (keberangkatan dari Mina)?’ Dia berkata, 
‘Di Abthah, lakukanlah seperti apa yang dilakukan oleh para 
pemimpinmu’.” 
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^ ^ o ^ ^ 9 , ^ o ü* o , ^ O 

.4j i— iUa3 1^5’"j j*_) i ./3>t-<Jlj aJLŠj Jij j cLioilSj 

1764. Dari Amr bin Al Harits bahwa Qatadah menceritakan 
kepadanya dari Anas bin Malik RA, dia menceritakan kepadanya dari 
Nabi SAW bahwasanya beliau shalat Zhuhur. Ashar, Maghrib dan 
Isya' laiu tidur sejenak di Al Muhashshab, kemudian beliau menaiki 
kendaraannya ke Ka’bah laiu thawaf di sana. 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang shalat Ashar pada hari keberangkatan [dari 
Mina] di Abthah). Yang dimaksud dengan Abthah adalah Bathha', 
yaitu tempat yang terletak antara Makkah dan Mina. Tempat ini juga 
dinamakan Al Muhashab dan Al Mu’arras. 

Hadits Anas telah dibahas dalam bab “Di Mana Shalat Zhuhur 
pada Hari Tarwiyah”, dan hadits ini sangat jelas menguatkan judul 
bab. Sementara dalam konteks ( siyaq ) hadits Anas kedua 
mengisyaratkan bahwa Nabi shalat Maghrib dan Isya di Abthah (yakni 
Al Muhashab) laiu tidur, kemudian menaiki kendaraan ke Ka'bah dan 
thawaf di sana, yakni thawaf Wada'. Adapun lafazh “ Bahwasanya 
beliau shalat Zhuhur ” tidaklah menafikan keterangan bahwa beliau 
tidak melempar jumrah melainkan setelah matahari tergelincir. sebab 
beliau melempar (jumrah) laiu berangkat dan singgah di Al 
Muhashab. kemudian shalat Zhuhur di sana. 


147. Al Muhashab 


,011 tiyj JjT. jir CJ\ : 0 oil_J ^ 'j* 
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rr jj 


1765. Dari Aisyah RA, dia berkata. “Sesungguhnya ia adalah 
tempat yang disinggahi Nabi SAW agar lebih mudah baginya untuk 
keluar.” Yakni. di Abthah. 


_ . y / /■ ^ y s 

✓ £ o - f 3 J *f ** Oj II» I / ^ ^ ^ 0 z' . y» O S 

L<kjJ j l • l)^ j ^puP ^jP f-UaP /^P 

^ * ' * * ' ' t 

'pLj 4^ & J4 äi JP 4 


1766. Dari Atha'. dari Ibnu Abbad RA, dia berkata. “Singgah di 
Al Muhashab tidak termasuk suatu rangkaian manasik, tetapi hanya 
merupakan tempat yang disinggahi Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Al Muhashab). Yakni, apakah hukum singgah di tempat 
itu (saat pelaksanaan haji)? Ibnu Mundzir telah menukil perbedaan 
pendapat para ulama mengenai hai ini, apakah hukumnya muslahab 
(disukai) meskipun disepakati bahwa perbuatan itu tidak termasuk 
dalam rangkaian manasik haji. 

Jp olY UJi (Sesungguhnya ia adalah tempat persinggahan). 

Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abdullah bin Numair dari 
Hisyam disebutkan, Üy Ui) äiP pl ^JalS' Jjji ( Singgah di Abthah 

bukan termasuk sunah, hanya saja beliau singgah di sana). 

(lebih mudah). Yakni, lebih mudah untuk bergerak menuju 

Madinah. supaya sama antara orang yang berjalan pelan dan berjalan 
sedang. Ini menjadi tempat bermalam mereka hingga akhirnya 
memulai perjalanan ke Madinah pada akhir malam. 

spo ' pJ (singgah di Al Muhashab tidaklah termasuk 

sesuatu), yakni bukan termasuk dalam rangkaian ibadah (manasik) 
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haji yang wajib dilakukan. Demikian pendapat Ibnu Al Mundzir. 
Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah dari 
Aisyah, dia berkata, ,^5 ja li üilj :cJli XLd*\ I J '■) J&- jU 

(Kemudian beliau berangkat hingga singgah di Hashbah (Al 
Muhashab). Aisyah berkata , "Demi Allah, beliau tidak singgah di 
sana melainkan karena aku.’’’ 1 ). 


Imam Muslim, Abu Daud dan lainnya meriwayatkan melalui 
jalur Sulaiman bin Yasar dari Abu Rafi’, dia berkata, <&' ^1 

«.lisi 43 Oj jfaä J °JA Jjlt ü\ lj <ÜS- <üll 

Jjiä (Rasulullah SA W tidak memerintahkanku untuk singgah di 

Abthah keti ka keluar dari Mina, akan t etapi aku datang ke tempat itu 
laiu mendirikan kemah, maka beliau datang dan singgah di sana). 

Namun. karena Nabi SAW singgah di tempat itu, maka 
perbuatan itu menjadi sesuatu yang disukai ( mustahab ) dalam rangka 
mengikuti beliau. Hai ini telah dilakukan oleh para khalifah 
sesudahnya, seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur 
Abdurrazzaq dari Ubaidillah bin Ümar. dari Nafi'. dari Ibnu Ümar, dia 
berkata, 4^ *»' j-e olf (Nabi 

SAW, Abu Bakar dan Ümar biasa singgah di Abthah). Hadits ini akan 
disebutkan Imam Bukhari pada bab berikutnya. tanpa menyebutkan 
Abu Bakar. Sementara diriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi’, dari 
Ibnu Ümar, bahwa singgah di Al Muhashab termasuk Sunnah. Nafi’ 

J, o * t 0 * ' A * , J 

berkata, tUÜsdij 4^ *»» JJ> «üsi jJj (Rasulullah 

SA Wserta para khalifah sesudahnya telah singgah di Al Muhashab). 


Ringkasnya, bagi mereka yang berpendapat bahwa singgah di Al 
Muhashshab tidak termasuk Sunnah, seperti Aisyah dan Ibnu Abbas, 
maksudnya bukan termasuk rangkaian manasik haji, maka apabila 
ditinggalkan tidak mendapatkan sanksi. Sedangkan pendapat yang 
mengatakannya Sunnah, seperti Ibnu Ümar, maksudnya adalah 
Sunnah dalam pengertian umum, yaitu mengikuti perbuatan Nabi 
SAW, bukan berarti mengharuskan perbuatan tersebut. 


FATHUL BAARI — 487 


Di tempat tcrsebut juga dianjurkan untuk mengerjakan shalat 
Zhuhur. Ashar. Maghrib dan isya', serta menghabiskan sebagian 
malam seperti yang diindikasikan oleh hadits Anas. keterangan serupa 
telah disebutkan pula dalam hadits Ibnu Ümar pada bab berikutnya. 


148. Singgah di Dzu Thuwa Sebelum Masuk Makkah dan Singgah 
di Bathha' yang Terletak di Dzul Hulaifah Apabila Kembali dari 

Makkah 




cjlüiiJl jl? J J*' 

/ y J & j x j 

jt lirU- äSü bj jlsTj .äSü ä!üJ' ^ 

a SjL^l j^jjl c-Aä_~J1 -Lp <užL r jj 

•* , / ✓ ^ ^ ^ 

ijärj jJš i>>i; ji £j»j &s C-ii ca, 

bl jl5”j .ojj, J'j liial 1 kJ>jkls a)j^« ^1 y 0' Jii j*j 

S s y " * * y 

0l5f ^1 ülL>Jl i_£-L 5 .UxJaJlj lil šjt J 

* z ✓ / / -» / ^ " *” ' 

iJJ jiL-j aIIp <ü>1 Jb> 


1767. Dari Nafr. bahwasanya Ibnu Ümar RA biasa bermalam di 
Dzu Thuwa. di antara dua bukit. kemudian masuk dari gunung yang 
berada di bagian atas Makkah. Apabila dia datang ke Makkah dalam 
rangka haji atau umrah, dia tidak mengistirahatkan (menderumkan) 
untanya kecuali di sisi pintu masjid. Kemudian dia masuk dan 
mendatangi sudut (Hajar Aswad) dan memulai darinya. Kemudian dia 
thawaf sebanyak tujuh putaran; tiga putaran dengan berlari-lari kecil 
dan empat putaran dengan berjalan käki. Setelah selesai (thawaf), dia 
melakukan shalat dua rakaat, kemudian berangkat sebelum kembali ke 
tempat tinggalnya dan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. 
Apabila kembali dari mengerjakan haji atau umrah. dia 
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mengistirahatkan untanya di Bathha' yang terletak di Dzul Hulaifah. 
tempat Nabi SAW mengistirahatkan untanya. 


* | * I . . . . I J O J | y y^St ✓ St y , Qy J 9 \ J Oy y.Z y 

JJu*» IdJjL>ül < > Lä^J l JuP JuP ljJl>- 

äi l* ^ > Äi l&ki ^ iul 

y y J J Q y J y J y y . y y 0 . ^ ^ J 

. Cj 3 * 3 3 3 ^JLP J-u? 
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,üJl ^ ijLÄi Sl :ÕJ& .ü>Jlj :JU ZJJ >4} ^Ji 
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1768. Dari Khalid bin Al Harits, dia berkata, “Ubaidillah 
ditanya tentang singgah di Al Muhashab, maka Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Nafi’, dia berkata, 'Rasuluilah SAW 
singgah di tempat tersebut. demikian juga Ümar dan Ibnu Ümar'." 

Diriwayatkan dari Nafi’ bahwasanya Ibnu Ümar RA shalat di 
sana —yakni di Al Muhashab— Zhuhur dan Ashar (Aku kira dia 
mengatakan, “Dan Maghrib.”). Khalid berkata, “Aku tidak rägu 
tentang shalat Isya', dan dia tidur sejenak.” Laiu dia menyebutkan 
bahwa hai itu dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 


(Bab singgah di Dzu Thuwa sebelum masuk Makkah dan 
singgah di Bathha ' yang terletak di Dzul Hulaifah ), yakni sebelum 
masuk Madinah. Judul bab ini mengisyaratkan bahwa mengikuti Nabi 
untuk singgah di tempat-tempat persinggahannya tidak khusus di 
lakukan di Al Muhashshab. 


j** J'j (J-*j “Jp «*' Äi õf (Rasulullah SA W 


singgah di tempat itu, demikian juga Ümar dan Ibnu Ümar). Apabila 
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riwayat ini dinisbatkan kepada Nabi SAW, maka ini termasuk riwayat 
yang mursal. Namun apabila dinisbatkan kepada Ümar, maka ini 
tergolong riwayat yang munqathi' {sauad- nya terputus). Sedangkan 
apabila dinisbatkan kepada Ibnu Ümar. maka ini tergolong riwayat 
yang maushitl (memiliki sanad yang lengkap). Namun ada 
kemungkinan Naff mendengar hai itu dari Ibnu Ümar, maka 
semuanya dianggap maushul. 

^ liii Sl {Aku tidak rägu tentang Isya'). Maksudnya ia 

rägu dalam menyebutkan shalat Maghrib. Sufyan bin Uyainah 
meriwayatkan dari Ayyub tanpa ada unsur keraguan dalam 
menyebutkan shalat Maghrib dan shalat-shalat lainnya. Diriwayatkan 
pula oleh Al Ismaili dari Ubaidillah bin Ümar, dari Naff. yks- J>} oi 

ä*ää y>%4t p tUUllj oydJij j ^iaJ' j otS" {Ibnu Ümar 

mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya' di Abthah, 
kemudian tidur sejenak). Riwayat itu disebutkan oleh Abu Daud 
melalui jalur Hammad bin Salamah dari Humaid, dari Bakr bin 
Abdullah Al Muzani. dan dari Ayyub dari Naff, keduanya dari Ibnu 
Ümar. 


149. Orang yang Singgah di Dzu Thuwa Apabila Kembali dari 

Makkah 


•2 . . ✓ y . ^y li* ^ ^ 0/ y , * •'''■* 0 0 y y o y 

Ou Üv5 \ j 

Lgj j Ljjj y> Ju blj 'M 
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1769. Dari Naff, dari Ibnu Ümar RA bahwasanya apabila 
datang, dia bermalam di Dzu Thuwa; ketika subuh, dia masuk 
(Makkah); dan apabila berangkat (yakni bergerak dari Mina untuk 


490 — FATHUL BAARI 


kembali ke Madinah), dia melewati Dzu Thuwa dan bermalam di sana 
hingga subuh. Dia menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukan hai itu. 


Keterangan Hadits : 

Pada pembahasan sebelumnya telah diterangkan tentang singgah 
di Dzu Thuwa dan bermalam di sana hingga subuh bagi siapa yang 
ingin masuk Makkah pada awal haji. Judul bab ini juga menerangkan 
disyariatkannya bermalam di tempat Dzu Thuwa bagi yang kembali 
dari Makkah. Maka. Ad-Dawudi telah keliru karena mengira bahwa 
bermalam ( mabit ) yang disebutkan pada hadits ini sama dengan 
bermalam di Al Muhashab. Sesungguhnya bermalam di Muhashshab 
terjadi pada malam setelah hari keberangkatan dari Mina. laiu di pagi 
harinya beliau bergerak menempuh perjalanan hingga sampai di Dzu 
Thuwa untuk kemudian singgah di sana. Inilah makna yang 
diindikasikan oleh konteks hadits di bab ini. 

<£•ij 'ijj {dan apabila berangkat [yakni bergerak dari 

Mina untuk kembali ke Madinah], beliau lewat di Dzu Thuwa). Ibnu 
Baththal berkata, “Ini tidak termasuk dalam rangkaian manasik haji.” 
Menurut saya (Ibnu Hajar), riwayat ini menerangkan tentang tempat- 
tempat persinggahan Nabi untuk diikuti sebagai upaya meneladani 
beliau, karena semua perbuatan beliau tidak luput dari hikmah yang 
dapat diambil manfaatnya. 


150, Berdagang pada Musini Haji dan Jual-Beli di Pasar-pasar 

Jahiliyah 


j ^ilsi Si&j jUeJi > iir :u^p ii ^ ju 

j4> Jj jus Jjr fic J dii cduiüi 

^ ^ . # /■ 0 /■ 
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1770. Dari lbnu Abbas RA bahwasanya Dzul Majaz dan Ukazh 
merupakan pusat bisnis manusia di masa jahiliyah. Ketika Islam 
datang, maka seakan-akan mereka (kauni muslimin) tidak menyukai 
hai itu hingga turun ayat, “ Tidak ada dosa hagi kamu untuk mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan kumu." (Qs. Al Baqarah 
(2): 198) Yakni pada musim-musim haji. 


Keterangan Hadits : 

(Bab berdagang pada mus im haji dan jual-beli di pasar-pasar 
jahiliyah ), yakni tentang bolehnya hai itu. Dalam hadits di atas 
disebutkan dua pasar jahiliyah, dan dua lagi akan kami jelaskan. 

ülaIsJi J 'Jdd (pusat bisnis manusia pada masa jahiliyah), 

yakni tempat perniagaan mereka. Dalam riwayat lbnu Uyainah 
disebutkan, Jj (pasar-pasar di masa jahiliyah). Adapun 

pasar Dzul Majaz terletak di pinggiran Arafah, sebagaimana 
disebutkan oleh Al Fakihi melalui jalur lbnu Ishaq. Sementara dalam 
riwayat Al Azruqi melalui jalur Hisyam Al Kalbi disebutkan bahwa 
pasar ini terdapat di suku Hudzail, kira-kira satu farsakh dari Arafah. 

Dalam kitab Syarh Al Karmani disebutkan bahwa letak pasar 
tersebut adalah di Mina. Tapi pendapat ini tidak dapat diterima 
berdasarkan riwayat vang dikutip oleh Ath-Thabari dari Mujahid 
bahwa mereka tidak melakukan transaksi jual-beli pada masa 
jahiliyah, baik di Arafah maupun di Mina. Namun. akan disebutkan 
pada riwayat Al Hakim keterangan yang menyalahi riwayat tersebut. 
Adapun pasar Ukazh telah diriwayatkan dari lbnu Sirin bahwa ia 
terletak di antara Nakhlah dan Tha'if, tepatnya di Al Futuq. 
Sedangkan menurut Al Kalbi letak pasar tersebut adalah sebelum 
Qarn Al Manazil. satu marhalah dari jalur Shan’a', yaitu pasamya 
bani Qais dan Tsaqif. Sedangkan pasar Majinnah terletak di Marr 
Azh-Zhahran, tepatnya di bukit Al Ashghar, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari lbnu Ishaq. Al Kalbi meriwayatkan bahwa 
Majinnah terletak di bagian bawah Makkah yang berjarak satu harid 
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dari Makkah, yaitu pasar kabilah Kinanah. Di antara pasar jahiliyah 
pula yaitu pasar Hubasyiah yang terletak di pemukiman Bariq di arah 
Yaman, sekitar enam marhalah dari Makkah. 

Menurut sebagian pendapat, tidak disebutkannya pasar-pasar ini 
di dalam hadits dikarenakan musimnya tidak bertepatan dengan waktu 
pelaksanaan haji. bahkan pasar tersebut dibuka pada bulan Rajab. Al 
Fakihi berkata. “Pasar-pasar ini tetap ada hingga masa Islam, hingga 
yang pertama kali ditinggalkan di antaranya adalah pasar Ukazh pada 
masa Khawarij di tahun ke 127 H. Sedangkan yang terakhir kali 
ditinggalkan adalah pasar Hubasyiah, yaitu pada masa Daud bin Isa 
bin Musa Al Abbasi. sekitar tahun 197 HA 


Diriwayatkan dengan sanad- nya dari Al Kalbi bahwa semua 
orang terpandang hanva datang ke pasar yang ada di negerinya kecuali 
pasar Ukazh. dimana manusia dari seluruh pelosok datang ke pasar 
itu, sehingga Ukazh merupakan pasar yang paling besar. Pasar ini juga 
disebutkan dalam hadits-hadits yang lain. di antaranya; hadits Ibnu 
Abbas, JštSlp J>\ <qtsw>i ütli» 4ip <üii ! ^\ jikli 

(Nabi SAW berangkat bersama sekelompok sahabatnya menu/u ke 
pasar Ukazh). Lafazh ini terdapat dalam hadits tentang kisah jin yang 
telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat dan akan disebutkan 
kembali dalam pembahasan tentang tafsir. 


Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dalam kitab An-Nasab 
melalui jalur Hakim bin Hizam bahwa pasar ini mulai dibuka pagi hari 
hingga malam terlihatnya hilal bulan Dzulqa’dah dan berlangsung 
selama dua puluh hari. Dia berkata. “Kemudian diselenggarakan pasar 
Majinnah selama sepuluh hari hingga tampak hilal bulan Zhulhijjah. 
Kemudian diselenggarakan pasar Dzul Majaz selama delapan hari. 
setelah itu mereka berangkat menuju Mina untuk melaksanakan haji." 


Dalam hadits Abu Az-Zubair dari Jabir disebutkan. o' 

4J (Sesungguhnya Nabi SAW selama sepuluh tahun 
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mendatangi manusitt di tempat-tempat mereka saeti musim haji, di 
Majinnah dan Ukazh. untiik menyampaikan kepada mereka risalah 
Tuharmva). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan selainnya. 


dJÜj \yt/ (mereka lidak menyukai hai ilu). Dalam riwayat Ibnu 
Uyainah disebutkan. (seakan-akan mereka menganggap 

berdosa), yakni mereka khawatir akan terjerumus dalam perbuatan 
dosa karena menyibukkan diri pada musim haji dengan sesuatu yang 
tidak tergolong ibadah. 

Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrcik melalui jalur 
Atha' dari Ubaid bin Umair, dari Ibnu Abbas, Jj' J jr 

iit JjJü jJ»j jp' 'ji^j (*~>'pj cp Sy^j 

kkil ^ (JÄj > bCsi y JÄp r lJ- Sl) : juj ( Sesungguhnya 

manusia pada av al haji biasa melakukan transaksi jual-beli di Mina, 
Arafah, pasar Dzul Alajaz dan di tempat-tempat pelaksanaan haji. 
Laiu mereka merasa takul melakukan jual-beli saal sedang ihram. 
Maka Allah SWT menurunkan firman-Sya. “Tidak ada dosa hagi 
kamu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan 
kamu” (Qs. Al Baqarah (2): 198) yaitupada musim-musim haji.). 


Dalam riwayat Abu Daud serta Ishaq bin Rahawaih melalui jalur 
Mujahid dari Ibnu Abbas menyebutkan. 'j V 'y& 
Cjtfjf. °ja ipsiii lij (.Mereka dahulu tidak melakukan 

perdagangan di Mina. maka mereka diperintah untuk berdagang 
apabila telah bertolak [ifadhahJ dari Arafah ), laiu beliau membaea 
ayat di atas. 


Ishaq meriwayatkan dalam Musnad-xeya melalui jalur ini dengan 

lafazh, cijü qpj (*—^ £p' 'j^ 

* " 

(Mereka melarang jual-beli dan bisnis pada hari-hari musim haji, 
mereka mengatakan bahwa itu adalah hari-hari dzikir. Maka, 
turunlah ayat di atas). Dia juga meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, cJf J*~ «j£*=h 'j^-J L°ykj£j \°y^ 
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(Mere ka tidak suka untuk memasukkan bisnis dalam haji mere ka 
hingga iurun ayal). 

(P 0 ^ musim-musim haji). Menurut Al Kannani, 

ini adalah perkataan perawi yang disebutkan sebagai penafsiran ayat 

yang disebutkan. Seakan-akan luput darinya keterangan lambahan 

yang disebutkan Imam Bukhari di akhir hadils Ibou 1'yainah pada 

pembahasan tentang jual-beli, i!hm» A 

* 

membacakannya). Ibnu Abi Ümar meriwayatkan dalam \fusi%ja~ryz 

dari Ibnu Uyainah, di bagian akhir dia berkata, ’j>) õtf ÜliT} 

* 

* o 

lii 'jäi (.Demikianlah Ibnu Abbas membacanya). Ath-Thaban 

meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Ayyub, dari Ikrimah 
bahwasanya ia biasa membaca seperti itu. Atas dasar ini, maka bacaan 
ini termasuk bacaan yang syadz (menyalahi yang umum). 

Hadits ini menjadi dalil bolehnya melakukan jual-beli bagi 
orang yang i’tikaf sebagai bentuk analogi terhadap orang yang 
mengerjakan haji, karena keduanya adalah ibadah. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama. Namun, telah diriwayalkan dari Imam Malik bahwa 
hukumnya makruh apabila melebihi kebutuhan. Atha'. Mujahid dan 
Az-Zuhri juga tidak menyukainya. Tidak diragukan lagi bahwa 
perbuatan ini menyalahi perbuatan yang lebih utama. Adapun ayai 
yang disebutkan hanya menafikan adanya dosa. dan penafian dosa 
tidak menafikan adanya keutamaan. 


151. Berangkat di Akhir Malam {Al Iddilaaj ) dari Al Muhashab 


>111 äÜ W 4^ il ^ J* 

.y; :Jli cJÜsf jL 
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1771. Dari Al Aswad RA, dia berkata, “Shafiyah mengalami 
haid pada maiani keberangkatan (Nafar). maka dia berkata, ‘Aku kira 
diriku akan menjadi penghalang bagi kalian’. Nabi SAW bersabda, 
‘Arqaa haiqaa , apakah ia telah thawqf pada hari rayu kurbanV 
Dikatakan, ‘Ya\ Beliau bersabda, 'Maka herangkatlah 


A 

<UJI 

> s / 
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1772. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, "Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW, kami tidak menyebut kecuali haji. 
Ketika kami sampai (di Makkah). beliau memerintahkan kami untuk 
tahallul. Ketika maiani keberangkatan (Nafar), Shafiyah binti Huyay 
mengalami haid, maka Nabi SAW bersabda, ‘ Aqraa halqaa, aku tidak 
melihatnya melainkan akan menghalangi kalian . Kemudian beliau 
bertanya. ‘ Apakah engkau thawaf pada hari raya kurhanT Dia 
berkata. ' Ya’. Beliau bersabda, ‘Berangkatlah. r Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku belum tahallul!’ Beliau bersabda, 
‘Lakukanlah umrah dari Tan im Maka Aisyah keluar bersama 
saudaranya. Laiu kami bertemu dengan beliau sedang berjalan di akhir 
malam. Beliau bersabda, “Waktu yang telah ditentukan bagimu adalah 
tempat ini dan ini.’’’’ 
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Keterangan Hadits 

{Bab berjalan di akhir malam dari Al Muhashab). Dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh “Al Idlaaf. Namun vang 
benar adalah “Al Iddilaaf\ sebab makna “Al ldlaaf' adalah berjalan di 
awal malam. sedangkan “Al Iddilaaf adalah berjalan di akhir malam, 
dan inilah yang dimaksudkan di tempat ini. 

Maksud bab ini adalah berangkat dari tempat bermalam di Al 
Muhashab saat akhir malam, seperti tercantum dalam hadits Aisyah. 
Namun, ada pula kemungkinan maksud judul bab adalah untuk 
menyitir keberangkatan Aisyah bersama saudara laki-lakinya dengan 
tujuan umrah, karena sesungguhnya Aisyah berangkat pada awal 
malam. Dengan demikian, Imam Bukhari bermaksud mengingatkan 
bahwa bermalam ( mabit) di Al Muhashab bukan suatu keharusan. dan 
berjalan dari tempat itu pada awal malam juga diperbolehkan. 


PenutuD 

Pembahasan tentang haji dari awal sampai bab-bab tentang 
umrah telah mencakup 312 hadits. Hadits yang disebutkan secara 
muallaq berjumlah 57 hadits, sedangkan sisanya disebutkan secara 
maushul. Hadits yang diulang beijumlah 191 hadits, sedangkan yang 
tidak diulang sebanyak 121 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Muslim, kecuali hadits Jabir tentang ihram ketika hewan 
tunggangan telah tegak berdiri, hadits Anas tentang haji dengan 
menunggang unta pengangkut barang, hadits Aisyah “Akan tetapi 
j ihad paling utama adalah haji mabrur”, hadits Ibnu Abbas tentang 
sebab turunnya ayat “dan berbekallah karena sesungguhnya sebaik- 
baik bekal adalah takwa ”, hadits Ümar “Beliau menetapkan Al Qam 
untuk penduduk Najed”, haditsnya pula “Dan katakan umrah dalam 
haji”, hadits Ibnu Abbas “Beliau SAW berangkat dari Madinah setelah 
menyisir dan meminyaki rambutnya”, haditsnya pula ketika ditanya 
tentang haji Tamattuj hadits Abu Sa’id “Akan ada yang menunaikan 
haji ke Ka’bah serta berumrah setelah keluamya Ya’juj dan Majuj”, 
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hadils Ibnu Abbas tentang runtuhnya Ka'bah di tangan seorang yang 
berkulit hitam. hadits tentang tidak masuk Ka’bah bila di dalamnya 
terdapat patung, hadits Ibnu Ümar tentang mencium Hajar Aswad dan 
menyentuhnya, hadits Aisyah tentang thawafnya yang terpisah dari 
laki-laki, hadits Ibnu Abbas “Beliau melewati seorang laki-laki yang 
thawaf telah mengikat dirinya”, hadits Az-Zuhri yang mursal “Beliau 
tidak thawaf kecuali shalat dua rakaat". hadits Ibnu Abbas “Beliau 
datang laiu thawaf dan sa'i'\ hadits Aisyah tentang tidak disukainya 
thawaf setelah subuh. hadits Ibnu Abbas tentang minum dari siqayah 
(pasokan air minum) Abbas, hadits Ibnu Ümar tentang segera 
melaksanakan wukuf. hadits Ibnu Abbas “Bukanlah kebaikan itu 
dengan terburu-buru”. hadits tentang mendahulukan orang-orang yang 
lemah. hadits Ümar tentang bertolaknya ( ifadhah ) kaum musyrikin 
dari Mudzdalifah, hadits Al Miswar dan Marwan tentang 
menyembelih kurban. hadits Ibnu Ümar tentang menyembelih di 
tempat penyembelihan. hadits Jabir tentang pertanyaan mencukur 
sebelum menyembelih. hadits Ibnu Ümar “Beliau mencukur saat 
mengerjakan haji*’, hadits Ibnu Abbas "Beliau mengakhirkan ziarah 
(kunjungan ke Ka'bah) hingga malam”. hadits Aisyah mengenai hai 
itu, hadits Jabir tentang melempar jumrah Aqabah pada saat dhuha 
dan pada hari selanjutnya setelah matahari tergelincir, hadits Ibnu 
Ümar yang semakna dengan ini, dan haditsnya pula “Beliau biasa 
melempar jumrah Ad-Dunya {Ula) dengan tujuh batu kecil (kerikil) 
dan bertakbir setiap melemparkan satu batu”, hadits tentang singgah di 
Al Muhashab. dan hadits Ibnu Abbas “Dzul Majaz dan Ukazh”. 

Dalam pembahasan ini juga disebutkan atsar yang mauquf dari 
sahabat dan tabi’in sebanyak 60 atsar, kebanyakannya dinukil dengan 
jalur mu 'allaq (tanpa sanad yang lengkap), wallahu a ’lam. 
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